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Industri Propert

Overview of the Property Industry

Industri properti Indonesia masih tertahan
karena faktor-faktor situasi politik dalam negeri,
kebijakan pemerintah dan perlambatan ekonomi
yang berdampak pada penurunan daya beli

masyarakat.

Indonesia’s property industry was still hindered due to several factors
including the domestic political situation, the government’s policies and the
economic slowdown which impact on the weak purchasing power.

Selama hampir sepuluh tahun terakhir sejak krisis
keuangan global tahun 2008, industri properti Indonesia
terus bergerak dinamis. Setelah mengalami masa
puncak pertumbuhan tahun 2010 - 2013, pasar properti
kemudian tertahan karena faktor-faktor situasi politik
dalam negeri, kebijakan pemerintah dan perlambatan
ekonomi dunia. Sejak tahun 2014 bisnis properti terus
melambat sebagai dampak menurunnya daya beli
masyarakat akibat perlambatan ekonomi.

Tetapi memasuki tahun 2016 pelaku usaha properti
melihat ada harapan karena berdasarkan data Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), investasi asing
untuk sektor properti (perumahan, kawasan industri

dan perkantoran) di akhir tahun 2015 justru meningkat
cukup tajam. Terdapat 246 proyek penanaman modal
asing (PMA) dengan nilai investasi sebesar USD952,3
juta dan 108 proyek penanaman modal dalam negeri
(PMDN) dengan nilai investasi Rp621,9 miliar. Sepanjang
tahun 2015, terdapat 858 proyek PMA di sektor properti
dengan nilai investasi sebesar USD422,58 juta dan 212
proyek PMDN dengan nilai investasi Rp6.509,94 miliar.

72 PT Modernland Realty Tbk | Laporan Tahunan

Indonesia’s property industry had been moving
dynamically after the global financial crisis of 2008.

After a period of peak growth in 2010 -2013, the
property market was then hindered due to several

factors including the domestic political situation, the
government's policies and the world economic slowdown.
Since 2014, the property industry has continued to
decelerate as a result of weak purchasing power due to
the economic slowdown.

Fortunately, according to data from the Investment
Coordinating Board (BKPM), foreign investment in the
property sector (residential, industrial and office areas)
had increased significantly by the end of 2015. There
were 246 foreign direct investments (PMA) with a total
value of USD952.3 million and 108 domestic investments
(PMDN) with a total value of Rp621.9 billion. Throughout
2015, there were 858 PMA projects in the property
sector with a total investment of USD422.58 million

and 212 PMDN projects with a total investment value of
Rp6.509.94 billion.



KEBIJAKAN PEMERINTAH

Komitmen pemerintah untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi melalui berbagai program dan kebijakannya,
ikut mendorong pertumbuhan sektor properti baik secara
langsung maupun tidak langsung. Secara tidak langsung,
pembangunan infrastruktur yang masif oleh pemerintah,
terutama proyek jalan tol dan sistem transportasi massal,
mendorong pertumbuhan investasi di sektor properti
sehingga menciptakan banyak lapangan kerja.

Di sisi lain, tingkat permintaan hunian di Indonesia

terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk yang sudah mencapai 252,2 juta dengan
indeks pertumbuhan 1,41% per tahun. Angka permintaan
terhadap kebutuhan rumah hunian (backlog) masyarakat
Indonesia saat ini sudah mencapai 13,5 juta unit. Selain
itu, terdapat 3,4 juta unit rumah di Indonesia yang tidak
layak untuk dihuni.

Pemerintah telah meluncurkan Program Sejuta

Rumah untuk menyediakan perumahan terutama bagi
masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). Terkait
Program Sejuta Rumah, pemerintah menyediakan
fasilitas pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah

Sejahtera atau Rumah Bersubsidi. Pemerintah juga
mengalokasikan anggaran untuk membangun rumah
dan menyederhanakan perizinan pembangunan rumah
bagi kalangan MBR. Bantuan pembiayaan diberikan
melalui fasilitas likuidasi pembiayaan perumahan (FLPP),
subsidi selisih bunga dan bantuan uang muka. Sejak
2015 hingga 31 Desember 2016, Program Sejuta Rumah
telah membangun 805.169 rumah. Upaya pemerintah
mendorong daya beli masyarakat berpenghasilan rendah
melalui skema FLPP, subsidi selisih bunga, dan bantuan
uang muka mendapat sambutan luas di tengah kondisi
ekonomi yang masih belum membaik.

GOVERNMENT POLICIES

The government’s commitment to boosting economic
growth through various programs and policies also
contributes to the growth in the property sector,

both directly and indirectly. The government'’s large
infrastructure development projects, especially toll roads
and the mass transportation system, have indirectly
encouraged investment growth in the property sector,
thus creating jobs.

In addition, the housing demand in Indonesia continues
to increase along with the growing population, which
has reached 252.2 million people with an annual growth
index of 1.41%. The number of backlog in Indonesia has
reached 13.5 million units. Additionally, there are 3.4
million houses in Indonesia that are not up to standard.

The government has issued various policies to avoid
backlog and to provide houses to the low-income
community (MBR) through the One Million Houses
Program. The government's support includes Prosperous
or Subsidized Mortgages, and the allocation of funds to
building houses and simplifying the licensing process
to build houses for MBR. Financing support is provided
through the home financing liquidity facility (FLPP),
subsidized interest margins and down payments. From
2015 until December 31, 2016, 805,169 houses had
been built through the One Million Houses Program. The
government's efforts to increase the purchasing power
of the low-income community through FLPP, and the
subsidized interest margin and down payment schemes
are positively welcomed in the midst of the unrecovered
economic condition.
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Dalam hal perizinan usaha properti, pemerintah
menargetkan untuk memangkas 33 jenis perizinan
menjadi 11 perizinan dan mengurangi waktu pengurusan
dari sekitar 700 hari menjadi 44 hari. Pengurangan
perizinan akan menekan biaya yang dikeluarkan
pengembang sehingga diharapkan harga rumah akan
semakin terjangkau bagi masyarakat. Disamping itu,
penyederhanaan perizinan diharapkan membuat iklim
usaha di sektor perumahan semakin kondusif.

Upaya mendorong ekonomi domestik juga dilakukan
oleh Bank Indonesia (BI) melalui pelonggaran moneter.
Sepanjang tahun 2016, Bl telah beberapa kali
menurunkan suku bunga acuan (Bl rate) dan pada bulan
Agustus Bl merubah formula suku bunga acuan Bl Rate
menjadi Bl 7-Day Reverse Repo Rate yang ditetapkan

di level 4,75% dan ditinjau setiap 1 minggu. Kebijakan
tersebut berdampak pada pemangkasan bunga bank
untuk kredit ritel termasuk Kredit Pemilikan Rumah (KPR).

Melalui Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 18/16/
PBI/2016 tentang Rasio Loan to Value untuk kredit
properti, Bl kembali menyempurnakan ketentuan rasio
Loan to Value (LTV) KPR sehingga uang muka (down
payment/DP) KPR bagi rumah pertama turun dari 20%
menjadi 15%, dan melonggarkan DP KPR rumah kedua
dan rumah ketiga dengan rasio DP dari masing-masing
30% dan 40% menjadi 20% dan 25%.

KONDISI PASAR PROPERTI

Tetapi penurunan Bl rate dan relaksasi LTV belum
berdampak luas pada sektor properti karena masih
belum banyak bank yang menurunkan suku bunga
IKPR. Laporan Bl pada Oktober 2016 menunjukkan kredit
perbankan untuk sektor properti tumbuh hanya 12,7%
(YoY), melambat jika dibandingkan pada September 2016
sebesar 12,8% (YoY). Perlambatan tersebut bersumber
dari penurunan pertumbuhan kredit real estate dari
20,9% pada September 2016 (YoY) menjadi 19,4%

pada Oktober 2016 (YoY). Pertumbuhan kredit konstruksi
serta kredit pemilikan rumah (KPR) dan kredit pemilikan
apartemen (KPA) turun dari 20,2% dan 6,9% pada
September 2016 menjadi 19,7% dan 6,8% pada Oktober
2016. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat lebih
mempertimbangkan kondisi sosial, politik dan ekonomi
sebelum memutuskan membeli properti.

Namun demikian, meskipun pertumbuhan kredit properti
pada Oktober lebih rendah dibandingkan September,
tetapi industri properti sudah pada siklus untuk naik.
Hasil survei Indonesia Property Watch (IPW) menunjukkan
pasar properti saat ini didominasi segmen menengah
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In terms of property business licensing, the government
aims to cut the required 33 licenses to only 11 licenses,
and to reduce the processing time from approximately
700 days to 44 days. Simplification of licensing will
decrease the cost borne by developers, making housing
more affordable. In addition, licensing simplification is
expected to improve the business climate in the housing
sector.

To boost the domestic economy, Bank Indonesia (BI) also
facilitates monetary ease. In 2016, Bl announced several
Bl rate reductions, and in August, Bl changed the Bl Rate
reference to Bl 7-Day Reverse Repo Rate set at 4.75%,
subject to weekly reviews. This policy cut the interest rate
on retail and consumer loans, including mortgages (KPR).

Through the Bank Indonesia Regulation (PBI) No. 18/16/
PBI/2016 concerning Loan to Value Ratio for mortgages,
the Bl again lowered the Loan to Value (LTV) ratio for
mortgages to reduce the down payment (DP) ratio for
first houses from 20% to 15%, and loosen DP for second
and third houses with a ratio from, respectively, 30% and
40% down to 20% and 25%.

PROPERTY MARKET CONDITION

Nevertheless, the decreased of the Bl rate and the
relaxation of LTV did not really affect the property
sector as only a few banks lowered their mortgage
rates. The Bl's report in October 2016 showed that
bank loans for the property sector grew by only 12.7%
(YoY), a decrease from 12.8% (YoY) in September
2016. This slowdown was due to the declining real
estate loan growth from 20.9% in September 2016
(YoY) to 19.4% in October 2016 (YoY). Growth in
construction loans and mortgages (KPR) and apartment
mortgages (KPA) fell from 20.2% and 6.9% in
September 2016 to 19.7% and 6.8% in October 2016.
This indicates that people prioritizes social, political
and economic conditions prior to purchasing property.

However, despite the lower growth of property loans
in October than September, the property industry
was already in an upturn. Indonesia Property Watch
(IPW) survey results show that the property market is
currently dominated by the middle segment with a
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dengan kontribusi mencapai 41%. Selama triwulan IlI-
2016, wilayah yang menunjukkan peningkatan penjualan
adalah Bogor (43,3%), Depok (26,1%), Serang (25,8%),
Tangerang (24,1%) dan Cilegon (6,7%). Sedangkan
Bekasi dan Jakarta mengalami penurunan unit terjual.
Para investor masih menunda pembelian atau investasi
karena cenderung menunggu situasi. Momentum
pemilihan kepala daerah (Pilkada) serentak tahun 2017
menyebabkan konsumen menunda pembelian properti.
Isu keamanan terkait dinamika pilkada menjadi salah satu
pertimbangan utama bagi para investor.

Suplai properti masih didominasi oleh segmen menengah
atas yang saat ini menjadi pasar target sebagian besar
pengembang. Penjualan dilakukan dengan cara tunai
keras atau tunai bertahap sehingga pertumbuhan
penjualan tidak sejalan dengan pertumbuhan KPR. Pasar
KPR tahun 2016 diperkirakan naik 13%-15%, sedangkan
KPR bersubsidi berupa fasilitas pembiayaan perumahan
(FLPP) bisa mencapai 30%. Namun sebagian penjualan
berasal dari proyek tahun sebelumnya yang baru
direalisasikan pada tahun 2016.

Dari sisi harga, survei harga properti residensial yang
dilakukan Bl menunjukkan kenaikan harga properti
residensial triwulan IV-2016 yang lebih tinggi
dibandingkan triwulan sebelumnya. Indeks harga
properti residensial pada triwulan IV-2016 berada pada
level 194,54 atau meningkat 0,37% (QtQ), sedikit lebih
tinggi dibandingkan triwulan sebelumnya yaitu 0,36%
(QtQ). Sedangkan secara tahunan pertumbuhan harga
properti mengalami perlambatan dibandingkan triwulan
sebelumnya, dari 2,75% (YoY) menjadi 2,38% (YoY).

Perlambatan kenaikan harga rumah terjadi pada semua
tipe rumah dengan pertumbuhan terendah pada rumah
tipe besar atau segmen menengah atas dengan harga di
atas Rp1,5 miliar. Sedangkan di segmen pasar menengah
bawah, transaksi penjualan rumah di bawah Rp500 juta
masih tetap ramai, baik untuk rumah baru maupun rumah
bekas. Pasar properti menengah bawah masih didominasi
oleh pembeli untuk kebutuhan primer yang tidak dapat
menunda untuk memiliki rumah. Pembeli di segmen ini
mayoritas memanfaatkan fasilitas KPR. Di segmen ini,
harga rumah baru cenderung bertahan tidak turun.

Di segmen apartemen, dengan selesainya 19.271 unit
apartemen selama tahun 2016, maka secara kumulatif
suplai apartemen di Jakarta meningkat 12,3% YoY
dengan total unit tersedia sebanyak 176.178 unit.
Pasar apartemen belum menunjukkan pemulihan yang
signifikan setelah pemerintah meluncurkan langkah-
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41% contribution. During the third quarter of 2016,
the regions with increased unit sales were Bogor
(43.3%), Depok (26.1%), Serang (25.8%), Tangerang
(24.1%) and Cilegon (6.7%). Meanwhile, Bekasi and
Jakarta experienced a decrease in the number of units
sold, as the investors were delaying their purchases
until after the regional head elections (Pilkada) in
2017. Safety issue related to Pilkada dynamics became
one of investors main consideration.

Property supply was still dominated by the upper
middle segment, the target market of most developers.
Most sales were conducted in cash or installments

so that sales growth was not in line with mortgage
growth. Mortgage market in 2016 was estimated to
increase by 13%-15%, while mortgage subsidy in

the form of home financing liquidity facility (FLPP)
was estimated to reach 30%. Nevertheless, most

sales came from previous year's projects, which were
realized in 2016.

In terms of prices, residential property price survey
conducted by Bl shows that residential property prices
increased in the fourth quarter of 2016. The residential
property price index in the fourth quarter of 2016 was
194.54, an increase of 0.37%, (QtQ), slightly higher
than the 0.36% (QtQ) increase in the previous quarter.
Meanwhile, the annual growth in property prices
decelerated compared to the previous quarter from
2.75% (YoY) to 2.38% (YoY).

The slowing increase in residential property prices
included all house types, with the lowest growth in
the upper middle segment with prices above Rp1.5
billion. Meanwhile, in the lower middle segment,
house sale transactions under Rp500 million were
still crowded, both new and second houses. The lower
middle property market was still dominated by buyers
for primary needs that could not delay their purchases.
Most buyers in this segment used mortgage facilities,
with the prices of houses in this segment remaining
stable.

In the apartment segment, with the completion of
19,271 apartment units during 2016, the cumulative
supply in Jakarta rose by 12.3% YoY with a total of
176,178 available units. The apartment market has
not shown any significant signs of recovery after the
government launched several policies, such as Tax
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langkah kebijakan seperti Tax Amnesty (TA) dan relaksasi
LTV. Kedua kebijakan tersebut menjadi tumpuan harapan
untuk meningkatkan pertumbuhan pasar properti. Tingkat
penjualan unit apartemen tercatat sebesar 86,8%
sementara harga untuk apartemen strata-title sedikit
meningkat 1,3% QoQ dan 3,8% YoY menjadi Rp31,6
juta/meter persegi.

Segmen perkantoran di pusat bisnis (central business
district) tidak memperlihatkan pertumbuhan pasokan
sehingga jumlah unit tersedia relatif sama dengan tahun
sebelumnya yaitu sekitar 5,48 juta meter persegi (m?).
Namun demikian, secara tahunan terjadi penurunan
tingkat hunian sebesar 4% YoY di CBD dan 5,8% di

luar CBD. Tingkat harga sewa masih melanjutkan tren
menurun yang telah terjadi dalam dua tahun terakhir
dengan rata-rata harga sewa di CBD Rp311.750/m?/bulan
atau turun 6,2% dibandingkan tahun 2015.

Di sektor komersial, empat pusat perbelanjaan mulai
beroperasi di Jakarta pada tahun 2016 sehingga
menambah pasokan sebesar 121.000 m? dan secara
total tersedia pasokan sebanyak 4.570.000 m?,
meningkat 2,7% dari tahun sebelumnya. Setelah
mencatat penurunan sejak awal tahun 2016, di triwulan
IV — 2016 tingkat hunian membaik hingga 85,4%.
Tingkat hunian diperkirakan akan terus meningkat pada
tahun 2017 dengan penambahan pasokan yang lebih
rendah dibandingkan tahun lalu. Rata-rata harga sewa
tumbuh 4,1% menjadi Rp563,238/m?/bulan di Jakarta,
sedangkan di kawasan Bodetabek meningkat moderat
menjadi Rp344,734/m?/bulan.

Segmen kawasan industri memperlihatkan peningkatan
volume penjualan yang signifikan pada triwulan IV-2016
dengan volume penjualan sebesar 68,7 hektar (ha)
sehingga total penjualan tahun 2016 mencapai 174,9 ha.
Meskipun kinerja penjualan tahun 2016 hanya separuh
dari total penjualan di tahun 2015, peningkatan volume
penjualan yang konsisten selama 4 triwulan berturut-
turut menunjukkan kepercayaan yang meningkat di
kalangan investor.

Segmen hotel mendapat tambahan pasokan 2.046 kamar
sepanjang tahun 2016. Dengan demikian, total kamar
tersedia untuk hotel berbintang di Jakarta mencapai
38.923 unit. Pertumbuhan segmen hotel masih belum
membaik baik dari segi hunian maupun tarif sebagai
akibat dari terus bertambahnya hotel baru dan rendahnya
permintaan dari perusahaan swasta dan instansi
pemerintah. Tingkat rata-rata hunian (average occupancy
rate/AOR) turun 1,3% dibandingkan tahun 2015 menjadi
57,9% dan tarif kamar hotel turun 5,1% dari tahun lalu
menjadi USD81,19.
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Amnesty (TA) and the relaxation of LTV. Both policies
were released in the hope to increased the confidence
in the growth of the property market. The sales rate

of apartment units reached 86.8%, while prices for
strata-title apartments increased by 1.3% Qo0Q and
3.8% YoY to Rp31.6 million/square meter.

The supply of office space in the central business
district (CBD) did not grow from 2015, totaling 5.48
million square meters (sqm). However, the annual
occupancy rate declined by 4% YoY in the CBD and
by 5.8% outside the CBD. Rental prices continued
to decrease, which has been the trend for the past
two years, with an average rental price in the CBD of
Rp311.750/sgqm/month, representing a decreased of
6.2% from 2015.

In the commercial sector, four shopping centers started
operating in Jakarta in 2016, increasing the supply

of commercial space by 2.7%, or 121,000 sqm, to
4,570,000 million sqm, from 2015. After recording a
decline at the beginning of 2016, the occupancy rate
improved to 85.4% in the fourth quarter of 2016. The
occupancy rate is expected to increase in 2017 with
lower supply of commercial space from that of the
previous year. In 2016, the average rental rates grew
by 4.1% to Rp563,238/sqm/month in Jakarta, also
increasing moderately to Rp344,734/sqm/month in
the Bodetabek region.

The industrial segment showed a significant increase
in sales volume in the fourth quarter of 2016, with

a sales volume of 68.7 hectares (ha), so that the
total sales in 2016 reached 174.9 ha. Although the
sales performance in 2016 only amounted to half of
the total sales in 2015, a consistent increase in the
sales volume during the fourth quarter indicates an
increased investors’ confidence.

In the hospitality sector, room supply increased by
2,046 units in 2016. Hence, the number of the total
available rooms in five-star hotels in Jakarta reached
38,923 units. The growth of the hospitality segment
had not improved in terms of both occupancy and
rates as a result of the continuously increasing number
of new hotels and the low demand from private
companies and government agencies. The average
occupancy rate (AOR) decreased by 1.3% from 2015
to 57.9% in 2016, and hotel room rates fell by 5.1%
from 2015 to USD 81.19 in 2016.
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Hinerja Usaha

Business Performance Overview

Tantangan utama yang dihadapi pada tahun 2016
adalah siklus pasar properti yang belum juga
menunjukkan titik balik pemulihan, tetapi Perseroan
mampu bereaksi dengan cepat untuk menambah
sumber pendapatan yang menguntungkan.

The main challenge encountered by the Company in 2016 was a property market
cycle that has yet to show signs of recovery but the Company has been able to add

profitable source of revenue.

Perseroan bergerak di bidang usaha pengembangan
properti yang difokuskan pada tiga segmen usaha yaitu
residensial, industrial dan hospitality (hotel dan padang
golf).

Di segmen residensial, Perseroan masih fokus pada
pengembangan proyek Jakarta Garden City (JGC),
perumahan dengan konsep kota mandiri berwawasan
lingkungan (eco-township) di Jakarta Timur. Selain itu,
Perseroan juga memiliki empat proyek perumahan low
cost untuk masyarakat berpenghasilan rendah (MBR),
yaitu: Puri Teratai, Puri Mas dan Puri Kencana di Cikande,
Serang — Banten dan Bukit Cibadak Indah di Sukabumi -
Jawa Barat.

Di segmen industrial, Perseroan mengembangkan
kawasan industri ModernCikande Industrial Estat (MCIE)
di Cikande, Serang — Banten. Sedangkan di segmen
hospitality & komersial, Perseroan mengusahakan hotel
Novotel Gajah Mada di kawasan bisnis jalan Gajah Mada
- Jakarta Barat, dan Padang Golf Modern and Country
Club yang berlokasi di kawasan perumahan Kota Modern
- Tangerang.

Disamping ketiga unit bisnis inti tersebut, Perseroan
juga memiliki unit bisnis pendukung yaitu PT Modern
Panel Indonesia (MPI). MPI memproduksi material
bangunan premium berupa EPS (Expanded Polystyrene)
panel dengan merek dagang Mpanel. Selain memasok
kebutuhan internal untuk proyek-proyek Perseroan,
produk MPI juga melayani pasar eksternal.
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The Company is engaged in property development
focused on three business segments, namely residential,
industrial and hospitality (hotels and golf courses).

In the residential segment, the Company is focused on
the development of the Jakarta Garden City (JGC), an
eco-township project in East Jakarta. Additionally, the
Company has four low-cost residential projects for low-
income community (MBR), namely: Puri Teratai, Puri Mas
and Puri Kencana in Cikande, Serang (Banten), and Bukit
Cibadak Indah in Sukabumi (West Java).

In the industrial segment, the Company is currently
developing the Modern Cikande Industrial Estate (MCIE)
in Cikande, Serang (Banten). Meanwhile, in the hospitality
and commercial segments, the Company owns the
Novotel Gajah Mada hotel in the business district of
West Jakarta on Gajah Mada Street, and the Padang Golf
Modern and Country Club in the residential district of
Modern City (Tangerang).

Besides the three core business segments, the Company
also has a supporting business unit, namely PT Modern
Panel Indonesia (MPI). The MPI produces EPS (Expanded
Polystyrene) panels, a premium building material with an
Mpanel trademark. The MPI not only accommodates the
Company'’s material requirements, but also the material
requirements of the external market.



KINERJA TAHUN 2016

Tantangan utama yang dihadapi pada tahun 2016 adalah
siklus pasar properti yang belum juga menunjukkan titik
balik pemulihan. Berbagai kebijakan stimulus ekonomi
telah diluncurkan pemerintah sejak tahun 2015 untuk
mendorong pertumbuhan termasuk meningkatkan

kinerja sektor properti, seperti berbagai paket deregulasi
ekonomi, amnesti pajak dan penurunan suku bunga. Tetapi
dampaknya belum terasa secara signifikan di tahun 2016.

Fakta bahwa Perseroan berhasil mencapai semua target
finansial di saat kondisi pasar properti belum membaik
menunjukkan bahwa Perseroan telah menerapkan
strategi bisnis yang tepat. Di saat tingkat penjualan
properti menunjukkan pelemahan, Perseroan mampu
bereaksi dengan cepat untuk menambah sumber
pendapatan yang menguntungkan.

Perseroan berupaya memacu pertumbuhan melalui
strategi aliansi untuk meningkatkan nilai tambah di
lahan milik Perseroan di JGC. Proyek yang membutuhkan
investasi besar dikembangkan dengan menjalin kerja
sama dengan mitra strategis yang memiliki reputasi
internasional, sementara Perseroan tetap melanjutkan
pembangunan properti hunian yang berkualitas. Di saat
yang sama, Perseroan secara masif terus menambah
cadangan lahan di kawasan Barat (Cikande) maupun
Timur (Bekasi) untuk memastikan kelangsungan usaha
Perseroan jangka panjang.

Di tahun 2016, Perseroan berhasil membukukan
marketing sales sebesar Rp4,58 triliun, melampaui target
yang telah ditetapkan yaitu Rp4,2 triliun. Sebesar Rp4,0
triliun berasal dari segmen residensial yang berkontribusi
88% pada total nilai prapenjualan. Sementara segmen
industrial menyumbang Rp424,9 miliar atau 9,3% dan
sisanya berasal dari segmen hospitality. Penjualan lahan
di kawasan Jakarta Garden City (JGC), Jakarta Timur
senilai Rp3,18 triliun kepada perusahaan Joint Venture
(JV) PT Astra Modern Land mendukung pencapaian target
penjualan disamping penjualan lahan kepada IKEA seluas
3,7 ha.

PERFORMANCE IN 2016

The main challenge encountered by the Company in
2016 was a property market cycle that has yet to show
signs of recovery. Various economic stimulus packages
have been launched by the government since 2015 to
encourage growth of the property sector, such as various
economic deregulation packages, tax amnesty and
decrease in interest rates. However, the impact of these
regulations was not significant in 2016.

The fact that the Company effectively achieved all
financial targets despite the sluggish property market
signifies that the Company implemented the appropriate
business strategy. While the current property sales are
showing a decline, the Company has been able to add
profitable source of revenue.

The Company strived to encourage growth through
strategic alliances in order to increase the value of its
land at JGC. Projects that required large investments were
developed in cooperation with internationally renowned
strategic partners. The Company acquired a large land
bank in the Western (Cikande) and Eastern (Bekasi)
regions of Jakarta to ensure long-term sustainability.

In 2016, the Company recorded marketing sales of
Rp4.58 trillion, exceeding the target of Rp4.2 trillion.

Of this amount, Rp4.0 trillion was composed of the
residential segment, which accounted for 88% of the
total marketing sale. Meanwhile, the industrial segment
accounted for 9.3%, or Rp424.9 billion, of the Company's
total marketing sales, with the remaining sales coming
from the hospitality segment. The sale of land in Jakarta
Garden City (JGC), East Jakarta, worth Rp3.18 trillion

to a Joint Venture (JV) PT Astra Modern Land, as well

as the sale of 3.7 ha to IKEA, supported the Company's
achievement of its sales target.
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YTD2016 Komposisi Penjualan berdasarkan Proyek
YTD2016 Marketing sales breakdown by project
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2,3

88.4

Jakarta Garden City 3.977.903.349.320
Low Cost Housing 42.904.650.000
Modern Hill 7.996.363.640
Kota Modern 23.908.256.137
Subtotal 4.052.712.619.097
Modern Cikande
Industrial 424.939.545.380
Hospitality 105.742.915.123
Total 4.583.395.079.600 100,0%
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Komposisi Penjualan (dalam miliar Rupiah)
Marketing Sales (in billion Rupiah)

SEGMEN RESIDENSIAL

Di segmen residensial, proyek JGC masih menunjukkan
keunggulannya di antara proyek-proyek residensial
sejenis di Jakarta. Dari total lahan seluas 370 hektar
(ha) yang dimiliki, 120 ha di antaranya sudah berhasil
dikembangkan. Sementara seluas 250 ha direncanakan
untuk pembangunan kawasan residensial baik rumah
tapak maupun apartemen serta kawasan komersial
berupa perkantoran, pusat belanja, sentra kuliner serta
tempat hiburan.

Dengan dukungan infrastruktur yang memberikan
semakin banyak kemudahan akses, lokasi proyek JGC
semakin strategis dan bernilai tinggi. Selain didukung
akses jalan tol dan jalur Tipar Cakung menuju Kelapa
Gading yang telah dibuka, fasilitas pendukung seperti
Aeon Mall segera beroperasi disusul IKEA.

Setelah mengkaji dengan cermat kondisi-kondisi
eksternal yang dihadapi, di tahun 2016 Perseroan
memutuskan fokus untuk mengurangi persediaan dan

menunda peluncuran klaster baru hingga saat yang tepat.

Dua pencapaian yang menonjol di tahun 2016 adalah
pembentukan usaha patungan (JV) PT Astra Modern Land
yang diikuti dengan transaksi untuk 66 ha lahan di JGC
serta penjualan 3,7 ha lahan untuk IKEA. Pembentukan
perusahaan JV tersebut tidak hanya penting bagi kinerja
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RESIDENTIAL SEGMENT

In the residential segment, the JGC project stood out
among other similar residential projects in Jakarta. Of
the total land area of 370 hectares (ha), 120 hectares
have already been developed. Meanwhile, the remaining
250 hectares have been reserved for the construction of
residential areas, both landed houses and apartments,
and commercial areas such as offices, shopping centers,
culinary centers and entertainment venues.

With the supporting infrastructure, which offers easier
access, the location of the JGC project has become
increasingly more strategic. In addition to the easy
access to a toll road and Kelapa Gading via Tipar Cakung,
supporting facilities such as Aeon Mall are scheduled to
open in the near future followed by IKEA.

Upon a thorough review of the economic conditions,

in 2016, the Company decided to focus on reducing

its inventory, and decided to delay the launch of new
clusters.

Two noteworthy achievements in 2016 were the
establishment of a joint venture (JV) with PT Astra

Modern Land followed by a transaction for 66 ha of

land in JGC and the sale of 3.7 ha of land to IKEA. The
establishment of the joint venture was not only important
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Perseroan di tahun 2016, tetapi juga membuka peluang
bisnis baru di jangka menengah dan jangka panjang
antara Perseroan dengan mitra-mitra potensial lainnya
dalam pengembangan JGC.

SEGMEN INDUSTRIAL

Secara umum, tantangan di segmen industrial pada
tahun 2016 lebih berat dibandingkan tahun 2015.
Berdasarkan riset Colliers, tingkat penjualan lahan untuk
kawasan industri di sekitar Jakarta turun sekitar 50%
dari total luas 347,5 ha pada tahun 2015 menjadi 174,9
ha. Kondisi ekonomi dan politik menjelang pemilihan
kepala daerah serentak tahun 2017 membuat keputusan
transaksi menjadi lebih lama karena investor masih
bersikap wait and see.

Di tahun 2016 Perseroan menjual lahan industri seluas
24,9 ha dan membukukan marketing sales senilai
Rp425 miliar. Penjualan tersebut hanya mencapai
30% dari pencapaian di tahun 2015 sebesar Rp1.403
miliar. Walaupun luas lahan terjual turun cukup jauh
dibandingkan tahun 2015 yang mencapai 162 ha,
Perseroan berhasil meningkatkan harga jual rata-rata
sebesar 37% dari harga rata-rata tahun 2015 sebesar
Rp1,7 juta/m?.

Selain karena lambatnya penyerapan pasar, turunnya
penjualan juga merupakan dampak dari strategi
Perseroan untuk menunggu momentum peningkatan nilai
MCIE pasca beroperasinya simpang susun (interchange)
Cikande di awal tahun 2017.

Pembangunan jalan simpang susun di Desa Julang,
KKecamatan Cikande, Kabupaten Serang, akan membuka
akses kawasan Cikande menuju jalan tol Tangerang

- Merak. Jika gerbang tol Cikande telah dibuka,
diperkirakan kemacetan yang biasa terjadi di kawasan
industri Serang Timur akan terurai karena sebagian
kendaraan tujuan Cikande yang biasanya keluar tol
melalui gerbang tol Ciujung dan Balaraja Barat dapat
beralih ke gerbang tol Cikande. Transportasi barang/
material dari dan menuju kawasan industri MCIE akan
lebih mudah dan cepat sehingga semakin meningkatkan
keunggulan kompetitif MCIE sebagai kawasan industri
terbesar dan terlengkap di Barat Jakarta.

Fasilitas di MCIE akan semakin lengkap dengan mulai
dibangunnya unit pengolahan air bersih yang dimulai
pada tahun 2016. Selain itu, untuk menyediakan fasilitas
akomodasi bagi tamu tenant dan meningkatkan daya
tarik MCIE, Perseroan menggandeng Swiss-Belhotel
Internasional untuk mengelola hotel yang akan
dibangun di atas lahan seluas seluas 7.750 m? di MCIE.
Groundbreaking hotel bintang tiga sepuluh lantai dengan
kapasitas 165 kamar dan ballroom berkapasitas 1.000
orang tersebut telah dilaksanakan pada bulan Maret
2016 dan direncanakan beroperasi di akhir tahun 2017.

Tinjauan Kinerja Usaha
Business Performance Overview

for the Company'’s performance in 2016, but also opened
up medium and long-term business opportunities.

INDUSTRIAL SEGMENT

In general, the challenges in the industrial segment were
greater in 2016 than in 2015. According to research
conducted by Colliers, the sales of industrial areas
surrounding Jakarta decreased by 50% from 347.5 ha
in 2015 to 174.9 ha in 2016. Economic and political
conditions leading to the local elections in 2017 have
delayed transaction decisions.

In 2016, the Company sold an industrial land area of
24.9 ha and recorded marketing sales of Rp425 billion.
These sales represent only 30% of the Company's sales
in 2015 amounted to Rp1,403 billion. Although sales of
land decreased quite significantly from 2015, when the
Company sold 162 ha, the Company managed to increase
the average selling price by 37% from 2015 of 1.7
million/sgm.

The decline in sales was due to slow market absorption
and the Company’s strategy to wait until the value of
MCIE increases following the opening of the Cikande
interchange in early 2017.

The construction of the interchange in Julang Village,
Cikande District, Serang Regency, will open up access
from Cikande to Tangerang via the Merak toll road. Once
the Cikande toll gate becomes operational, it is estimated
that the usual traffic problems in the Serang Timur
industrial area will be solved since the vehicles heading
to Cikande via the Ciujung and Balaraja Barat exits will
be able to use the new Cikande toll exit. In addition, the
transportation of goods/materials from and to the MCIE
industrial area will be easier and faster, thus enhancing
MCIE's competitive advantage as the largest and most
comprehensive industrial area in West Jakarta.

The completion of the construction of a clean water
treatment unit, which began in 2016, will improve the
facilities of MCIE even further. In addition, to provide
guest accommodation facilities for tenants and to
increase MCIE's attractiveness, the Company has invited
Swiss-Belhotel International to manage the hotel that
will be built on 7,750 sqm of land at MCIE. The ten-story
three-star hotel, with 165 rooms and a ballroom with a
capacity of 1,000 people, was launched in March 2016
and is scheduled to open by the end of 2017.
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SEGMEN HOSPITALITY

Di segmen hospitality, Perseroan mengusahakan hotel
Novotel Gajah Mada dan Padang Golf Modern & Country
Club. Pendapatan dari segmen ini masih di bawah 5%
dari total pendapatan Perseroan.

Segmen hospitality di tahun 2016 cukup mendapat
angin segar dengan adanya Peraturan Presiden Nomor
21 tahun 2016 tanggal 2 Maret 2016 tentang Bebas Visa
Kunjungan yang mengatur tentang bebas visa kunjungan
wisata untuk 169 negara. Fokus pemerintah untuk
meningkatkan penerimaan devisa dari sektor pariwisata
mendukung pertumbuhan perhotelan di Jakarta dan
daerah-daerah tujuan wisata.

Menurut survei Colliers, segmen hotel mendapat tambahan
pasokan 2.046 kamar sepanjang tahun 2016. Dengan
demikian, total kamar tersedia untuk hotel berbintang di
Jakarta mencapai 38.923 unit. Tetapi penambahan jumlah
lkamar tidak diikuti oleh pertumbuhan tamu. Tingkat
rata-rata hunian (average occupancy rate/AOR) turun 1,3%
dibandingkan tahun 2015 menjadi 57,9% dan tarif kamar
hotel turun 5,1% dari tahun lalu menjadi USD81,19.

Novotel Gajah Mada terletak di kompleks Green Central
City (GCC), sebuah superblok di jalan Gajah Mada -
Jakarta Barat, yang merupakan jantung daerah komersial
di Jakarta. Hotel bintang 4 yang memiliki 235 kamar

ini memiliki dibangun bersanding dengan bangunan
bersejarah Candra Naya. Gedung Candra Naya yang
dibangun pada abad ke-17 telah direvitalisasi oleh
Modernland dengan tetap melestarikan bangunan asli
sebagai sebuah situs sejarah, untuk menjadi kawasan
heritage walk yang secara rutin diisi dengan berbagai
atraksi budaya dan kuliner.

Di tahun 2016 kinerja Novotel Gajah Mada mencatat
tingkat hunian yang turun dari 69,6% di tahun 2015
menjadi 65,5%. Sedangkan tingkat harian rata-rata
(average daily rate/ADR) atau pendapatan sewa rata-rata
per kamar dihuni naik 2,1% sehingga pendapatan per
kamar tersedia (revenue per available room/RevPAR) turun
2,7%.

80,9%
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HOSPITALITY SEGMENT

In the hospitality segment, the Company manages the
Novotel Gajah Mada Hotel and the Padang Golf Modern
& Country Club. The revenue from this segment in 2016
was still below 5% of the Company’s total revenue.

The hospitality segment in 2016 got a lift from the
Presidential Regulation No. 21 of 2016 dated March 2,
2016 concerning Free Tourist Visas for citizens of 169
countries. The government'’s focus on increasing foreign
exchange revenue from the tourism sector supports the
growth of the hospitality industry in Jakarta and other
tourist destinations.

According to a survey conducted by Colliers, the
hospitality segment got an additional 2,046 hotel rooms
in 2016. Hence, the total available rooms at five-star
hotels in Jakarta reached 38,923 units. Unfortunately, the
increase in the number of rooms was not followed by the
growth in the number of guests. The average occupancy
rate (AOR) decreased by 1.3% from 2015 to 57.9% and
hotel room rates fell by 5.1% from 2015 to USD 81.19.

The Novotel Gajah Mada Hotel is located in the Green
Central City (GCC), a superblock on Gajah Mada Street in
West Jakarta, which is the heart of the city’s commercial
district. This 4-star hotel, which has 235 rooms, is
connected to Candra Naya, an adjacent historic 17"
century building complex that has been restored by
Modernland and now constitutes a part of the Heritage
Walk, an area that offers various cultural and culinary
attractions.

In 2016, the occupancy rate at the Novotel Gajah Mada
increased/decreased from 69.6% in 2015 to 65.5%.
Meanwhile, the average daily rate (ADR) or an average
rental income per occupied room grew by 2.1%. Overall,
the revenue per available room (RevPAR) in 2016
decreased by 2.7%.

—@— Occupancy
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Padang Golf Modern & Country Club (PGM) berada di
dalam lingkungan perumahan Kota Modern Tangerang.
PGM memiliki 18 hole di lahan seluas 87 ha dan

dapat digunakan untuk permainan malam hari. PGM

juga dilengkapi dengan Club House dengan fasilitas
untuk berolah raga tenis, bulu tangkis, squash, renang,
futsal dan indoor soccer. Selain itu, PGM juga memiliki
bungalow, ruang VIP dan ballroom yang dapat digunakan
untuk berbagai acara gathering dan meeting dengan
kapasitas 1.000 orang.

Tingginya tingkat persaingan di bisnis padang golf
disikapi dengan strategi yang secara konsisten untuk
terus-menerus meningkatkan kualitas pelayanan

dan perbaikan fasilitas-fasilitas yang dimiliki untuk
kepuasan pelanggan. Hasilnya, di tahun 2016 PGM
mencatat pendapatan yang meningkat melampaui target.
Pendapatan PGM didukung juga oleh penjualan banquet,
clup house dan bungalow.

PROFITABILITAS

Pada tahun 2016, Perseroan membukukan pendapatan
sebesar Rp2.465,21 miliar, turun 16,8% dibandingkan
Rp2.962,46 miliar pada tahun 2015. Pendapatan
Perseroan terutama merupakan berasal dari kontribusi
penjualan tanah, rumah tinggal dan ruko sebesar
Rp2.352,59 miliar, memberikan kontribusi sebesar 95%
terhadap total pendapatan.

Tinjauan Kinerja Usaha
Business Performance Overview

The Padang Golf Modern & Country Club (PGM) is located
on the grounds of Modern City Tangerang. PGM has 18
holes on 87 hectares of land and offers night golf. PGM

is also equipped with a Club House where members

can swim, play tennis, badminton, squash, futsal and
indoor soccer. In addition, PGM also has bungalows and a
ballroom with a capacity of 1,000 people.

The fierce competition in the golf course business has
been addressed by the Company by consistently and
continuously improving the service quality and PGM's
facilities. As a result, in 2016 PGM's revenue, which was
supported by the sales associated with the banquet hall,
club house and bungalows, exceeding the predetermined
target.

PROFITABILITY

In 2016, the Company recorded revenue of Rp2,465.21
billion, a decrease of 16.8% from Rp2,962.46 billion

in 2015. The Company'’s revenue can be attributed to
its sales of land, residential houses and shop houses,
which amounted to Rp2,352.59 billion or 95% of the
Company'’s total revenue.

Dalam jutaan Rp In million Rp
Pendapatan Jumlah Kontribusi Jumlah Kontribusi A
Revenues Amount Contribution Amount Contribution (%)
(Rp) (%) (Rp) (%)
Penjualan tanah 1.524.727 61,85% 2.419.237 81,66% -37,0%
Land
Penjualan rumah tinggal dan ruko 827.866 33,58% 420.298 14,19% 97.0%
Residential houses and shophouses
Penjualan unit apartemen 2.559 0,09% -71,8%
Apartment units
Penjualan EPS dan Wiremesh 7.592 0,26% -4,9%
EPS and wiremesh
Pendapatan Hotel dan sewa 64.639 2,18% -17.4%
Hotel and rental income
Pendapatan padang golf (keanggotaan, green 48.136 1,62% 6,6%
fees, restoran club house dan lain-lain)
Golf course (membership fees, green fees, club
house restaurant)
JUMLAH | TOTAL 2.465.212 100,00% 2.962.461 100,00% -16,8%

PT Modernland Realty Tbk | Annual Report 83



Pendukung
Bisnis

Supporting Business

Setiap karyawan Modernland memiliki
kesempatan yang sama untuk mengikuti
program pengembangan kompetensi, baik
hardskill maupun softskill melalui program
pelatihan yang disusun berdasarkan
pemetaan kebutuhan keahlian.

Each employee of Modernland has an equal
opportunity to participate in hard and soft-skill
competence development programs based on
expertise needs mapping.
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Sumber

Human Resources

Modernland menyadari sepenuhnya bahwa Sumber
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas merupakan unsur
paling penting dalam pencapaian visi, misi dan tujuan
Perseroan. Oleh karena itu, Perseroan berkomitmen
untuk terus meningkatkan sistem manajemen SDM
serta memastikan kesinambungan program-program
peningkatan kompetensi karyawan untuk menghasilkan
SDM yang andal khususnya di industri properti.

STRATEGI PENGEMBANGAN SDM

Strategi pengembangan SDM disusun berdasarkan
rencana jangka panjang dan strategi tahunan Modernland
yang dituangkan dalam Roadmap Pengembangan
SDM 2013 —-2017. Roadmap disusun sebagai tahapan
dalam pengelolaan SDM untuk menciptakan karyawan
yang berkualitas prima (human resources excellence)
yang mampu berperan sebagai mitra utama perseroan
(Strategic partner), sebagai agen perubahan (change
agent), ahli administrasi (administrative expert) dan
sebagai karyawan terbaik (employee champion).

Modernland realizes that high qualities Human Resources
(HR) are essential to achieving the Company’s vision,
mission and objectives. Therefore, the Company is
committed to continuously improve its HR management
systems, and to ensure the continuity of its programs

to enhance employee competence, particularly in the
property industry

HR DEVELOPMENT STRATEGY

Modernland’'s HR development strategy has been
prepared in accordance with the Company'’s long-
term plans, and annual strategy, as stipulated in
the HR Development Roadmap 2013 - 2017. The
Roadmap outlines the stages in HR management to
generate qualified human resources able to serve
as the Company's strategic partners, change agents,
administrative experts and employee champions.
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Sebagai bagian dari Roadmap Pengembangan SDM, di
tahun 2016 Perseroan melakukan kebijakan strategis
terkait SDM sebagai berikut:

3. Pengembangan lebih lanjut kompetensi lulusan
program Management Trainee (MT) Batch 1 dan Batch
2 dengan menempatkan mereka di fungsi-fungsi yang
sesuai kualifikasi dan kebutuhan Perseroan.

b. Menyelenggarakan program pelatihan dan
pengembangan yang berkelanjutan untuk
meningkatkan pengetahuan teknis maupun non
teknis karyawan.

c. Re-desain organisasi dan mengevaluasi efektivitas
organisasi dalam rangka mewujudkan organisasi yang
efektif di semua fungsi dan aspek.

d. Melakukan identifikasi dan evaluasi terhadap
karyawan yang memiliki talenta sesuai dengan
kebutuhan organisasi ke depan dan menyiapkan
program-program pengembangannya di dalam
program Talent Management.

e. Mengembangkan aplikasi Human Resouces
Information System (HRIS), setup kerangka konsep dan
modul yang diperlukan dalam membangun aplikasi
tersebut.
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In 2016, the Company made the following strategic
polices as a part of the HR Development Roadmap:

a. Further competence development for Management
Trainee (MT) Batch 1 and Batch 2 graduates by
assigning them to the appropriate functions based on
their qualifications and the needs of the Company.

b. Continuous training and development programs to
improve each employee's technical and non-technical
knowledge.

c. Organizational re-design, and effectiveness
evaluation, to ensure that the Company is effective
across all functions and aspects.

d. lIdentification and evaluation of talented employees
according to the organization’s future needs, and
the preparation of Talent Management development
programs.

e. Development of the Human Resources Information
System (HRIS) application through the setup of the
conceptual framework and modules required when
building the application.
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PERENCANAAN SDM

Proses untuk mendapatkan SDM dengan kompetensi
dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai perusahaan,
dimulai dengan mengoptimalkan SDM yang ada dan
melakukan rekrutmen karyawan baru jika berdasarkan
manpower planning (MPP) disimpulkan masih terdapat
kebutuhan karyawan untuk melaksanakan tugas-tugas
pokok Perseroan. Selanjutnya, setiap karyawan diberikan
kesempatan untuk mengikuti program pengembangan
kompetensi, baik hardskill maupun softskill melalui
program pelatihan yang disusun berdasarkan pemetaan
kebutuhan keahlian. Dengan program pengembangan,
setiap karyawan diharapkan memiliki kompetensi yang
unggul untuk mencapai kinerja terbaiknya dan mampu
menghadapi tantangan bisnis yang ada.

Rekrutmen

Berdasarkan MPP, Perseroan melakukan rekrutmen dalam
berbagai tahapan proses. Proses rekrutmen senantiasa
mengedepankan asas keterbukaan, kewajaran, dan
kesetaraan. Untuk mendapatkan kandidat karyawan
yang berkualitas, Perseroan memasang iklan lowongan
kerja di website perseroan, lembaga rekrutmen online,
job fair, kerja sama dengan berbagai perguruan tinggi
terbaik, serta seleksi bagi kandidat karyawan yang
pernah melakukan praktek kerja di Perseroan. Selain
itu, kandidat karyawan juga direkrut melalui program
Management Trainee (MT) untuk posisi-posisi tertentu
yang membutuhkan kompetensi, leadership termasuk
keahlian khusus.

Sebelum ditempatkan, para karyawan baru mendapat
program orientasi dan on-the-job training untuk mengenal
sistem, prosedur dan budaya kerja di Perseroan.

Pengembangan Kompetensi

Setiap karyawan diberikan kesempatan yang sama untuk
mengembangkan karir sesuai kompetensi yang dimiliki.
Perseroan melakukan pembinaan dan pengembangan
SDM yang berkesinambungan untuk memenuhi
kompetensi teknis dan perilaku. Pengembangan SDM
dilakukan dengan metode pendidikan dan program MT,
coaching, knowledge sharing, penugasan khusus maupun
melalui mutasi dan promosi. Berikut penjelasan dari
masing-masing program pengembangan kompetensi
tersebut:

Sumber Daya Manusia
Human Resources

HR PLANNING

The process of recruiting competent HR, and building the
competence of the Company'’s existing HR, starts with
the optimization of the existing HR and the recruitment
of new employees which concludes there is still a need
for employees to perform the Company’s key tasks.
Furthermore, each employee is given the opportunity

to participate in hard and soft-skill competence
development programs based on expertise needs
mapping. After completing the development programs,
each employee is expected to be able to achieve their
best performance and to overcome any existing business
challenges.

Recruitment

According to MPP, the Company’s recruitment consists
of various stages. The recruitment process upholds the
principles of openness, fairness and equality. To attract
qualified employee candidates, the Company advertises
jobs on its website, through online recruitment agencies
and job fairs, and collaborates with top universities

to select interns who might later become employee
candidates. In addition, employees are also recruited
through the Management Trainee (MT) program for
particular positions that require competence, leadership
and special expertise.

Prior to assignment, new employees attend an orientation
program and on-the-job training to learn about the
Company's systems, procedures and work culture.

Competence Development

Each employee is given equal opportunity for career
development in line with his or her competence.
The Company provides continuous HR guidance and
development to meet the technical and behavioral
competence requirements of its employees. HR
development is carried out through the MT program,
coaching, knowledge sharing, special assignments,
rotations and promotions. The following clarifies the
Company’s competence development programs:
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1. Pendidikan dan Pelatihan 1. Education and Training

Pendidikan dan pelatihan karyawan dikelola

oleh Training & CSR Department yang menyusun
rencana pelatihan tahunan dan kurikulum pelatihan
berdasarkan training need analysis (TNA). TNA

disusun melalui dua pendekatan, yaitu dari hasil
competency-gap analysis, dan atas usulan/permintaan
dari karyawan yang bersangkutan. Setiap peserta
yang telah menyelesaikan pelatihan diminta mengisi
formulir evaluasi sehingga hasil pelatihan dapat
lebih mudah terukur. Penyusunan dan evaluasi TNA
terus dilakukan untuk menentukan program dan
silabus pelatihan yang tepat dan menentukan calon
peserta pelatihan. Dengan demikian, penentuan
keikutsertaan karyawan dalam program pelatihan
didasarkan pada kebutuhan Perseroan dan karyawan
dengan memperhatikan persamaaan kesempatan bagi
seluruh karyawan.

Pada tahun 2016, Perseroan menyelenggarakan

355 sesi pelatihan dengan jumlah peserta sebanyak
4.181 orang, menurun sebesar 0,2% dibandingkan
£4.189 peserta pada tahun 2015. Total jam pelatihan
selama tahun 2016 adalah 16.281 jam atau 14,21
jam pelatihan per karyawan, menurun sebesar 47%
dibandingkan tahun 2015. Total investasi Perseroan
untuk pengembangan kompetensi karyawan dalam
bentuk pelatihan, seminar dan workshop pada tahun
2016 sebesar Rp1,04 miliar.

Pelatihan yang diselengarakan oleh Perseroan
sepanjang tahun 2016 adalah sebagai berikut:

Kategori Pelatihan
Training Category

Employee education and training is managed by the
Training & CSR Department, which prepares annual
training plans and training curriculum based on the
training need analysis(TNA). The TNA is based on
the result of the competency-gap analysisand on
the request made by the respective employees.Each
participant who has completed training is requested
to fill out an evaluation form in order to measure
training results. The TNA is continuously refined

and re-evaluated to determine the most adequate
training programs and syllabus, as well as to identify
trainee candidates.Therefore, employee participation
in training programs is based on the needs of the
Company and the employees, taking into account
equal opportunity considerations.

In 2016, the Company organized 355 training
sessions that were attended by 4,181 participants,
a/an /decreased by 0.2% from 4,189 participants

in 2015. The training hours in 2016 totaled 16,281
hours, or 14.21 hours per employee, an a decrease of
47% from 2015.The total investment of the Company
in employee competence development through
training sessions, seminars and workshops in 2016
amounted to Rp1.04 billion.

Training programs held by the Company in 2016 were
as follows:

Peserta
Participants

1 Sharing Knowledge

199

2 Personal Development

2.165

3 Professional Skills

Jumlah | Total

Management Trainee (MT)

Program MT dimulai sejak tahun 2014 dengan

tujuan menyiapkan calon pemimpin Perseroan

di masa depan. Hingga saat ini program MT telah
menghasilkan lulusan sebanyak 35 orang (Batch 1)
dan 40 orang (Batch 2). Pada tahun 2016, sebanyak
21 orang MT Batch 1 telah menjadi karyawan

tetap, dan sebanyak 11 orang diantaranya telah
dipromosikan ke jabatan Section Head. Sedangkan MT
Batch 2 yang berjumlah 40 orang, sebanyak 32 orang
telah berstatus karyawan kontrak.
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1.817
4.181

Management Trainee (MT) Program

The MT program began in 2014 to groom the
Company'’s future leaders. To date the MT program
has produced 35 graduates (Batch 1) and 40
graduates (Batch 2). In 2016, 21 graduates of

MT Batch 1 became the Company's permanent
employees, with 11 reaching Section Head positions.
Meanwhile, MT Batch 2 had 40 graduates, 32 of
whom became contracted employees.
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3. Coaching
Peningkatan kompetensi juga dilakukan melalui
proses pendampingan (coaching) agar terbentuk
kemampuan dan kesadaran di setiap karyawan untuk
meningkatkan kinerjanya dan mengeksekusi sebuah
kebijakan yang telah diputuskan.

4. Knowledge Sharing
Proses pembelajaran juga dapat dilakukan dengan
berbagi pengetahuan (knowledge sharing) antar setiap
karyawan. Sejak tahun 2014, setiap bulan Perseroan
mengadakan kegiatan knowledge sharing di mana
para karyawan dari level Assistant Manager hingga
General Manager diberi kesempatan untuk berbagi
ilmu, pengalaman dan praktik terbaik diantara mereka
sendiri.

Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja dimulai dengan penetapan Key
Performance Indicators (KPI) di awal tahun yang disepakati
antara karyawan dan atasannya. KPI karyawan merupakan
turunan secara berjenjang dari KPI Perseroan, Division
Head, Departemen Head, Section Head sampai ke staf.
Setiap semester, pencapaian KPI dievaluasi untuk direvisi
jika diperlukan disesuaikan dengan kondisi dan dinamika
bisnis yang terjadi. Pada akhir tahun, KPI tersebut akan
dinilai sebagai bagian dari proses penilaian kinerja. Hasil
penilaian kinerja karyawan akan mempengaruhi besaran
remunerasi yang akan di terima tahun berikutnya,

karir yang akan dilalui serta program pelatihan dan
pengembangan yang akan diterima.

Perencanaan Karir

Perseroaan memiliki sistem perencanaan karir

karyawan yang secara sistematis mengidentifikasi,
mempertahankan, mengembangkan dan mempromosikan
orang-orang terbaik di Perseroan. Perencanaan karir
dikaitkan dengan keunggulan organisasi dalam menjamin
kelangsungan pengisian posisi-posisi jabatan yang ada.
Perseroan secara berkala mempersiapkan pada pengganti
untuk setiap jabatan yang disesuaikan dengan kebutuhan
Perseroan guna menjawab tantangan bisnis yang
senantiasa berubah dan dinamika organisasi.

Sumber Daya Manusia
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3. Coaching
Competence development is also conducted through
coaching to shape each employee’s ability to improve
their performance and execution of the Company’s
policies.

4. Knowledge Sharing
The learning process also included knowledge sharing
among employees. Since 2014, the Company has
been holding monthly knowledge sharing activities
where employees from the Assistant Manager level to
the General Manager level are given the opportunity
to share their knowledge, experiences and best
practices with each other.

Performance Appraisal

Performance appraisals begin with Key Performance
Indicators (KPI) determination at the beginning of

each year by each employee and his/her supervisor.
Employee’s KPI is a tiered derivative from the Company's
KKPI, Division Head, Department Head, Section Head
down to the staff. Each semester, KPI achievements are
evaluated and revised if necessary due to the ongoing
business conditions and dynamics. At the end of the year,
KKPI are assessed as a part of the performance appraisal
process. Employee performance appraisal results affect
remuneration for the following year, career path, as well
as training and development programs.

Career Planning

The Company has a systematic employee career planning
system to identify, develop and promote its best
employees. Career planning is related to the Company’s
need to ensure that all existing job positions are filled.
The Company periodically prepares a replacement

for each position according to the Company’s need to
overcome the ever-changing business challenges and
organizational dynamics.
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Strategi Remunerasi

Perseroan memiliki strategi remunerasi yang cukup
kompetitif dibandingkan dengan standar kebutuhan
hidup yang layak dan standar market price yang berlaku
di industri yang sama dengan perseroan dengan
menggunakan prinsip pay for performance. Remunerasi
yang diberikan selalu dikaitkan dengan hasil penilaian
kinerjanya. Hasil penilaian kinerja akan mempengaruhi
tingkat grade yang diterimanya pada tahun berikutnya.
Sedangkan tingkat grade karyawan dengan berbagai
macam faktor yang lain akan mempengaruhi remunerasi
yang akan diterimanya. Karyawan yang berkinerja baik
akan menerima remunerasi yang lebih dibandingkan
dengan yang berkinerja buruk.

Pada masa mendatang, perseroan akan terus
mengembangkan dan melakukan perbaikan terhadap
strategi remunerasi guna mencapai hasil maksimal yang
mampu memberikan kepuasan baik karyawan maupun
perseroan.

TINGKAT TURNOVER KARYAWAN

Perseroan berusaha menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif bagi seluruh karyawan. Pada dasarnya, strategi
pengelolaan SDM bertujuan untuk memberikan rasa
aman dan nyaman seluruh karyawan. Berbagai program
retensi karyawan diterapkan Perseroan tidak hanya
dalam bentuk pemberian kompensasi finansial, tetapi
juga dalam bentuk intangible seperti leadership, coaching
dan heart management yang mampu membentuk ikatan
yang kuat antara atasan-bawahan dan sesama rekan kerja
sehingga setiap karyawan mempunyai rasa keterikatan
dan rasa memiliki sehingga tetap bertahan dalam satu
komunitas Modernland.

Pada tahun 2016, tingkat turnover karyawan mencapai
13,2%, yaitu sebanyak 72% mengundurkan diri,

11% pemutusan hubungan kerja (PHK) karena

alasan indisipliner dan pencapaian kinerja, 7% tidak
diperpanjang kontrak, 9% pensiun, 2% meninggal dunia.

PENGHARGAAN DI BIDANG SDM TAHUN 2016
Pada tahun 2016, Perseroan menerima penghargaan

di bidang SDM yaitu Stellar Workplace in Employee
Commitment dari Kontan Business & Investment Media dan
GML Performance Consulting.
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Remuneration Strategy

The Company has a reasonably competitive remuneration
strategy that takes into account living standards and

the standard market wages in similar industries that
follow the pay for performance principle. Remuneration
is always associated with the results of performance
appraisals. Performance appraisal results will affect the
grade level received in the following year. Meanwhile,
each employee’s grade level, as well as various other
factors, affect their remuneration. Employees with
excellent performance receive higher remuneration than
those with poor performance.

In the future, the Company will continue to develop and
refine its remuneration strategy to achieve maximum
satisfactory results for both the employees and the
Company.

EMPLOYEE TURNOVER RATE

Modernland strives to create a conducive working
environment for all employees. Principally, the
Company’s HR management strategy aims to ensure the
security and comfort of all employees. The Company'’s
employee retention program is focused not only on

the provision of financial compensation, but also on
the intangibles such asleadership, coaching and heart
management that are capable of building strong bonds
between supervisors and their subordinates, as well as
among peers, so that each employee feels a sense of
attachment and belonging to the Modernland community.

In 2016, the Company's employee turn over rate reached
13.2% consisting of 72% resignations, 11% lay-offs for
indiscipline and inadequate performance achievement,
7% terminated contracts, 9% pensions and 2% deaths.

HR AWARD IN 2016

In 2016, the Company received an HR award, namely the
Stellar Workplace Employee Commitment from Kontan
Business & Investment Media and GML Performance
Consulting.
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RENCANA PENGEMBANGAN SDM TAHUN 2017

*  Mengembangkan sistem dan perangkat
pengembangan SDM yang efisien dan efektif
dengan cara meningkatkan kepuasan dan tingkat
kesejahteraan karyawan secara baik dan terukur.

* Membangun sistem yang menyediakan jenjang karir
yang jelas dengan kriteria dan spesifikasi yang adil
dan transparan.

*  Meluncurkan program pelatihan yang terstruktur
dengan baik dan jelas berbasis kompetensi.

*  Melakukan pengukuran beban kerja terhadap masing-
masing fungsi untuk memastikan struktur kerja yang
lebih efektif dan efisien.

*  Mengembangkan dan menyempurnakan budaya
perusahaan untuk membangun kesadaran bagi semua
karyawan berperilaku sesuai dengan budaya dan
nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh Perseroan.

PROFIL SDM

Per tanggal 31 Desember 2016, Perseroan memiliki
karyawan sejumlah 1.152 orang yang tersebar di di
kantor pusat Perseroan dan berbagai proyek-proyek
Perseroan. Komposisi karyawan Perseroan berdasarkan
jenis kelaminnya adalah sebagai berikut:

Tabel: Komposisi Karyawan BerdasarkanGender
Table: Compostition Based on Gender

0 Gencer o
1 Pria 891 77%

2 Wanita 261 23%
JUMLAH 1.152 100%

Berdasarkan status kepegawaian, komposisi karyawan
tetap meningkat 9 % dan karyawan tidak tetap menurun
sebesar 2%. Hal ini terutama disebabkan oleh adanya
status pengangkatan karyawan dari tidak tetap menjadi
tetap, sementara untuk tingkat penurunan karyawan
tidak tetap disebabkan oleh adanya perubahan status
pengangkatan karyawan dan karyawan tidak tetap yang
mengundurkan diri dari perusahaan.
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HR DEVELOPMENT PLANS FOR 2017

+  Develop an efficient and effective HR development
system and tools by improving employee satisfaction
and welfare.

+  Build a system that provides clear career paths with
fair and transparent criteria and specifications.

* Launch competence-based training programs that are
well and clearly structured.

*  Measure workload of each function to ensure a more
effective and efficient work structure.

Develop and enhance corporate culture to build
each employee's awareness of the importance of
upholding the Company’s work culture and values.

HR PROFILE

As of December 31, 2016, the Company had 1,152
employees across the Company's head office and various
projects. The Company’s employee composition based on
gender is as follows:

2015 A (%) Gender
866 3% Male
264 -1% Female
1.130 2% TOTAL

By employment status, the number of the Company’s
permanent employees increased by 9% and non-
permanent employees decreased by 2%. This is

mainly due the hiring of non-permanent employees to
permanent employees. As for the decreased in non-
permanent employees, it was caused by the change in
hiring status of employees along with the resignations of
non-permanent employees from the Company.

Tabel: Komposisi Karyawan Berdasarkan Status Kepegawaian

Table: Compostition Based on Employee Status
m 2016
1 Karyawan Tetap 468
684
1.152

%
41%

Status Kepegawaian

59%
100%

2 Karyawan Tidak Tetap
JUMLAH

2015 A (%) Employee Status
430 9% Permanent Employee
700 -2% Non Permanent Employee
1.130 7% TOTAL
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Berdasarkan tingkat pendidikan, komposisi karyawan
dengan tingkat pendidikan sarjana dan pasca sarjana
meningkat masing-masing 8% dan 46% terutama
disebabkan oleh adanya karyawan dengan tingkat
pendidikan Sarjana yang melanjutkan pendidikan ke
jenjang berikutnya yakni Pasca Sarjana, dan banyak
pula karyawan dengan tingkat pendidikan SMA dan
Diploma yang melanjutkan pendidikan ke tingkat Sarjana.
Komposisi terbesar berdasarkan tingkat pendidikan
adalah karyawan dengan tingkat pendidikan SLTA yang
pada tahun 2016 berjumlah 557 orang atau setara
dengan 48% dari seluruh karyawan Perseroan.

By education level, the composition of undergraduate
and post-graduate employees increased by 8% and
46%, respectively. These increases were mainly due
employees with Undergraduate degree continuing their
education to the next level i.e Post Graduate degree, as
well as many employees with a high school education
and Diploma continuing their education to acquire an
Undergraduate Degree.The largest number of employees
by education level has reached the high school level.

In 2016, these accounted for 557, or 48%, of the
Company’s total employees.

Tabel: Komposisi Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Table: Compostition Based on Education Level

"0 Tingkat Pendidikan 2016 %
1 Pasca Sarjana 5 3%
2 Sarjana 28%
3 Diploma 11%
4 SLTA 48%
5 SD-SLTP 9%
JUMLAH 1.152 100%

Berdasarkan usia, karyawan Perseroan didominasi oleh
karyawan yang berada dalam rentang usia 21 — 40 tahun
yang berjumlah 733 orang atau setara dengan 64% dari
total karyawan Perseroan.

Tabel: Komposisi Karyawan Berdasarkan Kelompok Usia
Table: Composition Based on Age Group

Co- %

Kelompok Usia
>50 tahun

41— 50 tahun

21-30 tahun

1
2
3 31-40tahun
4
5

<20 tahun

JUMLAH 1.152
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100%

2015 A (%) Education Level
24 46% Magister/Post Graduate
298 8% Bachelor/Graduate
127 2% Diploma
576 -3% High School
105 4% Elementary - Junior High
1.130 2% TOTAL

By age group, in 2016, the majority of the Company’s
employees were between 21- 40 years of age totaling
733, or 64%, of the total employees.

2015 A (%) Age Group
67 42% >50 years old
286 10% 41— 50 years
385 -6% 31— 40 years
375 -1% 21-30years
17 -53% <20 years
1.130 2% TOTAL
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Berdasarkan jabatan, pada tahun 2016 terjadi

peningkatan jumlah karyawan pada posisi Department

Head dan Section Head. Hal ini menunjukkan bahwa
sistem rekrutmen internal, jenjang karir dan promosi
telah berjalan dengan baik di Perseroan.

Tabel: Komposisi Karyawan Berdasarkan Jabatan
Table: Composition Based on Position Level
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Corporate Governance

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Data Perusahaan
Corporate Data
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By position level, in 2016, there was an increase in
the number of employees at the Department Head
and Section Head position levels. This indicates that
the Company's internal recruitment, career path and
promotion systems have been successful.

m Jabatan % 2015 A (%) Position
1 Company Head 1 0,0% Company Head
2 Division Head 24 -13% Division Head
3 Department Head 86 16% Department Head
4 Section Head 167 9% Section Head
5  Unit Head 248 23% Unit Head
6  Member 604 -10% Member
JUMLAH 1.152 100% 1.130 2% TOTAL
Tabel: Komposisi Karyawan Berdasarkan Masa Kerja
Table: Composition Based on Working Period
[ No | Masa Kerja 2015 A (%) Working Period
1 >10tahun 277 9% >10 years
2 6-10 tahun 110 52% 6-10 years
3 1-5tahun 477 10% 1-5 years
4 <1tahun 266 -41% <1 years
JUMLAH 1.152 100% 1.130 2% TOTAL
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Teknologi
Informasi

Information Technology

“Perseroan membangun sistem teknologi
informasi yang andal dan mampu mendukung
setiap proses bisnis agar memiliki keunggulan
kompetitif di industri properti. Solusi teknologi
informasi akan meningkatkan efisiensi,
efektivitas dan produktivitas kerja.”

“"The Company has built a reliable information technology system capable
of supporting all business processes in order to develop a competitive
advantage in the property industry.”

Sejalan dengan perkembangan usaha, Perseroan
membutuhkan sistem pertukaran data yang cepat dan
akurat sebagai dasar bagi manajemen dalam proses
pengambilan keputusan. Oleh karena itu Perseroan
membangun sistem teknologi informasi (information
technology/IT) yang andal dan mampu mendukung
setiap proses bisnis agar memiliki keunggulan kompetitif
di industri properti. Solusi teknologi informasi akan
meningkatkan efisiensi, efektivitas dan produktivitas
kerja. Ketersediaan data yang akurat dan mutakhir akan
membantu manajemen dalam proses pengambilan
keputusan yang cepat dan tepat. Oleh karena itu, visi
pengembangan IT Perseroan adalah meningkatkan
efektivitas dan efisiensi perusahaan serta membantu
kepatuhan Perseroan terhadap regulasi.

Seluruh kegiatan IT di Perseroan yang mencakup
operasional dan infrastruktur serta pengembangan
aplikasi bisnis ditangani oleh Departemen Teknologi

dan Informasi (T&l). Departemen T&l bertanggung jawab
dalam proses pengolahan data, termasuk memproses,
mendapatkan, menyusun, menyimpan, dan memanipulasi
data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi
yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan
tepat waktu.
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In line with business development, the Company requires
an effective and efficient data exchange system to
manage the decision-making process. Therefore, the
Company has built a reliable information technology (IT)
system capable of supporting all business processes in
order to develop a competitive advantage in the property
industry. Information technology solutions have been
designed to improve work efficiency, effectiveness and
productivity. Accurate and up-to-date data will assist

the management in a fast and accurate decision-making
process. Hence, the vision behind the Company’s IT
development is to improve the Company's effectiveness
and efficiency, and to ensure that it complies with all
regulations.

All of the Company’s IT activities including operations,
infrastructure and business application development
are handled by the Technology and Information (T&1)
Department. The TGl Department is responsible for data
processing, including obtaining, compiling, storing and
manipulating data to generate relevant, accurate and
timely information.



Direksi sebagai pengambil keputusan telah menyatakan
komitmennya untuk mengembangkan teknologi
informasi sebagai salah satu upaya meningkatkan aspek
keterbukaan informasi melalui media IT. Hal ini akan
mendukung penerapan tata kelola perusahaan yang
baik dan pada akhirnya meningkatkan reputasi sebagai
perusahaan terpercaya.

PENGEMBANGAN IT TAHUN 2016

Pada tahun 2016 Perseroan menambah dua aplikasi baru

yaitu:

*  Property Plus: yaitu sistem informasi properti
terintegrasi yang digunakan untuk membantu
menyediakan informasi dari penjualan sampai
ke laporan keuangan. Aplikasi ini berguna untuk
meningkatkan kontrol dan membantu manajemen
dalam mengambil keputusan.

*  Maps for Land Acquisition: yaitu sistem yang
digunakan untuk memetakan aset-aset perusahaan
sehingga mempermudah manajemen dalam
pengambilan keputusan.

SDMIT
Hingga akhir tahun 2016, Departemen T&| didukung oleh
11 karyawan dengan kualifikasi rata-rata sebagai berikut:

I Kualifikasi untuk IT Support
3. Pendidikan S1 Teknologi Informasi.

b. Mampu melakukan troubleshooting dan instalasi
untuk Windows xp/7/8/2003/2008 beserta
aplikasinya.

c. Mengerti dengan baik konsep Networking LAN,
WAN.

d. Mengerti mikrotik, VPN, Active Directory dan
terminal server.

e. Mampu melakukan troubleshooting peralatan
network, PABX.

In addition, the Company’s Board of Directors is
committed to the development of information technology
in an effort to improve information disclosure, thus
supporting the implementation of GCG and ultimately
enhancing the Company'’s reputation.

IT DEVELOPMENT IN 2016

In 2016, the Company added two new applications,

namely:

*  Property Plus: an integrated property information
system to help provide information, ranging from
sales to financial statements. This application aims
to improve control and to assist management in
decision-making.

*  Maps for Land Acquisition: a system used to map the
Company'’s assets and facilitate decision-making.

ITHR
At end of 2016, the T&I Department was supported by 11
employees with the following median qualifications:

I IT Support qualifications

a. Undergraduate Degree (S1) in Information
Technology.

b. Ability to perform installation and troubleshooting
for Windows XP/7/8/2003/2008 and its
applications.

c. Adequate understanding of Networking LAN, WAN
concepts.

d. Understanding of mikrotik, VPN, Active Directory
and terminal server.

e. Ability to perform troubleshooting for network
equipment, PABX.
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IIl.  Kualifikasi untuk IT Programmer

IT Programmer qualifications

a. Pendidikan S1 Teknologi Informasi. a. Undergraduate Degree (S1) in Information
b. Pernah membuat lebih dari 5 aplikasi bisnis baik Technology.
web based maupun client server. b. Experience of creating at least 5 business
c.  Mengerti PHP, MySql, Sql Server, Jscript. applications, both web based and client server.
d. Mengerti konsep RDBMS, SDLC dengan baik. c. Understanding of PHP, MySql, Sql Server and
Mampu melakukan troubleshooting database dan JScript.
server. d. Good understanding of RDBMS and SDLC
concepts.

e. Ability to perform troubleshooting for databases
and servers.

Sepanjang tahun 2016, SDM IT mengikuti berbagai
program pelatihan untuk meningkatkan kompetensi, baik
yang diadakan secara internal maupun dengan mengikuti
pelatihan eksternal yang diselenggarakan oleh lembaga
pelatihan yang kredibel atau vendor. Pelatihan tersebut

Throughout 2016, IT HR participated in various training
programs, both in-house and external, conducted by
reputable training institutions or entities, including:

adalah:
1. Internal Training 1. Internal Training
3. Outbound SPV below a. Outbound SPV below
b. Filling & Administration b. Filling & Administration
c. Sticky Team c. Sticky Team
d. Time Trap d. Time Trap
e. Think Beyond The Box e. Think Beyond the Box
f.  Modernland Sustainable Development f.  Modernland Sustainable Development
g. Leadership sharing g. Leadership Sharing
h. Basic Finance h. Basic Finance

Talk less, Do More
Basic Hospitality Service

Talk less do more
Basic service Hospitality

— —
—

2. External Training 2. External Training
a. CISA a. CISA
b. Tableau b. Tableau

WORK PROGRAM OF THE T&| DEPARTMENT IN
2017

The Tgl Department’s work plan for 2017 includes:
Improving the process of converting the Land
Acquisition desktop application into a web-based
format, thus integrating it with the existing Maps
application.

PROGRAM KERJA DEPARTEMEN T&l 2017

Di tahun 2017 Departemen T&| memiliki rencana kerja
sebagai berikut: 1.
1. Menyempurnakan proses konversi aplikasi desktop
Land Acquisition ke web based agar dapat terintegrasi
dengan aplikasi Maps yg sudah ada.

2. Melanjutkan pembuatan ulang SOP IT untuk 2. Continuing to re-construct IT SOP for IT General
persiapan IT General Review. Review preparation.

3. Mengintegrasikan aplikasi reminder dengan aplikasi 3. Integrating the reminder application with the existing
yang sudah ada. applications.
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Tinjavan
Hieuangan

Financial Review

“Penjualan bersih turun 17,2% dari
Rp2,85 triliun untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2015 menjadi
Rp2,36 triliun untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2016 terutama
disebabkan karena Perseroan memutuskan
untuk menunda penjualan kluster baru di
JGC dan lahan kawasan industri sebagai
strategi untuk meningkatkan nilai produk
di tahun 2017 seiring dengan mulai
berfungsinya infrastruktur baru yaitu
akses tol Tanjung Priok dan gerbang exit

Cikande.”

"Net sales decreased by 17.2% from Rp2.85 trillion for
the year ended December 31, 2015, to Rp2.36 trillion
for the year ended December 31, 2016, primarily due
to the Company's decision to postpone the sale of the
new clusters in JGC and industrial estates as a strategy
to wait until the value of the developments increases
after the Tanjung Priok toll access and the Cikande exit
gate become operationalin 2017.”
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Pembahasan keuangan berikut ini harus dibaca bersama-
sama dengan data keuangan dan operasional tertentu
serta Laporan Keuangan Konsolidasian PT Modernland
Realty Tbk dan Entitas Anak untuk tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2016 yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang &
Rekan, yang disertakan sebagai bagian dari Laporan
Tahunan ini. Seluruh angka-angka yang tersajikan dalam
Tinjauan Keuangan ini merupakan angka-angka keuangan
konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak.

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

A. Pendapatan Usaha

Pendapatan usaha turun 16,8% dari Rp2,96 triliun
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2015 menjadi Rp2,46 triliun untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2016. Pendapatan usaha
terdiri dari penjualan bersih, pendapatan dari hotel dan
sewa serta lapangan golf dan restoran club house yang
masing-masing berkontribusi sebesar 96%, 2% dan 2%
terhadap jumlah pendapatan Perseroan.

(Dalam jutaan IDR, kecuali dinyatakan Lain)
PENDAPATAN

Penjualan bersih

2016

The following financial discussion should be read along
with certain financial and operational data as well as the
Consolidated Financial Statements of PT Modernland
Realty Tbk. and its Subsidiaries for the year ended
December 31, 2016, audited by the Tanubrata Sutanto
Fahmi Bambang & Rekan Public Accounting Firm. All
figures in this Financial Review are consolidated financial
figures of the Company and its subsidiaries.

CONSOLIDATED PROFIT/LOSS STATEMENTS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

A. Revenue

The Company'’s revenue decreased by 16.8% from
Rp2.96 trillion for the year ended December 31, 2015,
to Rp2.46 trillion for the year ended December 31,
2016. The revenue consisted of net sales, hotel and
rental income, as well as the income generated by the
golf course and club house restaurants, all respectively
contributing 96%, 2% and 2% of the total revenue.

(In IDR million, unless otherwise stated)

2.360.531

53.381

Pendapatan dari hotel dan sewa

Lapangan golf dan restoran club house

51.300

JUMLAH PENDAPATAN 2.465.212

2015 A REVENUES
2.849.686 -17,2% Net sales
64.639 -17.4% Hotel and rental income
48.136 6,6% Golf course and club house restaurant
2.962.461 -16,8% TOTAL REVENUES

* Penjualan bersih terdiri dari penjualan tanah, rumah
tinggal dan ruko, unit apartemen dan produk material
konstruksi (EPS dan Wiremesh).

Penjualan bersih turun 17,2% dari Rp2,85 triliun
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2015 menjadi Rp2,36 triliun untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016.

Penjualan tanah turun 37.0% dari Rp2,42 triliun
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2015 menjadi Rp1,52 triliun untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 yang
disebabkan oleh adanya pengakuan pendapatan

atas penjualan tanah ke joint venture sebesar Rp1,11
triliun sehingga perusahaan melakukan penundaan
penjualan lahan kawasan industri sebagai strategi
untuk meningkatkan nilai produk.

Penjualan rumah tinggal dan ruko naik 97,0% dari
Rp420,30 miliar untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp827,87 miliar
untuk tahun yang berakhir pada tanggal

* The net sales consisted of sale of land, residential
houses, shop houses, apartment units and
construction material products (EPS and Wiremesh).

The net sales decreased by 17.2% from Rp2.85
trillion for the year ended December 31, 2015, to
Rp2.36 trillion for the year ended December 31,
2016.

The sales of land fell by 37.0% from Rp2.42 trillion
for the year ended December 31, 2015, to Rp1.52
trillion for the year ended December 31, 2016, due
to revenue recognition from sale of land by the
joint venture of Rp1.11 trillion so that the Company
delayed the sale of industrial land as a strategy to
increase its value.

The sale of residential houses and shop houses
increased by 97.0% from Rp420.30 billion for the
year ended December 31, 2015, to Rp827.87 billion
for the year ended December 31, 2016. In 2016, the
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31 Desember 2016. Pada tahun 2016 perusahaan
telah berhasil menyerahkan 703 unit rumah dan 43
unit ruko, sedangkan pada tahun 2015 perusahaan
telah berhasil menyerahkan 157 unit rumah dan 22
unit ruko. Unit apartemen turun 71,8% dari Rp2,56
miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2015 menjadi Rp721 juta. Pada tahun
2016 perusahaan menjual 5 unit apartemen,
sedangkan pada tahun 2015 perusahaan menjual 13
unit apartemen.

EPS dan wiremesh turun 4,9% dari Rp7,59 miliar
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2015 menjadi Rp7,22 miliar untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016.

* Pendapatan dari hotel dan sewa turun 17,4% dari
Rp64,64 miliar menjadi Rp53,38 miliar disebabkan
oleh turunnya tingkat hunian Novotel Gajah Mada
karena ketatnya persaingan di industri hospitality. Di
tahun 2016 terjadi pertumbuhan hotel baru di Jakarta
sehingga pasokan kamar meningkat. Secara industri
tingkat hunian rata-rata (average occupancy rate/
AOR) turun 1,3% dibandingkan tahun 2015 menjadi
57,9% dan tarif kamar hotel turun 5,1% dari tahun
lalu.

* Pendapatan lapangan golf dan restoran club house
naik 6,6% dari Rp48,14 miliar menjadi Rp51,30 miliar
terutama karena peningkatan pendapatan dari green
fees, restoran club house dan lain-lain.

B. Beban Pokok Pendapatan

Beban pokok pendapatan turun 32,9% dari Rp1,29 triliun
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2015 menjadi Rp863,50 miliar untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016. Beban pokok
pendapatan terdiri dari beban pokok penjualan, beban
langsung hotel dan sewa serta beban langsung lapangan
golf dan restoran club house.

(Dalam jutaan IDR, kecuali dinyatakan lain)
BEBAN POKOK PENDAPATAN DAN

Company successfully delivered 703 houses and 43
shop houses, while in 2015 the company managed
to deliver 157 houses and 22 shop houses. The sales
of apartment units decreased by 71.8% from Rp2.56
billion for the year ended December 31, 2015, to
Rp721 million for the year ended December 31,
2016.In 2016, the Company sold 5 apartment units,
while in 2015 the Company sold 13 apartment units.

The EPS and wiremesh decreased by 4.9% from
Rp7.59 billion for the year ended December 31,
2015, to Rp7.22 billion for the year ended December
31,2016.

* Hotel and rental income decreased by 17.4%
from Rp64.64 billion for the year ended December
31,2015, to Rp53.38 billion for the year ended
December 31, 2016, due to a decrease in the Novotel
Gajah Mada occupancy rate, a result of the fierce
competition in the hospitality industry. In 2016, more
hotels will open in Jakarta, increasing room supply
even further. Industry-wise, average occupancy rate
(AOR) decreased by 1.3% from 2015 to 57.9% in
2016, and hotel room rates declined by 5.1% from
the previous year.

+  Golf course and club house restaurant grew by 6.6%
from Rp48.14 billion to Rp51.30 billion mainly due
to increased revenue from green fees, club house
restaurants and others.

B. Cost of Revenue

The cost of revenue decreased by 30.9% from Rp1.29
trillion for the year ended December 31, 2015, to Rp1.60
trillion for the year ended December 31, 2016. The cost
of revenue consists of cost of sales, direct cost of hotel
and rental income, and direct cost of golf course and club
house restaurant.

(In IDR million, unless otherwise stated)

COST OF REVENUES AND GROSS

LABA BRUTO 2016 2015 A PROFIT
Beban Pokok Penjualan 775.556 1.199.579 -35,3% Cost of sales
Beban langsung hotel dan sewa 48.706 53.093 -8,3%  Direct costs of hotel and rental income
Beban langsung lapangan golf dan restoran 39.240 34.015 15,4% Direct costs of golf course and club
club house house restaurant
JUMLAH BEBAN POKOK PENDAPATAN 863.502 1.286.687 -32,9% TOTAL COST OF REVENUES
LABA BRUTO 1.601.710 1.675.774 -4,4% GROSS PROFIT
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*  Beban pokok penjualan turun 35,3% dari Rp1,20
triliun untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2015 menjadi Rp775,56 miliar untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
seiring dengan turunnya aktivitas penjualan. Beban
pokok penjualan tanah turun 64,5% atau Rp604,42
miliar. Sedangkan beban pokok penjualan rumah
tinggal dan ruko naik 71,5% atau Rp180,96 miliar,
unit apartemen turun 60,4% atau Rp1,12 miliar, dan
material konstruksi naik 7,8% atau Rp551 juta.

* Beban langsung hotel dan sewa turun 8,3% dari
Rp53,09 miliar menjadi Rp48,71 miliar untuk tahun
yang berakhir tanggal 31 Desember 2016 miliar
terutama disebabkan beban makanan dan minuman
yang turun 17,2% atau Rp1,51 miliar, beban
perlengkapan, perawatan dan biaya manajemen yang
turun 13,4% atau Rp1,06 miliar, serta beban lain-lain
yang turun 39,2% atau sebesar Rp770 juta.

Beban langsung lapangan golf dan restoran club
house naik 15,4% dari Rp34,01 miliar untuk tahun
yang berakhir tanggal 31 Desember 2015 menjadi
Rp39,24 miliar untuk tahun yang berakhir tanggal
31 Desember 2016 seiring dengan adanya kenaikan
pendapatan lapangan golf dan restoran club house.

C. LabaBruto

Perseroan mencatat laba bruto sebesar RP1,60 triliun
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016, turun 4,4% dibandingkan Rp1,67 triliun untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.
Marjin laba kotor pada tahun 2016 meningkat menjadi
65% dibandingkan 57% pada tahun 2015 terutama
disebabkan karena adanya penjualan tanah dengan
marjin yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
penjualan tanah tahun 2015.

D. Beban Usaha

Beban usaha terdiri dari beban penjualan dan beban
umum dan administrasi. Beban usaha Perseroan turun
10,5% dari Rp418,27 miliar untuk tahun yang berakhir
tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp374,32 miliar
untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2016.

(Dalam jutaan IDR, kecuali dinyatakan Lain)
BEBAN USAHA

Beban Penjualan

2016

Tinjauan Keuangan
Financial Review

* The cost of sales fell by 35.3% from Rp1.20 trillion
for the year ended December 31, 2015, to Rp775.56
billion for the year ended December 31, 2016, in
line with the decline in sale activities. The cost of
land sales decreased by 64.5% or Rp604.42 billion.
Meanwhile, the cost of residential house and shop
house sales declined by 71.5% or Rp180.96 billion,
cost of apartment unit sales fell by 60.4% or Rp1.12
billion and cost of construction material sales
increased by 7.8% or Rp551 million.

* The direct cost of hotel and rental income decreased
by 8.3% from Rp53.09 billion to Rp48.71 billion for
the year ended December 31, 2016, primarily due to
a 17.2% or Rp1.51 billion decrease in sales of food
and beverage; a 13.4% or Rp1.06 billion decrease in
utilities, maintenance and management fees; and a
39.2% or Rp770 million decrease in other costs.

The direct cost of the golf course and club house
restaurant increased by 15.4% from Rp34.01 billion
for the year ended December 31, 2015, to Rp39.24
billion for the year ended December 31, 2016, in line
with the increase in the revenue from the golf course
and club house restaurant.

C. Gross Profit

The Company recorded a gross profit of Rp1.60 trillion
for the year ended December 31, 2016, a decreased of
4.4% from Rp1.67 trillion for the year ended December
31,2015. The gross profit margin in 2016 increased to
65% from 57% in 2015 due to sales of land with higher
margin than in 2015.

D. Operating Expenses

The operating expenses consist of selling expenses, and
general and administrative expenses. The Company's
operating expenses decreased by 10.5% from Rp418.27
billion for the year ended December 31, 2015, to
Rp374.32 billion for the year ended December 31, 2016.

(In IDR million, unless otherwise stated)

78.693

295.623

Beban umum dan administrasi

JUMLAH BEBAN USAHA

374.316

2015 D OPERATING EXPENSES
75.513 4,2% Selling expenses
342760  -13,8% General and administrative expenses
418.273  -10,5% TOTAL OPERATING EXPENSES

PT Modernland Realty Tbk | Annual Report

101



Tinjauan Keuangan
Financial Review

Beban penjualan naik 4,2% dari Rp75,51 miliar untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2015 menjadi Rp78,69 miliar untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 terutama
disebabkan oleh komisi penjualan yang naik 186,1%
atau sebesar Rp17,35 miliar. Beban gaji, upah dan
kesejahteraan karyawan yang berkaitan dengan

aktivitas penjualan juga meningkat 4,1% atau sebesar

Rp653 juta. Sedangkan biaya iklan dan promosi turun

30,4% atau sebesar Rp12,94 miliar dan biaya lain-lain

turun 24,9% atau sebesar Rp1,88 miliar.

Beban umum dan administrasi turun 13,8% dari
Rp342,76 miliar untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp296,62 miliar

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2016 terutama disebabkan penurunan pada akun
gaji, upah dan kesejahteraan karyawan sebesar
25,8% atau Rp39,96 miliar, pajak dan perijinan turun
28,1% atau sebesar Rp19,08 miliar karena adanya
penurunan biaya pajak pada periode tahun 2016 dan
sumbangan, jamuan dan representasi turun 13,5%
atau sebesar Rp2,12 miliar.

Di sisi lain, terdapat akun yang mengalami kenaikan
signifikan yaitu beban keamanan naik 22,8% atau
sebesar Rp4,47 miliar seiring dengan bertambahnya
cluster perumahan di kawasan JGC dan beban

pemeliharaan dan perbaikan naik 21,4% atau sebesar

Rp3,73 miliar, serta beban penyusutan yang naik
27,4% atau sebesar Rp2,85 miliar.

Pendapatan dan Beban Operasi Lainnya, Beban
Pajak Final dan Laba Usaha

(Dalam jutaan IDR, kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASI
LAINNYA, BEBAN PAJAK FINAL DAN LABA
USAHA

Pendapatan operasi lainnya

2016

163.838

The selling expenses increased by 4.2% from
Rp75.51 billion for the year ended December
31,2015, to Rp78.69 billion for the year ended
December 31, 2016, mainly due to an increase in sale
commissions of 186.1% or Rp17.35 billion. Salaries
and employee benefits related to sales activities also
increased by 4.1% or Rp653 million. Meanwhile,
advertising and promotion decreased by 30.4% or
Rp12.94 billion, and other expenses decreased by
24.9% or Rp1.88 billion.

The general and administrative expenses decreased
by 13.8% from Rp342.76 billion for the year ended
December 31, 2015, to Rp296.62 billion for the

year ended December 31, 2016, primarily due to a
decrease in salaries and employee benefits by 25.8%
or Rp39.96 billion, taxes and licenses decreased by
28.1% or Rp19.08 billion due to a decrease in tax
expense in 2016 and donation, entertainment and
representation declined by 13.5% or Rp2.12 billion.

On the other hand, there were several accounts that
experienced significant increases including security
expenses, which rose by 22.8% or Rp4.47 billion,

in line with additional clusters in the JGC area, and
maintenance and renovation expenses, which increased
by 21.4% or Rp3.73 billion, and depreciation expenses,
which increased by Rp27.4% or Rp2.85 billion.

Beban operasi lainnya (232.899)

Beban pajak final

(111.114)

LABA USAHA 1.047.219

E. Other Operating Income and Expenses, Final Tax
Expenses and Operating Income

(In IDR million, unless otherwise stated)
OTHER OPERATING INCOME AND
2015 A EXPENSES, FINAL TAX EXPENSES AND
OPERATING INCOME
927.262 -82,3% Other operating income
(601.656) -61,3% Other operating expenses
(145.281) -23,5% Final tax expenses
1.437.825 -27,2% OPERATING INCOME

Pendapatan Operasi Lainnya

Pendapatan operasi lainnya turun 82,3% dari
Rp927,26 miliar untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp163,84 miliar

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2016 terutama tidak adanya pendapatan laba

tetap dimasukkan karena adanya keuntungan dari
pembelian diskon atas akuisisi perusahaan baru pada
tahun 2015 secara total mencapai Rp870,42 miliar.
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Other Operating Income

Other operating income decreased by 82.3% from
Rp927.26 billion for the year ended December
31,2015, to Rp163.84 billion for the year ended
December 31, 2016, mainly due to the absence of
fixed income from gain on discounted purchase for
acquisition of new company, which amounted to
Rp870.42 billion in 2015.
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Sebaliknya, Perseroan mencatat pendapatan dari
akun-akun sebagai berikut: laba kurs sebesar
Rp75,41 miliar, laba atas penjualan aset tetap sebesar
Rp393 juta dan laba atas aset sewa pembiayaan
sebesar Rp270 juta. Selain terdapat peningkatan
signifikan dari penyesuaian atas akrual dan liabilitas
yang naik 34,3% atau sebesar Rp4,97 miliar,
pembalikan cadangan penurunan nilai piutang
usaha naik 1.732,8% atau sebesar Rp4,60 miliar
serta pendapatan lain-lain naik 49,5% atau sebesar
Rp21,00 miliar.

+ Beban Operasi Lainnya
Di sisi lain, beban operasi lainnya turun 61,3% dari
Rp601,66 miliar untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp232,90 miliar
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016 terutama karena di tahun 2016 Perseroan tidak
mengalami rugi selisih kurs dan penurunan goodwill
serta rugi dari relokasi pelanggan yang pada tahun
2015 secara total mencapai Rp496,37 miliar.

+ Beban Pajak Final
Beban pajak final yang terdiri dari pajak perusahaan
dan pajak entitas anak sebesar Rp111,11 miliar untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016,
turun 23,5% dibandingkan Rp145,28 miliar untuk
tahun yang berakhhir pada tanggal 31 Desember
2015. Penurunan beban pajak final seiring dengan
penurunan penjualan.

* LabaUsaha
Laba usaha turun 27,2% dari Rp1,44 triliun untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015
menjadi Rp1,05 triliun untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2016 karena penurunan
penjualan serta tidak adanya keuntungan dari
pembelian diskon atas akuisisi perusahaan baru.

F. Pendapatan (Beban) Keuangan, Laba Bersih Tahun
Berjalan

(Dalam jutaan IDR, kecuali dinyatakan Lain)
PENDAPATAN (BEBAN) KEUANGAN

Tata Kelola Perusahaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Data Perusahaan
Corporate Governance Corporate Social Responsibility Corporate Data
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Conversely, the Company recorded revenue from the
following accounts: foreign exchange gain of Rp75.41
billion; gain on sale of property, plant and equipment
of Rp393 million; and gain on leased assets of Rp270
million. Additionally, accruals and liabilities rose

by 34.3% or Rp4.97 billion, reversal of allowance

for impairment of trade receivables increased by
1,732.8% or Rp4.60 billion and other income grew by
49.5% or Rp21.00 billion.

Other Operating Expenses

On the other hand, other operating expenses
decreased by 61.3% from Rp601.66 billion for the
year ended December 31, 2015, to Rp232.90 billion
for the year ended December 31, 2016, primarily
because in 2016 the Company did not experience
foreign exchange loss, impairment of goodwill and
loss associated with customer relocation, which in
2015 amounted to Rp496.37 billion.

Final Tax Expense

Final tax expense consisted of corporate income tax
of the Company and subsidiaries, which amounted

to Rp111.11 billion for the year ended December 31,
2016, a3 23.5% decrease from Rp145.28 billion for
the year ended December 31, 2015. The decrease in
final tax expense was in line with the decline in sales.

Operating Income

Operating income decreased by 27.2% from Rp1.44
trillion for the year ended December 31, 2015, to
Rp1.05 trillion for the year ended December 31,
2016, due to lower sales and the absence of gain on
discounted purchase for acquisition of new company.

F. Finance Income (Cost) and Net Income for the Year

(In IDR million, unless otherwise stated)

FINANCE INCOME (COST) AND NET

DAN LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 2015 A INCOME FOR THE YEAR
Bagian laba usaha dari ventura bersama - 100% Share in net income of joint venture
Pendapatan keuangan 31.235 35,9% Finance income
Beban keuangan (508.951) 6,0% Finance costs
Laba sebelum pajak penghasilan 960.109  -42,7% Income before income tax
Beban pajak penghasilan - Bersih (86.689)  -43,2% Income tax expenses — Net
Laba bersih tahun berjalan 873.420  -42,6% Net income for the year
Penghasilan komprehensif lain 330 11.786  -97,2% Other Comprehensive Income
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF PADA 501.679 885.206 -43,3% TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR
TAHUN BERJALAN THE YEAR
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Pendapatan dan Beban Keuangan

Beban keuangan naik 6,0% dari Rp508,95 miliar
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2015 menjadi Rp539,28 miliar untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 terutama
disebabkan oleh beban utang obligasi yang naik
7,4% atau sebesar Rp34,93 miliar. Sedangkan
pendapatan keuangan yang merupakan pendapatan
bunga dari kas dan setara kas, investasi jangka
pendek yang dibatasi penggunaannya, naik 35,9%
dari Rp31,23 miliar untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp42,44 miliar
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016.

Pada tahun 2016 Perseroan mencatat bagian laba
usaha dari investasi pada ventura bersama sebesar
Rp191 juta dengan dibentuknya perusahaan joint
venture PT Astra Modern Land antara PT Mitra Sindo
Makmur, entitas anak Perseroan, dengan PT Astra Land
Indonesia.

Laba Sebelum Pajak Penghasilan

Laba sebelum pajak penghasilan turun 42,7% dari
Rp960,11 miliar untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp550,57 miliar
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016.

Pajak Penghasilan - Bersih

Pajak penghasilan bersih turun 43,2% dari Rp86,69
miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2015 menjadi Rp49,22 miliar untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016.

Laba Bersih Tahun Berjalan

Laba tahun berjalan tercatat sebesar Rp501,35 miliar
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016, turun 42,6% dibandingkan Rp873,42 miliar
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2015.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

* Finance Income and Cost
Finance cost increased by 6.0% from Rp 508.95
billion for the year ended December 31, 2015, to
Rp539.28 billion for the year ended December 31,
2016, primarily due to bond payable costs, which
grew by 7.4% or Rp34.93 billion. Meanwhile, finance
income, consisting of interest income from cash
and cash equivalents, and restricted short-term
investments, rose by 35.9% from Rp31.23 billion
for the year ended December 31, 2015, to Rp42.44
billion for the year ended December 31, 2016.

In 2016, the Company recorded equity in the net
income of its joint venture investment of Rp191
million upon the establishment of a joint venture,
PT Astra Modern Land, between PT Mitra Sindo
Makmur, a subsidiary of the Company, and PT Astra
Land Indonesia.

* Income Before Income Tax
Income before income tax decreased by 42.7%
from Rp960.11 billion for the year ended December
31,2015, to Rp550.57 billion for the year ended
December 31, 2016.

* Income Tax - Net
Income tax — net fell by 43.2% from Rp86.69 billion
for the year ended December 31, 2015, to Rp49.22
billion for the year ended December 31, 2016.

* NetIncome for the Year
Net income totaled Rp501.35 billion for the year
ended December 31, 2016, a decrease of 42.6%
from Rp873.42 billion for the year ended December
31, 2015.

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL
POSITION

Aset Assets
(Dalam jutaan IDR, kecuali dinyatakan lain) (In IDR million, unless otherwise stated)
ASET 2016 2015 A ASSETS
Aset lancar 3.921.828 3.145.580 24,7% Current assets
Aset tidak lancar 10.618.280 9.697.470 9.5% Non-current assets
JUMLAH ASET 14.540.108 12.843.051 13,2% TOTAL ASSETS
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Jumlah aset Perseroan meningkat 13,2% dari Rp12,84
triliun untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2015 menjadi Rp14,54 triliun terutama
disebabkan adanya kenaikan aset lancar sebesar
Rp776,25 miliar atau 24,7%, dari Rp3,14 triliun menjadi
Rp3,92 triliun untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2016 dan kenaikan aset tidak lancar sebesar
Rp920,81 miliar atau 9,5% dari Rp9,70 triliun menjadi
Rp10,62 triliun.

A. AsetLancar

(Dalam jutaan IDR, kecuali dinyatakan lain)

Tinjauan Keuangan
Financial Review

The Company'’s total assets increased by 13.2% from
Rp12.84 trillion as at December 31, 2015, to Rp14.54
trillion, 2016, primarily due to an increase in current
assets of Rp776.25 billion or 24.7% from Rp3.14 trillion
as at December, 2015, to Rp3.92 trillion as at December
31,2016, and an increase in non-current assets by
Rp920.81 billion or 9.5% from Rp9.70 trillion as at
December, 2015, to Rp10.62 trillion.

A. Current Assets

(In IDR million, unless otherwise stated)

ASET LANCAR 2015 A CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 518.620 -23,1% Cash and cash equivalents
Investasi Jangka Pendek 935 1.182 -20,9% Shor-term investments
Dana yang dibatasi penggunaannya _ 43723 -100,0% Restricted funds
Aset keuangan derivatif _ 97.125  -100,0% Derivative financial assets
Piutang usaha _ Trade reveivable
Pihak ketiga 1.485.132 -24,6% Third parties
Pihak berelasi - Related parties
Piutang lain lain - Pihak ketiga 10542 9,6% Other receivables - Third parties
Piutang non-usaha dari pihak berelasi - 45279  -100,0% Non-trade receivables from related
parties

Persediaan 850914 47,2% Inventories
Pajak dibayar dimuka 49.338 -11,3% Prepaid taxes
Beban dibayar dimuka dan uang muka 43.725 1,7% Prepaid expenses and advances
TOTAL ASET LANCAR 3.921.828 3.145.580 24,7% TOTAL CURRENT ASSETS

Peningkatan aset lancar terutama disebabkan oleh:

* Piutang usaha pada pihak berelasi sebesar Rp1,05
triliun atas penjualan tanah kepada PT Astra Modern
Land di proyek Jakarta Garden City.

* Kenaikan persediaan yang mencapai Rp1,25
triliun untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2016, naik sebesar Rp401,93 miliar
atau 47,2% dibandingkan Rp850,91 miliar untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2015. Peningkatan persediaan berupa properti
dalam penyelesaian naik 45,6% dari Rp318,55
miliar akhir tahun 2015 menjadi Rp463,85 miliar,
serta persediaan properti siap dipasarkan yang naik
135,8% dari Rp169,73 miliar menjadi Rp400,14
miliar. Tanah siap dipasarkan naik 8,0% dari
Rp339,34 miliar menjadi Rp366,54 miliar, yang
berlokasi di Tangerang, Cakung dan Cikande dengan
luas total 645.895 m2.

* Piutang lain-lain — pihak ketiga yang naik 9,6% dan
beban dibayar dimuka dan uang muka yang naik
1,7%.

The increase in current assets was mainly due to:

+ Trade receivables from related parties totaling Rp1.05
trillion for the sale of land to PT Astra Modern Land in
Jakarta Garden City.

* Increasing inventories, which reached Rp1.25
trillion as at December 31, 2016, a Rp401.93
billion or 47.2% increase from Rp850.91 billion as
at December 31, 2015. This was due to a 45.6%
increase in property under construction from
Rp318.55 billion at the end of 2015 to Rp463.85
billion at the end of 2016, and a 135.8% increase
in the property available-for-sale from Rp 169.73
billion in 2015 to Rp400.14 billion in 2016. The value
of the land available-for-sale in Tangerang, Cakung
and Cikande grew by 8.0% from Rp339.34 billion in
2015 to Rp366.54 billion in 2016, with a total area of
645,895 sqm.

* A 9.6% growth in other receivables from third

parties, and a 1.7% growth in prepaid expenses and
advances.
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Di sisi lain, terdapat akun-akun yang mengalami
penurunan, yaitu:

Kas dan setara kas turun 23,1% dari Rp518,62 miliar

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2015 menjadi Rp398,85 miliar untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 terutama
disebabkan adanya pembayaran utang pajak serta
biaya operasional lainnya.

Investasi jangka pendek turun 20,9% dari Rp1,18
miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2015 menjadi Rp935 juta untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
karena adanya penurunan nilai pasar atas investasi
jangka pendek yang ditanamkan.

Tidak terdapat dana yang dibatasi penggunaannya
dan aset keuangan derivatif yang berakhir pada
tahun 2016 sementara pada tahun 2015 berjumlah
Rp140,85 miliar, karena tidak ada lagi dana yang
dibatasi penggunaannya dan asset keuangan

derivative yang jatuh tempo kurang dalam waktu satu

tahun.

Piutang usaha — pihak ketiga tercatat sebesar Rp1,12
triliun, turun 24,6% dari Rp1,48 triliun di akhir tahun
2015 Hal ini disebabkan karena adanya pembayaran
piutang dari konsumen

Pajak dibayar dimuka merupakan biaya dibayar
dimuka atas Pajak Penghasilan Perseroan. Secara
nominal, Pajak dibayar di muka turun 11,3%, dari
Rp49,34 miliar pada akhir tahun 2015 menjadi
Rp43,77 miliar.

B. Aset Tidak Lancar

(Dalam jutaan IDR, kecuali dinyatakan lain)

ASET TIDAK LANCAR 2016

493.414

Dana yang dibatasi penggunaannya

On the other hand, there were several accounts with

decreasing balances, including:

+ (Cash and cash equivalents decreased by 23.1%
from Rp518.62 billion as at December 31, 2015, to
Rp398.85 billion as at December 31, 2016, mainly
due to payments for tax payables and other operating
expenses.

*  Short-term investment declined by 20.9% from
Rp1.18 billion as at December 31, 2015, to Rp935
million as at December 31, 2016, due to the declining
market value of short-term investments.

»  There were no restricted funds and derivative
financial assets at the end of 2016, while at end of
2015 they totaled Rp140.85 billion. This was because
there were no restricted funds and derivative
financial assets that matured within one year.

+ Trade receivables from third parties amounted to
Rp1.12 trillion, a 24.6% decrease from Rp1.48 trillion
at end of 2015 due to consumer payments.

* Interms of Corporate Income Tax, prepaid taxes
declined by 11.3% from Rp49.34 billion at end of
2015 to Rp43.77 billion at the end of 2016.

B. Non-Current Assets

(In IDR million, unless otherwise stated)

244.120

Aset keuangan derivatif

755.191

Investasi ventura bersama

5.900.860

Tanah untuk pengembangan

Uang muka pembelian tanah 871.189

Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi 1.174.120

penyusutan

Goodwill 1.141.037

Aset pajak tangguhan - Bersih 261

Aset tidak lancar lainnya 38.087

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR 10.618.280

2015 A NON-CURRENT ASSETS
474341 4,0% Restricted funds
2311.050 -21,5% Derivative financial assets

- 100% Investment in a joint venture
5.483.793 7.6% Land for development

1.139.002 -23,5% Advances for purchases of land

1.128.136 4,1% Property, plant and equipment - net of

accumulated depreciation

1.141.037 0,0% Goodwill

256 2,0% Deferred tax assets — Net
19.855 91,8% Other non-current assets
9.697.470 9,5% TOTAL NON-CURRENT ASSETS
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Peningkatan aset tidak lancar terutama disebabkan oleh:

Dana yang dibatasi penggunaannya naik 4,0% dari
Rp474,34 miliar untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp493,41 miliar
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016 karena adanya penambahan KPR dari konsumen
yang dananya belum bisa dicairkan oleh Perseroan
hingga semua persyaratan terkait penyelesaian rumah
dan aspek legalitasnya terpenuhi. Dana perseroan
lainnya merupakan dana tertentu di bank sebagai
jaminan pembayaran bunga setengah tahunan atas
Guaranteed Senior Notes Perseroan yang beredar.
Tanah untuk pengembangan yang merupakan
cadangan pengembangan di masa yang akan datang
dinyatakan berdasarkan nilai terendah antara biaya
perolehan dan nilai realisasi bersih (the lower of cost
or net realizable value) dan akan dipindahkan sebagai
akun persediaan pada saat mulai dikembangkan dan
dibangun prasarana. Per 31 Desember 2016 tanah
untuk pengembangan tercatat sebesar Rp5,90 triliun,
naik 7,6% dibandingkan Rp5,48 triliun pada tahun
2015.

Aset tetap — setelah dikurangi akumulasi penyusutan
tercatat sebesar Rp1,17 triliun, naik 4,1% dari Rp1,13
triliun pada tahun 2015 karena adanya penambahan
asset tetap selama periode tahun 2016.

Aset tidak lancar lainnya sebesar Rp38,09 miliar, naik
91,8% dari Rp19,85 miliar pada tahun 2015.

Di sisi lain, terdapat akun-akun yang mengalami
penurunan, yaitu:

Aset keuangan derivatif sebesar Rp244,12 miliar untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016,
turun 21,5% dibandingkan Rp311,05 miliar untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.
Uang muka pembelian tanah adalah uang yang
dibayarkan Perseroan kepada pemilik tanah melalui
beberapa perantara untuk melakukan pembelian
tanah yang berada di sekitar area tanah Perseroan.
Jumlah uang muka tersebut dilaporkan di dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian sebagai
"Uang Muka Pembelian Tanah"yang pada tahun

2016 tercatat sebesar Rp871,19 miliar, turun 23,5%
dibandingkan Rp1,14 triliun pada tahun 2015.

Liabilitas

LIABILITAS JANGKA PENDEK

(Dalam jutaan IDR, kecuali dinyatakan Lain)

LIABILITAS 2016

2.917.041
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The increase in non-current assets was mainly due to:

A 4% increase in restricted funds from Rp474.34
billion as at December 31, 2015, to Rp493.41
billion as at December 31, 2016, due to additional
mortgages from consumers that could not be
withdrawn by the Company until the fulfilment of all
legal requirements. Other funds represented certain
funds placed in banks to guarantee payments for
semi-annual interest on Guaranteed Senior Notes
issued by the Company.

Land bank for development is stated based on the
lowest value between the lower of cost and net
realizable value, and its cost will be transferred to the
inventories account upon the commencement of the
land development and the construction of facilities.
As per December 31, 2016, the value of the land for
development amounted to Rp5.90 trillion, a 7.6%
increase from Rp5.48 trillion at end of 2015.

A 4.1% increase in property, plant and equipment
—net of accumulated depreciation from Rp1.13
trillion at the end of 2015 to Rp1.17 trillion at the
end of 2016, due to additional property, plant and
equipment acquired by the Company in 2016.
Other non-current assets amounted to Rp38.09
billion at the end of 2016, a 91.8% increase from
Rp19.85 billion at end of 2015.

On the other hand, there were several accounts with
decreasing balances, including:

Derivative financial assets totaled Rp244.12 billion
as at December 31,2016, a 21.5% decrease from
Rp311.05 billion as at December 31, 2015.

The Company paid advances for the purchase of land
surrounding its existent land area. The balance of
the advances has been reported in the Company's
consolidated statements of financial position as
"Advances for the Purchase of Land,” which at the
end of 2016 amounted to Rp871.19 billion, 3 23.5%
decrease from Rp 1.14 trillion at end of 2015.

LIABILITAS JANGKA PANJANG

5.027.733

JUMLAH LIABILITAS

7.944.774

Liabilities
(In IDR million, unless otherwise stated)
2015 A LIABILITIES
3.150.692 -7.4% CURRENT LIABILITIES
3.634.901 38,3% NON-CURRENT LIABILITIES
6.785.594 17,1% TOTAL LIABILITIES
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Jumlah liabilitas Perseroan meningkat 17,1% dari

Rp6,78 triliun untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2015 menjadi Rp7,94 triliun untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016. Peningkatan
tersebut disebabkan kenaikan liabilitas jangka panjang
sebesar Rp1,39 triliun atau 38,3%, dari Rp3,63 triliun di
tahun 2015 menjadi Rp5,03 triliun. Sedangkan liabilitas
jangka pendek turun sebesar Rp233,65 miliar atau 7,4%,
dari Rp3,15 triliun di akhir tahun 2015 menjadi Rp2,92
triliun.

A. Liabilitas Jangka Pendek

(Dalam jutaan IDR, kecuali dinyatakan lain)

The Company's total liabilities increased by 17.1% from
Rp6.78 trillion as at December 31, 2015, to Rp7.94
trillion as at December 31, 2016. This was due to an
increase in non-current liabilities by Rp1.39 trillion or
38.3% from Rp3.63 trillion at end of 2015 to Rp5.03
trillion at the end of 2016, while current liabilities
decreased by Rp233.65 billion or 7.4% from Rp3.15
trillion at end of 2015 to Rp2.92 trillion at the end of
2016.

A. Current Liabilities

(In IDR million, unless otherwise stated)

LIABILITAS JANGKA PENDEK 2015 A CURRENT LIABILITIES
Utang bank jangka pendek 150.000 0,0% Short-term bank loan
Utang usaha: _ Trade payables
Pihak ketiga 77795  760% Thir parties
Pihak berelasi - 100% Related party
Liabilitas keuangan lancar lainnya - utang 37.498 -18,3% Other current financial liability - Other
lain lain - Pihak ketiga payables - Third parties
Uang muka pelanggan — pihak ketiga 1.099.458 -4,6% Deposits from customers - Third
parties
Beban masih harus dibayar 707.443 45,1% Accrued expenses
Utang pajak 215.044 -64,5% Taxes payable
Bagian liabilitas jangka panjang jatuh tempo - Current portion of long-term liabilities
dalam satu tahun:
Utang sewa pembiayaan 2.644 82,5% Finance lease liabilities
Uang jaminan keanggotaan yang dapat 14.181 -1,2% Refundable membership deposits
dikembalikan
Utang obligasi 784.985 -68,2% Bonds payable
Utang bank 61.645 13,6% Bank loans
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 2.917.041 3.150.692 -7.4% TOTAL CURRENT LIABILITIES

Penurunan liabilitas jangka pendek terutama disebabkan

oleh:

+ Liabilitas keuangan lancar lainnya - utang lain-lain
Pihak ketiga turun 18,3% dari Rp37,50 miliar untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015
menjadi Rp30,64 miliar untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2016. Liabilitas keuangan
lancar terdiri dari utang jangka pendek, utang lain-
lain dan utang non-usaha.

+ Uang muka pelanggan — pihak ketiga turun 4,6%
dari Rp1,10 triliun untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2015 menjadi Rp1,05 triliun
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016. Penurunan uang muka pelanggan sejalan
dengan turunnya penjualan. Uang muka pelanggan
merupakan pembayaran yang diterima dari pelanggan
yang belum diakui sebagai penjualan.
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The decrease in current liabilities was mainly due to:

+ Other current liabilities - other payables to third
parties decreased by 18.3% from Rp37.50 billion
as at December 31, 2015, to Rp30.64 billion as at
December 31, 2016. Current financial liabilities
included short-term loans, other payables and non-
trade payables.

*  Deposits from customers decreased by 4.6% from
Rp1.10 trillion as at December 31, 2015, to Rp1.05
trillion as at December 31, 2016. The decrease
in deposits from customers was in line with the
decreasing sales. Deposits from customers are not
recognized as sales.
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Utang pajak turun 64,5% dari Rp215,04 miliar untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015
menjadi Rp76,43 miliar untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2016 terutama karena
adanya pembayaran utang pajak Perseroan.

Utang obligasi turun 68,2% dari Rp784,98 miliar
menjadi Rp249,24 miliar karena adanya pelunasan

atas Guaranteed Senior Notes 2016 yang jatuh tempo

pada bulan Oktober tahun 2016.

yaitu:

Utang usaha Perseroan terutama berhubungan
dengan utang kontraktor serta pembelian bahan
baku dan jasa dari pemasok. Utang usaha (pihak
ketiga dan pihak berelasi) naik 217% dari Rp77,79
miliar menjadi Rp246,64 miliar karena meningkatnya
pekerjaan proyek Perseroan.

Beban yang masih harus dibayar naik 45,1% dari
Rp707,44 miliar menjadi Rp1,03 triliun. Beban yang
masih harus dibayar untuk pekerjaan pembangunan
proyek dengan kontraktor merupakan biaya yang
dikeluarkan berdasarkan tingkat penyelesaian dari
kontrak pembangunan yang belum ditagih pada
tanggal pelaporan. Biaya yang masih harus dibayar
akan dilunasi pada tahun buku berikutnya.

B. Liabilitas Jangka Panjang

(Dalam jutaan IDR, kecuali dinyatakan Lain)
LIABILITAS JANGKA PANJANG
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Taxes payable fell by 64.5% from Rp215.04 billion
as at December 31, 2015, to Rp76.43 billion as at
December 31, 2016, mainly due to tax payments
made by the Company.

Bonds payable decreased by 68.2% from Rp784.98
billion in 2015 to Rp249.24 billion in 2016 due to
settlement of Guaranteed Senior Notes 2016, which
matured in October 2016.

On the other hand, there were several accounts with
increasing balances, including:

Trade payables mainly related to payables to
contractors, and purchases of raw materials and
services from vendors. Trade payables to third and
related parties increased by 217% from Rp77.79
billion in 2015 to Rp246.64 billion in 2016 due to an
increase in the Company's projects.

Accrued expenses grew by 45.1% from Rp707.44
billion in 2015 to Rp1.03 trillion in 2016. Accrued
expenses for project development work by
contractors are based on the completion rate of
unbilled construction contracts as of the reporting
date. Accrued expenses are normally settled during
the next financial year.

B. Non-Current Liabilities

(In IDR million, unless otherwise stated)

46.557

Liabilitas imbalan kerja karyawan

43.749

Liabilitas pajak tangguhan - Bersih

913.975

Pendapatan yang ditangguhkan

Liabilitas jangka panjang setelah dikuran-
gi bagian jatuh tempo dalam waktu satu
tahun:

Utang sewa pembiayaan 7.457

Utang obligasi - Pihak ketiga

Utang bank 37.010

TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG 5.027.733

2015 A NON-CURRENT LIABILITIES
47.014 -1,0% Employee benefits liability
44313 -1,3% Deferred tax liabilities - Net

- 100% Deferred income
Long-term liabilities - net of current

portion:

950 685,4% Finance lease liabilities

3.445.896 15,5% Bonds payable
96.729 -61,7% Bank loans

3.634.901 38,3% TOTAL NON-CURRENT LIABILITIES

Kenaikan liabilitas jangka panjang terutama disebabkan
oleh:

Pendapatan yang ditangguhkan sebesar Rp913,97
miliar untuk tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2016 disebabkan karena adanya
pengakuan pendapatan yang ditangguhkan yang
merupakan bagian 50% dari keuntungan penjualan
tanah kepada Astra Modern Land.

The increase in non-current liabilities was mainly due to:

Deferred income amounting to Rp913,97 billion

for the year ended December 31, 2016 due to
recognized deferred income which represents 50% of
the gains from the sale of land to Astra Modern Land.
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+ Utang sewa pembiayaan naik 685,4% dari Rp950 juta
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2015 menjadi Rp7,46 miliar untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 karena
adanya penambahan aset tetap Perusahaan yang
diperoleh melalui utang sewa pembiayaan.

+ Utang obligasi naik 15,5% dari Rp3,44 triliun untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2015 menjadi Rp3,98 triliun untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 karena
perusahaan menerbitkan Second Guaranteed Senior
Notes dengan bunga sebesar 9,75% dengan nominal
USD57.426.000 dan akan jatuh tempo pada 5
Agustus 2019.

Di sisi lain, terdapat akun-akun yang mengalami

penurunan, yaitu:

+ Liabilitas imbalan kerja karyawan sebesar Rp46,56
miliar, turun 1,0% dari Rp47,01 miliar pada tahun
2015. Perhitungan liabilitas imbalan kerja karyawan
pada 31 Desember 2016 berdasarkan perhitungan
yang dilakukan oleh aktuaris independen, sesuai
laporannya pada tanggal 3 Februari 2017.

+ Utang bank turun 61,7% dari Rp96,73 miliar untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015
menjadi Rp37,01 miliar untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2016 karena adanya
pembayaran utang bank selama periode tahun 2016.

Ekuitas

Per 31 Desember 2016, jumlah ekuitas Perseroan naik
8,9% atau sebesar Rp537,88 miliar dari Rp6,06 triliun
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2015 menjadi Rp6,59 triliun untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2016. Kenaikan tersebut
seiring penambahan saldo laba sebesar Rp501,68 miliar
pada tahun 2016.

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

(Dalam jutaan IDR, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS KONSOLIDASIAN 2016

Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas 684.332

operasi

* A 685.4% increase in finance lease liabilities from
Rp950 million as at December 31, 2015, to Rp7.46
billion as at December 31, 2016, due to additional
property, plant and equipment acquired by the
Company.

* Bonds payable grew by 15.5% from Rp3.44 trillion
as at December 31, 2015, to Rp3.98 trillion as at
December 31, 2016, due to the issuance of Second
Guaranteed Senior Notes with a yield of 9.75%,
nominal value of USD57,426,000 and maturity date
of August 5, 20109.

On the other hand, there were several accounts with

decreasing balances, including:

*  Employee benefits liability amounted to Rp46.56
billion in 2016, a 1.0% decrease from Rp47.01 billion
at end of 2015. The calculation of employee benefit
liability as at December 31, 2016, was performed by
an independent actuary, according to its report dated
February 3,2017.

*  Bank loans decreased by 61.7% from Rp96.73 billion
as at December 31, 2015, to Rp37.01 billion as at
December 31, 2016, due to repayments of bank
loans.

Equity

The Company'’s equity increased by 8.9% or Rp537.88
billion from Rp6.06 trillion as at December 31, 2015, to
Rp6.59 trillion as at December 31, 2016. This increase
was in line with the increase in retained earnings in 2016.
The increase was in line with the addition of Rp501.68
billion in retained earnings in 2016.

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOW

(In IDR million, unless otherwise stated)

2015 A CONSOLIDATED STATEMENT OF

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas (771.788)

investasi

Arus kas bersih (digunakan untuk) diperoleh (37.472)

dari aktivitas pendanaan

(124.928)

Penurunan bersih dalam kas dan setara kas

KKas dan setara kas pada awal tahun

Dampak dari perubahan kurs 5457

Kas dan setara kas pada akhir tahun 398.849

CASH FLOW

394.445 73.5% Net cash flows provided by operating
activities

(893.637) -13,6% Net cash flows used in investing activities
425875  -108,8% Net cash flows (used in) provided by
financing activities

(73.317) 70,4% Net decrease in cash and cash
equivalents

582.507 -11,0% Cash and cash equivalents at the
beginning of the year

9.431 -45,3% Effect of changes in foreign exchange rate
518.620 -23,1%  Cash and cash equivalents at the end of

the year
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Posisi kas dan setara kas Perseroan di akhir tahun 2016
sebesar Rp398,85 miliar, turun 23,1% dibandingkan
posisi di akhir tahun 2015 sebesar Rp518,62 miliar.

Arus Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas
Operasi

Perseroan mencatat arus kas diperoleh dari aktivitas
operasi sebesar Rp1,33 triliun, naik 37,7% dari Rp967,34
miliar pada tahun 2015 yang berasal dari penerimaan
kas dari pelanggan sebesar Rp2,85 triliun, naik 17,3%
dibandingkan Rp2,43 triliun pada tahun 2015, dikurangi
pembayaran kepada pihak ketiga (kontraktor, pemasok,
pemilik tanah), gaji dan tunjangan karyawan serta beban
usaha sebesar Rp1,52 triliun, naik 3,8% dari Rp1,46
triliun pada tahun 2015.

Perseroan mencatat penerimaan dari pendapatan bunga
sebesar Rp42,44 miliar, sementara pembayaran untuk
beban bunga mencapai Rp494,17 miliar dan pembayaran
pajak mencapai Rp196,09 miliar. Hasilnya, arus kas bersih
diperoleh dari aktivitas operasi mencapai Rp684,33
miiliar, naik 73,5% dibandingkan Rp394,44 miliar pada
tahun 2015.

Arus Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas
Investasi

Aktivitas investasi Perseroan di tahun 2016 terutama
adalah investasi pada ventura bersama sebesar Rp755
miliar. Perolehan aset tetap mencapai Rp43,04 miliar,
naik 5,4% dibandingkan Rp40,83 miliar pada tahun
2015. Di sisi lain, Perseroan mencatat penerimaan dari
penjualan aset tetap sebesar Rp1,60 miliar sehingga arus
kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi mencapai
Rp771,79 miliar, turun 13,6% dari Rp893,64 miliar pada
tahun 2015.

Arus Kas Bersih (Digunakan untuk) Diperoleh
dari Aktivitas Pendanaan

Di tahun 2016 Perseroan menerima pendanaan dari
penerbitan obligasi sebesar Rp825,82 miliar dan

utang bank sebesar Rp182,13 miliar. Di sisi lain,

terdapat pengeluaran terkait aktivitas pendanaan yaitu
pembayaran utang obligasi sebesar Rp766,32 miliar,
pembayaran utang bank dan non-bank sebesar Rp241,20
miliar, biaya penerbitan utang obligasi sebesar Rp27,29
miliar dan pembayaran utang sewa pembiayaan sebesar
Rp10,62 miliar, sehingga arus kas bersih digunakan untuk
aktivitas pendanaan mencapai Rp37,47 miliar.
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The balance of the Company's cash and cash equivalents
at the end of 2016 amounted to Rp398.85 billion, a
23.1% decrease from the balance at end of 2015, which
was Rp518.62 billion.

Cash Flow Due to Operating Activities

The Company'’s recorded cash flow due to operating
activities of Rp1.33 trillion represents an increase

of 37.7% from Rp967.34 billion in 2015. This was
generated from customer cash receipts with a value of
Rp2.85 trillion, an increase of 17.3% from Rp2.43 trillion
in 2015, minus payments to third parties (contractors,
vendors, land owners), salaries and benefits, as well

as operating expenses of Rp1.52 trillion in 2016, an
increase of 3.8% from Rp1.46 trillion in 2015.

The Company recorded interest income of Rp42.44
billion, while payments for interest expenses reached
Rp494.17 billion and tax payments amounted to
Rp196.09 billion. Hence, cash flow due to operating
activities reached Rp684.33 billion in 2016, a 73.5%
increase from Rp394.44 billion in 2015.

Cash Flow Used in Investing Activities

The Company’s main investment activity in 2016 was its
Rp755 billion investment in a joint venture. Acquisition
of property, plant and equipment amounted to Rp43.04
billion in 2016, a 5.4% increase from Rp40.83 billion

in 2015. On the other hand, the Company recorded
proceeds from sales of property, plant and equipment of
Rp1.60 billion, resulting in cash flow used in investing
activities of Rp771.79 billion, a 13.6% decrease from
Rp893.64 billion in 2015.

Cash Flows (Used in) Due to Financing Activities

In 2016, the Company's proceeds from bonds issuance
amounted to Rp825.82 billion, and bank loans amounted
to Rp182.13 billion. On the other hand, there were
payments for bonds payable of Rp766.32 billion, bank
and non-bank loans of Rp241.20 billion, issuance costs
of bonds payable of Rp27.29 billion and finance lease
liabilities of Rp10.62 billion; hence, the cash flow used in
financing activities reached Rp37.47 billion.
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KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG DAN TINGKAT
KOLEKTABILITAS PIUTANG

A. Kemampuan Membayar Utang

Secara umum liabilitas Perseroan sepanjang tahun 2016
masih terkendali dengan baik. Peningkatan rasio lancar
dari 0,97x pada tahun 2015 menjadi 1,24x di tahun
2016 menunjukkan Perseroan mampu menjaga dengan
baik stabilitas hutang jangka pendek dan meningkatkan
rasio aset lancar terhadap hutang jangka pendek untuk
memastikan terjaminnya pembayaran hutang yang akan
jatuh tempo 12 bulan ke depan.

Rasio rentabilitas Perseroan di tahun 2016 adalah 20,3%,
lebih rendah dari tahun 2015 sebesar 29,5%. Penurunan
rentabilitas terutama disebabkan peningkatan beban
usaha.

Sedangkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjangnya ditunjukkan dengan rasio
solvabilitas yang meningkat dari 113,3% pada tahun
2015 menjadi 124,0%. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh kenaikan utang obligasi Perseroan di
tahun 2016.

B. Tingkat Kolektabilitas Piutang

Pada akhir tahun 2016, jumlah piutang usaha Perseroan
mencapai Rp2,17 triliun, meningkat 46,1% atau
Rp684,28 miliar dibandingkan posisi per Desember
2016 yang mencapai Rp1,48 triliun. Tidak ada kesulitan
bagi Perseroan untuk menagih piutangnya kepada para
konsumen di mana tercermin pada posisi kas dan setara
kas dalam penjelasan sebelumnya.

STRUKTUR MODAL DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN
ATAS STRUKTUR MODAL

A. Struktur Modal
Struktur modal Perseroan adalah sebagai berikut:

SOLVENCY AND RECEIVABLES COLLECTIBILITY
RATE

A. Solvency

Overall, the Company’s liabilities during 2016 were
well managed. An increase in current ratio from 0.97x in
2015 to 1.24xin 2016 indicates that the Company was
able to maintain stable current liabilities, and increase
the ratio of current assets to current liabilities to ensure
repayments of the liabilities that will mature within 12
months.

The Company’s rentability ratio in 2016 was 20.3%, a
decrease from 29.5% in 2015. This was mainly due to
increasing operating expenses.

Meanwhile, the Company'’s ability to settle non-current
liabilities was evident by its solvency ratio, which
increased from 113.3% in 2015 to 124.0% in 2016. This
increase was mainly due to the increasing bonds payable
in 2016.

B. Receivables Collectibility Rate

At the end of 2016, the Company's trade receivables
reached Rp2.17 trillion, a 46.1% or Rp684.28 billion
increase from Rp1.48 trillion as per December 2015. The
company had no difficulty in collecting its receivables
from customers as reflected in the aforementioned cash
and cash equivalents balance.

CAPITAL STRUCTURE AND MANAGEMENT
POLICY ON CAPITAL STRUCTURE

A. Capital Structure
The Company'’s capital structure is as follows:

URAIAN 2016 2045 DESCRIPTION
o "
Liabilitas jangka panjang 5.027.733.288.100 3.634.901.343.476 38% Non-current Liabilities
Ekuitas *) 6.595.333.000.460 6.057.455.838.674 62% Equity*)
Kepentingan non- 1.000.000 0% 1.000.000 0% Non-controlling interest
pengendali
JUMLAH 11.623.067.288.560 100% 9.692.358.182.150 100% TOTAL

*) Ekuitas tidak termasuk kepentingan non pengendali | Equity does not include non-controlling interest

Pada tanggal 31 Desember 2016, komposisi kepemilikan
Perseroan terdiri 11,54% Webster Heights Holdings

Pte. Ltd., 11,17% Woodside Global Venture Inc.,

9,61% kepemilikan AA Land Pte. Ltd., Singapura, dan
kepemilikan publik sebesar 67,68% masing-masing
dengan kepemilikan kurang dari 5%.
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As of December 31, 2016, the composition of the
Company'’s shareholders included: 11.54% Webster
Heights Holdings Pte. Ltd., 11.17% Woodside Global
Venture Inc., 9.61% AA Land Pte. Ltd., Singapura, and
67.68% was owned by the public with each ownership
under 5%.
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Susunan pemegang saham Perseroan pada tanggal 31
Desember 2016 adalah sebagai berikut:

Tinjauan Keuangan
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Composition of the Company'’s shareholders as at
December 31, 2016, was as follows:

Nilai nominal saham Seri A Rp250 per saham
Value per Shares Series A Rp250 per shres

Deskrigsi Nilai nominal saham Ser B Rp125 per saham
Description Values per Shares Series B Rp125 per shares
Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp) %
Total Shares Nominal Value (Rp) °
Modal Dasar/Aruthorized Capital
- Saham Seri A/Series A Shares 6.113.691.376 1.528.422.844.000
- Saham Seri B/Series B Shares 6.419.375.946 802.421.993.094
Jumlah Modal Dasar 12.533.067.322 2.330.844.837.094
Total Authorized Capital
Modal ditempatkan dan disetor penuh
Issued and fully pai capital
- Webster Heights Holdings Pte. Ltd. 1.446.100.000 271.143.750.000 11,54%
- Woodside Global Venture Inc. 1.400.000.000 175.000.000.000 11,17%
- AAland Pte. Ltd,, Singapore 1.204.388.014 225.822.752.625 9,61%
- Masyarakat/Public
(masing-masing dengan kepemilikan kurang dari 5%)/(less than 8.482.579.308 1.658.878.334.469 67,68%
5% ownership interest each)
Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh (setelah stock split 1:2) 12.533.067.322 PREORTVRLYHL YA 100,00%

Total issued and fully paid capital (after 1:2 stock split)

B. Kebijakan Manajemen atas Struktur Modal

Tujuan utama dari pengelolaan modal Perseroan adalah
untuk memastikan dipertahankannya peringkat kredit
yang kuat dan rasio modal yang sehat agar dapat
mendukung kelancaran usaha dan memaksimalkan nilai
dari pemegang saham.

Perseroan mengelola struktur modalnya dan membuat
penyesuaian-penyesuaian sehubungan dengan
perubahan kondisi ekonomi dan karakteristik dari risiko
usaha. Agar dapat menjaga dan menyesuaikan struktur
modal, Perseroan akan menyesuaikan jumlah dari
pembayaran dividen kepada para pemegang saham atau
tingkat pengembalian modal. Tidak ada perubahan dalam
tujuan, kebijakan dan proses dan sama seperti penerapan
tahun-tahun sebelumnya.

IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI BARANG
MODAL

Perseroan dan anak perusahaan mengambil fasilitas
pinjaman bank jangka panjang untuk keperluan modal
kerja, refinancing, belanja modal untuk pengembangan
usaha properti.

+ Padatanggal 19 Mei 2014, Perseroan memperoleh
fasilitas pinjaman kredit "Pinjaman Berjangka
Teramortisasi” dari PT Bank QNB Indonesia Tbk
dengan jumlah maksimum sebesar Rp250 miliar.
Fasilitas pinjaman terserbut digunakan untuk
pelunasan pinjaman dari PT Bank Permata Tbk
sebesar Rp170 miliar dan PT Bank Muamalat Tbk
sebesar Rp65 miliar serta belanja modal umum

B. Management Policy on Capital Structure

The main objective of the Company’s capital
management is to maintain a strong credit rating

and sound capital ratios in order to support business
activities and to maximize value for the shareholders.

The Company manages its capital structure and makes
adjustments in accordance with any changes in economic
conditions and characteristics of business risks. In order
to maintain its capital structure, the Company adjusts the
amount of dividend payments made to shareholders or
rate of return on capital. In 2016, there were no changes
in the objectives, policies and processes implemented
during the previous years.

MATERIAL COMMITMENTS FOR CAPITAL
EXPENDITURE

The Company and its subsidiaries obtained long-term
bank loans for working capital, refinancing and capital
expenditure for property development.

* On May 19, 2014, the Company obtained "Amortized
Credit Facility” from PT Bank QNB Indonesia Tbk with
a maximum limit of Rp250 billion. This loan facility
was used to refinance loans from PT Bank Permata
Tbk totaling Rp170 billion and PT Bank Muamalat Tbk
totaling Rp65 billion, and general capital expenditure
of Rp15 billion. This loan facility bears an annual
interest rate of JIBOR 3 months plus 5.0% per annum,
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sebesar Rp15 miliar. Fasilitas pinjaman ini dikenakan
bunga sebesar JIBOR 3 bulan ditambah 5,0% per
tahun dan dijaminkan dengan tanah seluas 1.271.477
m? milik Perseroan yang berlokasi di Cakung, Jakarta.
Pinjaman ini berjangka waktu 4 tahun.

+ Padatanggal 2 Juli 2015, anak perusahaan, PT Terus
Maju Perkasa (TMP) memperoleh fasilitas berupa
kredit konstruksi (KYG) non-revolving dari PT Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk untuk pembangunan
perumahan Bukit Cibadak Indah sebanyak 134 unit.
Fasilitas ini dikenakan bunga sebesar 13,00% per

tahun dan akan jatuh tempo pada tanggal 2 Juli 2017.

Fasilitas kredit ini dijamin dengan persediaan rumah
tinggal yang berada di Bukit Cibadak Indah yang
dibiayai oleh PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.

+ Padatanggal 11 Maret 2016, anak perusahaan,
PT Golden Surya Makmur (GSM) memperoleh fasilitas
berupa kredit konstruksi (KYG) non-revolving dari
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk untuk
pembangunan perumahan Puri Kencana sebanyak
223 unit. Fasilitas ini dikenakan bunga sebesar
13,00% per tahun dan akan jatuh tempo pada
tanggal 11 Maret 2018. Fasilitas kredit ini dijamin
dengan persediaan rumah tinggal yang berada di Puri
Kencana yang dibiayai oleh PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk.

+ Pada 20 Juni 2016, anak perusahaan, PT Modern
Industrial Estat (MIE) mendapatkan fasilitas kredit
investasi dari PT Bank Bukopin Tbk untuk membiayai
pembelian 10 unit dump truck foton. Fasilitas kredit
ini dikenakan bunga sebesar 13,50% per tahun
dan akan jatuh tempo pada 20 Juni 2019 dengan
jangka waktu 3 tahun. MIE akan dikenakan biaya
pinalti sebesar 5% jika MIE gagal membayar bunga
pinjaman tepat waktu dan akan ada biaya di muka
sebesar 1,5% dari total nilai fasilitas kredit yang
harus dibayarkan setelah perjanjian ditandatangani.
Fasilitas kredit ini dijamin dengan 10 unit dump truck
foton yang dibiayai oleh PT Bank Bukopin Tbk.

PENGUNGKAPAN PENINGKATAN/PENURUNAN
YANG MATERIAL DARI PENDAPATAN BERSIH
Kondisi pasar properti yang belum membaik di tahun
2016 berpengaruh pada pendapatan usaha Perseroan
yang turun 16,8% dari Rp2,96 triliun pada tahun 2015
menjadi Rp2,46 triliun. Namun penurunan pendapatan
tersebut tidak berpengaruh terhadap kelangsungan
usaha Perseroan. Tidak ada faktor yang material sebagai
penyebab penurunan pendapatan tersebut.
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and is secured by several parcels of land with a total
area of 1,271,477 sqm in Cakung, Jakarta, owned by
the Company. The loan period is 4 years.

* Onluly 2, 2015, a subsidiary, PT Terus Maju Perkasa
(TMP), obtained a non-revolving construction loan
(KYG) from PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk for
the construction of 134 units in Bukit Cibadak Indah.
The loan facility bears an interest rate of 13.00%
per annum and will mature on July 2,2017. The loan
facility is secured against the units that will be built at
Bukit Cibadak Indah and funded by PT Bank Tabungan
Negara (Persero) Tbk.

*  On March 11, 2016, a subsidiary, PT Golden Surya
Makmur (GSM) obtained a non-revolving construction
loan (KYG) from PT Bank Tabungan Negara (Persero)
Tbk for the construction of 223 units in Puri Kencana.
This loan facility bears an interest rate of 13.00%
per annum and will mature on March 11, 2018. This
loan facility is secured by residential houses in Puri
KKencana financed by PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk.

* OnJune 20, 2016, a subsidiary, PT Modern Industrial
Estate (MIE) obtained an investment loan from
PT Bank Bukopin Tbk to finance the purchase of 10
foton dump trucks. This loan bears an interest rate
of 13.50% per annum and will mature on June 20,
2019. The loan period is 3 years. The MIE will be
charged a penalty of 5% should it fail to pay interest
on time, and an advance of 1.5% of the total loan will
be withdrawn upon the signing of the agreement. This
loan is secured by 10 foton dump trucks financed by
PT Bank Bukopin Tbk.

DISCLOSURE OF MATERIAL FLUCTUATIONS IN
NET REVENUE/INCOME

The property market did not improve in 2016, and this
affected the Company's revenue, which decreased by
16.8% from Rp2.96 trillion in 2015 to Rp2.46 trillion in
2016. However, the decrease in revenue did not affect
the Company'’s going concerns. No material factors
caused the decrease in revenue.
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INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL SETELAH
TANGGAL LAPORAN AKUNTAN

Tidak ada informasi dan fakta material bagi Perseroan
yang terjadi setelah tanggal Laporan Keuangan
Konsolidasian Perseroan yang diterbitkan pada tanggal 2
Maret 2017.

PROSPEK USAHA

Perumahan merupakan kebutuhan dasar bagi masyarakat.

Permintaan hunian akan terus meningkat seiring dengan
peningkatan jumlah penduduk, tetapi belum dapat
diimbangi oleh ketersediaan hunian terutama di wilayah
perkotaan. Oleh karena itu, ke depan bisnis properti
terutama segmen residensial masih tetap menjanjikan.

Pasar properti residensial diharapkan akan mulai bangkit
di tahun 2017 melihat kondisi ekonomi makro domestik
yang relatif terjaga. Properti akan kembali menguat

dan stabil di pertengahan tahun 2017. Paket kebijakan
pemerintah, regulasi baru terkait bunga bank dari Bank
Indonesia dan program Tax Amnesty akan mulai dirasakan
dampaknya bagi sektor properti pada tahun 2017.

Perseroan secara konservatif menargetkan pertumbuhan
marketing sales sekitar 20% dan accounting sales sekitar
20% - 25%. Kontributor terbesar masih dari segmen
residensial. Namun penjualan segmen indutrial akan
meningkat signifikan sejalan dengan beroperasinya
simpang susun Cikande, peluncuran produk baru dan
realisasi transaksi dari beberapa investor yang sudah
dijajaki sejak tahun 2016.

Segmen Residensial

Penjualan JGC di tahun 2017 akan lebih difokuskan

ke korporasi untuk menjual lot-lot kawasan komersial
disamping tentunya terus melanjutkan pengembangan
klaster-klaster baru dan kawasan komersial. Anak
perusahaan patungan PT Astra Modern Land di tahun
2017 akan bergerak cepat mengembangkan lahan
perumahan skala kota (township) setelah mengakuisisi
tanah seluas sekitar 67 hektar di kawasan JGC di Cakung
- Jakarta Timur.

Ke depan, proyek JGC akan semakin cemerlang. Akses
jalan tol Tanjung Priok dan rencana pembangunan

light rail train (LRT) yang masing-masing dijadwalkan
beroperasi pada tahun 2017 dan 2018 menjadi
pendorong kawasan Cakung semakin menarik. Akses tol
Tanjung Priok direncanakan akan terkoneksi dengan tol
JORR, tol Jakarta - Cikampek, dan tol dalam kota Jakarta.
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SUBSEQUENT FACTS AND INFORMATION

There were no material facts and information related to
the Company subsequent to the date of the Company’s
Consolidated Financial Statements of March 2, 2017.

BUSINESS PROSPECTS

Housing is a basic need, and as such housing demand will
continue to grow along with the increase in population.
Housing demand is yet to be matched with supply,
particularly in urban areas. Hence, going forward, the
property business will remain promising.

The residential property market is expected to begin

to recover in early 2017 given the relatively favorable
domestic macroeconomic condition. The property
market will then strengthen and stabilize in mid-2017.
The government'’s policy packages consisting of new
regulations relating to the Bank Indonesia interest rate
and the Tax Amnesty program will have an impact on the
property sector in 2017.

The Company targets a 20% growth in marketing sales
and a 20% - 25% growth in accounting sales. The largest
contributor will still be the residential segment. However,
sales in the industrial segment will increase significantly
in line with the commencement in the operations of the
Cikande interchange, the launch of new products and
the realized transactions with several investors that have
been explored since 2016.

Residential Segment

JGC sales in 2017 will be more focused on corporations
and the sale of commercial areas, as well as the
continuing development of new clusters and commercial
areas. Also in 2017, the joint venture subsidiary, PT Astra
Modern Land, will move fast to develop a township upon
the acquisition of a land area covering approximately 67
hectares in the JGC area in Cakung - East Jakarta.

Going forward, the Jakarta Garden City project has a
bright future. The Tanjung Priok toll road access and

the light rail train (LRT) development plan, which are
respectively scheduled to become operational in 2017
and 2018, will make the Cakung area more appealing.
The Tanjung Priok toll road access will connect with JORR,
Jakarta - Cikampek toll road and Jakarta Inner Ring road.
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Segmen Industrial

Penyederhanaan berbagai hambatan birokrasi perizinan
investasi dan reformasi perpajakan sejak tahun 2015
telah menunjukkan hasil. Pada tahun 2015, peringkat
kemudahan berusaha (ease of doing business) Indonesia
naik dari 114 ke 106 dari 189 negara. Tahun 2016, Bank
Dunia dalam laporan tahunan terbarunya yang dirilis
Okober 2016 kembali mencatat keberhasilan Indonesia
melakukan reformasi birokrasi dalam satu tahun
terakhir untuk memperbaiki iklim usaha. Keberhasilan
meningkatkan mutu lingkungan usaha bagi sektor swasta,
menempatkan Indonesia masuk jajaran 10 negara yang
mencapai peningkatan tertinggi dalam laporan "Doing
Business 2017: Equal Opportunity for All". Indonesia
melompat 15 peringkat dari posisi 106 ke posisi 91.

Hal ini akan mendorong tumbuhnya investasi baru di
tahun 2017 dan membuka peluang prospektif bagi
kawasan industri ModernCikande Industrial Estat (MCIE)
yang memiliki banyak keunggulan kompetitif. Perseroan
telah mengantisipasi dengan meluncurkan produk baru
siap pakaiModern Office Factory (MOF), yang terdiri dari
empat tipe yakni (Luas tanah/Luas bangunan) 150/72,
tipe 250/190, tipe 360/252, dan tipe 450/304. MCIE
juga akan segera memiliki fasilitas akomodasi yang
representatif untuk para eksekutif yaitu hotel Swiss-
Belinn ModernCikande yang saat ini sedang dibangun.

Salah satu keunggulan kompetitif kawasan industri
MCIE adalah simpang susun (interchange) dengan jalur
sepanjang 1,3 km yang menghubungkan jalan alternatif
Kragilan-Cikande dengan jalan tol Tangerang-Merak Km
52+150. Simpang susun tersebut akan membuka akses
kawasan Cikande menuju jalan tol Tangerang - Merak.
Jika gerbang tol Cikande telah dibuka, diperkirakan
kemacetan yang biasa terjadi di kawasan industri Serang
Timur akan terurai karena sebagian kendaraan tujuan
Cikande yang biasanya keluar tol melalui gerbang tol
Ciujung dan Balaraja Barat dapat beralih ke gerbang tol
Cikande. Transportasi barang/material dari dan menuju
kawasan industri MCIE akan lebih mudah dan cepat
sehingga mendukung MCIE sebagai kawasan industri
terbesar dan terlengkap di Barat Jakarta.

Segmen Hospitality

Pemerintah telah menjadikan sektor pariwisata sebagai
sektor unggulan untuk meningkatkan pendapatan devisa
non-migas. Peraturan Presiden Nomor 21 tahun 2016
tanggal 2 Maret 2016 tentang Bebas Visa Kunjungan
yang mengatur tentang bebas visa kunjungan wisata
untuk 169 negara diharapkan dapat meningkatkan jumlah
kedatangan wisatawan mancanegara.
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Industrial Segment

The simplification of bureaucratic barriers associated with
licensing and tax reform that started in 2015 have shown
results. In 2015, Indonesia’s ease of doing business rating
rose from 114 to 106 out of 189 countries. In addition,
the World Bank in its latest annual report released in
October 2016 also recorded Indonesia’s success in
bureaucratic reform and improving the country’s business
climate. The successful improvement of Indonesia’s
business environment for the private sector placed the
archipelago in the top 10 countries to make the greatest
leap on the World Bank’s ease of doing business scale

as documented in the “"Doing Business 2017: Equal
Opportunity for All” report. Indonesia’s rank jumped 15
places from the 106th position to the 91st position.

The reforms will encourage new investments in 2017
and open up opportunities for ModernCikande Industrial
Estate (MCIE). In anticipation of this, the Company has
launched a new ready-for-use product called Modern
Office Factory (MOF), consisting of four types, which are
(land area/building area) type 150/72, type 250/190,
type 360/252 and type 450/304. MCIE will also soon
have an executive accommodation facility, namely the
Swiss-Belinn ModernCikande hotel, which is currently
under construction.

One of the competitive advantages of MCIE is an
interchange with a 1.3 km long route connecting the
Kragilan-Cikande alternative road with the Tangerang-
Meralk Km 52 + 150 toll road. The interchange will open
Cikande's access to the Tangerang - Merak toll road.
Once the Cikande toll gate becomes operational, it is
estimated that the traffic problem in the Serang Timur
industrial area will be solved since vehicles heading
to Cikande, which currently use the Ciujung and West
Balaraja exits, will be able to use the new Cikande toll
exit. Transportation of goods/materials to and from the
MCIE industrial area will be faster, further enhancing
MCIE's competitive advantage as the largest and most
comprehensive industrial area in West Jakarta.

Hospitality Segment

The government has determined the tourism sector as a
flagship sector to increase non-oil and gas related foreign
exchange revenue. The Presidential Regulation No. 21 of
2016, dated March 2, 2016, concerning Free Tourist Visas
for citizens of 169 countries is expected to increase the
number of foreign tourist arrivals.
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Novotel Gajah Mada yang berlokasi di kawasan kota tua
Jakarta dengan sentuhan etnis yang kental punya daya
tarik tersendiri untuk dikembangkan sebagai bagian
dari wisata budaya dan kuliner khas pecinan Jakarta.
Tantangannya adalah tingkat pertumbuhan kamar hotel
di Jakarta yang di tahun 2016 sudah menyentuh angka
21.000 meter persegi (hotel bintang 4) dan 17.000
meter persegi (bintang 5). Jumlah pertumbuhan ini akan
masih berlanjut hingga tahun 2019, yang diproyeksikan
akan menyentuh angka penambahan area 30.000 meter
persegi.

Bisnis padang golf telah membukukan kinerja yang baik
di tahun 2016 sebagai hasil dari strategi meningkatkan
kualitas layanan dan fasilitas yang ada untuk kepuasan
pelanggan. Perseroan optimis dengan inovasi yang
terus-menerus padang golf Modern mampu membukukan
kinerja melampaui target.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Sesuai dengan pernyataan dalam prospektus pada
Penawaran Saham Perdana, Perseroan merencanakan
untuk membayar dividen sekurang-kurangnya satu
kali dalam satu tahun. Jumlah dividen yang dibayarkan
dikaitkan dengan keuntungan dan keadaan keuangan
Perseroan dalam tahun yang bersangkutan, tanpa
mengurangi hak Pemegang Saham untuk menentukan
lain sesuai dengan yang tercantum dalam Anggaran Dasar
Perseroan. Persentase dividen yang dibayarkan adalah
maksimum 25% dari laba bersih setelah pajak.

Mulai tahun buku 1997, dividen hanya dibayarkan sesuai
dengan kemampuan keuangan Perseroan berdasarkan
keputusan yang diambil dalam RUPS, dalam putusan mana
juga harus ditentukan waktu dan cara pembayaran dividen,
dan semenjak tahun itu sampai dengan tahun buku 2013
Perseroan belum lagi membayarkan dividennya.

Berdasarkan RUPS tanggal 29 Mei 2015, Perusahaan
mengumumkan dividen kas Rp12 per saham dengan
jumlah Rp150.396.807.864 kepada seluruh pemegang
saham yang tercatat pada tanggal 11 Juni 2015.
Perusahaan telah membayar dividen kas tersebut pada
Juni 2015. Berdasarkan RUPS tanggal 17 Juni 2016
Perseroan mengumumkan tidak membagikan dividen atas
laba bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2015.

INVESTASI, EKSPANSI, DIVESTASI, AKUISISI,
RESTRUKTURISASI UTANG

Berdasarkan perjanjian pemegang saham tanggal 25
November 2016, PT Mitra Sindo Makmur (MSM), entitas
anak, dan PT Astra Land Indonesia (ALI), mendirikan

PT Astra Modern Land (AML). MSM menginvestasikan
Rp755 miliar kepada AML yang merepresentasikan
755.000 saham atau 50% kepemilikan di AML. AML

Tinjauan Keuangan
Financial Review

The Novotel Gajah Mada, which is located in the Kota
Tua area of Jakarta, with rich ethnic touches, has its
own attraction to be developed as part of Jakarta's
typical Chinatown for cultural and culinary tourism. The
challenge is the growth rate of hotel rooms in Jakarta,
which in 2016 reached 21,000 square meters (4-star
hotels) and 17,000 square meters (5-star hotels). This
growth is projected to continue until 2019, with an
additional area of 30,000 square meters.

The golf course business delivered a steady performance
in 2016 as a result of the Company's strategy to improve
the quality of the existing services and facilities. The
Company is optimistic that, with continuous innovation,
Modern golf course will be able to record performance
that exceeds the set target.

DIVIDEND POLICY

As stated in the Initial Public Offering prospectus, the
Company plans to distribute dividends at least once

a year. The amount of dividends paid depends on the
Company'’s income and financial situation during the
respective year, with due consideration to the right of
the shareholders to decide otherwise as stipulated in

the Company's Articles of Association. The percentage of
dividends paid cannot exceed 25% of the Company’s net
income after tax.

Since the financial year 1997, dividends have been

paid according to the Company'’s financial capability

as decided at the GMS, the timing and procedures of
dividends payment of which should also be determined,
and since that year until the financial year 2013, the
Company had not distributed any dividends.

Based on a decision made at the GMS held on May 29,
2015, the Company declared a cash dividend of Rp12
per share with a total amount of Rp150,396,807,864

to be distributed to all registered shareholders on June
11,2015. The Company paid the cash dividends in June
2015. The Company did not distribute dividends from its
net income for the year ended December 31, 2015.

INVESTMENTS, EXPANSION, DIVESTMENTS,
ACQUISITIONS, DEBT RESTRUCTURING

Based on the shareholder agreement dated November
25,2016, PT Mitra Sindo Makmur (MSM), a subsidiary,
and PT Astra Land Indonesia (ALI) established PT Astra
Modern Land (AML). MSM invested Rp755 billion in AML
representing 755,000 shares or a 50% ownership in
AML. AML is engaged in the property sector, and has been
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bergerak di bidang properti yang didirikan untuk
mengembangkan bisnis properti Perseroan. Perjanjian
pemegang saham mengatur bahwa MSM dan ALI
memerlukan persetujuan untuk menentukan aktivitas
relevan AML dan kedua pihak mendapat hak atas aset
neto AML. Pengaturan bersama jenis ini diklasifikasikan
sebagai ventura bersama.

Berdasarkan perjanjian pemegang saham, AML akan
menerima tanah dari MSM dengan harga yang telah
diatur pada Conditional Land Transfer Agreement tanggal
25 November 2016 antara AML dan MSM. Total penjualan
kepada AML sebesar Rp1.112.915.457.500, neto dari
pendapatan diterima di muka.

TRANSAKSI MATERIAL YANG MENGANDUNG
BENTURAN KEPENTINGAN

Tidak ada transaksi yang mengandung benturan
kepentingan sepanjang tahun 2016.

DAMPAK PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN

Pada tahun 2016 tidak terdapat perubahan peraturan
perundang-undangan yang berpengaruh signifikan
terhadap kegiatan operasi maupun laporan keuangan
konsolidasi Perseroan.

PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI DAN
DAMPAKNYA TERHADAP LAPORAN KEUANGAN
Perseroan menyusun laporan keuangan konsolidasian
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
(SAK) yang mencakup Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia.

Perseroan mengadopsi PSAK dan ISAK baru dan revisian
yang berlaku efektif pada atau setelah tanggal 1 Januari
2016 yang berdampak pada perubahan kebijakan
akuntansi Perseroan disyaratkan sesuai dengan
ketentuan transisi yang relevan terkait dengan PSAK dan
ISAK tersebut. PSAK dan ISAK baru dan revisian tersebut
adalah:

+  PSAKNo. 5 (Penyesuaian 2015), "Segmen Operasi”,
+  PSAK No. 7 (Penyesuaian 2015), “Pengungkapan
Pihak-pihak Berelasi,

+  PSAK No. 13 (Penyesuaian 2015), "Properti Investasi”,

* PSAK No. 16 (Penyesuaian 2015), "Aset Tetap”,
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established to develop the Company’s property business.
The shareholders agreement stipulates that MSM and ALI
require approval to determine relevant AML activities,
and that both parties are entitled to AML's net assets.
This type of business arrangement is classified as a joint
venture.

Based on the shareholders agreement, AML will receive
land from MSM at a predetermined price as stated in the
Conditional Land Transfer Agreement dated November
25,2016, between AML and MSM. The total sales to AML
totaled Rp1,112,915,457,500 net of unearned revenue.

MATERIAL TRANSACTIONS INVOLVING CONFLICT
OF INTEREST

There were no transactions involving conflict of interest
throughout 2016.

IMPACT OF CHANGES IN LAWS AND
REGULATIONS

In 2016, there were no changes in laws and regulations
that significantly affected the Company’s operations or
consolidated financial statements.

CHANGES IN ACCOUNTING POLICIES AND THE
IMPACT ON FINANCIAL STATEMENTS

The Company prepares its consolidated financial
statements in accordance with the Generally Accepted
Accounting Principles in Indonesia (SAK), which include
Statements of Generally Accepted Accounting Principles
(PSAK) and Interpretation of Generally Accepted
Accounting Principles (ISAK) issued by the Financial
Accounting Standards Board under the Indonesian
Institute of Accountants.

The Company has adopted new and revised PSAK and
ISAK, effective on, or after, January 1, 2016, which

have had an impact on the changes in the Company’s
accounting policies required under the relevant
transitional provisions related to the PSAK and ISAK. The
new and revised PSAK and ISAK include:

+  PSAKNo. 5 (Annual Improvement 2015), "Operating
Segments”

+ PSAKNo. 7 (Annual Improvement 2015), “Related
Party Disclosures”

+ PSAKNo. 13 (Annual Improvement 2015), “Investment
Property”

+ PSAKNo. 16 (Annual Improvement 2015), “Property,
Plant and Equipment”
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+ PSAKNo. 19 (Penyesuaian 2015), "Aset Tak
Berwujud”,
+ PSAKNo. 22 (Penyesuaian 2015), "Kombinasi Bisnis”,

+ PSAKNo. 25 (Penyesuaian 2015), “Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan
Kesalahan”,

*  PSAKNo. 53 (Penyesuaian 2015), "Pembayaran
Berbasis Saham”,

+  PSAK No. 68 (Penyesuaian 2015), “Pengukuran Nilai
Wajar” dan

*  PSAKNo. 70, "Akuntansi untuk Aset dan Liabilitas
Pengampunan Pajak”

Amandemen standar dan interpretasi berikut efektif
untuk periode yang dimulai pada atau setelah 1 Januari
2016, dengan penerapan secara retrospektif yaitu:

* Amandemen PSAK No. 4, “Laporan Keuangan
Tersendiri” tentang Metode Ekuitas dalam Laporan
Keuangan Tersendiri,

*Amandemen PSAK No. 15, "Investasi Pada Entitas
Asosiasi dan Ventura Bersama” tentang Entitas
Investasi: Penerapan Pengecualian Konsolidasi,

*Amandemen PSAK No. 24, "Imbalan Kerja" tentang
Program Imbalan Pasti: luran Pekerja,

* Amandemen PSAK No. 65, "Laporan Keuangan
Konsolidasian” tentang Entitas Investasi: Penerapan
Pengecualian Konsolidasi,

* Amandemen PSAK No. 67, "Pengungkapan
Kepentingan Dalam Entitas Lain” tentang Entitas
Investasi: Penerapan Pengecualian Konsolidasi dan

* ISAK'No. 30, "Pungutan”.

Amandemen standar berikut efektif untuk periode
yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2016, yang
diterapkan secara prospektif yaitu:

* Amandemen PSAK No. 16, "Aset Tetap” tentang
Klarifikasi Metode yang Diterima untuk Penyusutan
dan Amortisasi,

*  Amandemen PSAK No. 19, "Aset Tak Berwujud”
tentang Klarifikasi Metode yang Diterima untuk
Penyusutan dan Amortisasi dan

* Amandemen PSAK No. 66, "Pengaturan Bersama”
tentang Akuntansi Akuisisi Kepentingan dalam
Operasi Bersama.

Penerapan PSAK dan ISAK baru dan revisian di atas
tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap laporan
keuangan konsolidasian Perseroan.
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+ PSAKNo. 19 (Annual Improvement 2015), “Intangible
Assets”

+ PSAKNo. 22 (Annual Improvement 2015), "Business
Combination”

+ PSAKNo. 25 (Annual Improvement 2015), "Accounting
Policies, Changes in Accounting Estimates and Errors”

+  PSAKNo. 53 (Annual Improvement 2015), "Share-
based Payments”

+ PSAKNo. 68 (Annual Improvement 2015), “Fair Value
Measurement”

* PSAKNo. 70, "Accounting for Tax Amnesty Assets and
Liabilities”

Amendments to standards and interpretation, effective
on, or after, January 1, 2016, with retrospective
application include:

*Amendment to PSAK No. 4, "Separate Financial
Statements” about Equity Method in Separate
Financial Statements;

*Amendment to PSAK No. 15, "Investment in
Associates and Joint Ventures” about Investment
Entities: Applying the Consolidation Exception;

*  Amendment to PSAK No. 24, "Employee Benefits”
about Defined Benefit Plans: Employee Contributions;

* Amendment to PSAK No. 65, "Consolidated Financial
Statements” about Investment Entities: Applying the
Consolidation Exception;

* Amendment to PSAK No. 67, "Disclosures of Interest
in Other Entities” about Investment Entities: Applying
the Consolidation Exception; and

* ISAKNo. 30, "Levies.”

The amendments to standards effective for periods
beginning on, or after, 1 January 2016, with amendments
to be applied prospectively, include:

*Amendment to PSAK No. 16, "Property, Plant and
Equipment” about Clarification of Acceptable
Methods of Depreciation and Amortization,

*Amendment to PSAK No. 19, "Intangible Asset” about
Clarification of Acceptable Methods of Depreciation
and Amortization and

* Amendment to PSAK No. 66, "Joint Arrangements”
about Accounting for Acquisition of Interests in Joint
Operations.

The adoption of the above new and revised PSAK and

ISAK has had no significant impact on the Company's
consolidated financial statements.
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Corporate Governance

Prinsip keterbukaan, kejujuran, kepercayaan
dan menjunjung tinggi etika bisnis sebagai
implementasi dari praktik GCG menjadi kunci
keberhasilan Modernland dalam membangun
citra perusahaan dan mencapai pertumbuhan
usaha yang berkelanjutan di bisnis properti.

The principles of transparency, honesty, trust and upholding ethical business
values as GCG practices implementation became the Modernland key success
factor in building its corporate image and achieving sustainable business
growth in the property business.
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Sebagai perusahaan publik, Modernland berkomitmen
untuk senantiasa menerapkan prinsip-prinsip tata kelola
perusahaan yang baik atau good corporate governance
("GCG") dalam setiap aktivitas usahanya.

Bagi Perseroan, penerapan GCG tidak hanya merupakan
pemenuhan peraturan saja, tetapi juga menjadi salah satu
cara untuk menjaga integritas dan reputasi Perseroan
serta meningkatkan kepercayaan para pemangku
kepentingan, yaitu: pemegang saham, karyawan,
pelanggan, mitra usaha dan masyarakat. Penerapan
prinsip-prinsip GCG, selain akan menjamin hak-hak para
pemangku kepentingan untuk memperoleh informasi
mengenai Perseroan secara akurat, tepat waktu dan
transparan, juga bertujuan untuk mendorong peningkatan
kinerja, keunggulan bersaing, serta kesiapan dalam
menghadapi berbagai tantangan dan perkembangan
usaha di masa yang mendatang.

Berdasarkan pandangan di atas, Perseroan senantiasa
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas
penerapan GCG, termasuk secara berkala melakukan
pemutakhiran dan penyesuaian atas berbagai kebijakan,
pedoman dan prosedur dengan mengacu kepada
peraturan perundang-undangan terbaru. Kegiatan
sosialisasi dan internalisasi terkait kode etik dan
Peraturan Perusahaan terus dilakukan untuk memastikan
seluruh proses bisnis di Perseroan terlaksana dengan
baik.

DASAR PENERAPAN GCG

Sebagai dasar penerapan GCG, Perseroan mengacu
pada Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas (“Undang-Undang PT"), Pedoman
Nasional Good Corporate Governance (Pedoman
Nasional GCG) yang dikeluarkan oleh Komite Nasional
Kebijakan Governance (KNKG) serta Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 21/POJK.04/2015 tentang
Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka
dengan pedoman tata kelola sebagaimana diatur

As a public company, Modernland is committed to
implement the principles of good corporate governance
("GCG") in each of its business activities.

For the Company, GCG implementation is not merely
a matter of regulatory compliance, but also a way of
upholding the Company’s integrity and reputation, as
well as increasing the confidence of the Company’s
stakeholders, including shareholders, employees,
customers, business partners and the community.
The implementation of the principles of GCG not
only assures the rights of the stakeholders to obtain
accurate information regarding the Company in a timely
and transparent manner, but also aims to improve the
Company'’s performance, competitive advantage, and
preparedness to overcome any future challenges and
business developments.

Considering the above, the Company continues to make
efforts to improve the quality of its GCG implementation,
including regular updates of policies, guidelines and
procedures with reference to the latest laws and
regulations. The Company conducts regular socialization
and internalization of the code of conduct and corporate
regulations to ensure that all of its business processes are
carried out in an appropriate manner.

BASIC GCG IMPLEMENTATION

The Company’s GCG guidelines refer to the Law No.

40 of 2007 concerning Limited Liability Companies
("Limited Liability Company Law"), the National

Code of Good Corporate Governance issued by the
National Committee on Governance (KNKG), as well

as the Financial Services Authority Regulation No. 21/
POJK.04/2015 concerning the Implementation of the
Corporate Governance Guidelines for Public Companies
as set out in the Financial Services Authority Circular
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dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 32/
SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan
Terbuka. Selain itu, Perseroan senantiasa mematuhi
peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), peraturan Bursa
Efek Indonesia (BEI) serta menerapkan praktik-praktik
terbaik dalam dunia usaha.

ROADMAP GCG

Sesuai roadmap penerapan GCG 2013 - 2016, periode

tahun 2016 merupakan akhir dari tahapan sasaran 2014

— 2016 yaitu penyempurnaan struktur kelengkapan GCG.

Sampai akhir tahun 2016 Perseroan telah menuntaskan

proses penyempurnaan struktur GCG sesuai roadmap

yaitu:

1. Penguatan fungsi organ kelengkapan GCG meliputi
komite-komite Dewan Komisaris, Unit Audit Intenal
dan satuan kerja lainnya.

2. Penyempurnaan pedoman GCG, code of conduct,
piagam komite dan budaya perusahaan sesuai
dengan perkembangan organisasi.

3. Kelengkapan laporan dan mekanisme penyampaian
laporan kinerja dan keuangan Perseroan mulai dari
laporan triwulanan, semesteran dan tahunan secara
tepat waktu.

4. Penyempurnaan akses informasi Perseroan.

SASARAN 2013

Sosialisasi & Internalisasi
Komitmen GCG ke seluruh
karyawan dan manajemen

TARGET 2013

Socialization and Internalization
of GCG Commitment to all
employees and management

PEDOMAN GCG

Perangkat pedoman dan kebijakan GCG di Perseroan
terus dilengkapi untuk menunjang penerapan GCG
yang optimal. Hingga akhir tahun 2016 Perseroan telah
memiliki perangkat-perangkat GCG sebagai berikut:

1. Pedoman GCG,

2. Kode Etik Perusahaan (Code of Conduct),

3. Pedoman Kerja Dewan Komisaris dan Direksi (Board
Manual),

Piagam Komite Audit,

Piagam Komite Nominasi dan Remunerasi,

Piagam Audit Internal,

Standard Operating Manual (SOP) yang terus
dievaluasi dan disempurnakan sejalan dengan
perkembangan kompleksitas bisnis Perseroan.

N oo
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SASARAN 2014-2016
Penyempurnaan struktur dan
kelengkapan GCG

TARGET 2014-2016
Completion of the structure
and completeness of GCG

No. 32/SEOJK.04/2015 concerning Guidelines for
Corporate Governance for Public Companies. In addition,
the Company is in compliance with the regulations set
forth by the Financial Services Authority (OJK) and the
Indonesian Stock Exchange (BEI), as well as the best
practices in the industry.

GCG ROADMAP

According to the GCG roadmap 2013 - 2016, the period

of 2016 marks the end of the target stage 2014-

2016, which is the cultivation and completeness of

GCG's structures. At the end of 2016, the Company

has sucessfuly reached the completion of the GCG's

structures in accordance with the roadmap, as follows:

1. Empowerment of the functions of GCG organs
including committees under the Board of
Commissioners, the Internal Audit Unit and other
work units.

2. Completion of the GCG guidelines, code of conduct,
committee charter, and promoting of corporate
culture in line with the development of the
organization.

3. Completion of reports on, and delivery mechanisms
of, the Company’s financial performance ranging from
quarterly, semi-annual and annual reports in a timely
manner.

4. Completion of the Company's information access.

SASARAN 2017-2018
Perusahaan terpercaya
GCG Excellence

TARGET 2017-2018
Reliable Company
GCG Excellence

GCG GUIDELINES

The structure of the Company’s GCG guidelines and
policies is continuously refined to support optimal GCG
implementation. At the end of 2016, the Company had
the following GCG structure:

1. GCG Guidelines,

2. Code of Conduct,

3. Board Manual,

Audit Committee Charter,

Nomination and Remuneration Committee Charter,
Internal Audit Charter,

Standard Operating Procedures (SOP) continuously
evaluated and improved in line with the Company'’s
business complexity.
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KEGIATAN GCG TAHUN 2016

Melanjutkan program tahun 2015 dan sesuai dengan
roadmap GCG yang sudah ditetapkan, pada tahun 2016
Perseroan melakukan berbagai kegiatan sosialisasi dan
internalisasi Pedoman GCG dan Kode Etik Perusahaan
bagi seluruh karyawan dan komponen Perseroan
termasuk Dewan Komisaris, Direksi, dan tim manajemen.
Berbagai penyempurnaan atas berbagai perangkat GCG
yang telah ada dilakukan dari waktu ke waktu untuk
memastikan penerapan GCG di dalam aktivitas Perseroan.
Hingga akhir tahun 2016, seluruh anggota Dewan
Komisaris, Direksi dan karyawan telah menandatangani
pernyataan mematuhi Kode Etik.

PENGHARGAAN GCG

Upaya Modernland untuk menjaga konsistensi
pelaksanaan praktik GCG dalam pengelolaan perusahaan
secara berkelanjutan mendapat apresiasi tinggi dari pihak
eksternal. Pada tanggal 7 Desember 2016, Perseroan
mendapat Penghargaan IGCI Award 2016 dengan
predikat "Sangat Baik (A)" dalam ajang “Indonesia GCG
Award Il 2016" yang diselenggarakan oleh Economic
Review bekerja sama dengan IPMI International Business
School, Sinergi Daya Prima dan Indonesia Asia Institute —
Ideku Group. Penghargaan tersebut merupakan apresiasi
tertinggi yang diberikan kepada perusahaan-perusahaan
dengan praktik tata kelola terbaik di Indonesia yang
terdiri berbagai lintas sektor Industri.

Pelaksanaan GCG telah menjadi perhatian dan tolak ukur
pemangku kepentingan untuk melihat kestabilan dan
keberlanjutan perusahaan, termasuk bagi perusahaan
yang bergerak di sektor properti dan real estate.

STRUKTUR TATA KELOLA

Berdasarkan Undang-undang Perseroan Terbatas,

organ perusahaan terdiri dari Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS), Dewan Komisaris dan Direksi. Dalam
melaksanakan kepengurusan Perseroan, Direksi
didukung oleh struktur manajemen yang efektif termasuk
Internal Audit dan Sekretaris Perusahaan. Sedangkan
Dewan Komisaris dibantu oleh Komite Audit dan

Komite Nominasi dan Remunerasi untuk mendukung
pelaksanaan tugas pengawasan dan kepenasihatan.

Rapat Umum Pemegang Saham

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan organ
perusahaan yang memegang kekuasaan dan wewenang
tertinggi untuk mengangkat dan memberhentikan
anggota Dewan Komisaris dan Direksi, mengevaluasi
kinerja Dewan Komisaris dan Direksi, menyetujui
perubahan anggaran dasar, menyetujui laporan tahunan,
menetapkan bentuk dan jumlah remunerasi anggota

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

GCG ACTIVITIES IN 2016

Continuing the Company'’s program that was conducter
in 2015, and in agreement with the predetermined GCG
roadmap, in 2016, the Company conducted various
socialization and internalization programs of the GCG
Guidelines and the Code of Conduct for all of the
Company's employees and functions, including the
Board of Commissioners, the Board of Directors and
the management team. Various improvements of the
GCG structure were made to ensure the appropriate
implementation of GCG in the Company's activities.

At the end of 2016, all members of the Board of
Commissioners, the Board of Directors, as well as the
employees signed a Code of Conduct compliance
statement.

GCG AWARD

Modernland's efforts to maintain consistency of
sustanaible GCG practices has been recognized by
external parties. On December 7, 2016, the Company
received the IGCI Award with a "Very Good (A)” ranking
in the “Indonesia GCG Award Il 2016" event organized
by the Economic Review, in collaboration with the IPM
International Business School, SinergiDaya Prima and
Indonesia Asia Institute — Ideku Group. The award is the
highest appreciation given to companies with the best
corporate governance practices in Indonesia.

GCG implementation has been the benchmark used

by stakeholders to assess a company's stability and
sustainability, including companies in the property and
real estate sectors.

GOVERNANCE STRUCTURE

According to Limited Liability Company Law, corporate
organs should include the General Meeting of
Shareholders (GMS), the Board of Commissioners and the
Board of Directors. To properly manage the Company,

the Board of Directors is supported by an effective
management structure including Internal Audit and
Corporate Secretary, while the Board of Commissioners is
assisted by the Audit Committee and the Nomination and
Remuneration Committee in its supervisory and advisory
duties.

General Meeting of Shareholders

The General Meeting of Shareholders (GMS) is a
corporate organ that holds the ultimate power and
authorities to appoint and dismiss members of the Board
of Commissioners and the Board of Directors, to evaluate
the performance of the Board of Commissioners and

the Board of Directors, to approve amendments to the
Articles of Association, to approve annual reports, to
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Dewan Komisaris dan Direksi serta memberikan
persetujuan atas rencana aksi korporasi penting yang
berdampak secara material terhadap Perseroan.

Informasi Pemegang Saham Mayoritas
Pemegang saham mayoritas Perseroan adalah AA

Land Pte, Ltd., Singapura dengan kepemilikan saham
9,61%, Webster Heights Holdings Pte. Ltd. (11,54%)
dan Woodside Global Ventures Inc (11,17%). Sebanyak
67,68% saham Perseroan dimiliki publik dengan
kepemilikan masing-masing kurang dari 5%. Komposisi
pemegang saham Perseroan per 31 Desember 2016
disajikan dalam bagan berikut:

11,17

11,54

Hak dan Tanggung Jawab Pemegang Saham

dalam RUPS

Dalam RUPS, Pemegang Saham berhak memperoleh

perlakuan yang sama dalam menyuarakan pendapatnya

dan berkontribusi dalam proses pengambilan keputusan

penting dan strategis Perseroan, di antaranya hal-hal

sebagai berikut:

*  Pengangkatan dan pemberhentian Dewan Komisaris
dan Direksi.

*  Penetapan jumlah remunerasi dan tunjangan Dewan
Komisaris dan Direksi.

*  Penilaian kinerja Perseroan untuk tahun buku yang
bersangkutan.

*  Persetujuan penggunaan laba bersih Perseroan,
termasuk pembagian dividen.

*  Perubahan Anggaran Dasar Perseroan.

*  Seluruh aksi korporasi yang membutuhkan keputusan
RUPS sebagaimana tertuang di dalam Anggaran Dasar
Perseroan.
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determine the form and amount of remuneration for the
members of the Board of Commissioners and the Board
of Directors and to approve significant corporate actions
with a material impact on the Company.

Majority Shareholders Information

The Company’s majority shareholders are AA Land Pte,
Ltd., Singapore with a 9.61% ownership, Webster Heights
Holding Pte. Ltd. with a 11.54% ownership and Woodside
Global Ventures Inc with a 11.17% ownership. The

public owns 67.68% of the Company's shares, with each
ownership under 5%. The composition of the Company’s
shareholders on December 31, 2016 was as follows:

AA Land Pte Ltd., Singapura

Woodside Global Ventures Inc.

Webster Heights Holdings Pte. Ltd.

Masyarakat (masing-masing dengan
kepemilikan kurang dari 5%)

Rights and Responsibilities of Shareholders in
GMS

At GMS, the Shareholders have an equal right to give
their opinions and make contributions in the strategic
decision-making process of the Company including,
among others:

* Appointing and dismissing members of the Board of
Commissioners and the Board of Directors.

+ Determining the amount of remuneration and
allowances for the Board of Commissioners and the
Board of Directors.

+ Assessing the Company's performance for the current
fiscal year.

+  Approving the use of the Company's net profit,
including dividend distribution.

* Approving any amendments to the Company's
Articles of Association.

* Approving corporate actions that require the approval
of the GMS as stipulated in the Company's Articles of
Association.
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Proses Penyelenggaraan RUPS

Proses penyelenggaraan RUPS mengacu pada Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 32/POJK.04/2014
tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum
Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan Anggaran
Dasar Perusahaan Terbuka.

Berdasarkan POJK tersebut, setiap penyelenggaraan RUPS
harus diawali dengan pengiriman pemberitahuan kepada
OJK tentang rencana penyelenggaraan RUPS tersebut
sedikitnya 7 hari sebelum tanggal pemberitahuan
kepada pemegang saham. Kemudian dilanjutkan dengan
pemberitahuan kepada Pemegang Saham, paling

lambat 14 hari sebelum iklan panggilan/undangan, di
luar tanggal iklan pemberitahuan dan iklan panggilan/
undangan. Setelah tahap tahapan ini, Perseroan
diwajibkan untuk melakukan panggilan/undangan
kepada Pemegang Saham paling lambat 21 hari

sebelum tanggal penyelenggaraan RUPS, di luar tanggal
panggilan/undangan dan tanggal penyelenggaraan
RUPS. Pemberitahuan dan panggilan/undangan harus
diumumkan sedikitnya dalam dua Bahasa, yakni bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris dan diiklankan melalui
sedikitnya 1 surat kabar harian yang berperedaran
nasional, situs web resmi Perseroan, dan situs web BEI.

Setelah penyelenggaraan RUPS, Perseroan diwajibkan
untuk melaporkan hasil RUPS ke OJK selambat-lambatnya
2 hari kerja serta mengumumkan Ringkasan Risalah Hasil
RUPS dengan menggunakan setidaknya dua Bahasa,
yakni Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris di satu surat
kabar berbahasa Indonesia berperedaran nasional, situs
web BEI, dan situs web Perseroan. Risalah RUPS wajib
dilaporkan ke OJK selambat-lambatnya 30 hari setelah
RUPS diselenggarakan. Seluruh saham yang diterbitkan
memiliki satu hak suara jika tidak dinyatakan lain oleh
Anggaran Dasar Perseroan.

Penyelenggaraan RUPS Tahun 2016

Pada tahun 2016 Perseroan melaksanakan satu kali RUPS
Tahunan (RUPST) dan tidak menyelenggarakan RUPS

Luar Biasa (RUPSLB). RUPST diselenggarakan pada hari
Jumat, tanggal 17 Juni 2016. Risalah hasil keputusan
RUPST telah disahkan melalui Akta No. 26 yang dibuat di
hadapan Notaris Kumala Tjahjani Widodo, SH, MH., MKn.
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GMS Process

The GMS process is outlined in the Financial Services
Authority Regulation (POJK) No. 32/POJK.04/2014
concerning the Planning and Organization of the General
Meeting of Shareholders of Public Companies and the
Articles of Association of Public Companies.

The POJK requires each public company to initiate the
GMS process by sending a notification to the OJK about
the plan to organize a GMS at least 7 days before the
date of the notice to shareholders. This is followed by
notifying the Shareholders no later than 14 days before
the GMS advertising/invitation, excluding the date of
the notification and advertising/invitation. The Company
is required to publish the advertising/invitation to the
Shareholders no later than 21 days prior to the date

of the GMS, excluding the date of the notification and
advertising/invitation and the GMS date. The notification
and advertising/invitation must be announced in at least
two languages, namely Bahasa Indonesia and English, and
advertised in at least one national daily newspaper, the
Company'’s official website and the BEI website.

Upon the completion of the GMS, the Company should
report the GMS resolutions to the OJK no later than
within two working days of the GMS, and publish the
Summary of Minutes of Meetings of the GMS Resolutions
in at least one national newspaper in Bahasa Indonesia,
the BEI website and the Company’s website. In addition,
the Company is required to report the Minutes of
Meetings of the GSM Resolutions to the OJK no later
than 30 days after the GMS. Each issued share has one
vote if not otherwise stated in the Company’s Articles of
Association.

GMSin 2016

In 2016, the Company held one Annual GMS (AGMS)

and no Extraordinary GMS (EGMS). The GMS was held on
Friday, June 17, 2016. The resolutions of the AGMS were
ratified in the Deed No. 26 before Notary Kumala Tjahjani
Widodo, SH, MH., MKn.
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Tahapan pelaksanaan RUPST adalah sebagai berikut:

Pemberitahuan dan
Pengumuman RUPST

AGMS Notice and
Announcement

Pemberitahuan kepada
Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
dan Bursa Efek Indonesia
(BEI) dan diumumkan kepada
pemegang saham tanggal

11 Mei 2016 melalui surat
kabar berperedaran nasional,
situs web BEI dan situs web
Perseroan: www.modernland.
co.id

Notice to the Financial Services
Authority (FSA) and the
Indonesian Stock Exchange
(IDX), and announcement

to shareholders, on May 11,
2016, in a nationally circulated
newspapers, the IDX website
and the Company’s website
www.modernland.co.id

Pemanggilan RUPST
AGMS Call

Pemanggilan kepada

para pemegang saham
tanggal 26 Mei 2016 yang
diumumkan melalui surat
kabar berperedaran nasional,
situs web BEI dan situs web
Perseroan: www.modernland.
co.id

Call to shareholders on May
26, 2016, by advertisement
in a nationally circulated
newspapers, the IDX website
and the Company’s website
www.modernland.co.id

Pelaksanaan RUPST

Rapat dihadiri oleh anggota Dewan Komisaris dan

The AGMS was organized in the following stages:

Pelaksanaan RUPST
GMS Implementation

RUPS Tahunan dilaksanakan
tanggal 17 Juni 2016

jam 10.00 hingga selesai
bertempat di Ritz Carlton Hotel
JL. DR. Ide Anak Agung Gde
Agung Kav.E.1.1 no.1

Mega Kuningan - Jakarta
12950, Indonesia.

Annual General Meeting of
Shareholders (AGMS) held on
June 17,2016, at 10.00 until
finish at the Ritz Carlton Hotel,
JL. DR. Ide Anak Agung Gde
Agung Kav. E.1.1 no.1 Mega
Kuningan - Jakarta 12950,
Indonesia

AGMS

Ringkasan Hasil RUPST
Summary of RUPST Result

Diumumkan pada tanggal 21
Juni 2016 diumumkan melalui
1 surat kabar harian Bisnis
Indonesia, situs web BEI dan
situs web Perseroan: www.
modernland.co.id

Announced on June 21, 2016,
through an advertisement in
the Bisnis Indonesia newspap
er, the IDX website, and the
Company'’s website:
www.modernland.co.id

The meeting was attended by the members of the

Direksi Perseroan, serta pemegang saham atau kuasa/
wakil pemegang saham Perseroan dengan saham yang
diwakili sebanyak 10.557.815.723 lembar saham

dari 12.533.067.322 lembar sasham atau sebesar
84,24% dari jumlah saham yang memiliki suara yang
sah atau dari seluruh saham dengan hak suara yang
sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan. Dengan
demikian Rapat memiliki wewenang yang sah untuk
pengambilan keputusan yang mengikat. Mekanisme

Company'’s Board of Commissioners and the Board of
Directors, as well as the Company's shareholders, or their
representatives, with the number of represented shared
totaling 10,557,815,723 shares, or 84.24%, of the total
12,533,067,322 shares with valid voting rights issued

by the Company. Hence, the meeting had legitimate
authority to make binding decisions. The decisions at the
meeting were made through deliberation. In the case that
a decision could not be reached, the AGMS conducted a

pengambilan keputusan dalam Rapat dilakukan dengan vote.

cara musyawarah untuk mufakat. Apabila musyawarah

untuk mufakat tidak tercapai maka dilakukan melalui

pemungutan suara.

Agenda RUPST AGM Agenda

1. Persetujuan atas Laporan Tahunan termasuk Laporan 1. Approval of the Annual Report including the

Keuangan Perseroan dan Laporan Tugas Pengawasan
Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 serta
memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung
jawab (acquit et decharge) kepada anggota Direksi dan
Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan
dan pengawasan yang dilakukan dalam tahun buku
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.
Penetapan rencana penggunaan keuntungan
Perseroan Tahun Buku 2015.

Penegasan berakhirnya masa jabatan, serta
pengangkatan anggota Dewan Komisaris dan Direksi
Perseroan.
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Company’s Financial Statements and the Supervisory
Report of the Board of Commissioners for the
financial year ended December 31, 2015. Granting
release and discharge of authority (acquit et de
charge) to the Company's Board of Directors and the
Board of Commissioners for their management and
supervisory actions during the financial year ended
December 31, 2015.

Determination of the use of the Company'’s profit for
the financial year 2015.

Affirmation of the termination and appointment of the
members of the Company's Board of Commissioners
and Board of Directors.
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4. Penetapan gaji atau honorarium, dan tunjangan

untuk tahun buku 2016 kepada Direksi dan Dewan
IKomisaris Perseroan serta tantiem untuk tahun buku
2015 kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan.

Penunjukan Akuntan Publik yang akan melakukan
audit atas buku-buku Perseroan untuk tahun buku
2016 dan pemberian wewenang Direksi Perseroan
untuk menetapkan honorarium dan persyaratan lain
penunjukan tersebut.

Keputusan RUPST
1. Menyetujui atas Laporan Tahunan termasuk Laporan

KKeuangan Perseroan dan Laporan Tugas Pengawasan
Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 serta
memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung
jawab (acquit et de charge) kepada anggota Direksi
dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan
pengurusan dan pengawasan yang dilakukan dalam
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2015.

Menyetujui untuk menetapkan penggunaan laba

bersih Perseroan tahun buku 2015, yaitu sebesar

Rp873.420.195.958 dengan perincian sebagai

berikut:

3. Sebesar Rp2.000.000.000 disisihkan sebagai
cadangan guna memenuhi ketentuan pasal 23
Anggaran Dasar Perseroan dan Pasal 70 Undang
Undang Perseroan Terbatas;

b. Sisanya sebesar Rp871.420.195.958 akan
dibukukan sebagai laba ditahan untuk keperluan
modal kerja Perseroan dan penambahan
cadangan lahan Perseroan.

Menerima dan menyetujui penegasan berakhirnya

masa jabatan, serta pengangkatan anggota Dewan

Komisaris dan Direksi Perseroan, sebagai berikut:

Dewan Komisaris | Board of Commissioners
Luntungan Honoris
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Determination of the salary or honorarium and
allowances for the financial year 2016 for the
Company'’s Board of Directors and the Board of
Commissioners, as well as bonuses for the financial
year 2015 for the Company'’s Board of Directors and
the Board of Commissioners.

Appointment of a Public Accountant to audit the
Company'’s books for the financial year 2016.
Authorization of the Company’s Board of Directors to
determine the honorarium, and other requirements,
related to the appointment.

AGMS Resolutions
1. Approved the Annual Report, including the Company'’s

Financial Statements and the Supervisory Report

of the Company's Board of Commissioners for the
financial year ended December 31, 2015. Granted
release and discharge of authority (acquit et de
charge) to the Company’s Board of Directors and the
Board of Commissioners for their management and
supervisory functions during the financial year ended
December 31, 2015.

Determined the use of the Company’s profit for the
financial year 2015 amounting to Rp873,420,195,958
with the following details:

3. Anamount of Rp2,000,000,000 was set aside as
a provision in compliance with article 23 of the
Company'’s Articles of Association and article 70
of the Limited Liability Company Law;

b. Anamount of Rp871,420,195,958 was to be
recorded as retained earnings for the Company’s
working capital and additional land bank.

Affirmed the termination and appointment of the
members of the Company’s Board of Commissioners
and the Board of Directors, as follows:

sebagai Komisaris Utama | as President Commissioner

Oscar Jaro Tavera

sebagai Komisaris | as Commissioner

Edwyn Lim

sebagai Komisaris | as Commissioner

Iwan Suryawijaya

sebagai Komisaris Independen | as Independent Commissioner

Nita Tanawidjaja

sebagai Komisaris Independen | as Independent Commissioner

Direksi | Board of Directors

William Honoris

sebagai Direktur Utama | as President Commissioner

LH Freddy Chan

sebagai Direktur | as Director

Andy Kesuma Natanael

sebagai Direktur | as Director

Dharma Mitra

sebagai Direktur | as Director
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Serta memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan
atau Corporate Secretary dengan hak substitusi untuk
menyatakan kembali keputusan mengenai penegasan
berakhirnya masa jabatan, serta pengangkatan
anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan
tersebut di hadapan Notaris dan selanjutnya
memberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia, dan untuk itu
melakukan segala tindakan yang diperlukan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Masa jabatan Pengurus baru tersebut akan berakhir
pada saat ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Tahun 2021.

4. Memutuskan untuk melimpahkan wewenang kepada
Dewan Komisaris Perseroan untuk menentukan
besarnya remunerasi termasuk gaji dan tunjangan
lainnya bagi anggota Direksi Perseroan tahun 2016,
serta menetapkan honorarium Dewan Komisaris
Perseroan tahun 2016 ini naik tidak melebihi 10%
dari yang telah diterima Dewan Komisaris Perseroan
di tahun 2015.

5. Memutuskan bahwa untuk Laporan Keuangan yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, telah
disetujui pengangkatan kembali Kantor Akuntan
Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang dan
Rekan untuk mengaudit Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian, Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan
Komprehensif Lain Konsolidasian, Laporan Perubahan
Ekuitas Konsolidasian dan bagian-bagian lain
terhadap Laporan Keuangan Perseroan dan memberi
wewenang kepada Direksi untuk menetapkan
honorariumnya.

Realisasi dan Pelaksanaan Hasil Keputusan
RUPST

Hingga akhir tahun 2016, Perseroan telah merealisasikan
dan melaksanakan seluruh keputusan yang diambil
melalui RUPST pada tanggal 17 Juni 2016.

DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris merupakan organ tata kelola Perseroan
yang diangkat dan bertanggung jawab langsung

kepada para pemegang saham melalui RUPS. Dewan
Komisaris memiliki tugas utama, secara kolektif, untuk
melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus
atas pengurusan Perseroan yang dilakukan oleh Direksi,
serta memberikan nasihat kepada Direksi atas kegiatan
pengurusan.

Individu-individu yang terpilih menjadi Dewan Komisaris
merupakan profesional yang berpengalaman luas

dan memiliki kompetensi serta keahlian di bidangnya
masing-masing. Setiap anggota Dewan Komisaris
memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan dan
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Authorized the Board of Directors or the Corporate
Secretary with substitution right to restate the
resolution on affirmative termination of office

term and the appointment of the members of the
Company'’s Board of Commissioners and the Board of
Directors before a Notary, to subsequently notify the
Minister of Justice and Human Rights of the Republic
of Indonesia, and to take necessary measures as
required by the applicable laws and regulations.

The term of office of the new Management will
end at the close of the Annual General Meeting of
Shareholders in 2021.

4. Authorized the Board of Commissioners to determine
the amount of remuneration, including salaries and
other allowances, for the members of the Company’s
Board of Directors in 2016, and determined that the
increase in honorarium for the Company’s Board of
Commissioners for 2016 would be no more than 10%
of the amount received by the Company’s Board of
Commissioners in 2015.

5. With regard to the Financial Statements for the year
ended December 31, 2016, the Public Accounting
Firm Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang and
Partners was reappointed to audit the Company’s
Consolidated Statements of Financial Position,
Consolidated Statements of Comprehensive
Income, Consolidated Statements of Changes in
Equity and other parts of the Company'’s Financial
Statements. The AGMS also authorized the Board of
Directors to determine the honorarium related to the
appointment.

Realization and Implementation of AGMS
Resolutions

By the end of 2016, the Company had realized and
implemented all resolutions made by AGMS on June 17,
2016.

BOARD OF COMMISSIONERS

The Board of Commissioners is a corporate organ that is
appointed by, and reports directly to, the shareholders
through the GMS. The Board of Commissioners is
collectively responsible for supervising and advising
the Board of Directors about the management of the
Company.

Each individual that was appointed to be a member
of the Board of Commissioners is an experienced
professional and has an extensive expertise in his
or her respective field. Each member of the Board
of Commissioners has the ability to make decisions



Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Profil Perusahaan
Company Information

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Manajemen
Management Report

Pembahasan dan Analisis Manajemen
Management Discussion and Analysis

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

berkontribusi penuh pada Perseroan. Dalam menjalankan
fungsinya, Dewan Komisaris membentuk Komite Audit
dan Komite Nominasi dan Remunerasi.

Susunan Dewan Komisaris
Susunan Dewan Komisaris yang bertugas sampai dengan
31 Desember 2016 adalah sebagai berikut:

Tabel: Susunan Dewan Komisaris per 31 Desember 2016
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and fully contribute to the Company. To support the
execution of its duties, the Board of Commissioners has
established the Audit Committee and the Nomination and
Remuneration Committee.

Composition of Board of Commissioners
The composition of the Board of Commissioners acting
until December 31, 2016 is as follows:

Table: Composition of the Board of Commissioners as of December 31,2016

Jabatan | Position Dasar Penunjukan | Basis of Appointment

Luntungan Honoris

Oscar Jaro Tavera Komisaris | Commissioner

Edwyn Lim Komisaris | Commissioner

Iwan Suryawijaya

Nita Tanawidjaja

Masa jabatan Dewan Komisaris yang bertugas saat

ini akan berakhir pada penutupan RUPST tahun

2021 dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk
memberhentikan sewaktu-waktu. Dalam hal terjadi
perubahan sebelum akhir masa jabatan, anggota Dewan
Komisaris yang baru akan bertugas untuk sisa masa
jabatan anggota Dewan Komisaris yang digantikan.

Tugas dan Wewenang Dewan Komisaris

Tugas dan wewenang Dewan Komisaris diatur dalam
Anggaran Dasar pasal 19 dan Pedoman Kerja Dewan
Komisaris dan Direksi dan dengan memperhatikan
ketentuan-ketentuan yang ada pada peraturan
perundangan yang berlaku. Dewan Komisaris tidak boleh
turut serta dalam pengambilan keputusan operasional.

Tugas dan wewenang Dewan Komisaris antara lain adalah:

1. Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan
dan bertanggung jawab atas pengawasan terhadap
kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada
umumnya, baik mengenai Perseroan maupun usaha
Perseroan, dan memberi nasihat kepada Direksi.

2. Dalam kondisi tertentu, Dewan Komisaris wajib
menyelenggarakan RUPS tahunan dan RUPS lainnya
sesuai dengan kewenangannya sebagaimana diatur
dalam peraturan perundang-undangan dan Anggaran
Dasar.

3. Anggota Dewan Komisaris wajib melaksanakan
tugas dan tanggung jawab dengan itikad baik, penuh
tanggung jawab, dan kehati-hatian.

4. Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan
tugas dan tanggung jawabnya, Dewan Komisaris wajib
membentuk Komite Audit dan dapat membentuk
komite lainnya.

Komisaris Utama | President Commissioner

Keputusan RUPST tanggal 17 Juni 2016
Decisions of the AGMS dated June 17,2016

Komisaris Independen | Independent Commissioner

Komisaris Independen | Independent Commissioner

The term of office of the Board of Commissioners will
expire at the closing of AGMS 2021, with due regard to
the right of the GMS to dismiss members at any time. In
the event of any changes before the end of the term of
office, the new member/s of the Board of Commissioners
will hold office for the remaining office term of the
replaced member/s of the Board of Commissioners

Duties and Authorities of Board of
Commissioners

The duties and authorities of the Board of Commissioners
are stipulated in Article 19 of the Articles of Association
and the Board Manual, as well as the applicable laws and
regulations. The Board of Commissioners is prohibited
from making decisions about the Company’s operational
activities.

The duties and authority of the Board of Commissioners

include:

1. Supervision of the management policy, general
management operations, both regarding the Company
and its business, as well as provision of advice to the
Board of Directors.

2. Under certain circumstances, the Board of
Commissioners shall hold AGMS and other GMS in
accordance with its authority as stipulated in the laws
and regulations and the Articles of Association.

3. Members of the Board of Commissioners shall
perform their duties and responsibilities in good faith
and with prudence.

4. To support the execution of its duties and
responsibilities, the Board of Commissioners shall
establish the Audit Committee and may establish
other committees.
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5. Dewan Komisaris wajib melakukan evaluasi terhadap
kinerja komite yang membantu pelaksanaan tugas
dan tanggung jawabnya di setiap akhir tahun buku.

6. Dewan Komisaris berwenang memberhentikan
sementara anggota Direksi dengan menyebutkan
alasannya.

7. Dewan Komisaris dapat melakukan tindakan
pengurusan Perseroan dalam keadaan tertentu untuk
jangka waktu tertentu melalui ketetapan berdasarkan
Anggaran Dasar atau keputusan RUPS.

8. Anggota Dewan Komisaris, masing-masing atau
bersama-sama berhak memasuki gedung-gedung,
kantor-kantor dan halaman-halaman yang
dipergunakan oleh Perseroan selama jam-jam kantor
biasa, berhak untuk memeriksa buku-buku dan
dokumen-dokumen serta kekayaan Perseroan.

9. Direksi harus memberikan semua keterangan yang
berkepentingan dengan Perseroan sebagaimana
diperlukan oleh Dewan Komisaris.

Pedoman Kerja Dewan Komisaris

Dewan Komisaris Perseroan telah memiliki Pedoman
Kerja Dewan Komisaris (Board Manual) yang mengatur
mengenai tugas pokok, hak dan wewenang, serta
petunjuk tata laksana kerja Dewan Komisaris. Board
Manual menjelaskan tahapan aktivitas untuk menjadi
acuan bagi Dewan Komisaris dalam melaksanakan tugas
masing-masing. Dengan adanya Board Manual diharapkan
akan tercapai standar kerja yang tinggi yang sesuai
dengan prinsip-prinsip GCG.

Pertanggungjawaban Dewan Komisaris

Dewan Komisaris menyampaikan Laporan Tugas
Pengawasan Dewan Komisaris atas pengelolaan
Perseroan yang dilakukan Direksi kepada para pemegang
saham pada saat RUPS. Laporan tersebut disampaikan
untuk memperoleh persetujuan dari para pemegang
saham. Pertanggungjawaban Dewan Komisaris kepada
RUPS merupakan perwujudan akuntabilitas pengawasan
atas pengelolaan Perseroan dalam rangka pelaksanaan
prinsip GCG.

Penilaian Kinerja Dewan Komisaris

Penilaian kinerja Dewan Komisaris secara individu
maupun kolegial dilakukan oleh Komite Nominasi &
Remunerasi berdasarkan capaian parameter kinerja
pengawasan dan tugas masing-masing anggota Dewan
Komisaris pada Key Performance Indicators (KPI) Dewan
Komisaris yang sebelumnya telah ditentukan sendiri dan
disetujui oleh anggota Dewan Komisaris. Secara umum,
indikator penilaian kinerja Dewan Komisaris adalah:
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5. The Board of Commissioners shall evaluate
performance of the committees that support its
duties and responsibilities at the end of each
financial year.

6. The Board of Commissioners is authorized to
temporarily dismiss members of the Board of
Directors with notification of the reason.

7. The Board of Commissioners may perform activities
associated with the management of the Company
under certain circumstances, and for a certain period
of time, as stipulated in the provisions of the Articles
of Association or a GMS resolution.

8. The members of the Board of Commissioners,
individually or collectively, are entitled to enter
buildings, offices and land used by the Company,
during normal office hours, to examine the Company'’s
books, documents and assets.

9. The Board of Directors shall provide information
pertaining to the Company as required by Board of
Commissioners.

Board Manual

The Board Manual outlines the main duties, rights and
authority, as well as work procedures, of the Board of
Commissioners. The Board Manual describes the flow

of activities as the guidelines when performing their
duties. The Board Manual is used to encourage high work
standards that are in line with the principles of GCGC.

Accountability of Board of Commissioners

The Board of Commissioners is responsible for

the preparation of a Supervisory Report about the
management of the Company by the Board of Directors.
The report is submitted to the GMS for approval. The
responsibility of the Board of Commissioners to the
GMS is a part of the supervisory accountability of the
Company’s management to implement GCG principles.

Performance Assessment of Board of
Commissioners

Individual and collective performance of the Board

of Commissioners is assessed by the Nomination &
Remuneration Committee based on a set of parameters to
assesed the supervisory performance and the respective
duties of each member of the Board of Commissioners
included in Key Performance Indicators (KPI) that have
been determined and approved by the members of the
Board of Commissioners. In general, the performance
assessment indicators of the Board of Commissioners
include:
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+ Terlaksananya pengawasan atas tugas, tanggung
jawab dan pencapaian kinerja Direksi;

+ Terlaksananya pengarahan, pemantauan dan
pengevaluasian pelaksanaan kebijakan strategis
Perseroan;

+ Terlaksananya pengawasan atas tindak lanjut dari
Direksi berdasarkan temuan audit, rekomendasi
Unit Internal Audit, auditor eksternal atau hasil
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Pengesahan atas Laporan Tugas Pengawasan Dewan
KKomisaris serta memberikan pembebasan dan pelunasan
sepenuhnya kepada seluruh anggota Dewan Komisaris
Perseroan atas tindakan pengawasan yang telah
dijalankan dalam tahun buku yang lalu merupakan salah
satu bentuk penilaian kinerja Dewan Komisaris.

Rapat Dewan Komisaris

Dewan Komisaris mengadakan rapat paling kurang 1
(satu) kali dalam 2 (dua) bulan. Rapat Dewan Komisaris
mengevaluasi laporan operasional bulanan dan diskusi
mengenai pelaksanaan tugas komite-komite serta
membahas masalah-masalah yang perlu mendapat
perhatian. Selain rapat internal, Dewan Komisaris
mengadakan rapat bersama Direksi (rapat gabungan)
secara berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam 4 (empat)
bulan.

Rapat Dewan Komisaris adalah sah dan dapat
dilangsungkan serta berhak mengambil keputusan

yang mengikat apabila dihadiri mayoritas dari

seluruh anggota Dewan Komisaris. Dewan Komisaris
juga dapat mengambil keputusan yang sah tanpa
mengadakan rapat Dewan Komisaris dengan ketentuan
semua anggota Dewan Komisaris telah diberitahu
secara tertulis dan semua anggota Dewan Komisaris
memberikan persetujuan mengenai usul yang diajukan
secara tertulis dengan menandatangani persetujuan
tersebut. Keputusan yang diambil dengan cara demikian
mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang
diambil dengan sah dalam Rapat Dewan Komisaris.

Selama tahun 2016, Dewan Komisaris menyelenggarakan
3 (tiga) kali rapat Dewan Komisaris dengan tingkat
kehadiran dan agenda rapat sebagai berikut:

Tabel: Agenda Rapat Dewan Komisaris
Table: BOC Meetings and Attendance

Nama
Name

Luntungan Honoris

Komisaris Utama | President Commissioner
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* Supervision of the duties, responsibilities, and
performance of Board of Directors;

+ Guidance, provision and evaluation of the Company'’s
strategic policies;

*  Supervision of the initiatives of the Board of Directors
to oversee audit findings, recommendations of the
Internal Audit Unit and the external auditor, as well as
examination results of the Financial Services Authority.

The ratification of the Supervisory Report of the Board of
Commissioners, and the granting of release and discharge
of authority (acquit et de charge) to all members of

Board of Commissioners for their supervisory function
during the previous financial year, was based on the
performance assessment of the Board of Commissioners.

Meetings of the Board of Commissioners

The Board of Commissioners holds at least 1 (one)
meeting every 2 (two) months. The meetings of the
Board of Commissioners evaluate monthly operational
reports, discuss the implementation of the tasks of the
committees, as well as any other issues that may require
attention. In addition to internal meetings, the Board of
Commissioners holds periodic joint meeting with the
Board of Directors at least 1 (once) every 4 (four) months.

The meetings of the Board of Commissioners can make
binding resolutions if attended by a majority of the
members of the Board of Commissioners. The Board can
also make valid decisions without holding a meeting

of the Board of Commissioners provided that all the
members of the Board of Commissioners have been
notified in writing and have signed off on the proposed
decision. A decision made in this manner shall be
regarded as just as legitimate as a decision made in the
meeting of the Board of Commissioners.

During 2016, the Board of Commissioners held 3 (three)
meetings with the attendance rate and meeting agenda
as follows:

Kehadiran
Attendance

Jabatan
Position

100%

Oscar Jaro Tavera

Komisaris | Commissioner

100%

Edwyn Lim

Komisaris | Commissioner

100%

Iwan Suryawijaya

Komisaris Independen | Independent Commissioner

100%

Nita Tanawidjaja

Komisaris Independen | Independent Commissioner

100%
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Tabel: Agenda Rapat Dewan Komisaris
Table: BOC Meetings and Attendance

Tanggal Agenda Rapat
No "
Date Meeting Agenda
1 1. Evaluasi kinerja masing-masing anggota Direksi dan Dewan Komisaris.
Individual performance assessment of each member of Board of Directors and Board of Commissioners.
21 Maret 2. Pembahasan mengenai akan berakhirnya masa jabatan Direksi dan Dewan Komisaris dan kemungkinan
March 21 perubahan susunan Direksi dan Dewan Komisaris.

Discussion on termination of office terms of Board of Directors and Board of Commissioners and the
prospective change in compositions of Board of Directors and Board of Commissioners.

2 5 September
September 5

Pembahasan mengenai pengangkatan LH Freddy Chan sebagai Wakil Direktur Utama Perusahaan dan
Cuncun Wijaya Wibowo sebagai Direktur Perusahaan

Discussion on the appointment of LH Freddy Chan as Vice President Director and Cuncun Wijaya Wibowo

as Director of the Company.

3 19 Desember
December 19

Persetujuan pengangkatan LH Freddy Chan sebagai sebagai Wakil Direktur Utama Perseroan dan Cuncun
Wijaya Wibowo sebagai Direktur Perusahaan.

Approval on the appointment of LH Freddy Chan as Vice President Director and Cuncun Wijaya Wibowo as

Director of the Company.

Selain rapat internal, Dewan Komisaris mengadakan rapat
bersama Direksi (rapat gabungan) secara berkala paling
kurang 1 (satu) kali dalam 4 (empat) bulan.

Rapat gabungan dimaksudkan untuk mendapat
keterangan dan penjelasan langsung mengenai hal-
hal yang perlu didalami lebih lanjut di mana Dewan
Komisaris akan dapat segera memberikan arahan dan
masukan kepada Direksi sebagai pelaksanaan fungsi
pengawasannya.

Dewan Komisaris dan Direksi mengadakan rapat
gabungan sebanyak 5 (lima) kali dengan tingkat
kehadiran dalam rapat sebagai berikut:

In addition to internal meetings, the Board of
Commissioners holds periodic joint meeting with the
Board of Directors at least 1 (once) every 4 (four) months.

Joint meeting with the Board of Directors allow the
Board of Commissioners to obtain direct information and
clarifications about certain matters, allowing the Board
of Commissioners to provide immediate guidance and
input to the Board of Directors in accordance with its
supervisory function.

Throughout 2016 the Board of Commissioners and the
Board of Directors held 5 (five) joint meetings with the
attendance rate as follows:

Tabel: Rapat Gabungan Dewan Komisaris - Direksi dan Tingkat Kehadiran

Table: BOC - BOD Meetings and Attendance

Nama
Name

Luntungan Honoris

Komisaris Utama | President Commissioner

Kehadiran
Attendance

Jabatan
Position

100%

Oscar Jaro Tavera Komisaris | Commissioner

100%

Edwyn Lim Komisaris | Commissioner

100%

Iwan Suryawijaya

Komisaris Independen | Independent Commissioner

100%

Nita Tanawidjaja

Komisaris Independen | Independent Commissioner 80%

William Honoris

Direktur Utama | President Director

100%

LH Freddy Chan Direktur | Director

100%

Andy Kesuma Natanael Direktur | Director

100%

Dharma Mitra Direktur | Director

100%
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Secara umum, rapat diselenggarakan untuk membahas
laporan yang disampaikan oleh Direksi. Agenda yang
dibahas antara lain meliputi kinerja bulanan, triwulanan
dan tahunan Perseroan, rencana anggaran yang disusun
Direksi, pembiayaan, aksi korporasi dan pembahasan
mengenai kemajuan proyek. Agenda rapat Dewan
IKomisaris dan rapat gabungan Dewan Komisaris dan
Direksi pada tahun 2016 adalah sebagai berikut:

Tabel: Agenda Rapat Gabungan BOC - BOD
Table: BOD - BOC Joint Meeting Agenda
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In general, such meetings are held to discuss the

reports submitted by the Board of Directors. Agendas
that were discussed includes, among others, the
Company’s monthly, quarterly and annual performance,
budget plans prepared by Board of Directors, financing,
corporate actions and project progress. The agendas of
the meetings of the Board of Commissioners, and joint
meetings of the Board of Commissioners and the Board of
Directors, in 2016 were as follows:

Agenda Rapat

Meeting Agenda

Membahas rencana kerja tahun 2016 yang telah dibuat Direksi termasuk target pertumbuhan sekitar 15%

Tanggal

N

- Date

1
18 Januari untuk tahun 2016.
January 18

Discussion on work plan for 2016 prepared by Board of Directors including growth target of
approximately 15% for 2016.

2 11 Februari
February 11

Membahas kinerja Perseroan dan anak usaha bulan Januari 2016 dan rencana kerja Perseroan per triwulan
1-2016.

Discussion on performance of the Company and subsidiaries in January 2016 and the Company’s work
plan for the first quarter of 2016.

Evaluasi kinerja Perseroan tahun 2015, pencapaian-pencapaian berbagai aspek seperti aspek: keuangan,
Evaluation of the Company’s performance in 2015, achievements in various aspects including: finance,
Menerima dan memberikan persetujuan terhadap laporan keuangan perusahaan tahun 2015 yang telah di
Acceptance and approval for the Company’s financial statements for 2015 audited by Public Accounting
Pembahasan mengenai akan berakhirnya masa jabatan Direksi dan Dewan Komisaris mengacu pada rapat

Discussion on termination of office terms of Board of Directors and Board of Commissioners and the
prospective change in compositions of Board of Directors and Board of Commissioners referring to Board

Evaluasi pinjaman obligasi yang telah terjadi sampai dengan tanggal rapat serta pinjaman obligasi yang

Evaluation of issued bonds as of the date of the meeting and bonds payable with current maturity.

Persetujuan Dewan Komisaris untuk melakukan pinjaman obligasi baik melalui Penawaran Umum
Berkelanjutan Tahap Il Modernland Realty ataupun melalui Global Bonds yang nantinya akan digunakan
untuk melunasi pinjaman obligasi Guaranteed Senior Notes 2016 yang akan jatuh tempo pada tanggal 22

Approval of Board of Commissioners for bonds issuance through Shelf Registration Bond Il Modernland
Realty or Global Bonds which will be used for refinancing of Guaranteed Senior Notes 2016 that will

Persetujuan Dewan Komisaris tentang rencana Perseroan untuk melakukan pinjaman melalui Global Bonds

3 28 Maret
March 28 pemasaran, proyek, legal dan rencana ekspansi.
marketing, projects, legal and expansion plan.
audit oleh Kantor Akuntan Publik.
Firm.
Dewan Komisaris tanggal 21 Maret 2016.
of Commissioners meeting on March 21, 2016.
4 9 Mei
May 9 akan jatuh tempo pada tahun berjalan.
Oktober 2016.
mature on October 22, 2016.
5 27 Juli
July 27

dalam rangka re-financing Guaranteed Senior Notes 2016 yang jatuh tempo pada tanggal 22 Oktober 2016.
Approval of Board of Commissioners on the Company’s plan to issue Global Bonds for refinancing of
Guaranteed Senior Notes 2016that will mature on October 22, 2016.

Pelaksanaan Tugas Dewan Komisaris Tahun
2016

Sepanjang tahun 2016 Dewan Komisaris telah
memberikan berbagai arahan dan rekomendasi kepada
Direksi, mencakup pengelolaan keuangan, operasional
maupun isu-isu penting terkait dinamika industri
properti, kebijakan pemerintah, situasi politik dan
ekonomi makro sepanjang masih relevan dengan tugas
dan kewajibannya. Rekomendasi Dewan Komisaris
disampaikan baik melalui surat-menyurat maupun dalam
rapat gabungan Dewan Komisaris dan Direksi.

Supervisory and Advisory Roles of Board of
Commissioners in 2016

Throughout 2016, the Board of Commissioners provided
various directives and recommendations to the Board of
Directors, including on financial management, operations
and significant issues related to the dynamics of the
property industry, government policy, and political and
macro-economic situations. The recommendations of
the Board of Commissioners are delivered either through
correspondence or in joint meetings of the Board of
Commissioners and the Board of Directors.
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Berbagai saran, nasihat dan masukan telah disampaikan
kepada Direksi sepanjang tahun 2016, diantaranya
adalah:

* Mendiskusikan dengan Direksi mengenai kewajiban
Perseroan yang akan jatuh tempo untuk diselesaikan
pembayaran atau dijadwalkan kembali.

* Menyarankan agar obligasi rupiah yang akan jatuh
tempo tahun 2016 diganti dengan obligasi USD untuk
memperluas basis investor yang berminat menyerap
obligasi Perseroan.

* Menyarankan agar obligasi USD yang akan jatuh
untuk ditukar dengan obligasi baru dengan kupon
yang lebih baik.

* Memberi pandangan mengenai rencana Perseroan
untuk membentuk usaha patungan dengan Astra-
Hongkong Land.

* Memberi pandangan mengenai pertumbuhan
Perseroan di masa mendatang termasuk strategi
menambah sumber-sumber pendapatan.

Program Pengembangan Kompetensi Dewan
Komisaris

Dalam rangka meningkatkan kompetensi dan
mendapatkan informasi terkini mengenai kondisi
perekonomian dan dunia secara global yang dapat
berpengaruh pada usaha Perseroan, maka pada tahun
2016 Dewan Komisaris Perseroan telah menghadiri
dan berpartisipasi dalam pelatihan/workshop/seminar
sebagai berikut:

Tabel: Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris

In 2016, the Board of Commissioners delivered various
recommendations, advice and inputs to the Board of
Directors, including:

+ Discussion with the Board of Directors regarding the
Company'’s maturing liabilities that were either ready
to be settled or rescheduled for future payment.

+ Advice to replace Rupiah bonds maturing in 2016
with USD bonds in order to broaden the investor base
interested in absorbing the Company’s bonds.

+ Advice to replace USD bonds with new bonds with a
better coupon rate.

+ View on the Company'’s plan to establish a joint
venture with Astra-Hongkong Land.

*  View on the Company's future growth including the
strategies to add revenue sources.

Competence Development for Board of
Commissioners

In order to enhance the competence of the Board

of Commissioners, and to communicate the latest
information on the global economic conditions that
could affect the Company's business, in 2016, the Board
of Commissioners attended and participated in the
following training sessions/workshops/seminars:

Table: the Board of Commissioners’ Competence Development

Materi Pengembangan

Peserta Kompetensi/Pelatihan

Participant

Training Material

Iwan Suryawidjaya,
Edwyn Lim,

Oscar Jaro Tavera,
Nita Tanawidjaja

Peran Komisaris Independen
dalam mendorong efektivitas
fungsi oversight komite audit
dari perspektif regulator

Competence Development/

Jakarta, 9 November 2016

Waktu dan Tempat
Pelaksanaan
Time and Venue

Penyelenggara
Organizer

lkatan Komite Audit Indonesia

Edwyn Lim,

Oscar Jaro Tavera,
Iwan Suryawidjaya,
Nita Tanawidjaja

Tax Amnesty

Jakarta, 29 August 2016

Team Training & Development
PT Modernland Realty Tbk

Edwyn Lim,
Oscar Jaro Tavera,
Nita Tanawidjaja

Leadership Sharing

Jakarta, 11 August 2016

Team Training & Development
PT Modernland Realty Tbk

Program Orientasi bagi Komisaris Baru

Program orientasi bagi Komisaris baru diberikan kepada
anggota Dewan Komisaris yang diangkat untuk pertama
kalinya. Program pengenalan dapat berupa presentasi
dalam rapat gabungan BOC-BOD, pertemuan, kunjungan
ke entitas anak dan lokasi proyek Perseroan serta
program lainnya. Pada tahun 2016 tidak ada perubahan
komposisi Dewan Komisaris sehingga tidak ada program
orientasi bagi Komisaris baru.
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Orientation Program for New Commissioners
Newly appointed members of Board of Commissioners
must participate in an orientation program, which can
be in the form of a presentation in a joint meeting of the
Board of Commissioners and the Board of Directors, and
visits to the Company’s subsidiaries and project sites.

In 2016, there ware no changes in the composition of
the Board of Commissioners and hence no orientation
programs were held.
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Keberagaman Komposisi Dewan Komisaris

Perseroan tidak memiliki kebijakan yang secara khusus
mengatur tentang keberagaman komposisi Dewan
KKomisaris termasuk dari sisi usia dan gender. Namun
demikian, komposisi Dewan Komisaris Perseroan diatur
sedemikian rupa sehingga setiap anggota Dewan
Komisaris dapat memberikan pendapat dan kajian

dari berbagai perspektif berdasarkan latar belakang
kompetensi dan pengalaman praktis masing-masing
untuk menghasilkan keputusan kolegial Dewan Komisaris
yang efektif, komprehensif, tepat, cepat dan independen.
Independen dalam arti tidak mempunyai kepentingan
yang dapat mengganggu kemampuannya untuk
melaksanakan tugas secara mandiri dan kritis dalam
hubungan satu sama lain dan terhadap Direksi. Seluruh
anggota Dewan Komisaris dalam proses pencalonannya
telah melalui uji kompetensi oleh Pemegang Saham.

Tabel: Keberagaman Komposisi Dewan Komisaris
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Diversity of Members of Board of
Commissioners

The Company has no policy that specifically governs the
diversity of the members of the Board of Commissioners,
including in terms of age and gender. Nevertheless, each
member of the Board is free to express opinions and
perspectives based on their respective areas of expertise
and experience, letting the Board arrive at independent
and comprehensive decisions. Independent in the sense
of having no interests that can interfere in their ability to
perform their duties independently and critically in the
relationship among the members and with the Board of
Directors. Each member of the Board of Commissioners
in their nomination process had passed the competency
test set forth by the Shareholders.

Table: Diversity Composition of the Board of Commissioners

Pendidikan
Education

Aspek Keberagaman | Diversity

Anggota Dewan Komisaris Perseroan memiliki latar belakang
pendidikan yang beragam di bidang bisnis, akuntansi, teknik sipil
dan manajemen.

Members of Board of Commissioners have diverse educational
backgrounds in business, accounting, civil engineering and
management.

Kompetensi dan Pengalaman
Kerja

Competence and Working
Experience

Seluruh anggota Dewan Komisaris telah bergabung di grup
Perseroan lebih dari 10 tahun dalam berbagai jabatan kunci.
Keberagaman kompetensi dan pengalaman kerja Dewan
KKomisaris Perseroan diuraikan di bagian profil Dewan Komisaris
pada Laporan Tahunan ini.

All members of the Board of Commissioners have been with the
Company for over 10 years in various key positions. Information
about the diversity in the competence and work experience
levels of the members of the Company’s Board of Commissioners
can be found in the Board of Commissionersprofile section in this
Annual Report.

Komposisi Dewan Komisaris
telah memenuhi unsur
keberagaman yaitu perpaduan
dari sisi pendidikan,
pengalaman kerja, kompetensi,
usia dan gender.

The composition of the

Board of Commissioners is
quite diverse with members
with different education
backgrounds, work experience,

Usia KKeberagaman usia Dewan Komisaris berada pada rentang usia

Age 50 - 69 tahun. competence, ages and gender.
The members of the Board of Commissioners are between 50 -
69 years of ago.

Gender Dalam komposisi Dewan Komisaris terdapat anggota pria dan

Gender juga wanita.

The Board of Commissioners consists of male and female
members.

Informasi Mengenai Komisaris Independen

Komisaris Independen memiliki peran penting karena
mewakili kepentingan pemegang saham minoritas dalam
mengawasi kinerja Perseroan. Mengacu pada Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 33/POJK.04/2014
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau
Perusahaan Publik, Komisaris Independen berasal dari
luar Perseroan dan harus memenuhi persyaratan sebagai
berikut:

Information Relating to Independent
Commissioners

Independent Commissioners have an important role as
they represent the interests of minority shareholders

in supervising the Company’s performance. Pursuant to
the Financial Services Authority (OJK) Regulation No.33/
POJK.04/2014 concerning the Board of Directors and the
Board of Commissioners of Issuers or Public Companies,
Independent Commissioners shall come from outside the
Company and meet the following requirements:
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*  Bukan merupakan orang yang bekerja atau
mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk
merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau
mengawasi kegiatan Perseroan dalam waktu 6
(enam) bulan terakhir, kecuali untuk pengangkatan
kembali sebagai Komisaris Independen pada periode
berikutnya;

+ Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak
langsung pada Perseroan;

+ Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan
Perseroan, anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi,
atau pemegang saham utama Perseroan; dan

+ Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung
maupun tidak langsung yang berkaitan dengan
kegiatan usaha Perseroan.

Saat ini Perseroan memiliki 2 (dua) orang Komisaris
Independen dari 5 (lima) orang anggota Dewan Komisaris
sehingga memenuhi ketentuan paling kurang 30%

dari jumlah seluruh anggota Dewan Komisaris. Seluruh
Komisaris Independen Perseroan telah memenuhi kriteria
persyaratan independensi sesuai peraturan OJK dan
kualifikasi individu lainnya yang mencakup latar belakang
pendidikan, kompetensi dan pengalaman di industri
properti.

DIREKSI

Direksi Perseroan bertanggung jawab terhadap
pengelolaan dan operasional Perseroan sehari-hari
untuk memastikan keberlangsungan dan pertumbuhan
Perseroan. Direksi mengelola Perseroan di bawah
pengawasan Dewan Komisaris. Direksi bertugas dan
bertanggung jawab secara kolektif dalam mengelola
Perseroan. Anggota Direksi diangkat dan diberhentikan
oleh pemegang saham melalui RUPS. Setiap anggota
Direksi melaksanakan tugas dan mengambil keputusan
sesuai dengan pembagian tugas dan wewenang masing-
masing.

Susunan Direksi

Susunan Direksi per tanggal 31 Desember 2016 adalah
sebagai berikut:

Tabel: Susunan Direksi per 31 Desember 2016

* Has not worked or held responsibility for planning,
directing, controlling, or supervising the Company’s
activities in the past 6 (six) months, except for
reappointment as Independent Commissioner;

* Does not hold any of the Company's shares, either
directly or indirectly;

+ Is not affiliated with the Company, members of the
Board of Commissioners, members of the Board of
Directors, or the Company’s major shareholders; and

+ Does not have a business relationship, either directly
or indirectly, that relates to the Company’s business
activities.

Currently, 2 (two) out of the 5 (five) members of the

Board of Commissioners are Independent Commissioners,
meetings the minimum requirement entailing that at least
30% of the members of the Board of Commissioners
must be Independent Commissioners. All of the
Independent Commissioners meet the eligibility criteria
of independence outlined in the OJK regulation, and
other individual qualifications including educational
background, competency and proficiency in the property
industry.

BOARD OF DIRECTORS

The Board of Directors is collectively responsible for
the daily management and operations of the Company
and to ensure its profitability and growth. The Board of
Directors manages the Company under the supervision
of the Board of Commissioners. The members of the
Board of Directors are appointed and dismissed by the
shareholders through the GMS. Each member of the
Board of Directors performs duties and makes decisions
according to their respective roles and responsibilities.

Composition of the Board of Directors
Composition of Board of Directors as of December 31,
2016 is as follows:

Table: Composition of the Board of Directors as of December 31, 2016

Jabatan
Position

Nama
Name
William Honoris

LH Freddy Chan

Andy Kesuma Natanael

Direktur | Director

Direktur | Director

Dharma Mitra

Direktur | Director
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Dasar Penunjukan
Basis of Appointment

Direktur Utama | President Director

Keputusan RUPST tanggal 17 Juni 2016
Decisions of AGMS dated June 17,2016
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Masa jabatan Direksi yang bertugas saat ini akan berakhir
pada penutupan RUPST tahun 2021 dengan tidak
mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan sewaktu-
waktu. Dalam hal terjadi perubahan sebelum akhir masa
jabatan, anggota Direksi yang baru akan bertugas untuk
sisa masa jabatan anggota Direksi yang digantikan.

Tugas, Tanggung Jawab, dan Wewenang Direksi

Tugas, tanggung jawab dan wewenang Direksi diatur
dalam pasal 16 Anggaran Dasar dan Pedoman Kerja
Direksi (Board Manual), antara lain adalah:

1. Memastikan kegiatan Perseroan dilakukan sesuai
dengan tujuan usahanya.

2. Merumuskan rencana bisnis jangka panjang Perseroan
dan menyiapkan rencana anggaran tahunan untuk
mendapat persetujuan Dewan Komisaris.

3. Melaksanakan rencana bisnis Perseroan sebaik
mungkin demi mencapai tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan.

4. Menyusun laporan tahunan Perseroan sebagai bentuk
akuntabilitas kinerja Direksi, dan laporan keuangan
Perseroan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
Perseroan Terbatas.

5. Mempersiapkan laporan keuangan Perseroan
sesuai standar akuntansi yang berlaku umum
dan menyampaikan kepada akuntan publik untuk
dilakukan audit independen.

6. Menyelenggarakan RUPST dan RUPS lainnya
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-
undangan dan anggaran dasar.

7. Membangun struktur organisasi Perseroan, dan
mengisi masing-masing posisi dengan karyawan
yang memiliki kompetensi sesuai dengan deskripsi
pekerjaannya.

8. Memberikan laporan dan penjelasan atas permintaan
Dewan Komisaris.

9. Menjalankan tanggung jawab lainnya sesuai dengan
aturan yang tercantum dalam Anggaran Dasar
Perseroan dan keputusan RUPS berdasarkan hukum
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

10. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya,
Direksi harus menjunjung tinggi prinsip-prinsip GCG,
termasuk tanggung jawab sosial perusahaan.

11. Berwenang mewakili Perseroan di dalam maupun di
luar pengadilan tentang segala hal dan dalam segala
kejadian, mengikat Perseroan dengan pihak lain dan
pihak lain dengan Perseroan, serta menjalankan
segala tindakan baik yang mengenai kepengurusan
maupun kepemilikan, akan tetapi dengan pembatasan
untuk:
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The term of office of the members of the Board of
Directors will expire at the closing of AGMS in 2021,
which doesn’t diminished the rights of the GMS to
dismiss a member at any time. In the event of any change
in the Board's composition before the end of its term

of office, the new member of Board of Directors will

hold the position for the remaining term of office of the
replaced member of the Board of Directors.

Duties, Responsibilities and Authorities of

Board of Directors

The duties and authority of the Board of Directors as

stipulated in Article 16 of the Articles of Association and

the Board Manual include:

1. Ensuring that the Company’s activities are in line with
its business objectives.

2. Formulating the Company's long-term business plan
and preparing annual budget plans for the approval
of the Board of Commissioners.

3. Implementing the Company’s business plan in order
to achieve the predetermined goals and objectives.

4. Preparing the Company’'s Annual Reports as a form
of accountability of the Board of Directors, and the
Company's Financial Statements as stipulated in the
Limited Liability Company Law.

5. Preparing the Company’s Financial Statements in
accordance with generally accepted accounting
standards and submitting them to a public accountant
for an independent financial audit.

6. Organizing AGMS and other GMS as stipulated in the
laws and regulations, and the Articles of Association.

7. Establishing the Company’s organizational structure,
and filling each position with a competent employee
who fits the respective job criteria.

8. Providing reports and clarifications as requested by
the Board of Commissioners.

9. Performing other responsibilities in accordance
with the provisions of the Company’s Articles of
Association, GMS resolutions, and the applicable laws
and regulations.

10. Upholding GCG principles, including corporate social
responsibility.

11. The Board is authorized to represent the Company in
and out of court on all matters and in any event, to
bind the Company with other parties, and to take any
measures that relate to management and ownership,
with the following restrictions:

PT Modernland Realty Tbk | Annual Report

139



Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

3. Meminjam atau meminjamkan uang atas
nama Perseroan (dalam hal ini tidak termasuk
pengambilan uang dari kredit yang telah dibuka);

b. Membeli atau dengan cara lain memperoleh hak-
halk atas harta tetap;

c. Menjual atau dengan cara lain melepaskan hak-
hak atas harta tetap dan perusahaan-perusahaan
atau memberati harta kekayaan Perseroan;

d. Mengikat Perseroan sebagai penjamin (borg atau
avalist);

e. Mendirikan suatu usaha baru atau turut serta
pada perusahaan lain baik di dalam maupun di
luar negeri;

f.  Membagikan tantiem.

Pembagian Tugas Direksi

Agar dapat melaksanakan tugasnya mengelola Perseroan
secara lebih efektif dan efisien, Direksi melakukan
pembagian tugas sesuai bidang dan kompetensinya.
Namun demikian, untuk menghasilkan keputusan bisnis
yang terbaik, pembagian fungsi dan tugas tersebut tidak
membatasi kewenangan mereka sebagai direktur yang
harus lintas direktorat.

Pembagian tugas Direksi Perseroan adalah sebagai

berikut:

+ Direktur Utama. Mengelola dan membina Perseroan
sesuai dengan Anggaran Dasar dan keputusan RUPS.
Direktur Utama membawahi Unit Audit Internal,
Sekretaris Perusahaan, manajemen risiko, manajemen
usaha dan manajemen proyek.

+ Direktur Pemasaran. Merencanakan, mengarahkan
dan mengawasi seluruh kegiatan pemasaran untuk
merencanakan dan melaksanakan strategi pemasaran
sesuai rencana bisnis yang telah ditetapkan. Direktur
Pemasaran dijabat oleh Andy Kesuma Natanael.

+ Direktur Keuangan. Mengelola dan membina
keuangan, pendanaan, anggaran, pendapatan,
akuntansi dan niaga serta fungsi lainnya sebagaimana
diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan. Direktur
Keuangan dijabat oleh LH Freddy Chan.

+ Direktur Personalia dan Legal. Mengelola
dan membina Sumber Daya Manusia (SDM),
pemberdayaan organisasi, administrasi SDM, sarana
dan fasilitas, administrasi dan kesekretariatan
Perseroan, aspek legal dan CSR sebagaimana diatur
dalam Anggaran Dasar Perseroan. Direktur Personalia
dan Legal dijabat oleh Dharma Mitra.
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a. Borrowing or lending money on behalf of the
Company (excluding the withdrawals from
approved loan facilities);

b. Buying or otherwise acquiring any rights to fixed
assets;

c. Selling or otherwise relinquishing any rights to
fixed assets and subsidiaries, or weighing down
the Company’s assets;

d. Binding the Company as a guarantor (borg or
avalist);

e. Establishing a new business, or participating in
another Company inside and outside the country;

f.  Distributing bonuses.

Duties Assignment of Board of Directors

The duties of each member of the Board of Directors are
aligned with their respective experience and expertise.
This ensures that the Company is managed efficiently
and effectively. Nevertheless, in order to make the best
business decisions possible, the assignment of duties of
a particular member does not limit the authority of other
members to step in if required.

The assignment of duties of the Company’s Board of

Directors is as follows:

* President Director. Manage and lead the Company
according to the Articles of Association and GMS
resolutions. The President Director supervises the
Internal Audit Unit, the Corporate Secretary, as well as
risk management, business management and project
management.

* Marketing Director. Plan, direct and monitor all
activities of the Marketing Directorate including
planning and implementing marketing strategies
according to the Company's business plan. This
position is currently held by Andy Kesuma Natanael.

* Finance Director. Manage and lead financing, funding,
budgeting, revenues, accounting, commerce and other
functions as stipulated in the Company's Articles
of Association. This position is currently held by LH
Freddy Chan.

* Personnel and Legal Director. Manage and lead
Human Resource (HR), organizational empowerment,
HR administration, facilities and infrastructure,
administration and secretariat, legal aspect and CSR
as stipulated in the Company's Articles of Association.
This position is currently held by Dharma Mitra.
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Pedoman Kerja Direksi

Perseroan telah memiliki Pedoman kerja Direksi (Board
Manual) yang berisi uraian mengenai tugas pokok, hak
dan wewenang, komposisi, kualifikasi, independensi,
rapat, benturan kepentingan, keterbukaan serta petunjuk
tata laksana kerja Direksi. Board Manual merupakan
pedoman yang menjelaskan tahapan aktivitas secara
terstruktur, sistematis dan mudah dipahami untuk
menjadi acuan bagi Direksi dalam melaksanakan tugas
masing-masing untuk mencapai visi dan misi perusahaan.
Dengan adanya Board Manual diharapkan akan tercapai
standar kerja yang tinggi sesuai prinsip-prinsip GCG.
Board Manual telah disahkan melalui Surat Keputusan
Direksi.

Pertanggungjawaban Direksi

Direksi menyampaikan Laporan Tahunan Direksi
Perseroan yang berisi laporan keuangan, aktivitas usaha,
serta kondisi Perseroan untuk tahun buku sebelumnya.
Laporan tersebut disampaikan kepada RUPS untuk
memperoleh persetujuan. Pertanggungjawaban Direksi
kepada RUPS merupakan perwujudan akuntabilitas
pengawasan atas pengelolaan Perseroan dalam rangka
pelaksanaan prinsip GCGC.

Penilaian Kinerja Direksi

Kinerja Direksi secara individu maupun kolegial

dievaluasi oleh Dewan Komisaris melalui Komite

Nominasi dan Remunerasi secara komprehensif,

berjenjang, dan berkala. Penilaian kinerja Direksi meliputi

aspek-aspek sebagai berikut:

1. Direksi menyusun Rencana Jangka Panjang
Perusahaan (RIPP) dengan sasaran/target yang akan
dicapai dalam jangka waktu 5 tahun ke depan.

2. Direksi menyusun Key Performance Indicator (KPI)
yang memuat rencana kerja, sasaran/target yang akan
dicapai dalam satu tahun maupun triwulanan yang
merupakan penjabaran dari RIPP.

3. Direksi melaporkan realisasi pencapaian target
masing-masing KPI dalam laporan triwulanan dan
laporan tahunan kepada Dewan Komisaris baik secara
individu maupun kolektif untuk dievaluasi.

4. Hasil evaluasi KPI Direksi oleh Dewan Komisaris
merupakan media penilaian pertanggungjawaban
Direksi di RUPS.

Penilaian kinerja Direksi dilaksanakan oleh Dewan
Komisaris dan Direktur Utama dapat menilai Direksi
lainnya. Penilaian kinerja Direksi berdasarkan indikator
umum, yaitu:

a. Terlaksananya kepemimpinan (leadership), kerja sama
(team work), komunikasi dan kompetensi yang baik;

b. Terlaksananya praktik tata kelola perusahaan yang
baik dalam setiap kegiatan usaha Perseroan;

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Board Manual

The Company has a Board Manual outlining the main
duties, rights, authorities, qualifications, independence,
meetings, conflicts of interest, work procedures, as

well as composition of the Board of Directors. The

Board Manual describes the flow of activities in a
structured, systematic and easily understood manner,
and constitutes a guideline for the Board of Directors in
performing their duties to achieve the Company’s vision
and mission. The Board Manual, which has been approved
by the Board of Directors, is used to encourage high work
standards that are in line with the principles of GCG.

Accountability of the Board of Directors

The Board of Directors is responsible for submitting the
Company’s Annual Reports to the GMS for approval. The
reports contain the Company’s financial statements,
business activities and condition during the previous
financial year. The responsibilities of the Board of
Directors to the GMS are a part of the oversight of the
Company’s management in order to implement the
principles of GCG.

Performance Assessment of the Board of
Directors

Individual and collective performance of the Board

of Directors is regularly assessed by the Board of
Commissioners through the Nomination & Remuneration
Committee in a comprehensive and hierarchical manner.

1. Preparation of the Company’'s Long Term Plan (RIPP)
outlining the goals/targets to be achieved in the next
5 years.

2. Preparation of the Key Performance Indicators
(KPI1), which incorporate the work plans, and the
goals/targets that would be achieved annually and
quarterly, and is a progression of the RIPP.

3. The Board of Directors reports to the Board of
Commissioners regarding the realization of targets for
each KPI'in quarterly and annual reports. These are
then evaluated both individually and collectively.

4. The KPI evaluation results of the Board of Directors
help the GMS assess the performance of the Board of
Directors.

The performance of the Board of Directors is assessed by

the Board of Commissioners and the President Director,

and can be assessed by other Directors. The performance

assessment of Board of Directors is based on the

following general indicators:

3. Good leadership, team work, communication and
competency;

b. Implementation of good corporate governance
principles in all business activities;
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n

Terlaksananya pencapaian rencana bisnis tahunan;
Terlaksananya pengawasan atas tindak lanjut dari
Direksi terhadap laporan/rekomendasi Unit Audit
Internal, auditor eksternal atau pengawasan Otoritas
Jasa Keuangan.

a

Hasil evaluasi kinerja Direksi disampaikan kepada

RUPS dan akan menjadi bagian tak terpisahkan dalam
pertimbangan skema kompensasi dan pemberian insentif
bagi Direksi. Hasil evaluasi kinerja Direktur secara
individual merupakan salah satu dasar pertimbangan bagi
pemegang saham untuk memberhentikan atau menunjuk
kembali Direktur yang bersangkutan untuk masa jabatan
berikutnya.

Persetujuan atas Laporan Tahunan Direksi mengenai
keadaan dan jalannya Perseroan dan pengesahan
Laporan keuangan Perseroan untuk tahun buku
sebelumnya serta memberikan pembebasan dan
pelunasan (acquit et de charge) sepenuhnya kepada
seluruh anggota Direksi atas tindakan pengurusan dan
yang telah dijalankan dalam tahun buku sebelumnya
merupakan salah satu bentuk penilaian kinerja Direksi.

Rapat Direksi

Direksi mengadakan rapat secara berkala paling kurang

1 (satu) kali setiap bulan dan rapat bersama Dewan
Komisaris paling kurang 1 (satu) kali dalam 4 (empat)
bulan. Rapat Direksi juga dapat dapat dilaksanakan setiap
waktu jika dipandang perlu atas permintaan Direktur
Utama.

Sepanjang tahun 2016, Direksi telah melaksanakan 9
(sembilan) kali rapat Direksi. Rapat Direksi membahas
masalah operasional serta perencanaan strategis dan
upaya realisasinya. Peserta rapat Direksi dan tingkat
kehadirannya rapat disajikan pada tabel berikut:

Tabel: Rapat Direksi dan Tingkat Kehadiran
Table: Table: BOD Meetings and Attendance

Nama
Name

William Honoris kt
LH Freddy Chan

Andy Kesuma Natanael

Dharma Mitra
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ma | Presiden ec

Direktur | Director
Direktur | Director 56%
Direktur | Director

c. Achievement of the goals set out in the annual
business plan;

d. Follow-up by the Board of Directors of reports/
recommendations of the Internal Audit Unit, the
external auditor and the Financial Services Authority.

The results of the performance evaluation of the Board
of Directors are submitted to the GMS, and play an
integral part in the determination of the compensation,
and incentive scheme, for the members of the Board
of Directors. The shareholders look at the performance
of each director when deciding whether to dismiss or
reappoint them for another term in office.

The performance assessment of the Board of Directors
formulate the basis of the approval of the Annual

Report for the previous financial year, the ratification of
the Company’s Financial Statements for the previous
financial year, and the granting of the release and
discharge of authority (acquit et de charge) to all
members of the Board of Directors for their management
of the Company during the previous financial year.

Meetings of the Board of Directors

The Board of Directors holds at least 1 (one) meeting a
month, and at least 1 (one) joint meeting with Board of
Commissioners every 4 (four) months. The meetings of
the Board of Directors can also be held at any time at the
request of the President Director if deemed necessary.

During 2016, the Board of Directors held 9 (nine)
meetings to discuss operational issues and strategic
planning, including the Company’s realization efforts. The
participants of the meetings of the Board of Directors,
and their respective attendance rate, is presented in the
following table:

Jabatan Kehadiran

Position Attendance
100%
100%

100%
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Agenda Rapat Meeting Agenda

Secara umum, rapat diselenggarakan untuk membahas In general, a meeting is held to discuss monthly, quarterly
kinerja bulanan, triwulanan dan tahunan, penyusunan and annual performance, budget plans, financing,
anggaran, pembiayaan, aksi korporasi dan pembahasan corporate actions and project progress. The meetings
mengenai kemajuan proyek. Rapat Direksi menghasilkan of the Board of Directors results in joint decisions,
keputusan solutif dan tindak lanjut yang diperlukan serta lists of required follow-ups and periodic reports to be
laporan-laporan periodik yang harus disampaikan kepada submitted to the Board of Commissioners. The agendas
Dewan Komisaris. Agenda rapat Direksi pada tahun 2016 of the meetings of the Board of Directors in 2016 were as
adalah sebagai berikut: follows:

Tabel: Agenda Rapat Direksi
Table: BOD Meeting Agenda

Tanggal Agenda Rapat
No :
Date Meeting Agenda
1 15 Maret Kinerja Perseroan dan anak usaha selama bulan Februari 2016 dan rencana kerja per Q1-2016.
March 15 Discussion on performance of the Company and subsidiaries in February 2016 and the Company’s work
plan for the first quarter of 2016.
2 14 April Pembahasan tentang kinerja Perseroan dan anak usaha selama bulan Maret 2016 serta rencana kerja
April 14 Perseroan per-Q2 2016.
Discussion on performance of the Company and subsidiaries in March 2016 and the Company's work
plan for the second quarter of 2016.
3 12 Mei Pembahasan tentang kinerja Perseroan dan anak usaha selama bulan April 2016 serta rencana kerja
May 12 Perseroan per-Q2 2016.
Discussion on performance of the Company and subsidiaries in April 2016 and the Company’s work plan
for the second quarter of 2016.
4 15 Juni Pembahasan tentang kinerja Perseroan dan anak usaha selama bulan Mei 2016 serta rencana kerja
June 15 Perseroan per-Q2 2016.
Discussion on performance of the Company and subsidiaries in May 2016 and the Company's work plan
for the second quarter of 2016.
5 21 Juli Pembahasan tentang kinerja Perseroan dan anak usaha selama bulan Juni 2016 serta rencana kerja
July 21 Perseroan per-Q2 2016.
Discussion on performance of the Company and subsidiaries in June 2016 and the Company’s work plan
for the second quarter of 2016.
6 16 Agustus Pembahasan tentang kinerja Perseroan dan anak usaha selama bulan Juli 2016 serta rencana kerja
August 16 Perseroan per-Q3 2016.
Discussion on performance of the Company and subsidiaries in July 2016 and the Company's work plan
for the third quarter of 2016.
7 14 September Pembahasan tentang kinerja Perseroan dan anak usaha selama bulan Agustus 2016 serta rencana kerja
September 14 Perseroan per-Q3 2016.
Discussion on performance of the Company and subsidiaries in August 2016 and the Company’s work
plan for the third quarter of 2016.
8 11 Oktober Pembahasan tentang kinerja Perseroan dan anak usaha selama bulan September 2016 serta rencana
October 11 kerja Perseroan per-Q4 2016.
Discussion on performance of the Company and subsidiaries in September 2016 and the Company'’s
work plan for the fourth quarter of 2016.
9 14 November Pembahasan tentang kinerja Perseroan dan anak usaha selama bulan Oktober 2016 serta rencana kerja

November 14

Perseroan per-Q4 2016.
Discussion on performance of the Company and subsidiaries in November 2016 and the Company'’s work
plan for the fourth quarter of 2016.
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Program Pengembangan Kompetensi Direksi

Untuk meningkatkan kompetensi dan mendapatkan
informasi terkini mengenai kondisi perekonomian secara
umum dan yang terkait dengan bisnis Perseroan, pada
tahun 2016, anggota Direksi menghadiri pelatihan/
workshop/seminar sebagai berikut:

Tabel: Pengembangan Kompetensi Direksi
Table: The Board of Directors’ Competence Development

Materi Pengembangan
Kompetensi/Pelatihan
Competence Development/
Training Material

Peserta

Participant

Dharma Mitra

Bali HR Summit Bali, 25-26 Aug 2016

Competence Development Programs for the
Board of Directors

In order to enhance the competency of the Board of
Directors, and communicate the latest information on
the global economic conditions related to the Company’s
business, in 2016, the Board of Directors attended,

and participated in the following training sessions/
workshops/seminars:

Waktu dan Tempat
Pelaksanaan
Time and Venue

Penyelenggara
Organizer

Intipesan

Dharma Mitra

Company Strategic Plan Jakarta, 2-4 March 2016

Prasetiya Mulya

Dharma Mitra,
Andi K Natanael

Jakarta’ 29 Aug 2016

Team Training & Development PT
Modernland Realty Tbk

Dharma Mitra,
Andi K Natanael

Leadership Sharing Jakarta, 11 Aug 2016

Team Training & Development PT
Modernland Realty Tbk

Program Orientasi bagi Direktur Baru

Program orientasi bagi Direktur baru diberikan kepada
anggota Direksi yang diangkat untuk pertama kalinya
dengan tujuan untuk memberikan pengenalan mengenai
aktivitas usaha Perseroan. Program pengenalan dapat
berupa presentasi dalam rapat gabungan BOC-BOD,
pertemuan, kunjungan ke entitas anak dan lokasi proyek
Perseroan serta program lainnya. Pada tahun 2016 tidak
ada perubahan komposisi Direksi sehingga tidak ada
program orientasi bagi Direktur baru.

Keberagaman Komposisi Direksi

Perseroan tidak memiliki kebijakan yang secara khusus
mengatur tentang keberagaman komposisi Direksi
termasuk dari sisi usia dan gender. Namun demikian,
komposisi Direksi Perseroan diatur sedemikian rupa
sehingga setiap anggota Direksi dapat memberikan
pendapat dan kajian dari berbagai perspektif berdasarkan
latar belakang kompetensi dan pengalaman praktis
masing-masing untuk menghasilkan keputusan kolegial
Direksi yang efektif, komprehensif, tepat, cepat dan
independen. Independen dalam arti tidak mempunyai
kepentingan yang dapat mengganggu kemampuannya
untuk melaksanakan tugas secara mandiri dan kritis
dalam hubungan satu sama lain dan terhadap Dewan
Komisaris. Seluruh anggota Direksi dalam proses
pencalonannya telah melalui uji kompetensi oleh
Pemegang Saham.
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Orientation Program for New Directors

Newly appointed members of Board of Directors must
participate in an orientation program, which can be in the
form of a presentation in a joint meeting of the Board of
Commissioners and the Board of Directors, and visits to
the Company's subsidiaries and project sites. In 2016,
there were no changes in the composition of the Board of
Directors and hence no orientation programs were held.

Diversity of the Members of the Board of
Directors

The Company has no policy that specifically governs

the diversity of the members of the Board of Directors,
including in terms of age and gender. Nevertheless, each
member of the Board of Directors is free to express their
opinions and perspectives based on their respective
areas of expertise and experience, letting the Board of
Directors arrive at independent and comprehensive
decisions. Independent by means of having no interests
that can interfere their ability in performing their duties
independently and critically in the relationship among
the members and with the Board of Commissioners.
Each member of the Board of Directors passed the
shareholders’ competence test during the nomination
process.
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Tabel: Keberagaman Komposisi Direksi
Table: Diversity Composition of the Board of Directors

Aspek Keberagaman
Diversity

Anggota Direksi Perseroan memiliki latar belakang pendidikan
yang beragam di bidang ekonomi manajemen, akuntansi,
keuangan dan administrasi bisnis.

Pendidikan
Education

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Data Perusahaan
Corporate Data

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility
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Member of the Board of Directors has a diverse educational

background in economics, accounting, finance, and business

administration.

Komposisi Direksi telah
memenuhi unsur keberagaman

Kompetensi dan Pengalaman
Kerja

Competence and Worl
Experience

Tahunan ini.

in this Annual Report.

Keberagaman kompetensi dan pengalaman kerja Direksi
Perseroan diuraikan di bagian profil Direksi pada Laporan

yaitu perpaduan dari sisi
pendidikan, pengalaman kerja,
kompetensi dan usia.

Diversity of competence and work experience of the Board of
Directors are described in the Board of Directors's profile section

The composition of the
Board of Directors has met

the elements of diversity,
which is a combination of the
education, work experience,
competence, and age.

Usia Keberagaman usia Direksi berada pada rentang usia 41 - 45

Age tahun
Age diversity of the Board of Directors’ members ranging around
41-45 years.

Gender Saat ini belum terdapat Direktur wanita dalam komposisi Direksi.

Currently, there is no female director in the Board of Directors’

composition.

Informasi Mengenai Direktur Independen
Saat ini Perseroan belum menunjuk seorang Direktur
Independen.

REMUNERASI DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Kebijakan remunerasi dan fasilitas lainnya bagi Dewan
Komisaris dan Direksi diputuskan oleh pemegang

saham yang ditetapkan dalam RUPS. Jumlah honorarium
dan tantiem ditentukan dengan mempertimbangkan
pencapaian target usaha, kondisi keuangan Perseroan dan
faktor-faktor lain yang relevan. Anggota Dewan Komisaris
dan Direksi tidak mengambil dan atau menerima
keuntungan pribadi dari Perseroan selain remunerasi dan
fasilitas lainnya yang telah ditetapkan oleh RUPS.

Besaran remunerasi anggota Dewan Komisaris dan
Direksi didasarkan atas capaian kinerja Dewan Komisaris
dan Direksi sesuai hasil analisis atas capaian Key
Performance Indicators (KPI) oleh Komite Nominasi

dan Remunerasi. Dalam menyusun dasar penetapan
besaran remunerasi, Komite antara lain melakukan
survei pasar pada industri properti dan mengacu pada
standar kompensasi dan benefit eksekutif secara umum.
Selanjutnya Komite memberikan rekomendasi besaran
remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi kepada

Dewan Komisaris. Rekomendasi Komite Nominasi dan
Remunerasi menjadi dasar usulan Dewan Komisaris
mengenai besaran remunerasi Dewan Komisaris dan
Direksi kepada pemegang saham dalam RUPS.

RUPS Tahunan tanggal 17 Juni 2016 memutuskan untuk
melimpahkan wewenang kepada Dewan Komisaris

Information Relating to Independent Director
Currently the Company has no Independent Directors.

REMUNERATION FOR THE BOARD OF
COMMISSIONERS AND THE BOARD OF
DIRECTORS

The shareholders at the GMS determine the remuneration
policy for the Board of Commissioners and the Board
of Directors. The amount of salary and bonuses

is determined by considering the achievement of
business targets, the Company’s financial condition
and other relevant factors. The members of the Board
of Commissioners and the Board of Directors shall not
obtain any personal gain related to the Company’s
operations other than the remuneration, and other
allowances, set by the GMS.

The amount of remuneration for the Board of
Commissioners and the Board of Directors is based on
their performance achievements, which are measured by
the Nomination and Remuneration Committee’s analysis
of the achievement of the Key Performance Indicators
(KPI1). In determining the remuneration, the Committee
conducts market surveys of the property industry, and
refers to the general standard of executive compensation
and benefits. Furthermore, the Committee recommends
the remuneration for the Board of Commissioners and the
Board of Directors to the Board of Commissioners. Board
of Commissioners then proposes the recommendation

of the Nomination and Remuneration Committee to the
shareholders at the GMS.

The annual GMS dated June 17, 2016, authorized the
Board of Commissioners to determine the amount of
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Perseroan untuk menentukan besarnya remunerasi remuneration, including salaries and other allowances,
termasuk gaji dan tunjangan lainnya bagi anggota Direksi for the members of the Company’s Board of Directors in
Perseroan tahun 2016, serta menetapkan honorarium 2016, and determined that the increase in honorarium
Dewan Komisaris Perseroan tahun 2016 ini naik tidak for the Company’s Board of Commissioners for 2016 that
melebihi 10% dari yang telah diterima Dewan Komisaris would be no more than 10% of the amount received by
Perseroan di tahun 2015. the Company's Board of Commissioners in 2015.

Jumlah remunerasi anggota Dewan Komisaris dan Direksi The total remuneration of the members of the Board of
Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember Commissioners and the Board of Directors for the years
2016 dan 2015 adalah sebagai berikut: ended December 31,2016 and 2015 are as follows:

Tabel: Jumlah Remunerasi untuk Dewan Komisaris dan Direksi Tahun Buku 2016 dan 2015
Table: Total Remuneration for BOCs and BODs for the Financial Year 2016 and 2015

Deskripsi Jumlah | Amount (Rp)

Description pIok| 2015

Dewan Komisaris |Board of Commissioners 10.093.095.510 11.501.441.475
Direksi |Board of Directors 14.175.039.438 16.076.438.176

JUMLAH |TOTAL 24.268.134.948 27.577.879.651
RANGKAP JABATAN DEWAN KOMISARIS DAN MULTIPLE POSITIONS HELD BY THE MEMBERS
DIREKSI PADA ENTITAS ANAK OF THE BOARD OF COMMISSIONERS AND THE

BOARD OF DIRECTORS IN THE SUBSIDIARIES
Per tanggal 31 Desember 2016, anggota Direksi dan As of December 31, 2016, the members of the Board of
Dewan Komisaris yang menjabat sebagai Direktur atau Commissioners who held multiple positions as Director
Komisaris pada Entitas Anak adalah sebagai berikut: or Commissioner in the Subsidiaries include:

Tabel: Rangkap jabatan Dewan Komisaris
Table: Multiple Positions of the Board of Commissioners

Nama Jabatan Jabatan pada Anak Perusahaan Nama Anak Perusahaan
Name Position Position held in Subsidiary Name of Subsidiary
Luntungan Honoris Komisaris Utama Komisaris Utama PT Modern Industrial Estat
President Commissioner President Commissioner
Komisaris PT Mitra Sindo Makmur

Commissioner

Komisaris PT Mitra Mutiara Makmur
Commissioner

Komisaris PT Modern Asia Hotel
Commissioner

Komisaris PT Modern Mitrakarya Serasi
Commissioner

Komisaris PT Bekasi Development
Commissioner

Komisaris PT Pertiwi Development
Commissioner

Komisaris PT Modern Mitra Pratama
Commissioner

Komisaris PT Modern Graha Lestari
Commissioner

KKomisaris PT Bagasasi Inti Pratama
Commissioner

Oscar Jaro Tavera Komisaris Komisaris PT Modern Industrial Estat
Commissioner Commissioner

Komisaris PT Mitra Sindo Makmur
Commissioner
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Tabel: Rangkap jabatan Dewan Komisaris
Table: Multiple Positions of the Board of Commissioners

Nama Jabatan
Name Position
Edwyn Lim Komisar Komisaris
Commissioner Commissioner

Jabatan pada Anak Perusahaan
Position held in Subsidiary

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Data Perusahaan
Corporate Data
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Nama Anak Perusahaan
Name of Subsidiary

PT Modern Panel Indonesia

Iwan Suryawijaya

Komisaris Independen .
Independent Commissioner

Nita Tanawidjaja Komisaris Independen

Independent Commissioner

Tabel: Rangkap jabatan Direksi
Table: Multiple Positions of the Board of Directors

Nama Jabatan
Name Position

William Honoris Direktur Utama
President Director

Jabatan pada Anak Perusahaan
Position held in Subsidiary

Direktur Utama
President Director

Nama Anak Perusahaan
Name of Subsidiary

PT Modern Panel Indonesia

Komisaris
Commissioner

PT Modern Industrial Estat

Komisaris
Commissioner

PT The New Asia Industrial Estate

Direktur Utama
President Director

PT Mitra Mutiara Makmur

Komisaris
Commissioner

PT Golden Surya Makmur

Komisaris
Commissioner

PT Terus Maju Perkasa

Komisaris Utama
President Commissioner

PT Mitra Sindo Sukses

Direktur Utama
President Director

PT Modren Asia Hotel

Direktur Utama
President Director

PT Mitra Sindo Makmur

Direktur
Director

PT Modern Mitra Pratama

Direktur Utama
President Director

PT Bekasi Development

Direktur Utama
President Director

PT Pertiwi Development

Direktur Utama
President Director

PT Bagasasi Inti Pratama

Direktur Utama
President Director

PT Modern Graha Lestari

Komisaris Utama
President Commissioner

PT Mega Agung Nusantara

Komisaris Utama
President Commissioner

PT Mega Agung Liong Nusantara

Direktur Utama
President Director

PT Modern Mitrakarya Serasi

Direktur
Director

Modernland Overseas Pte Ltd

Direktur
Director

Mland Singapore Pte Ltd

Direktur
Director

Marquee Land Pte Ltd

Direktur
Director

Castleland Singapore Pte Ltd
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Tabel: Rangkap jabatan Direksi
Table: Multiple Positions of the Board of Directors

Nama Jabatan Jabatan pada Anak Perusahaan Nama Anak Perusahaan
Name Position Position held in Subsidiary Name of Subsidiary
LH Freddy Chan Direktur Direktur PT Mitra Sindo Sukses
Director Director
Direktur PT Mitra Mutiara Makmur
Director
Direktur PT Modern Panel Indonesia
Director
Direktur PT Bekasi Development
Director
Direktur PT Modern Graha Lestari
Director
Direktur PT Bagasasi Inti Pratama
Director
Direktur PT Pertiwi Development
Director
Direktur PT Modern Asia Hotel
Director
Direktur PT Modern Mitrakarya Serasi
Director
Andy Kesuma Natanael [HBliglai]s Komisaris PT Mitra Sindo Sukses
Director Commissioner
Direktur PT Mitra Sindo Makmur
Director
Dharma Mirta Direktur Direktur PT Modern Industrial Estat
Director Director
PENGUNGKAPAN KEPEMILIKAN SAHAM DISCLOSURE OF SHARES HELD BY THE MEMBERS
ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI OF THE BOARD OF COMMISSIONERS AND THE
BOARD OF DIRECTORS
Berdasarkan ketentuan I11.3.4 dan I11.3.5 Peraturan Bursa In compliance with I11.3.4 and I11.3.5 of the Indonesia Stock
Efek Indonesia No. I-E tentang Kewajiban Penyampaian Exchange Regulation No. I-E concerning the Obligation
Informasi, Perseroan berkewajiban untuk menyampaikan to Disclose Information, the Company is obliged to
Laporan Bulanan Registrasi Pemegang Efek termasuk submit Monthly Reports of the Registration of Security
melaporkan informasi kepemilikan saham perusahaan Holders including information about the Company's share
oleh Dewan Komisaris dan Direksi. Anggota Dewan ownership by the Board of Commissioners and the Board
Komisaris dan Direksi yang memiliki saham Perseroan per of Directors. The members of the Board of Commissioners
31 Desember 2016 adalah sebagai berikut: and the Board of Directors who held the Company's

shares as of December 31, 2016 include:

Tabel: Kepemilikan Saham Dewan Komisaris dan Direksi
Table: Share Ownership of the Board of Commissioners and the Board of Directors

Nama Jabatan Jumlah Saham %
Name Position Shares °

Luntungan Honoris Komisaris Utama | President Commissioner -
Oscar Jaro Tavera Komisaris | Commissioner -
Edwyn Lim Komisaris | Commissioner -
Iwan Suryawijaya Komisaris Independen | Independent Commissioner -
Nita Tanawidjaja Komisaris Independen | Independent Commissioner -
William Honoris Direktur Utama | President Director -
LH Freddy Chan Direktur | Director -
Andy Kesuma Natanael Direktur | Director -
Dharma Mitra Direktur | Director -
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HUBUNGAN AFILIASI ANTARA DIREKSI, DEWAN
KOMISARIS DAN PEMEGANG SAHAM

Pengertian hubungan afiliasi dalam pasar modal mengacu
pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 Tentang
Pasar Modal yang mendefinisikan hubungan afiliasi
sebagai berikut:

3. Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan
sampai derajat kedua, baik secara horizontal maupun
vertikal;

b. Hubungan antara Pihak dengan pegawai, direktur,
atau komisaris dari Pihak tersebut;

¢. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan di mana
terdapat satu atau lebih anggota direksi atau dewan
komisaris yang sama;

d. Hubungan antara perusahaan dengan Pihak, baik
langsung maupun tidak langsung, mengendalikan
atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

e. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang
dikendalikan, baik langsung maupun tidak langsung,
oleh Pihak yang sama; atau

f. Hubungan antara perusahaan dan pemegang saham
utama

Untuk meningkatkan kualitas keterbukaan informasi
dalam Laporan Tahunan Perseroan sebagai sumber
informasi penting bagi pemegang saham dan masyarakat
dalam membuat keputusan investasi serta mematuhi
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SE OJK) Nomor 30/
SEOJK.04/2016 Tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan
Emiten Publik atau Perusahaan Publik, pengungkapan
hubungan afiliasi antara anggota Direksi, Dewan
KKomisaris, dan pemegang saham Perseroan disajikan
dalam bentuk tabel berikut:

Tata Kelola Perusahaan
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AFFILIATE RELATIONSHIPS AMONG THE BOARD
OF DIRECTORS, THE BOARD OF COMMISSIONERS
AND THE SHAREHOLDERS

Definition of affiliation in the stock market refers to Law
No. 8 of 1995 concerning Capital Market that defines
affiliated relationships as follows:

a. Family relationships by marriage and descent to the
second degree, both horizontally and vertically;

b. Relationships between a Party and its employees,
directors, or commissioners;

c. Relationships between 2 (two) companies in which
one or more common members of Board of Directors
or Board of Commissioners;

d. Relationships between a company and a Party, either
direct or indirect, that controls or is controlled by the
company;

e. Relationships between 2 (two) companies that are
controlled, directly or indirectly, by the same party; or

f. Relationships between a company and a majority
shareholder.

In order to improve the quality of the disclosure of
information in the Company’s Annual Reports, which

is an important source of information for shareholders
and the public when making their investment decisions,
and to comply with the Circular of the Financial
Services Authority (SE OJK) No. 30/SEOJK.04/2016
concerning Annual Reports of Listed and Public
Companies, disclosure of affiliate relationships among
the members of the Company’s Board of Directors, Board
of Commissioners and shareholders is presented in
following table:
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Tabel: Hubungan Afiliasi Antara Direksi, Dewan Komisaris dan Pemegang Saham
Table: Affiliated Relationship Among BOD, BOC and Shareholders

Hubungan afiliasi dengan
Affiliate relationship with

Pemegang
Direktur Komisaris Sl .
. L Pengendali
Director Commissioner .
Controlling
Shareholders
Nama
Name ®
= © © -
£ B 5| g B 5
=} < © e 9 © = o -
5 O E £ = = 3 & g
T = A — = 5 S £ > z a
v v © oo 1] - S el
= 9 ¥ © = ~ c A © =
= g = L =z o = - i
= L °3 8 € g 2 5 8 :tl
= T £2 & 3 S By 2 Z <
William Honoris v v v 0 v v v v
LH Freddy Chan v v v v v v v v -
Andy Kesuma Natanael v v v v v v v v -
Dharma Mitra v v v v v v v v -
Luntungan Honoris v v v v v v v v -
Oscar Jaro Tavera v v v v v v v v -
Edwyn Lim v v v v v v v v -
Iwan Suryawijaya v v v v v v v
Nita Tanawidjaja v v v v v v
AA Land Pte. Ltd. v v v v v v
Catatan | Note:
0 = Hubungan keluarga | Family relationship
V = Tidak ada hubungan afiliasi | No affiliated relationship
KOMITE AUDIT AUDIT COMMITTEE
Komite Audit Perseroan dibentuk berdasarkan Surat The Audit Committee was established pursuant to the
Keputusan Dewan Komisaris No. 01/MDLN/SK-KA/10/07 Decision of Board of Commissioners No. 01/MDLN/
tanggal 2 November 2007. Saat ini Ketua Komite Audit SK-KA/10/07 dated November 2, 2007. The position
dijabat oleh Nita Tanawidjaja yang juga menjabat of the Chairwoman of the Audit Committee is currently
sebagai Komisaris Independen Perseroan yang diangkat held by Nita Tanawidjaja, who is also an Independent
berdasarkan Keputusan Sirkuler Dewan Komisaris Commissioner. She was appointed to the position based
PT Modernland Realty Tbk No. 002/SK-DEKOM/MDLN/ on the Circular Decision of the Board of Commissioners
XI1/2015 tanggal 28 Desember 2015 dengan masa of PT Modernland Realty Tbk No. 002/SK-DEKOM/MDLN/
jabatan 4 tahun dan telah disetujui oleh RUPS. XIl/2015 dated December 28, 2015, with an office term
of 4 years as approved by the GMS.
Per tanggal 31 Desember 2016, susunan Komite Audit The composition of the Audit Committee as of December
Perseroan adalah sebagai berikut: 31,2016, as follows:

Tabel: Komposisi Komite Audit per 31 Desember 2016
Table: Composition of Audit Committee as of December 31, 2016

Nama Jabatan
Name Position

Nita Tanawidjaja Ketua Komite Audit | Chairwoman
Bernard Saleh Anggota | Member
Hari Hartoyo Anggota | Member
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Kualifikasi Pendidikan dan Pengalaman Kerja

Komite Audit

1. Nita Tanawidjaja-Ketua Komite Audit dan Komisaris
Independen
Profil beliau disajikan di bagian Profil Dewan
Komisaris pada Laporan Tahunan ini.

2. Bernard Saleh-Anggota Komite Audit
Bernard Saleh, 54 tahun, memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi Akuntansi dari Program Ekstension Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia (1993) dan Akademi
Akuntansi Jayabaya, Jakarta (1985). Pemegang
sertifikat CFA (Chartered Financial Analyst) Level
1, Sertifikasi Konsultan Pajak Brevet B dan C,
berpengalaman panjang di bidang keuangan dan
perpajakan. Pernah menjabat sebagai Accounting
Manager lalu Audit Manager di PT Dharmala Insurance
Tbk (1991-1994), Finance Manager PT Langgeng Inti
Sari (1996-1997), Finance and Accounting Manager
PT Tara Multi Mandiri (1999-2002) dan Finance and
Accounting Manager PT Jakartabaru Cosmopolitan
(2002-2005).

Hari Hartoyo-Anggota Komite Audit

Hari Hartoyo adalah lulusan S1 Computerized
Accounting System Universitas Bina Nusantara,
Jakarta (2003), mengawali karir sebagai staf Finance/
Cashier di PT Karunia Abadi Sejahtera — Agung
Podomoro Group (2004-2007), kemudian sebagai
Akuntan pada Obetech Pacific Sdn. Bhd. (2007),
Finance Supervisor di PT Megakreasi Consultindo
(2007-2009) dan Finance Assistant Manager di

PT Wismatama Propertindo (2009-2011).

Pernyataan Independensi Anggota Komite

Audit

Komite Audit menjalankan peran secara profesional

dan independen, serta tidak menerima/melakukan

intervensi dari/kepada pihak lainnya. Anggota Komite

Audit berasal dari luar Perseroan, tidak terkait dengan

Pemegang Saham, Dewan Komisaris, maupun Direksi,

dan tidak memiliki kepentingan/keterkaitan pribadi

yang dapat menimbulkan dampak negatif dan benturan

kepentingan (conflict of interest) dengan Perseroan. Aspek

independensi Komite Audit adalah sebagai berikut:

1. Tidak memiliki hubungan keuangan dengan Dewan
Komisaris dan Direksi

2. Tidak memiliki hubungan kepengurusan di Perseroan
anak perusahaan maupun perusahaan afiliasi.

3. Tidak mempunyai hubungan kepemilikan saham di

Perseroan.

Tidak memiliki hubungan keluarga dengan Dewan

KKomisaris, Direksi, dan/atau sesama anggota Komite

Audit.

5. Tidak menjabat sebagai pengurus partai politik dan/
atau pegawai pemerintah.

Tata Kelola Perusahaan
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Education and Work Experience Qualifications
of the Members of the Audit Committee
1. Nita Tanawidjaja — Chairwoman of the Audit
Committee and an Independent Commissioner
Her profile can be found in the Profiles of the
Members of the Board of Commissioners section of
this Annual Report.
2. Bernard Saleh — Member of the Audit Committee
Bernard Saleh, 54 years old, obtained his Bachelor
of Economics, majoring in Accounting, through the
Extension Program of the Faculty of Economics,
University of Indonesia (1993), and a degree in
Accounting from the Jayabaya Accounting Academy,
Jakarta (1985). He also holds certificates of CFA
(Chartered Financial Analyst) Level 1, Brevet B and
C Tax Consultant, and has extensive experience
in finance and taxation. He served as Accounting
Manager and Audit Manager at PT Dharmala Insurance
Tbk (1991-1994), Finance Manager at PT Langgeng
Inti Sari (1996-1997), Finance and Accounting
Manager at PT Tara Multi Mandiri (1999-2002) and
Finance and Accounting Manager at PT Jakartabaru
Cosmopolitan (2002-2005).
Hari Hartoyo - Member of the Audit Committee
Hari Hartoyo obtained his Bachelor of Computerized
Accounting Systems from Bina Nusantara University,
Jakarta (2003), and started his career as a Finance
Staff/Cashier at PT Karunia Abadi Sejahtera — Agung
Podomoro Group (2004-2007). His later served as
an Accountant at Obetech Pacific Sdn. Bhd. (2007),
Finance Supervisor at PT Megakreasi Consultindo
(2007-2009) and Finance Assistant Manager at
PT Wismatama Propertindo (2009-2011).

Statement of the Independence of the

Members of the Audit Committee

The Audit Committee performs its duties professionally

and independently, and must not accepted/conducted

interference from/to other parties. The members of the

Audit Committee must not be related to the Shareholders,

the members of the Board of Commissioners or the

members of the Board of Directors, and do not have

any personal interest/relationships that might have a

negative impact on the company or create a conflict of

interest. To remain independent, the Audit Committee

shall not:

1. Have a financial relationship with the Board of
Commissioners or the Board of Directors.

2. Manage the Company or its subsidiaries or affiliates.

3. Hold shares in the Company.

Have family relationships with any member of the

Board of Commissioners, the Board of Directors and/

or members of the Audit Committee.

5. Hold a position on the board of a political party and/
or be a government employee.
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Piagam Komite Audit

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
pengawasan pengendalian internal, Komite Audit telah
dilengkapi dengan pedoman kerja yang ditetapkan dalam
Piagam Komite Audit. Piagam Komite Audit berisi antara lain
mengenai uraian tugas dan tanggung jawab komite, struktur,
uraian mengenai aktivitas serta kewenangan dari Komite
Audit. Piagam Komite Audit tersebut disusun berdasarkan
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku dan telah
disahkan berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris.

Tugas dan Tanggung Jawab

Komite Audit bertugas mengontrol serta memberikan
saran kepada Direksi melalui Dewan Komisaris,

agar kegiatan operasional perusahaan dilaksanakan
berdasarkan prinsip-prisip GCG yang konsisten.

Selain itu, Komite Audit juga bertanggung jawab untuk
memberikan pendapat profesional yang independen

serta mengawasi beberapa aspek khusus dalam Perseroan
meliputi penelahan laporan keuangan dan informasi
keuangan lainnya seperti proyeksi keuangan, rencana-
rencana Perseroan jangka panjang maupun jangka pendek
dan perjanjian-perjanjian penting dengan pihak ketiga.

Komite Audit juga memeriksa kecukupan pemeriksaan
yang dilakukan oleh akuntan publik serta bertanggung
jawab untuk melakukan penelaahan atas efektivitas
pengendalian internal dan kepatuhan Perseroan terhadap
pedoman kerja yang telah disetujui bersama.

Wewenang

Dewan Komisaris memberikan kewenangan kepada
Komite Audit sepanjang yang menjadi lingkup tanggung
jawabnya untuk memperoleh berbagai informasi

yang diperlukan secara legal dan etis, baik dari pihak
internal maupun eksternal Perseroan berkaitan dengan
pencatatan keuangan, dana, kepegawaian, aset, dan
sumber daya perusahaan lainnya.

Dalam menjalankan kewenangan tersebut, Komite Audit
bekerja sama dengan Unit Audit Internal dan fungsi-
fungsi manajemen lainnya. Berdasarkan persetujuan
Dewan Komisaris, Komite Audit dapat meminta saran
atau rekomendasi dari profesional di luar Perseroan,
seperti akuntan publik, konsultan, penasehat hukum dan
profesi lainnya atas beban Perseroan, terkait dengan
pelaksanaan tugasnya.

Pelaksanaan Tugas

Sepanjang tahun 2016 Komite Audit telah melaksanakan

tugasnya sebagai berikut:

3. Mengkaji informasi keuangan Perseroan seperti
Laporan Keuangan yang akan dipublikasikan
Perseroan khususnya per triwulanan, proyeksi
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Audit Committee Charter

The Audit Committee follows the guidelines set out in
the Audit Committee Charter when performing its duty
of overseeing the Company'’s internal control system.
The Audit Committee Charter contains guidelines about
the duties and responsibilities, structure and authority
of the Audit Committee. The Audit Committee Charter
was prepared in accordance with the applicable laws
and regulations, and has been approved by the Board of
Commissioners.

Duties and Responsibilities of the Audit
Committee

The Audit Committee is responsible for overseeing, and
advising, the Board of Directors, through the Board of
Commissioners, to ensure the Company’s operations are
carried out in accordance with the principles of GCGC.

In addition, the Audit Committee is also responsible
for monitoring and providing independent professional
advice concerning the Company'’s financial statements
and other financial information, such as financial
projections, the Company’s long and short-term plans
and key agreements with third parties.

The Audit Committee also examines the adequacy

of the audits conducted by a Public Accountant, and
is responsible for reviewing the effectiveness of the
Company'’s internal controls and compliance with the
agreed upon work guidelines.

Authority

The Board of Commissioners has granted the Audit
Committee the authority to obtain all required
information in a legal and ethical manner, both from
internal and external parties, that relates to the
Company’s financial records, funds, personnel, assets and
other resources.

The Audit Committee collaborates with the Internal
Audit Unit, and other management functions. Based

on the approval of the Board of Commissioners, the
Audit Committee may request the advice of external
professionals, such as public accountants, consultants,
legal counsel and other professionals, at the Company’s
expense.

Duties

During 2016, the Audit Committee performed the

following duties:

a. Reviewed and examined the Company’s financial
information including its quarterly Financial
Statements, financial projections, and corporate
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keuangan serta rencana-rencana Perseroan dalam
melakukan tindakan korporasi seperti penerbitan
obligasi, rescheduling pinjaman, perjanjian-perjanjian
dengan pihak ketiga dan lain-lain.

b. Mengevaluasi ketaatan Perseroan terhadap semua
peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam
semua lini kegiatan operasi Perseroan.

c.  Memeriksa dan memantau kepatuhan kewajiban
perpajakan Perseroan.

d. Memeriksa dan mengevaluasi rencana audit internal
dan pelaksanannya.

e. Mengkaji laporan hasil audit internal dan tindak lanjut
perbaikannya oleh manajemen.

f. Mengevaluasi pelaksanaan audit oleh auditor
eksternal, termasuk memeriksa independensi
dan obyektivitasnya serta mengkaji kecukupan
pemeriksaan yng dilakukan.

g.  Mengkomunikasikan hasil pembahasan dengan
auditor eksternal kepada manajemen.

h. Melakukan kajian terhadap hal-hal yang memerlukan
persetujuan atau rekomendasi Dewan Komisaris.

i. Menelaah laporan yang diterima dari Direksi kepada
Dewan Komisaris serta memberikan laporan atas hasil
penelaahan tersebut.

Program Pelatihan Komite Audit
Pada tahun 2016 tidak ada program pelatihan/seminar/
workshop yang diikuti anggota Komite Audit.

KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI

(KOMITE N&R)

Anggota Komite NGR seluruhnya berasal dari anggota
Dewan Komisaris Perseroan. Penunjukan anggota Komite
N&R mengacu pada peraturan Bapepam-LK/Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan Anggaran Dasar Perseroan. Dewan Komisaris
mengusulkan susunan anggota Komite untuk disetujui
oleh RUPS.

Anggota Komite N&R yang bertugas saat ini diangkat
berdasarkan Keputusan Sirkuler Dewan Komisaris

PT Modernland Realty Tbk No. 001/SK-DEKOM/MDLN/
XI1/2015 tanggal 7 Desember 2015 dengan masa jabatan
selama 4 tahun. Komposisi Komite N&R adalah sebagai
berikut:
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action plans such as bonds issuance, loan
rescheduling and agreements with third parties.

b. Evaluated the Company's compliance with all
applicable laws and regulations in all lines of its
operations.

c. Examined and monitored the management's
compliance with tax obligations.

d. Examined and evaluated the Company’s internal audit
plan and its realization.

e. Examined and reviewed internal audit reports,
and followed up any improvements made by the
management.

f.  Evaluated the audit conducted by external auditors,
including their independence and objectivity, and
reviewed the adequacy of the audit procedures.

g. Communicated discussion outcomes to external
auditors and the management.

h. Reviewed matters that required the approval and
recommendations of the Board of Commissioners.

i. Reviewed and evaluated reports submitted by the
Board of Directors to the Board of Commissioners, and
reported the results to the Board of Commissioners.

Training Program for Audit Committee
In 2016, the members of the Audit Committee did not
attend any training sessions/seminars/workshops.

NOMINATION AND REMUNERATION COMMITTEE
(N&R COMMITTEE)

ALLNGR Committee members are also the members of
the Board of Commissioners. The appointment of NGR
Committee members refers to Bapepam-LK/Financial
Services Authority (OJK), the applicable laws and
regulations and the Company's Articles of Association.
The Board of Commissioners proposes the composition of
the N&R Committee for the approval at the GMS.

The current N&R Committee members were appointed
pursuant to the Circular Decision of the Board of
Commissioners of PT Modernland Realty Tbk No. 001/SK-
DEKOM/MDLN/XII/2015 dated December 7, 2015, with
an office term of 4 years. The composition of the NGR
Committee is as follows:

Tabel: Komposisi Komite Nominasi dan Remunerasi per 31 Desember 2016
Table: Composition of the Nomination and Remuneration Committee as of December 31, 2016

Nama
Name

Iwan Suryawijaya

Jabatan
Position

Ketua/Komisaris Independen | Chairman/Independent Commissioner

Luntungan Honoris

Anggota/Komisaris Utama | Member/President Commissioner

Edwyn Lim

Anggota/Komisaris | Member/Commissioner
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Kualifikasi Pendidikan dan Pengalaman Kerja
Komite N&R

Profil anggota Komite N&R disajikan di bagian Profil
Dewan Komisaris pada Laporan Tahunan ini

Piagam Komite N&R

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya,
Komite N&R telah dilengkapi dengan pedoman kerja yang
ditetapkan dalam Piagam Komite N&R. Piagam Komite
NGR berisi antara lain mengenai tugas dan tanggung
jawab komite, struktur, uraian mengenai aktivitas serta
kewenangan dari Komite NgR. Piagam Komite N&R
tersebut disusun berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan telah disahkan berdasarkan
Keputusan Dewan Komisaris.

Tugas dan Tanggung Jawab KNR

*  Mengkaji kelayakan sistem remunerasi bagi
Direksi dan tim manajemen di bawah Direksi serta
merekomendasikan penyesuaian yang diperlukan
dengan mempertimbangkan keterkaitan antara
tingkat remunerasi yang diterima dengan pencapaian
target kinerja yang ditetapkan.

*  Membantu Dewan Komisaris dalam merumuskan dan
menentukan kebijakan remunerasi, berupa gaji atau
honorarium, tunjangan dan fasilitas yang bersifat
tetap serta yang bersifat variabel bagi Direksi dan
anggota manajemen di bawah Dlreksi.

*  Mengkaji dan menyampaikan rekomendasi yang
transparan tentang kebijakan pemberian gaji atau
honorarium, tunjangan dan fasilitas baik yang bersifat
tetap maupun yang bersifat variabel bagi Direksi
dan tim manajemen di bawah Direksi minimal sekali
dalam setahun.

Ringkasan Pelaksanaan Tugas tahun 2016

Selama tahun 2016, Komite N&R telah melaksanakan
tugasnya membantu pelaksanaan peran dan tanggung
jawab Dewan Komisaris terkait dengan fungsi nominasi
dan remunerasi sesuai Piagam Komite, terutama dengan
menyusun dan memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris mengenai nominasi dan remunerasi anggota
Dewan Komisaris serta Direksi untuk diteruskan kepada
RUPS.

Sebagai bagian dari proses tata kelola, Komite bertemu
secara berkala dengan Dewan Komisaris serta Direksi
dan membuat laporan kepada Dewan Komisaris yang
bersama-sama dengan Laporan Pengawasan Dewan
Komisaris menjadi bagian dari Laporan Tahunan
Perseroan yang disampaikan kepada RUPS Tahunan
tanggal 17 Juni 2016.
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Education and Work Experience Qualifications
of N&R Committee Members

The profiles of the members of the N&R Committee can
be found in the Board of Commissioners Profile section of
this Annual Report.

N&R Committee Charter

The N&R Committee follows the guidelines set out in the
N&R Committee Charter, which outlines the Committee’s
duties and responsibilities, structure and authority. The
N&R Committee Charter has been prepared pursuant

to the applicable laws and regulations, and has been
approved by the Board of Commissioners.

Duties and Responsibilities of the N&R

Committee

* Reviewing feasibility of the remuneration system
for the Board of Directors and the management
team under the Board of Directors, and making
recommendations in order to align the remuneration
rate with the achievement of the predetermined
performance targets.

+ Assisting the Board of Commissioners in formulating
and determining remuneration policy for the Board of
Directors, and the management team under the Board
of Directors, including salary, and fixed and variable
honoraria and allowances.

* Reviewing and providing recommendations on
policies associated with the salary, and fixed or
variable honoraria and allowances, for the Board of
Directors and the management team under the Board
of Directors at least once a year.

Summary of the Duties of the N&R Committee
in 2016

During 2016, the N&R Committee assisted the Board of
Commissioners with its nomination and remuneration
functions in accordance with the Committee Charter,
particularly by making recommendations regarding the
nomination and remuneration of the members of the
Board of Commissioners and the Board of Directors that
would later be forwarded to the GMS.

As a part of the governance process, the Committee
periodically meets with the Board of Commissioners and
the Board of Directors, and prepares reports for the Board
of Commissioners. These reports and the Supervisory
Report of the Board of Commissioners formed parts of
the Company’'s Annual Report submitted to the Annual
GMS dated June 17, 2016.
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SEKRETARIS DEWAN KOMISARIS

Saat ini Dewan Komisaris belum menganggap perlu untuk
mengadakan fungsi Sekretaris Dewan Komisaris. Tugas
kesekretariatan Dewan Komisaris ditangani oleh fungsi
Sekretaris Perusahaan.

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Sebagai perusahan publik, Perseroan berkewajiban
untuk membangun dan memelihara komunikasi

yang baik dengan seluruh pemangku kepentingan.
Kemudahan akses komunikasi dan informasi sangat
penting untuk menyampaikan setiap informasi yang
diperlukan pemangku kepentingan secara akurat dan
tepat waktu. Perseroan berkomitmen untuk selalu
menjaga Keterbukaan informasi yang merupakan salah
satu prinsip GCG. Untuk itu Perseroan membentuk
fungsi Sekretaris Perusahaan yang memiliki tugas utama
sebagai penghubung antara Perseroan dengan lembaga
pemerintah dan masyarakat, serta menjaga persepsi
publik terhadap citra dan reputasi Perseroan.

Sekretaris Perusahaan diangkat dan bertanggung jawab
langsung kepada Direktur Utama dan membawahi
Departemen Investor Relations dan Legal/Admin. Saat
ini yang menjabat sebagai Sekretaris Perusahaan adalah
Cuncun M. Wijaya, yang diangkat berdasarkan Surat
Keputusan Direksi PT Modernland Realty, Tbk Nomor:
021/MLR-DIR/XI/2015 tanggal 16 November 2015.

Profil Sekretaris Perusahaan

Cuncun M. Wijaya Wibowo, 40 tahun, memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi dari Universitas
Atmajaya, Jakarta (1999) dan Magister Manajemen
konsentrasi Manajemen Keuangan dari Universitas Pelita
Harapan (2011). Mengawali karir sebagai Auditor di Kantor
Akuntan Publik Prasetio Utomo & Co (Arthur Andersen)
(1999-2000), kemudian menjadi Investor Relation Officer
PT Kalbe Farma Tbk (2000-2002), Finance and Accounting
Manager Honoris Industry (2004-2012), dan Budget
Manager PT CS2 Pola Sehat (Orang Tua Group) (2012)
sebelum bergabung di Perseroan dan menjabat sebagai
Investor Relation Manager pada tahun 2012. Diangkat
sebagai Sekretaris Perusahaan sejak 17 November 2015.

Tugas dan Tanggung Jawab

Tugas dan tanggung jawab Sekretaris Perusahaan

diantaranya adalah sebagai berikut:

+ Memastikan komunikasi korporat (corporate
communications) yang efektif antara Perseroan
dengan pemangku kepentingan.

* Menjamin ketersediaan informasi yang dapat diakses
oleh pemangku kepentingan.

*  Mengkoordinasikan kegiatan fungsi Hubungan
Investor, meliputi penyelenggaraan RUPS, public
expose, analyst meeting, investor meeting, dan
sebagainya.

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Data Perusahaan
Corporate Data

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

SECRETARY TO THE BOARD OF COMMISSIONERS
Currently, the Board of Commissioners does not deem it
necessary to appoint a Secretary. The Corporate Secretary
currently performs the Board's secretarial duties.

CORPORATE SECRETARY

As a public company, the Company has to establish and
maintain good communication with all of its stakeholders.
Itis crucial that the Company discloses accurate
information to its stakeholders in a timely manner. The
Company is committed to disclosure of information,
which is one of the principles of GCG. Therefore,
Modernland has a Corporate Secretary whose main role
is to be a liaison between the Company and government
institutions, as well as the public, and to maintain the
Company'’s good corporate image and public trust.

The Corporate Secretary is appointed by, and directly
reports to, the President Director, and oversees the
Investor Relations and Legal/Admin Department. Cuncun
M. Wijaya, who is the Company's current Corporate
Secretary, was appointed pursuant to the Decision of the
Board of Directors of PT Modernland Realty, Tbk No. 021/
MLR-DIR/XI/2015 dated November 16, 2015.

Profile of the Corporate Secretary

Cuncun M. Wijaya Wibowo, 40 years of age, earned a
Bachelor of Economics degree, majoring in Accounting,
from Atmajaya University, Jakarta (1999) and Master of
Management in Financial Management from Pelita Harapan
University (2011). He started his career as an Auditor at

a Public Accounting Firm Prasetio Utomo & Co (Arthur
Andersen) (1999-2000). He served as Investor Relations
Officer at PT Kalbe Farma Tbk (2000-2002), Finance and
Accounting Manager at Honoris Industry (2004-2012), and
Budget Manager at PT CS2 Pola Sehat (Orang Tua Group)
(2012) before he joined the Company as Investor Relations
Manager in 2012. He was appointed to the position of a
Corporate Secretary on November 17, 2015.

Duties and Responsibilities

The duties and responsibilities of the Corporate Secretary

are as follows:

* Ensuring effective corporate communication between
the Company and its stakeholders.

* Ensuring the accessibility of information to
stakeholders.

+ Coordinating Investor Relation activities, including
the organization of GMSs, public exposes, analyst
meetings and investor meetings.
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*  Memastikan kepatuhan Perseroan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

* Memfasilitasi penyelenggaraan rapat manajemen di
tingkat pusat.

*  Melaksanakan tata administrasi dokumen Perseroan,
termasuk tetapi tidak terbatas pada Daftar Pemegang
Saham Khusus dan Risalah Rapat Direksi maupun RUPS.

Pelaksanaan Tugas

Sepanjang tahun 2016, Sekretaris Perusahaan telah

melaksanakan tugas-tugas sebagai berikut:

+  Melakukan pengungkapan (disclosure) sesuai dengan
peraturan pasar modal mengenai rencana penerbitan
note yang akan diterbitkan di luar negeri;

* Mengelola penyelenggaraan RUPS tahun 2016.

* Melaksanakan penyusunan dan supervisi Laporan
Tahunan tahun buku 2015.

+ Evaluasi rutin dan pemantauan harga saham
Perseroan sepanjang tahun 2016.

*  Menghadiri pertemuan, seminar, temu konsultasi
terkait permasalahan kebijakan pasar modal
dengan lembaga-lembaga terkait seperti Bursa Efek
Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dan Asosiasi
Emiten Indonesia (AEI).

Program Pengembangan Kompetensi Sekretaris
Perusahaan

Pada tahun 2016 Sekretaris Perusahaan mengikuti
seminar/workshop/pelatihan sebagai berikut:

Tabel: Pengembangan Kompetensi Sekretaris Perusahaan

Table: Corporate Secretary Competence Development

Waktu dan Tempat
Time and Venue

Jakarta, 16 November
Jakarta, November 16

Materi Pengembangan Kompetensi/Pelatihan
Competence Development/Training Material

Workshop Keterbukaan Informasi bagi Emiten/Perusahaan Publik.
Workshop on Information Disclosure for Issuers/Public Companies. Financial Services Authority

*  Ensuring the Company’s compliance with the
applicable laws and regulations.

+ Facilitating the organization of management meetings
at the head office level.

*  Document administration, including Special
Shareholders Register and the Minutes of the
meetings of the Board of Directors and the GMSs.

Duties

During 2016, the Corporate Secretary performed the

following duties:

* Prepared disclosure in accordance with capital market
regulations pertaining to overseas note issuance plan;

*  Organized GMS and EGMS.
* Prepared Annual Report for the financial year 2015.

* Routinely evaluated and monitored the Company'’s
share prices.

+ Attended meetings, seminars, and consultation
meetings on capital market policies with relevant
authorities, such as the Indonesia Stock Exchange, the
Financial Services Authority (OJK) and the Association
of Indonesian Listed Companies (AEI).

Competence Development Program for
Corporate Secretary

In 2016, the Corporate Secretary participated in seminar/
workshop/training as follows:

Penyelenggara
Organizer

Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

HUBUNGAN INVESTOR

Untuk mengkomunikasikan strategi dan kegiatan

bisnis sejelas-jelasnya kepada pemangku kepentingan,
Sekretaris Perusahaan melalui tim Investor Relations
sebagai subordinasi dari Sekretaris Perusahaan, aktif
menyebarluaskan informasi yang relevan dan tepat waktu
kepada komunitas investasi sehingga para investor dapat
mengikuti perkembangan strategi, kinerja, dan kegiatan
bisnis utama Perseroan. Penyebarluasan informasi

secara transparan dan merata adalah salah satu prinsip
keterbukaan informasi Perseroan.

Kegiatan yang diselenggarakan Investor Relations pada
tahun 2016 adalah sebagai berikut:

Tanggal Analis
Date Analyst

8 January

Jenis Kegiatan
Event Type
(@A IRNR NIl Green Central City - Jakarta UBS

12 January CIM Investment Equity Investor Meet Plaza Indonesia - Jakarta
Management
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INVESTOR RELATIONS

The Corporate Secretary, through the Investor Relations
team, actively disseminates relevant and timely
information on the Company’s strategy and business
activities to the stakeholders. This allows investors to
understand the Company's strategy development, as well
as key business activities and performance. The Company
prides itself on a transparent disclosure of information.

Investor Relations activities held in 2016 wre as follows:

Peserta
Participants

Tempat
Venue

CIM Investment
Management Ltd




Profil Perusahaan
Company Information

Tanggal Analis Jenis Kegiatan
Date Analyst Event Type

29 January
3 February

3 February
4 February

4 February
5 February

10 February

15 February

17-18
February

23 February

24 February

26 February

9 March

10 March

Laporan Manajemen
Management Report

Pembahasan dan Analisis Manajemen
Management Discussion and Analysis

JP Morgan Conference Call - Fixed Income

. Fixed Income Investor Day

Fixed Income Analyst Meeting

Management

Citi Asia Pacific
Investor Conference
2016

Conference Call - Fixed Income

Fixed Income Meeting

Conference Call - Fixed Income

Equity Investor Meeting
Equity Analyst Meeting

Equity and Fixed Income
Investor Conference

Bank of America Site Visit

ASEAN Infrastructure
Investor Day - CITI

Equity Investor Day

UBS Fixed Income Analyst
Meeting

Equity Analyst Meeting

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Tempat
Venue

Green Central City - Jakarta

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Data Perusahaan
Corporate Data

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Peserta
Participants

JP Morgan

Bluegrass Restaurant - Jakarta

Nikko Asset
Management

Golman Sachs

PineBridge Investments

Deutsche Bank

Income Partners

Aviva Investors

Grand Hyatt - Jakarta

uBsS

Green Central City - Jakarta

Nutrimenta Investment
Ltd

Green Central City - Jakarta

Mandiri Sekuritas

Green Central City - Jakarta

Aberdeen Asset

Management

Green Central City - Jakarta Allianz

GKBI - Jakarta CLSA

Grand Hyatt - Hong Kong Fidelity International
Allianz Global
Carlyle Group

Double Haven Capital
(Hong Kong)

Invesco Hong Long
imited

Citi

China Merchanges
Securities

DWS

HSBC Global Am Hk

Bosera Asset
Management Co Ltd

Guotai Junan Hk

Morgan Stanley PB

CITI Securities
International

Nomura GCM

RBC Capital Markets

Jakarta Garden City - Jakarta

BaML

Green Central City - Jakarta

CIMB

Conrad Hotel - Singapore

Value Partners

Citi

RS Investments

Schroders IM Singapore

Swaen Capital

Tahan Capital

Management
Jakarta Garden City - Jakarta UBS
UBS Office - Jakarta UBS
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Tanggal
Date

17 March

21 March

24 March

1 April

5 April

13 April

9 May

10-11 May

12 May

17 May

24 May

25 May

25 May

25 May

27 May

31 May

Analis
Analyst

Tempat
Venue

Jenis Kegiatan
Event Type
Barclays Site Visit Jakarta Garden City - Jakarta

Peserta
Participants

T Rowe Pruce Associates
Inc

Nexus Investment
Advisors

Allianz Global Investors

Equity Analyst Meeting Green Central City - Jakarta

Succorlnvest

Tahan Capital Conference Call Green Central City - Jakarta
Management

Tahan Capital
Management

Bloomberg Professional Services Green Central City - Jakarta

Bloomberg

Conference Call Green Central City - Jakarta

UBS

JP Morgan Fixed Income and Equity Energy Building - Jakarta
Investor Day

Standish Mellon Asset
Management

Schroder Investment
Management

Aberdeen Asset
Management

Bank of Singapore

Legal & General

Nomura International
HIK

China Merchant
Securities Investment
Management

Double Haven Site Visit
Capital Management

Hk

Jakarta Garden City - Jakarta

Double Haven Capital
Management Hik

Mandarin Oriental Hotel -
Jakarta

Citi Indonesia
Investor Conference

Equity and Fixed Income
Investor Conference

Tahan Capital
Management

Tahan Capital Site Visit Jakarta Garden City - Jakarta
(EREENE]E
S

-

Ashmore

Panin

Batavia Prosperindo
Aset Manajemen

Citi Investor Trip Site Visit ModernCikande - Serang

Harvest Global
Investments Limited

Affin Hwang Capital

Bochk Asset
Management Limited

Bank of China Asset
Management

Eastspring Investments

Citigroup

Bahana Securities Equity Investor Meeting Menara Bank Danamon -
Jakarta

Phem Asset
Management

DBS

Fixed Income Meeting Grand Hyatt - Jakarta
UBS Fixed Income Meeting Cork and Screw - Jakarta

UBS

D (@i INEEIRNR NIl Z Green Central City - Jakarta

DBS

BS i
DBS NCIR I INEWAMEIVS RV Il -3l Potato Head - Jakarta

DBS
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Tanggal Analis Jenis Kegiatan
Date Analyst Event Type

31 May

1 June

3 June

3 June

6 June
7 June
7 June

24 June

29 June
27 June

2 July

2 August

3 August

5 September

7 September

7 September

16 September

Laporan Manajemen
Management Report

Standard Chartered

Legal & General

Religare

Tahan Capital
Management

S&P Global
Maybank
Citibank
Trimegah

=)
<
o)
]
=1

JP Morgan

Trimegah

Value Partners Asset
Management

IELED
Management

Allianz
HSBC
Schroder

=<
)
=]
)
[9)¢]
)

Pembahasan dan Analisis Manajemen
Management Discussion and Analysis

Equity and Fixed Income
Investor Day

Conference Call

Conference Call

Conference Call - Equity

Rating Agency

Equity Analyst Meeting
Equity Analyst Meeting
Equity Analyst Meeting

Conference Call - Equity
Site Visit

Equity Analyst Meeting

Fixed Income Meeting

Fixed Income Meeting

Conference Call - Equity
Equity Analyst Meeting
Site Visit

Equity Analyst Meeting

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Tempat
Venue

Green Central City - Jakarta

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Data Perusahaan
Corporate Data

Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Peserta
Participants

Pictet Asset
Management

Tokio Marine Asset
Management

UBS Global Asset
Management

Pictet Asset
Management

EVLI Fund Mangement
Ltd

Green Central City - Jakarta

Legal & General
Investment

Green Central City - Jakarta

Value Partners

Green Central City - Jakarta

Tahan Capital
Management

Green Central City - Jakarta

S&P Global

Green Central City - Jakarta

Maybank

Green Central City - Jakarta

Citibank

Aksara - Jakarta

Trimegah

Mega Asset

Panin Asset
Management

Green Central City - Jakarta

JP Morgan

Jakarta Garden City - Jakarta

Trimegah

Panin Asset
Management

Allianz

Mega Asset

Maybank Asset

First State Investments

Green Central City - Jakarta

CLSA

Bahana Securities

Immigrant - Jakarta

DBS

PineBridge Investments

CDH Inverstments

Green Central City - Jakarta

Nomura International
(Hong Kong) Limited

Value Partners

Serica Partners Asia Ltd

Green Central City - Jakarta

Tahan Capital
Management

Green Central City - Jakarta

Allianz

Jakarta Garden City - Jakarta

HSBC Global Am Hk

BEI - Jakarta

Schroder Investment
Management
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Tanggal Analis Jenis Kegiatan Tempat Peserta
Date Analyst Event Type Venue Participants
19 September NEEINS {0 Site Visit - equity Jakarta Garden City - Jakarta CreditSights
AlA Financal
26 September ENEllekIfeN@ElgEletel N CIN IO INEVAGEIVE MY Eal-=8  Mandarin Oriental Hotel - GF Global Capital
Jakarta Limited

Schroders Investment
Management (Hong
Kong) Limited

Bank of Singapore

BlackRock

Fisch Asset Management

Mackay Shields

EverBright Assets
Management Limited

Invesco Hong Long
Limited

Bankinvest Group

Aozora Bank Limited

TCW asset management

Standard Chartered

4 October Barclays Y EARICINEVEIVEAUESEEN Green Central City - Jakarta Barclays

Gavekal

Fidelity International
20 October Sucorinvest Y CAL NV EIVSAUEEEEN Green Central City - Jakarta Succorlnvest

AKSES INFORMASI DAN DATA PERUSAHAAN

Keterbukaan Informasi

Perseroan menyediakan sarana dan fasilitas komunikasi
untuk memudahkan para pemangku kepentingan untuk
mendapatkan berbagai informasi bersifat umum yang
terkait dengan Perseroan. Hal ini dilakukan sebagai
bentuk komitmen Perseroan untuk memenuhi prinsip
keterbukaan dari GCG. Penyampaian informasi yang
bersifat rahasia harus melalui otorisasi khusus yang
hanya dimiliki oleh Dewan Komisaris dan Direksi.
Perseroan senantiasa mengacu kepada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan dan Peraturan Bursa dalam penerapan
prinsip keterbukaan informasi kepada para pemangku
kepentingan.

Berikut ini adalah daftar publikasi di media seperti harian
Bisnis Indonesia, Kontan, Investor Daily, Kompas dan
lainnya terkait kinerja dan aktivitas Perseroan sepanjang
tahun 2016:
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Trimegah

ACCESS TO CORPORATE INFORMATION AND
DATA

Information Disclosure

The Company provides communication means to help
stakeholders obtain general information that are related
to the Company. This is the Company’s commitment
to the GCG principle of disclosure. Submission of
confidential information should be through special
authorization of the Board of Commissioners and the
Board of Directors. The Company continues to refer to
the Regulations of the Financial Services Authority and
the Stock Exchange when disclosing information to
stakeholders.

The following is a list of information published about the
Company'’s performance and activities in the media, such
as Bisnis Indonesia, Kontan, Investor Daily and Kompas in
2016:
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Tata Kelola Perusahaan
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Tanggal Isi berita
Date Content
Emiten Gencarkan Akuisisi Lahan untuk Industri
5 January Issuers Escalate Land Acquisition for Industry
Modernland Siapkan Obligasi 1 triliun
7 January Modernland Prepares Bonds Worth 1 trillion
Lahan Industi Bakal Laris
7 January Industrial Estate will be a Bestseller
Modernland Bidik Marketing Sales Rp4,2 triliun
14 January Modernland Targets Rp4.2 trillion Marketing Sales
Modernland akan Refinancing Utang USD57 juta
15 January Modernland Plans to Debt Refinancing of USD57 million
Pede Ekonomi Tumbuh, MDLN Pasang Target Tinggi
15 January Confidence in Economic Growth, MDLN Set High Target

17 February

Pengembang Kawasan Industri Menambah Lahan
Developer of Industrial Estates Expanding Land Acquisition

21 January

Modern Asia Mulai Bangun Hotel di Cikande
Modern Asia Starts Hotel Construction in Cikande

29 February

Sektor Properti Tetap Optimis
Property Sector Still be Optimist

MDLN Bidik Marketing Sales Rp4,2 triliun

16 March MDLM Targets Rp4.2 trillion Marketing Sales
Harga Lahan Industri akan Naik 10%- 15%

20 March Industrial Land Price Will be Increase by 10% - 15%
Penjualan Properti Naik di Triwulan ke Il

3 March Property Sales Increased in Q2
Emiten Properti Cari Pendanaan Rupiah

14 March Property Issuers Look for Rupiah Financing
Swiss-Belinn Hotel Segera Dibangun

19 March Swiss-Belinn Hotel will be Constructed Soon
Realisasi FDI Kerek Penjualan Emiten

21 March FDI Realization Drives Issuers’ Sales
Modernland (MDLN) Raup Laba Rp873,42 miliar

22 March Modernland (MDLN) Earned Rp873.42 billion Income
MDLN Rilis 4 Klaster di Triwulan Il

23 March MDLM Released 4 Cluster in Q2
Sentimen Positif Selimuti Prospek MDLN

23 March Positive Sentiment Brightens MDLN Prospect
Analis Rekomendasi Buy Saham MDLN

23 March Analysts Recommend to Buy MDLM Shares
Cermati MDLN

5 April Investors to Pay Attention MDLN Shares
Modernland Bidik Penjualan Residensial Rp3 triliun

5 April MDLN Targets Rp3 trillion Sales in Residential
Kinerja MDLN Tumbuh 23,6% Tahun Lalu

5 April MDLN Performance Grew 23.6% Last Year
Lahan Industi Mulai Laris

7 April Industrial Estates is Getting Bestselling
Simak Rekomendasi Saham Emiten Kawasan Industri

14 April Consider the Share of Industrial Estate Issuers
Pefindo Revisi Outlook Modernland jadi Negatif

19 April Pefindo Revised Modernland Outlook to Negative
Properti Redup, Perkebunan Bersemi

20 April Property Dimmed, Plantations Blossomed
2015, Tahun yang Lumayan

22 April 2015, Passable Year
Penjualan Emiten Lahan Industri Masih Rendah

22 April Sales of Industrial Estate Issuers Still Low
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Tanggal Isi berita
Date Content

Penjualan Lahan Industri Masih Rendah di Triwulan |

2 May Sales of Industrial Estate Still Low in Q1
Lima Investor Incar Lahan Industri MDLN
9 May Five Investors Interested in MDLN Industrial Estate
Permintaan Mulai Menguat
23 May i Demand is Getting Stronger
Pra Penjualan Emiten Kawasan Industri Masih Lesu
23 May Issuers Marketing Sales in Industrial Estate Still Sluggish
Pengembang Tanggung Kelebihan Biaya
23 May Developers Bear Additional Cost
Kawasan Industri Bangkit Tahun Depan
24 May Industrial Estate Predicted Better Next Year
Triwulan |, Laba MDLN Merosot 65,8%
30 May Q1, MDLN Profit Decreased by 65.8%
Pengelola Garap Produk Komersial
3 June Developer Focused on Commercial Product
MDLN Optimis Jakarta Garden City Cepat Terserap Pasar
6 June MLDN Optimistic that Jakarta Garden City Will be Quickly Absorbed by the Market
Dongkrak Pemasukan, Pengelola Lahan Industri Garap Produk Komersial
6 June Boost Sales, Industrial Estate Developers Focused Commercial Products
Penjualan Kawasan Industri Mulai Menggeliat
7 June Sales of Industrial Area is Moving Up
Setelah 18%, Harga Lahan Industri Bakal Naik Lagi
10 June After 18%, Industrial Land Prices Will Rise Again
Triwulan 1/2016 Modern Industrial Jual 5,5 Hektar
13 June Q1/2016 Modern Industrial Sold 5.5 Hectares
Modern Industrial Estat Optimis KI Membaik
13 June Modern Industrial Estate Optimistic KI Improved
Emiten Ekspansi Gudang Sewa
14 June Issuer Expansion to Leasing Warehouses
Kejar Target, MDLN Rilis 5 Produk Baru Tahun Ini
16 June Pursuing Target, MDLN Released Five New Products This Year
MDLN Genjot Jualan Lahan Industri & Residensial
20 June MDLN Boosted Sales of Industrial and Residential Areas
MDLN Bidik Rp230 miliar
21 June MDLN Targets Rp230 billion Sales
Emiten Naikkan Harga Lahan
24 June Issuers Increased Land Price
MDLN Akan Bangun 250 Unit Gudang di Cikande
29 June MDLN Will Build 250 Units of Warehouse in Cikande
Permintaan Masih Sepi
14 July Demand | Still Low
LAHAN INDUSTRI: Penjualan di Jakarta pada Triwulan Il Tumbuh 49,7%
21 July INDUSTRIAL ESTATE: Sales in Jakarta Grew by 49.7% in Q2
MDLN Pasarkan MOF & Lahan Siap Bangun
24 July MDLN Launched MOF & Ready to Build Land
Dua Perusahaan Asing Minati Lahan ModernCikande
25 July Two Foreign Investors Interested in ModernCikande Lots
Marketing Sales MDLN Diprediksi Membaik
26 July MDLN Marketing Sales Predicted to Improved
MDLN Jajaki Penjualan Lahan Industri 15 ha
4 August MDLN Explores to Selling 15 Hectares Industrial Land
ModernCikande Raih Penghargaan IPBA-2016
19 August ModernCikande obtained IPBA-2016 award
Laba Bersih MDLN Anjlok 87% di Semester |
17 August MDLN Net Profit Decreased by 87% in H1
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Tanggal Isi berita
Date Content
Harga di Patok di Atas Rp1,5 miliar
24 August Price is Set at Above Rp1.5 billion
Raih PIA 2016, Modernland Genjot Pengembangan JGC
25 August Won PIA 2016 PIA, Modernland Boosts JGC Development
Fitch: Penjualan Lahan Industri Pulih Dalam 12 Bulan Mendatang
30 August Fitch: Industrial Estates Aales Will be Recover in the Next 12 Months

21 September

MDLN Siap Kembangkan 250 Hektar
MDLN Ready to Develop 250 Hectare Area

22 September

MDLN Bidik Prapenjualan Rp800 miliar
MDLN Targets Rp800 billion Marketing Sales

23 September

Modernland Mengejar Target Penjualan Rp4,2 triliun
Modernland Targes Rp4.2 trillion Sales

26 September

Adu Target di Babak Akhir
Target Fights in Final Round

Modernland Kejar Penjualan Lahan Industri 40 Hektar

11 October Modernland Pursues 40 Hectares Sales of Industrial Land
Kembangkan Bisnis Properti, Astra Land Indonesia Berkolaborasi dengan Modernland
12 October Expansion to Property Business, Astra Land Indonesia Collaborates with Modernland
Astra dan Modernland Dikabarkan ingin Bentuk JV
12 October Astra and Modernland Reportedly Intended to Establish JV
2017, Astra Land-Modernland Garap Township
12 October 2017, Astra Land-Modernland will Develop Township
Astra dan Modernland “Patungan” Bangun di Kawasan di Jakarta Timur
12 October Astra and Modernland Joint Venture in Developing the Area in East Jakarta
Astra Land dan Modernland Kembangkan Proyek Properti di Jakarta Timur
12 October Astra Land and Modernland Develops Property Project in East Jakarta
Modernland dan Astra Beli Tanah Rp3,4 triliun di Jakarta Timur
12 October Modernland and Astra Purchased Land Worth Rp3,4 trillion in East Jakarta
Modernland Gandeng Astra Land Garap JGC
12 October Modernland Collaborates with Astra Land on JGC Project
Modernland Realty Jual Lahan Rp3.4 triliun
12 October Modernland Realty Sold Rp3.4 trillion Land
Astra-Hongkong Land Resmi Bentuk JV Bersama Anak Usaha Modernland
12 October Astra-Hongkong Land Officially Forms JV Company with Modernland Subsidiary
Astra Land Indonesia dan Modernland Kembangkan Township di Jakarta Timur
12 October Astra Land Indonesia and Modernland Develop Township in East Jakarta
Astra-Modernland Bentuk Usaha Patungan Properti
12 October Astra-Modernland Forms ]V in Property
Mitra Sindo dan Astra Land Bentuk Perusahaan Patungan Rp3,4 triliun
12 October Mitra Sindo and Astra Land forms JV Company Worth Rp4.3 trillion
Astra Land dan Mitra Sindo Bentuk Joint Venture Properti
12 October Astra Land and Mitra Sindo Forms JV in Property
Astra Land Indonesia Kembangkan Township di Jakarta Timur
13 October Astra Land Indonesia Develops Township in East Jakarta
Astra Land Indonesia dan Modernland Kembangkan Kawasan di Jakarta Timur
13 October Astra Land Indonesia and Modernland Develops Area in East Jakarta
Astra Land - Modernland Kerja sama Kembangkan JGC
13 October Astra Land - Modernland Collaborates to Develop JGC
Dua Raksasa Properti Garap Proyek 70 Hektar di Jakarta
13 October Two Giant Property Companies Develop a 70 Hectares Project in Jakarta
JV Astra dan Modernland akan Akuisisi Lahan Rp3,4 triliun
13 October JV Astra and Modernland will Acquire Rp3.4 trillion Land
Astra Land & MDLN Resmi Berpatungan
13 October Astra Land & MDLN Officially Established a Joint Venture
Modernland Incar Rp3,4 triliun
13 October Modernland Targets Rp3.4 trillion Sales
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Tanggal Isi berita
Date Content

Modernland berhasil jual lahan Rp3,4 triliun

13 October Modernland Succeeded to Sell Rp3.4 trillion Land
2017, Astra Land-Modernland Garap Township
13 October 2017, Astra Land-Modernland will Develop Township
BAHANA SECURITIES: Bergerak Terbatas IHSG dan Rupiah Cenderung Menguat
13 October BAHANA SECURITIES: In limited moving, IHSG and Rupiah tend to Strengthened
Bahana Securities: IHSG dan Rupiah Diprediksi Menguat Terbatas
13 Oktober Bahana Securities: IHSG and Rupiah is Predicted to be Stonger
Batasan Luas Kawasan Industri Akan Dirombak
13 October Size Limits Regulation of Industrial Area to be Revised
Astra Land dan Modernland Garap Proyek 70 Hektar di Jakarta Timur
14 October Astra Land and Modernland Executed 70 Hectares Project in East Jakarta
Jakarta Timur Masih Primadona Pengembang
14 October East Jakarta is Still being the Best for Developers
Astra Land-Modernland Bentuk Perusahaan Baru
14 October Astra Land-Modernland Established New Company
Modernland dan Astra Land Indonesia Jalin Kerja Sama Kembangkan Kawasan di Jakarta Timur
14 October Modernland and Astra Land Indonesia Established Collaboration to Develop East Jakarta Area
Astra Kembangkan Township Rp3,4 T
14 October Astra Develops Rp3.4 trillion Township
Berharap Properti Jadi Pilar Baru Bisnis Astra
14 October Expecting Property Sector as a New Pilar of Astra Business
Modernland Astraland
15 October Modernland Astraland
Astra Land & Mitra Sindo Bangun Township di Jakarta Timur
15 October Astra Land and Mitra Sindo Develop Township in East Jakarta
Pengembang Besar Bentuk Perusahaan Patungan
17 October Big Developers Established Joint Venture Company
Target Penjualan MDLN Terlampaui
17 October MDLN Sales Target Exceeded
Modernland-Astra Land Bangun Township
18 October Modernland-Astra Develop Township
Astra Ngebut di Proyek Properti
18 October Astra Speeding Up in Property Project
Tahun Depan, Emiten Properti Andalkan Proyek Residensial
18 October Next Year, Property Issuers Rely on Residential Projects
MDLN Yakin Bisa Jual 60 Ha
18 October MDLN Optimistics to Sell 60 Hectares of Land
Astra Land-Modernland Kembangkan Kawasan di Jakarta Timur
19 October Astra Land-Modernland Develops East Jakarta Area
Modernland Gaet Marketing Sales Rp4,3 triliun
21 October Modernland Achieved Rp4.3 trillion Marketing Sales
Perusahaan Terbaik
21 October Best Company
Penghargaan Perusahaan Terbaik
22 October Best Company Award
Modernland Raih Penghargaan Forbes Indonesia
22 October Modernland Obtained an Award from Forbes Indonesia
Proyek Hunian Berskala Besar Akan Dibangun di Jakarta Timur
23 October Big scale Residential Project will be Developed in East Jakarta
Modernland Raih Penghargaan APTI-IlI-2016
23 October Modernland Won APTI-I1I-2016 Award
Penghargaan Modernland Realty
24 October Awards for Modernland Realty
PT Modernland Realty Tbk Raih Penghargaan APTI-I1I-2016
24 October PT Modernland Realty Tbk Received APTI-I1I-2016 Award
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Tanggal Isi berita
Date Content

Penjualan Moncreng, Modernland Realty Raih Anugerah Perusahaan Terbuka

24 October Achieved High Performance Sales, Modernland Realty Obtained Public Company Award
Modernland Bukukan Penjualan Rp4,3 triliun
24 October Modernland Booked Rp4.3 trillion Sales
Penghargaan APTI-I1I-2016 Direbut PT Modernland Realty Tbk.
24 October Modernland Won APTI-III-2016 Award
Penghargaan Modernland
24 October Modernland Awards
Perusahaan Terbaik
24 October Best Company
IKEA Siapkan Gerai Baru di Jakarta Garden City dari Lahan yang Dibeli dari Modernland
25 October IKEA Prepares New Outlet in Jakarta Garden City on the Land Purchased from Modernland
Penjualan Lahan 2017 Cerah
3 November Brighter Prospect for 2017 Land Sales

Yang Lolos Perlambatan Industri

18 November Those who Passing from Industy Slowdown

MDLN Tawarkan 4 Produk Baru

18 November MDLN Offered 4 New Products

Situs Web Perseroan

Perseroan memiliki situs www.modernland.co.id, di mana
para pemangku kepentingan bisa mendapatkan berbagai
informasi mengenai kinerja operasional dan keuangan
triwulanan serta kinerja saham yang diperbaharui

secara berkala. Dalam situs web tersebut pemangku
kepentingan juga dapat mengunduh buku Laporan
Tahunan dan melihat berita lainnya terkait aktivitas
Perseroan.

Alamat Kontak

Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai
Perseroan, masyarakat umum dan investor dapat
menghubungi:

Sekretaris Perusahaan

PT Modernland Realty Tbk

Green Central City, Commercial Area 5" Floor
JI. Gajah Mada no.188

Jakarta Barat 11120

Indonesia

Tel. (021) 293 65 888 (hunting)

Fax. (021) 293 69999

E-mail  cuncun.wijaya@modernland.co.id.

AUDIT INTERNAL

Unit Audit Internal merupakan unit kerja independen
yang dipimpin oleh seorang Kepala Unit setingkat
Department Head. Audit Internal bertanggung jawab
untuk memberikan keyakinan (assurance) dan konsultansi
yang bersifat independen dan obyektif terkait dengan
pengelolaan risiko, pengendalian internal dan proses tata
kelola yang bertujuan meningkatkan nilai tambah dan
efektivitas operasional Perseroan.

Corporate Website

The stakeholders can obtain various information on the
Company'’s website, at www.modernland.co.id, including
up-to-date information about the Company’s quarterly
operational and financial performance, as well as stock
performance. The website also allows the stakeholders to
download the Company’s Annual Reports.

Contacts
To obtain more information on the Company, general
public, and investors may contact:

Corporate Secretary

PT Modernland Realty Tbk

Green Central City, Commercial Area 5" Floor
JI. Gajah Mada no.188

Jakarta Barat 11120

Indonesia

Tel. (021) 293 65 888 (hunting)

Fax. (021) 293 69999

E-mail  cuncun.wijaya@modernland.co.id.

INTERNAL AUDIT

The Internal Audit Unit is an independent unit led by the
Internal Audit Unit Head at the Department Head level.
Internal Audit is responsible to provides independent
and objective assurance and consultancy related to

risk management, internal control and the governance
process to increase added value and the effectiveness of
the Company's operations.
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Unit Audit Internal memiliki jalur koordinasi langsung
dengan Komite Audit serta memiliki akses yang
menyeluruh, bebas dan tidak terbatas terhadap seluruh
catatan, properti fisik serta karyawan Perseroan yang
relevan dengan penugasan yang dilakukan.

Saat ini Kepala Audit Internal dijabat oleh Mohammad
Mansur, yang diangkat berdasarkan Surat Keputusan
Direksi PT Modernland Realty Tbk Nomor: 012/MLR-
DIRUT/XII/2015 tanggal 28 Desember 2015. Keputusan
ini telah mendapatkan persetujuan dari Dewan Komisaris
dan dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Profil Kepala Audit Internal

Mohammad Mansur, 54 tahun, adalah Sarjana Ekonomi
lulusan Universitas Krisnadwipayana, Jakarta (1986).
Beliau mengawali karirnya di Bank Bumi Daya sebagai
Analis Kredit (1989-1993) dan Staff Accounting & GA
(1985-1989), pada tahun 1993 mulai bergabung di grup
Modern sebagai Finance & Administration (FA) Supervisor
di PT Inti Putra Modern (1993), lalu pada menjadi FA
manager PT Awani Modern Indonesia (1993-2000),

FA Manager PT Cakrawala Gita Pratama (2000- 2005),

FA Manager PT Adiyasa Konstrindo (2005-2008) dan
Accounting Manager PT ModernCikande Industrial Estate
(2009-2015). Diangkat sebagai Kepala Unit Audit Internal
Perseroan pada tahun 2015.

Struktur dan Kedudukan Unit Audit Internal
Kepala Unit Audit Internal diangkat dan diberhentikan
oleh Direktur Utama atas persetujuan Dewan Komisaris.
Direktur Utama dapat memberhentikan Kepala Unit
Audit Internal setelah mendapat persetujuan Dewan
Komisaris, jika Kepala Unit Audit Internal tidak memenuhi
persyaratan atau gagal atau tidak cakap menjalankan
tugas.

Kepala Unit Audit Internal bertanggung jawab

kepada Direktur Utama dan memberikan laporan
pertanggungjawaban dan status pelaksanaan tugas dan
tanggung jawabnya pada setiap triwulan dan akhir tahun
pelaksanaan suatu penugasan.

Unit Audit Internal didukung oleh 3 (tiga) orang auditor,
yaitu:

1. Mohammad Mansur

2. Mohammad Riski

3. Feri Hermansyah

Setiap auditor harus bertanggung jawab atas laporan
hasil audit sesuai pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
serta kewenangannya.
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The Internal Audit Unit coordinates directly with the
Audit Committee, and has an inclusive, free and unlimited
access to the Company'’s records, physical property and
employees relevant to a particular assignment.

Currently, the Head of the Internal Audit Unit is
Mohammad Mansur, who was appointed pursuant to

the Decision of the Board of Directors of PT Modernland
Realty Tbk No. 012/MLR-DIRUT/XII/2015 dated December
28,2015. This decision has been approved by the Board
of Commissioners and reported to the Financial Services
Authority (OJK).

Profile of the Head of the Internal Audit Unit
Mohammad Mansur, 54 years old, holds a Bachelor in
Economics from Krisnadwipayana University, Jakarta
(1986). He started his career at Bank Bumi Daya as a
Credit Analyst (1989-1993) and Accounting & GA staff
(1985-1989). He joined the Modern Group as Finance

& Administration (FA) Supervisor at PT Inti Putra Modern
(1993), and was promoted to the positions of FA manager
at PT Awani Modern Indonesia (1993-2000), FA Manager
at PT Cakrawala Gita Pratama (2000-2005), FA Manager
at PT Adiyasa Konstrindo (2005-2008) and Accounting
Manager of PT ModernCikande Industrial Estate (2009-
2015). He was appointed as the Head of the Internal
Audit Unitin 2015.

Structure and Position of Internal Audit Unit
The Head of the Internal Audit Unit is appointed and
dismissed by the President Director upon the approval
of the Board of Commissioners. The President Director
may dismiss the Head of the Internal Audit Unit upon
the approval of the Board of Commissioners should the
Internal Audit Unit Head not meet the set requirements
or fail to competently perform the assigned duties

The Head of the Internal Audit Unit reports to the
President Director, and submits accountability and

status reports on his/her duties and responsibilities on a
quarterly and annual basis at the end of each assignment.

The Internal Audit Unit are supported by 3 (three)
auditors, namely:

1. Mohammad Mansur

2. Mohammad Riski

3. Feri Hermansyah

Each auditor shall be responsible for the audit report
in accordance with his/her duties, responsibilities and
authorities.
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Piagam Audit Internal

Dalam melaksanakan tugasnya, Unit Audit Internal telah
dilengkapi Pedoman Kerja yang disebut dengan Piagam
Audit Internal (Internal Audit Charter). Pada tahun 2015
Piagam Audit Internal telah direvisi dan disempurnakan.
Selain sebagai pedoman kerja, Piagam Audit Internal juga
berperan dalam penguatan peran dan tanggung jawab
serta dasar keberadaan dan pelaksanaan tugas-tugas
pengawasan bagi Unit Audit Internal.

Tugas dan Tanggung Jawab

Unit Audit Internal bertugas memberikan konsultansi
yang independen dan obyektif bagi manajemen sehingga
dapat memperbaiki kinerja operasional dan menciptakan
nilai tambah.

Tugas dan tanggung jawab Unit Audit Internal antara lain

adalah:

* Membantu tugas Direktur Utama dan Dewan
Komisaris dalam melakukan pengawasan melalui
perencanaan, pelaksanaan maupun pemantauan hasil
audit;

* Membuat analisis dan penilaian di bidang keuangan,
akuntansi, operasional dan kegiatan lainnya melalui
pemeriksaan langsung dan pengawasan secara tidak
langsung;

* Mengidentifikasi segala kemungkinan untuk
memperbaiki dan meningkatkan efisiensi penggunaan
sumber daya dan dana;

* Memberikan saran perbaikan dan informasi yang
objektif tentang kegiatan yang diperiksa pada semua
tingkatan manajemen.

Dalam menjalankan perannya, Unit Audit Internal

melaksanakan tugas-tugas sebagai berikut:

3. Menyusun dan melaksanakan Rencana Audit Tahunan
(RAT).

b. Melaksanakan pemeriksaan/audit terhadap jalannya
sistem pengendalian internal.

c. Melakukan analisa dan evaluasi terhadap efektivitas
sistem dan prosedur.

d. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas kegiatan
yang dilakukan bidang pemasaran, keuangan,
operasional, SDM, teknologi informasi dan kegiatan
Perseroan lainnya.

e. Melakukan penilaian dan memastikan kegiatan
setiap unit kerja Perseroan telah dilaksanakan sesuai
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

f. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang
obyektif tentang kegiatan yang diperiksa.

g. Membuat Laporan Hasil Audit (LHA) dan
menyampaikan laporan tersebut kepada Direktur
Utama dan Dewan Komisaris.

h.  Memantau, menganalisis dan melaporkan
pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah
disarankan.
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Internal Audit Charter

The duties of the Internal Audit Unit are outlined in

the Internal Audit Charter, which was revised in 2015.
Besides serving as a working guideline, the Internal Audit
Charter also stipulates the role and responsibilities, as
well as the supervisory duties of the Internal Audit Unit.

Duties and Responsibilities

The Internal Audit Unit is responsible for providing an
independent and objective advice to the management to
improve the Company's operational performance and to
create an added value.

The duties and responsibilities of the Internal Audit Unit

includes:

+ Assisting the President Director and the Board of
Commissioners in conducting supervision through
the planning, implementation and monitoring of audit
results;

*  Preparing analysis and assessments in finance,
accounting, operations and other activities, through
direct examination and indirect supervision;

+ ldentify all possibility to fix and improve efficient
usage of resources and funds.

* Providing improvement recommendations and
objective opinions about any examined activities at
all management levels.

The Internal Audit Unit performs the following duties:

a. Developing and implementing Annual Audit Plans
(RAT).

b. Conducting examinations/audits of the Company’s
internal control system.

c. Analyzing and evaluating the effectiveness of the
Company's systems and procedures.

d. Examining and assessing activities in the areas of
marketing, finance, operations, HR and information
technology, among others.

e. Assessing and ensuring that activities performed by
each of the Company'’s work unit comply with the
applicable laws and regulations.

f. Providing improvement recommendations and
objective opinions about examined activities.

g. Preparing Audit Reports (LHA) and submitting
them to the President Director and the Board of
Commissioners.

h. Monitoring, analyzing and reporting on the
implementation of recommended improvements.
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i.  Menyusun program untuk mengevaluasi mutu
kegiatan audit internal yang dilaksanakan.

j.  Bekerja sama dengan Komite Audit.

k. Melaksanakan tugas khusus dalam lingkup
pengendalian internal yang ditugaskan Direktur
Utama.

Secara fungsional, Unit Audit Internal bekerja dengan
pengarahan dan pengawasan Komite Audit. Selain
disampaikan kepada Direktur Utama, LHA juga
disampaikan kepada Komite Audit untuk diteruskan
kepada Dewan Komisaris disertai dengan pendapat
profesional Komite Audit.

Laporan pelaksanaan Tugas

Di Tahun 2016, Unit Audit Internal mulai menjalankan
tugasnya. Kepala Unit Audit Internal menyerahkan
perencanaan audit tahunan kepada Komite Audit untuk
mendapat masukan dan persetujuan. Selanjutnya
Rencana Audit Tahunan disampaikan ke Direksi dan
Dewan Komisaris untuk disetujui.

Perencanaan audit internal terdiri dari jadwal kerja

serta anggaran dan kebutuhan sumber daya untuk
tahun kalender berikutnya. Perencanaan audit internal
dikembangkan berdasarkan prioritas audit universe yang
menggunakan metodologi berbasis risiko, termasuk
masukan dari Direksi, Dewan Komisaris dan/atau
Komite Audit. Setiap penyimpangan yang signifikan

dari perencanaan audit internal yang telah disetujui
sebelumnya akan dikomunikasikan kepada Direksi,
Dewan Komisaris dan/atau Komite Audit melalui laporan
kegiatan secara berkala.

Kegiatan audit pada tahun 2016 adalah sebagai berikut:

Bulan | Month

Juni| June

i. Developing programs to evaluate the quality of the
Company’s internal audits.

j.  Cooperating with the Audit Committee.

k. Conducting specific tasks within the scope of internal
control as assigned by the President Director.

The Internal Audit Unit works under the direction and
supervision of the Audit Committee. In addition to the
President Director, LHA is also submitted to the Audit
Committee to be further forwarded to the Board of
Commissioners along with their professional opinion.

Performed Duties

In 2016, Head of Internal Audit Unit submitted the
annual audit plan to the Audit Committee for comments
and approval. The Annual Audit Plan was subsequently
submitted to the Board of Directors and the Board of
Commissioners for approval.

The Internal audit plan consists of work schedule,

and budget and resource requirements for the next
calendar year. The Internal audit plan is based on the
audit universe priority using a risk-based methodology,
including inputs from the Board of Directors, the Board
of Commissioners and/or the Audit Committee. Any
significant deviations from the approved internal audit
plan shall be communicated to the Board of Directors,
the Board of Commissioners and/or the Audit Committee
through periodic activity reports.

Audit activities in 2016 are as follows:

Obyek Audit | Audit Object
Audit Departemen Estate PT Modern Industrial Estat

Juli [ July

Cash count petty cash PT Modern Industrial Estat

Agustus | August

* Audit Departemen Finance & Accounting PT Golden Surya Makmur

* Audit Departemen HR & GA PT Golden Surya Makmur

September | September

+ Audit Departemen Sales & Marketing PT Golden Surya Makmur

* Audit Departemen Proyek PT Golden Surya Makmur

Oktober | October

+ Audit Departemen Legal PT Golden Surya Makmur

* Audit Departemen Finance & Accounting PT Terus Maju Perkasa

November | November

* Audit Departemen HR & GA PT Terus Maju Perkasa

* Audit Departemen Sales & Marketing PT Terus Maju Perkasa
* Audit Departemen Proyek PT Terus Maju Perkasa

Desember| December

* Audit Departemen Legal PT Terus Maju Perkasa

Program Peningkatan Kompetensi Audit
Internal

Di tahun 2016 tidak ada program peningkatan
kompetensi Audit Intenal.
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Competence Development Program for Internal
Audit Unit

In 2016, the Internal Audit Unit did not participate in any
competence development programs.
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Rencana Kerja Tahun 2017

Unit Audit Internal telah menyusun program pemeriksaan

audit internal tahun 2017 sebagai berikut:

Bulan | Month

Januari | January
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Worlk Plan for 2017
The Internal Audit Unit has arranged internal audit
program in 2017 as follows:

Obyek Audit | Audit Object

JGC Departemen proyek | JGC Project Department

Februari | February

JGC Departemen Finance & Accounting | JGC Finance & Accounting Departement

Maret | March

JGC Departemen Legal | JGC Legal Department

April | April Mastering Internal Audit (training/seminar)

JGC Departemen Sales & Marketing | JGC Sales & Marketing Department
Mei [ May MIE Departemen Sales & marketing | MIE Sales & Marketing Department
Juni | June MIE Departemen Proyek | MIE Project Department
Juli [ July Mastering Internal Audit (training/seminar)

MIE Departemen Legal | MIE Legal Department

Agustus | August

MIE Departemen HRD & GA | MIE HRD & GA Department

September | September

MIE Departemen Finance | MIE Finance Department

Oktober | October

MPI Departemen Finance & Accounting | MPI Finance & Accounting Department

November | November

MPI Departemen Produksi | MPI Production Department

Desember| December

MPI Departemen Sales & Marketing | MPI Sales & Marketing Department

MANAIJEMEN RISIKO

Perseroan menerapkan manajemen risiko yang bertujuan
untuk mendukung Perseroan mencapai pertumbuhan
yang sehat dan berkelanjutan sehingga mengoptimalkan
nilai pemegang saham. Perseroan mengelola risiko-
risiko yang telah teridentifikasi secara menyeluruh,
meningkatkan kinerja dalam mengelola ketidakpastian,
meminimalisir ancaman dan memaksimalkan peluang.

Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab

atas efektivitas penerapan manajemen risiko.
Diantaranya dengan menetapkan struktur organisasi
yang memperlihatkan dengan jelas batas wewenang,
tanggung jawab dan fungsi, serta independensi antar
unit bisnis. Dewan Komisaris memberikan persetujuan
dan peninjauan berkala atas strategi dan kebijakan risiko,
dan membentuk komite-komite yang bertujuan untuk
yang membantu pelaksanaan tugas Dewan Komisaris dan
Direksi untuk mendukung penerapan manajemen risiko
secara efektif.

Pengendalian risiko dilakukan dengan pendekatan
terstruktur mulai dari penilaian risiko, pengembangan
strategi untuk mengelolanya dan mitigasi risiko. Strategi
yang digunakan antara lain mentransfer risiko pada
pihak lain, menghindari risiko, mengurangi efek buruk
dari risiko atau menerima konsekuensi dari risiko
tertentu. Manajemen risiko yang berfungsi dengan baik
akan menjadi mitra strategis bagi unit-unit bisnis untuk
mencapai hasil kinerja yang optimal.

RISK MANAGEMENT

The Company'’s risk management practices aim to support
sound and sustainable growth in order to optimize

the shareholders’ value. The Company manages any
identified risks in a comprehensive manner, and strives
to manage uncertainty to minimize threats and maximize
opportunities.

The Board of Commissioners and the Board of Directors
are responsible for the effectiveness of the Company'’s
risk management by, among others, setting up an
organizational structure with a clear segregation of
authority, responsibilities and functions among the
Company'’s business units. The Board of Commissioners
approves, and periodically monitors, risk strategies

and policies. The Board of Commissioners has also
established a number of committees to assist the
Board of Commissioners and the Board of Directors in
implementing effective risk management.

Risk management is carried out using a structured
approach ranging from risk assessment and strategy
development to risk mitigation. The strategies include
transferring risk to other parties, avoiding risk, reducing
adverse effects of risk, or dealing with the consequences,
or a part thereof, of a certain risk. Well functioning

risk management is a strategic part of the Company’s
business units, and helps in the achievement of optimal
performance.
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Profil Risiko
Perkembangan usaha Perseroan menciptakan tantangan
dan eksposur risiko yang semakin besar sehingga

diperlukan upaya-upaya untuk memitigasi risiko tersebut.

Perseroan harus terus mengkaji berbagai langkah
sistematis untuk mengelola faktor-faktor risiko yang ada.

Perseroan telah mengidentifikasi risiko utama yang harus
dikelola dengan baik agar tidak berdampak negatif dan
material terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan,
kinerja usaha dan prospek usaha Perseroan. Risiko-risiko
tersebut adalah:

1. Risiko terkait kegiatan usaha:
3. Risiko perubahan tingkat bunga.
Risiko keuangan.
Risiko gugatan umum.
Risiko kebijakan pemerintah.
Risiko berkurangnya lahan/lokasi yang dimiliki.
Risiko persaingan.
Risiko kelangkaan bahan bangunan dan fluktuasi
harganya.

@ e ano

2. Risiko terkait kondisi Indonesia:
Perseroan dan entitas anak memiliki kegiatan
operasional yang berada pada wilayah dalam negeri
yang menyebabkan rentannya keuangan, bisnis dan
kegiatan operasional Perseroan terhadap keadaan
politik, sosial dan ekonomi di Indonesia seperti:
a. Ketidakstabilan politik, keamanan dan sosial;
b. Letak geografis;
c. Inflasi, suku bunga dan nilai tukar;
d. Perubahan peraturan yang berlaku.

Terhadap risiko-risiko yang telah terindentifikasi
tersebut, Perseroan mengambil langkah mitigasi yang
memadai dan terus diuji efektivitasnya dari waktu ke
waktu.

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL

Sistem pengendalian internal merupakan komponen
penting dalam manajemen yang menjadi acuan untuk
menyelenggarakan kegiatan operasional yang sehat
dan aman. Pengendalian internal yang baik diharapkan
dapat mendukung pencapaian sasaran dan kinerja yang
ditetapkan manajemen, menambah kepercayaan bagi
manajemen, mendorong kepatuhan pada ketentuan
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku

serta meminimalisir risiko kerugian yang timbul. Dewan
Komisaris dan Direksi meyakini bahwa kinerja yang baik
dan peningkatan nilai perusahaan hanya dapat dicapai
melalui penerapan tata kelola perusahaan secara baik
dan benar. Salah satu implementasinya adalah sistem
pengawasan intern yang dilaksanakan secara efektif.
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Risk Profile

Risk mitigation is essential as the Company's business
development creates increasing challenges and risk
exposure. The Company continues to take systematic
measures to manage any existing risk factors.

The Company has identified key risks that need to be
appropriately managed to avoid any negative impact on
the Company's business activities, financial condition,
business performance and prospects. The key risks are:

1. Business risks:
a. Interest rate risk.
Financial risk.
General claim risk.
Government policy risk.
Land/location risk.
Competition risk.
Building material scarcity and price risk.

@™ AN o

2. Indonesia country risks:
The operational activities of the Company and its
subsidiaries take place in Indonesia. This means
that the political, social and economic situation in
Indonesia can affect the Company's profits, and
business and operational activities. These include:
a. Unstable political and social situation;
b. Geographic location;
c. Inflation, interest rates and exchange rates; and
d. Changes in the applicable regulations.

The Company has taken adequate measures to
mitigate the aforementioned risks and continues to
test their effectiveness on an ongoing basis.

INTERNAL CONTROL SYSTEM

Internal control system is a key component in the
management as a reference to conduct healthy and

safe operational activities. A good internal control
system supports the achievement of the management’s
predetermined performance targets, improves the
management’s confidence, encourages compliance with
the applicable laws and regulations, and minimizes
potential financial risks. The Board of Commissioners
and the Board of Directors believe that a robust
corporate performance can only be achieved through the
implementation of good corporate governance. One way
to implement this is through an effective internal control
system.
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Sistem pengendalian internal Perseroan bertujuan untuk:

1. Menjaga aset Perseroan;

2. Menjamin tersedianya pelaporan keuangan dan
manajerial yang dapat dipercaya;

3. Meningkatkan kepatuhan Perseroan terhadap
ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang
berlaky;

4. Mengurangi risiko terjadinya kerugian, penyimpangan
dan pelanggaran hukum; dan

5. Meningkatkan efektivitas organisasi dan
meningkatkan efisiensi biaya.

Direksi bertanggung jawab untuk menerapkan

sistem pengendalian intern yang baik pada setiap
aktivitas Perseroan di seluruh jenjang organisasi.
Direksi harus memastikan bahwa sistem pengawasan
intern telah dijalankan secara efisien dan efektif,
memastikan pelaksanaan prosedur secara tertib serta
mempertahankan kondisi yang mendukung upaya
pengawasan internal. Dalam hal ini Direksi dibantu oleh
Unit Audit Internal. Sedangkan Dewan Komisaris yang
bertanggung jawab terhadap pengawasannya, dibantu
oleh komite-komite Dewan Komisaris.

Secara bertahap, Perseroan terus menyempurnakan
unsur-unsur pengendalian intern hingga sesuai

dengan Internal Control Integrated Framework yang
dikembangkan oleh The Committee of Sponsoring
Organization of the Treadway Commission (COSO)

di tahun 2013 yang meliputi komponen-komponen:

(1) Lingkungan pengendalian, (2) Penilaian risiko, (3)
Kegiatan pengendalian, (4) Informasi dan Komunikasi, dan
(5) Kegiatan pemonitoran.

Evaluasi Efektivitas Sistem Pengendalian
Internal

Pelaksanaan pemeriksaan operasional oleh Unit Audit
Internal dilakukan secara rutin untuk mengetahui adanya
kelemahan atau penyimpangan yang ada di dalam
setiap fungsi kegiatan operasional. Hasil pemeriksaan
operasional menjadi masukan bagi manajemen untuk
memperbaiki sistem pengendalian internal di masing-
masing fungsi operasional yang kurang efektif sehinga
pengendalian intern menjadi lebih baik dan kuat serta
menghasilkan kinerja operasional yang efektif, efisien
dan ekonomis.

Tata Kelola Perusahaan
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The Company'’s internal control system aims to:
1. Maintain the Company's assets;
2. Ensure reliable financial and managerial reporting;

3. Improve the Company’s compliance with the
applicable laws and regulations;

4. Reduce the risks of financial loss, irregularities and
violations of the law; and

5. Improve organizational effectiveness and cost
efficiency.

The Board of Directors are responsible for the
establishment of an effective internal control system

at all organizational levels of the Company. The Board

of Directors shall ensure that the Company's internal
control system runs efficiently and effectively, and that
the procedures to support the internal control system are
implemented in an orderly manner. To achieve this, the
Board of Directors are assisted by the Internal Audit Unit.
Meanwhile, the Board of Commissioners are assisted by
its committes to perform its supervision responbilities.

The Company has been gradually improving the
elements of its internal control system, aligning it with
the Internal Control Integrated Framework developed

by the Committee of Sponsoring Organizations of the
Treadway Commission (COSO) in 2013, which includes
the following components: (1) Control environment, (2)
Risk assessment, (3) Control activities, (4) Information and
Communication, and (5) Monitoring activities.

Evaluation of the Effectiveness of the Internal
Control System

Operational evaluations are routinely conducted by
the Internal Audit Unit to identify any weaknesses or
irregularities in each operational function. Operational
evaluation results guide the management’s efforts to
develop internal control systems that improve less
effective operational functions.

PT Modernland Realty Tbk | Annual Report

171



Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance

Evaluasi efektivitas sistem pengendalian intern

diantaranya dilakukan dengan:

3. Evaluasi pengendalian intern terhadap aktivitas,
ketaatan prosedur, efektivitas dan efisiensi di semua
kegiatan operasional Perseroan. Ketaatan yang
dimaksud adalah ketaatan terhadap kebijakan/

SOP dan ketaatan terhadap perundang-undangan
yang berlaku. Hasil evaluasi dibahas dan dibuatkan
corrective action. Tindak lanjut atas tindakan
perbaikan tersebut dipantau oleh Unit Audit Internal
dan departemen terkait.

b. Evaluasi pengendalian intern terhadap pelaporan
keuangan dirancang dan diawasi oleh Direktur Utama
dan Direktur Keuangan, dan dilaksanakan oleh
Direksi dan seluruh manajemen untuk memberikan
keyakinan yang memadai mengenai keandalan
pelaporan keuangan dan penyusunan laporan
keuangan konsolidasian untuk keperluan eksternal
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

c. Laporan Atestasi Kantor Akuntan Publik: efektivitas
pengendalian intern atas pelaporan keuangan pada
tanggal 31 Desember 2016 telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang &
Rekan.

AKUNTAN INDEPENDEN

Sesuai dengan keputusan RUPS Tahunan tanggal 17 Juni
2016, Direksi Perseroan telah menunjuk Kantor Akuntan
Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan
sebagai akuntan independen Perseroan yang bertugas
untuk mengaudit laporan keuangan Perseroan untuk
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016.

Dengan demikian data KAP dan Akuntan yang melakukan
audit laporan keuangan Perseroan serta besaran jasa
audit dalam lima tahun terakhir adalah:

Periode Audit Kantor Akuntan Publik
Audit Period Public Accountant Firm
2016 IKAP Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & Rekan
2015 IKAP Tanubrata Sutanto Fahmi & Rekan
2014 IKAP Tanubrata Sutanto Fahmi & Rekan
2013 IKAP Tanubrata Sutanto Fahmi & Rekan
2012 IKAP Tanubrata Sutanto Fahmi & Rekan

The effectiveness of the internal control system are

evaluated by:

a. Effectiveness and efficiency in all operational
activities of the Company, and adherence to
procedures, policies/SOP and the applicable laws
and regulations. The evaluation results discussion is
executed to help the company to property prepare for
corrective actions. Follow-up of the corrective actions
is monitored by the Internal Audit Unit and related
departments.

b. Evaluation of internal control in financial reporting is
designed and supervised by the President Director
and the Finance Director, and implemented by the
Board of Directors and all management to provide
reasonable assurance in relation to the reliability
of financial reporting and the preparation of the
consolidated financial statements for external
purposes in accordance with the generally accepted
accounting principles.

c. Attestation Report of a Public Accounting Firm: the
Public Accounting Firm Tanubrata Sutanto Fahmi
Bambang & Partners audited the effectiveness of
internal control in financial reporting as of December
31,2016.

INDEPENDENT ACCOUNTANT

Based on the resolutions of the Annual GMS dated June
17,2016, the Company's Board of Directors reappointed
the Public Accounting Firm Tanubrata Sutanto Fahmi
Bambang & Partners to audit the Company'’s Financial
Statements for the year ended December 31, 2016.

Information pertaining to the Public Accounting Firms and
Accountants that have audited the Company'’s financial
statements, including audit fees, in the past five years:

Biaya Audit
Audit Fee
(Rp)

Akuntan
Accountant

Fahmi, SE, Ak, CPA 2.685.250.000
Fahmi, SE, Ak, CPA 1.549.250.000

Jasa Selain Audit Laporan Keuangan Tahunan
Pada periode tahun buku 2016, tidak ada jasa lain yang
diberikan oleh Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi
Bambang & Rekan selain jasa audit laporan keuangan
tahunan Perseroan.
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Non-Audit Services

For the financial year 2016, there were no non-audit
services provided by Public Accounting Firm Tanubrata
Sutanto Fahmi Bambang & Partners.
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PERKARA PENTING YANG SEDANG DIHADAPI
PERSEROAN

Sampai dengan 31 Desember 2016, tidak terdapat
perkara hukum material, baik pidana maupun perdata
yang dihadapi oleh Perseroan, anggota Dewan Komisaris
maupun Direksi. Dengan demikian tidak ada dampak
terhadap kondisi keuangan dan operasional Perseroan.

SANKSI ADMINISTRASI

Sepanjang tahun 2016, tidak pernah ada sanksi
administrasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) maupun
otoritas perbankan yang dikenakan kepada Perseroan,
anggota Direksi maupun Dewan Komisaris.

NILAI-NILAI BUDAYA PERUSAHAAN

Perseroan telah mimiliki nilai-nilai budaya yang bertujuan
untuk membentuk sikap dan perilaku setiap karyawan
Modernland. Budaya perusahaan yang disepakati dan
dianut oleh seluruh karyawan Perseroan disingkat
sebagai "TIKED" yang merupakan rangkuman dari tata
nilai Tanggung Jawab, Inisiatif, Kerja Sama, Etika, Disiplin.

Tanggung jawab berarti setiap karyawan harus
bertanggung jawab menjaga dan menjalankan komitmen
tugas sampai tuntas. Inisiatif berarti proaktif dalam
melaksanakan fungsi jabatan dan tugas serta kreatif
mengembangkan pemikiran/gagasan positif untuk
mencapai hasil yang terbaik. Kerja sama artinya mampu
menumbuhkan kepercayaan dan bersikap memberi
dan menerima (take and give) dalam membangun
kekompakan tim. Etika berarti berperilaku sopan, ramah
dan bermartabat berdasarkan aturan, pedoman dan
norma yang berlaku. Sedangkan Disiplin berarti taat
menjalankan aturan yang telah ditetapkan perusahaan

KODE ETIK

Dalam upaya membangun hubungan yang baik dengan
seluruh pemangku kepentingan dan meningkatkan nilai
pemegang saham, Perseroan senantiasa menjaga etika
dan nilai-nilai integritas dalam setiap aktivitas bisnis
Perseroan. Untuk itu Perseroan menyusun pedoman
perilaku dalam bentuk Kode Etik Perusahaan.

Kode Etik merupakan pedoman tertulis yang menjadi
panduan nilai-nilai etika/moral yang sesuai dengan
budaya perusahaan. Kode Etik berisi komitmen
Perseroan kepada berbagai pihak yang berkepentingan
sebagai perwujudan dari etika bisnis dan etika kerja
insan Perseroan. Kode Etik berlaku bagi segenap insan
Perseroan mulai dari Dewan Komisaris, Direksi, karyawan
dan individu lain yang terkait dengan bisnis Perseroan.
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IMPORTANT LEGAL CASES INVOLVING THE
COMPANY

As of December 31, 2016, there were no material
legal cases, civil or criminal, involving the Company;,
the members of Board of Commissioners or the Board
of Directors. Hence, there were no legal cases that
had an impact on the Company’s financial situation or
operations.

ADMINISTRATIVE SANCTIONS

In 2016, there were no sanctions imposed by the
Financial Services Authority (OJK) or the banking
authority on the Company, the Board of Directors or the
Board of Commissioners.

CORPORATE CULTURAL VALUES

The Company'’s cultural values aim to shape the
attitude and behavior of all Modernland’'s employees.
The Company'’s corporate cultural values are
encapsulated in "TIKED,” which stands for Tanggung
Jawab (Responsibility), Inisiatif (Initiative), Kerja sama
(Cooperation), Etika (Ethics), Disiplin (Discipline).

Responsibility refers to each employee’s responsibility
for completing his/her duties. Initiative refers to each
employee’s duty to be proactive and to creatively
develop positive ideas to achieve the best possible
results. Cooperation refers to each employee’s ability

to build trust and team cohesiveness. Ethics refers to
each employee’s duty to be respectful and considerate
as guided by the applicable rules, guidelines and norms.
Discipline refers to each employee’s duty to adhere to
the rules established by the Company.

CODE OF CONDUCT

In an effort to build good relationships with the
stakeholders, the Company maintains high ethical
standards in all of its business dealings. The Company has
compiled a behavioral guideline in the form of the Code
of Conduct.

The Code of Conduct is a set of written guidelines

that encapsulate the Company’s ethical/moral values.
It outlines the Company's commitment to various
stakeholders, as well as its commitment to uphold
business and work ethics. The Code of Conduct applies
to all of the Company’s employees including the Board
of Commissioners, the Board of Directors, and other
individuals or institutions involved in the Company's
business.
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Setelah penyusunan Kode Etik di bulan November 2015,
tahap selanjutnya adalah sosialisasi dan internalisasi
Kode Etik kepada seluruh karyawan. Kode Etik akan
disebarkan baik melalui media internal dalam bentuk
softcopy maupun dalam bentuk buku saku yang harus
dipelajari, dipahami dan dilaksanakan oleh setiap
karyawan.

Pokok-Pokok Kode Etik

Kode Etik berisi pedoman etika bisnis, etika kerja dan
etika terhadap pihak luar. Etika bisnis adalah nilai dan
norma yang menjadi acuan berperilaku bagi setiap
Individu Perusahaan. Etika Bisnis mengatur hal-hal yang
mencakup (1) benturan kepentingan, (2) pemberian dan
penerimaan hadiah, suap dan donasi, (3) kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan, (4) kerahasiaan
informasi, dan (5) tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Etika kerja adalah nilai dan norma yang menjadi acuan
bagi setiap Individu Perusahaan untuk berperilaku
sesuai dengan etika yang baik dalam menjalankan segala
aktivitasnya baik di dalam maupun di luar lingkungan
Perusahaan. Etika Kerja mengatur (1) hubungan dengan
sesama karyawan dan atasan, (2) menjaga kerahasiaan
informasi perusahaan, (3) menjaga dan menggunakan
aset perusahaan, (4) keluhan kerja, (5) diskriminasi

dan pelecehan seksual, dan (6) berbicara di publik dan
permintaan informasi. Selain itu, Etika Kerja juga berisi
aturan mengenai tempat kerja yang aman, nyaman dan
kondusif.

Etika Terhadap Pihak Luar berisi pedoman bagi individu
Perseroan dalam berinteraksi dengan pihak luar termasuk
pemegang saham, masyarakat, mitra usaha, media massa
dan sebagainya.

Pernyataan Kode Etik Berlaku di Seluruh Level
Organisasi

Kode Etik berlaku sama bagi Individu Perusahaan di
berbagai tingkatan Perseroan mulai dari anggota Dewan
Komisaris hingga ke karyawan operasional. Melalui
penegakan Kode Etik diharapkan semua karyawan dapat
menjaga kredibilitas Perseroan dan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap Perseroan yang sejauh ini telah
dikenal memiliki reputasi baik dan terpercaya.

Seluruh Individu Perseroan wajib menandatangani

surat pernyataan komitmen yang telah disediakan pada
lampiran 1 Kode Etik sebagai pernyataan komitmen
melaksanakan setiap ketentuan dalam Kode Etik. Seluruh
pimpinan atau atasan unit kerja bertanggung jawab dan
wajib menunjukkan keteladanan bagi bawahannya atas
penerapan Kode Etik.

174 PT Modernland Realty Tbk | Laporan Tahunan

The Code of Conduct was drafted in November 2015,
and is currently being socialized to all of the Company'’s
employees. It will be disseminated through internal
media and as a pocket book to be used as a reference
point by all employees.

The Principles of the Code of Conduct

The Code of Conduct guides business ethics, work ethics
and ethics when dealing with external parties. Business
Ethics are behavioral values that regulate the following:
(1) conflicts of interest, (2) giving and receiving of gifts,
bribes and donations, (3) compliance with laws and
regulations, (4) information confidentiality, and (5) social
and environmental responsibility.

Work Ethics are the values and norms that guide each
employee of the Company when carrying out activities
both inside and outside the Company's environment.
Work Ethics regulate: (1) relationships between
employees and supervisors, (2) corporate information
confidentiality, (3) maintenance and use of corporate
assets, (4) employee complaints, (5) discrimination
and sexual harassment, and (6) public speaking and
information requests. In addition, Work Ethics also
contain rules regarding a safe, comfortable and conducive
workplace.

Ethics towards External Parties provide guidance for

the Company’s individuals in interacting with external
parties including shareholders, the community, business
partners, media and so forth.

Statement of Commitment to the Code of
Conduct

The Code of Conduct is applied to all of the Company’s
employees, from the members of the Board of
Commissioners to operational staff. Through the
enforcement of the Code of Conduct, it is expected
that all employees will maintain the Company’s good
reputation and the level of public confidence in the
Company which, so far, has been high.

All of the Company’s employees have to sign a statement
of commitment provided in Appendix 1 of the Code of
Conduct to show their commitment to adhere to all the
provisions of the Code of Conduct. All supervisors or
worlk unit leaders are responsible for, and shall act as
role models to, their subordinates when it comes to the
implementation of the Code of Conduct.
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Sosialisasi dan Upaya Penegakan Etika
Perusahaan kepada Karyawan

Kode Etik diberikan sebagai panduan setiap Individu
Perseroan dan akan disosialisasikan kepada seluruh
karyawan. Jika ada keraguan mengenai pelaksanaan
ketentuan Kode Etik, setiap Individu Perseroan dapat
berkonsultasi dengan atasannya atau unit kerja yang
ditunjuk oleh Perseroan.

Pelaksanaan Kode Etik dan kepatuhan terhadap hukum
merupakan komitmen dan tanggung jawab seluruh
Individu Perseroan. Apabila terjadi pelanggaran atau
penyimpangan maka setiap Individu Perseroan wajib
melaporkan pelanggaran tersebut melalui:

1. Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary).

2. Atasan langsung.

3. Kontak pengaduan.

4. Dewan Komisaris.

Pelaporan pelanggaran wajib dilakukan dengan itikad
baik dan bukan merupakan suatu keluhan pribadi atas
suatu kebijakan perusahaan tertentu. Format pelaporan
wajib mencantumkan identitas dengan jelas disertai
dengan bukti pendukung yang relevan. Tetapi identitas
pelapor wajib dirahasiakan penerima laporan dan
Perseroan. Perseroan menjamin perlindungan terhadap
setiap Individu Perusahaan yang melaporkan terjadinya
pelanggaran terhadap ketentuan dalam Kode Etik.

Perusahaan berkewajiban untuk menerima dan
memastikan bahwa pelaporan tentang pelanggaran
terhadap ketentuan Kode Etik diproses secara wajar
dan tepat waktu. Sanksi sesuai dengan peraturan dan
ketentuan yang berlaku di Perusahaan akan diberikan
kepada setiap Individu Perusahaan yang melanggar
ketentuan dalam Kode Etik. Sanksi bagi karyawan yang
melakukan pelanggaran Kode Etik diputuskan oleh

Direksi. Sanksi bagi anggota Dewan Komisaris dan Direksi
yang melakukan pelanggaran Kode Etik diputuskan dalam

RUPS.
Sanksi atas Pelanggaran Kode Etik di Perseroan

Segala bentuk pelanggaran atas Kode Etik akan diselidiki
lebih lanjut dan ditindaklanjuti sesuai dengan keputusan
manajemen dengan merujuk kepada peraturan, hukum
dan kebijakan yang berlaku.

Pelanggaran Kode Etik Pada Tahun 2016
Tidak ada pelanggaran kode etik di Perseroan sepanjang
tahun 2016.

SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN
(WHISTLEBLOWING SYSTEM)

Saat ini Perseroan belum membentuk Sistem Pelaporan
Pelanggaran (Whistleblowing System).

Socialization and Enforcement of Corporate
Conduct to Employees

The Code of Conduct is meant to serve as a guide to
every employee of the Company, and thus needs to be
socialized to all employees. The Company’s employees
can consult their supervisors or the designated work unit
when they doubt certan aspects in regard with the code’s
implementation,

All of the Company’s employees are responsible for their
compliance with the Code of Conduct, and all laws and
regulations. In the event of a violation or an irregularity,
the Company's employees are required to report such
violation or irregularity to:

1. Corporate Secretary

2. Direct supervisor

3. Contact center

4. Board of Commissioners

Violations should be reported in good faith and not be
personal complaints about a certain corporate policy. The
complaint must clearly state the reporter’s identity and
include any relevant supporting evidence. The reporter’s
identity is to be kept confidential by the report handler
and the Company. The Company ensures the protection
of the employees who report violations of the Code of
Conduct.

The Company shall ensure that any report of a violation
of the Code of Conduct is processed in an appropriate
and timely manner. Sanctions in accordance with the
relevant laws and regulations will be imposed on any
of the Company's employee who violates the Code of
Conduct. Such sanctions are to be determined by the
Board of Directors. Sanctions for the members of the
Board of Commissioners and the Board of Directors who
violate the Code of Conduct are determined at the GMS.

Sanctions for the Violation of the Code of
Conduct of the Company

Any violation of the Code of Conduct will be investigated
and followed up in accordance with the decision of the
management, and with reference to the applicable laws,
regulations and policies.

Code of Conduct Violations in 2016
There were no violations of the Code of Conductin 2016.

WHISTLEBLOWING SYSTEM
Currently, the Company has no Whistleblowing System.
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Sosial Perusahaan

Corporate Social Responsibility

Bagi Modernland, pelaksanaan kegiatan CSR bukan hanya
sebatas pemenuhan kepatuhan terhadap peraturan yang
berlaku, tetapi juga sebagai program strategis untuk
membangun kemitraan dengan masyarakat sekitar proyek
Perseroan sebagai salah satu pemangku kepentingan utama.

For Modernland, the implementation of the Company’s CSR aimed not only as a compliance to the
applicable regulation, but also as a strategic program to develop partnership with the community
surrounding the Company's projects as one of the primary stakeholders of the Company.
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Modernland menempatkan aktivitas tanggung jawab
sosial perusahaan atau juga dikenal dengan istilah
Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai bagian yang
tak terpisahkan dari seluruh aktivitas bisnisnya. Setiap
keputusan bisnis yang diambil selalu memperhatikan
aspek kondisi masyarakat dan lingkungan di sekitar
proyek Perseroan dan memperhitungkan dampak dari
aktivitas usaha Perseroan bagi masyarakat setempat.
Perseroan ingin selalu membangun hubungan

yang harmonis dengan masyarakat sekitar dan ikut
berkontribusi bagi upaya-upaya pelestarian lingkungan
hidup.

Program CSR merupakan bentuk investasi dan
penghargaan Perseroan kepada masyarakat di sekitar
proyek Perseroan yang telah ikut berperan dalam
mendukung kesinambungan usaha Modernland. Sudah
selayaknya setiap kegiatan usaha Perseroan memberikan
dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan, tidak
hanya di sekitar proyek, tetapi juga dalam lingkup
yang lebih luas mencakup berbagai lapisan pemangku
kepentingan. Dengan demikian, dengan program-
program CSR yang dilakukan, Perseroan dapat menjaga
keseimbangan antara pencapaian kinerja finansial
dengan kinerja sosial dan lingkungan.

VISI DAN MISI CSR

Dalam melaksanakan program-program CSR, Perseroan

selalu merujuk kepada visi CSR dari Perseroan yakni

"Menjadi perusahaan yang terpercaya dan bertanggung

jawab terhadap para pemangku kepentingan”. Visi

tersebut dijabarkan menjadi tiga misi CSR yaitu:

1. Mendukung dan menjaga kepentingan dari para
pemangku kepentingan internal dan eksternal;

2. Mendukung pemberdayaan masyarakat sekitar,
membantu mengurangi penderitaan sosial, dan
menjalin hubungan serta komunikasi yang aktif
dengan masyarakat luas;

3. Mendukung kelestarian dan keindahan lingkungan
hidup.

Program-program CSR Perseroan ditujukan pada
masyarakat sekitar daerah operasional (Ring 1) dengan
fokus pada bidang pendidikan, ekonomi dan lingkungan
hidup. Di samping itu, Perseroan juga melakukan berbagai
kegiatan untuk membantu masyarakat dalam perbaikan

Corporate Social Responsibility (CSR) is an integral

part of Modernland's business activities. Each of the
Company'’s business decisions takes into account the
communities and the environment surrounding the areas
of the Company's operations. The Company strives to
build harmonious relationships with the surrounding
communities and to contribute to environmental
conservation efforts.

CSR is the Company's investment in the communities
surrounding the Company's projects to support
Modernland'’s business sustainability. Each of the
Company'’s business activities has a positive impact

on the communities and the environment, not only
surrounding the projects, but also on a broader level that
includes the stakeholders. Hence, with CSR programs,
the Company can maintain a balance between achieving
financial performance, and social and environmental
performance.

CSR VISION AND MISSIONS

In carrying out CSR programs, the Company refers to its
CSR vision, "To be a credible company that is responsible
to its stakeholders.” This vision is translated into the
following three CSR missions:

1. Support and maintain the interests of the Company’s
internal and external stakeholders;

2. Support the empowerment of the local communities,
help to reduce social inequality, build relationships
and communication with the wider community; and

3. Support environmental conservation.

Modernland’s CSR programs mainly involve activities
aimed at the communities surrounding its operational
areas (ring 1) that focus on education, economy and the
environment. Additionally, the Company also supports
the community’s efforts to improve environmental

PT Modernland Realty Tbk | Annual Report

179



Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

sarana dan prasarana lingkungan, dan berbagai kegiatan facilities and infrastructure, as well as religious activities.
keagamaan. Perseroan merancang dan meningkatkan The Company designs and improves its CSR programs to
berbagai program CSR yang memberikan dampak yang make a lasting impact on people’s lives

berkesinambungan yang dapat meningkatkan kualitas
hidup masyarakat di masa yang akan datang.

KEGIATAN CSR TAHUN 2016 CSR ACTIVITIES IN 2016
Kegiatan CSR Modernland sepanjang tahun 2016 adalah Modernland'’s CSR activities in 2016 included:

sebagai berikut:

* Acara Perayaan Natal .
Pada tanggal 15 Januari 2016, Perseroan
menyelenggarakan acara perayaan Natal 2015
dan Tahun Baru 2016 yang dihadiri oleh seluruh
pimpinan dan karyawan Grup Modernland. Dalam
acara tersebut Perseroan memberikan sumbangan
berbentuk dana kepada salah satu lembaga sosial.

* Pemeriksaan Kesehatan Gratis .
Pada tanggal 25 April 2016, jaringan Accorhotels
menyelenggarakan kegiatan sosial tahunan
bertajuk "Planet 21" yang diadakan di salah satu
perkampungan di daerah Tangerang. Perseroan
ikut mendukung acara tersebut yang mengundang
masyarakat tidak mampu untuk mendapatkan
pemeriksaan kesehatan gratis dan penyuluhan gizi.
Untuk meningkatkan potensi ekonomi setempat,
diadakan kegiatan mengajarkan keterampilan
membuat kerajinan dengan memanfaatkan kayu yang
tidak terpakai.

Bulan suci Ramadhan merupakan momen

Christmas Celebration

On January 15, 2016, the Company held a Christmas

2015 and New Year 2016 Celebration attended by all
leaders and employees of the Modernland Group. On
this occasion, the Company donated funds to a social
institution.

Free Medical Examination

On April 25, 2016, the Accor hotel network organized
an annual social event called "Planet 21" in one of
the villages in Tangerang. The Company supported
the event by inviting disadvantaged communities for
free medical examinations and nutrition counseling.
In addition, an activity to teach people how to create
crafts from unused wood was held to improve local
economic potential.

yang tepat bagi setiap unit bisnis Perseroan Ramadhan holy month is

untuk mengadakan berbagai kegiatan yang

the perfect time for the
Company’s business units

bersentUhan langsung dengan masyaral(at to conduct various activities

sekitar seperti kegiatan safari Ramadhan yang that directly connect with

diisi kegiatan buka puasa bersama, tausiah, solat ~the surrounding community
™ a q such as iftar, tausiah, tarawih

tarawih bersama serta pemberian santunan bagi prayers and donations for

anak yatim.

* Aksi Donor Darah .
Aksi donor darah Modernland telah menjadi
tradisi yang selalu diikuti dengan antusias oleh
karyawan Perseroan. Pada 30 Mei 2016, Perseroan
melalui anak usaha Novotel Gajah Mada kembali
menyelenggarakan aksi donor darah bekerja
sama dengan Unit Transfusi Darah (UTD) Palang
merah Indonesia (PMI) Cabang Cibinong. Kegiatan
berlangsung di Ballroom Novotel Gajah Mada
diikuti oleh 48 calon pedonor yang mendaftarkan
diri. Sebanyak 36 kantong darah terkumpul dari
36 pedonor yang memenuhi syarat kesehatan.
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orphans.

Blood Donation

Modernland'’s blood donation activity have become

a tradition in which the Company’s employees
enthusiastically participate. On May 30, 2016, the
Company, through its subsidiary Novotel Gajah Mada,
held a blood donation activity in collaboration with
the Blood Transfusion Unit (UTD) of Indonesian Red
Cross (PMI) Cibinong Branch. The activity took place
in the Ballroom of Novotel Gajah Mada and was
attended by 48 registered donors. A total of 36 blood
bags were collected from 36 donors who met the set
health requirements. Blood donations will continue
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Kegiatan donor darah akan terus dilakukan secara
berkala untuk menggugah kesadaran karyawan dan
membantu mereka mengekspresikan kepeduliannya
terhadap sesama. Kegiatan donor darah juga
dilakukan di unit-unit usaha lainnya seperti di Kota
Modern.

Safari Ramadhan

Bulan suci Ramadhan merupakan momen yang tepat
bagi setiap unit bisnis Perseroan untuk mengadakan
dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang
bersentuhan langsung dengan masyarakat sekitar.
Secara rutin, Perseroan menyelenggarakan kegiatan
safari Ramadhan berupa acara buka puasa bersama
yang juga diisi dengan tausiah, solat tarawih bersama
serta pemberian santunan bagi anak yatim.

Kegiatan safari Ramadhan tahun 2016 dimulai
pertama kali di Kawasan Industri ModernCikande
pada 16 Juni dengan menggelar acara buka puasa
bersama dan pemberian santunan yang dihadiri oleh
mitra usaha (tenant) dan anak yatim piatu dari desa
Nambo Udik, Banten.

Pada tanggal 17 Juni, acara buka puasa diadakan oleh
holding bertempat di Ballroom Novotel Gajah Mada,
Jakarta. Acara dihadiri oleh jajaran Direksi dan Dewan
Komisaris serta seluruh karyawan Modernland. Selain
buka puasa bersama, acara tersebut juga diisi dengan
tausiah dan penyerahan santunan untuk anak-anak
yatim piatu.

Rangkaian Safari Ramadhan berikutnya diadakan

di Jakarta Garden City (JGC) pada 22 Juni dengan
tema "Tingkatkan Produktivitas untuk Meraih
Kemenangan”. Acara yang diadakan di Club House
JGC ini dihadiri oleh pimpinan dan karyawan PT Mitra
Sindo Makmur dan masyarakat setempat.

Kegiatan Safari Ramadhan ditutup dengan buka
bersama di Kota Modern, Tangerang pada 29 Juni
yang dihadiri pimipinan dan karyawan Kota Modern,
unsur pemerintah kota Tangerang dan masyarakat
sekitar.

Selain menyerahkan santunan bagi anak-anak yatim,
pada kesempatan Safari Ramadhan Perseroan juga
membagikan perlengkapan sholat seperti mukena,
sajadah, sarung serta bantuan dana untuk mesjid dan
yayasan sekitar yang membutuhkan, serta bantuan
paket sembako yang terdiri dari beras, gula pasir,
minyak goreng dan kebutuhan pokok lainnya, untuk
masyarakat tidak mampu.
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to be conducted periodically to give the Company'’s
employees the opportunity to help those in need.
Blood donation activity also took place in other
business units such as in Kota Modern.

Ramadhan Safari

The holy month of Ramadhan is the perfect time

for the Company'’s business units to conduct and
participate in various activities to connect with the
surrounding communities. Modernland routinely
holds Ramadhan Safari activities such as iftar, tausiah,
tarawih prayers and donations for orphans.

On June 16, 2016, Ramadhan safari was held for the
first time in the ModernCikande Industrial Estate, with
iftar and a donation event attended by the tenants
and orphans of the Nambo Udik Village, Banten.

On June 17, 2016, iftar was held in the Ballroom of
Novotel Gajah Mada, Jakarta. The Board of Directors
and the Board of Commissioners, as well as all
employees of Modernland attended the event.
Besides iftar and tausiah, a donation was also made
for orphans.

The next Ramadhan Safari was held in Jakarta
Garden City (JGC) on June 22, 2016, with the theme,
“Increase Productivity to Reach Victory.” The leaders
and employees of PT Mitra Sindo Makmur, as well as
members of the surrounding communities attended
the event, which was held in the Club House JGC.

Safari Ramadhan ended with iftar in Kota Modern,
Tangerang, on June 29, 2016, which was attended
by the leaders and employees of Kota Modern,
representatives of the government of Tangerang city
and members of the surrounding communities.

In addition to a donation for orphans, during Ramadan
Safari, the Company also distributed prayer sets
including ladies prayer gowns, prayer rugs, sarongs
and donation fund for the surrounding mosques and
social foundations, as well as packages of nine basic
necessities consisting of rice, sugar, cooking oil and
other basic necessities, for disadvantaged community
members.

PT Modernland Realty Tbk | Annual Report

181



Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

+ Halal Bihalal Idul Fitri 1437H
Pada tanggal 25 Juli 2016, Perseroan mengadakan
acara halal bihalal bagi seluruh karyawan keluarga
besar Modernland. Acara tersebut diadakan di Padang
Golf Modern, Kota Modern, Tangerang. Acara yang
bertema “Halal Bihalal, Menjalin Silaturahmi untuk
Meningkatkan Keharmonisan dalam Bekerja” itu diisi
dengan tausiah oleh Ustad Maulana, hiburan oleh
artis penyanyi serta pemberian tali kasih bagi anak-
anak yatim dari Yayasan Rumah Yatim Tangerang.

* Ambulans untuk Polda Banten

Pada tanggal 23 Juni 2016, Perseroan menyerahkan
dua unit ambulans kepada Kepolisian Daerah (Polda)
Banten. Unit ambulans yang telah dilengkapi berbagai
perangkat seperti matras, tabung oksigen, sebagainya,
diserahkan langsung oleh Komisaris Utama Perseroan;
Luntungan Honoris kepada Kepala Polda Banten
Brigadir Jendral Polisi Drs. Ahmad Dofiri, M.Si.

*  Pemberian Paket Sembako
Pada bulan Juli 2016, dalam beberapa kesempatan
Perseroan menyerahkan paket sembako kepada
anggota Kepolisian di Kepolisian Daerah (Polda)
Banten, Kepolisian Resor (Polres) Serang, Polres
Serang Kota, Kepolisian Resor Kota (Polresta)
Tangerang Kabupaten, dan Satuan Brigade Mobil
(Brimob) Polda Banten. Pemberian paket sembako
merupakan bentuk perhatian dan penghargaan
kepada aparat Kepolisian di wilayah Banten di mana
proyek Perseroan berada.

* Merayakan Idul Adha 1437H bersama Masyarakat
Cakung
Untuk menyambut hari Raya Idul Adha 1437H yang
jatuh pada tanggal 9 September 2016, Perseroan
ikut menyumbangkan hewan kurban yang diserahkan
kepada mesjid terdekat di proyek Jakarta Garden
City (JGC) untuk didistribusikan kepada masyarakat
setempat.

BIAYA PROGRAM CSR TAHUN 2016
Pada tahun 2016, biaya kegiatan CSR yang dikeluarkan
Perseroan sebesar Rp2,88 miliar.

EVALUASI KEBERHASILAN PROGRAM CSR

Evaluasi keberhasilan program CSR selalu dilakukan di
akhir tahun untuk mengetahui efektivitas program dan
dampak yang dihasilkan. Evaluasi mencakup tingkat

keberhasilan interaksi dan kerja sama yang terbangun
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* Eid al-Fitri 1437H Halal bihalal

On July 25, 2016, the Company held an Eid al-Fitri
celebration with all Modernland employees. The
event was held at the Padang Golf Modern, Kota
Modern, Tangerang. With the theme, "Halal Bihalal,
Building Hospitality to Improve Harmony at Work,”
the event included tausiah by Ustadz Maulana,
entertainment by singers and a donation for the
orphans at the Orphanage Foundation Tangerang..

* Ambulances for the Banten Regional Police
Department
On June 23,2016, Modernland handed over
two ambulances to the Banten Regional Police
Department. The ambulances, equipped with various
features, such as mattresses and oxygen tubes,
were handed over by the Company'’s President
Commissioner Luntungan Honoris to the Chief of
Banten Regional Police Department Police Brigadier
General Drs. Ahmad Dofiri, MSi

+ Nine Basic Necessities Packages Donation
InJuly, 2016, on several occasions the Company
donated nine basic necessities packages to the police
officers at the Banten Regional Police Department
(Polda), Serang District Police Department (Polres),
Serang City District Police Department, Tangerang
Regency City-District Police Department (Polresta)
and Mobile Brigade Corps (Brimob) of Banten
Regional Police Department. Such donations
constitute an expression of appreciation to the police
officers in Banten where the Company's projects are
located.

+ Eid al-Adha 1437H Celebration with the Community
in Cakung
To welcome Eid al-Adha 1437H on September 9,
2016, the Company donated sacrificial animals to
the nearest mosque to its Jakarta Garden City (JGC)
project, to be distributed to the local community.

EXPENSES OF CSR PROGRAMS IN 2016

2016, the expenses of the Company'’s CSR activities
amounted to Rp2.88 billion.

EVALUATION OF THE SUCCESS OF CSR
PROGRAMS

An evaluation of the success of the Company’s CSR
programs is conducted at the end of each year to
determine the effectiveness and impact of the programs.
The evaluations include the success of the interaction
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antara Perseroan dengan masyarakat setempat. Interaksi
dan kerja sama yang baik merupakan salah satu indikator
keberhasilan dari program CSR yang dilakukan.

PRAKTIK KETENAGAKERJAAN DAN K3

Perseroan berusaha menciptakan kondisi lingkungan
kerja yang aman dan nyaman agar produktivitas kerja
karyawan optimal. Perseroan mewajibkan seluruh
karyawan mematuhi kebijakan dan prosedur operasi
standar yang berkaitan dengan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) untuk meminimalisasi terjadinya
insiden, kecelakaan kerja, hampir celaka (nearmiss)

dan penyakit akibat kerja. Setiap karyawan diwajibkan
untuk mampu menciptakan dan menjaga kebersihan,
keamanan dan kenyamanan lingkungan kerja, memakai
alat pelindung diri (APD) dan alat pengaman kerja (APK)
sesuai persyaratan dan tidak melakukan kegiatan yang
dapat mengganggu konsentrasi karyawan lainnya dalam
bekerja.

Pelatihan K3
Pada tahun 2016, Perseroan memberikan pelatihan
terkait keselamatan dan kesehatan kerja sebagai berikut:

Pelatihan
Type of Training

Unit Bisnis
Business Unit
Sharing K3 (K3 umum
kelistrikan & mekanik)

Jumlah | Total

JGC

Kegiatan Karyawan

Dalam rangka membangun hubungan kerja sama yang
serasi dan harmonis antara manajemen dengan seluruh
karyawan, maupun antar karyawan, secara berkala
Perseroan mengadakan berbagai acara/kegiatan yang
bersifat memperkuat tingkat keterikatan karyawan
(employee engagement), yang harus diikuti oleh seluruh
karyawan. Perseroan juga menyediakan sarana dan
prasarana bagi karyawan untuk melakukan aktivitas di
luar pekerjaan seperti kegiatan olahraga dan keagamaan,
yang bertujuan untuk membentuk ikatan yang kuat antara
karyawan dan perusahaan. Selain untuk meningkatkan
kualitas hidup karyawan menjadi lebih baik dan lebih
sehat, kegiatan-kegiatan di luar pekerjaan dapat
meningkatkan hubungan karyawan antar departemen
sehingga masalah-masalah terkait pekerjaan yang
melibatkan lintas departemen akan dapat lebih mudah
diselesaikan.

37
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and cooperation developed between the Company and
the local communities. Interaction and cooperation
between the Company and the members of the local
communities is an indicator of the success of the
Company’s CSR programs.

EMPLOYMENT AND K3 PRACTICES

To encourage optimum productivity, the Company strives
to create a safe and comfortable working environment
for its employees. The Company requires that all
employees adhere to its occupational health and safety
policies, and standard operating procedures, to minimize
occupational accidents, near misses and diseases.

Every employee is required to contribute to creating

a clean, safe and comfortable work environment, to

wear protective clothing and safety gear in accordance
with the Company’s requirements, and is prohibited
from engaging in activities that could endanger other
employees.

K3 Trainings
In 2016, the Company provided occupational health and
safety training, including;

Durasi Pelatihan Akumulasi Jam Pelatihan

Peserta
Participants

Training Duration Accumulated Training
(jam | hour) Hours
2 74
2 74

Employee Activities

In order to build harmonious working relationships
between the management and the employees, and
among the employees, the Company regularly holds
various events/activities that reinforce employee
engagement. The Company also provides facilities

and infrastructure for employees to take part in non-
work related activities, such as sports and religious
activities, which aim to create a strong bond between the
employees and the Company. In addition to improving
the quality of life of its employees, such activities can
improve employee relations among departments so that
cross-department work-related problems can be resolved
easier.
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*  Outbound Karyawan
Pada pertengahan April 2016, Perseroan kembali
mengadakan kegiatan outbound yang diikuti oleh
455 orang karyawan dari berbagai unit usaha Grup
Modernland. Kegiatan berlangsung selama 2 hari,
tanggal 15 - 16 April bertempat di Kinasih Hotel &
Resort, Caringin, Bogor.

Kegiatan outbound Modernland telah dilaksanakan
sebanyak 8 kali dengan tema berbeda-beda. Kali ini

temanya adalah: "Buliding on strengths to accelerate

Growth". Perseroan berharap kegiatan outbound
tersebut dapat memberi dampak positif menjaga

dan meningkat hubungan kekeluargaan antar sesama

karyawan agar terjadi sinergi yang optimal. Acara
diisi dengan berbagai permainan dan motivasi yang
bertujuan mengembangkan nilai-nilai kerja sama,
kemandirian, kepemimpinan dan kekompakan

tim. Diharapkan, setelah kembali ke tempat kerja,
karyawan lebih mampu untuk menyelesaikan
berbagai masalah pekerjaan dan target dengan kerja
sama sehingga menghasilkan pencapaian kinerja
yang optimal.

* Leaderhip Training
Sebagai implementasi dari misi Perseroan dalam
membentuk karakter kepemimpinan yang kuat
para karyawannya, pada tanggal 11 Agustus 2016

Perseroan mengadakan program Leadership Training

yang diikuti oleh karyawan dari tingkat Department
Head, Division Head hingga Direksi dan Komisaris
grup Modernland.

Program bertajuk "Good Leaders Do Sharing"yang
berlangsung di Ballroom Novotel Gajah Mada itu
menghadirkan pembicara utama Handry Satriago,

CEO General Electric (GE) Indonesia, kelompok usaha

dari GE Company, salah satu korporasi terbesar dan

tertua di dunia. Hal yang menarik dan membangkitkan

motivasi adalah bahwa Handry Satriago merupakan
penyandang disabilitas yang harus duduk di kursi
roda sejak usia 17 tahun, 30 tahun lalu. Dengan
semangat tak kenal menyerah, ia terus bersekolah
dan berkarir di GE Indonesia hingga berhasil
mencapai posisi puncak pada usia 41 tahun, setelah
bekerja selama 13 tahun di perusahaan tersebut.

Acara yang termasuk dalam program leadership
sharing ini menekankan pada kiat menata pola
pikir dalam bekerja dan perubahan yang perlu

dilakukan oleh seorang pemimpin dalam berkerja dan

mengambil kesimpulan. Pesan dari pembicara, tugas

seorang pemimpin adalah mencetak pemimpin baru,

di mana salah satunya adalah dengan melakukan
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Employee Outing

In mid-April, 2016, the Company held an outbound
attended by 455 employees from various business
units of the Modernland Group. The employee outing
took place over two days from April 15 to 16 in the
Kinasih Hotel & Resort, Caringin, Bogor.

Modernland outbound has been conducted 8
times with different themes. This time the theme
was, "Building on strengths to accelerate growth.”
The Company expects that the outbound will have
a positive impact on maintaining and improving
relationships among its employees. The event
included various games aimed at developing
teamwork, self-reliance and leadership. Expectedly,
after returning to work, employees have been better
able to solve work problems and to achieve targets
through teamwork.

Leadership Training

As an implementation of the Company'’s mission

to shape its employees’ leadership character, on
August 11, 2016, the Company held a Leadership
Training program, which was attended by employees
at the levels of Department Head and Division

Head up to the Board of Directors and the Board of
Commissioners of the Modernland Group.

The program entitled, "Good Leaders Share,” which
took place in the Ballroom of Novotel Gajah Mada,
included a presentation by Handry Satriago, CEO of
General Electric (GE) Indonesia, a business group

of the GE Company, one of the largest and oldest
corporations in the world. The motivational aspect of
the speech is the fact that Handry Satriago is a person
with a disability who has been in a wheelchair for the
past 30 years, since the age of 17. With a relentless
spirit, he continued his education and started a
career in GE Indonesia, successfully reaching the top
position at the age of 41, after working for 13 years at
the company.

This event, which was a part of the leadership sharing
program, focused on tips on how to promote a
positive work mindset, and the changes that need to
be made by leaders for decision making. The message
from the speaker is that one of the tasks of a leader is
to create new leaders through knowledge sharing. In
addition, leaders should never blame others. Leaders
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sharing ilmu. Selain itu, pemimpin tidak akan pernah
menyalahkan orang lain ketika dalam kondisi ketika
harus kalah atau salah. Pemimpin harus selalu belajar
dan melakukan refleksi diri.

+ Sosialisasi Tax Amnesty
Menyikapi program pengampunan pajak (Tax
Amnesty/TA) yang dikeluarkan pemerintah pada tahun
2016, Perseroan menganggap bahwa hal tersebut
penting untuk dipahami secara mendalam oleh
karyawan Perseroan. Oleh karena itu, pada tanggal
18 Agustus 2016, Perseroan mengadakan seminar
sosialisasi Tax amnesty yang dihadiri oleh Direksi,
Dewan Komisaris, tim manajemen dan karyawan Grup
Modernland.

Pada acara yang diselenggarakan di aula holding,
kantor pusat Modernland tersebut, konsultan

pajak eksternal memaparkan berbagai informasi
penting terkait program TA, dari tata cara mengikuti
hingga benefit yang diperoleh. Acara serupa juga
diselenggarakan oleh JGC bekerja sama dengan Ray
White pada 31 Agustus dan oleh ModernCikande
Industrial Estate bersama tenant pada 21 September.

TANGGUNG JAWAB TERHADAP KONSUMEN
Pemenuhan tanggung jawab terhadap hak-hak konsumen
bukan hanya merupakan bentuk ketaatan pada Undang-
Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen, tetapi juga sebagai perwujudan dari
komitmen Perseroan untuk menempatkan kepuasan
konsumen sebagai hal utama. Setiap konsumen
mempunyai hak untuk mendapatkan informasi yang
benar, jelas, dan jujur mengenai produk yang ditawarkan,
dan mempunyai hak untuk menyampaikan keluhan dan
mendapatkan solusi yang memuaskan.

Setiap keluhan pelanggan akan diterima oleh Customer
Service yang untuk penanganan selanjutnya dapat
berkoordinasi dengan departemen terkait seperti

Legal, Estate Management atau Project. Pada umumnya,
keluhan konsumen terkait proses serah terima produk
termasuk sertifikat, proses penyelesaian sertifikat, proses
pengalihan hak dan permintaan perpindahan unit.
Sepanjang tahun 2016, semua keluhan dan masukan dari
konsumen yang diterima telah ditangani dan diselesaikan
dengan baik.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

should always cultivate the habits of learning and
self-reflection.

+ Tax Amnesty Socialization
The Company relizes that it is important that its
employees understand the tax amnesty (TA) program
issued by the government in 2016. Therefore, on
August 18, 2016, the Company held a Tax amnesty
socialization seminar, which was attended by the
Board of Directors, the Board of Commissioners,
the management team and the employees of the
Modernland Group.

At the event held in the holding's auditorium, at the
Modernland head office, an external tax consultant
explained the TA program, ranging from the
procedures up to the benefits. Similar events were
also held by the JGC cooperating with Ray White
on August 31, 2016, and with the tenants of the
ModernCikande Industrial Estate on September 21,
2016.

CUSTOMER PROTECTION

Respecting customer rights is not only an obligation
under Law No. 8 of 1999 concerning Customer
Protection, but also a part of the Company’s commitment
in prioritizing customer satisfaction. Each customer has
the right to obtain accurate, clear and honest information
about the products offered, and has the right to complain
and obtain a satisfactory solution.

Each customer complaint is received by Customer
Service, and is handled in coordination with the relevant
departments such as Legal, Estate Management or
Project. In general, customer complaints are mostly
related to the process of product handover including
certificates, right transfers and unit replacement requests.
During 2016, all customer complaints, and feedback
received from customers, had been appropriately
resolved.

PT Modernland Realty Tbk | Annual Report

185



Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Aktivitas Dengan Konsumen Activities with Customers

Perseroan mengadakan berbagai aktivitas yang The Company holds various activities involving
melibatkan konsumen dan mitra penjualan dengan customers and sales partners with the aim of providing
tujuan memberikan informasi terkini mengenai proyek- the latest information regarding its projects and
proyek Perseroan dan membangun kemitraan dengan developing partnerships. In 2016, the activities carried

kualitas yang lebih baik lagi. Di tahun 2016 kegiatan yang out were as follows:

dilakukan diantaranya adalah:

Agent Gathering Jakarta Garden City

Untuk lebih mengenalkan lagi proyek perumahan
skala kota Jakarta Garden City (JGC) di Cakung,
Jakarta Timur, anak usaha Perseroan, PT Mitra Sindo
Sukses, menggelar acara agent gathering bersama
agen properti se-Jabodetabek yang diadakan 2 kali,
yaitu pada tanggal 1 Juni dan 14 Oktober 2016.
Dalam kesempatan tersebut, para agen diajak melihat
langsung kemajuan pembangunan berbagai fasilitas
dan keunggulan proyek JGC agar mereka mendapat
gambaran yang lengkap saat memasarkan produk
residensial dan komersial JGC ke konsumen.

Perseroan menilai kegiatan ini penting karena selain
untuk mempererat silaturahmi dengan para agen
properti yang menjadi mitra penting Perseroan, juga
untuk menginformasikan perkembangan proyek JGC
yang cukup pesat termasuk penyelesaian berbagai
fasilitas pendukung di area komersial dan sarana
infrastruktur eksternal yang semakin memberi
kemudahan akses menuju dan dari lokasi JGC.

Agent Gathering ModernCikande

PT Modern Industrial Estat, anak usaha Perseroan
yang membangun dan mengelola kawasan industri
ModernCikande di Cikande, Serang, Banten, juga
mengadakan kegiatan agent gathering untuk
memperkenalkan produk baru Modern Office Factory
(MOF), yang melengkapi produk lahan industri siap
bangun yang telah ada sebelumnya.

Acara yang diadakan pada 9 Juni dan 18 Oktober
2016 ini dihadiri oleh ratusan agen properti se-
Jabodetabek yang antusias menyimak penjelasan
mengenai keunggulan produk properti yang
ditawarkan. Selain mendapatkan paparan mengenai
produk MOF, para agen properti juga diajak melihat
perkembangan proyek ModernCikande Industrial
Estate.

Pada tanggal 28 Juni 2016, Perseroan kembali
mengadakan agent gathering untuk memberikan
pemaparan yang menyeluruh atas produk-produk
Perseroan baik di segmen residensial maupun
industrial sekaligus ajang silaturahmi Perseroan
dengan para agen properti.
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+ Jakarta Garden City Agent Gatherings
To better introduce the Jakarta Garden City (JGC)
city-scale residential project in Cakung, East Jakarta,
a subsidiary of the Company, PT Mitra Sindo Sukses,
held two agent gatherings with property agents in the
Greater Jakarta area, on June 1 and October 14, 2016.
During the events, the agents were invited to directly
see the construction progress of various facilities,
and learn about the positive aspects of the JGC
projects, to give them the complete big picture when
marketing JGC residential and commercial products
to customers.

The Company considers this activity important
because in addition to strengthening its relationships
with real estate agents as its key partners, it can

also inform them of the rapid progress of JGC
projects, including completion of various facilities in
commercial areas and external infrastructure facilities
that provide easier access to and from JGC locations.

* ModernCikande Agent Gatherings
PT Modern Industrial Estate, a subsidiary that builds
and manages the ModernCikande industrial estates
in Cikande, Serang and Banten, also held agent
gatherings to introduce its new product, Modern
Office Factory (MOF), which complements the existing
ready-to-build industrial land products.

The events, held on June 9 and October 18, 2016,
were attended by hundreds of property agents in the
Greater Jakarta area who enthusiastically listened to
information about the positive aspect of the property
products. Besides obtaining MOF product information,
the property agents were also invited to see the
progress of the ModernCikande Industrial Estate
project.

On June 28, 2016, the Company also held an agent
gathering to provide a comprehensive presentation
of the Company's products both in residential

and industrial segments, as well as to build better
relationships between the Company and the property
agents.
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Agent Property Award 2016

Perseroan menyelenggarakan acara tahunan "Agent
Property Award” sebagai ajang pemberian apresiasi
bagi para pemasar properti yang telah menjadi mitra
usaha Perseroan selama ini. Pada tahun 2016, acara
diadakan di Ballroom Novotel Gajah Mada, Jakarta
pada awal Juni 2016 dihadiri oleh Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan serta para agen properti se-
Jabodetabek. Disediakan hadiah 8 unit mobil untuk
para pemasar berprestasi yang berhasil membukukan
nilai transaksi penjualan tertinggi sepanjang tahun
2015.

Turnamen Golf Antar Tenant ModernCikande
Untuk meningkatkan hubungan baik Perseroan
dengan tenant dan antar tenant sendiri di lingkungan
Kawasan Industri ModernCikande, PT Modern
Industrial Estat menyelenggarakan tenant gathering
yang dikemas dalam turnamen golf, bertempat di
Padang Golf Modern, Tangerang, Banten, pada 22
Juli 2016. Turnamen diikuti oleh 100 peserta terdiri
dari Direksi dan pemilik perusahaan-perusahaan
penghuni kawasan industri ModernCikande, tim
manajemen Grup Modernland serta para pemangku
kepentingan lainnya.

Acara tenant gathering yang pertama kali dilaksanakan
ini dinilai cukup berhasil dalam membangun interaksi
positif dengan para tenant dan unsur pemerintah
setempat sehingga akan terus diselenggarakan secara
rutin tiap tahun dengan format yang berbeda-beda.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Agent Property Award 2016

The Company organizes an annual event called "Agent
Property Award"” to show appreciation to the property
marketers who are Modernland's business partners. In
2016, the event was held in the Ballroom of Novotel
Gajah Mada, Jakarta, in early June 2016, and was
attended by the Company'’s Board of Directors and
the Board of Commissioners, as well as the property
agents in the Greater Jakarta area. Eight cars were
given to the marketers who managed to record the
highest sales transaction values throughout 2015.

ModernCikande Tenants’ Golf Tournament

To promote good relationships between the Company
and the tenants of the ModernCikande Industrial
Estate, as well as good relationships among tenants,
PT Modern Industrial Estate held a tenants gathering
in the form of a golf tournament, held at the

Padang Golf Modern, Tangerang, Banten, on July 22,
2016. The event was attended by 100 participants
consisting of the Board of Directors, owners of the
companies holding occupancy at the ModernCikande
industrial estate, the Modernland Group management
team and other stakeholders.

This first tenant gathering event succeeded in
building positive interactions between the Company,
local government representatives and the tenants. A
form of the event will be held regularly each year.
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Profil Dewan
Komisaris

Board of Commissioners' Profile

Luntungan Honoris
Komisaris Utama
President Commissioner

Warga Negara Indonesia, usia per 31 Desember 2016 adalah 67 tahun. Menjabat
sebagai Komisaris Utama sejak tahun 2007. Beliau bersama Otje Honoris adalah
pendiri PT Modern Photo Film Co. pada tahun 1973. Pernah menjabat sebagai
Direktur Utama PT Honoris Jaya Trading Co. (1980-1985), Direktur PT Modernland
Realty Tbk (1985-2000), Komisaris PT Modern Photo Film Co. (1988-2001), dan
Direktur Utama PT Modernland Realty Tbk (2000-2007).

An Indonesian citizen, he is 67 years old as of December 31, 2016. He was
appointed as President Commissioner since 2007. Together with Otje Honoris,
they founded PT Modern Photo Film Co. in 1973. He served as President Director
of PT Honoris Jaya Trading Co. (1980-1985), Director of PT Modernland Realty
Tbk (1985-2000), Commissioner of PT Modern Photo Film Co. (1988-2001), and
President Director of PT Modernland Realty Tbk (2000-2007).
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Oscar Jaro Tavera
Komisaris
Commissioner

Warga Negara Filipina, usia per 31 Desember 2016 adalah
69 tahun. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak
Juni 2011. Beliau memperoleh gelar Bachelor of Science
in Commerce dari University of Negros Occidental -
Recoletos Filipina dan sertifikasi Akuntan Publik pada
tahun 1968 di Filipina. Mengawali karir sebagai auditor di
Kantor Akuntan Publik SyCip, Gorres Velayo & Co., CPAs
Philippines (1967), kemudian di Kantor Akuntan Publik
Drs. Utomo Mulia & Co. (1975-1982). Sejak tahun 1982
hingga 2007 bergabung dengan Modern Group sebagai
Advisor di bidang pengembangan bisnis dan pemasaran
di beberapa anak perusahaan. Pernah menjabat sebagai
Komisaris Utama Perseroan dan Komisaris di PT Modern
Photo Tbk (2000-2006).

A Filipino citizen, he is 69 years old as of December 31,
2016. He served as Commissioner of the Company since
June 2011. He obtained a Bachelor of Science degree

in Commerce from University of Negros Occidental -
Recoletos Philippines and certified Public Accountant in
1968 in Philippines. He began his career as an auditor in
public accounting firm SyCip, Gorres Velayo & Co., CPAs
Philippines (1967), then at Drs. Utomo Mulia & Co. (1975-
1982). From 1982 to 2007 he joined Modern Group

as Advisor in the field of business development and
marketing at several subsidiaries. Formerly he served as
President Commissioner and Commissioner of PT Modern
Photo Tbk (2000-2006).

Edwyn Lim
Komisaris
Commissioner

Warga Negara Indonesia, usia per 31 Desember 2016
adalah 50 tahun. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan
sejak Juni 2011. Beliau memperoleh gelar Insinyur
Teknik Sipil dari Universitas Kristen Jaya, Jakarta

pada tahun 1991. Berpengalaman 19 tahun dalam
industri properti, beliau telah terlibat dalam berbagai
proyek di kota-kota besar Indonesia meliputi hunian,
apartemen, perkantoran dan pusat perbelanjaan.
Pernah menjadi Direktur di Agung Podomoro Group,
lalu dipercaya menjadi Direktur Utama Perseroan pada
26 Oktober 2007. Aktif dalam asosiasi profesi dan kini
menjabat BPOD Real Estate Indonesia (REI) DKI Jakarta
dan pengurus Kamar Dagang dan Industri (KADIN) di
kompartemen properti.

An Indonesian citizen, he is 50 years old as of December
31,2016. He was appointed as Commissioner of the
Company since June 2011. He obtained his bachelor’s
degree in Civil Engineering from Universitas Kristen Jaya,
Jakarta in 1991. Having 19 years experience in property
industry, he was involved in various projects in big cities
in Indonesia covering residential estate, apartments,
offices and shopping centers. He was formerly a director
in Agung Podomoro Group, and was entrusted as Director
of the Company on 26 October 2007. He is active in
associations of profession and now serves as BPOD Real
Estate Indonesia (REI) Jakarta Region as well as executive
at Chamber of Commerce and Industry (KADIN) in the
compartment of property.
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lwan Suryawijaya
Komisaris Independen
Independent Commissioner

Nita Tanawidjaja
Komisaris Independen
Independent Commissioner

Warga Negara Indonesia, usia per 31 Desember 2016
adalah 58 tahun. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan
sejal tahun 2007. Beliau mengawali karir di Divisi
Pemasaran PT Modern Photo Film Co. (1983-1994),
kemudian dipercaya sebagai Direktur Pengelola PT
Modern Indocitra (1994-1996). Selanjutnya beliau
bergabung dengan PT Modernland Realty Tbk sebagai
Direktur (1997-2007) sebelum diangkat sebagai
Komisaris Perseroan.

An Indonesian citizen, he is 58 years old as of December
31,2016. He was appointed as Commissioner of the
Company since 2007. He began his career in Marketing
Division of PT Modern Photo Film Co. (1983-1994) and
then was appointed as Managing Director of PT Modern
Indocitra (1994-1996). He joined PT Modernland Realty
Tbk as Director (1997-2007) before being appointed as
Commissioner.
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Warga negara Indonesia, usia per 31 Desember 2016
adalah 56 tahun. Menjabat sebagai Komisaris Perseroan
sejak Juni 2011. Beliau memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi Akuntansi dari Universitas Trisakti Jakarta dan
Magister Manajemen Keuangan dari STIE Nusantara,
Jakarta. Memulai karier sebagai auditor di Kantor
Akuntan Publik Darmawan & Co pada tahun 1983
kemudian dilanjutkan di berbagai posisi penting di
beberapa perusahaan.

An Indonesian citizen, she is 56 years old as of
December 31, 2016. She served as Commissioner of

the Company since June 2011. She earned a Bachelor
of Economics degree in Accounting from Universitas
Trisakti and Master in Financial Management from STIE
Nusantara, Jakarta. She began her career as auditor in
Public Accountant Firm Darmawan & Co in 1983 and
continued in various key positions in several companies.
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Profil Direksi

Board of Directors' Profile

William Honoris
Direktur Utama
President Director

Warga Negara Indonesia, usia per 31 Desember 2016 adalah 42 tahun. Menjabat
sebagai Direktur Utama Perseroan sejak April 2013. Beliau menyelesaikan
pendidikan di bidang ekonomi dari University of Southern California pada tahun
1997. Mengawali karir di Divisi Pemasaran di International Minh Viet Co. Ltd.
(Vietnam) pada tahun 1998 hingga mencapai posisi sebagai Direktur. Beliau telah
9 tahun bergabung di PT Modernland Realty Tbk sejak tahun 2005 dan menjabat
pertama kali sebagai Direktur.

An Indonesian citizen, he is 42 years old as of December 31, 2016. He served as
President Director of the Company since April 2013. He completed his degree in
Economics from University of Southern California in 1997. He began his career in
Marketing Division at International Minh Viet Co. Ltd. (Vietnam) in 1998 and stayed
there until he reached the position of Director. He has joined PT Modernland Realty
Tbk for 9 years since 2005, and He first served as Director.
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LH Freddy Chan
Direktur
Director

Warga Negara Indonesia, usia per 31 Desember 2016
adalah 43 tahun. Menjabat sebagai Direktur Keuangan
Perseroan sejak Juni 2011. Beliau memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi dari Universitas Klabat,
Airmadidi, Manado, Sulawesi Utara pada tahun 1995 dan
Magister Manajemen Keuangan dari Universitas Pelita
Harapan pada tahun 2005. Memiliki pengalaman lebih
dari 10 tahun di perbankan, kemudian menjabat sebagai
Direktur Keuangan PT Trigana Air Service (2007- 2011)
sebelum bergabung dengan Perseroan. Hingga saat ini
beliau telah memasuki tahun ke-4 berkarier bersama

PT Modernland Realty Tbk.

AnIndonesian citizen, he is 43 years old as of December
31,2016. He served as Finance Director of the Company
since June 2011. He obtained his Bachelor of Economics
degree majoring in Accounting from Universitas Klabat,
Airmadidi, Manado, North Sulawesi in 1995 and Master of
Finance Management from Pelita Harapan University in
2005. He has more than 10 years experience in banking,
then held the position as Finance Director of PT Trigana
Air Service (2007- 2011) prior to joining the Company.
Currently, He is entering his fourth year career with

PT Modernland Realty Tbk.
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Andy Kesuma Natanael
Direktur
Director

Warga Negara Indonesia, usia per 31 Desember 2016
adalah 45 tahun. Menjabat sebagai Direktur Pemasaran
Perseroan sejak April 2013. Beliau menyelesaikan
pendidikan sebagai Sarjana Ekonomi jurusan Manajemen
dari Universitas Tarumanegara, Jakarta. Mengawali karir
sebagai salesman pada 1991 dan selama lebih dari 20
tahun berkecimpung dalam industri properti. Pernah
menjabat sebagai General Manager Marketing di

PT Summarecon Agung Tbk, kemudian menjadi Deputi
Direktur Marketing di PT Paramount Serpong. Beliau
telah 4 tahun bergabung di PT Modernland Realty Tbk
sejak Agustus 2010 dan menjabat petama kali sebagai
Managing Director Urban Development. Beliau juga
aktif mengajar di Panangian School of Property dan
merupakan wakil ketua dari bidang Diklat REI.

An Indonesian citizen, he is 45 years old as of December
31,2016. He served as Marketing Director of the
Company since April 2013. He graduated with Bachelor
of Economics degree majoring in Management from
Universitas Tarumanegara, Jakarta. He began his career
as a salesman in 1991 and has engaged in property
industry for more than 20 years. He has served as
Marketing General Manager at PT Summarecon Agung
Tbk, then became Deputy Director of Marketing at PT
Paramount Serpong. He has joined

PT Modernland Realty Tbk for 4 years since August
2010 and He first served as Managing Director Urban
Development. He is also active as a lecturer at Panangian
School of Property and is vice chairman of REl in charge
of Training and Education.
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Dharma Mitra
Direktur
Director

Warga Negara Indonesia, usia per 31 Desember 2016
adalah 41 tahun. Menjabat sebagai Direktur Personalia
dan Legal sejak Juni 2011. Beliau memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi dari Institut Bisnis Indonesia pada
tahun 1999, dan melanjutkan studi pasca sarjana
Business Administration di India serta memperoleh gelar
Master of Business Administration (MBA) konsentrasi
Strategic Business Planning di Edinburgh Business
School, Inggris. Pernah menjadi General Manager Human
Resources di Agung Podomoro Group (2003-2008).
Beliau telah 6 tahun bergabung di PT Modernland

Realty Tbk dan menjabat pertama kali sebagai Human
Resources Division Head.

An Indonesian citizen, he is 41 years old as of December
31,2016. He served as Director of Personnel and

Legal since June 2011. He held his bachelor’s degree

in Economics from Institut Bisnis Indonesia in 1999,

and continued his post-graduate study in Business
Administration in India. He earned his Master of Business
Administration (MBA) degree concentration in Strategic
Business planning from Edinburgh Business School,
United Kingdom. He was a General Manager of Human
Resources at Agung Podomoro Group (2003-2008). He
has joined PT Modernland Realty Tbk for 6 years and He
first served as Human Resources Division Head.
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Address of the Subsidiaries

PT Mitra Sindo Sukses

JL. Cakung Cilincing Km.05

Kel. Cakung Timur Kec. Cakung
KKota Administrasi Jakarta Timur
Tel. 021-2906 1500

Fax. 021-4683 8888

PT Mitra Sindo Makmur

JL. Cakung Cilincing Km.05

Kel. Cakung Timur Kec. Cakung
Kota Administrasi Jakarta Timur
Tel. 021-2906 1500

Fax. 021-4683 8888

PT Terus Maju Perkasa

JI. Matraman Raya No.12 RT.002/RW.001

Kel. Kebon Manggis, Kec. Matraman Jakarta Timur
Tel. 021-280 1000

PT Golden Surya Makmur

Perum Cikande Permai Blok B RT. 001/004
Desa Situterate, Kec. Cikande Kab. Serang
Tel. 0254-401932

PT Mitra Mutiara Makmur
J1.Gajah Mada No. 188, Tamansari, Jakarta Barat
Tel. 021-2936 7777

PT Modern Panel Indonesia

Kawasan Industri Modern Blok B.3
Desa Namboilir, Kec. Kibin Kab. Serang
Tel. 0254-400 615

PT Modern Asia Hotel

Green Central City Lt.5,

Jl. Gajah Mada No.188, Tamansari, Jakarta Barat
Tel. 021-2936 5888

Fax.021-2936-999
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PT Modern Industrial Estat

JL. Raya Jakarta-Serang Km. 68

Desa Namboilir, Kec. Cikande, Kab. Serang
Tel. 0254-401 604

Fax. 0254-400 578

PT The New Asia Industrial Estate

JL Raya Jakarta-Serang Km. 68

Desa Namboilir, Kec. Cikande, Kab. Serang
Tel. 0254-401 604

Fax. 0254-400 578

PT Modern Graha Lestari
Green Central City

JI. Gajah Mada No. 188
Kel. Glodok, Jakarta Barat
Tel. 021-2936 5888
Fax.021-2936-999

PT Bagasasi Inti Pratama

JI. Marunda Makmur No. 8

Desa Segara Makmur, Kec. Tarumajaya, Kab. Bekasi
Tel. 021-2936 5888

Fax. 021-2936 777

PT Pertiwi Development

JI. Marunda Makmur No. 8

Desa Segara Makmur, Kec. Tarumajaya, Kab. Bekasi
Tel. 021-2936 5888

Fax. 021-2936 777

PT Bekasi Development

JL. Marunda Makmur No. 8

Desa Segara Makmur, Kec. Tarumajaya, Kab. Bekasi
Tel. 021-2936 5888

Fax. 021-2936 777
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Corporate Secretary
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LH Freddy Chan
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Finance
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Accounting
Hendri Suprapto

Pajak
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Dani Prasetyo
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Tamara
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Andy K Natanael
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Sales
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Promosi
Promotion
Gunawan
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After Sales
Arthur Jong
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Biakto P Adi P
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Surat Pernyataan Dewan Homisaris dan Direksi
Tentang Tanggung Jawab atas Laporan Tahunan 2016

Statement of the Board of Commissioners and the Board of Directors
with Regard to the Company's 2016 Annual Report

KKami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan We, the undersigned herewith declare that all information
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan stated in the Annual Report of PT Modernland Realty Tbk
PT Modernland Realty Tbk tahun 2016 telah dimuat for the year 2016 have been presented completely, and
secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas we assume full responsibility for the content’s accuracy
kebenaran isi Laporan Tahunan Perusahaan. of the Company’'s Annual Report.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This statement is made truthfully.

Jakarta, April 2017

Dewan Komisaris

Board of Commissioners

Luntungan Honoris
Komisaris Utama
President Commissioner

lwan Suryawijaya
Komisaris Independen
Independent Commissioner

Direksi
Board of Directors

rektur Utama
President Director

Dharma Mitra
Direktur
Director
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Jakarta, April, 2017
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Oscar Jaro Tavera Edwyn Lim
Komisaris Komisaris
Commissioner Commissioner

Nita Tanawidjaja
Komisaris Independen
Independent Commissioner

Wakil Direktur Utama
Vice President Director

(

Cuncun M Wijaya Wibowo
Direktur
Director



Laporan
Heuangan

Financial Statements
PT MODERNLAND REALTY Tbk

DAN ENTITAS ANAK

Laporan Keuangan Konsolidasian
untuk Tahun yang Berakhir pada
31 Desember 2016

dan Laporan Auditor Independen

PT MODERNLAND REALTY Tbk

AND SUBSIDIARIES

Consolidated Financial Statements
for the Year Ended 31 December 2016
and Independent Auditors’ Report






PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA FOR THE YEAR ENDED
31 DESEMBER 2016 31 DECEMBER 2016
DAFTAR ISI CONTENTS
Pernyataan Direksi Directors’ Statement
Laporan Auditor Independen Independent Auditor’s Report
Ekshibit/
Exhibit
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian A Consolidated Statement of Financial Position
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Consolidated Statement of Profit or Loss and
Konsolidasian B Other Comprehensive Income
Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasian C Consolidated Statement of Changes in Equity
Laporan Arus Kas Konsolidasian D Consolidated Statement of Cash Flows

Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian E Notes to Consolidated Financial Statements



SURAT PERNYATAAN DIREKS!

TENTANG TANGGUNG JAWAR ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

PADA 31 DESEMBER 2016

PT MODERMLAND REALTY TBK

y/)

PT MODERNLAND REALTY Thk

BOARD OF DIRECTORS' STATEMENT

REGARDING THE RESPONSIBILITY FOR

CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 20186

PT MODERMLAND REALTY TEK

Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

1.

MNama : William Honaris

Alamat Kantor . Green Central City, Commercial Area Sth
Floor, )l. Gajah Mada Mo. 188, Jakarta Barat
11120

Alamat Domisili : Modernland BG Il f 29-31 Rt. 01 / Rw. 01
Kel. Cipete - Kec, Pinang, Tangerang

MNemor Telepon @ 021-20365888

Jabatan : Direktur Utama

Nama : L.H. Freddy Chan

Alamat Kanter  : Green Central City, Commercial Area Sth
Floor JI. Gajah Mada Mo. 188, Jakarta Barat

11120

Alamat Domisili - JI. Sutera Kirana VI/ 17 RL.O2S Rw . 007, Kel.
Pondok Jagung Timur, Kec. Serpong Utara,

Tangerang
Mo Telepon 1 021-29365888
Jabatan : Direktur Keuangan

Menyatakan bahwa :

1.

Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian Laporan
Keuangan Konsolidasian Perusahaan dan entitas anak;

Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan entitas anak
telah disusun dan disajikan sesuai dengan standard akuntansi
keuangan di Indonesia;

Semua informasi dalam laporan  keuangan konsolidasian
Perusahaan dan entitas anak telah dimuat secara lengkap dan
henar;

Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan entitas anak
tidak mengandung  informasi  ataw  fakta material yang
tidak benar dan tidak menghilangkan informasi  atau
fakta material;

We, the undersigned below:

Mame : William Honoris

Oifice Address ¢ Green Central City, Commercial Area Sth
Floor, Jl. Gajah Mada Mo. 188, Jakarta

Barat 11120

Domicile Address  : Modernland BG Il f 29-31 Rt 04 / Rw. 01
Kel. Cipete - Kec, Cipinang, Tangerang

Phone Number :021-29365888

Position : President Director

MName : LH. Freddy Chan

Office Adress : Green Central City, Commercial Area Sth
Floar, JI. Gajah Mada Mo, 1888, Jakarta
Barat 11120

Domicilie Addres  : I, Sutera Kirana VIf17 R.02Z/ Rw.007,

Kel. Pondok Jagung Timur, Kec. Serpong
Utara, Tangerang
Phone Mumber :021-29365888

Paosition : Finance Director

Declare that:

W are responsible for the preparation and presentation of the
consolidated financial statements of the Company and
subsidiaries;

The consolidated financial statement of the Company and
suhsidiaries have been prepared and presented in accordance
with Indonesian financial accounting standards,;

. Al information contained in the consclidated financial

statements of the Company and subsidiaries have been
disclosed in a complete and truthful manner;

. The consolidated financial statements of the Company and

subsidiaries do not contain any incorrect information or
miaterial fact, nor do they omit information or material facts;

%

PT Modernland Realty Tbk.

Green Central City, Commercial Area 50 Floor

JI. Gajah Mada Mo 188
Jakarta Barat 11120, Indonesia

Phone : (021) 283 55888 Fax : (021) 203 69982

MODERNLAND



MODERNLAND

PT MODERMNLAND REALTY Thbk

y/)

4, Bertanggung  [awab atas sstem pesgendalian intern  dalam 4

We are responsible far internal cantrol system of the Company
Perusahaan dan entitas anak.

and subsidiaries.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarmya, W certify the accuracy of this statement.

fakarta, 02 Maret 2007/ Jakarta, 02 March 2017

William Honoris

Presiden Bircktue/President Directos i

i Kevangan/Finance Director

PT Modernland Reaity Thk.

Graen Central City. Gommaercial Arsa 5 Floar
Ji. Gajah Mada Mo 188

Jakarta Barat 11120, Indonesia

Phone  [021) 293 55888 Fax . (021) 292 60080



TAN UBRATA SUTA

Telp @ +62-21,5795 7300

wwrw. bdo.co.id

Mo. : 175/2.MO75/ER.2/12.16
Hal : Laporan Keuangan Konsolidasian
31 Desember 2016

Laporan Auditor Independen

Pemegang 5aham, Dewan Komisaris dan
Direksi

PT Modernland Realty Thk

Jakarta

Kami telah mengaudit laporan keuangan konsolidasian
PT Modernland Realty Thk (“Perusahaan”) dan entitas
anaknya terlampir, yang terdiri dari laporan posisi
keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2016,
serta laporan laba-rugi dan penghasilan komprehensif
lain, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan akuntansi
signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan
konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan
penyusunan laporan keuangan konsolidasian yang
bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suatu
opini atas laporan keuangan konsolidasian tersebut
berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit
kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh
Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut
mengharuskan kami untuk mematuhi ketentuan etika
serta merencanakan dan melaksanakan audit untuk
memperoleh keyakinan memadai tentang apakah
laporan keuvangan konsolidasian tersebut bebas dari
kesalahan penyajian material.

i Bambang & kan

a ‘-..l.nl a Fah
1 a UK compar
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dent me |I|-. firms,

NTO FAHMI BAMBANG & REKAN

¢ & Rekan
JL. HOS Cokr caminoto Mo, 25-27 - Bandung 40181
Head Office
Prudential Tower, 17 FI
lalan Jend. Sudirman Kav, 79 - Jakarta 12910

This repert is eriginally isswed in Indenesian language

175/2. MOTS/ER.2IT2.16
Consolidated Financial Statements
31 December 2016

Mo,
Re :

Independent Auditor's Report

The Shareholders, Board of Commissioners and
Directors

PT Modernland Realty Thk

Jakarta

We have audited the accompanying consolidated
financial statements of PT Modernland Realty Thbk
{the “Company") and its subsidiaries, which comprise
the consolidated statement of financial position as of
31 December 2016, and the consolidated statement of
profit or loss and other comprehensive income,
statement of changes in equity, and statement of
cash flows for the year then ended, and a summary of
significant accounting policies and other explanatory
information.

Management's responsibility for the consolidated
financial statements

Management is responsible for the preparation and
fair presentation of such consolidated financial
statements in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, and for such internal control as
management determines is necessary to enable the
preparation of consolidated financial statements that
are free from material misstatement, whether due to
fraud or error.

Auditor's responsibility

Our responsibility s to express an opinfon on such
consolidated financial statements based on our audit.
We conducted our audit in accordance with Standards
on Auditing established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants. Those standards require
that we comply with ethical requirements and plan
and perform the audit to obtain reasonable assurance
about whether such consolidated financial statements
are free from material misstatement.

onesian partr Y member

Tl arm |-.':: f  Intermational :I'.IZ] network



Halaman 2

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan konsolidasian.
Prosedur yang dipilih bergantung pada pertimbangan
auditor, termasuk penilaian atas risiko kesalahan
penyajian material dalam laporan keuangan
konsolidasian, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan. Dalam melakukan penilaian risiko
tersebut, auditor mempertimbangkan pengendalian
internal yang relevan dengan penyusunan dan
penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian
entitas untuk merancang prosedur audit yang tepat
sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan
menyatakan opini atas keefektivitasan pengendalian
internal entitas. Suatu audit juga mencakup
pengevaluasian atas ketepatan kebijakan akuntansi
yang digunakan dan kewajaran estimasi akuntansi
yang dibuat oleh manajemen, serta pengevaluasian
atas penyajian laporan keuangan konsolidasian secara
keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh
adalah cukup dan tepat untuk menyediakan suatu
basis bagi opini audit kami.

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian
terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan konsolidasian
PT Modernland Realty Tbk dan entitas anaknya
tanggal 31 Desember 2016, serta kinerja keuangan
dan arus kas konsolidasiannya untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Page 2

An audit involves performing procedures to obtain
audit evidence about the amounts and disclosures in
the consolidated financial statements. The
procedures selected depend on the auditor’s
judgment, including the assessment of the risks of
material misstatement of the consolidated financial
statements, whether due to fraud or error. In making
those risk assessments, the auditor consider internal
control relevant to the entity's preparation and fair
presentation of the consolidated financial
statements in order to design audit procedures that
are appropiate in the circumstances, but not for the
purpose of expressing an opinion on the effectiveness
of the entity’s internal control. An audit also
includes  evaluating the appropriateness of
accounting policies used and the reasonableness of
accouting estimates made by management, as well as
evaluating the overall presentation of the
consolidated financial statements.

We believe that the audit evidence we have obtained
is sufficient and appropriate to provide a basis for
our audit opinion.

Opinion

In our opinion, the accompanying consolidated
financial statements present fairly, in all material
respects, the consolidated financial position of
PT Modernland Realty Tbk and its subsidiaries as of
31 December 2016, and their consolidated financial
performance and cash flows for the year then ended,
in accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards.

Kantor Akuntan Publik
TANUBRATA SUTANTO -FAHMI BAMBANG & Rekan

="

Erna, SE, Ak, CA, CPA
NiAP AP. 1044/
License No. AP. 1044

2 Maret 2017 /2 March 2017

RDN/yn



Ekshibit A

PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Investasi jangka pendek
Dana yang dibatasi penggunaannya
Aset keuangan derivatif
Piutang usaha
Pihak ketiga
- setelah dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai sebesar
Rp 18.508.526.739 dan
Rp 22.905.346.166 pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015
Pihak berelasi
Aset keuangan lancar lainnya -
Piutang lain-lain - Pihak ketiga
Piutang non-usaha dari
pihak berelasi
Persediaan
Pajak dibayar di muka
Beban dibayar di muka dan uang muka

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Dana yang dibatasi penggunaannya

Aset keuangan derivatif

Investasi pada ventura bersama

Tanah untuk pengembangan

Uang muka pembelian tanah

Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp 281.811.259.051 dan
Rp 248.404.099.021 pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015

Gooawill

Aset pajak tangguhan - Bersih

Aset tidak lancar lainnya

Total Aset Tidak Lancar

TOTAL ASET

Catatan/ 31 Desember 2016/

These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language

Exhibit A

PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

AS OF 31 DECEMBER 2016
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

31 Desember 2015/

Notes 31 December 2016 31 December 2015
5 398.848.586.075 518.620.338.294
935.000.000 1.181.500.000
6 - 43.722.824.855
7 - 97.125.000.000
8 1.120.087.441.360 1.485.131.670.267
8,33 1.049.320.288.500 -
11.549.382.366 10.542.091.697
33 - 45.278.828.475
9 1.252.848.043.333 850.914.211.062
19a 43.766.583.907 49.338.479.829
44.472.934.560 43.725.326.607
3.921.828.260.101 3.145.580.271.086
6 493.414.453.181 474.340.776.995
7 244.120.000.000 311.050.000.000
10 755.191.220.272 -
11 5.900.860.492.455 5.483.793.408.636
12 871.189.397.946 1.139.002.143.678
13 1.174.120.190.110 1.128.136.315.008
14 1.141.036.812.530 1.141.036.812.530
19e 260.801.457 255.732.398

38.086.657.127

19.855.204.898

10.618.280.025.078

9.697.470.394.143

14.540.108.285.179

12.843.050.665.229

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents
Short-term investments
Restricted funds
Derivative financial assets
Trade receivables

Third parties
- net of allowance for impairment
loss of Rp 18,508,526,739 and
Rp 22,905,346, 166 as of
31 December 2016 and 2015
Related party
Other current financial asset -
Other receivables - Third parties
Non-trade receivables from a
related party
Inventories
Prepaid taxes
Prepaid expenses and advances

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Restricted funds
Derivative financial assets
Investment in a joint venture
Land for development
Advances for purchases of land
Property, plant and equipment
- net of accumulated depreciation of
Rp 281,811,259,051 and
Rp 248,404,099,021 as of
31 December 2016 and 2015
Goodwill
Deferred tax assets - Net
Other non-current assets

Total Non-Current Assets

TOTAL ASSETS

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of
the Consolidated Financial Statements taken as a whole



Ekshibit A/2

PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek
Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Liabilitas keuangan lancar lainnya -
Utang lain-lain - Pihak ketiga
Uang muka pelanggan -
Pihak ketiga
Beban masih harus dibayar
Utang pajak
Bagian liabilitas jangka panjang yang jatuh
tempo dalam waktu satu tahun:
Utang sewa pembiayaan
Uang jaminan keanggotaan yang dapat
dikembalikan
Utang obligasi
Utang bank

Total Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas imbalan kerja karyawan
Liabilitas pajak tangguhan - Bersih
Pendapatan ditangguhkan
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu
tahun:
Utang sewa pembiayaan
Utang obligasi
Utang bank

Total Liabilitas Jangka Panjang

Total Liabilitas

Catatan/
Notes

31 Desember 2016/
31 December 2016

These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language

Exhibit A/2

PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

AS OF 31 DECEMBER 2016
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

31 Desember 2015/
31 December 2015

15

16
16,33

17
18
19b

21

20
19e

21
22

150.000.000.000

136.900.959.154
109.738.131.525

30.639.764.888
1.048.778.992.283
1.026.457.898.008
76.432.265.664
4.824.401.616
14.012.788.141

249.241.301.980
70.014.493.360

150.000.000.000

77.795.199.012

37.498.099.138

1.099.458.306.670
707.443.452.243
215.043.556.795

2.643.746.476

14.180.519.071

784.984.568.815
61.645.034.859

2.917.040.996.619

3.150.692.483.079

46.557.381.435
43.748.708.009
913.975.328.370

7.457.376.818
3.978.984.954.727
37.009.538.741

47.014.031.834
44.312.797.627

949.501.932
3.445.895.975.065
96.729.037.018

5.027.733.288.100

3.634.901.343.476

7.944.774.284.719

6.785.593.826.555

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Short-term bank loan
Trade payables
Third parties
Related party
Other current financial liability -
Other payables - Third parties
Deposits from customers -
Third parties
Accrued expenses
Taxes payable
Current portion of long-term
liabilities:
Finance lease liabilities
Refundable membership
deposits
Bonds payable
Bank loans

Total Current Liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES
Employee benefits liability
Deferred tax liabilities - Net
Deferred income

Long-term liabilities - net of
current portion:
Finance lease liabilities
Bonds payable
Bank loans

Total Non-Current Liabilities

Total Liabilities

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of
the Consolidated Financial Statements taken as a whole



Ekshibit A/3

PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Modal saham
Modal dasar - 6.113.691.376 saham Seri A
dengan nilai nominal
Rp 250 per saham serta 35.772.617.248
saham Seri B dengan nilai nominal
Rp 125 per saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh -
6.113.691.376 saham Seri A serta
6.419.375.946 saham Seri B
Tambahan modal disetor
Selisih kurs karena penjabaran laporan
keuangan
Selisih nilai transaksi dengan
non-pengendali
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

Total ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk

Kepentingan non-pengendali
Total Ekuitas

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan/ 31 Desember 2016/

These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language

Exhibit A/3

PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

AS OF 31 DECEMBER 2016
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

31 Desember 2015/

Notes 31 December 2016 31 December 2015
23 2.330.844.837.094 2.330.844.837.094
24 24.403.065.826 ( 11.794.736.474)

11.719.148.601 14.402.340.726

( 173.891.450)( 173.891.450)
4.500.000.000 2.500.000.000
4.,224.039.840.389 3.721.677.288.778
6.595.333.000.460 6.057.455.838.674

26 1.000.000 1.000.000

6.595.334.000.460

6.057.456.838.674

14.540.108.285.179

12.843.050.665.229

EQUITY
Equity attributable to
owners of the parent entity
Share capital
Authorized - 6,113,691,376
Series A shares with par value of Rp 250
per share and 35,772,617,248 Series B
shares with par value of
Rp 125 per share
Issued and fully paid capital -
6,113,691,376 Series A shares and
6,419,375,946 Series B shares
Additional paid-in capital
Exchange differences on
translation of financial statements
Difference from transactions
with non-controlling interest
Retained earnings
Appropriated
Unappropriated

Total equity attributable to
owners of the parent entity

Non-controlling interest
Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian

pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements

on Exhibit E which are an integral part of

the Consolidated Financial Statements taken as a whole



Ekshibit B

PT MODERNLAND REALTY Tbhk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA

31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN
Penjualan bersih
Pendapatan dari hotel dan sewa

Lapangan golf dan restoran club house
TOTAL PENDAPATAN

BEBAN POKOK PENDAPATAN
Beban pokok penjualan

Beban langsung hotel dan sewa
Beban langsung lapangan golf dan restoran
club house

TOTAL BEBAN POKOK PENDAPATAN
LABA BRUTO

Beban penjualan

Beban umum dan administrasi
Pendapatan operasi lainnya
Beban operasi lainnya

Beban pajak final

LABA USAHA

Bagian laba usaha dari ventura bersama
Pendapatan keuangan
Beban keuangan

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Kini
Tangguhan

BEBAN PAJAK PENGHASILAN - BERSIH
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN:
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke
laba rugi
Keuntungan aktuaria dalam penentuan
manfaat program pensiun
Pajak yang terkait dengan pos yang tidak
akan direklasifikasi

Pos yang mungkin direklasifikasi kemudian
ke laba rugi
Selisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan

Total Penghasilan Komprehensif Lain

TOTAL LABA KOMPREHENSIF
PADA TAHUN BERJALAN

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian

These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language

Exhibit B

PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2016
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2016 2015
27,33
2.360.530.874.951 2.849.685.595.416
53.380.737.933 64.639.191.619
51.300.322.484 48.136.115.491
2.465.211.935.368 2.962.460.902.526
28
775.555.734.535 1.199.578.892.014
48.706.211.416 53.093.426.009
39.239.859.566 34.014.656.163
863.501.805.517 1.286.686.974.186
1.601.710.129.851 1.675.773.928.340
29 78.693.302.812 )( 75.513.021.269)
30 295.622.776.853)( 342.760.198.853)
31a 163.837.839.773 927.261.930.893
31b 232.899.114.256 )( 601.656.237.596)
19¢c 111.114.121.008 )( 145.281.148.996)
1.047.218.654.695 1.437.825.252.519
10 191.220.272 -
5 42.442.781.988 31.235.320.884
32 539.283.403.507 )( 508.951.373.180)
550.569.253.448 960.109.200.223
19d 48.746.234.724 ) ( 45.574.442.196)
19e 473.345.536 )( 41.114.562.069 )
49.219.580.260 )( 86.689.004.265)
501.349.673.188 873.420.195.958
20 3.059.657.036 2.440.388.996
19e 46.778.613)( 196.638.473)

2.683.192.125)

9.542.083.873

329.686.298

11.785.834.396

501.679.359.486

885.206.030.354

pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

REVENUES

Net sales

Hotel and rental income

Golf course and club house
restaurant

TOTAL REVENUES

COST OF REVENUES

Cost of sales

Direct cost of hotel and rental
income

Direct costs of golf course and
club house restaurant

TOTAL COST OF REVENUES
GROSS PROFIT

Selling expenses

General and administrative expense
Other operating income

Other operating expenses

Final tax expenses

OPERATING INCOME

Share in net income of joint
venture

Finance income

Finance costs

INCOME BEFORE INCOME TAX

INCOME TAX EXPENSE
Current
Deferred

INCOME TAX EXPENSE - NET
NET INCOME FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME:
Item that will not be
reclassified to profit or loss
Actuarial gain on defined benefit
pension plan
Tax relating to items that
will not be reclassified

Item that may be reclassified
subsequently to profit or loss
Exchange differences on

translation of financial statements

Total Other Comprehensive
Income

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE YEAR

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements

on Exhibit E which are an integral part of
the Consolidated Financial Statements taken as a whole



These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language

Ekshibit B/2 Exhibit B/2
PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA FOR THE YEAR ENDED
31 DESEMBER 2016 31 DECEMBER 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2016 2015
Total laba bersih yang dapat diatribusikan Total net income
kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 501.349.673.188 873.420.195.958 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali - - Non-controlling interest
Penghasilan komprehensif lain yang dapat Other comprehensive income
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 329.686.298 11.785.834.396 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali - - Non-controlling interest
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR DAN BASIC AND DILUTED EARNINGS
DILUSIAN 36 40,00 69,69 PER SHARE
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan on Exhibit E which are an integral part of

dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan the Consolidated Financial Statements taken as a whole
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Ekshibit D

PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2016

These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language

Exhibit D

PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS

FOR THE YEAR ENDED

31 DECEMBER 2016

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2015

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran untuk/kepada:

Kontraktor, pemasok, pemilik tanah dan lainnya
Gaji dan tunjangan (
Beban usaha (di luar beban

gaji dan tunjangan) (

128.105.497.996)(

363.872.098.794)(

2.850.725.491.200 2.430.427.417.365

( 1.026.594.797.296)( 1.046.474.929.620)

168.942.841.211)

247.667.985.417)

1.332.153.097.114
494.171.508.736)(
146.438.767.321)(
49.653.434.224)(

42.442.781.988

Arus kas diperoleh dari aktivitas operasi

Pembayaran untuk beban bunga (
Pembayaran untuk pajak final (
Pembayaran pajak penghasilan badan (
Penerimaan dari pendapatan bunga

967.341.661.117

429.899.386.036)

131.734.100.356)
42.498.041.211)
31.235.320.884

Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi 684.332.168.821

394.445.454.398

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pembayaran atas investasi pada ventura bersama
(Catatan 10) (
Perolehan aset tetap (
(Kenaikan) penurunan dana yang
dibatasi penggunaannya

755.000.000.000)
43.041.131.813)(

24.649.148.669 (

Penerimaan dari penjualan aset tetap 1.603.784.964
Pembayaran atas akuisisi entitas anak baru, setelah

dikurangi kas yang diperoleh (Catatan 4) - (

40.829.702.813)
132.346.984.567)
564.441.666

721.025.012.143)

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi (  771.788.198.180)(

893.637.257.857)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan dari penerbitan utang obligasi

(Catatan 21)
Pembayaran utang obligasi (Catatan 21) (
Pembayaran utang bank dan non-bank (
Penerimaan utang bank

(Catatan 15 dan 22)
Biaya penerbitan utang obligasi (
Pembayaran utang sewa pembiayaan (
Pembayaran dividen kas (Catatan 25)
Penerimaan dari kepentingan non-pengendali

825.821.771.250
766.319.400.000) (
241.201.692.948)(

182.134.000.000
27.287.404.781)(
10.619.694.974)(
- (

750.000.000.000
250.000.000.000)
62.500.000.000)

153.633.000.000
10.712.719.910)
4.149.967.508)
150.396.807.864)

1.000.000

Arus kas bersih (digunakan untuk)

diperoleh dari aktivitas pendanaan ( 37.472.421.453)

425.874.504.718

PENURUNAN BERSIH DALAM
KAS DAN SETARA KAS ( 124.928.450.812)(
KAS DAN SETARA KAS
PADA AWAL TAHUN 518.620.338.294
DAMPAK DARI PERUBAHAN KURS MATA

UANG ASING 5.156.698.593

73.317.298.741)

582.506.875.704

9.430.761.331

KAS DAN SETARA KAS

PADA AKHIR TAHUN (Catatan 5) 398.848.586.075

518.620.338.294

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

CASH FLOWS FROM OPERATING
ACTIVITIES
Receipts from customers
Payments to/for:
Contractors, suppliers, land owners
and others
Salaries and allowances
Operating expenses (excluding
salaries and allowances)

Cash flows provided by operating activities
Payments for interest expense

Payments for final tax

Payments for corporate income tax
Receipts of interest income

Net cash flows provided by
operating activities

CASH FLOWS FROM INVESTING
ACTIVITIES

Payments for investment in a joint venture
(Note 10)

Acquisition of property, plant and equipment

(Increase) decrease in restricted funds
Proceeds from sale of property,
plant and equipment
Payments for acquisitions of new
subsidiaries, net of cash acquired (Note 4)

Net cash flows used in investing
activities

CASH FLOWS FROM FINANCING
ACTIVITIES
Proceeds from issuance of bonds
(Note 21)
Payments of bonds payable (Note 21)
Payments of bank loans and non-bank loan
Receipts of bank loans
(Notes 15 and 22)
Bond issuance costs
Payments for finance lease liabilities
Payments of cash dividend (Note 25)
Receipt from non-controlling interest

Net cash flows (used in) provided by
financing activities

NET DECREASE IN
CASH AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT THE BEGINNING OF THE YEAR

EFFECT OF CHANGES IN FOREIGN
EXCHANGE RATE

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT THE END OF THE YEAR (Note 5)

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of
the Consolidated Financial Statements taken as a whole



These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language

Exhibit E

PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2016
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Ekshibit E

PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM 1. GENERAL

a. Pendirian Perusahaan a. Establishment of the Company
PT Modernland Realty Tbk (“Perusahaan”)
didirikan berdasarkan akta Notaris Hendra
Karyadi, S.H. No. 15 tanggal 8 Agustus 1983.
Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. C2-7390.HT.01.01.Th.83 tanggal
12 November 1983 dan diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 100 tanggal
16 Desember 1983, Tambahan No. 1073.

PT Modernland Realty Tbk (the “Company”) was
established based on Notarial deed No. 15 dated
8 August 1983 of Hendra Karyadi, S.H. The deed
of establishment was approved by the Minister
of Justice of the Republic of Indonesia in his
Decision Letter No. (€2-7390.HT.01.01.Th.83
dated 12 November 1983 and was published in
the State Gazette of the Republic of Indonesia
No. 100 dated 16 December 1983, Supplement
No. 1073.

Pada tahun 2008, anggaran dasar Perusahaan
diubah berdasarkan akta Notaris Wahyu
Nurani, S.H. No. 32 tanggal 27 Juni 2008 untuk
menyesuaikan seluruh anggaran dasar sesuai
dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007
tentang Perusahaan Terbatas. Perubahan
tersebut telah diterima oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam
Surat Keputusan No. AHU-69149.AH.01.02.Th.08
tanggal 24 September 2008 dan diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia
No. 10917 tanggal 16 Agustus 2010, Tambahan
No. 65.

In 2008, the Company’s articles of association
was amended based on Notarial deed No. 32 of
Wahyu Nurani, S.H., dated 27 June 2008 to
conform with Law No. 40 Year 2007 for Limited
Liability Companies. The amendment was
received by the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia in his
Decision Letter No. AHU-69149.AH.01.02.Th.08
dated 24 September 2008 and was published in
the State Gazette of the Republic of Indonesia
No. 10917 dated 16 August 2010, Supplement
No. 65.

Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami The Company'’s articles of association have been
beberapa kali perubahan. Perubahan anggaran amended several times. The latest amendment
dasar Perusahaan yang terakhir dimuat dalam in the Company’s articles of association
akta Notaris No. 93 tanggal 26 Juni 2015, yang was made in Notarial deed No. 93 dated
dibuat oleh F.X. Budi Santoso Isbandi, S.H., 26 June 2015 by F.X. Budi Santoso Isbandi, S.H.,

Notaris di Jakarta mengenai perubahan Notary in Jakarta, to conform with Regulation
anggaran dasar Perusahaan untuk disesuaikan of Indonesian Financial Services Authority
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 regarding  General

No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang
Saham Perusahaan Terbuka dan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten
atau Perusahaan Publik. Perubahan tersebut
telah diterima oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi  Manusia Republik Indonesia dalam
Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-0952063
tanggal 24 Juli 2015 serta telah didaftarkan
dalam Daftar Perusahaan di bawah No. AHU-
3534442.AH.01.11.Th.2015 tanggal 24 Juli 2015.
Sampai dengan tanggal laporan keuangan
konsolidasian Berita Negara Republik Indonesia

Meeting of Shareholders of Public Companies
and Regulation of Indonesian Financial Services
Authority No. 33/POJK.04/2014 regarding rule
on Boards of Directors ("BOD") and Boards of
Commissioners (BOC) of Public Companies. The
amendment was received by the Minister of Law
and Human Rights of the Republic of Indonesia
in his Decision Letter No. AHU-AH.01.03-
0952063 dated 24 July 2015 and has been
registered in the Company Listing under No.
AHU-3534442.AH.01.11.Th.2015 dated 24 July
2015. Until the date of completion of the
consolidated financial statements the State
Gazette of the Republic of Indonesia is still in

atas akta tersebut masih dalam proses.
Perusahaan memulai kegiatan usaha
komersialnya pada bulan November 1989.

Perusahaan berkedudukan di Jalan Matraman
Raya No. 12, Kelurahan Kebun Manggis,
Kecamatan Matraman, Jakarta Timur. Kantor
utama Perusahaan berlokasi di Green Central
City, Commercial Area 5th Floor, Jalan Gajah
Mada No. 188, Jakarta Barat.

process.

The Company started its commercial operations

in November 1989.

The Company is domiciled at Jalan Matraman
Raya No. 12, Kebun Manggis Village, Matraman
District, East Jakarta. The Company’s main
City,
Commercial Area 5th Floor, Jalan Gajah Mada

office is located at Green Central

No. 188, West Jakarta.



These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language

Exhibit E/2

PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2016
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Ekshibit E/2

PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMU M (Lanjutan) 1. GENER AL (Continued)

a. Pendirian Perusahaan (Lanjutan) a. Establishment of the Company (Continued)

Sesuai dengan Pasal 3 anggaran dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha
Perusahaan meliputi antara lain, pembangunan
perumahan, investasi yang berkaitan dengan
properti, sarana dan prasarana, pembangunan
kawasan industri dan pergudangan, apartemen,
perhotelan, perkantoran, pusat perbelanjaan,
serta jasa dan pengelolaan lapangan golf,

kontraktor umum, pemasangan komponen
bangunan berat, konstruksi besi dan baja,
pembangunan konstruksi gedung, jembatan

jalan, bandara-dermaga, pemasangan instalasi-
instalasi dan pengembangan wilayah
pemukiman. Kegiatan usaha penunjang
Perusahaan antara lain perdagangan vyang
meliputi impor dan ekspor, perdagangan besar
lokal, distributor, agen dan sebagai perwakilan
dari badan-badan perusahaan-perusahaan dan
perdagangan yang berhubungan dengan usaha
real estat dan properti serta jasa penyewaan,
pengelolaan properti dan sarana penunjang
konstruksi Perusahaan. Pada saat ini, kegiatan
yang sudah dijalankan oleh Perusahaan berupa
pengembangan dan penjualan real estat dan
apartemen serta pengelolaan lapangan golf dan
restoran club house, perhotelan dan jasa
penyewaan properti.

. Proyek
Pembangunan Township

Kota Modern - merupakan proyek perumahan
township pertama yang diluncurkan pada tahun
1989. Kota Modern berlokasi di pusat kota
Tangerang sebelah barat Jakarta. Kota Modern
merupakan pengembangan properti yang terdiri
dari kawasan perumahan dan komersial. Kota
Modern juga memiliki berbagai fasilitas seperti
pusat perbelanjaan, ruko, pasar modern,
sekolah, rumah sakit, lapangan golf dan country
club.

Jakarta Garden City - merupakan gabungan
kawasan perumahan dan komersial yang
berlokasi di Cakung, Jakarta Timur. Jakarta
Garden City adalah kawasan pemukiman yang
dilengkapi dengan pusat perbelanjaan, ruko,
pusat hiburan, kantor, sekolah internasional
dan fasilitas lainnya. Proyek diluncurkan
perdana pada 2005.

Pembangunan Perumahan

Bukit Modern - terletak di Desa Pondok Cabe,
Jakarta Selatan. Bukit Modern merupakan
kawasan perumahan eksklusif bagi keluarga
kelas menengah ke atas dan hunian dengan
berbagai tema. Proyek diluncurkan perdana
pada 1996.

In accordance with Article 3 of the Company’s
articles of association, the scope of activities of
the Company comprises of, among others, real
investment relating to

estate development,
property, infrastructure, development
industrial area and warehouse,

bridges,

and development of residential

include, among others, trade

the Company’s construction.

hotels and property leasing services.

b. Projects

Township Development

Kota Modern - is the Company’s first residential
township project launched in 1989. Kota Modern
is located in the heart of Tangerang City
west of Jakarta. Kota Modern is a property
development comprising of residential and
commercial areas. Kota Modern also has various
amenities such as a shopping mall, shophouses,
modern market, schools, a hospital, a golf

course and a country club.

Jakarta Garden City - is a mixed residential and
commercial township located in Cakung, East
Jakarta. Jakarta Garden City is a residential

mall,
offices,
international schools and other facilities. The

township
shophouses,

supported by  shopping
entertainment centers,

project was first launched in 2005.

Residential Development

Modern Hill - is located in Pondok Cabe Village,

South Jakarta. Modern Hill is exclusive
developments of middle to high-end single
family homes and multi-story residential

properties. The project was first launched in

1996.

apartment,
hotel, office, shopping center, and management
and service of golf course, general contractor,
installation of heavy lifting, construction of
iron and steel, construction of building, road
airport-dock, mounting installations
area.
Supporting business activities of Company
import and
export, a large local trade, distributors, agents
and as representatives of the agencies and
trading companies dealing with real estate and
business property and leasing services, property
management and supporting infrastructure for
Presently, the
Company’s activities include the development
and sale of real estate and apartments and
operation of golf course, club house restaurant,
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U M U M (Lanjutan)

b. Proyek (Lanjutan)

Pembangunan Perumahan (Lanjutan)

Puri Teratai dan Puri Mas - untuk melengkapi
Kawasan Industri Modern Cikande, Perusahaan
membangun Puri Teratai dan Puri Mas sebagai
proyek perumahan sederhana untuk orang yang
bekerja di kawasan industri. Proyek diluncurkan
perdana pada 2012.

Modern Park - merupakan sebuah kawasan
perkotaan di Jakarta Timur, yang mana
Perusahaan menjual kawasan perumahan
antara tahun 1992 sampai 1997.

Pengembangan Kawasan Industri

Kawasan Industri Modern Cikande | dan Il -
berlokasi di Cikande, Serang, Provisi Banten,
jaraknya 68 Km dari Jakarta dan sekitar
50 Km dari Bandara Internasional Soekarno-
Hatta. Perusahaan membangun tanah mentah
dengan infrastruktur dasar, menjual kavling dan
tanah siap bangun dengan ukuran yang bisa
disesuaikan dengan pengguna industri, dan
menyediakan layanan pemeliharaan untuk
penyewa. Proyek diluncurkan perdana di 2012.

Perhotelan dan Komersial

Novotel Gajah Mada - merupakan sebuah hotel
bintang empat yang dioperasikan oleh Grup
Accor di bawah merk Novotel berlokasi di Green
Central City. Proyek diluncurkan perdana di
2012.

Padang Golf Modern dan Country Club -
merupakan sub unit bisnis Perusahaan berupa
lapangan golf dan country club yang berlokasi
di Kota Modern. Proyek diluncurkan perdana di
1994.

Penawaran Umum Efek Perusahaan dan
Tindakan Korporasi Lainnya

Pada tanggal 18 Desember 1992, Perusahaan
menawarkan 22.800.000 saham dengan nilai
nominal Rp 1.000 per saham kepada masyarakat
melalui pasar modal dengan harga Rp 4.650 per
saham. Pencatatan saham dilakukan di Bursa
Efek Indonesia pada tanggal 18 Januari 1993.
Bersamaan dengan pencatatan saham-saham
tersebut, seluruh saham milik pemegang saham
lama sejumlah 52.000.000 saham juga turut
dicatatkan.

1.

These Consolidated Financial Statements are
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GENERAL (Continued)

b. Projects (Continued)

Residential Development (Continued)

Puri Teratai and Puri Mas - to complement
Modern Cikande Industrial Estate, the Company
built Puri Teratai and Puri Mas as a low cost
housing project for people who work in the
industrial area. The project was first launched
in 2012.

Modern Park - is a township in East Jakarta,
which the Company sold as residential property
between 1992 and 1997.

Industrial Town Development

Modern Cikande Industrial Estate | and Il - is
located in Cikande, Serang, Banten Province,
68 Km away from Jakarta and around 50 Km
away from Soekarno-Hatta International
Airport. The Company improve raw land with
basic infrastructure, sell ready-to-build land
lots of a customized size to industrial users,
and provide maintenance services to tenants.
The project was first launched in 2012.

Hospitality and Commercial

Novotel Gajah Mada a four-star hotel
operated by the Accor Group under the Novotel
brand located in Green Central City. The
project was first launched in 2012.

Padang Golf Modern and Country Club - a golf
and country club located within the Company’s
Kota Modern. The project was first launched in
1994.

Public Offerings of The Company’s Shares and
Other Corporate Actions

On 18 December 1992, the Company offered
to the public 22,800,000 shares with par value
per share of Rp 1,000 at a market price per
share of Rp 4,650. Such shares were listed on
the Indonesia Stock Exchange on 18 January
1993. Simultaneous with the listing of the
aforementioned shares, all the 52,000,000
shares owned by the founding shareholders
were also listed.
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C.

Penawaran Umum Efek Perusahaan dan
Tindakan Korporasi Lainnya(Lanjutan)

Pada tahun 1994, Perusahaan melakukan
Penawaran Umum  Terbatas | dengan
menerbitkan “Obligasi Wajib  Konversi

Modernland Pada 6% Tahun 1995 dengan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu (Pre-emptive
Rights)” (OWK) sebesar Rp 179.520.000.000
pada tanggal 4 Januari 1995. Pencatatan OWK
dilakukan pada Bursa Efek Indonesia pada
tanggal 4 Januari 1995.

Pada tanggal 1 Juli 1997, Perusahaan memecah
nilai nominal sahamnya dari Rp 1.000 per
saham menjadi Rp 500 per saham.

Pada tanggal 1 Agustus 1997, Perusahaan
menerbitkan saham bonus sejumlah
118.700.800 saham.

Pada tanggal 30 Maret 1998, Perusahaan
menerbitkan saham bonus sejumlah

308.389.452 saham dan dividen saham sejumlah
157.780.650 saham.

Dari tahun 1995 sampai 2003, seluruh OWK
di atas dikonversikan menjadi saham
Perusahaan. Pada akhir tahun 2003, semua
OWK sudah dikonversi menjadi 91.319.861
saham. Dengan demikian, pada tanggal
31 Desember 2004, seluruh saham Perusahaan
sejumlah 825.790.763 saham telah dicatatkan
di Bursa Efek Indonesia.

Pada tahun 2005, Perusahaan menerbitkan
saham baru sejumlah 1.641.054.925 saham
dengan nilai nominal Rp 500 per saham,
yang berasal dari konversi pinjaman pokok
Perusahaan. Saham yang diterbitkan tersebut
telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia.

Pada tahun 2008, Perusahaan menerbitkan
saham baru sejumlah 590.000.000 saham
dengan nilai nominal Rp 500 per saham, yang
berasal dari konversi utang obligasi konversi
Perusahaan melalui Penambahan Modal tanpa
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu. Dengan
demikian, seluruh saham Perusahaan sejumlah
3.056.845.688 saham telah dicatatkan di Bursa
Efek Indonesia.

Berdasarkan Surat Pernyataan Efektif yang
diterbitkan oleh Ketua Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan (“BAPEPAM-LK”)
No. S-13446/BL/2011 tanggal 15 Desember
2011, Perusahaan melakukan Penawaran Umum
Terbatas (PUT) Il dalam rangka Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu sejumlah 3.209.687.973
saham Seri B dengan nilai nominal Rp 250 per
saham melalui Bursa Efek Indonesia dengan
harga penawaran sebesar Rp 250 per saham.

1.
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GENERAL (Continued)

C.

Public Offerings of The Company’s Shares and
Other Corporate Actions (Continued)

In 1994, the Company conducted a Limited
Rights Issue | Offering through the issuance of
“Modernland Mandatory Convertible Bonds at 6%
Year 1995 with Pre-emptive Rights” (MCB)
amounting to Rp 179,520,000,000 on 4 January
1995. The MCBs were listed on the Indonesia
Stock Exchange on 4 January 1995.

On 1 July 1997, the Company changed the par
value per share from Rp 1,000 to Rp 500.

On 1 August 1997, the Company issued
118,700,800 bonus shares.
On 30 March 1998, the Company issued

308,389,452 bonus shares and stock dividends
totaling 157,780,650 shares.

From 1995 to 2003, all of the MCBs were
converted into shares of the Company. By
the end of 2003, all of the MCBs had
been converted into 91,319,861 shares.
Consequently, as of 31 December 2004, all of
the Company’s 825,790,763 shares were listed
on the Indonesia Stock Exchange.

In 2005, the Company issued 1,641,054,925 new
shares with par value per share of Rp 500,
which arose from the conversion of the
Company’s loan principal. The new shares were
listed on the Indonesia Stock Exchange.

In 2008, the Company issued 590,000,000 new
shares with par value per share of Rp 500,
which arose from the conversion of the
Company’s convertible bonds principal which
were issued through a Capital Increase without
Pre-emptive Rights. Consequently, all of the
Company’s 3,056,845,688 shares were listed on
the Indonesia Stock Exchange.

Based on the Effective Statement Letter
No. S-13446/BL/2011 dated 15 December 2011
from the Chairman of the Capital Market
Supervisory Agency and Financial Institutions
Supervisory  Agency  (“BAPEPAM-LK”), the
Company conducted a Limited Public Offering Il
(PUT 1) amounting to 3,209,687,973 Series B
shares with par value of Rp 250 per share
through the Indonesia Stock Exchange at the
offering price of Rp 250 per share.
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C.

Penawaran Umum Efek Perusahaan dan
Tindakan Korporasi Lainnya (Lanjutan)

Pada Januari 2012, Perusahaan telah
menerima dana dari hasil PUT Il sebesar
Rp 802.421.993.250.

Pada tanggal 27 September 2013, Perusahaan
merubah nilai nominal saham Seri A dari Rp 500
menjadi Rp 250 dan saham Seri B dari Rp 250
menjadi Rp 125.

Berdasarkan Surat Pernyataan Efektif
No. S-14327/BL/2012 pada tanggal
17 Desember 2012 yang diterbitkan oleh
Ketua BAPEPAM-LK, Perusahaan melakukan
Penawaran Umum Obligasi Il Modernland Realty
Tahun 2012 Dengan Tingkat Bunga Tetap.
Obligasi yang dikeluarkan oleh Perusahaan
adalah Obligasi Seri A dalam jumlah pokok
sebesar Rp 250.000.000.000 dengan tingkat
bunga tetap sebesar 10,75% dengan jangka
waktu 3 tahun dan Obligasi Seri B dalam jumlah
pokok sebesar Rp 250.000.000.000 dengan
tingkat bunga tetap sebesar 11% dengan jangka
waktu 5 tahun (Catatan 21). Obligasi Seri A
telah dibayar pada Desember 2015.

Berdasarkan Offering Memorandum tertanggal
13  Oktober 2013, Modernland Overseas
Pte. Ltd. (ML), sebuah perusahaan vyang
didirikan  berdasarkan  hukum  Singapura
dan  dimiliki oleh  Perusahaan secara
keseluruhan, menerbitkan 11,00% Guaranteed
Senior Notes due 2016 (“Guaranteed Senior
Notes due 2016”) dengan agregat jumlah pokok
sebesar USD 150.000.000. Guaranteed Senior
Notes due 2016 jatuh tempo pada tanggal
25 Oktober 2016. Bunga akan diakui dari
tanggal 25 Oktober 2013 dan akan dibayarkan
setiap enam bulan pada tanggal 25 April dan
25 Oktober setiap tahun, dimulai pada tanggal
25 April 2014. Pada Oktober 2013 persetujuan
dasar telah diterima dari Singapore Exchange
Securities Trading Limited (the “SGX-ST”)
untuk pendaftaran dan kuotasi atas Guaranteed
Senior Notes due 2016 pada SGX-ST. Pada
tanggal 14 Juli 2014, ML mengajukan penukaran
Guaranteed Senior Notes due 2016 dengan
9,75% Guaranteed Senior Notes due 2019 milik
Marquee Land Pte. Ltd. (“Guaranteed Senior
Notes due 2019”) (Catatan 21).
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. GENERAL (Continued)

c. Public Offerings of The Company’s Shares and

Other Corporate Actions (Continued)

In January 2012, the Company received
proceeds from PUT Il amounting to
Rp 802,421,993,250.

On 27 September 2013, the Company changed
the par value per share of Series A shares from
Rp 500 to Rp 250 and Series B shares from
Rp 250 to Rp 125.

Based on Effective Statement Letter
No. S-14327/BL/2012 dated 17 December 2012
issued by the Chairman of BAPEPAM-LK, the
Company undertook Public Bond Offering Il
Modernland Realty Year 2012 with Fixed
Rates. The bonds issued by the Company were
Series A bonds with a principal amount of
Rp 250,000,000,000, with a fixed interest rate
of 10.75% and a term of 3 years and Series B
bonds with a principal amount of
Rp 250,000,000,000, with a fixed interest rate
of 11% and a term of 5 years (Note 21). Serie A
bonds was paid on December 2015.

Based on the Offering Memorandum dated
13  October 2013, Modernland Overseas
Pte. Ltd. (ML), a company incorporated
under the laws of Singapore and a wholly-
owned subsidiary of the Company, issued
USD 150,000,000 aggregate principal amount of
11.00% guaranteed senior notes due to
2016 (the “Guaranteed Senior Notes due 2016”).
The Guaranteed Senior Notes due 2016 will
mature on 25 October 2016. Interest will
accrue from 25 October 2013 and be payable
semi-annually in arrears on 25 April and
25 October of each vyear, commencing on
25 April 2014. In October 2013 approval-in-
principle has been received from the Singapore
Exchange Securities Trading Limited (the “SGX-
ST”) for the listing and quotation of the Notes
on the SGX-ST. On 14 July 2014, ML offer to
exchange the Guaranteed Senior Notes due 2016
for Marquee Land Pte. Ltd.’s 9.75% Guaranteed
Senior Notes due 2019 (the “Guaranteed Senior
Notes due 2019”) (Note 21).
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C.

Penawaran Umum Efek Perusahaan dan
Tindakan Korporasi Lainnya (Lanjutan)

Berdasarkan Offering Memorandum tanggal
29 Juli 2014, Marquee Land Pte. Ltd. (ML),
sebuah perusahaan yang didirikan berdasarkan
hukum Singapura dan dimiliki oleh Perusahaan
secara keseluruhan, menerbitkan Guaranteed
Senior Notes due 2019 dengan agregat jumlah
pokok sebesar USD 190.830.000. Bersamaan
dengan penerbitan Guaranteed Senior Notes
due 2019, MLO menukarkan Guaranteed Senior
Notes due 2016 sebesar USD 92.382.000 dengan
Guaranteed Senior Notes due 2019 milik ML
sebesar USD 92.382.000.

Guaranteed Senior Notes due 2019 akan
jatuh tempo pada tanggal 5 Agustus 2019.
Bunga akan diakui sejak 5 Agustus 2014 dan
dibayarkan setiap enam bulan pada 5 Februari
dan 5 Agustus setiap tahun, mulai tanggal
5 Februari 2015. Pada Agustus 2014 persetujuan
dasar telah diterima dari Singapore Exchange
Securities trading Limited (the "SGX-ST")
untuk pendaftaran dan kuotasi atas Guaranteed
Senior Notes due 2019 pada SGX-ST
(Catatan 21).

Berdasarkan Surat Pernyataan Efektif
No. S-285/D.04/2015 pada tanggal 25 Juni 2015
yang diterbitkan oleh Dewan Komisioner
Otoritas Jasa Keuangan, Perusahaan melakukan
Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan |
Modernland Realty Tahap | Tahun 2015 Dengan
Tingkat Bunga Tetap. Obligasi Berkelanjutan
yang dikeluarkan oleh Perusahaan adalah
Obligasi Berkelanjutan Seri A dalam jumlah
pokok sebesar Rp 600.000.000.000 dengan
tingkat bunga tetap sebesar 12% dengan jangka
waktu 3 (tiga) tahun dan Obligasi Berkelanjutan
Serit B dalam jumlah  pokok sebesar
Rp 150.000.000.000 dengan tingkat bunga tetap
sebesar 12,50% dengan jangka waktu 5 (lima)
tahun. Bunga obligasi Seri A dan Seri B
dibayarkan setiap triwulan. Obligasi Seri A akan
jatuh tempo pada bulan Juli 2018 dan Obligasi
Seri B akan jatuh tempo pada bulan Juli 2020.

Berdasarkan Offering Memorandum tanggal
19 Agustus 2016, Marquee Land Pte. Ltd. (ML),
sebuah perusahaan yang didirikan berdasarkan
hukum Singapura dan dimiliki oleh Perusahaan
secara keseluruhan, menerbitkan Guaranteed
Senior Notes due 2019 (Second Guaranteed
Senior Notes due 2019) dengan agregat jumlah
pokok sebesar USD 57.426.000.
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GENERAL (Continued)

. Public Offerings of The Company’s Shares and

Other Corporate Actions (Continued)

Based on the Offering Memorandum dated
29 July 2014, Marquee Land Pte. Ltd. (ML), a
company incorporated under the laws of
Singapore and a wholly-owned subsidiary of the
Company, issued USD 190,830,000 aggregate
principal amount of Guaranteed Senior Notes
due 2019. Concurrently with the issuance of the
Guaranteed Senior Notes due 2019, ML
exchanged USD 92,382,000 Guaranteed Senior
Notes due 2016 for ML’s Guaranteed Senior
Notes due 2019 amounting to USD 92,382,000.

The Guaranteed Senior Notes due 2019 will
mature on 5 August 2019. Interest will accrue
from 5 August 2014 and be payable semi-
annually in arrears on 5 February and 5 August
of each year, commencing on 5 February 2015.
In  August 2014 approval-in-principle has
been received from the Singapore Exchange
Securities Trading Limited (the “SGX-ST”) for
the listing and quotation of the Guaranteed
Senior Notes due 2019 on the SGX-ST (Note 21).

Based on  Effective  Statement  Letter
No. S-285/D.04/2015 dated 25 June 2015
issued by the Board of Commissioners of
Indonesia Financial Services Authority, the
Company undertook Modernland Realty Year
2015 Continuing Public Offering Phase | with
Fixed Interest Rate. The bonds issued by the
Company were Series A bonds with a principal
amount of Rp 600,000,000,000, with a fixed
interest rate of 12% and a term of 3 (three)
years and the Series B bonds with a principal
amount of Rp 150,000,000,000, with a fixed
interest rate of 12,50% and a term of 5 (five)
years. Interest from Series A and Series B bonds
will be paid quarterly. Series A bond will
mature on July 2018 and Series B bond will
mature on July 2020.

Based on the Offering Memorandum dated
19 Agustus 2016, Marquee Land Pte. Ltd. (ML),
a company incorporated under the laws of
Singapore and a wholly-owned subsidiary of the
Company, issued USD 57,426,000 aggregate
principal amount of Guaranteed Senior Notes
due 2019 (Second Guaranteed Senior Notes due
2019).
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U M U M (Lanjutan)

c. Penawaran Umum Efek Perusahaan dan

Tindakan Korporasi Lainnya (Lanjutan)

Second Guaranteed Senior Notes due 2019 akan
jatuh tempo pada tanggal 5 Agustus 2019.
Bunga akan diakui sejak 5 Agustus 2016 dan
dibayarkan setiap enam bulan pada 5 Februari
dan 5 Agustus setiap tahun, mulai tanggal
5 Februari 2017. Pada Agustus 2016 persetujuan
dasar telah diterima dari Singapore Exchange
Securities Trading Limited (the "SGX-ST")
untuk pendaftaran dan kuotasi atas Second
Guaranteed Senior Notes due 2019 pada SGX-ST
(Catatan 21).

Entitas Anak

Perusahaan bersama-sama dengan entitas anak

1.

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL (Continued)

c. Public Offerings of The Company’s Shares
and Other Corporate Actions (Continued)

The Second Guaranteed Senior Notes due 2019
will mature on 5 August 2019. Interest will
accrue from 5 August 2016 and be payable semi-
annually in arrears on 5 February and 5 August
of each year, commencing on 5 February 2017.
In August 2016 approval-in-principle has been
received from the Singapore Exchange
Securities Trading Limited (the “SGX-ST”) for
the listing and quotation of the Second
Guaranteed Senior Notes due 2019 on the
SGX-ST (Note 21).

d. Subsidiaries

The Company together with its subsidiaries will

untuk selanjutnya disebut sebagai “Grup”. be herein after referred as the “Group”.
Entitas anak Perusahaan adalah sebagai The Company’s subsidiaries are as follows:
berikut:
Mulai
Produk atau beroperasi Total aset sebelum eliminasi
kegiatan secara (dalam jutaan Rupiah)/
utama/ komersial/ Persentase kepemilikan (%)/ Total assets before elimination
Main Start of Percentage of ownership (%) (in million Rupiah)
Entitas anak/ product or  Domisili/  commercial 31 Desember 2016/ 31 Desember 2015/ 31 Desember 2016/ 31 Desember 2015/
Subsidiaries activity Domicile operations 31 December 2016 31 December 2015 31 December 2016 31 December 2015
Kepemilikan langsung/Direct ownership
PT Mitra Sindo Sukses (MSS) Real estat/ Jakarta 2008 100,00 100,00 1.844.598 1.832.726
Real estate
PT Mitra Sindo Makmur (MSM) Real estat/ Jakarta 2008 100,00 100,00 2.302.422 353.209
Real estate
PT Modern Industrial Estat Real estat/ Banten 2008 100,00 100,00 3.938.742 3.533.815
(MIE) Real estate
PT Modern Panel Indonesia Manufaktur/ Tangerang 2011 100,00 100,00 53.472 57.173
(MPI) Manufacture
PT Mitra Mutiara Makmur Perhotelan/ Jakarta 2011 100,00 100,00 53.118 50.272
(MMM) Hotel
PT Modern Graha Lestari Holding Jakarta 2012 100,00 100,00 987.773 888.759
(MGL)
Modernland Overseas Pte. Ltd. Holding Singapura 2013 100,00 100,00 68.123 876.282
(MLO)
PT Modern Mitra Pratama Jasa/ Jakarta 100,00 100,00 2.500 2.500
(MMP) Service
Marquee Land Pte. Ltd. (ML) Holding Singapura 2014 100,00 100,00 3.689.127 2.848.238
PT Modern Mitrakarya Serasi Real estat/ Banten - 99,92 99,92 1.355 1.356
(MMS) Real estate
Kepemilikan tidak langsung melalui MIE/Indirect ownership through MIE
PT The New Asia Industrial Real estat/ Banten 2007 100,00 100,00 1.035.902 832.502
Estate (NA) Real estate
PT Bekasi Development (BD) Real estat/ Bekasi 2013 100,00 100,00 209.481 202.641
Real estate
PT Mega Agung Nusantara Real estat/ Bekasi 2014 100,00 100,00 496.878 496.511
(MAN) Real estate
PT Alismi Kencana (AKC) Real estat/ Jakarta 100,00 100,00 2.000 2.001
Real estate
PT Selaras Bangun Multijaya Real estat/ Bekasi 100,00 100,00 250 251
(SBM) Real estate
Kepemilikan tidak langsung melalui MAN/Indirect ownership through
PT Mega Agung Liong Real estat/ Bekasi 100,00 100,00 5.377 3
Nusantara (MALN) Real estate
Kepemilikan tidak langsung melalui MMM/Indirect ownership through MMM
PT Modern Asia Hotel (MAH) Perhotelan/ Jakarta 100,00 100,00 31.390 26.415
Hotel
Kepemilikan tidak langsung melalui MGL/Indirect ownership through MGL
PT Pertiwi Development (PD) Real estat/ Bekasi 2013 100,00 100,00 197.973 195.877
Real estate
PT Bagasasi Inti Pratama (BIP)  Real estat/ Bekasi 2013 100,00 100,00 692.842 692.143
Real estate
PT Golden Surya Makmur Real estat/ Serang 2011 100,00 100,00 41.416 30.359
(GSM) Real estate
PT Terus Maju Perkasa (TMP) Real estat/ Jakarta 2012 100,00 100,00 57.032 17.093

Real estate
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1. UM U M (Lanjutan) 1. GENERAL (Continued)

d. Entitas Anak (Lanjutan) d. Subsidiaries (Continued)

Mulai
Produk atau beroperasi Total aset sebelum eliminasi
kegiatan secara (dalam jutaan Rupiah)/
utama/ komersial/ Persentase kepemilikan (%)/ Total assets before elimination
Main Start of Percentage of ownership (%) (in million Rupiah)
Entitas anak/ product or  Domisili/  commercial 31 Desember 2016/ 31 Desember 2015/ 31 Desember 2016/ 31 Desember 2015/
Subsidiaries activity Domicile operations 31 December 2016 31 December 2015 31 December 2016 31 December 2015

Kepemilikan tidak langsung melalui ML/Indirect ownership through MLO

Mland Singapore Pte. Ltd. Holding Singapura 2013
(MLS)

Kepemilikan tidak langsung melalui ML/Indirect ownership through ML
Castleland Singapore Pte. Ltd. Holding Singapura 2014

(CLS)

PT Mitra Sindo Sukses (MSS) dan
PT Mitra Sindo Makmur (MSM)

Berdasarkan perjanjian jual beli saham tanggal
24 Juli 2013, Perusahaan membeli 3.610.290
saham MSS dari Le-Vision Pte. Ltd., pihak
ketiga, dan 1.224.000 saham MSM dari
Castlehigh Pte. Ltd., pihak ketiga, atau masing-
masing mewakili 51,00% atas jumlah saham MSS
dan MSM yang beredar.

Berdasarkan akta Notaris No. 51 tanggal
22 November 2013, oleh FX Budi Santoso
Isbandi, S.H., Notaris di Jakarta, Perusahaan
mengalihkan 70.790 saham MSS kepada Mland
Singapore Pte. Ltd., dengan nilai nominal
sebesar Rp 100.000 per saham.

Berdasarkan akta Notaris No. 53 tanggal
22 November 2013, oleh FX Budi Santoso
Isbandi, S.H., Notaris di Jakarta, Perusahaan
mengalihkan 24.000 saham MSM kepada Mland
Singapore Pte. Ltd., dengan nilai nominal
sebesar Rp 100.000 per saham.

Atas transaksi pembelian saham beredar MSS
dan MSM dari pemegang saham lama,
Perusahaan memperoleh pengendalian atas
MSS dan MSM sehingga kepemilikan Perusahaan
menjadi  100%. Transaksi di atas juga
menghasilkan goodwill yang disajikan dalam
akun “Goodwill” dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian (Catatan 14).

PT Modern Industrial Estat (MIE)

Berdasarkan  Pernyataan Keputusan Para
Pemegang Saham MIE No. 6 tanggal 15 Januari
2013 dihadapan Notaris Ny. Sastriany
Josoprawiro S.H., menyatakan bahwa saham
MIE milik NA dijual kepada MPI, sehingga
kepemilikan MPI pada MIE menjadi sebesar
0,001%, serta peningkatan modal dasar MIE
menjadi sebesar Rp 600.000.000.000 dan modal
ditempatkan dan disetor menjadi sebesar
Rp 416.000.000.000. Penambahan modal
ditempatkan sebesar Rp 300.000.000.000,
seluruhnya disetor oleh Perusahaan, sehingga
kepemilikan saham Perusahaan pada MIE
menjadi 100,00%.

100,00 100,00 1.549.773 1.559.271

100,00 100,00 3.659.125 2.812.482

PT Mitra Sindo Sukses (MSS) and
PT Mitra Sindo Makmur (MSM)

Based on the conditional share sale agreement
dated 24 July 2013, the Company purchased
3,610,290 shares of MSS from Le-Vision Pte.
Ltd., a third party, and 1,224,000 shares of MSM
from Castlehigh Pte. Ltd., a third party,
representing 51.00% of the total outstanding
shares of MSS and MSM, respectively.

Based on Notarial deed No. 51 dated
22 November 2013, by FX Budi Santoso Isbandi,
S.H., Notary in Jakarta, the Company
transferred 70,790 shares of MSS to Mland
Singapore Pte. Ltd., with value amounted to
Rp 100,000 per shares.

Based on Notarial deed No. 53 dated
22 November 2013, by FX Budi Santoso Isbandi,
S.H., Notary in Jakarta, the Company
transferred 24,000 shares of MSM to Mland
Singapore Pte. Ltd., with value amounted to
Rp 100,000 per shares.

From the above purchase transaction of
outstanding shares of MSS and MSM, the
Company obtained control of MSS and MSM such
that the Company’s ownership became 100%.
The above transactions also resulted to a
goodwill which was recorded under “Goodwill”
account in the consolidated statements of
financial position (Note 14).

PT Modern Industrial Estat (MIE)

Based on Decision Letter of the Shareholders of
MIE No. 6 dated 15 January 2013 made by
Ny. Sastriany Josoprawiro S.H., MIE’s shares
owned by NA has been sold to MPI, so that MPI’s
ownership in MIE become 0.001%, and MIE’s
authorized shares become Rp 600,000,000,000
and issued and fully paid shares become
Rp 416,000,000,000. The additional issued
shares amounting to Rp 300,000,000,000 was
fully paid by the Company, so that share
ownership of the Company in MIE become
100.00%.



Ekshibit E/9

PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

1.

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
31 DESEMBER 2016

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

U M U M (Lanjutan)

d. Entitas Anak (Lanjutan)

PT Modern Industrial Estat (MIE) (Lanjutan)

Berdasarkan akta Notaris No. 27 tanggal
19 April 2013 yang dibuat oleh Notaris
Ny. Sastriany Josoprawiro, S.H., seluruh saham
NA sebanyak 119.999 lembar milik Perusahaan
dialihkan ke MIE.

Berdasarkan akta Notaris No. 29 tanggal
19 April 2013 yang dibuat oleh Notaris
Ny. Sastriany Josoprawiro, S.H., para pemegang
saham MIE menyetujui perubahan Pasal 1
anggaran dasar yaitu perubahan nama
perseroan dari PT Prisma Inti Semesta menjadi
PT Modern Industrial Estat.

Berdasarkan akta Notaris No. 1 tanggal
6 Desember 2015 yang dibuat oleh Notaris
R.M Indiarto Budioso, S.H., menyatakan bahwa
seluruh saham MIE milik MPI dijual kepada MMS,
sehingga kepemilikan MMS pada MIE menjadi
sebesar 0,00%, serta peningkatan modal dasar
MIE menjadi sebesar Rp 3.700.000.000.000

dan modal ditempatkan dan  disetor
menjadi sebesar Rp 927.700.000.000.
Penambahan modal ditempatkan sebesar

Rp 511.700.000.000, seluruhnya disetor oleh
Perusahaan, sehingga kepemilikan saham
Perusahaan pada MIE menjadi 100,00%.

PT The New Asia Industrial Estate (NA)

Berdasarkan akta Notaris No. 39 tanggal
25 April 2013 yang dibuat oleh Notaris
Ny. Sastriany Josoprawiro, S.H., penjualan
seluruh penyertaan saham milik Perusahaan ke
MIE sebanyak 119.999 lembar telah disetujui.

Berdasarkan akta Notaris No. 40 tanggal
25 April 2013 yang dibuat oleh Notaris
Ny. Sastriany Josoprawiro, S.H., mengenai jual
beli saham, Perusahaan telah menyerahkan
seluruh saham yang dimilikinya sebanyak
119.999 saham yang ada pada NA kepada MIE
dengan nilai nominal Rp 1.000.000, dengan
harga jual sebesar Rp 119.999.000.000.

Berdasarkan akta Notaris No. 16 tanggal
8 Desember 2015 yang dibuat oleh Notaris
R.M Indiarto Budioso, S.H., menyatakan bahwa
saham NA milik MPI dijual kepada MMS,
sehingga kepemilikan MMS pada NA menjadi
sebesar 0,00%.

1.

These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language

Exhibit E/9

PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2016

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL (Continued)

d. Subsidiaries (Continued)

PT Modern Industrial Estat (MIE) (Continued)

Based on Notarial deed No. 27 dated 19 April
2013 made by Notary Ny. Sastriany Josoprawiro,
S.H., all 119,999 shares of NA owned by the
Company was transferred to MIE.

Based on Notarial deed No. 29 dated 19 April
2013 made by Notary Ny. Sastriany Josoprawiro,
S.H., MIE’s shareholders approved the
amendment of Article 1 of the articles of
association changing name from PT Prisma Inti
Semesta to PT Modern Industrial Estat.

Based on Notarial deed No. 1 dated 6 December
2015 made by Notary R.M Indiarto Budioso, S.H.,
all of MIE’s shares owned by MPI has been sold
to MMS, so that MMS’s ownership in MIE become
0.00%, and MIE’s authorized shares become
Rp 3,700,000,000,000 and issued and fully
paid shares become Rp 927,700,000,000.
The additional issued shares amounting to
Rp 511,700,000,000 was fully paid by the
Company, so that share ownership of the
Company in MIE become 100.00%.

PT The New Asia Industrial Estate (NA)

Based on Notarial deed No. 39 dated 25 April
2013 made by Notary Ny. Sastriany Josoprawiro,
S.H., sales of all investments in shares owned
by the Company to MIE amounting to 119,999
shares were approved.

Based on Notarial deed No. 40 dated 25 April
2013 made by Notary Ny. Sastriany Josoprawiro,
S.H., regarding the sale and purchase of
shares, the Company has sold all of its shares
totalling 119,999 existing shares in NA to
MIE with par value of Rp 1,000,000. The
value of the selling price amounted to
Rp 119,999,000,000.

Based on Notarial deed No. 16 dated
8 December 2015 made by Notary R.M Indiarto
Budioso, S.H., all of NA’s shares owned by MPI
has been sold to MMS, so that MMS’s ownership
in NA become 0.00%.
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PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
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Ekshibit E/10

PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMU M (Lanjutan) 1.
d. Entitas Anak (Lanjutan)

GENERAL (Continued)

d. Subsidiaries (Continued)

Bekasi Development (BD)

Berdasarkan akta Notaris No. 19 tanggal
7 Februari 2013 yang dibuat oleh Notaris
H. Aristiawan Dwi Putranto, S.H., M.Kn., MGL
dan MPI membeli saham BD, masing-masing
sejumlah 24.999 saham dan 1 saham sehingga
kepemilikan MGL dan MPlI menjadi masing-
masing sebesar 100,00% dan 0,00%.

Berdasarkan akta Notaris No. 51
21 Juni 2013 vyang dibuat oleh Notaris
Ny. Sastriany  Josoprawiro, S.H., BD
meningkatkan modal dasarnya yang semula
Rp 5.000.000.000 terbagi atas 50.000 saham
menjadi sebesar Rp 500.000.000.000 terbagi
atas 5.000.000 saham dengan nilai nominal
Rp 100.000 per saham dan meningkatkan modal
ditempatkan dan disetor yang semula
Rp 2.500.000.000 terbagi atas 25.000 lembar
saham menjadi Rp 125.000.000.000 terbagi atas
1.250.000 lembar yang diambil alih seluruhnya
oleh MGL sehingga kepemilikan MGL atas BD
menjadi 1.249.999 lembar saham dengan nilai
sebesar Rp 124.999.900.000.

Berdasarkan akta Notaris No. 38 tanggal
29 Oktober 2013 yang dibuat oleh Notaris
Ny. Sastriany Josoprawiro, S.H., mengenai jual
beli saham, MGL telah menyerahkan seluruh
saham yang dimilikinya sebanyak 1.249.999
saham yang ada pada BD kepada MIE dengan
nilai nominal Rp 124.999.900.000, dengan
harga jual sebesar Rp 124.999.900.000.

Berdasarkan akta Notaris No. 17 tanggal
22 Agustus 2014 yang dibuat oleh Notaris
Ny. Sastriany  Josoprawiro, S.H., BD
meningkatkan modal ditempatkan dan disetor
yang semula Rp 125.000.000.000 terbagi
atas 1.250.000 lembar saham menjadi
Rp 150.000.000.000 terbagi atas 1.500.000
lembar yang diambil alih seluruhnya oleh MIE
sehingga kepemilikan MIE atas BD menjadi
1.499.999 lembar saham dengan nilai sebesar
Rp 149.999.900.000.

Berdasarkan akta Notaris No. 25 tanggal
17 Desember 2015 yang dibuat oleh Notaris
R.M Indiarto Budioso, S.H., menyatakan bahwa
seluruh saham BD milik MPI dijual kepada MMS,
sehingga kepemilikan MMS pada BD menjadi
sebesar 0,00%, serta peningkatan modal
dasar BD menjadi sebesar Rp 500.000.000.000
dan modal ditempatkan dan  disetor
menjadi sebesar Rp 198.502.600.000.
Penambahan modal ditempatkan sebesar
Rp 48.502.600.000, seluruhnya disetor oleh
MIE, sehingga kepemilikan saham MIE pada BD
menjadi 100,00%.

tanggal

Bekasi Development (BD)

Based on Notarial deed No. 19 dated 7 February
2013 by Notary H. Aristiawan Dwi Putranto,
S.H., M.Kn., MGL and MPI purchased shares of
BD, amounting to 24,999 shares and 1 share,
respectively, such that the ownership of
MGL and MPI became 100.00% and 0.00%,
respectively.

Based on Notarial deed No. 51 dated 21 June
2013 made by Notary Ny. Sastriany Josoprawiro,
S.H., BD increased its capital shares from
Rp 5,000,000,000 divided into 50,000 shares to
Rp 500,000,000,000 divided into 5,000,000
shares with par value of Rp 100,000 for each
share and increased its issued and fully paid
shares from Rp 2,500,000,000 divided into
25,000 shares to Rp 125,000,000,000 divided
into 1,250,000 shares, all of the shares were
subscribed by MGL so the ownership of MGL
over BD amounted to 1,249,999 shares with
value amounted to Rp 124,999,900,000.

Based on Notarial deed No. 38 dated 29 October
2013 made by Notary Ny. Sastriany Josoprawiro,
S.H., regarding the sale and purchase of shares,
MGL has sold all of its shares totalling
1,249,999 existing shares in BD to MIE with par
value of Rp 124,999,900,000. The value of the
selling price amounted to Rp 124,999,900,000.

Based on Notarial deed No. 17 dated 22 August
2014 made by Notary Ny. Sastriany Josoprawiro,
S.H., BD  increased its issued and
fully paid shares from Rp 125,000,000,000
divided into 1,250,000 shares to
Rp 150,000,000,000 divided into 1,500,000
shares, all of the shares were subscribed
by MIE so the ownership of MIE over BD
amounted to 1,499,999 shares with value
amounted to Rp 149,999,900,000.

Based on Notarial deed No. 25 dated
17 December 2015 made by Notary R.M Indiarto
Budioso, S.H., all of BD’s shares owned by MPI
has been sold to MMS, so that MMS’s ownership
in BD become 0.00%, and BD’s authorized shares
become Rp 500,000,000,000 and issued and
fully paid shares become Rp 198,502,600,000.
The additional issued shares amounting to
Rp 48,502,600,000 was fully paid by MIE, so that
share ownership of MIE in BD become 100.00%.
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U M U M (Lanjutan)

d. Entitas Anak (Lanjutan)

PT Mega Agung Nusantara (MAN)

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang
telah diaktakan dalam akta Notaris R.M Indiarto
Budioso S.H., No. 2 tanggal 1 Desember 2015,
MSS  membeli 149.840 saham MAN dari
PT Indosubur Prima Nusa, pihak ketiga, atau
mewakili 30,00% atas jumlah saham MAN yang
beredar.

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang
telah  diaktakan dalam  akta  Notaris
R.M Indiarto Budioso S.H., No. 4 tanggal
4 Desember 2015, MIE membeli 349.625 saham
MAN dari PT Indosubur Prima Nusa, pihak
ketiga, atau mewakili 70,00% atas jumlah
saham MAN yang beredar. Penjelasan lebih rinci
diungkapkan pada Catatan 4.

PT Mega Agung Liong Nusantara (MALN)

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang
telah diaktakan dalam akta Notaris Lily Waty
Tjahjadi S.H., No. 4 tanggal 7 Desember 2015,
MMS  membeli 100 saham MALN dari
PT Indosubur Prima Nusa, pihak ketiga, atau
mewakili 1,00% atas jumlah saham MALN yang
beredar.

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang
telah diaktakan dalam akta Notaris Lily Waty
Tjahjadi S.H., No. 22 tanggal 21 Desember
2015, MAN membeli 9.901 saham MALN dari
PT Indosubur Prima Nusa, pihak ketiga, atau
mewakili 99,00% atas jumlah saham MALN yang
beredar. Penjelasan lebih rinci diungkapkan
pada Catatan 4.

PT Alismi Kencana (AKC)

Berdasarkan akta Notaris Ny. Sastriany
Josoprawiro, S.H., No. 19 tanggal 11 Maret
2015, Nurhadi, pihak ketiga, memindahkan hak
atas saham AKC kepada MIE sejumlah 1.000
saham dengan nilai nominal Rp 1.000.000 per
saham sehingga kepemilikan MIE menjadi
sebesar 50,00%.

Berdasarkan akta Notaris Ny. Sastriany
Josoprawiro, S.H., No. 04a tanggal 2 April 2015,
Sahidin, pihak ketiga, memindahkan hak atas
saham AKC kepada MPI sejumlah 1.000 saham
dengan nilai nominal Rp 1.000.000 per saham
sehingga kepemilikan MPI menjadi sebesar
50,00%.

1.

These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language
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PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED
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(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL (Continued)

d. Subsidiaries (Continued)

PT Mega Agung Nusantara (MAN)

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 1 of
R.M Indiarto Budioso S.H., dated 1 December
2015, MSS purchased 149,840 shares of MAN
from PT Indosubur Prima Nusa, a third party,
representing 30.00% of the total outstanding
shares of MAN.

Based on the share sale and purchase
agreement as notarized under Notarial deed
No. 4 of R.M Indiarto Budioso S.H., dated
4 December 2015, MIE purchased 349,625 shares
of MAN from PT Indosubur Prima Nusa, a third
party, representing 70.00% of the total
outstanding shares of MAN. Further details are
disclosed in Note 4.

PT Mega Agung Liong Nusantara (MALN)

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 4 of
Lily Waty Tjahjadi S.H., dated 7 December 2015,
MMS  purchased 100 shares of MALN from
PT Indosubur Prima Nusa, a third party,
representing 1.00% of the total outstanding
shares of MALN.

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 22 of
Lily Waty Tjahjadi S.H., dated 21 December
2015, MAN purchased 9,901 shares of MALN from
PT Indosubur Prima Nusa, a third party,
representing 99.00% of the total outstanding
shares of MALN. Further details are disclosed in
Note 4.

PT Alismi Kencana (AKC)

Based on Notarial deed No. 19 of Ny. Sastriany
Josoprawiro, S.H., dated 11 March 2015,
Nurhadi, a third party, transfered shares of AKC
to MIE amounting to 1,000 shares with par
value of Rp 1,000,000 per share, such that the
ownership of MIE became 50.00%.

Based on Notarial deed No. 04a of
Ny. Sastriany Josoprawiro, S.H., dated 2 April
2015, Sahidin, a third party, transfered shares
of AKC to MPI amounting to 1,000 shares with
par value of Rp 1,000,000 per share, such that
the ownership of MPI became 50.00%.
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PT Alismi Kencana (AKC) (Lanjutan)

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang
telah diaktakan dalam akta Notaris Lily
Waty Tjahjadi S.H., No. 6 tanggal 7 Desember
2015, MIE membeli 999 saham AKC dari
MPI atau mewakili 49,95% atas jumlah saham
AKC yang beredar, sehingga kepemilikan saham
MIE pada AKC menjadi 99,95%.

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang
telah diaktakan dalam akta Notaris Lily
Waty Tjahjadi S.H., No. 7 tanggal 7 Desember
2015, MMS membeli 1 saham AKC dari
MPI atau mewakili 0,05% atas jumlah saham
AKC yang beredar.

PT Selaras Bangun Multijaya (SBM)

Berdasarkan akta Notaris Ny. Sastriany
Josoprawiro, S.H., No. 6 tanggal 8 April 2015,
MIE mendirikan SBM vyang akan bergerak
dalam bidang pembangunan, perdagangan,
percetakan, pengangkutan,  perindustrian,
perbengkelan, pertanian dan jasa melalui
penyertaan dalam 249 saham dengan nilai
nominal Rp 1.000.000 per saham atau sejumlah
Rp 249.000.000, vyang mewakili 99,60%
kepemilikan di SBM. MPI memiliki 1 lembar
saham  kepemilikan pada SBM  sebesar
Rp 1.000.000, yang mewakili 0,40% kepemilikan
di SBM.

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang
telah diaktakan dalam akta Notaris Lily
Waty Tjahjadi S.H., No. 9 tanggal 7 Desember
2015, MMS membeli 1 saham SBM dari
MPI atau mewakili 0,40% atas jumlah saham
SBM yang beredar.

PT Modern Panel Indonesia (MPI)

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang
telah diaktakan dalam akta Notaris R.M Indiarto
Budioso, S.H., No. 34 tanggal 30 Desember
2015, MMS membeli 1 saham MPI dari
Luntungan Honoris, pihak berelasi, sehingga
kepemilikan saham MMS pada MPI menjadi
0,01%.

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang
telah diaktakan dalam akta Notaris R.M Indiarto
Budioso, S.H., No. 35 tanggal 30 Desember
2015, Perusahaan membeli 134 saham MPI dari
Luntungan Honoris, pihak berelasi, sehingga
kepemilikan saham Perusahaan pada MPI
menjadi 99,99%.

1.

These Consolidated Financial Statements are
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GENERAL (Continued)

d. Subsidiaries (Continued)

PT Alismi Kencana (AKC) (Continued)

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 6 of
Lily Waty Tjahjadi S.H., dated 7 December
2015, MIE purchased 999 shares of AKC
from MPI, representing 49.95% of the total
outstanding shares of AKC, so that share
ownership of MIE in AKC become 99.95%.

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 7 of
Lily Waty Tjahjadi S.H., dated 7 December 2015,
MMS  purchased 1 share of AKC from
MPI, representing 0.05% of the total outstanding
shares of AKC.

PT Selaras Bangun Multijaya (SBM)

Based on Notarial deed No. 6 of Ny. Sastriany
Josoprawiro, S.H., dated 8 April 2015, MIE
established SBM, which will be engaged in
construction, trading, printing, transportation,
industrial, workshop, agriculture and service
through an investment in 249 shares with a
nominal value of Rp 1,000,000 per share or a
total of Rp 249,000,000, representing 99.60%
ownership in SBM. MPI subscribed for 1 share in
SBM amounting to Rp 1,000,000, representing
0.40% ownership in SBM.

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 9
of Lily Waty Tjahjadi S.H., dated 7 December
2015, MMS purchased 1 share of SBM from
MPI, representing 0.40% of the total outstanding
shares of SBM.

PT Modern Panel Indonesia (MPI)

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 34 of
R.M Indiarto Budioso, S.H., dated 30 December
2015, MMS purchased 1 share of MPI from
Luntungan Honoris, a related party, so that
share ownership of MMS in MPI become 0.01%.

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 35 of
R.M Indiarto Budioso, S.H., dated 30 December
2015, the Company purchased 134 shares of MPI
from Luntungan Honoris, a related party, so
that share ownership of the Company in MPI
become 99.99%.
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PT Mitra Mutiara Makmur (MMM)

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang
telah diaktakan dalam akta Notaris R.M Indiarto
Budioso, S.H., No. 14 tanggal 8 Desember
2015, MMS membeli 1 saham MMM dari
MPI, sehingga kepemilikan saham MMS pada
MMM menjadi 0,02%.

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang
telah diaktakan dalam akta Notaris R.M Indiarto
Budioso, S.H., No. 15 tanggal 8 Desember 2015,
Perusahaan membeli 39 saham MMM dari
MPI, sehingga kepemilikan saham Perusahaan
pada MMM menjadi 99,98%.

PT Modern Asia Hotel (MAH)

Berdasarkan akta Notaris H. Aristiawan Dwi
Putranto, S.H., M.Kn., No. 44 tanggal
13 September 2013, MAH: (1) merubah nama
PT Moderen Asia Hotel menjadi PT Modern Asia
Hotel; (2) menambah maksud dan tujuan
Perseroan pada pasal 3 ayat 2; dan (3)
meningkatkan modal dasar Perseroan menjadi
sebesar Rp 100.000.000.000 terbagi atas
100.000.000 lembar saham. Modal ditempatkan
dan disetor meningkat dari Rp 250.000.000
menjadi sebesar Rp 25.000.000.000,
yang mana sebesar Rp 24.999.000.000 dimiliki
oleh Perusahaan dan sebesar Rp 1.000.000
dimiliki oleh MIE.

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang
telah diaktakan dalam akta Notaris R.M Indiarto
Budioso, S.H., No. 9 tanggal 7 Desember
2015, MMS membeli 1 saham MAH dari
MIE, sehingga kepemilikan saham MMS pada
MAH menjadi 0,00%.

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang
telah diaktakan dalam akta Notaris R.M Indiarto
Budioso, S.H., No. 10 tanggal 7 Desember 2015,
Perusahaan membeli 999 saham MAH dari
MIE, sehingga kepemilikan saham Perusahaan
pada MAH menjadi 100,00%.

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang
telah diaktakan dalam akta Notaris R.M Indiarto
Budioso, S.H., No. 37 tanggal 30 Desember
2015, MMM membeli 24.999.999 saham MAH
dari Perusahaan, sehingga kepemilikan saham
MMM pada MAH menjadi 100,00%.

1.

These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language
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GENERAL (Continued)

d. Subsidiaries (Continued)

PT Mitra Mutiara Makmur (MMM)

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 14 of
R.M Indiarto Budioso, S.H., dated 8 December
2015, MMS purchased 1 share of MMM from MPI
so that share ownership of MMS in MMM become
0.02%.

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 15 of
R.M Indiarto Budioso, S.H., dated 8 December
2015, the Company purchased 39 shares of MMM
from MPI so that share ownership of the
Company in MMM become 99.98%.

PT Modern Asia Hotel (MAH)

Based on Notarial deed No. 44 of H. Aristiawan
Dwi Putranto, S.H., M.Kn., dated 13 September
2013, MAH: (1) change name from PT Moderen
Asia Hotel to PT Modern Asia Hotel; (2) the
additional company’s purpose and objectives in
article 3 paragraph 2; and (3) increase the
authorized capital stock to Rp 100,000,000,000
consisting of 100,000,000 shares. Issued and
fully paid shares increased from Rp 250,000,000
to Rp 25,000,000,000 such that the Company
owned Rp 24,999,000,000 and MIE owned
Rp 1,000,000.

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 9 of
R.M Indiarto Budioso, S.H., dated 7 December
2015, MMS purchased 1 share of MAH from MIE,
so that share ownership of MMS in MAH become
0.00%.

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 10 of
R.M Indiarto Budioso, S.H., dated 7 December
2015, the Company purchased 999 shares of MAH
from MIE, so that share ownership of the
Company in MAH become 100.00%.

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 37 of
R.M Indiarto Budioso, S.H., dated 30 December
2015, MMM purchased 24,999,999 shares of MAH
from the Company, so that share ownership of
MMM in MAH become 100.00%.
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PT Modern Graha Lestari (MGL)

Berdasarkan akta Notaris No. 28 tanggal
19 April 2013 vyang dibuat oleh Notaris
Ny.  Sastriany  Josoprawiro, S.H., MGL
meningkatkan modal dasarnya yang semula
Rp 1.000.000.000 terbagi atas 1.000.000 saham
menjadi sebesar Rp 450.000.000.000 terbagi
atas 450.000.000 saham dengan nilai nominal
Rp 1.000 per saham dan meningkatkan
modal ditempatkan dan disetor yang semula
Rp 250.000.000 terbagi atas 250.000 lembar
saham menjadi Rp 450.000.000.000 terbagi
atas 450.000.000 lembar yang diambil alih
seluruhnya oleh Perusahaan sehingga
kepemilikan Perusahaan atas MGL menjadi
449.999.999 lembar saham dengan nilai sebesar
Rp 449.999.999.000.

Berdasarkan akta Notaris No. 20 tanggal
22 Agustus 2014 yang dibuat oleh Notaris
Ny. Sastriany  Josoprawiro, S.H., MGL
meningkatkan modal ditempatkan dan disetor
yang semula Rp 450.000.000.000 terbagi
atas 450.000.000 lembar saham menjadi
Rp 695.000.000.000 terbagi atas 695.000.000
lembar saham yang diambil alih seluruhnya oleh
Perusahaan sehingga kepemilikan Perusahaan
atas MGL menjadi 694.999.999 lembar saham
dengan nilai sebesar Rp 694.999.999.000.

Berdasarkan akta Notaris No. 27 tanggal
28 Desember 2015 yang dibuat oleh Notaris
R.M Indiarto Budioso, S.H., menyatakan
bahwa seluruh saham MGL milik MPI dijual
kepada MMS, sehingga kepemilikan MMS
pada MGL menjadi sebesar 0,00%, serta
peningkatan modal dasar MGL menjadi
sebesar Rp 1.500.000.000.000 dan modal
ditempatkan dan disetor menjadi sebesar
Rp 888.318.353.000. Penambahan modal
ditempatkan sebesar Rp 193.318.353.000,
seluruhnya disetor oleh Perusahaan, sehingga
kepemilikan saham Perusahaan pada MGL
menjadi 100,00%.

PT Pertiwi Development (PD)

Berdasarkan akta Notaris No. 15 tanggal
7 Februari 2013 yang dibuat oleh Notaris
H. Aristiawan Dwi Putranto, S.H., M.Kn., MGL
dan MPI membeli saham PD, masing-masing
sejumlah 24.999 saham dan 1 saham sehingga
kepemilikan MGL menjadi sebesar 100,00%.

1.

These Consolidated Financial Statements are
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GENERAL (Continued)

d. Subsidiaries (Continued)

PT Modern Graha Lestari (MGL)

Based on Notarial deed No. 28 dated 19 April
2013 made by Notary Ny. Sastriany Josoprawiro,
S.H., MGL increased its capital shares from
Rp 1,000,000,000 divided into 1,000,000 shares
to Rp 450,000,000,000 divided into 450,000,000
shares with par value of Rp 1,000 for each share
and increased its issued and fully paid shares
from Rp 250,000,000 divided into 250,000
shares to Rp 450,000,000,000 divided into
450,000,000 shares, all of the shares were
subscribed by the Company so the ownership
of the Company over MGL amounted to
449,999,999 shares with value amounted to
Rp 449,999,999,000.

Based on Notarial deed No. 20 dated 22 August
2014 made by Notary Ny. Sastriany Josoprawiro,
S.H., MGL increased its issued and
fully paid shares from Rp 450,000,000,000
divided into 450,000,000 shares to
Rp 695,000,000,000 divided into 695,000,000
shares, all of the shares is taken over by
the Company so the ownership of the Company
over MGL amounted to 694,999,999 shares with
value amounted to Rp 694,999,999,000.

Based on Notarial deed No. 27 dated
28 December 2015 made by Notary R.M Indiarto
Budioso, S.H., all of MGL’s shares owned by MPI
has been sold to MMS, so that MMS’s ownership
in MGL become 0.00%, and MGL’s authorized
shares become Rp 1,500,000,000,000 and
issued and fully paid shares become
Rp 888,318,353,000. The additional issued
shares amounting to Rp 193,318,353,000 was
fully paid by the Company, so that share
ownership of the Company in MGL become
100.00%.

PT Pertiwi Development (PD)

Based on Notarial deed No. 15 dated 7 February
2013 by Notary H. Aristiawan Dwi Putranto,
S.H., M.Kn., MGL and MPI purchased shares of
PD, amounting to 24,999 shares and 1 share,
respectively, such that the ownership of MGL
became 100.00%.
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PT Pertiwi Development (PD) (Lanjutan)

Berdasarkan akta Notaris No. 49 tanggal 21 Juni
2013 yang dibuat oleh Notaris Ny. Sastriany
Josoprawiro, S.H., PD meningkatkan modal
dasar yang semula Rp 5.000.000.000
terbagi atas 50.000 saham menjadi sebesar
Rp 200.000.000.000 terbagi atas 2.000.000
saham dengan nilai nominal Rp 100.000 per
saham dan meningkatkan modal ditempatkan
dan disetor yang semula Rp 2.500.000.000
terbagi atas 25.000 lembar saham menjadi
Rp 100.000.000.000 terbagi atas 1.000.000
lembar saham yang diambil alih seluruhnya oleh
MGL sehingga kepemilikan MGL atas PD menjadi
999.999 lembar saham dengan nilai sebesar
Rp 99.999.900.000.

Berdasarkan akta Notaris No. 19 tanggal
22 Agustus 2014 yang dibuat oleh Notaris
Ny. Sastriany  Josoprawiro, S.H., PD
meningkatkan modal dasar yang semula
Rp 200.000.000.000 terbagi atas 2.000.000
lembar saham menjadi Rp 500.000.000.000
terbagi atas 5.000.000 lembar saham
dan meningkatkan modal ditempatkan dan
disetor yang semula Rp 100.000.000.000 terbagi
atas 1.000.000 lembar saham menjadi
Rp 135.000.000.000 terbagi atas 1.350.000
lembar saham yang diambil alih seluruhnya oleh
MGL sehingga kepemilikan MGL atas PD menjadi
1.349.999 lembar saham dengan nilai sebesar
Rp 1.349.999.900.000.

Berdasarkan akta Notaris No. 23 tanggal
17 Desember 2015 yang dibuat oleh Notaris
R.M Indiarto Budioso, S.H., menyatakan bahwa
seluruh saham PD milik MPI dijual kepada MMS,
sehingga kepemilikan MMS pada PD menjadi
sebesar 0.00%, serta peningkatan modal dasar
PD menjadi sebesar Rp 500.000.000.000 dan
modal ditempatkan dan disetor menjadi
sebesar Rp 193.755.000.000. Penambahan
modal ditempatkan sebesar Rp 58.755.000.000,
seluruhnya disetor oleh MGL, sehingga
kepemilikan saham MGL pada PD menjadi
100,00%.

PT Bagasasi Inti Pratama (BIP)

Berdasarkan akta Notaris No. 2 tanggal
1 April 2013 vyang dibuat oleh Notaris
H. Aristiawan Dwi Putranto, S.H., M.Kn., MGL
dan MPI membeli saham BIP, masing-masing
sejumlah 999 saham dan 1 saham sehingga
kepemilikan MGL dan MPI menjadi masing-
masing sebesar 99,99% dan 0,01%.

1.
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PT Pertiwi Development (PD) (Continued)

Based on Notarial deed No. 49 dated 21 June
2013 made by Notary Ny. Sastriany Josoprawiro,
S.H., PD increased its capital shares from
Rp 5,000,000,000 divided into 50,000 shares to
Rp 200,000,000,000 divided into 2,000,000
shares with par value of Rp 1,000 for each share
and increased issued and fully paid shares from
Rp 2,500,000,000 divided to 25,000 shares to
Rp 100,000,000,000 divided into 1,000,000
shares, all of the shares is taken over by MGL so
the ownership of MGL over PD amounted to
999,999 shares with value amounted to
Rp 99,999,900,000.

Based on Notarial deed No. 19 dated 22 August
2014 made by Notary Ny. Sastriany Josoprawiro,
S.H., PD increased its authorized shares from
Rp 200,000,000,000 divided into 2,000,000
shares to Rp 500,000,000,000 divided to
5,000,000 shares and issued and fully paid
shares from Rp 100,000,000,000 divided to
1,000,000 shares to Rp 135,000,000,000 divided
into 1,350,000 shares, all of the shares is taken
over by MGL so the ownership of MGL over PD
amounted to 1,349,999 shares with value
amounted to Rp1,349,999,900,000.

Based on Notarial deed No. 23 dated
17 December 2015 made by Notary R.M Indiarto
Budioso, S.H., all of PD’s shares owned by MPI
has been sold to MMS, so that MMS’s ownership
in PD become 0.00%, and PD’s authorized shares
become Rp 500,000,000,000 and issued and
fully paid shares become Rp 193,755,000,000.
The additional issued shares amounting to
Rp 58,755,000,000 was fully paid by MGL, so
that share ownership of MGL in PD become
100.00%.

PT Bagasasi Inti Pratama (BIP)

Based on Notarial deed No. 2 dated 1 April 2013
made by Notary H. Aristiawan Dwi Putranto,
S.H., M.Kn., MGL and MPI purchased shares
of BIP, amounting to 999 shares and
1 share, respectively, such that the ownership
of MGL and MPI became 99.99% and 0.01%,
respectively.
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PT Bagasasi Inti Pratama (BIP) (Lanjutan)

Berdasarkan akta Notaris No. 50 tanggal 21 Juni
2013 yang dibuat oleh Notaris Ny. Sastriany
Josoprawiro, S.H., BIP meningkatkan modal
dasar yang semula Rp 2.000.000.000
terbagi atas 2.000 saham menjadi sebesar
Rp 800.000.000.000 terbagi atas 800.000 saham
dengan nilai nominal Rp 1.000.000 per saham
dan meningkatkan modal  ditempatkan
dan disetor yang semula Rp 1.000.000.000
terbagi atas 1.000 lembar saham menjadi
Rp 200.000.000.000 terbagi atas 200.000
lembar saham yang diambil alih seluruhnya oleh
MGL sehingga kepemilikan MGL atas BIP
menjadi 1.999.999 lembar saham dengan nilai
sebesar Rp 199.999.000.000.

Berdasarkan akta Notaris No. 18 tanggal
22 Agustus 2014 yang dibuat oleh Notaris
Ny.  Sastriany  Josoprawiro, S.H., BIP
meningkatkan modal dasar dari
Rp 800.000.000.000 terbagi atas 800.000
lembar saham menjadi Rp 1.000.000.000.000
terbagi atas 1.000.000 lembar saham dan
modal ditempatkan dan  disetor  dari
Rp 200.000.000.000 terbagi atas 200.000
lembar saham menjadi Rp 435.000.000.000
dibagi atas 435.000 lembar yang diambil
alih seluruhnya oleh MGL sehingga kepemilikan
MGL atas BIP menjadi menjadi 434.999
lembar  saham dengan nilai  sebesar
Rp 434.999.000.000.

Berdasarkan akta Notaris No. 21 tanggal
17 Desember 2015 yang dibuat oleh Notaris
R.M Indiarto Budioso, S.H., menyatakan bahwa
seluruh saham BIP milik MPI dijual kepada MMS,
sehingga kepemilikan MMS pada BIP menjadi
sebesar 0,00%, serta peningkatan modal dasar
BIP menjadi sebesar Rp 1.500.000.000.000
dan modal ditempatkan dan disetor menjadi
sebesar Rp 690.785.000.000. Penambahan
modal ditempatkan sebesar Rp 255.785.000.000,
seluruhnya disetor oleh MGL, sehingga
kepemilikan saham MGL pada BIP menjadi
100,00%.

PT Golden Surya Makmur (GSM)

Berdasarkan akta Notaris No. 24 tanggal
21 Agustus 2015 yang dibuat oleh Notaris
Ny.  Sastriany  Josoprawiro S.H., GSM
meningkatkan modal dasar menjadi sebesar
Rp 1.570.000.000 dibagi atas 15.700 lembar
saham dan modal ditempatkan dan
disetor menjadi sebesar Rp 1.570.000.000.
Penambahan modal ditempatkan sebesar
Rp 1.270.000.000, seluruhnya disetor oleh
Perusahaan, sehingga kepemilikan saham
Perusahaan pada GSM menjadi 99,99%.

1.
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PT Bagasasi Inti Pratama (BIP) (Continued)

Based on Notarial deed No. 50 dated 21 June
2013 made by Notary Ny. Sastriany Josoprawiro,
S.H., BIP increased its capital shares from
Rp 2,000,000,000 divided into 2,000 shares to
Rp 800,000,000,000 divided into 800,000 shares
with par value of Rp 1,000,000 for each share
and increased issued and fully paid shares from
Rp 1,000,000,000 divided to 1,000 shares to
Rp 200,000,000,000 divided into 200,000 shares,
all of the shares is taken over by MGL so the
ownership of MGL over BIP amounted to
1,999,999 shares with value amounted to
Rp 199,999,000,000.

Based on Notarial deed No. 18 dated 22 August
2014 made by Notary Ny. Sastriany Josoprawiro,
S.H., BIP increased authorized shares from
Rp 800,000,000,000 divided into 800,000 to
Rp 1,000,000,000,000 divided into 1,000,000
shares and issued and paid shares from
Rp 200,000,000,000 divided into 200,000 shares
to Rp 435,000,000,000 divided into 435,000
shares, all of the shares is taken over by MGL so
the ownership of MGL over BIP amounted to
434,999 shares with value amounted to
Rp 434,999,000,000.

Based on Notarial deed No. 21 dated
17 December 2015 made by Notary R.M Indiarto
Budioso, S.H., all of BIP’s shares owned by MPI
has been sold to MMS, so that MMS’s ownership
in BIP become 0.00%, and BIP’s authorized shares
become Rp 1,500,000,000,000 and issued and
fully paid shares become Rp 690,785,000,000.
The additional issued shares amounting to
Rp 255,785,000,000 was fully paid by MGL, so
that share ownership of MGL in BIP become
100.00%.

PT Golden Surya Makmur (GSM)

Based on Notarial deed No. 24 dated 21 August
2015 made by Notary Ny. Sastriany Josoprawiro
S.H., GSM increased authorized shares to
Rp 1,570,000,000 divided into 15,700 shares and
issued and fully paid shares to Rp 1,570,000,000.
The additional issued shares amounting to Rp
1,270,000,000 was fully paid by the Company, so
that share ownership of the Company in GSM
become 99.99%.
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PT Golden Surya Makmur (GSM) (Lanjutan)

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang
telah diaktakan dalam akta Notaris R.M Indiarto
Budioso, S.H., No. 7 tanggal 7 Desember
2015, MMS membeli 1 saham GSM dari
MPI, sehingga kepemilikan saham MMS pada
GSM menjadi 0,01%.

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang
telah diaktakan dalam akta Notaris R.M Indiarto
Budioso, S.H., No. 17 tanggal 16 Februari
2016, Perusahaan menjual 15.699 saham GSM
kepada MGL, sehingga MGL memiliki 99,99%
kepemilikan saham pada GSM.

PT Terus Maju Perkasa (TMP)

Berdasarkan akta Notaris No. 27 tanggal
15 Desember 2014 yang dibuat oleh Notaris
Ny. Sastriany  Josoprawiro, S.H., TMP
meningkatkan modal dasar yang semula
Rp 10.000.000.000 terbagi atas 100.000 lembar
saham menjadi Rp 15.000.000.000 terbagi
atas 150.000 lembar saham dan meningkatkan
modal ditempatkan dan disetor yang semula
Rp 3.000.000.000 terbagi atas 30.000 lembar
saham menjadi Rp 9.200.000.000 terbagi
atas 92.000 lembar saham vyang diambil
alih  seluruhnya oleh Perusahaan sehingga
kepemilikan Perusahaan atas TMP menjadi
100,00%.

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang
telah diaktakan dalam akta Notaris R.M Indiarto
Budioso, S.H., No. 12 tanggal 7 Desember 2015,
MMS membeli 1 saham TMP dari MPI, sehingga
kepemilikan saham MMS pada TMP menjadi
0,00%.

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang
telah diaktakan dalam akta Notaris R.M Indiarto
Budioso, S.H., No. 15 tanggal 16 Februari
2016, MGL membeli 91.999 saham TMP dari
Perusahaan, sehingga kepemilikan saham MGL
pada TMP menjadi 100,00%.

Modernland Overseas Pte. Ltd. (MLO)

Berdasarkan memorandum dan anggaran dasar
Perusahaan dengan No. 201314695N pada
tanggal 31 Mei 2013, Perusahaan mendirikan
MLO yang mempunyai kapasitas penuh untuk
membawa atau mengambil alih bisnis dan
aktivitas yang ada dan melakukan kegiatan
atau memasuki transaksi yang ada, melalui
penyertaan dalam 1.000 saham dengan nilai
nominal USD 1 per saham atau sejumlah
USD 1.000, yang mewakili 100,00% kepemilikan
di MLO.

1.
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PT Golden Surya Makmur (GSM) (Continued)

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 7 of
R.M Indiarto Budioso, S.H., dated 7 December
2015, MMS purchased 1 share of GSM from MPI
so that share ownership of MMS in GSM become
0.01%.

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 17 of R.M
Indiarto Budioso, S.H., dated 16 February 2016,
The Company sells 15,699 of its shares of GSM
to MGL so that MGL has 99,99% share ownership
in GSM.

PT Terus Maju Perkasa (TMP)

Based on Notarial deed No. 27 dated
15 December 2014 made by Notary Ny. Sastriany
Josoprawiro, S.H., TMP increased its authorized
shares from Rp 10,000,000,000 divided
into 100,000 shares to Rp 15,000,000,000
divided into 150,000 shares and increased
issued and fully paid shares  from
Rp 3,000,000,000 divided into 30,000 shares to
Rp 9,200,000,000 divided into 92,000 shares, all
of the shares is taken over by the Company so
the ownership of the Company over TMP
become 100.00%.

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 7 of
R.M Indiarto Budioso, S.H., dated 7 December
2015, MMS purchased 1 share of TMP from MPI
so that share ownership of MMS in TMP become
0.00%.

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 15 of R.M
Indiarto Budioso, S.H., dated 16 February 2016,
MGL purchased 91,999 shares of TMP from the
Company so that share ownership of MGL in TMP
become 100.00%.

Modernland Overseas Pte. Ltd. (MLO)

Based on memorandum and articles of the
Company with registration No. 201314695N
dated 31 May 2013, the Company established
MLO, which has full capacity to carry on or
undertake any business or activity and to act or
enter into any transaction, through an
investment in 1,000 shares with a nominal value
of USD 1 per share or a total of USD 1,000,
representing 100.00% ownership in MLO.
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d. Entitas Anak (Lanjutan)

Modernland Overseas Pte. Ltd. (MLO)
(Lanjutan)

Berdasarkan perjanjian pemesanan saham pada
tanggal 5 Agustus 2014, MLO setuju untuk
menerbitkan dan Perusahaan setuju untuk
membayar 6.541.890 saham dengan harga
penerbitan sebesar USD 1 sehingga total harga
penerbitan USD 6.541.890.

MLand Singapore Pte. Ltd. (MLS)

Berdasarkan memorandum dan anggaran dasar
Perusahaan dengan No. 201314703N pada
tanggal 31 Mei 2013, MLO mendirikan MLS yang
mempunyai kapasitas penuh untuk membawa
atau mengambil alih bisnis dan aktivitas yang
ada, melakukan kegiatan atau memasuki
transaksi yang ada, melalui penyertaan
dalam 1 saham dengan nilai nominal USD 1.000
per saham atau sejumlah USD 1.000, yang
mewakili 100,00% kepemilikan di MLS.

Berdasarkan perjanjian pemesanan saham pada
tanggal 25 Oktober 2013, MLS setuju untuk
menerbitkan dan MLO setuju untuk membayar
75.000.000 saham dengan harga penerbitan
sebesar USD 1 sehingga total harga penerbitan
USD 75.000.000.

PT Modern Mitra Pratama (MMP)

Berdasarkan akta Notaris Ny. Sastriany
Josoprawiro, S.H., No. 9 tanggal 11 Februari
2014, Perusahaan mendirikan MMP yang akan
bergerak dalam bidang jasa melalui penyertaan
dalam 2.499 saham dengan nilai nominal
Rp 1.000.000 per saham atau sejumlah
Rp 2.499.000.000, yang mewakili 99,96%
kepemilikan di MMP. MPI memiliki 1 lembar
saham kepemilikan pada MMP  sebesar
Rp 1.000.000, yang mewakili 0,04% kepemilikan
di MMP.

Marquee Land Pte. Ltd. (ML)

Berdasarkan memorandum dan anggaran dasar
ML dengan No. 201420328K pada tanggal
11 Juli 2014, Perusahaan mendirikan ML yang
mempunyai kapasitas penuh untuk membawa
atau mengambil alih bisnis dan aktivitas yang
ada dan melakukan kegiatan atau memasuki
transaksi yang ada, melalui penyertaan dalam
1.000 saham dengan nilai nominal USD 1 per
saham atau sejumlah USD 1.000, yang mewakili
100,00% kepemilikan di ML.

1.

These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language

Exhibit E/18

PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2016

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL (Continued)

d. Subsidiaries (Continued)

Modernland Overseas Pte. Ltd. (MLO)
(Continued)

Based on share subscription agreement dated
5 August 2014, MLO agrees to issue and the
Company agrees to subscribe an aggregate of
6,541,890 shares at an issue price of USD 1 in
cash making an aggregate issue price of
USD 6,541,890.

MLand Singapore Pte. Ltd. (MLS)

Based on memorandum and articles of the
Company with registration No. 201314703N
dated 31 May 2013, MLO established MLS, which
has full capacity to carry on or undertake any
bussiness or activity and to act or enter into
any transaction, through an investment in 1,000
shares with a nominal value of USD 1 per share
with a nominal value of USD 1,000 representing
100.00% ownership in MLS.

Based on share subscription agreement dated
25 October 2013, MLS agrees to issue and MLO
agrees to subscribe an aggregate of 75,000,000
shares at an issue price of USD 1 in cash making
an aggregate issue price of USD 75,000,000.

PT Modern Mitra Pratama (MMP)

Based on Notarial deed No. 9 of Ny. Sastriany
Josoprawiro, S.H., dated 11 February 2014, the
Company established MMP, which will be
engaged in services, through an investment
in 2,499 shares with a nominal value
of Rp 1,000,000 per share or a total
of Rp 2,499,000,000, representing 99.96%
ownership in MMP. MPI subscribed for 1 share in
MMP amounting to Rp 1,000,000, representing
0.04% ownership in MMP.

Marquee Land Pte. Ltd. (ML)

Based on memorandum and articles of ML with
registration No. 201420328K dated 11 July 2014,
the Company established ML, which has full
capacity to carry on or undertake any bussiness
or activity and to act or enter into any
transaction, through an investment in 1,000
shares with a nominal value of USD 1 per share
or a total of USD 1,000, representing 100.00%
ownership in ML.
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d. Entitas Anak (Lanjutan)

Castleland Singapore Pte. Ltd. (CLS)

Berdasarkan memorandum dan anggaran dasar
CLS dengan No. 201420432M pada tanggal
11 Juli 2014, ML mendirikan CLS vyang
mempunyai kapasitas penuh untuk membawa
atau mengambil alih bisnis dan aktivitas yang
ada, melakukan kegiatan atau memasuki
transaksi yang ada dan melalui penyertaan
dalam 1.000 saham dengan nilai nominal
USD 1 per saham atau sejumlah USD 1.000, yang
mewakili 100,00% kepemilikan di CLS.

Berdasarkan perjanjian pemesanan saham pada
tanggal 5 Agustus 2014, CLS setuju untuk
menerbitkan dan ML setuju untuk membayar
95.418.013 saham dengan harga penerbitan
sebesar USD 1 sehingga total harga penerbitan
USD 95.418.013.

PT Modern Mitrakarya Serasi (MMS)

Berdasarkan akta Notaris Audrey Tedja
S.H.,M.Kn., No. 6 tanggal 31 Juli 2015,
Perusahaan mendirikan MMS yang akan bergerak
dalam bidang pembangunan dan investasi
melalui penyertaan dalam 1.249 saham dengan
nilai nominal Rp 1.000.000 per saham atau
sejumlah Rp 1.249.000.000, yang mewakili
99,92% kepemilikan di MMS. William Honoris
memiliki 1 lembar saham kepemilikan pada MMS
sebesar Rp 1.000.000, yang mewakili 0,08%
kepemilikan di MMS.

. Dewan Komisaris dan Direksi, Komite Audit,

serta Karyawan

Susunan Dewan  Komisaris dan  Direksi
Perusahaan = masing-masing pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai
berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama

1.
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GENERAL (Continued)

d. Subsidiaries (Continued)

Castleland Singapore Pte. Ltd. (CLS)

Based on memorandum and articles of CLS with
registration No. 201420432M dated 11 July
2014, ML established CLS, which has full
capacity to carry on or undertake any bussiness
or activity and to act or enter into any
transaction, through an investment in 1,000
shares with a nominal value of USD 1 per share
with a nominal value of USD 1,000 representing
100.00% ownership in CLS.

Based on share subscription agreement dated
5 August 2014, CLS agrees to issue and ML
agrees to subscribe an aggregate of 95,418,013
shares at an issue price of USD 1 in
cash making an aggregate issue price of
USD 95,418,013.

PT Modern Mitrakarya Serasi (MMS)

Based on Notarial deed No. 6 of Audrey Tedja
S.H.,M.Kn., dated 31 July 2015, the Company
established MMS, which will be engaged in
development and investment, through an
investment in 1,249 shares with a nominal value
of Rp 1,000,000 per share or a total
of Rp 1,249,000,000, representing 99.92%
ownership in MMS. William Honoris subscribed
for 1 share in MMS amounting to Rp 1,000,000,
representing 0.08% ownership in MMS.

. Boards of Commissioners and Directors, Audit

Committee and Employees

The members of the Company’s Boards of
Commissioners and Directors as of
31 December 2016 and 2015 respectively are as
follows:

Board of Commissioners
President Commissioner

Komisaris
Komisaris
Komisaris Independen
Komisaris Independen

Dewan Direksi
Direktur Utama
Direktur
Direktur
Direktur

Luntungan Honoris
Oscar Jaro Tavera
Edwyn Lim
Nita Tanawidjaja
Iwan Suryawijaya

William Honoris
Andy Kesuma Natanael
L.H. Freddy Chan
Dharma Mitra Sigamani

Commissioner
Commissioner
Independent Commissioner
Independent Commissioner

Board of Directors
President Director
Director

Director

Director
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e. Dewan Komisaris dan Direksi, Komite Audit,
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1. GENERAL (Continued)

e. Boards of Commissioners and Directors, Audit
Committee and Employees (Continued)

The members of the Audit Committee as of
31 December 2016 and 2015 respectively are as

sebagai berikut: follows:

Ketua Nita Tanawidjaja Chairman
Angggota Hari Hartoyo Member
Anggota Bernard Saleh Member

Susunan Komite Nominasi dan Remunerasi
masing-masing pada tanggal 31 Desember 2016
dan 2015 adalah sebagai berikut:

The members of the Nomination and
Remuneration Committee as of 31 December
2016 and 2015 respectively are as follows:

Ketua Iwan Suryawijaya Chairman
Angggota Luntungan Honoris Member
Anggota Edwyn Lim Member
Berdasarkan Surat Perusahaan No. 021/MLR- Based on Company Letter No. 021/MLR-

DIR/XI/2015 tanggal 16 November 2015,
Perusahaan menetapkan Cuncun M. Wijaya
Wibowo sebagai Sekretaris Perusahaan.

Berdasarkan Surat Perusahaan No. 012/MLR-
DIRUT/XII/2015 tanggal 28 Desember 2015,
Perusahaan menetapkan Mohammad Mansur
sebagai Ketua Audit Internal.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015
Perusahaan dan entitas anak mempunyai
karyawan tetap masing-masing sejumlah 1.152
dan 1.157 (Tidak diaudit).

DIR/XI/2015 dated 16 November 2015, the
Company appointed Cuncun M. Wijaya Wibowo
as its Corporate Secretary.

Based on Company Letter No. 012/MLR-
DIRUT/XII/2015 date 28 December 2015, the
Company appointed Mohammad Mansur as Head
of Internal Audit.

As of 31 December 2016 and 2015, the Company
and subsidiaries have 1,152 and 1,157
permanent employees, respectively (Unaudited).

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN
a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan
Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia (“SAK”), yang mencakup Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (”PSAK”) dan
Interpretasi  Standar  Akuntansi  Keuangan
(”ISAK”) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia
dan Peraturan dan Pedoman Penyajian
dan Pengungkapan Laporan Keuangan yang
dikeluarkan Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) bagi
perusahaan publik.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
a. Basis of Preparation of the Consolidated
Financial Statements

The consolidated financial statements have
been prepared in accordance with Indonesian

Financial  Accounting  Standards  (“SAK”),
which are comprised of the Statements of
Financial  Accounting  Standards (“PSAK”)

and Interpretations to Financial Acccounting
Standards (“ISAK”) issued by the Financial
Accounting Standards Board of the Indonesian
Institute of Accountants and the Regulations
and Established Guidelines on Financial
Statements Presentation and Disclosure issued
by the Capital Market and Financial Institutions
Supervisory Board (BAPEPAM-LK) for public-
listed companies.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
SIGNIFIKAN (Lanjutan) (Continued)

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan a. Basis of Preparation of the Consolidated

Konsolidasian (Lanjutan)

Laporan keuangan konsolidasian  disusun
berdasarkan basis akrual (accrual basis), dan
dasar pengukuran dengan menggunakan konsep
biaya historis (historical cost concept), kecuali
untuk akun tertentu vyang diukur dengan
menggunakan dasar seperti yang disebutkan
dalam catatan yang relevan.

Laporan arus kas konsolidasian disusun
dengan  menggunakan metode langsung
(direct method), menyajikan penerimaan
dan pengeluaran kas dan setara kas yang
dikelompokkan ke dalam aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan pada
laporan keuangan konsolidasian adalah Rupiah
(Rp), vyang juga merupakan mata uang
fungsional Grup.

. Perubahan Kebijakan Akuntansi

Kebijakan akuntansi yang diadopsi adalah
konsisten dengan kebijakan akuntansi
tahun keuangan sebelumnya, kecuali bagi
pengadopsian PSAK dan ISAK baru dan revisian
yang berlaku efektif pada atau setelah tanggal
1 Januari 2016. Perubahan kebijakan akuntansi
Grup, dibuat sebagaimana disyaratkan sesuai
dengan ketentuan transisi yang relevan terkait
dengan PSAK dan ISAK tersebut.

Adopsi PSAK dan ISAK Baru dan Revisian

Standar dan penyesuaian standar berikut efektif
untuk periode yang dimulai pada atau setelah
1 Januari 2016, dengan penerapan dini
diperkenankan yaitu:

e PSAK No. 5 (Penyesuaian 2015), “Segmen
Operasi”,

e PSAK No. 7 (Penyesuaian 2015),
“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi,

e PSAK No. 13 (Penyesuaian 2015), “Properti
Investasi”,

e PSAK No. 16 (Penyesuaian 2015), “Aset
Tetap”,

e PSAK No. 19 (Penyesuaian 2015), “Aset Tak
Berwujud”,

e PSAK No. 22 (Penyesuaian 2015), “Kombinasi
Bisnis”,

Financial Statements (Continued)

The consolidated financial statements have
been prepared using the accrual basis, and the
measurement basis used is historical cost
concept, except for certain accounts which are
measured on the bases described in the relevant
notes herein.

The consolidated statement of cash flows,
which has been prepared using direct method,
present receipts and disbursements of cash and
cash equivalent classified into operating,
investing and financing activities.

The reporting currency used in the consolidated
financial statements is the Indonesian Rupiah
(Rp), which is also the Company’s functional
currency.

. Changes in Accounting Policies

Accounting policies adopted are consistent with
those of the previous financial year, except for
the adoption of the new and revised PSAK and
ISAK that became effective on or after
1 January 2016. Changes to the Group's
accounting policies have been made as required,
in accordance with the relevant transitional
provisions in the respective PSAK and ISAK.

Adoption of New and Revised PSAK and ISAK

Standard and improvements to standards
effective for periods beginning on or after
1 January 2016, with early application
permitted as are follows:

e PSAK No. 5 (Annual Improvement 2015),
“Operating Segments”,

e PSAK No. 7 (Annual Improvement 2015),
“Related Party Disclosures”,

e PSAK No. 13 (Annual Improvement 2015),
“Investment Property”,

e PSAK No. 16 (Annual Improvement 2015),
“Property, Plant and Equipment”,

e PSAK No. 19 (Annual Improvement 2015),
“Intangible Assets”,

e PSAK No. 22 (Annual Improvement 2015),
“Business Combination”,



These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language

Ekshibit E/22

PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Exhibit E/22

PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2016
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

(Continued)
b. Perubahan Kebijakan Akuntansi (Lanjutan) b. Changes in Accounting Policies (Continued)

Adopsi PSAK dan ISAK Baru dan Revisian Adoption of New and Revised PSAK and ISAK

(Lanjutan) (Continued)

e PSAK No. 25 (Penyesuaian 2015), “Kebijakan e PSAK No. 25 (Annual Improvement 2015),
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi “Accounting Policies, Changes in Accounting
dan Kesalahan”, Estimates and Errors”,

e PSAK No. 53 (Penyesuaian 2015), e PSAK No. 53 (Annual Improvement 2015),
“Pembayaran Berbasis Saham”, “Share-based Payments”,

e PSAK No. 68 (Penyesuaian 2015), e PSAK No. 68 (Annual Improvement 2015),
“Pengukuran Nilai Wajar” dan “Fair Value Measurement” and

e PSAK No. 70, “Akuntansi untuk Aset dan e PSAK No. 70, “Accounting for Tax Amnesty

Liabilitas Pengampunan Pajak” Assets and Liabilities”.

Amandemen standar dan interpretasi berikut
efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2016, dengan penerapan
secara retrospektif yaitu:

Amendments to standards and interpretation
which are effective for periods beginning on or
after 1 January 2016, with retrospective
application are as follows:

e Amandemen PSAK No. 4, “Laporan Keuangan .
Tersendiri” tentang Metode Ekuitas dalam
Laporan Keuangan Tersendiri,

Amendment to PSAK No. 4, “Separate
Financial Statements” about Equity Method
in Separate Financial Statements,

e Amandemen PSAK No. 15, “Investasi Pada e Amendment to PSAK No. 15, “Investment in
Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama” Associates and Joint Venture” about
tentang  Entitas Investasi: Penerapan Investment Entities: Applying the
Pengecualian Konsolidasi, Consolidation Exception,

e Amandemen PSAK No. 24, “Imbalan e Amendment to PSAK No. 24, “Employee
Kerja” tentang Program Imbalan Pasti: luran Benefits” about Defined Benefit Plans:
Pekerja, Employee Contributions,

e Amandemen PSAK No. 65, “Laporan e Amendment to PSAK No. 65, “Consolidated
Keuangan Konsolidasian” tentang Entitas Financial Statements” about Investment
Investasi: Penerapan Pengecualian Entities:  Applying  the  Consolidation
Konsolidasi, Exception,

¢ Amandemen PSAK No. 67, “Pengungkapan e Amendment to PSAK No. 67, “Disclosures of

Interest in Other Entities” about Investment
Entities:  Applying  the  Consolidation
Exception and

ISAK No. 30, “Levies”.

Kepentingan Dalam Entitas Lain” tentang
Entitas Investasi: Penerapan Pengecualian
Konsolidasi dan

e ISAK No. 30, “Pungutan”. .

Amandemen standar berikut efektif untuk The amendments to standards effective for

periode yang dimulai pada atau setelah periods beginning on or after 1 January 2016,
1 Januari 2016, vyang diterapkan secara with amendments to be applied prospectively
prospektif yaitu: are as follows:

e Amandemen PSAK No. 16, “Aset Tetap” e Amendment to PSAK No. 16, “Property, Plant

tentang Klarifikasi Metode yang Diterima
untuk Penyusutan dan Amortisasi,

and Equipment” about Clarification of
Acceptable Methods of Depreciation and

Amortization,
e Amandemen PSAK No. 19, “Aset Tak e Amendment to PSAK No. 19, “Intangible
Berwujud” tentang Klarifikasi Metode yang Asset” about Clarification of Acceptable

Diterima untuk Penyusutan dan Amortisasi
dan

e Amandemen PSAK No. 66,
Bersama” tentang Akuntansi
Kepentingan dalam Operasi Bersama.

“Pengaturan
Akuisisi

Penerapan PSAK dan ISAK baru dan revisian di
atas tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap laporan keuangan konsolidasian Grup.

Methods of Depreciation and Amortization
and

Amendment to PSAK No. 66, “Joint
Arrangements”  about  Accounting  for
Acquisitions of Interests in Joint Operation.

The adoption of the new and revised PSAK and
ISAK did not have a significant impact on the
consolidated financial statements of the Group.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
SIGNIFIKAN (Lanjutan) (Continued)

b. Perubahan Kebijakan Akuntansi (Lanjutan) b. Changes in Accounting Policies (Continued)

PSAK dan PSAK Baru yang Telah Diterbitkan
namun belum berlaku efektif

Amandemen standar dan interpretasi berikut
efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2017, dengan penerapan dini
diperkenankan yaitu amandemen PSAK No. 1,
“Penyajian  Laporan  Keuangan”  tentang
Prakarsa Pengungkapan dan ISAK No. 31,
“Interpretasi atas Ruang Lingkup PSAK No. 13:
Properti Investasi”.

Standar dan amandemen standar berikut efektif
untuk periode yang dimulai pada atau setelah
tanggal 1 Januari 2018, dengan penerapan dini
diperkenankan yaitu PSAK No. 69, “Agrikultur”
dan amandemen PSAK No. 16, “Aset Tetap”
tentang Agrikultur: Tanaman Produktif.

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan
keuangan konsolidasian, manajemen sedang
mengevaluasi dampak dari standar dan
interpretasi tersebut  terhadap laporan
keuangan konsolidasian.

Penundaan

Dewan Standar Akuntansi Ikatan Akuntan
Indonesia  memutuskan  untuk  menunda
pemberlakukan ISAK No. 21, “Perjanjian
Konstruksi Real Estat” dan PPSAK No. 7,
“Pencabutan PSAK No. 44: Akuntansi Aktivitas
Pengembangan Real Estat paragraph 08 (b)”,
yang semula berlaku efektif untuk periode yang
dimulai pada dan atau setelah 1 Januari 2013.
Pada tanggal laporan keuangan konsolidasian,
penundaan masih berlaku.

Prinsip-prinsip Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian meliputi akun-
akun Induk Perusahaan dan seluruh entitas anak
seperti yang dijelaskan di Catatan 1d.
Pengendalian didapat ketika Grup terekspos
atau memiliki hak atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan investee dan memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi imbal hasil
tersebut melalui kekuasaannya atas investee.
Dengan demikian, Grup mengendalikan investee
jika dan hanya jika Grup memiliki:
= kekuasaan atas investee (Contoh hak saat ini
yang memberikan kemampuan kini untuk
mengarahkan aktivitas relevan investee);
= eksposur atau hak atas imbal hasil variabel
dari keterlibatannya dengan investee; dan
= kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas investee untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasilnya.

Revised PSAK and New PSAK Issued but not yet
effective

Amendments to standard and interpretation
effective for periods beginning on or after
1 January 2017, with early application permitted
are amendments to PSAK No. 1, “Presentation of
Financial Statements” about Disclosure Initiative
and ISAK No. 31, “Scope Interpretation of
PSAK No. 13: Investment Property”.

Standard and amendment to standard effective
for periods beginning on or after 1 January
2018, with early application permitted are
PSAK No. 69, “Agriculture” and amendments to
PSAK No. 16, “Property, Plant and Equipment”
about Agriculture: Bearer Plants.

As of the date of issuance of the consolidated
financial statements, management is still
evaluating the impact of the standards and
interpretations on the consolidated financial
statements.

Postponement

Financial Accounting Standards Board of The
Indonesian Institute of Accountants decided to
postpone the effectiveness of ISAK No. 21 “Real
Estate Construction Agreement” and PPSAK
No. 7 “Withdrawal of PSAK No. 44 - Accounting
for Real Estate Development Activities
paragraph 08 (b)”, which was previously
effective for the period beginning at and or
after 1 January 2013. As of the date of these
consolidated  financial statements, the
postponement is still in effect.

Principles of Consolidation

The consolidated financial statements include
the accounts of the Parent Company and all the
subsidiaries mentioned in Note 1d. Control is
achieved when the Group is exposed, or has
rights, to variable returns from its involvement
with the investee and has the ability to affect
those returns through power over the investee.
Specifically, the Group controls an investee if
and only if the Group has:

e power over the investee (i.e. existing rights
that give the current ability to direct the
relevant activities of the investee);

e exposure, or rights, to variable returns
from its involvement with the investee; and

e the ability to use its power over the
investee to affect its returns.
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C.

Prinsip-prinsip Konsolidasian (Lanjutan)

Ketika Grup mempunyai hak suara kurang dari

mayoritas atau hak serupa terhadap investee,

Grup mempertimbangkan seluruh fakta dan

keadaan dalam menilai apakah terdapat

kekuasaan atas sebuah investee, termasuk:

e pengaturan kontraktual dengan pemilik hak
suara lain investee;

e hak yang timbul dari pengaturan kontraktual
lain; dan

e hak suara Grup dan hak suara potensial.

Grup menilai kembali apakah terdapat atau
tidak pengendalian terhadap investee jika fakta
dan keadaan yang menunjukkan bahwa ada
perubahan satu atau lebih dari tiga elemen
pengendalian. Entitas anak dikonsolidasi secara
penuh sejak tanggal pengendalian dialihkan ke
Grup dan dihentikan untuk dikonsolidasi sejak
tanggal pengendalian ditransfer keluar dari
Grup. Aset, liabilitas, pendapatan dan beban
dari entitas anak, yang diakuisisi atau dijual
selama tahun berjalan, termasuk dalam laporan
laba rugi dari tanggal Grup mendapatkan
pengendalian sampai dengan tanggal Grup
berhenti untuk mengendalikan entitas anak.

Laba rugi dan setiap komponen penghasilan
komprehensif lain diatribusikan ke pemilik
entitas induk dari Grup dan kepentingan
non-pengendali, = meskipun  hal tersebut
mengakibatkan kepentingan non-pengendali
memiliki saldo defisit. Ketika diperlukan,
penyesuaian dibuat pada laporan keuangan
entitas anak agar kebijakan akuntansinya
seragam dengan kebijakan akuntansi Grup.
Seluruh aset dan liabilitas, ekuitas,
pendapatan, beban dan arus kas dalam intra
Grup terkait dengan transaksi antar entitas
dalam Grup dieliminasi seluruhnya dalam
konsolidasi.

Jika kehilangan pengendalian atas suatu entitas

anak, maka Grup:

- menghentikan pengakuan aset (termasuk
setiap goodwill) dan liabilitas entitas anak;
menghentikan pengakuan jumlah tercatat
setiap KNP;
menghentikan pengakuan akumulasi selisih
penjabaran, yang dicatat di ekuitas, bila
ada;

mengakui nilai wajar pembayaran yang
diterima;
mengakui setiap sisa investasi pada nilai
wajarnya;

mengakui setiap perbedaan yang dihasilkan
sebagai keuntungan atau kerugian dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian; dan
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

Cc.

Principles of Consolidation (Continued)

When the Group has less than majority of the

voting rights or similar rights to an investee,

the Group considers all relevant facts and

circumstances in assessing whether it has power

over an investee, including:

e the contractual arrangement with the other
vote holders of the investee;

e rights arising from other
arrangements; and

e the Group’s voting rights and potential
voting rights.

contractual

The Group re-assesses whether or not it controls
an investee if facts and circumstances indicate
that there are changes to one or more of the
three elements of control. Subsidiaries are fully
consolidated from the date control is
transferred to the Group and cease to be
consolidated from the date control s
transferred out of the Group. Assets, liabilities,
income and expenses of a subsidiary acquired or
disposed of during the year are included in the
statement of income from the date the Group
gains control until the date the Group ceases to
control the subsidiary.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to the
equity holders of the parent of the Group and
to the non-controlling interests, even if this
results in the non-controlling interests having a
deficit balance. When necessary, adjustments
are made to the financial statements of
subsidiaries to bring their accounting policies
into line with the Group’s accounting policies.
All intra-group assets and liabilities, equity,
income expenses and cash flows relating to
transactions between members of the Group are
eliminated in full on consolidation.

In case of loss of control over a subsidiary, the
Group:
- derecognizes the assets (including goodwill)
and liabilities of the subsidiary;
derecognizes the carrying amount of any
NCI;
derecognizes the cumulative translation
differences, recorded in equity, if any;

recognizes the fair
consideration received;
recognizes the fair value of any investment
retained;

recognizes the surplus or deficit in profit or
loss in consolidated statement  of
comprehensive income; and,

value of the
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mereklasifikasi bagian induk atas komponen
yang sebelumnya diakui sebagai penghasilan
komprehensif ke laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif  lain
konsolidasian, atau mengalihkan secara
langsung ke saldo laba.

Perubahan dalam bagian kepemilikan
entitas induk pada entitas anak yang tidak
mengakibatkan hilangnya pengendalian dicatat
sebagai transaksi ekuitas. Ketika pengendalian
atas entitas anak hilang, bagian kepemilikan
yang tersisa di entitas tersebut diukur kembali
pada nilai wajarnya dan keuntungan atau
kerugian yang dihasilkan diakui dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

Kepentingan non pengendali (“KNP”)
mencerminkan bagian atas laba rugi dan aset
bersih dari entitas anak yang tidak dapat
diatribusikan secara langsung maupun tidak
langsung oleh Perusahaan, yang masing-masing
disajikan dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian
dan dalam ekuitas pada laporan posisi keuangan
konsolidasian, terpisah dari bagian yang dapat
diatribusikan kepada pemilik entitas induk.

. Kombinasi Bisnis

Ketika  Grup  melakukan  akuisisi  atas
sebuah bisnis, Grup mengklasifikasikan dan
menentukan aset keuangan yang diperoleh dan
liabilitas  keuangan yang diambil alih
berdasarkan pada persyaratan kontraktual,
kondisi ekonomi dan kondisi terkait lain yang
ada pada tanggal akuisisi. Hal ini termasuk
pengelompokan derivatif melekat dalam
kontrak utama oleh pihak yang diakuisisi.

Kombinasi bisnis dicatat dengan menggunakan
metode akuisisi (acquisition method). Biaya
perolehan dari sebuah akuisisi diukur pada nilai
agregat imbalan yang dialihkan, diukur pada
nilai wajar pada tanggal akuisisi dan jumlah
setiap KNP pada pihak yang diakuisisi. Untuk
setiap kombinasi bisnis, pihak pengakuisisi
mengukur KNP pada entitas yang diakuisisi
baik pada nilai wajar ataupun pada proporsi
kepemilikan KNP atas aset bersih yang
teridentifikasi dari entitas yang diakuisisi.
Biaya-biaya akuisisi yang timbul dibebankan
langsung dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian.

reclassifies the parent’s share of
components  previously  recognized in
comprehensive income to consolidated
statement of comprehensive income or
retained earnings, as appropriate.

Changes in the parent’s ownership interest in
a subsidiary that do not result in the loss
of control are accounted for as equity
transactions. When control over a previous
subsidiary is lost, any remaining interest in
the entity is remeasured at fair value and
the resulting gain or loss is recognised in
consolidated statement of comprehensive
income.

Non-controlling interest (“NCI”) represents the
portion of the profit or loss and net assets of
the subsidiary attributable to equity interests
that are not owned directly or indirectly by
the Company, which is presented in the
consolidated statement of comprehensive
income and under the equity section of the
consolidated statement of financial position,
respectively, separately from the corresponding
portion attributable to the equity holders of
the parent company.

Business Combination

When the Group acquires a business, it assesses
the financial assets acquired and liabilities
assumed for appropriate classification and
designation in accordance with the contractual
terms, economic circumstances and pertinent
conditions as at the acquisition date.
This includes the separation of embedded
derivatives in host contracts by the acquiree.

Business combinations are accounted for
using the acquisition method. The cost of an
acquisition is measured as the aggregate of
the consideration transferred, measured at
acquisition date fair value and the amount of
any NCI in the acquiree. For each business
combination, the acquirer measures the NCI
in the acquiree either at fair value or at
the proportionate share of the acquiree’s
identifiable net assets. Transaction costs
incurred are directly expensed in the
consolidated statement of comprehensive
income.
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Jika imbalan tersebut kurang dari nilai wajar
aset bersih entitas anak yang diakuisisi, selisih
tersebut diakui sebagai keuntungan dari
pembelian dengan diskon pada laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian. Sebelum mengakui keuntungan
dari pembelian dengan diskon, Perusahaan
menilai kembali apakah telah mengidentifikasi
dengan tepat seluruh aset yang diperoleh dan
liabilitas yang diambil-alih serta mengakui
setiap aset atau liabilitas tambahan yang
dapat diidentifikasi dalam pengkajian kembali
tersebut. Perusahaan selanjutnya mengkaji
kembali prosedur vyang digunakan untuk
mengukur jumlah yang dipersyaratkan untuk
diakui pada tanggal akuisisi untuk seluruh hal-
hal berikut ini:

a. aset teridentifikasi yang diperoleh dan
liabilitas yang diambil-alih;

b. kepentingan non-pengendali pada pihak
yang diakuisisi, jika ada;

c. untuk kombinasi bisnis yang dilakukan
secara bertahap, kepentingan ekuitas pihak
pengakuisisi yang dimiliki sebelumnya pada
pihak yang diakuisisi; dan

d. imbalan yang dialihkan.

Tujuan dari kajian kembali ini  untuk
meyakinkan bahwa pengukuran tersebut telah
mencerminkan dengan tepat semua informasi
yang tersedia pada tanggal akuisisi.

Imbalan kontinjensi yang dialihkan oleh pihak
pengakuisisi diakui pada nilai wajar tanggal
akuisisi. Perubahan nilai wajar atas imbalan
kontinjensi setelah tanggal akuisisi yang
diklasifikasikan sebagai aset atau liabilitas,
akan diakui dalam laba rugi atau penghasilan
komprehensif  lain. Jika  diklasifikasikan
sebagai ekuitas, imbalan kontinjensi tidak
diukur kembali dan penyelesaian selanjutnya
diperhitungkan dalam ekuitas.

Dalam suatu kombinasi bisnis yang dilakukan
secara bertahap, pihak pengakuisisi mengukur
kembali kepentingan ekuitas yang dimiliki
sebelumnya pada pihak yang diakuisisi pada
nilai wajar tanggal akuisisi dan mengakui
keuntungan atau kerugian yang dihasilkan
melalui laba atau rugi.

If the consideration is less than the fair value of
the net assets of the subsidiary acquired, the
difference is recognized as a gain from a
bargain purchase in the consolidated statement
of comprehensive income. Prior to recognizing
the gain from the bargain purchase, the
Company reassesses whether it has correctly
identified all of the assets acquired and
liabilities taken over and recognizes any
additional assets or liabilities that may be
identified in the reassessment. The Company
further reviews the procedures used to measure
the amount required to be recognized at the
acquisition date for all of the following:

a. identifiable assets acquired and liabilities
taken over;

b. non-controlling interests of the acquired
party, if any;

c. for business combinations achieved in
stages, the acquirer's previously held
equity interests in the acquired party, and

d. consideration transferred.

The purpose of the review is to ensure that the
remeasurement accurately reflects all the
information available at the acquisition date.

Any contingent consideration to be transferred
by the acquirer will be recognized at fair value
at the acquisition date. Subsequent changes to
the fair value of the contingent consideration
which is deemed to be an asset or liability will
be recognized either in profit or loss or as other
comprehensive income. If the contingent
consideration is classified as equity, it should
not be remeasured until it is finally settled
within equity.

In a business combination achieved in stages,
the acquisition date fair value of the acquirer’s
previously held equity interest in the acquiree
is remeasured to fair value at the acquisition
date through profit or loss.
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Pada tanggal akuisisi, goodwill awalnya diukur
pada biaya perolehan yang merupakan selisih
lebih nilai agregat dari imbalan yang dialihkan
dan jumlah setiap KNP atas selisih jumlah dari
aset teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas
yang diambil alih. Jika imbalan tersebut kurang
dari nilai wajar aset bersih entitas anak yang
diakuisisi, selisih tersebut diakui sebagai laba
atau rugi.

Setelah pengakuan awal, goodwill diukur pada
jumlah tercatat dikurangi akumulasi kerugian
penurunan nilai. Untuk tujuan uji penurunan
nilai, goodwill yang diperoleh dari suatu
kombinasi  bisnis, sejak tanggal akuisisi
dialokasikan kepada setiap Unit-Penghasil Kas
(“UPK”) dari Grup vyang diharapkan akan
bermanfaat dari sinergi kombinasi tersebut,
terlepas dari apakah aset atau liabilitas lain
dari pihak yang diakuisisi ditetapkan atas UPK
tersebut.

Jika goodwill telah dialokasikan pada suatu UPK
dan operasi tertentu atas UPK tersebut
dihentikan, maka goodwill yang diasosiasikan
dengan operasi yang dihentikan tersebut
termasuk dalam jumlah tercatat operasi
tersebut ketika menentukan keuntungan atau
kerugian dari penjualan operasi. Goodwill yang
dilepaskan tersebut diukur berdasarkan nilai
relatif operasi yang dihentikan dan porsi UPK
yang ditahan.

. Restrukturisasi Entitas Sepengendali

Transaksi restrukturisasi entitas sepengendali
tidak mengakibatkan perubahan substansi
ekonomi pemilikan atas aset, liabilitas, saham
atau instrumen kepemilikan lainnya yang
dipertukarkan.

Pengalihan aset, liabilitas, saham, dan/atau
instrumen kepemilikan lainnya dari entitas
sepengendali tidak akan menghasilkan laba
atau rugi bagi Perusahaan atau entitas
individual dalam kelompok yang sama.

Aset, liabilitas, saham atau instrumen lainnya
yang dialihkan dicatat pada nilai buku sebagai
kombinasi bisnis dengan menggunakan metode
penyatuan kepemilikan (pooling-of-interests
method).

At acquisition date, goodwill is initially
measured at cost being the excess of the
aggregate of the consideration transferred and
the amount recognized for NCI over the net
identifiable assets acquired and liabilities
assumed. If this consideration is lower than the
fair value of the net assets of the subsidiary
acquired, the difference is recognized in profit
or loss.

After initial recognition, goodwill is measured
at cost less any accumulated impairment losses.
For the purpose of impairment testing, goodwill
acquired in a business combination is allocated
from the acquisition date, to each of the
Group’s Cash-Generating Units (“CGU”) that are
expected to benefit from the combination,
irrespective of whether other assets or
liabilities of the acquirer are assigned to those
CGUs.

Where goodwill forms part of a CGU and part of
the operation within that CGU is disposed of,
the goodwill associated with the operation
disposed of is included in the carrying amount
of the operation when determining the gain or
loss on disposal of the operation. Goodwill
disposed of in this circumstance is measured
based on the relative values of the operation
disposed of and the portion of the CGU
retained.

. Restructuring of Entities Under Common

Control

Restructuring transaction between entities
under common control does not result in a
change of the economic substance of
the ownership of assets, liabilities, shares or
other instruments of ownership which are
exchanged.

Transfers of assets, liabilities, shares, and/or
other ownership instruments among companies
under common control do not result in gains or
losses for the Company or individual entity in
the same group.

The assets, liabilities, shares or other
instruments of ownership transferred are
recorded at book values as a business
combination using the pooling-of-interests
method.
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Dalam  menerapkan  metode  penyatuan

f.

kepemilikan, komponen laporan keuangan
konsolidasian untuk periode dimana terjadi
restrukturisasi dan untuk periode lain yang
disajikan untuk tujuan perbandingan, disajikan
sedemikian rupa seolah-olah restrukturisasi
telah terjadi sejak awal periode laporan
keuangan konsolidasian yang disajikan.

Selisih biaya terhadap nilai buku bersih setiap
transaksi kombinasi bisnis entitas sepengendali,
dicatat sebagai “Tambahan modal disetor” dan
disajikan sebagai bagian ekuitas.

Aset dan Liabilitas Keuangan dan Instrumen
Ekuitas

Grup mengakui aset keuangan atau liabilitas
keuangan dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian, jika dan hanya jika, Grup
menjadi salah satu pihak dalam ketentuan
kontrak instrumen keuangan tersebut.

i. Aset Keuangan

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba atau rugi, pinjaman
yang diberikan dan piutang, investasi
dimiliki hingga jatuh tempo, aset keuangan
tersedia untuk dijual, atau sebagai derivatif
yang ditetapkan sebagai instrumen lindung
nilai dalam lindung nilai yang efektif.

(1) Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba atau rugi

Grup menentukan klasifikasi  aset
keuangannya pada saat pengakuan
awalnya, sepanjang diperbolehkan,
mengevaluasi penentuan klasifikasi aset
keuangan pada setiap akhir tahun.

Kategori ini meliputi aset keuangan
“yang dimiliki untuk diperdagangkan”
dan aset keuangan yang ditetapkan pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi
pada awal penentuan. Suatu aset
keuangan diklasifikasikan sebagai
dimiliki untuk dijual apabila secara
prinsip diperoleh untuk tujuan dijual
dalam jangka pendek.

These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language

Exhibit E/28

PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2016

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

e. Restructuring of Entities Under Common

Control (Continued)

In applying the pooling-of-interests method, the
components of the consolidated financial
statements for the period during which the
restructuring occurred and for other vyears
presented, must be presented in such a manner
as if the companies were combined from the
beginning of the earliest consolidated financial
statements period presented.

The excess of cost over the net book value of
each business combination transaction with
under common control entities is recorded as
“Additional paid-in capital” and presented as
part of the equity section.

Financial Assets and Liabilities and Equity
Instruments

Group recognized financial assets or financial
liabilities in consolidated statement of financial
position, when and only when, the Group
become party to contractual provision of the
financial instrument.

i. Financial Assets

Financial assets are classified as financial
assets at fair value through profit or
loss, loans and receivables, held-to-maturity
investments, available-for-sale  financial
assets, or as derivatives designated as
hedging instruments in an effective hedge.

(1) Financial assets measured at fair
value through profit or loss

Group determine the classification of its
financial assets at initial recognition,
and when allowed, reevaluates the
classification of such financial assets at
each year-end.

This category includes financial assets
“held for trading” and those designated
at fair value through profit or loss at
inception. A financial asset is classified
as held for trading if acquired
principally for the purpose of selling in
the short term.



These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language

Ekshibit E/29 Exhibit E/29

PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA FOR THE YEAR ENDED
31 DESEMBER 2016 31 DECEMBER 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

SIGNIFIKAN (Lanjutan) (Continued)

f. Aset dan Liabilitas Keuangan dan Instrumen f. Financial Assets and Liabilities and Equity
Ekuitas (Lanjutan) Instruments (Continued)
i. Aset Keuangan (Lanjutan) i. Financial Assets (Continued)

(1) Aset keuangan yang diukur pada nilai (1) Financial assets measured at fair value

wajar melalui laporan laba atau rugi
(Lanjutan)

Aset keuangan yang ditetapkan pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi
pada saat penetapan awal adalah aset
keuangan yang dikelola, dan kinerjanya
dievaluasi berdasarkan nilai wajar,
sesuai dengan suatu strategi investasi
yang terdokumentasi. Derivatif juga
dikategorikan sebagai investasi yang
dimiliki untuk tujuan diperdagangkan,
kecuali ditetapkan sebagai lindung nilai
efektif. Aset keuangan, yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi
diukur pada nilai wajar, dan segala
perubahan nilai wajar diakui pada
laporan laba rugi.

Grup memiliki aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba atau rugi berupa aset keuangan
derivatif masing-masing pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015.

(2) Pinjaman yang diberikan dan piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan non-derivatif
dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan, yang tidak mempunyai
kuotasi di pasar aktif. Setelah
pengakuan awal, aset keuangan tersebut
dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif (effective
interest rate method), dimana metode
yang digunakan untuk menghitung biaya
perolehan yang diamortisasi dari aset
keuangan atau liabilitas keuangan (atau
grup aset keuangan atau liabilitas
keuangan) dan alokasi pendapatan
bunga atau biaya bunga melebihi
periode yang bersangkutan.

Keuntungan dan kerugian terkait diakui
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian pada
saat pinjaman yang diberikan dan
piutang dihentikan pengakuannya atau
mengalami penurunan nilai, demikian
juga melalui proses amortisasi.

through profit or loss (Continued)

Financial assets designated at fair value
through profit or loss at inception are
those that are managed, and their
performance evaluated on a fair value
basis, in accordance with a documented
investment strategy. Derivatives are also
categorized as held for trading, unless
they are designated as effective hedges.
Financial assets, at fair value through
profit or loss are measured at fair
value, and any fair value changes are
recognized in profit or loss.

The Group financial assets measured
at fair value through profit or loss
include derivative financial assets as
of 31 December 2016 and 2015,
respectively.

(2) Loans and receivables

Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determined
payments that are not quoted in an
active market. After initial recognition,
such financial assets are recorded at
amortized cost using the effective
interest rate method, which is the
method used for calculating the
amortized cost of a financial asset or
financial liability (or group of financial
assets or financial liabilities) and for
allocating interest income or expense
interest in future periods.

Gains and losses are recognized in the
consolidated statement ofcomprehensive
income when the loans and receivables
are derecognized or impaired, as well as
through the amortization process.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
SIGNIFIKAN (Lanjutan) (Continued)

f. Aset dan Liabilitas Keuangan dan Instrumen f. Financial Assets and Liabilities and Equity
Ekuitas (Lanjutan) Instruments (Continued)

i. Aset Keuangan (Lanjutan) i. Financial Assets (Continued)

(2) Pinjaman yang diberikan dan piutang
(Lanjutan)

(2) Loans and receivables (Continued)

Grup memiliki pinjaman yang diberikan
dan piutang berupa kas dan setara kas,
investasi jangka pendek, dana yang
dibatasi penggunaannya, piutang usaha,
piutang lain-lain dan piutang non-usaha
dari pihak berelasi.

(3) Investasi dimiliki hingga jatuh tempo

Aset keuangan dimiliki sampai jatuh
tempo (held-to-maturity) merupakan
aset keuangan non-derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan
dengan jatuh tempo tetap di mana
manajemen Grup memiliki tujuan dan
kemampuan positif untuk memiliki
investasi sampai jatuh tempo.

Investasi dimiliki sampai jatuh tempo
diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif, dikurangi
segala kerugian  penurunan nilai.
Keuntungan dan kerugiannya diakui
di dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain
konsolidasian pada saat investasi
dimiliki sampai jatuh tempo dihentikan
pengakuannya atau mengalami
penurunan nilai, sebagaimana halnya
melalui proses amortisasi.

Grup tidak memiliki investasi dimiliki
hingga jatuh tempo masing-masing pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

(4) Aset keuangan tersedia untuk dijual

Aset keuangan tersedia untuk
dijual (available-for-sale) adalah aset
keuangan non-derivatif yang ditetapkan
sebagai tersedia untuk dijual atau
yang tidak diklasifikasikan  dalam
dua kategori sebelumnya. Setelah
pengukuran awal, aset keuangan
tersedia untuk dijual diukur dengan nilai
wajar dengan keuntungan atau kerugian
yang belum terealisasi diakui dalam
ekuitas sampai investasi tersebut
dihentikan pengakuannya.

The Group loans and receivables include
cash and cash equivalents, short-term
investments, restricted funds, trade
receivables, other receivables and non-
trade receivables from related parties.

(3) Held-to-maturity investment

Financial assets held-to-maturity are
non-derivative financial assets with
fixed or determinable payments and
fixed maturities that the Group's
management has the positive intention
and ability to hold the investment to
maturity.

Held-to-maturity investments are
measured at amortized cost using the
effective interest rate method, less any
impairment losses. Gains and losses are
recognized in consolidated statement of
profit or loss and other comprehensive
income when the held-to-maturity
investments are  derecognized or
impaired, as well as through the
amortization process.

The Group has no held-to-maturity
investments as of 31 December 2016 and
2015, respectively.

(4) Available-for-sale financial assets

Available-for-sale financial assets
are non-derivative financial assets
designated as available-for-sale or not
classified in the two previous categories.
After initial measurement, available-
for-sale financial assets are measured at
fair value with unrealized gains or losses
recognized in equity until the
investment is derecognized.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

SIGNIFIKAN (Lanjutan)

f. Aset dan Liabilitas Keuangan dan Instrumen
Ekuitas (Lanjutan)

ii.

Aset Keuangan (Lanjutan)

(4) Aset keuangan tersedia untuk dijual
(Lanjutan)

Pada saat itu, keuntungan atau kerugian
kumulatif yang sebelumnya diakui dalam
ekuitas akan direklasifikasi ke laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian sebagai penyesuaian
reklasifikasi.

Grup tidak memiliki aset keuangan
tersedia untuk dijual masing-masing
pada tanggal 31 Desember 2016 dan
2015.

Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas

Instrumen utang dan ekuitas dikelompokkan
sebagai liabilitas keuangan atau sebagai
ekuitas sesuai dengan substansi pengaturan
kontraktual.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba atau rugi
dan liabilitas keuangan lainnya. Grup
menentukan klasifikasi liabilitas keuangan
pada saat pengakuan awal.

Instrumen Ekuitas

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak
yang memberikan hak residual atas aset
suatu entitas setelah dikurangi dengan
seluruh liabilitasnya. Instrumen ekuitas yang
diterbitkan oleh Grup akan dicatat sebesar
jumlah yang diperoleh, setelah dikurangi
dengan biaya emisi langsung.

Sebuah instrumen merupakan instrumen
ekuitas jika, dan hanya jika, kedua kondisi
(i) dan (ii) di bawah ini terpenuhi:
tidak

(i) Instrumen tersebut memiliki

liabilitas kontraktual:

(a) Untuk memberikan kas atau aset
keuangan lainnya kepada entitas
lain; atau

(b) Untuk menukar aset keuangan atau
liabilitas keuangan dengan entitas
lain dalam kondisi yang tidak
menguntungkan bagi penerbit
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2. SUMMARY  OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

f. Financial Assets and Liabilities and Equity
Instruments (Continued)

i.

ii.

Financial Assets (Continued)

(4) Available-for-sale assets

(Continued)

financial

At that time, the cumulative gain or
loss previously recognized in equity will
be  reclassified to  consolidated
statement of comprehensive income as
a reclassification adjustment.

The Group has no available-for-sale
financial assets as of 31 December 2016
and 2015, respectively.

Financial Liabilities and Equity

Instruments

Debt and equity instruments are classified
as financial liabilities or as equity in
accordance with the substance of the
contractual arrangement.

Financial liabilities are classified as
financial liabilities measured at fair value
through profit or loss and other financial
liabilities. The Group determines the
classification of financial liabilities at initial
recognition.

Equity Instruments

An equity instrument is any contract that
gives the right to the residual assets of an
entity after deducting all of its liabilities.
Equity instruments issued by the Group will
be recorded at the amounts received, after
deducting direct issurance costs.

An instrument is an equity instrument if,
and only if, both conditions (i) and (ii) below
are met:

have a

(i) The instrument does not

contractual liabilities:

(a) To deliver cash or another financial
asset to another entity; or

(b) To exchange financial assets or
financial liabilities with another
entity under conditions that are not
profitable for issuers
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

SIGNIFIKAN (Lanjutan)

f. Aset dan Liabilitas Keuangan dan Instrumen
Ekuitas (Lanjutan)

if.

Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas
(Lanjutan)

Instrumen Ekuitas (Lanjutan)

(ii) Jika instrumen akan atau dapat
diselesaikan oleh penerbit yang memiliki
instrumen ekuitas, apabila instrumen
itu:

(a) Non-derivatif yang tidak memiliki
liabilitas kontraktual terhadap
penerbit untuk memberikan sejumlah
variabel terhadap instrumen ekuitas
pemilik; atau

(b) Derivatif yang akan diselesaikan
oleh  penerbit hanya dengan
menukarkan sejumlah uang tunai
atau aset keuangan lainnya untuk
sejumlah instrumen ekuitas pemilik.
Untuk kepentingan ini, instrumen
ekuitas milik penerbit tidak meliputi
instrumen yang terikat kontrak untuk
penerimaan di masa mendatang atau
pengiriman instrumen ekuitas milik
penerbit.

Instrumen keuangan majemuk, seperti
obligasi atau instrumen konversi sejenis
yang diubah menjadi sejumlah saham biasa
oleh pemegangnya, diklasifikasikan secara
terpisah sebagai liabilitas keuangan dan
ekuitas sesuai dengan materi dalam
perjanjian  kontraktual. Pada tanggal
penerbitan instrumen keuangan majemuk,
nilai wajar dari komponen liabilitas
diestimasi menggunakan tingkat suku bunga
pasar yang berlaku untuk instrumen
non-konversi yang sejenis.

Jumlah ini dicatat sebagai liabilitas atas
dasar biaya perolehan yang diamortisasi
dengan menggunakan metode suku bunga
efektif sampai dengan pelaksanaan konversi
atau pada tanggal jatuh tempo instrumen.
Komponen ekuitas ditentukan dengan
mengurangi jumlah komponen liabilitas dari
nilai wajar instrumen keuangan majemuk
secara keseluruhan. Jumlah ini diakui dan
dimasukkan ke dalam ekuitas, setelah
dikurangi dengan efek pajak penghasilan,
dan tidak diperhitungkan kembali.

ii. Financial
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

f. Financial Assets and Liabilities and Equity
Instruments (Continued)

Liabilities and Equity
Instruments (Continued)

Equity Instruments (Continued)

(ii) If the instrument will or may be settled
by the issuer which has an equity
instrument, an instrument that:

(a) Non-derivatives  that have no
contractual liabilities to the issuer to
deliver a variable number of owner's
equity instruments; or

(b) Derivatives that will be completed
by the issuer only in exchange for
some cash or another financial asset
for a number of owner's equity
instruments. For this purpose, the
instrument does not include the
issuer's equity instruments that are
under contract for the future receipt
or delivery of issuer's equity
instruments.

Compound financial instruments, such as
convertible bonds or similar instruments
convertible into a number of common
shares by the holder, are classified
separately as financial liabilities and equity
in accordance with the substance of the
contractual agreement. On the date of
issuance of a compound financial
instrument, the fair value of the liability
component is estimated using market
interest rates applicable to similar non-
convertible instruments.

This amount is recorded as a liability on the
basis of amortized cost using the effective
interest rate method until the conversion or
execution on the maturity date of the
instrument. The equity component is
determined by deducting the liability
component from the fair value of the
compound financial instrument taken as a
whole. This amount is recognized and
included in equity, net of income tax
effects, and not recomputed.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

SIGN

IFIKAN (Lanjutan)

f. Aset dan Liabilitas Keuangan dan Instrumen
Ekuitas (Lanjutan)

ii.

Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas
(Lanjutan)

Instrumen Ekuitas (Lanjutan)

Instrumen ekuitas Grup meliputi saham
biasa dan unsur ekuitas dari obligasi
konversi.

Liabilitas Keuangan

(1) Liabilitas Keuangan Diukur Melalui
Laporan Laba atau Rugi

Liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba atau
rugi termasuk liabilitas keuangan untuk
diperdagangkan dan liabilitas keuangan
yang ditetapkan pada saat pengakuan
awal untuk diukur pada nilai wajar
melalui laba atau rugi.

Liabilitas  keuangan  diklasifikasikan
sebagai kelompok  diperdagangkan
jika mereka diperoleh untuk tujuan
dijual kembali dalam waktu dekat.
Liabilitas derivatif juga diklasifikasikan
sebagai kelompok  diperdagangkan
kecuali  derivatif yang ditetapkan
sebagai instrumen lindung nilai yang
efektif.

Aset dan liabilitas keuangan diukur pada
nilai wajar melalui laba atau rugi
dicatat pada laporan posisi keuangan
konsolidasian pada nilai wajar dengan
pengakuan keuntungan atau kerugian
pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

Grup tidak memiliki liabilitas keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui
laba atau rugi masing-masing pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

(2) Liabilitas Keuangan Lainnya

Ketegori ini  berhubungan dengan
liabilitas keuangan yang tidak dimiliki
untuk diperdagangkan atau diukur pada
nilai wajar melalui keuntungan atau
kerugian pada saat pengakuan liabilitas
awal. Termasuk dalam liabilitas yang
berasal dari operasi atau pinjaman dan
utang.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

f. Financial Assets and Liabilities and Equity
Instruments (Continued)

ii.

Financial Liabilities and Equity
Instruments (Continued)

Equity Instruments (Continued)

The Group's equity instruments include
common shares and the equity portion of
convertible bonds.

Financial Liabilities

(1) Financial Liabilities Measured at Fair
Value through Profit or Loss

Financial liabilities measured at fair
value through profit or loss include the
financial liabilities held for trading
and liabilities designated upon initial
recognition at fair value through profit
or loss.

Financial liabilities are classified as held
for trading if they are acquired for the
purpose of resale in the near future.
Derivative liabilities are also classified
as held for trading unless the derivatives
are designated as effective hedging
instruments.

Financial assets and financial liabilities at
fair value through profit or loss are
recorded in the consolidated statement of
financial position at fair value with gains
or losses recognized in the consolidated
statement of comprehensive income.

The Group has no financial liabilities
measured at fair value through
profit or loss as of 31 December 2016 and
2015, respectively.

(2) Other Financial Liabilities

This category pertains to financial
liabilities that are not held for trading or
designated as fair value through profit or
loss upon the inception of the liability.
This includes liabilities arising from
operations or loans and borrowings.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

SIGNIFIKAN (Lanjutan)

f. Aset dan Liabilitas Keuangan dan Instrumen
Ekuitas (Lanjutan)

if.

iii.

Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas
(Lanjutan)

Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

(2) Liabilitas Keuangan Lainnya
(Lanjutan)

Liabilitas keuangan lainnya diukur pada

biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif. Pada tanggal laporan posisi

keuangan konsolidasian, beban bunga
masih harus dibayar dicatat secara
terpisah dari pokok pinjaman terkait
dalam bagian liabilitas lancar.
Keuntungan dan kerugian diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian ketika
liabilitas dihentikan pengakuannya serta
melalui proses amortisasi menggunakan
metode suku bunga efektif.

Grup memiliki  liabilitas keuangan
lainnya berupa utang jangka pendek,
utang usaha, utang lain-lain, beban
masih harus dibayar, utang non-usaha
kepada pihak berelasi, utang sewa
pembiayaan, uang jaminan keanggotaan
yang dapat dikembalikan, utang bank
dan utang obligasi.

Pengakuan

Pada pengakuan awal, aset atau liabilitas
keuangan diukur pada nilai wajar, kecuali
untuk aset dan liabilitas keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba atau
rugi, ditambah atau dikurangi dengan biaya
transaksi yang secara langsung dapat
dibagikan untuk perolehan dari aset atau
liabilitas keuangan tersebut. Pengukuran
dari aset dan liabilitas keuangan tersebut
bergantung pada klasifikasi dari aset dan
liabilitas keuangan.

. Nilai Wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang
akan dibayarkan untuk mengalihkan suatu
liabilitas dalam transaksi teratur antara
pelaku pasar pada tanggal pengukuran.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

f. Financial Assets and Liabilities and Equity
Instruments (Continued)

ii.

iii.

Financial Liabilities and

Instruments (Continued)

Equity

Financial Liabilities (Continued)

(2) Other Financial Liabilities (Continued)

Other financial liabilities are
subsequently measured at amortized cost
using the effective interest rate method.
On the consolidated statement of
financial position date, accrued interest
is recorded separately from the principal
involved in the current liabilities. Gains
and losses are recognized in consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income when the liability
is derecognized, as well as through the
amortization using the effective interest
rate method.

The Group has other financial liabilities
consisting of short-term loans, trade
payables, other payables, accrued
expenses, non-trade payable to a related
party, finance lease liabilities,
refundable membership deposits, bank
loans and bonds payable.

Recognition

At initial recognition, financial assets or
liabilities are measured at fair value, except
for financial assets and liabilities measured
at fair value through profit or loss, plus
or minus the transaction costs that are
directly attributable to the acquisition of
financial assets or issuance of financial
liabilities. The subsequent measurement of
financial assets and liabilities depends on
the classification of financial assets and
liabilities.

iv. Fair Value

Fair value is the price that would be
received to sell an asset or paid to transfer a
liability in an orderly transaction between
market participants at the measurement
date.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
SIGNIFIKAN (Lanjutan) (Continued)

f. Aset dan Liabilitas Keuangan dan Instrumen
Ekuitas (Lanjutan)

f. Financial Assets and Liabilities and Equity
Instruments (Continued)

iv. Nilai Wajar (Lanjutan) iv. Fair Value (Continued)

Pengukuran nilai wajar mengasumsikan
bahwa transaksi untuk menjual aset atau
mengalihkan liabilitas terjadi:

» di pasar utama untuk aset dan liabilitas
tersebut; atau

= jika terdapat pasar utama, di pasar yang
paling menguntungkan untuk aset dan
liabilitas tersebut.

Pasar utama atau pasar yang paling
menguntungkan harus dapat diakses oleh
Grup.

Nilai wajar suatu aset atau liabilitas
menggunakan asumsi yang akan digunakan
pelaku pasar ketika menentukan harga
aset atau liabilitas tersebut, dengan asumsi
bahwa pelaku pasar bertindak dalam
kepentingan ekonomik terbaiknya.

Pengukuran nilai wajar aset non-keuangan
memperhitungkan kemampuan pelaku pasar
untuk menghasilkan manfaat ekonomik
dengan menggunakan aset dalam
penggunaan tertinggi dan terbaiknya atau
dengan menjualnya kepada pelaku pasar
lain yang akan menggunakan aset tersebut
dalam penggunaan tertinggi dan terbaiknya.

Grup menggunakan teknik penilaian yang
sesuai dalam keadaan dan dimana data yang
memadai tersedia untuk mengukur nilai
wajar, memaksimalkan penggunaan input
yang dapat diobservasi yang relevan dan
meminimalkan penggunaan input yang tidak
dapat diobservasi.

Pengungkapan klasifikasi aset keuangan dan
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar dengan menggunakan hirarki nilai
wajar yang mencerminkan signifikansi input
yang digunakan di dalam melakukan
pengukuran nilai wajar. Hirarki nilai wajar
memiliki tingkatan sebagai berikut:

Tingkat 1:  Harga kuotasian (tanpa
penyesuaian) dalam pasar aktif
untuk aset atau liabilitas yang
identik yang dapat diakses
pada tanggal pengukuran

The fair value measurement is based on the
presumption that the transaction to sell or
transfer the liability takes place either:

* in the principal market for the asset or
liability; or

= in the absence of a principal market, in
the most advantageous market for the
asset or liability

The principal or the most advantageous
market must be accessible by the Group.

The fair value of an asset or a liability is
measured using the assumptions that market
participants would use when pricing the
asset or liability, assuming that market
participants act in their economic best
interest.

A fair value measurement of a non-financial
asset takes into account a market
participant’s ability to generate economic
benefits by using its highest and best use or
by selling it to another market participant
that would use the asset in its highest and
best use.

The Group uses valuation techniques that
are appropriate in the circumstances and for
which sufficient data are available to
measure fair value, maximizing the use of
relevant observable inputs and minimizing
the use of unobservable inputs.

Disclosures of the classification of financial
assets and financial liabilities measured at
fair value using a fair value hierarchy that
reflects the significance of the inputs used
in measuring fair value. Fair value hierarchy
has the following levels:

Level 1:  Quoted prices (unadjusted) in
active markets for identical
assets or liabilities that the
entity can access at the
measurement date
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Tingkat 2:  Input selain harga kuotasian
yang termasuk dalam Tingkat 1
yang dapat diobservasi untuk
aset atau liabilitas, baik secara
langsung atau secara tidak
langsung

Tingkat 3: Input vyang tidak dapat
diobservasi untuk aset dan
liabilitas.

Untuk aset dan kewajiban yang diakui
dalam laporan keuangan secara berulang,
Grup menentukan apakah transfer telah
terjadi antara Tingkat dalam hirarki dengan
menilai kembali kategorisasi (berdasarkan
masukan tingkat terendah yang signifikan
terhadap pengukuran nilai wajar secara
keseluruhan) pada akhir setiap periode
pelaporan.

Nilai wajar instrumen keuangan yang
diperdagangkan dalam pasar aktif pada
tanggal laporan didasarkan pada harga
kuotasi atau kuotasi harga pedagang efek
yang mengikat (harga penawaran untuk
jangka panjang dan harga pemintaan
untuk jangka pendek), tanpa adanya
pengurangan  untuk biaya  transaksi.
Sekuritas didefinisikan dalam pencatatan ini
sebagai “terdaftar” diperjualbelikan dalam
pasar aktif. Bila Grup memiliki aset dan
liabilitas keuangan dengan posisi saling
hapus dalam risiko pasar atau risiko
kredit pihak ketiga, Grup memilih untuk
menggunakan pengukuran pengecualian
untuk mengukur nilai wajar atas eksposur
risiko bersihnya dengan menerapkan harga
penawaran atau permintaan ke posisi
pembukaan bersih yang sesuai.

Untuk seluruh instrumen keuangan lain yang
tidak diperdagangkan dalam pasar aktif,
nilai wajar ditentukan dengan menggunakan
teknik valuasi yang dianggap tepat dan
sesuai kondisi.

Level 2:  Inputs other than market
quotations included within Level
1 that are observable for the
asset or liability, either directly
or indirectly

Level 3:  Unobservable inputs for the
asset or liability.

For assets and liabilities that are recognized
in the financial statement on a recurring
basis, the Group determines whether
transfers have occurred between Levels in
the hierarchy by reassessing categorization
(based on the lowest level input that is
significant to the fair value measurement as
a whole) at the end of each reporting
period.

The fair value for financial instruments
traded in active markets at the reporting
date is based on their quoted price or
binding dealer price quotations (bid price
for long positions and ask price for short
positions), without any deduction for
transaction costs. Securities defined in these
accounts as ‘listed’ are traded in an active
market. Where the Group has financial
assets and financial liabilities with
offsetting positions in market risks or
counterparty credit risk, Group has elected
to use the measurement exception to
measure the fair value of its net risk
exposure by applying the bid or ask price to
the net open position as appropriate.

For all other financial instruments not
traded in an active market, the fair value is
determined by using valuation techniques
deemed to be appropriate in the
circumstances.
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vi.

Teknik penilaian termasuk pendekatan
pasar (misalnya menggunakan harga dan
informasi relevan lain yang dihasilkan oleh
transaksi pasar yang melibatkan aset,
liabilitas, atau kelompok aset dan |
iabilitas yang identik atau sebanding)
dan pendekatan penghasilan (misalnya
mengkonversi jumlah masa depan ke suatu
jumlah tunggal saat ini).

Seluruh aset dan liabilitas yang nilai
wajarnya dinilai dan diungkapkan dalam
laporan keuangan konsolidasian
dikategorikan dalam hirarki nilai wajar.

Untuk tujuan pengungkapan nilai wajar,
Grup menentukan kelas aset dan liabilitas
yang sesuai dengan dasar sifat, karakteristik
dan risiko aset atau liabilitas dan level
hirarki nilai wajar seperti yang dijelaskan di
atas.

Pengukuran Biaya Perolehan Diamortisasi

Biaya perolehan diamortisasi dari aset dan
liabilitas keuangan adalah jumlah aset atau
liabilitas keuangan yang diukur pada saat
pengakuan awal dikurangi pembayaran
pokok, ditambah atau dikurangi dengan
amortisasi kumulatif dengan menggunakan
metode suku bunga efektif yang dihitung
dari selisih antara nilai awal dan nilai
jatuh temponya, dan dikurangi penyisihan
kerugian penurunan nilai.

Penurunan Nilai dari Aset Keuangan

Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian, Grup mengevaluasi apakah
terdapat bukti yang obyektif bahwa aset
keuangan atau kelompok aset keuangan
mengalami penurunan nilai. Aset keuangan
atau kelompok aset keuangan diturunkan
nilainya dan kerugian penurunan nilai telah
terjadi hanya jika terdapat bukti yang
obyektif mengenai penurunan nilai tersebut
sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa
yang terjadi setelah pengakuan awal aset
tersebut (peristiwa yang merugikan), dan
peristiwa  yang merugikan tersebut
berdampak pada estimasi arus kas masa
depan atas aset keuangan atau kelompok
aset keuangan yang dapat diestimasi secara
handal.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

f. Financial Assets and Liabilities and Equity
Instruments (Continued)

iv. Fair Value (Continued)

vi.

Valuation techniques include the market
approach (i.e., using prices and other
relevant information generated by market
transactions involving identical or
comparable assets, liabilities or a group
of assets and liabilities) and the income
approach (i.e., converting future amounts to
a single current amount).

All assets and liabilities for which fair value
is measured or disclosed in the consolidated
financial statements are categorized within
the fair value hierarchy.

For the purpose of the fair value
disclosures, the Group has determined
classes of assets and liabilities on the basis
of the nature, characteristics and risks of
the asset or liability and the level of the
fair value hierarchy as explained above.

Amortized Cost Measurement

The amortized cost of a financial asset or
liability is the amount at which the financial
asset or liability is measured at initial
recognition, minus principal payments,
plus or minus the cumulative amortization
using the effective interest rate method,
calculated from the difference between
initial amount and maturity amount, minus
any reduction for impairment.

Impairment of Financial Assets

At each consolidated statement of financial
position date, the Group assesses whether
there is objective evidence that a financial
asset or group of financial assets is
impaired. A financial asset or group of
financial assets is impaired and impairment
losses are incurred only if there is objective
evidence of impairment as a result of one or
more events occurring subsequent to initial
recognition of the asset (loss events), and
that loss event has an impact on the
estimated future cash flows of the financial
asset or group of financial assets that can be
reliably estimated.
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vi. Penurunan Nilai dari Aset Keuangan

(Lanjutan)

Jika Grup menentukan tidak terdapat bukti
obyektif mengenai penurunan nilai aset
keuangan yang dinilai secara individual,
terlepas aset keuangan tersebut signifikan
atau tidak, maka Grup memasukkan aset
tersebut ke dalam kelompok aset keuangan
yang memiliki karakteristik risiko kredit
yang serupa dan menilai penurunan nilai
kelompok tersebut secara kolektif. Aset
yang penurunan nilainya dinilai secara
individual, dan untuk itu kerugian
penurunan nilai diakui atau tetap diakui,
tidak termasuk dalam penilaian penurunan
nilai secara kolektif.

Jumlah kerugian penurunan nilai atas
aset keuangan yang penurunan nilainya
dievaluasi secara  individual  diukur
berdasarkan selisih antara nilai tercatat
aset keuangan dengan nilai kini dari
estimasi arus kas masa datang yang
didiskontokan menggunakan tingkat suku
bunga efektif awal dari aset keuangan
tersebut. Nilai tercatat aset tersebut
dikurangi melalui akun cadangan kerugian
penurunan nilai dan beban kerugian diakui
pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

Arus kas masa datang dari kelompok
aset keuangan vyang penurunan nilainya
dievaluasi secara kolektif, diestimasi
berdasarkan arus kas kontraktual atas aset-
aset di dalam kelompok tersebut dan
kerugian historis yang pernah dialami atas
aset-aset yang memiliki karakteristik risiko
kredit yang serupa dengan karakteristik
risiko kredit kelompok tersebut. Kerugian
historis yang pernah dialami kemudian
disesuaikan berdasarkan data terkini yang
dapat diobservasi untuk mencerminkan
kondisi saat ini yang tidak berpengaruh
pada periode terjadinya kerugian
historis tersebut, dan untuk menghilangkan
pengaruh kondisi yang ada pada periode
historis namun sudah tidak ada lagi pada
saat ini.

vi. Impairment of Financial Assets

(Continued)

If the Group determines that no objective
evidence of impairment of financial assets
exists individually for an individually-
assessed financial assets, regardless of
whether the financial asset is significant or
not, those financial assets will be assessed
collectively in a group of financial assets
that have similar credit risk characteristics.
Assets that are individually assessed and for
impairment or continues to be recognized,
are not included in a collective assessment
of impairment.

The impairment loss of a financial asset
which is assessed individually is measured as
the difference between the carrying value of
the financial asset and the present value of
estimated future cash flows discounted using
the effective interest rate at the beginning
of the financial assets. The carrying amount
of the asset is presented by deducting
the allowance for impairment losses and
the impairment loss is recognized in the
consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income.

Future cash flows of a group of financial
asset that are collectively evaluated for
impairment, are estimated on the basis of
historical loss experience for assets with
credit risk characteristics similar to those in
the group. Historical loss experience is
adjusted on the basis of current observable
data to reflect the effects of current
conditions that did not affect the period in
which the historical loss experience is based
and to remove the effects of conditions in
the historical period that do not exist
currently.
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vii.

viii.

Penghentian Pengakuan

Grup menghentikan  pengakuan  aset
keuangan pada saat hak kontraktual atas
arus kas yang berasal dari aset keuangan
tersebut kadaluarsa atau Grup mentransfer
seluruh hak untuk menerima arus kas
kontraktual dari aset keuangan dalam
transaksi di mana Grup secara substansial
telah mentransfer seluruh risiko dan
manfaat atas kepemilikan aset keuangan
yang ditransfer. Setiap hak atau liabilitas
atas aset keuangan yang ditransfer yang
timbul atau yang masih dimiliki oleh Grup
diakui sebagai aset atau liabilitas secara
terpisah.

Grup menghentikan pengakuan liabilitas
keuangan pada saat liabilitas yang
ditetapkan dalam kontrak dilepaskan,
dibatalkan atau kadaluarsa.

Dalam transaksi di mana Grup secara
subtansial tidak memiliki atau tidak
mentransfer seluruh risiko dan manfaat
atas kepemilikan aset keuangan, Grup
menghentikan pengakuan aset tersebut jika
Grup tidak lagi memiliki pengendalian atas
aset tersebut. Hak dan liabilitas yang timbul
atau yang masih dimiliki dalam transfer
tersebut diakui secara terpisah sebagai aset
atau liabilitas.

Dalam transfer di mana pengendalian atas
aset masih dimiliki, Grup tetap mengakui
aset yang ditransfer tersebut sebesar
keterlibatan yang berkelanjutan, dimana
tingkat keberlanjutan Grup dalam aset yang
ditransfer adalah sebesar perubahan nilai
aset yang ditransfer.

Saling Hapus

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
disalinghapuskan dan nilai  bersihnya
disajikan dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian jika, dan hanya jika, saat ini
memiliki hak yang dapat dipaksakan secara
hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah yang telah diakui tersebut dan Grup
berintensi untuk menyelesaikan secara
bersih atau untuk merealisasikan aset
dan menyelesaikan liabilitasnya secara
simultan. Hal ini tidak umum terjadi dengan
perjanjian induk untuk menyelesaikan
secara bersih, dan aset dan kewajiban
terkait disajikan sebesar nilai bruto
dalam laporan posisi keuangan keuangan
konsolidasian.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

f. Financial Assets and Liabilities and Equity
Instruments (Continued)

vii.

viii.

Derecognition

The Group derecognizes financial assets
when the contractual rights of the cash
flows arising from the financial assets expire
or the Group transfers all rights to receive
contractual cash flows of financial assets in
a transaction where the Group has
transferred substantially all the risks and
rewards of ownership of financial assets.
Any rights or obligations on the transferred
financial assets that arise or are still owned
by the Group are recognized as assets or
liabilities separately.

The Group derecognizes financial liabilities
when the obligation specified in the
contract is released, canceled or expires.

In transactions in which the Group neither
retains nor transfers substantially all the
risks and rewards of ownership of financial
assets, the Group derecognizes the assets if
they do not retain control over the assets.
The rights and obligations retained in the
transfer are recognized separately as assets
and liabilities as appropriate.

In transfers in which control over the
asset is retained, the Group continues to
recognize the assets to the extent of their
continuing involvement, determined by the
extent to which they are exposed to changes
in the value of the transferred assets.

Offsetting

Financial assets and financial liabilities are
offset and the net amount reported in the
consolidated statement of financial position
if and only if there is a currently legal right
to offset the recognized amounts and
the Group intends to either settle on a net
basis, or to realize the asset and settle
the liability simultaneously. This is not
generally the case with master netting
agreements, and the related assets and
liabilities are presented at gross amounts in
the consolidated statement of financial
position.
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ix. Instrumen Keuangan Derivatif ix. Derivative Financial Instruments

Derivatif adalah suatu instrumen keuangan
atau kontrak lain dengan tiga karakteristik
berikut ini:

(a) nilainya berubah sebagai akibat dari
perubahan  variabel yang telah
ditentukan (sering disebut dengan
variabel yang mendasari/underlying),
antara lain: suku bunga, harga
instrumen keuangan, harga komoditas,
nilai tukar mata uang asing, indeks
harga atau indeks suku bunga,
peringkat kredit atau indeks kredit,
atau variabel lainnya. Untuk variabel
non-keuangan, variabel tersebut tidak
berkaitan dengan pihak-pihak dalam
kontrak;

(b) tidak memerlukan investasi awal
bersih atau memerlukan investasi awal
bersih dalam jumlah yang lebih
kecil dibandingkan dengan jumlah
yang diperlukan untuk kontrak serupa
lainnya yang  diharapkan akan
menghasilkan dampak yang serupa
sebagai akibat perubahan faktor pasar;
dan

(c) diselesaikan pada tanggal tertentu di
masa mendatang.

Grup mengunakan instrumen keuangan
derivatif, seperti kontrak forward mata
uang, untuk melindungi nilai risiko mata
uang asing yang berasal dari denominasi
pinjaman dalam Dolar AS. Instrumen
keuangan derivatif tersebut diakui pada
nilai wajar pada tanggal dimana kontrak
derivatif dibuat dan selanjutnya dinilai pada
nilai wajar. Derivatif dicatat sebagai aset
keuangan saat nilai wajar positif dan
sebagai liabilitas keuangan saat nilai wajar
negatif.

Laba rugi yang berasal dari perubahan nilai
wajar derivatif dicatat langsung ke laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian dalam akun “Laba (rugi) nilai
pasar atas kontrak forward”, kecuali untuk
porsi efektif lindung nilai arus kas, yang
diakui dalam penghasilan komprehensif
lainnya. Grup telah memilih untuk tidak
menetapkan transaksi derivatifnya dalam
akuntansi lindung nilai. Nilai wajar transaksi
mata uang asing yang berdiri sendiri
dihitung dengan mengacu pada Bank
Indonesia yang menerbitkan "Jakarta
Interbank Spot Dollar Rate" (JISDOR) per
tanggal cut-off.

A derivative is a financial instrument or
other contract with all three of the
following characteristics:

(a) its value changes in response to the
change in a specified interest rate,
financial instrument price, commodity
price, foreign exchange rate, index of
prices or rates, credit rating or credit
index, or other variable, provided in
the case of a non-financial variable
that the variable is not specific to a
party to the contract (sometimes called
the 'underlying’);

(b) it requires no initial net investment or
an initial net investment that is smaller
than would be required for other types
of contracts that would be expected to
have a similar response to changes in
market factors; and

(c) it is settled at a future date.

The Group uses derivative financial
instruments, such as forward currency
contracts, to hedge its foreign currency risks
arising from US dollar (USD)-denominated
loans. Such derivative financial instruments
are initially recognized at fair value on
the date on which a derivative contract
is entered into and are subsequently
remeasured at fair value. Derivatives are
carried as financial assets when the fair
value is positive and as financial liabilities
when the fair value is negative.

Any gains or losses arising from changes in
the fair value of derivatives are taken
directly to consolidated statement of profit
or loss and other comprehensive income
under “Mark-to-market gain (loss) on
forward contracts” account, except for the
effective portion of cash flow hedges, which
is recognized in other comprehensive
income. The Group has opted not to
designate its derivative transactions under
hedge accounting. The fair values of
freestanding forward currency transactions
are calculated by reference to Bank
Indonesia published “Jakarta Interbank Spot
Dollar Rate” (JISDOR) per cut-off date.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
SIGNIFIKAN (Lanjutan) (Continued)

f. Aset dan Liabilitas Keuangan dan Instrumen f. Financial Assets and Liabilities and Equity

Ekuitas (Lanjutan)

ix. Instrumen Keuangan Derivatif (Lanjutan)

Instrumen derivatif diklasifikasikan sebagai
lancar dan tidak lancar berdasarkan
penilaian fakta dan keadaan tertentu
(seperti dasar arus kas kontraktual). Ketika
Grup mempunyai derivatif sebagai lindung
nilai ekonomi dan tidak diterapkan sebagai
lindung nilai akuntansi untuk periode diatas
12 bulan setelah tanggal pelaporan,
derivatif diklasifikasikan sebagai tidak
lancar.

g. Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas dan bank
termasuk semua investasi yang tidak dibatasi
penggunaannya yang jatuh tempo dalam waktu
tiga (3) bulan atau kurang sejak tanggal
penempatannya dan yang tidak dijaminkan
serta tidak dibatasi dalam penggunaannya.

Kas di bank dan deposito berjangka dengan
pembatasan penggunaannya dikelompokkan
sebagai dana yang dibatasi penggunaannya.

. Dana yang Dibatasi Penggunaannya

Dana yang dibatasi penggunaannya merupakan
dana pencairan KPR dari konsumen yang tidak
bisa digunakan oleh Grup dan kas di bank yang
disajikan sebagai jaminan utang.

Piutang

Piutang usaha dan piutang non-usaha pada
awalnya diakui sebesar nilai wajar dan
selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode
bunga efektif, apabila dampak pendiskontoan
signifikan, dikurangi provisi atas penurunan
nilai.

Kolektibilitas piutang usaha dan piutang non-
usaha ditinjau secara berkala. Piutang yang
diketahui tidak tertagih, dihapuskan dengan
secara langsung mengurangi nilai tercatatnya.
Akun penyisihan digunakan ketika terdapat
bukti yang objektif bahwa Grup tidak dapat
menagih seluruh jumlah piutang sesuai dengan
persyaratan awal piutang.

Jumlah kerugian penurunan nilai diakui pada
laporan laba rugi konsolidasian dan disajikan
dalam “Beban penyisihan penurunan nilai”

Instruments (Continued)
ix. Derivative Financial Instruments
(Continued)

Derivative instruments are classified as
current or non-current based on an
assessment of the facts and circumstances
(i.e., the underlying contracted cash flows).
When the Group will hold a derivative as an
economic hedge and does not apply hedge
accounting for a period beyond 12 months
after the reporting date, the derivative is
classified as non-current.

g. Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents consists of all
unrestricted cash on hand and in banks and
investments with maturities of three (3) months
or less from the date of placement and not
pledged as collateral to loans nor restricted in
use.

Cash in bank and time deposits that are
restricted in use are classified as restricted
funds.

. Restricted Funds

Restricted funds represent liquidation of KPR
fund from customers that cannot be used by the
Group and cash in banks which are pledged for
loans.

Receivables

Trade and non-trade receivables are recognized
initially at fair value and subsequently
measured at amortized cost using the effective
interest method, if the impact of discounting is
significant, less any provision for impairment.

Collectibility of trade and non-trade receivables
is reviewed on an ongoing basis. Receivables
which are known to be uncollectible are written
off by reducing the carrying amount directly. An
allowance account is used when there is
objective evidence that the Group will not be
able to collect all amounts due according to the
original terms of the receivables.

The amount of the impairment loss is
recognized in consolidated statement of profit
or loss and other comprehensive income within
“Provision for allowance for impairment”
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)
j. Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi
Grup  mengungkap  hubungan,  transaksi
dan saldo pihak-pihak berelasi, termasuk
komitmen, dalam laporan keuangan

konsolidasian dan laporan keuangan tersendiri
entitas induk, dan juga diterapkan terhadap
laporan keuangan secara individual.

Suatu pihak dianggap berelasi dengan Grup
adalah orang atau entitas yang terkait dengan

entitas menyiapkan laporan keuangannya
(dirujuk sebagai “entitas pelapor”), sebagai
berikut:

(1) Orang atau anggota keluarga terdekat
mempunyai relasi dengan entitas pelapor
jika orang tersebut:

(a) memiliki pengendalian atau
pengendalian bersama atas entitas
pelapor;

(b) memiliki pengaruh signifikan atas entitas
pelapor; atau

(c) personil  manajemen

kunci entitas

pelapor atau entitas induk entitas
pelapor.

(2) Suatu entitas berelasi dengan entitas
pelapor jika memenuhi salah satu hal
berikut:

(a) Entitas dan entitas pelapor adalah

anggota dari kelompok usaha yang sama
(artinya entitas induk, entitas anak, dan
entitas anak berikutnya terkait dengan
entitas lain);

(b) satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau
entitas asosiasi atau ventura bersama
yang  merupakan  anggota  suatu
kelompok usaha, yang mana entitas lain
tersebut adalah anggotanya;

(c) kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama;

(d) satu entitas adalah ventura bersama dari
entitas ketiga dan entitas yang lain
adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga;

(e) entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pasca-kerja untuk imbalan kerja
dari salah satu entitas pelapor atau
entitas yang terkait dengan entitas
pelapor. Jika entitas pelapor adalah
entitas yang menyelenggarakan program
tersebut, maka entitas sponsor juga
berelasi dengan entitas pelapor;
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

j. Transactions with Related Parties

The Group disclose related party relationships,
transactions and  outstanding  balances,
including commitments, in the consolidated and
separate financial statements of a parent, and
also applies to individual financial statements.

Parties considered to be related to the Group
are those persons or entities related to the
entity preparing financial statements (referred
to as "reporting entity”), as follow:

(1) A person or family member has a
relationship with a reporting entity if that
person:

(a) has control or joint control over the
reporting entity;

(b) has significant influence over the
reporting entity; or

(c) key management personnel of the
reporting entity or of the parent of the
reporting entity.

(2) An entity is related to the reporting entity if
it meets one of the following:

(a) The entity and the reporting entity are
members of the same business group
(i.e. a parent, subsidiaries, and entities
associated with the next subsidiaries of
another entity);

(b) one entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a member
of a business group, which the other
entity is a member;

(c) both entities are joint ventures of the
same third party;

(d) one entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an
associate of the third entity;

(e) the entity has a post-employment
benefits plan for the benefit of
employees of either the reporting entity
or an entity related to the reporting
entity. If the reporting entity is itself
such a plan, the sponsoring employers
are also related entities to the reporting
entity;
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

SIGNIFIKAN (Lanjutan) (Continued)
j. Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi j. Transactions with Related Parties
(Lanjutan) (Continued)

(f) entitas  yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang yang
diidentifikasikan dalam paragraf 1.

(g) orang yang diidentifikasi dalam sub-
paragraf (1) (a) memiliki pengaruh
signifikan atas entitas atau personil
manajemen kunci entitas (atau entitas
induk dari entitas).

(h) entitas, atau anggota dari kelompok
yang mana entitas merupakan bagian
dari kelompok tersebut, menyediakan
jasa personal manajemen kunci kepada
entitas pelapor atau kepada entitas
induk dari entitas pelapor.

Anggota keluarga dekat merupakan
individu anggota keluarga yang diharapkan
mempengaruhi, atau dipengaruhi oleh orang,
dalam hubungan mereka dengan entitas.

Seluruh transaksi dan saldo dengan pihak-pihak
berelasi diungkapkan dalam catatan atas
laporan keuangan konsolidasian.

Persediaan

Persediaan tanah yang siap dipasarkan, rumah
tinggal dan ruko dalam penyelesaian, unit
apartemen, rumah siap dipasarkan serta
persediaan restoran club house dan hotel
(makanan, minuman dan lainnya) dinyatakan
berdasarkan nilai terendah antara biaya
perolehan dan nilai realisasi bersih (the lower
of cost or net realizable value).

Biaya persediaan rumah ruko siap dipasarkan,
rumah tinggal dan ruko dalam penyelesaian,
dan unit apartemen meliputi seluruh beban
konstruksi bangunan dan harga tanah.

Biaya persediaan tanah meliputi biaya
pembelian, pematangan dan pengembangan
tanah termasuk beban bunga dan selisih
kurs atas pinjaman vyang diperoleh untuk
membiayai perolehan tanah, pengembangan
dan pembangunan prasarana sampai tahap
penyelesaian. Biaya pengembangan tanah,
termasuk tanah yang digunakan sebagai jalan
dan prasarana atau area yang tidak dijual
lainnya, dialokasikan berdasarkan luas area
yang dapat dijual.

(f) entities controlled or jointly controlled
by a person identified in paragraph 1.

(g) person identified in subparagraph (1) (a)
has significant influence over the entity
or the key management personnel of the
entity (or the entity's parent entity).

(h) the entity, or any member of a group of
which it is a part, provides key
management personal services to the
reporting entity or to the parent of the
reporting entity.

Close family members of an individual are those
family members who may be expected to
influence, or be influenced by, that individual
in their dealings with the entity.

All significant transactions and balances with
related parties are disclosed in the notes to
consolidated financial statements.

. Inventories

Inventories of land available-for-sale,
residential and shophouses under construction,
apartment units, houses available-for-sale and
inventories at the restaurant of the club house
and hotel (food, beverage and others) are
stated at the lower of cost or net realizable
value.

The cost of completed residential houses,
residential and shop houses under construction
and apartment units includes all construction
costs and the cost of land.

The cost of land includes the acquisition cost,
costs of land improvements and development
including interest expense and foreign exchange
differences on loans used to finance the land
acquisition, development and improvement
prior to the completion stage. The cost of land
development including the land used for roads
and amenities and other non-saleable areas is
allocated based on the saleable area of the
project.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
SIGNIFIKAN (Lanjutan) (Continued)
k. Persediaan (Lanjutan) k. Inventories (Continued)

Biaya perolehan persediaan restoran club house
dan hotel meliputi beban pembelian dan beban
lainnya yang terjadi hingga persediaan berada
dalam kondisi yang siap untuk dijual. Biaya
perolehan ditentukan dengan metode rata-rata
tertimbang (weighted-average method).

Beban pokok penjulan tanah ditentukan
berdasarkan nilai perolehan tanah ditambah
estimasi pengeluaran-pengeluaran lain untuk
pengembangan tanah. Beban pokok penjualan
rumah tinggal dan pembangunan. Berdasarkan
biaya akrual ditambah estimasi pengeluaran-
pengeluaran lain untuk  menyelesaikan
pekerjaan.

Unsur-unsur biaya yang dikapitalisasi ke proyek
pengembangan real estat antara lain meliputi
biaya pra-perolehan tanah, biaya perolehan
tanah, dan biaya-biaya lain yang dapat
diatribusikan pada aktivitas pengembangan real
estate. Biaya yang tidak jelas hubungannya
dengan suatu proyek real estate, seperti biaya
umum dan administrasi, diakui sebagai beban
pada saat terjadinya.

Apabila suatu proyek tertentu diperkirakan
akan rugi, penyisihan akan dibuat untuk jumlah
kerugian tersebut.

Revisi  terhadap estimasi  biaya atau
pendapatan, jika ada yang dapat diatribusikan
pada aktivitas pengembangan real estat
dialokasikan kepada proyek yang sedang
berjalan dan proyek masa datang.

Nilai realisasi bersih (net realizable value)
adalah taksiran harga jual dalam kegiatan
usaha normal setelah dikurangi dengan taksiran
biaya penyelesaian dan taksiran biaya yang
diperlukan untuk melaksanakan penjualan.
Penurunan nilai persediaan ditetapkan untuk
mengurangi nilai tercatat persediaan ke nilai
wajar persediaan dan diakui sebagai rugi pada
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian tahun yang bersangkutan.

Pengaturan Bersama

Grup merupakan pihak dalam pengaturan
bersama ketika terdapat pengaturan
kontraktual yang menyatakan bahwa
pengendalian bersama atas aktivitas yang
terkait pengaturan terhadap kelompok usaha
dan paling sedikit satu pihak lain. Pengendalian
bersama dikaji dengan menggunakan prinsip
yang sama seperti pengendalian atas entitas
anak.

The cost of inventories at the restaurant of
the club house and hotel includes the
acquisition cost and other costs incurred until
the inventories are ready for sale. Cost
is determined using the weighted-average
method.

Cost of sales of land is determined based on
acquisition cost of the land plus other estimated
expenditures for its improvement and
development. The cost of sales of residential
house under construction is determined
based on actual cost plus other estimated
expenditures to complete the work.

The elements of cost, which are capitalized to
real estate development projects, include the
pre-acquisition cost of land, cost of land
acquisition, and other costs attributable to the
development activity of real estate. Costs which
are not clearly related to a real estate project,
such as general and administrative expenses,
are recognized as an expense as they are
incurred.

If a certain project is estimated to generate a
loss, a provision must be recognized for the
amount of the loss.

The revision of estimated costs/revenues, if
any, which are generally attributed to the real
estate development activities must be allocated
to ongoing and future projects.

Net realizable value is the estimated selling
price in the ordinary course of business less
estimated cost of completion and the estimated
cost necessary to make the sale. The decline in
value of inventories is determined to write-
down the carrying amount of the inventories to
the fair value of the inventories and is
recognized as a loss in consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive
income for the year.

Joint Venture

The Group is a party to a joint arrangement
when there is a contractual arrangement
stating that theres a joint control over the
decision about the relevant activities of a
company between the group and at least one
other party. Joint control use the same
principle as the control of a subsidiary.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

SIGNIFIKAN (Lanjutan)

L.

Pengaturan Bersama (Lanjutan)

Grup mengklasifikasikan kepentingannya dalam
pengaturan bersama baik sebagai:

e Ventura bersama - ketika Grup memiliki hak
hanya untuk aset neto pengaturan bersama

e Operasi bersama - ketika Grup memiliki hak
atas aset dan kewajiban untuk liabilitas dari
pengaturan bersama.

Dalam hal menilai
dalam pengaturan
mempertimbangkan:

klasifikasi kepentingan
bersama, Grup

e Struktur dan bentuk hukum pengaturan
bersama

e Persyaratan
bersama

o Fakta dan keadaan lain.

kontraktual pengaturan

Grup mencatat kepentingannya dalam ventura
bersama dengan menggunakan metode ekuitas.

Premium vyang dibayarkan untuk investasi
dalam ventura bersama yang melebihi nilai
wajar bagian aset dan liabilitas teridentifikasi
milik Grup, dan kontinjensi liabilitas yang
diakuisisi harus dikapitalisasi dan dimasukkan
dalam jumlah tercatat investasi dalam ventura
bersama. Apabila terdapat bukti objektif
bahwa investasi pada ventura bersama telah
mengalami penurunan nilai, maka jumlah
tercatat investasi harus diuji untuk penurunan
nilai dengan cara seperti aset non keuangan
lain.

Ketika Grup melakukan transaksi, seperti
pembelian dan penjualan, dengan ventura
bersama yang dimana Grup memiliki kontrol
bersama, Grup mengakui untung dan rugi dari
transaksi tersebut hanya terbatas sebesar
bagian dari kepemilikan pihak lain dalam
ventura bersama. Grup tidak mengakui bagian
Grup atas untung atau rugi transaksi tersebut
sampai Grup menjual aset atas transaksi pada
pihak ketiga.

. Tanah untuk Pengembangan

Tanah yang sudah dimiliki tetapi belum mulai
dikembangkan dinyatakan berdasarkan nilai
terendah antara biaya perolehan dan nilai
realisasi bersih (the lower of cost or net
realizable value) dan akan dipindahkan sebagai
akun persediaan pada saat mulai dikembangkan
dan dibangunnya prasarana.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

L.

Joint Venture (Continued)

The Group classifies its interests in joint
arrangements either as:

e Joint Venture - when the Group only have
rights to the net assets of joint
arrangements

e Joint operation - when the Group have
rights to the assets, and obligations for the
liabilities, relating to the arrangement.

In terms of assessing the classification of
interests in joint arrangements, the Group
considers:

e The structure and legal form of a joint
arrangement

e Requirements  of
arrangement

e  Facts and other circumstances.

contractual  joint

The Group records its interest in a joint
venture using the equity method.

Premium paid for the investment in a joint
venture which exceeds the fair value of
identifiable assets and liabilities section
belonging to the Group, and contingent
liabilities acquired are capitalized and included
in the carrying amount of the investment in
joint venture. If there is objective evidence
that the investment in joint venture has been
impaired, the carrying amount of the
investment must be tested for impairment in
the way other nonfinancial assets are tested.

When the Group enters into a transaction with
a joint venture in which it has a joint control,
such as a sale and a purchase, the Group
recognise gains and losses resulting from sale
only to the extent of the other parties’ interest
in the joint venture while the Group do not
recognise its share of the gains and losses from
purchases until the Group resells those assets
to a third party.

. Land for Development

Land owned for future development is stated at
the lower of cost or net realizable value and its
cost will be transferred to the inventory
account upon the start of the land development
and the construction of the facilities thereon.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

AKUNTANSI YANG

n. Aset Tetap

Aset tetap pada awalnya diakui sebesar biaya
perolehan yang terdiri atas harga perolehan dan
biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara
langsung untuk membawa aset ke lokasi dan
kondisi yang diinginkan dan siap digunakan
dan nilai kini estimasi seluruh biaya-biaya
pembongkaran dan pemindahan aset tetap
masa depan yang tidak dapat dihindari.

Setelah pengukuran awal, aset tetap, kecuali
tanah, diakui sebesar biaya perolehan dikurangi
akumulasi penyusutan dan akumulasi penurunan
nilai.

Biaya-biaya setelah perolehan awal diakui
sebagai bagian dari nilai tercatat aset tetap
atau sebagai aset yang terpisah apabila ada
kemungkinan manfaat ekonomis sehubungan
dengan aset tersebut di masa mendatang akan
mengalir ke Grup, dan biayanya dapat
diukur secara andal. Beban pemeliharaan dan
perbaikan lainnya dibebankan ke laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian pada saat terjadinya.

Penyusutan terhadap aset tetap dihitung
dengan menggunakan metode garis lurus
(straight-line method), dengan estimasi masa
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

n. Property, Plant and Equipment

Property, plant and equipment initially are
recognized at acquisition cost including
acquisition cost and directly attributable costs
to bring property, plant and equipment to the
desired location and condition and ready to
used and the estimated present value of any
future unavoidable costs of dismantling and
removing items.

After initial recognizition, property, plant and
equipment, except land, is recognized at cost
less accumulated depreciation and accumulated
impairment losses.

The costs after initial acquisition are
recognized as part of the carrying value or as a
separate asset if it is probable that future
economic benefits associated with the asset will
flow to the Group, and the cost of the asset can
be measured reliably. The cost of repairs and
maintenance is charged to the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income as incurred.

Depreciation of property, plant and equipment
is computed using the straight-line method,
over the estimated useful lives of the assets as

manfaat atas aset tetap adalah sebagai berikut: follows:
Tahun/Years

Lapangan golf 20 Golf course
Bangunan dan prasarana 10 - 20 Buildings and infrastructures
Peralatan golf dan club house 5 Golf and club house equipments
Alat-alat pengangkutan -8 Transportation equipments
Perabot dan peralatan kantor -10 Furnitures and office equipments
Peralatan proyek -15 Project equipments

Nilai residu aset, umur manfaat dan metode
penyusutan dievaluasi setiap akhir tahun dan
disesuaikan secara prospektif, jika diperlukan.

Tanah dinyatakan berdasarkan biaya perolehan
dan tidak disusutkan. Setiap biaya tertentu
lainnya sehubungan dengan perolehan atau
perpanjangan hak atas tanah ditangguhkan dan
diamortisasi selama jangka waktu hak atas
tanah atau masa manfaat tanah, mana yang
lebih pendek.

The asset residual values, useful lives and
depreciation method are reviewed at each year-
end and adjusted prospectively, if necessary.

Land is stated at cost and is not depreciated.
Any other certain costs in connection with the
acquisition or renewal of land rights are
deferred and amortized over the term of the
land rights or the useful lives of the land,
whichever is shorter.
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n. Aset Tetap (Lanjutan) n. Property, Plant and Equipment (Continued)

Ketika terdapat indikasi penurunan nilai, nilai
tercatat aset segera diturunkan sebesar jumlah
yang dapat terpulihkan apabila nilai tercatat
aset lebih besar daripada estimasi jumlah yang
dapat dipulihkan (Catatan 20).

Aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat
dilepaskan atau saat tidak ada manfaat
ekonomis masa depan yang diharapkan dari
penggunaan atau pelepasannya. Laba atau rugi
yang timbul dari penghentian pengakuan aset
(dihitung sebagai perbedaan antara jumlah
bersih hasil pelepasan dan jumlah tercatat dari
aset) dikreditkan atau dibebankan pada laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar
biaya perolehan. Akumulasi biaya perolehan
akan dipindahkan ke masing-masing akun “Aset
Tetap” yang bersangkutan pada saat aset tetap
tersebut selesai dikerjakan dan siap digunakan.

. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup
menilai apakah terdapat indikasi suatu
aset mengalami penurunan nilai. Jika terdapat
indikasi tersebut atau pada saat pengujian
penurunan nilai aset (yaitu aset tak berwujud
dengan umur manfaat tidak terbatas, aset tak
berwujud yang belum dapat digunakan, atau
goodwill yang diperoleh dalam suatu kombinasi
bisnis) diperlukan, maka Grup membuat
estimasi formal jumlah terpulihkan aset
tersebut.

Jumlah terpulihkan yang ditentukan untuk aset
individual adalah jumlah yang lebih tinggi
antara nilai wajar aset atau unit penghasil kas
(“UPK”) dikurangi biaya pelepasan dengan
nilai pakainya, kecuali aset tersebut tidak
menghasilkan arus kas masuk yang sebagian
besar independen dari aset atau kelompok aset
lain. Jika nilai tercatat aset lebih besar
daripada nilai terpulihkannya, maka aset
tersebut mengalami penurunan nilai dan nilai
tercatat aset diturunkan menjadi sebesar nilai
terpulihkannya. Rugi penurunan nilai segera
diakui dalam laba rugi.

When an indication of impairment exists, the
carrying amount is written down immediatly to
its recoverable amount if the assets carrying
amount is greater than its estimated
recoverable amount (Note 20).

An item of property, plant and equipment is
derecognized upon disposal or when no future
economic benefits are expected from its use or
disposal. Any gains or loss arising on
derecognition of the asset (calculated as the
difference between the net disposal proceeds
and the carrying amount of the asset) is
credited or charged to consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive
income.

Constructions-in-progress are stated at cost.
The accumulated costs will be reclassified to
the appropriate  “Property, plant and
equipment” account when the construction is
completed and the property, plant and
equipment is ready for its intended use.

. Impairment of Non-financial Assets

At the end of each reporting period, the Group
assesses whether there is an indication that an
asset may be impaired. If any such indication
exists or impairment testing for an asset (i.e.,
an intangible asset with an indefinite useful
life, an intangible asset not yet available for
use, or goodwill acquired in a business
combination) is required, the Group makes an
estimate of the asset’s recoverable amount.

An individual asset’s recoverable amount is
determined by the higher between the fair
value asset or cash generating unit (“CGU”) less
costs of disposal and its value in use, unless the
asset does not generate cash inflows that are
largely independent of those from assets or
Group of other assets. Where the carrying
amount of an asset exceeds its recoverable
amount, the asset is considered impaired and is
written-down to its recoverable amount.
Impairment losses are recognized immediately
in profit or loss.
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(Lanjutan)

Dalam menghitung nilai pakai, estimasi arus kas
masa depan bersih didiskontokan ke nilai kini
dengan menggunakan tingkat diskonto sebelum
pajak yang menggambarkan penilaian pasar
terkini atas nilai waktu dari uang dan risiko
spesifik dari aset. Jika tidak terdapat transaksi
tersebut, Grup menggunakan model penilaian
yang sesuai untuk menentukan nilai wajar aset.
Perhitungan-perhitungan ini dikuatkan oleh
penilaian berganda atau indikasi nilai wajar
yang tersedia.

Dalam menentukan nilai wajar dikurangi biaya
pelepasan, digunakan harga penawaran pasar
terakhir, jika tersedia. Kerugian penurunan nilai
dari operasi yang dilanjutkan, jika ada, diakui
pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian sesuai dengan
kategori beban yang konsisten dengan fungsi
dari aset yang diturunkan nilainya.

Penilaian dilakukan pada akhir setiap periode
pelaporan tahunan apakah terdapat indikasi
bahwa rugi penurunan nilai yang telah diakui
dalam periode sebelumnya untuk aset
selain goodwill mungkin tidak ada lagi atau
mungkin telah menurun. Jika indikasi dimaksud
ditemukan, maka entitas mengestimasi jumlah
terpulihkan aset tersebut. Kerugian penurunan
nilai yang telah diakui dalam periode
sebelumnya untuk aset selain goodwill dibalik
hanya jika terdapat perubahan asumsi-asumsi
yang digunakan untuk menentukan jumlah
terpulihkan  aset  tersebut sejak  rugi
penurunan nilai terakhir diakui. Dalam hal
ini, jumlah tercatat aset dinaikkan ke jumlah
terpulihkannya. Pembalikan tersebut dibatasi
sehingga jumlah tercatat aset tidak melebihi
jumlah terpulihkannya maupun jumlah tercatat,
bersih setelah penyusutan, seandainya tidak
ada rugi penurunan nilai yang telah diakui
untuk aset tersebut pada tahun sebelumnya.
Pembalikan rugi penurunan nilai diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain  konsolidasian.  Setelah  pembalikan
tersebut, penyusutan aset tersebut disesuaikan
di periode mendatang untuk mengalokasikan
jumlah tercatat aset yang direvisi, dikurangi
nilai sisanya, dengan dasar yang sistematis
selama sisa umur manfaatnya.

(Continued)

In assessing the value in use, the estimated net
future cash flows are discounted to their
present value using a pre-tax discount rate that
reflects current market assessments of the time
value of money and the risks specific to the
asset. If no such transactions can be identified,
the Group use an appropriate valuation model
to determine the fair value of the assets. These
calculations are corroborated by multiple
valuation or other available fair value
indicators.

In determining fair value less costs of disposal,
recent market transactions are taken into
account, if available. Impairment losses of
continuing operations, if any, are recognized in
the consolidated statement of profit or loss and
other comprehensive income under expense
categories that are consistent with the functions
of the impaired assets.

An assessment is made at the end of each
reporting period as to whether there is
any indication that previously recognized
impairment losses recognized for an asset other
than goodwill may no longer exist or may have
decreased. If such indication exists, the entity
estimates the recoverable amount. A previously
recognized impairment loss for an asset is
reversed only if there has been a change in the
assumptions used to determine the asset’s
recoverable amount since the last impairment
loss was recognized. If that is the case, the
carrying amount of the asset is increased to its
recoverable amount. The reversal is limited so
that the carrying amount of the asset does not
exceed its recoverable amount, nor exceed the
carrying amount that would have been
determined, net of depreciation, had no
impairment loss been recognized for the asset in
prior years. Reversal of an impairment loss is
recognized in the consolidated statement of
profit or loss and other comprehensive income.
After such a reversal, the depreciation charge
on the said asset is adjusted in future periods to
allocate the asset’s revised carrying amount,
less any residual value, on a systematic basis
over its remaining useful life.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY  OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING
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p. Modal Saham p. Share Capital

Modal saham diukur pada nilai nominal untuk
seluruh saham yang ditempatkan. Pada saat
Perusahaan menempatkan lebih dari satu jenis
saham, akun terpisah dikelola untuk tiap jenis
saham dan jumlah saham yang ditempatkan.

Pada saat saham terjual pada premium,
selisih antara penerimaan dan nilai nominal
dikreditkan pada akun “Tambahan modal
disetor” dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian. Pada saat saham ditempatkan
dengan kompensasi selain kas, penerimaan
diukur  dengan nilai wajar kompensasi
yang diterima. Apabila saham ditempatkan
untuk menghapus atau melunaskan liabilitas
Perusahaan, saham harus diukur baik pada nilai
wajar saham yang ditempatkan atau nilai wajar
liabilitas yang dilunasi, mana yang lebih dapat
ditentukan secara andal.

Biaya langsung yang terjadi sehubungan dengan
penerbitan ekuitas, seperti biaya underwriting,
akuntansi dan legal, biaya percetakan dan pajak
dapat dibebankan pada akun “Tambahan
modal disetor” dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian.

. Dividen

Dividen diakui pada saat dividen secara legal
menjadi terutang. Dividen interim diakui pada
saat diumumkan oleh Direksi. Dividen final
diakui pada saat dividen diumumkan oleh para
pemegang saham pada saat Rapat Umum
Pemegang Saham.

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Grup mengakui pendapatan dari penjualan real
estat dengan metode akrual penuh (full
accrual method). Berdasarkan metode di atas,
pendapatan dari penjualan real estat diakui
bila seluruh syarat berikut telah terpenuhi:

(1) Penjualan bangunan rumah, ruko dan
bangunan sejenis lainnya beserta tanah di
mana bangunan tersebut didirikan oleh
penjual:

(a) Proses penjualan telah selesai;

Share capital is measured at par value for all
shares issued. When the Company issues more
than one class of shares, a separate account is
maintained for each class of shares and the
number of shares issued.

When the shares are sold at premium, the
difference between the proceeds and the par
value is credited to the “Additional paid-in
capital” account in the consolidated statement
of financial position. When shares are issued for
a consideration other than cash, the proceeds
are measured by the fair value of the
consideration received. In case the shares are
issued to extinguish or settle the liability of the
Company, the shares shall be measured either at
the fair value of the shares issued or fair value
of the liability settled, whichever is more
reliably determinable.

Direct costs incurred related to equity issuance,
such as underwriting, accounting and legal fees,
printing costs and taxes are chargeable to the
“Additional paid-in capital” account in the
consolidated statement of financial position.

. Dividends

Dividends are recognised when they become
legally payable. Interim dividends is recognized
when declared by the directors. Final
dividends is recognized when approved by
the shareholders at the General Meeting of
Shareholders.

Revenue and Expenses Recognition

The Group recognizes revenue from real estate
using the full accrual method. Based on this
method, the revenue from real estate sales is
recognized if all the following conditions are
met:

(1) For the sale of residential houses, shop

houses and other types of buildings, and land
where a building will be built by the seller:

(a) A sale is consummated;
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AKUNTANSI YANG

r. Pengakuan Pendapatan dan Beban (Lanjutan)

(b) Harga jual akan tertagih; yaitu apabila
jumlah pembayaran oleh pembeli
telah memadai, yaitu setidaknya telah
mencapai 20% dari harga jual yang telah
disepakati dan jumlah tersebut tidak
dapat diminta kembali oleh pembeli;

(c) Tagihan penjual tidak akan bersifat
subordinasi dimasa yang akan datang
terhadap pinjaman lain yang akan
diperoleh pembeli; dan,

(d) Penjual telah mengalihkan risiko dan
manfaat kepemilikan unit bangunan
kepada pembeli melalui suatu transaksi
yang secara substansi adalah penjualan
dan penjual tidak lagi berkewajiban
atau terlibat secara signifikan dengan
unit bangunan tersebut.

(2) Penjualan tanah yang pendirian
bangunannya akan dilaksanakan oleh
pembeli tanpa keterlibatan penjual (retail
land sales),

(a) Jumlah pembayaran oleh pembeli telah
mencapai 20% dari harga jual yang
disepakati dan jumlah tersebut tidak
dapat diminta kembali oleh pembeli;

(b) Harga jual akan tertagih;
(c) Tagihan penjual tidak subordinasi

terhadap pinjaman lain yang akan
diperoleh pembeli dimasa yang akan

datang;
(d) Proses pengembangan tanah telah
selesai sehingga penjual tidak

berkewajiban lagi untuk menyelesaikan
tanah kavling yang dijual, seperti
liabilitas untuk mematangkan kavling
tanah atau liabilitas untuk membangun
fasilitas-fasilitas pokok yang dijanjikan
oleh atau yang menjadi liabilitas
penjual, sesuai dengan pengikatan jual
beli atau ketentuan peraturan
perundang-undangan;

(e) Hanya tanah kavling saja yang dijual,
tanpa diwajibkan keterlibatan penjual
dalam pendirian bangunan diatas tanah
kavling tersebut.
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r. Revenue and Expenses Recognition

(Continued)

(b) Selling price will be collectible; if the
amount paid by buyers are sufficient, i.e
has reached at least 20% of the agreed
sale price and the amount is not
refundable by the buyers;

(c) The seller’s receivable is not subject to
future subordination against other loans
which will be obtained by the buyer; and

(d) The seller has transferred to the buyer
the usual risks and rewards of ownership
in a transaction that is in substance
a sale and does not have a substantial
continuing  involvement  with  the
property.

(2) For the sale of land where a building will be
built by the buyer without the involvement
of the seller (retail land sales),

(a) Total payments received from the buyer
have reached 20% of the agreed sale price
and this amount is not refundable to the
buyer;

(b) Selling price will be collectible;

(c) The seller’s receivable is not subject to
future subordination against other loans
which will be obtained by the buyer;

(d) The process of land development has been
completed so that the seller is not
obliged to develop the lots sold, such as
obligation to construct amenities or
obligation to build other facilities
applicable to the lots sold as provided in
the agreement between the seller and
the buyer or regulated by law;

(e)The sale consists only of the lots of land,
without any involvement of the seller in
the construction of the building on the
lots sold.
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(Continued)

(3) Perusahaan mengakui  penjualan  unit
apartemen dengan menggunakan metode
persentase penyelesaian (percentage of
completion method) apabila semua syarat
berikut ini terpenuhi:

(a) Proses konstruksi telah melalui tahap
awal, yaitu pondasi bangunan telah
selesai dan semua persyaratan untuk
memulai bangunan telah terpenuhi;

(b) Jumlah pembayaran oleh pembeli unit
melebihi 20% dari harga jual yang/telah
disepakati dan jumlah tersebut tidak
dapat diminta kembali oleh pembeli;

(c) Jumlah pendapatan dan biaya unit
bangunan dapat diestimasi dengan
handal.

Apabila salah satu atau lebih kriteria tersebut
tidak terpenuhi, maka jumlah uang yang
diterima dari pembeli akan diakui sebagai
“Uang muka dari pelanggan” di dalam laporan
posisi keuangan konsolidasian, sampai seluruh
kriteria tersebut dipenuhi.

Pendapatan hotel dari hunian kamar diakui
pada tanggal terhuninya sedangkan pendapatan
hotel lainnya diakui pada saat barang atau jasa
diserahkan kepada pelanggan.

Uang pendaftaran keanggotan golf and club
house diakui sebagai pendapatan pada
saat diterima. Pendapatan sewa dan iuran
keanggotan club olahraga diakui sebagai
pendapatan sesuai masa sewa atau
kaenggotaannya. Pendapatan dari restoran
diakui pada saat barang atau jasa diberikan.

Pendapatan bunga diakui dengan
mempertimbangkan hasil efektif aset tersebut.

Beban diakui saat terjadinya (accrual basis).

(3) Sales of apartment units are recognized
using the percentage of completion method
if all of the following criteria are met:

(a) The construction process has gone
through the initial stages, that is, the
building foundation has been completed
and all of the requirements to commence
construction have been fulfilled;

(b) Total payments by the buyer of unit is at
least 20% of the agreed sales prices and
that amount is not refundable to the
buyer;

(c) The amount of the revenue and the cost
of the building unit can be reliably
estimated.

If one or more of the criteria mentioned are not
fulfilled, the payment received from the buyer
shall be recognized under “Deposits from
customers” account in the consolidated
statement of financial position until all the
criteria are fulfilled.

Hotel room income is recognized based on room
accupancy while other hotel income are
recognized when the goods are delivered or the
services are rendered to the customers.

The membership registration fees for golf and
club house are recognized as income upon
receipt. Rental and membership fees are
recognized as income over the period of rental
or membership. Revenues from restaurant
operations are recognized when the goods are
delivered or when the services have been
rendered.

Interest income is recognized as the interest
accrues, taking into account the effective yield
on the asset.

Expenses are recognized when incurred (accrual
basis).
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Translations

Transaksi dalam mata uang asing dicatat Transactions involving foreign currencies are
berdasarkan kurs yang berlaku pada saat recorded at the rates prevailing at the time the
terjadinya transaksi. Pada tanggal laporan transactions are made. At the consolidated
posisi keuangan konsolidasian, aset dan statement of financial position date, monetary

liabilitas moneter dalam mata uang asing
disesuaikan ke  dalam Rupiah untuk
mencerminkan kurs tengah Bank Indonesia pada
tanggal tersebut. Jika ada keuntungan atau
kerugian akan dikreditkan atau dibebankan
pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian pada tahun
berjalan.

Laba rugi kurs yang terjadi dikreditkan atau
dibebankan pada operasi tahun berjalan,
kecuali rugi kurs yang dikapitalisasi.

Kurs yang digunakan untuk menjabarkan aset
dan liabilitas moneter dalam mata uang asing
adalah sebagai berikut:

assets and liabilities denominated in foreign
currencies are adjusted to Rupiah to reflect
Bank Indonesia’s middle rate on the said date.
Any resulting gains or losses are credited or
charged to the consolidated statement of profit
or loss and other comprehensive income for the
current year.

Foreign exchange gains and losses are credited
or charged to operations for the year, except
for capitalized foreign exchange losses.

The exchange rates used to translate the
monetary assets and liabilities denominated in
foreign currencies are as follows:

31 Desember 2015/
31 December 2015

31 Desember 2016/
31 December 2016

Dolar Amerika Serikat (USD) 1/Rupiah 13.436 13.795 United States Dollar (USD) 1/Rupiah
Dolar Singapura (SGD) 1/Rupiah 9.299 9.751 Singapore Dollar (SGD)1/Rupiah
Pembukuan akun beberapa entitas anak The book of accounts of certain subsidiaries are

dilakukan di dalam mata uang selain Rupiah.
Aset dan liabilitas entitas anak pada tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian
dijabarkan ke dalam mata uang IDR dengan
menggunakan kurs nilai tukar pada tanggal
laporan  posisi  keuangan  konsolidasian,
sementara laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian dijabarkan
dengan menggunakan kurs nilai tukar tahun
yang bersangkutan, untuk tujuan penyajian
laporan keuangan konsolidasian. Hasil
penyesuaian penjabaran ditampilkan sebagai
bagian ekuitas sebagai “Selisih kurs karena
penjabaran laporan keuangan”.

Pajak
Pajak Final

Beban pajak final sehubungan dengan
penghasilan yang menjadi subyek pajak final
diakui proporsional dengan jumlah pendapatan
menurut  akuntansi yang diakui  pada
periode/tahun berjalan dan dicatat sebagai
bagian beban operasi. Selisih antara jumlah
pajak final yang telah dibayar dengan jumlah
yang dibebankan sebagai beban pajak final
diakui sebagai pajak dibayar di muka atau
utang pajak.

maintained in currency other than Rupiah.
For presentation purposes of the consolidated
financial statements, assets and liabilities of
the subsidiaries at consolidated statements of
financial position date are translated into
Rupiah using the exchange rates at consolidated
statement of financial position date, while
statements of revenues and expenses are
translated at the average rates of exchange
for the year. Resulting translation adjustments
are shown as part of equity as “Exchange
differences on translation of financial
statements”.

Taxes

Final Tax

Final tax expense related to income subject to
final tax is recognized in proportion to total
income recognized during the current period/
year for accounting purposes and recorded as
part of operating expenses. The differences
between the final tax paid and the amount
charged as final tax expense is recognized as
prepaid tax or tax payable.



Ekshibit E/53

PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
31 DESEMBER 2016

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR

KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

SIGNIFIKAN (Lanjutan)

t.

P aj a k (Lanjutan)

Beban Pajak Penghasilan

Beban pajak terdiri dari pajak kini dan pajak
tangguhan. Pajak diakui dalam laporan laba
rugi, kecuali jika berkaitan dengan item yang
diakui dalam penghasilan komprehensif lain
atau secara langsung dalam ekuitas. Dalam
kasus ini, pajak diakui dalam penghasilan
komprehensif lain atau langsung dalam ekuitas.
i. Pajak Kini
Beban pajak penghasilan kini di hitung
dengan dasar hukum pajak yang berlaku
pada tanggal pelaporan. Aset atau liabilitas
pajak penghasilan kini terdiri dari kewajiban
kepada atau klaim dari otoritas pajak yang
berhubungan dengan periode pelaporan kini
atau sebelumnya, yang belum di bayar pada
akhir periode tanggal pelaporan. Pajak
penghasilan  diperhitungkan berdasarkan
tarif pajak dan hukum pajak yang berlaku
pada periode fiskal terkait, berdasarkan laba
kena pajak untuk periode tersebut. Seluruh
perubahan pada aset atau liabilitas pajak
kini diakui sebagai komponen biaya pajak
penghasilan dalam laporan laba rugi.

ii. Pajak Tangguhan

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui
ketika jumlah tercatat dari aset atau
liabilitas dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian berbeda dari dasar
perpajakannya, kecuali jika perbedaan itu
terjadi karena:

- Pengakuan awal goodwill

- Pengakuan awal aset atau liabilitas pada
saat transaksi yang bukan merupakan
kombinasi bisnis dan pada saat transaksi
terjadi tidak mempengaruhi akuntansi
atau laba kena pajak, dan

- Investasi pada entitas anak
pengendalian bersama entitas dimana
Grup mampu mengendalikan  waktu
pembalikan perbedaan dan kemungkinan
besar bahwa perbedaan tersebut tidak
akan dibalik pada masa yang akan datang.

dan

Pengakuan dari aset pajak tangguhan
terbatas pada saat dimana terdapat
kemungkinan besar bahwa laba kena pajak
akan tersedia terhadap perbedaan yang
dapat digunakan.

Jumlah aset atau liabilitas ditentukan
dengan menggunakan tarif pajak pada saat
tanggal pelaporan dan di harapkan akan
digunakan ketika liabilitas pajak tangguhan/
(aset) telah diselesaikan/(dipulihkan).
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

t.

T a x e s (Continued)
Income Tax Expense

The tax expense comprises current and
deferred tax. Tax is recognized in profit or loss,
except to the extent that it relates to items
recognized in other comprehensive income or
directly in equity. In this case, the tax is also
recognized in other comprehensive income or
directly in equity, respectively.

i. Current Tax

The current income tax charge is calculated
on the basis of the tax laws enacted or
substantively enacted at the reporting date.
Current income tax assets and/or liabilities
comprise those obligations to, or claims
from, tax authorities relating to the current
or prior reporting period, that are unpaid at
the end of each reporting period date. They
are calculated according to the tax rates and
tax laws applicable to the fiscal periods to
which they relate, based on the taxable
profit for the period. All changes to current
tax assets or liabilities are recognized as a
component of income tax expense in profit
or loss.

ii. Deferred Tax

Deferred tax assets and liabilities are
recognised where the carrying amount of an
asset or liability in the consolidated
statement of financial position differs from
its tax base, except for differences arising
on:

- The initial recognition of goodwill

- The initial recognition of an asset or
liability in a transaction which is not a
business combination and at the time of
the transaction affects neither accounting
or taxable profit, and

- Investments in subsidiaries and jointly
controlled entities where the Group is
able to control the timing of the reversal
of the difference and it is probable that
the difference will not reverse in the
foreseeable future.

Recognition of deferred tax assets is
restricted to those instances where it is
probable that taxable profit will be
available against which the difference can be
utilised.

The amount of the asset or liability is
determined using tax rates that have been
enacted or substantively enacted by the
reporting date and are expected to apply
when the deferred tax liabilities/ (assets) are
settled/ (recovered).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
SIGNIFIKAN (Lanjutan) (Continued)
t. Pajak (Lanjutan) t. Taxes (Continued)

ii. Pajak Tangguhan (Lanjutan)

Aset dan liabilitas pajak tangguhan di saling
hapus ketika Grup memiliki hak hukum untuk
saling hapus aset dan liabilitas pajak kini
yang berhubungan dengan pungutan oleh
otoritas pajak yang sama atas:

- entitas kena pajak yang sama

- entitas yang berbeda yang bertujuan
untuk menyelesaikan aset pajak kini
secara neto atau untuk merealisasikan
aset dan menyelesaikan liabilitas, pada
periode masa depan dimana jumlah aset
atau liabilitas pajak tangguhan signifikan
diharapkan untuk di selesaikan atau di
pulihkan.

Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Pendapatan, beban dan aset diakui bersih dari
jumlah PPN, kecuali apabila PPN timbul pada
saat pembelian aset atau jasa yang tidak dapat
dipulihkan dari otoritas perpajakan, dalam hal
ini PPN diakui sebagai bagian dari biaya
perolehan aset atau sebagai bagian dari pos
biaya, sebagaimana yang berlaku.

Hal-hal perpajakan lainnya

Penyesuaian atas liabilitas pajak dicatat pada
saat Surat Ketetapan Pajak diterima atau pada
saat keberatan yang diajukan ditetapkan.

. Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan

Program Manfaat Pasti

Grup mengakui liabilitas imbalan kerja yang
tidak didanai sesuai dengan Undang-Undang
Ketenagakerjaan No. 13/2003 tanggal 25 Maret
2003 (“Undang-Undang”).

Liabilitas atau aset imbalan kerja bersih adalah
agregat dari nilai kini liabilitas imbalan pasti
pada akhir periode pelaporan dikurangi dengan
nilai wajar aset program (jika ada), disesuaikan
dengan dampak yang membatasi aset imbalan
pasti bersih terhadap batas atas aset.
Batas atas aset adalah nilai sekarang dari
manfaat ekonomis vyang tersedia dalam
bentuk pengembalian dana dari program atau
pengurangan iuran masa mendatang tersebut.

u.

ii. Deferred Tax (Continued)

Deferred tax assets and liabilities are offset
when the Group has a legally enforceable
right to offset current tax assets and
liabilities and the deferred tax assets and
liabilities relate to taxes levied by the same
tax authority on either:

- the same taxable entity, or

- different entities which intend either to
settle current tax assets and liabilities on
a net basis, or to realise the assets and
settle the liabilities simultaneously, in
each future period in which significant
amounts of deferred tax assets or
liabilities are expected to be settled or
recovered.

Value-Added Tax (VAT)

Revenue, expenses and assets are recognized
net of the amount of VAT, except where the
VAT incurred on a purchase of assets or services
are not recoverable from the taxation
authority, in which case the VAT is recognized
as part of the cost of acquisition of the asset or
as part of the expense item as applicable.

Other taxation matters

Amendments to taxation obligations are
recorded when a Tax Assessment Letter is
received or, if appealed against, when the
results of the appeal are determined.

Employee Benefits Liability

Defined Benefit Plan

The Group recognized an unfunded employee
benefits liability in accordance with Labor Law
No. 13/2003 dated 25 March 2003 (the “Law”).

The net pension liability or asset is the
aggregate of the present value of the defined
benefit obligation at the end of the reporting
period reduced by the fair value of plan assets
(if any), adjusted for any effect of limiting a
net defined benefit asset to the asset ceiling.
The asset ceiling is the present value of any
economic benefits available in the form of
refunds from the plan or reductions in future
contributions to the plan.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
SIGNIFIKAN (Lanjutan) (Continued)

u. Liabilitas Imbalan Kerja Karyawan (Lanjutan) u. Employee Benefits Liability (Continued)

Program Manfaat Pasti (Lanjutan)

Beban tersebut berdasarkan perhitungan
aktuaria independen dengan menggunakan
metode “Projected Unit Credit”.

Biaya imbalan pasti terdiri dari:
- Biaya jasa
Bunga neto atas liabilitas atau aset imbalan
pasti neto
Pengukuran kembali liabilitas atau aset
imbalan pasti neto

Biaya jasa meliputi biaya jasa kini, biaya jasa
lalu dan keuntungan atau kerugian dari dan
pembayaran yang tidak rutin diakui sebagai
beban dalam laba rugi. Biaya jasa lalu diakui
pada tanggal yang lebih awal antara ketika
amandemen atau kuartailmen program terjadi,
dan ketika Grup mengakui biaya restrukturisasi
terkait atau biaya pesangon.

Bunga bersih atas liabilitas atau aset imbalan
pasti adalah perubahan selama periode berjalan
pada bunga bersih atas liabilitas atau aset
imbalan pasti yang muncul dari waktu ke waktu
yang ditentukan dengan mengalikan tingkat
diskonto  berdasarkan obligasi pemerintah
dengan liabilitas atau aset imbalan pasti bersih.
Bunga bersih atas liabilitas atau aset imbalan
pasti diakui sebagai beban atau pendapatan
dalam laba rugi.

Pengukuran kembali terdiri dari keuntungan dan
kerugian aktuaria, imbal hasil aset program dan
setiap perubahan dampak batas atas aset, tidak
termasuk jumlah yang dimasukan dalam bunga
neto atas liabilitas atau aset imbalan pasti.
Pengukuran kembali atas liabilitas (aset)
imbalan pasti neto diakui dalam penghasilan
komprehensif lain pada periode terjadinya.
Pengukuran kembali tidak direklasifikasi ke laba
rugi pada periode berikutnya.

Imbalan Jangka Panjang Lainnya

Grup juga memberikan manfaat penghargaan
jangka panjang lainnya dalam bentuk cuti
panjang dan tunjangan cuti panjang.

Beban tersebut berdasarkan perhitungan
aktuaria independen dengan menggunakan
metode “Projected-Unit-Credit”. Beban jasa
masa kini termasuk beban jasa lalu dan
keuntungan atau kerugian aktuarial dibebankan
langsung ke laporan laba rugi tahun berjalan.

Defined Benefit Plan (Continued)

The provision is estimated based on actuarial
calculations prepared by an independent firm of
actuaries using the “Projected Unit of Credit”
method.

Net pension cost comprises the following:

- Service cost

- Net interest on the net defined benefit
liability or asset
Remeasurements of net defined benefit
liability or asset

Service costs which include current service
costs, past service costs and gains or losses on
nonroutine settlements are recognized as
expense in profit or loss. Past service costs are
recognized at the earlier of the date when the
plan amendment or cuartailment occurs and
when the Group recognises related restructuring
cost or termination benefits.

Net interest on the net defined benefit liability
or asset is the change during the period in the
net defined benefit liability or asset that arises
from the passage of time which is determined
by applying the discount rate based on
government bonds to the net defined benefit
liability or asset. Net interest on the net
defined benefit liability or asset is recognized
as expense or income in profit or loss.

Remeasurements comprising actuarial gains and
losses, return on plan assets and any change in
the effect of the asset ceiling excluding net
interest on defined benefit liability are
recognized in other comprehensive income in
the period in which they arise. Remeasurements
are not reclassified to profit or loss in
subsequent periods.

Other Long-Term Benefits

The Group also provides other long-term
rewards in the form of long leave and long leave
allowances.

The provision is estimated based on actuarial
calculations prepared by an independent firm of
actuaries using the “Projected Unit of Credit”
method. Current service costs including past
service cost and actuarial gain or loss are
charged directly to statement of profit or loss
of the current year.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
SIGNIFIKAN (Lanjutan) (Continued)

v. Segmen Operasi v. Operating Segment

Segmen operasi adalah komponen yang dapat
dibedakan dari Grup yang terlibat baik dalam
menyediakan produk-produk tertentu (segmen
usaha), atau dalam menyediakan produk
dalam lingkungan ekonomi tertentu (segmen
geografis), yang memiliki risiko dan imbalan
yang berbeda dari segmen lainnya.

Pendapatan, beban, hasil, aset dan liabilitas
segmen operasi termasuk item-item yang dapat
diatribusikan secara langsung kepada suatu
segmen serta hal-hal yang dapat dialokasikan
dengan dasar yang memadai untuk segmen
tersebut. Segmen operasi ditentukan sebelum
saldo dan transaksi antar Grup dieliminasi
sebagai bagian dari proses konsolidasian.

. Laba per Saham

Laba per saham dihitung dengan membagi
laba bersih yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk dengan jumlah rata-
rata tertimbang saham yang beredar selama
periode/tahun setelah mempertimbangkan efek
pemecahan saham.

Laba per saham dilusi dihitung dengan
membagi laba bersih yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk dengan
jumlah rata-rata tertimbang saham yang
beredar selama  periode/tahun  setelah
mempertimbangkan efek pemecahan saham
ditambah jumlah saham rata-rata tertimbang
yang akan dikeluarkan pada saat obligasi
konversi dikonversi menjadi saham biasa.

. Provisi dan Kontinjensi

Provisi diakui ketika Grup memiliki kewajiban
(legal maupun konstruktif) sebagai hasil
peristiwa lalu; yaitu kemungkinan besar arus
keluar sumber daya ekonomi diperlukan
untuk menyelesaikan kewajiban dan suatu
estimasi terhadap jumlah dapat dilakukan.
Apabila dampak nilai waktu uang adalah
material, maka provisi didiskontokan dengan
menggunakan tarif sebelum pajak, untuk
mencerminkan risiko spesifik liabilitas. Ketika
pendiskontoan digunakan, kenaikan provisi
terkait dengan berlalunya waktu diakui sebagai
beban keuangan.

An operating segment is a distinguishable
component of the Group that is engaged either
in  providing certain products (business
segment), or in providing products within a
particular economic environment (geographical
segment), which is subject to risks and rewards
that are different from those of other
segments.

Operating segment revenue, expenses, results,
assets and liabilities include items directly
attributable to a segment as well as those that
can be allocated on a reasonable basis to that
segment. Operating segments are determined
before balances and transactions between the
Group are eliminated as a part of the
consolidation process.

. Earnings per Share

Basic earnings per share is computed by dividing
the net profit attributable to owners of the
parent by the weighted average number of
shares outstanding during the period/year after
considering the effect of the stock split.

Diluted earnings per share is calculated
by dividing the net income attributable
to equity holders of the parent company
by the weighted-average number of shares
outstanding during the period/ year after
considering the effect of stock split plus the
weighted-average number of shares that would
be issued on conversion of convertible bonds
into ordinary shares.

Provision and Contingencies

Provisions are recognized when the Group has a
present obligation (legal or constructive) as a
result of past event; it is probable that an
outflow of resources embodying economic
benefits will be required to settle the
obligation and a reliable estimate can be made
of the amount of the obligation. If the effect of
the time value of money is material, provisions
are determined by discounting the expected
future cash flows at a pre-tax rate, that
reflects current market assessment of the time
value of money and where appropriate, the
risks specific to the liability. Where discounting
is used, the increased due to the passage of
time is recognized as interest expense.
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. IKHTISAR KEBIJAKAN
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

AKUNTANSI YANG

X. Provisi dan Kontinjensi (Lanjutan)

Kewajiban kontinjensi tidak diakui dalam
laporan keuangan konsolidasian. Kewajiban
tersebut telah diungkapkan dalam catatan
atas laporan keuangan konsolidasian kecuali
kemungkinan arus keluar sumber daya ekonomi
sangat kecil.

Aset kontinjensi tidak diakui dalam laporan
keuangan konsolidasian tetapi diungkapkan
dalam catatan atas laporan keuangan
konsolidasian  ketika arus masuk manfaat
ekonomi cukup besar.

y. Peristiwa setelah periode pelaporan

Peristiwa setelah periode pelaporan yang
memberikan bukti kondisi yang ada pada akhir
periode pelaporan (adjusting events) tercermin
dalam laporan keuangan  konsolidasian.
Peristiwa setelah periode pelaporan yang tidak
berdampak pada laporan keuangan diungkapkan
dalam catatan atas laporan keuangan
konsolidasian apabila jumlahnya material.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

(Continued)
Xx. Provision and Contingencies (Continued)

Contingent liabilities are not recognized in the
consolidated financial statements. They are
disclosed in the notes to consolidated financial
statements unless the possibility of an outflow
of resources embodying economic benefits is
remote.

Contingent assets are not recognized in the
consolidated financial statements but are
disclosed in the notes to consolidated financial
statements when an inflow of economic benefits
is probable.

y. Events after the reporting period

Events after the reporting period that provide
evidence of conditions that existed at the end of
the reporting period (adjusting events)
are reflected in the consolidated financial
statements. Events after the reporting period
that are not adjusting events are disclosed in
the notes to consolidated financial statements
when material.

3. PERTIMBANGAN, ESTIMASI, DAN ASUMSI
AKUNTANSI SIGNIFIKAN

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
Grup mengharuskan manajemen untuk membuat
pertimbangan, estimasi dan asumsi yang
mempengaruhi jumlah yang dilaporkan dari
pendapatan, beban, aset dan liabilitas, dan
pengungkapan atas liabilitas kontijensi, pada akhir
periode pelaporan. Ketidakpastian mengenai
asumsi dan estimasi tersebut dapat mengakibatkan
penyesuaian material terhadap nilai tercatat aset
dan liabilitas dalam periode pelaporan berikutnya.

Pertimbangan

Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen
dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi Grup
yang memiliki pengaruh paling signifikan atas
jumlah vyang diakui dalam laporan keuangan
konsolidasian:

Pajak Penghasilan

Dalam menentukan total yang harus diakui terkait
dengan liabilitas pajak yang tidak pasti, Grup
menerapkan pertimbangan yang sama yang
akan mereka gunakan dalam menentukan total
provisi yang harus diakui sesuai dengan PSAK
No. 57, “Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset
Kontinjensi”. Grup membuat analisa untuk semua
posisi pajak terkait dengan pajak penghasilan untuk
menentukan jika liabilitas pajak untuk manfaat
pajak yang belum diakui harus diakui.

3. SIGNIFICANT

ACCOUNTING
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS

JUDGMENTS,

The preparation of the Group’s consolidated
financial statements requires management to make
judgments, estimates and assumptions that affect
the reported amounts of revenues, expenses, assets
and liabilities, and the disclosure of contingent
liabilities at the end of the reporting period.
Uncertainty about these assumptions and estimates
could result in outcomes that require a material
adjustment to the carrying amount of the asset and
liability affected in future periods.

Judgments

The following judgments are made by management
in the process of applying the Group’s accounting
policies that have the most significant effects on
the amounts recognized in the consolidated
financial statements:

Income Taxes

In determining the amount to be recognized in
respect of an uncertain tax liability, the Group
applies similar considerations as it would use in
determining the amount of a provision to be
recognized in accordance with PSAK No. 57,
“Provisions, Contingent Liabilities and Contingent
Assets”. The Group makes an analysis of all tax
positions related to income taxes to determine if a
tax liability for unrecognized tax benefit should be
recognized.
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3. PERTIMBANGAN, ESTIMASI, DAN ASUMSI

AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan)
Pertimbangan (Lanjutan)

Pajak Penghasilan (Lanjutan)

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam
menginterpretasikan  peraturan  pajak  yang
kompleks mengakibatkan ketidakpastian dalam
menentukan provisi atas pajak penghasilan badan.
Terdapat transaksi dan perhitungan tertentu yang
penentuan pajak akhirnya adalah tidak pasti dalam
kegiatan usaha normal.

Penghasilan yang diperoleh Grup dapat dikenakan
pajak final dan non-final. Penentuan penghasilan
yang dikenakan pajak final dan non-final serta
biaya pengurang pajak sehubungan dengan
penghasilan yang dikenakan pajak final dan non-
final memerlukan pertimbangan dan estimasi.

Penentuan dan klasifikasi pengendalian bersama
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. SIGNIFICANT ACCOUNTING JUDGMENTS,
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS (Continued)

Judgments (Continued)
Income Taxes (Continued)

Significant judgment is involved in interpreting the
complex tax regulation which lead to the
uncertainty in determining the provision for
corporate income tax. There are certain
transactions and computation for which the
ultimate tax determination is uncertain during the
ordinary course of business.

The revenue of the Group is subject to both final
and non-final income tax. Determining the amount
of revenue subject to final and non-final tax as
well as expenses relating to the revenue from final
and non-final income tax requires judgements and
estimates.

Determination and classification of a joint
arrangement

Judgment is required to determine when the Group
has joint control over an arrangement, which
requires an assessment of the relevant activities
and when the decisions in relation to those
activities require unanimous consent. The Group
has determined that the relevant activities for its
joint arrangements are those relating to the
operating and capital decisions of the arrangement.

Grup menggunakan pertimbangan ketika menilai
apakah pengaturan bersama merupakan operasi
bersama atau ventura bersama yang relevan. Grup
menentukan aktivitas untuk pengendalian bersama
yang terkait dengan pengaturan bersama yang
relevan dalam keputusan, operasi dan modal.

Pertimbangan  diperlukan dalam  melakukan
klasifikasi operasi bersama/ ventura bersama.
Pengklasifikasian pengendalian bersama
membutuhkan Grup untuk menentukan hak dan
kewajiban timbul dari pengendalian bersama ini.

Penilaian ini biasanya membutuhkan pertimbangan
yang signifikan, dan kesimpulan yang berbeda
untuk pengendalian bersama dan juga apakah
operasi bersama atau ventura bersama bisa
membuat dampak yang material terhadap
perlakuan akuntansi untuk setiap penilaian.

Pada 31 Desember 2016, pengendalian bersama
oleh Grup adalah dalam bentuk ventura bersama.

Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama masa depan dan sumber utama
estimasi  ketidakpastian lain pada tanggal
pelaporan yang memiliki risiko signifikan bagi
penyesuaian yang material terhadap nilai tercatat
aset dan liabilitas untuk tahun berikutnya
diungkapkan di bawah ini. Grup mendasarkan
asumsi dan estimasi pada parameter yang tersedia
pada saat laporan keuangan konsolidasian disusun.
Asumsi dan situasi mengenai perkembangan masa
depan mungkin berubah akibat perubahan pasar
atau situasi di luar kendali Grup. Perubahan
tersebut dicerminkan dalam asumsi terkait pada
saat terjadinya.

Judgment is also required to classify a joint
arrangement. Classifying the arrangement requires
the Group to assess their rights and obligations
arising from the arrangement.

This assessment often requires significant
judgment, and a different conclusion on joint
control and also whether the arrangement is a joint
operation or a joint venture, may materially
impact the accounting treatment for each
assessment.

As of 31 December 2016, the Group’s joint
arrangement is in the form of joint venture.

Estimates and Assumptions

The key assumptions concerning the future and
other key sources of estimation uncertainty at the
reporting date that have a significant risk of
causing a material adjustment to the carrying
amounts of assets and liabilities within the
next financial year are disclosed below. The
Group based its assumptions and estimates on
parameters available when the consolidated
financial statements were prepared. Existing
circumstances and assumptions about future
developments may change due to market changes
or circumstances arising beyond the control of the
Group. Such changes are reflected in the
assumptions when they occur.
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3. PERTIMBANGAN, ESTIMASI, DAN ASUMSI
AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan)
Estimasi dan Asumsi (Lanjutan)

Nilai Wajar Instrumen Keuangan

Grup menentukan nilai wajar dari instrumen
keuangan yang tidak diperdagangkan pada pasar
aktif, menggunakan teknik penilaian. Teknik
tersebut secara signifikan dipengaruhi oleh asumsi
yang digunakan, termasuk diskon tarif dan
perkiraan arus kas masa depan. Dalam hal itu,
perkiraan nilai wajar yang diturunkan tidak selalu
dapat dibuktikan dengan perbandingan dengan
pasar independen dan, dalam banyak kasus,
mungkin tidak mampu disadari dengan segera.

Metode dan asumsi yang digunakan untuk
mengestimasi nilai wajar aset dan liabilitas
keuangan diungkapkan dalam Catatan 38.

Alokasi Harga Pembelian dalam Kombinasi Bisnis

Grup  mengklasifikasikan atau  menentukan
aset teridentifikasi yang diperoleh dan kewajiban
diasumsikan sebagai kebutuhan untuk menerapkan
PSAK  lainnya. Grup membuat klasifikasi
atau golongan berdasarkan pada persyaratan
kontraktual, kondisi ekonomi, operasi atau
kebijakan akuntansi dan kondisi terkait lainnya
pada saat tanggal terjadinya akuisisi. Grup juga
mengukur aset teridentifikasi yang diperoleh dan
kewajiban diasumsikan pada nilai wajar saat
pada tanggal akuisisi. Metode pembelian juga
mengharuskan Grup untuk menggunakan estimasi
akuntansi yang luas dan penilaian untuk
mengalokasikan harga perolehan ke nilai pasar
wajar dari aset teridentifikasi, liabilitas dan
liabilitas kontinjensi pada tanggal akuisisi. Rincian
lebih lanjut diungkapkan dalam Catatan 4.

Penyisihan atas Penurunan Nilai Piutang Usaha

Grup mengevaluasi akun tertentu jika terdapat
informasi bahwa pelanggan yang bersangkutan
tidak dapat memenuhi liabilitas keuangannya.
Dalam hal tersebut, Grup mempertimbangkan,
berdasarkan fakta dan situasi yang tersedia,
termasuk namun tidak terbatas pada, jangka waktu
hubungan dengan pelanggan dan status kredit dari
pelanggan berdasarkan catatan kredit dari pihak
ketiga dan faktor pasar yang telah diketahui, untuk
mencatat provisi spesifik atas jumlah piutang
pelanggan guna mengurangi jumlah piutang yang
diharapkan dapat diterima oleh Grup. Provisi
spesifik ini dievaluasi kembali dan disesuaikan jika
tambahan informasi yang diterima mempengaruhi
jumlah penyisihan untuk penurunan nilai piutang
usaha.

Nilai tercatat dari piutang usaha Grup
setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan
nilai pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015
masing-masing sebesar Rp 2.169.407.729.860 dan
Rp 1.485.131.670.267. Penjelasan lebih lanjut
diungkapkan dalam Catatan 8.

. SIGNIFICANT
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ACCOUNTING JUDGMENTS,
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS (Continued)
Estimates and Assumptions (Continued)

Fair Value of Financial Instruments

The Group determines the fair value of financial
instruments that are not traded in an active
market, using valuation techniques. Those
techniques are significantly affected by the
assumptions used, including discount rates and
estimates of future cash flows. In that regard, the
derived fair value estimates cannot always be
substantiated by comparison with independent
markets and, in many cases, may not be capable of
being realised immediately.

The methods and assumptions used to estimate the
fair value of financial assets and liabilities are
discussed in Note 38.

Purchase Price _ Allocation in Business

Combination

The Group classified or designated the identifiable
assets acquired and liabilities assumed as necessary
to apply other PSAKs subsequently. The Group
made those classifications or designations on
the basis of the contractual terms, economic
conditions, its operating or accounting policies and
other pertinent conditions as they exist at the
acquisition date. The Group also measured the
identifiable assets acquired and the liabilities
assumed at their acquisition date fair values.
Purchase method also requires the Group to use
extensive accounting estimates and judgments to
allocate the purchase price to the fair market
value of the acquiree’s identifiable assets,
liabilities and contingent liabilities at acquisition
date. Further details are disclosed in Note 4.

Allowance for Impairment of Trade Receivables

The Group evaluates specific accounts where it has
information that certain customers are unable to
meet their financial obligations. In these cases, the
Group uses judgment, based on the best available
facts and circumstances, including but not limited
to, the length of its relationship with the customer
and the customer’s current credit status based on
third party credit reports and known market
factors, to record specific provisions for customers
against amounts due to reduce its receivable
amounts that the Group expects to collect. These
specific provisions are re-evaluated and adjusted as
additional information received affects the
amounts of allowance for impairment of trade
receivables.

The carrying amount of the Group’s trade
receivables net of allowance for impairment loss as
of 31 December 2016 and 2015 amounted to
Rp 2,169,407,729,860 and Rp 1,485,131,670,267,
respectively. Further details are presented in
Note 8.
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3. PERTIMBANGAN,  ESTIMASI,  DAN
AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan)

Estimasi dan Asumsi (Lanjutan)

ASUMSI

Penyisihan Persediaan Usang

Grup menetapkan penyisihan persediaan setiap kali
nilai realisasi bersih dari persediaan menjadi lebih
rendah dari harga perolehan akibat kerusakan,
kondisi fisik menurun, keusangan, perubahan
tingkat harga atau penyebab lainnya. Akun
penyisihan ditinjau untuk mencerminkan penilaian
yang akurat dalam catatan keuangan. Nilai
tercatat persediaan Grup pada  tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 masing-masing sebesar
Rp 1.252.848.043.333 dan Rp 850.914.211.062.
Penjelasan lebih rinci diungkapkan pada Catatan 9.

Manajemen berkeyakinan bahwa tidak ada
penyisihan persediaan usang yang harus diakui
pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

Penyusutan Aset Tetap

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan
taksiran masa manfaat ekonomisnya. Manajemen
mengestimasi masa manfaat ekonomis aset
tetap antara 4 sampai 20 tahun. Ini adalah
umur yang secara umum diharapkan dalam
industri di mana Grup menjalankan bisnisnya.
Perubahan tingkat pemakaian dan perkembangan
teknologi dapat mempengaruhi masa manfaat
ekonomis dan nilai sisa aset, dan karenanya
biaya penyusutan masa depan mungkin direvisi.

Nilai tercatat bersih atas aset tetap Grup
pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 masing-
masing sebesar Rp 1.174.120.190.110 dan
Rp 1.128.136.315.008. Penjelasan lebih rinci
diungkapkan dalam Catatan 13.

Penurunan_Nilai _Aset Non-Keuangan, selain
Goodwill

Grup menilai apakah terdapat indikasi penurunan
nilai semua aset non-keuangan, selain goodwill,
pada setiap tanggal pelaporan. Aset non-keuangan
diuji untuk penurunan nilai apabila terdapat
kejadian atau perubahan keadaan yang
mengindikasikan bahwa nilai tercatat aset tidak
dapat dipulihkan kembali. Hal ini memerlukan
estimasi nilai unit penghasil kas. Estimasi nilai
mengharuskan Grup untuk membuat perkiraan arus
kas masa depan vyang diharapkan dari Unit
Penghasil Kas dan juga memilih tingkat diskonto
yang sesuai untuk menghitung nilai sekarang dari
arus kas tersebut. Apabila terdapat nilai yang tidak
bisa diestimasi secara andal, jumlah yang dapat
dipulihkan didasarkan pada nilai wajar dikurangi
biaya penjualan.
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. SIGNIFICANT ACCOUNTING JUDGMENTS,
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS (Continued)
Estimates and Assumptions (Continued)

Allowance for Inventory Obsolescence

The Group provides allowance for inventories
whenever the net realizable value of the
inventories becomes lower than cost due to
damage, physical deterioration, obsolescence,
changes in price levels or other causes. The
allowance account is reviewed to reflect the
accurate valuation in the financial records. The
carrying amount of inventories of the Group as of
31 December 2016 and 2015 amounted to
Rp 1,252,848,043,333 and Rp 850,914,211,062,
respectively. Further details are disclosed in
Note 9.

The management is of the opinion that there are
no allowance for inventory obsolescence should be
recognized as of 31 December 2016 and 2015.

Depreciation of Property, Plant and Equipment

The costs of property, plant and equipment are
depreciated on a straight-line method over their
estimated useful lives. Management estimates the
useful lives of these property, plant and equipment
to be within 4 to 20 years. These are common life
expectancies applied in the industries where the
Group conducts its businesses. Changes in the
expected level of usage and technological
development could impact the economic useful
lives and the residual values of these assets, and
therefore future depreciation charges could be
revised.

The net carrying amount of the Group’s property,
plant and equipment as of 31 December 2016
and 2015 amounted to Rp 1,174,120,190,110 and
Rp 1,128,136,315,008, respectively. Further details
are disclosed in Note 13.

Impairment of Non-Financial Assets, other than

Goodwill

The Group assess whether there are any indications
of impairment for all non-financial assets, other
than goodwill, at each reporting date. Non-
financial assets are tested for impairment
whenever events or changes in circumstances
indicate that the carrying amount of the asset may
not be recoverable. This requires an estimation of
the value in use of the cash generating-units.
Estimating the value in use requires the Group to
make an estimate of the expected future cash
flows from the Cash-Generating Unit and also
choose a suitable discount rate in order to
calculate the present value of those cash flows. In
cases were the value in use cannot be reliably
estimated, the recoverable amount is based on the
fair value less cost to sell.
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AKUNTANSI SIGNIFIKAN (Lanjutan)

Estimasi dan Asumsi (Lanjutan)

ASUMSI

Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan, selain
Goodwill (Lanjutan)

Manajemen berkeyakinan bahwa tidak ada
penurunan nilai aset non-keuangan yang harus
diakui pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

Penurunan Nilai Goodwill

Grup disyaratkan untuk melakukan pengujian,
secara tahunan, apakah nilai goodwill telah
mengalami penurunan nilai. Jumlah terpulihkan
ditentukan berdasarkan pada perhitungan nilai
yang dapat digunakan. Penggunaan metode ini
mensyaratkan estimasi atas arus kas masa depan
dan penentuan tingkat diskonto untuk menghitung
nilai kini arus kas.

Jumlah Goodwill pada tanggal 31 Desember 2016
dan 2015 adalah sebesar Rp 1.141.036.812.530.
Penjelasan lebih lanjut diungkapkan dalam
Catatan 14.

Imbalan Kerja

Penentuan liabilitas imbalan  kerja  Grup
bergantung pada pemilihan asumsi yang digunakan
oleh aktuaris independen dalam menghitung
jumlah-jumlah tersebut. Asumsi tersebut termasuk
antara lain, tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji
tahunan, tingkat pengunduran diri karyawan
tahunan, tingkat kecacatan, umur pensiun dan
tingkat kematian. Hasil aktual yang berbeda dari
asumsi yang ditetapkan Grup langsung diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian pada saat terjadinya. Sementara
Grup berkeyakinan bahwa asumsi tersebut adalah
wajar dan sesuai, perbedaan signifikan pada hasil
aktual atau perubahan signifikan dalam asumsi
yang ditetapkan Grup dapat mempengaruhi secara
material liabilitas atas imbalan kerja dan beban
imbalan kerja bersih.

Nilai tercatat atas liabilitas diestimasi imbalan
kerja Grup pada tanggal 31 Desember 2016 dan
2015 masing-masing sebesar Rp 46.557.381.435
dan Rp 47.014.031.834. Penjelasan lebih rinci
diungkapkan dalam Catatan 20.
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. SIGNIFICANT ACCOUNTING JUDGMENTS,
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS (Continued)

Estimates and Assumptions (Continued)

Impairment of Non-Financial Assets, other than
Goodwill (Continued)

The management is of the opinion that there
should be no impairment for non-financial assets
that should be recognized as of 31 December 2016
and 2015.

Impairment of Goodwill

The Group is required to test, on an annual basis,
whether goodwill has suffered any impairment.
The recoverable amount is determined based on
value in use calculations. The use of this method
requires the estimation of future cash flows and
the determination of a discount rate in order to
calculate the present value of the cash flows.

The carrying value of Goodwill as of 31 December
2016 and 2015 amounted to Rp 1,141,036,812,530.
Further details are disclosed in Note 14.

Employee Benefits

The determination of the Group employee benefits
liabilities is dependent on its selection of certain
assumptions used by the independent actuaries in
calculating such amounts. Those assumptions
include discount rates, future annual salary
increase, annual employee turn-over rate,
disability rate, retirement age and mortality rate.
Actual results that differ from the Group
assumptions are recognized immediately in
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income as and when they occur.
While the Group believes that its assumptions are
reasonable and appropriate, significant differences
in the Group actual experiences or significant
changes in the Group assumptions may materially
affect its liability for employee benefits and net
employee benefits expense.

The carrying amount of the Group estimated
liabilities for employee benefits as of 31 December
2016 and 2015 amounted to Rp 46,557,381,435 and
Rp 47,014,031,834, respectively. Further details
are disclosed in Note 20.

. KOMBINASI BISNIS
PT Mega Agung Nusantara (MAN)

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang telah
diaktakan dalam akta Notaris R.M Indiarto Budioso
S.H., No. 4 tanggal 4 Desember 2015, MIE membeli
349.625 saham MAN dari PT Indosubur Prima Nusa,
pihak ketiga, atau mewakili 70,00% atas jumlah
saham MAN yang beredar.

. BUSINESS COMBINATION

PT Mega Agung Nusantara (MAN)

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 4 of
R.M Indiarto Budioso S.H., dated 4 December
2015, MIE purchased 349,625 shares of MAN
from PT Indosubur Prima Nusa, a third party,
representing 70.00% of the total outstanding
shares of MAN.
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4. KOMBINASI BISNIS (Lanjutan)
PT Mega Agung Nusantara (MAN) (Lanjutan)

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang telah
diaktakan dalam akta Notaris R.M Indiarto Budioso
S.H., No. 2 tanggal 1 Desember 2015, MSS
membeli 149.840 saham MAN dari PT Indosubur
Prima Nusa, pihak ketiga, atau mewakili 30,00%
atas jumlah saham MAN yang beredar.

MAN adalah perusahaan yang didirikan di Indonesia
dan terlibat dalam bisnis real estat. MAN sedang
membangun kawasan industri di Bekasi, Jawa
Barat. Grup mengakuisisi MAN dengan tujuan
mengembangkan bisnisnya di Bekasi.

Atas transaksi pembelian saham beredar MAN dari
pemegang saham lama, seperti yang disebutkan
sebelumnya, Grup memperoleh pengendalian atas
MAN dengan kepemilikan Grup sebesar 100,00%.

Tabel berikut menunjukkan nilai buku dan nilai
wajar atas aset teridentifikasi dan liabilitas yang
diambil alih pada tanggal akuisisi:

Nilai Buku/

Pos-pos Laporan Posisi Keuangan Book Value
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4. BUSINESS COMBINATION (Continued)
PT Mega Agung Nusantara (MAN) (Continued)

Based on the share sale and purchase agreement
as notarized under Notarial deed No. 1 of R.M
Indiarto Budioso S.H., dated 1 December 2015,
MSS purchased 149,840 shares of MAN from
PT Indosubur Prima Nusa, a third party,
representing 30.00% of the total outstanding
shares of MAN.

MAN is a company incorporated in Indonesia and
engaged in real estate business. MAN is developing
industrial estate in Bekasi, West Java. The Group
acquired MAN for the purpose of expanding its
business in Bekasi.

From the above purchase transactions of
outstanding shares of MAN from the previous
shareholders, as previously stated above, the
Group obtained control of MAN with 100.00%
ownership.

The following table shows the book value and fair
value of the identifiable assets and liabilities
acquired at acquisition date:

Nilai Wajar/

Fair Value Statement of Financial Position Items

Aset
Kas dan bank
Tanah untuk pengembangan
Pajak dibayar di muka

22.074.987.857
464.827.227.138
596.037.050

Assets
Cash on hand and in banks
Land for development
Prepaid tax
Other assets

22.074.987.857
1.246.737.000.000
596.037.050
8.912.507.000

1.278.320.531.907 Total Assets

Liabilities
75.000.000 Accrued expenses
2.840.000 Taxes payable
77.840.000 Total Liabilities

Aset lainnya 8.912.507.000
Total Aset 496.410.759.045
Liabilitas

Biaya yang masih harus dibayar 75.000.000

Utang pajak 2.840.000
Total Liabilitas 77.840.000
Transaksi di atas menghasilkan keuntungan
dari  pembelian dengan  diskon  sebesar
Rp 547.242.691.907 vyang dicatat sebagai
pendapatan operasi lainnya, dengan rincian

sebagai berikut:

Biaya perolehan (
Alokasi biaya perolehan:

Total aset

Total liabilitas (

Keuntungan dari pembelian dengan diskon
(Catatan 31a)

Grup mengakuisisi MAN dengan harga lebih rendah
dibandingkan dengan nilai wajar aset bersih yang
diterima dikarenakan hasil dari daya tawar yang
dilakukan oleh Grup dengan mengakuisisi jumlah
tanah yang lebih besar atau dengan mengakuisisi
seluruh bisnis dibandingkan dengan apabila
penjual mengembangkan tanah dan menjualnya ke
berbagai pelanggan. Selain itu, sebidang tanah
yang dimiliki oleh MAN belum sepenuhnya
dikembangkan dan memerlukan biaya tambahan
dan cukup banyak waktu untuk menjadi tersedia
untuk dijual ke pelanggan.

731.000.000.000)

1.278.320.531.907
77.840.000)

547.242.691.907

The above transactions resulted to a gain arising
from a bargain purchase amounting to
Rp 547,242,691,907 which was recorded as part of
other operating income, with the following details:

Acquisition cost

Allocation of acquisition cost:
Total assets
Total liabilities

Gain from a bargain purchase
(Note 31a)

The Group acquired MAN at a lower price as
compared to the fair value of net assets received
as a result of the bargaining power excercised by
the Group by acquiring larger quantities of land or
by acquiring the whole business as compared to the
seller developing the land and selling it to various
customers. In addition, the parcel of land owned by
MAN was not yet fully developed and requires
additional cost and considerable amount of time to
be available for sale to customers.
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4. KOMBINASI BISNIS (Lanjutan)
PT Mega Agung Nusantara (MAN) (Lanjutan)

Arus kas keluar bersih pada saat akuisisi adalah
sebagai berikut:

.000.000.000
.074.987.857)
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4. BUSINESS COMBINATION (Continued)

PT Mega Agung Nusantara (MAN) (Continued)

The cash outflows related to the acquisition is as
follows:

Cash outflows arising from acquisition of MAN
Cash on hand and in banks of MAN

Arus kas keluar yang timbul dari akuisisi MAN 731
Kas dan bank MAN ( 22
Arus kas keluar bersih dari akuisisi MAN 708

.925.012.143

Net cash outflows from acquisition of MAN

PT Mega Agung Liong Nusantara (MALN)

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang telah
diaktakan dalam akta Notaris Lily Waty Tjahjadi
S.H., No. 4 tanggal 7 Desember 2015, MMS membeli
100 saham MALN dari PT Indosubur Prima Nusa,
pihak ketiga, atau mewakili 1,00% atas jumlah
saham MALN yang beredar.

Berdasarkan perjanjian jual beli saham yang telah
diaktakan dalam akta Notaris Lily Waty Tjahjadi
S.H., No. 22 tanggal 21 Desember 2015, MAN
membeli 9.901 saham MALN dari PT Indosubur
Prima Nusa, pihak ketiga, atau mewakili 99,00%
atas jumlah saham MALN yang beredar.

MALN adalah perusahaan vyang didirikan di
Indonesia dan terlibat dalam bisnis properti.

Atas transaksi pembelian saham beredar MALN dari
pemegang saham lama, seperti yang disebutkan
sebelumnya, Grup memperoleh pengendalian atas
MALN sehingga kepemilikan Grup menjadi 100,00%.

Tabel berikut menunjukkan nilai buku dan nilai
wajar atas aset teridentifikasi dan liabilitas pada
MALN yang diambil alih pada tanggal akuisisi:

PT Mega Agung Liong Nusantara (MALN)

Based on the share sale and purchase agreement as
notarized under Notarial deed No. 4 of Lily Waty
Tjahjadi S.H., dated 7 December 2015, MMS
purchased 100 shares of MALN from PT Indosubur
Prima Nusa, a third party, representing 1.00% of
the total outstanding shares of MALN.

Based on the share sale and purchase agreement as
notarized under Notarial deed No. 22 of Lily Waty
Tjahjadi S.H., dated 21 December 2015, MAN
purchased 9,901 shares of MALN from PT Indosubur
Prima Nusa, a third party, representing 99.00% of
the total outstanding shares of MALN.

MALN is company incorporated in Indonesia and
engaged in property business.

From the above purchase transactions of
outstanding shares of MALN from the previous
shareholders, as previously stated above, the Group
obtained control of MALN such that the Group’s
ownership became 100.00%.

The following table shows the book value and fair
value of the identifiable assets and liabilities of
MALN acquired at acquisition date:

Nilai Buku/
Pos-pos Laporan Posisi Keuangan Book Value
Aset
Aset tetap 3.427.083

Nilai Wajar/
Fair Value Statement of Financial Position Items
Asset
3.427.083 Property, plant and equipment

Transaksi di atas menghasilkan goodwill sebesar
Rp 12.096.572.917 yang disajikan dalam akun
“Goodwill” dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Imbalan yang dialihkan
Nilai wajar total aset bersih (

12.100.000.000
3.427.083)

The above transactions resulted to a goodwill
amounting to Rp 12,096,572,917 which was
recorded under “Goodwill” account in the
consolidated statements of financial position.

Consideration transferred
Fair value of net assets

Goodwill (Catatan 14)

12.096.572.917

Goodwill (Note 14)

Goodwill terdiri atas nilai atas sinergi yang
diharapkan yang timbul dari akuisisi.

Arus kas keluar bersih pada saat akuisisi MALN
adalah sebesar Rp 12.100.000.000.

The goodwill comprises the value of expected
synergies arising from the acquisition.

The cash outflows related to the acquisition of
MALN amounted to Rp 12,100,000,000.
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5. KAS DAN SETARA KAS

Kas

Bank
Dalam Rupiah

PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk

PT Bank Central Asia Tbk

Standard Chartered Bank

PT Bank CIMB Niaga Tbhk

PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk

PT Bank UOB Indonesia

PT Bank Pan Indonesia Tbk

PT Bank ICBC Indonesia Tbk

PT Bank OCBC NISP Tbk

PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

PT Bank Artha Graha
Internasional Tbk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank Permata Tbk

PT Bank Maybank Indonesia Tbk

PT Bank DKI

PT Bank Nationalnobu Tbk

PT Bank Bukopin Tbk

PT Bank Mega Tbk

PT Bank Sinarmas Tbk

PT Bank QNB Indonesia Tbk

Lain-lain (masing-masing
di bawah Rp 100 juta)

Dalam Dolar Singapura
PT Bank UOB Indonesia
PT Bank Central Asia Tbk

Dalam Dolar AS
Standard Chartered Bank
PT Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk

PT Bank ICBC Indonesia Tbhk
The Bank of New York Mellon
PT Bank UOB Indonesia
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Maybank Indonesia Tbk
PT Bank QNB Indonesia Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank CIMB Niaga Thk

Sub-total

Deposito Berjangka
Dalam Rupiah
PT Bank QNB Indonesia Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk

Sub-total

Total

1.555.265.328

764.255.580

103.100.545.908
69.421.552.052
44.386.771.197
19.852.692.307

10.925.525.519
6.132.731.192
5.461.342.009
5.357.682.175
3.428.369.651

2.820.905.043
2.548.997.399

2.303.286.080
2.070.764.021
1.997.829.636
1.726.106.516
740.855.263
382.008.137
292.931.460
227.968.629
70.740.038
34.610.234

227.253.278

3.565.496.648
2.809.657.853

2.881.819.251

1.027.104.131
823.783.061
97.351.882
92.184.396
87.448.072
66.940.051
11.286.240
10.285.527

36.195.041.466
66.040.289.610
10.407.054.830
29.670.640.097

13.512.230.782
8.677.039.839
4.215.764.638
4.573.868.280
4.997.582.335

9.529.738.408
2.100.362.708

5.303.751.580
9.903.816.427
12.020.303.362
1.328.837.834
738.489.359
379.649.625
104.002.472
225.993.314
3.063.360.684
5.337.896.124

210.045.220

3.740.254.977
6.179.233

2.337.395.141

239.566.396.256
12.839.952.561
89.722.680
2.301.534.349
1.057.825.431
469.391.843
12.415.500
11.462.541
100.779.510

294.984.824.856

491.069.069.016

100.000.000.000
1.500.000.000

808.495.891

1.500.000.000

25.287.013.698

102.308.495.891

26.787.013.698

398.848.586.075

518.620.338.294

Tingkat suku bunga deposito berjangka berkisar
antara 6,00% sampai 8,00% per tahun untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 dan
5,50% sampai 7,50% per tahun untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.

5. CASH AND CASH EQUIVALENTS

31 Desember 2016/ 31 Desember 2015/
31 December 2016 31 December 2015

Cash on hand

Cash in banks
In Rupiah

PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Thk

PT Bank Central Asia Tbk

Standard Chartered Bank

PT Bank CIMB Niaga Tbk

PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk

PT Bank UOB Indonesia

PT Bank Pan Indonesia Tbk

PT Bank ICBC Indonesia Thbk

PT Bank OCBC NISP Tbk

PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

PT Bank Artha Graha
Internasional Tbk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank Permata Tbk

PT Bank Maybank Indonesia Tbk

PT Bank DKI

PT Bank Nationalnobu Tbk

PT Bank Bukopin Tbk

PT Bank Mega Tbk

PT Bank Sinarmas Tbk

PT Bank QNB Indonesia Tbk

Others (each below
Rp 100 million)

In Singapore Dollar
PT Bank UOB Indonesia
PT Bank Central Asia Tbk

In US Dollar
Standard Chartered Bank
PT Bank Negara Indonesia

(Persero) Thk

PT Bank ICBC Indonesia Tbk
The Bank of New York Mellon
PT Bank UOB Indonesia
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Maybank Indonesia Tbk
PT Bank QNB Indonesia Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk

Sub-total

Time deposits
In Rupiah
PT Bank QNB Indonesia Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Thk

Sub-total

Total

Interest rate of time deposits ranging from
6.00% to 8.00% per annum for the year ended
31 December 2016 and 5.50% to 7.50% per annum
for the year ended 31 December 2015.
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5. KAS DAN SETARA KAS (Lanjutan) 5. CASH AND CASH EQUIVALENTS (Continued)

Pendapatan bunga yang diperoleh dari kas Interest income earned from cash and cash
dan setara kas, investasi jangka pendek dan equivalents, short-term investments and restricted
dana yang dibatasi penggunaannya masing-masing funds amounted to Rp 42,442,781,988 and
sebesar Rp 42.442.781.988 and Rp 31.235.320.884 Rp 31,235,320,884 for the years ended
untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2016 31 December 2016 and 2015, respectively.

dan 2015.

6. DANA YANG DIBATASI PENGGUNAANNYA 6. RESTRICTED FUNDS

31 Desember 2016/ 31 Desember 2015/
31 December 2016 31 December 2015

Aset Lancar
Dalam Dolar AS
The Bank of New York Mellon

Aset Tidak Lancar

Dalam Rupiah

PT Bank CIMB Niaga Tbk

PT Bank OCBC NISP Tbk

PT Bank Permata Tbk

PT Bank UOB Indonesia

PT Bank Pan Indonesia Tbk

PT Bank Maybank Indonesia Tbk

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
PT Bank Artha Graha International Tbk
PT Bank Danamon Indonesia Tbk

PT Bank Central Asia Tbk

PT Bank ICBC Indonesia Tbk

PT Bank Mega Tbk

PT Bank BNI Syariah

PT Bank DKI

Dalam Dolar AS
The Bank of New York Mellon

Sub-total

Total

43.722.824.855

127.769.015.120
33.989.161.233
33.324.888.850
29.149.668.853
23.780.415.561
22.105.989.712
15.358.350.146
12.267.852.845
10.776.921.740
8.573.812.504
5.286.632.674
3.298.939.743
2.412.580.000
1.081.773.000
696.400.000
604.028.259
329.095.000

162.608.927.941

122.306.852.585
36.413.757.703
49.267.138.031
31.029.831.183
27.380.412.247
19.353.387.682
6.959.225.544
9.074.440.258
13.240.610.905
4.918.267.620
5.286.632.674
18.678.814.719

467.208.000
696.400.000
604.328.259
329.095.000

128.334.374.585

493.414.453.181

474.340.776.995

493.414.453.181

518.063.601.850

Current Asset
In US Dollar
The Bank of New York Mellon

Non-Current Asset

In Rupiah

PT Bank CIMB Niaga Tbk

PT Bank OCBC NISP Tbk

PT Bank Permata Tbk

PT Bank UOB Indonesia

PT Bank Pan Indonesia Thk

PT Bank Maybank Indonesia Thk

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
PT Bank Artha Graha International Tbk

PT Bank Danamon Indonesia Tbk

PT Bank Central Asia Tbk

PT Bank ICBC Indonesia Tbk

PT Bank Mega Thk

PT Bank BNI Syariah

PT Bank DKI

In US Dollar
The Bank of New York Mellon

Sub-total

Total

Perusahaan membentuk Interest Reserve Account
di Singapura pada The Bank of New York Mellon,
cabang Singapura. Dana yang disimpan dalam
rekening tersebut harus disimpan dalam bentuk
USD dan Perusahaan setiap saat harus
mempertahankan jumlah yang sama dengan salah
satu pembayaran bunga setengah tahunan pada
akun tesebut sehubungan dengan Guaranteed
Senior Notes due 2016, Guaranteed Senior Notes
due 2019 dan Second Guaranteed Senior Notes due
2019 (“Guaranteed Senior Notes”) yang beredar.
Dana yang tersisa dalam simpanan akun bank ini,
pada saat jatuh tempo dari Guaranteed Senior
Notes akan digunakan untuk pembayaran bunga
dari Guaranteed Senior Notes, dan sisa saldo akan
digunakan untuk pembayaran premi dan tambahan
nilai, jika ada, atas Guaranteed Senior Notes
(Catatan 21).

Dana Grup lainnya pada tanggal 31 Desember 2016
dan 2015 merupakan dana pencairan KPR dari
konsumen yang tidak bisa digunakan oleh Grup.

The Company established an Interest Reserve
Account in Singapore with The Bank of New York
Mellon, Singapore Branch. Funds deposited in the
Interest Reserve Account should be maintained in
USD and the Company shall at all times maintain an
amount equal to one semiannual interest payment
in the Interest Reserve Account with respect to the
outstanding Guaranteed Senior Notes due 2016,
Guaranteed Senior Notes due 2019 and Second
Guaranteed Senior Notes due 2019 (“Guaranteed
Senior Notes”). Funds remaining on deposit in the
Interest Reserve Account on the maturity date of
the Guaranteed Senior Notes will be applied to the
payment of interest on the Guaranteed Senior
Notes, and any remaining balance shall be applied
to the payment of premium and additional
amounts, if any, due on the Guaranteed Senior
Notes (Note 21).

The Group’s other funds as of 31 December 2016
and 2015 represents liquidation of KPR fund from
customers that are not available-for-use by the
Group.
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7. ASET KEUANGAN DERIVATIF

31 Desember 2016/
31 December 2016

7. DERIVATIVE FINANCIAL ASSETS

31 Desember 2015/
31 December 2015

Aset derivatif/

Jumlah pokok/ Derivative
Notional amount assets

Aset derivatif/
Jumlah pokok/ Derivative
Notional amount assets

Derivatif tidak
dikelompokan sebagai
instrumen lindung
nilai

Kontrak forward mata
uang tanpa penyerahan USD 360.000.000

Dikurangi bagian lancar

244.120.000.000

Derivative not
designated as hedging
instruments
Non-deliverable currency
USD 435.000.000 408.175.000.000 forward contracts

USD 75.000.000  97.125.000.000 Less current portion

Bagian tidak lancar USD 360.000.000

244.120.000.000

USD 360.000.000 311.050.000.000 Non-current portion

Laba (Rugi) bersih dalam nilai wajar masing-
masing sebesar (Rp  125.055.000.000) dan
Rp 322.835.000.000 untuk tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2016 dan 2015, vyang
diungkapkan dalam “(Rugi) laba atas nilai pasar
kontrak forward” (Catatan 31a dan 31b).

Aset derivatif diklasifikasikan dalam aset lancar
dan tidak lancar. Klasifikasi antara lancar dan tidak
lancar tergantung pada sisa jatuh tempo kontrak
derivatif dan arus kas kontraktualnya.

Pada tahun 2016 dan 2015, Grup membuat kontrak
forward mata uang tanpa penyerahan untuk
mengendalikan risiko mata uang asing Grup yang
berasal dari denominasi pinjaman dalam dolar USD.
Jumlah kontrak mata uang sebesar USD 360 juta
pada tanggal 31 Desember 2016 dan USD 435 juta
pada tanggal 31 Desember 2015. Kontrak forward
mata uang dengan nilai dana pokok 75 juta telah
dilunasi pada tahun berjalan. Sisa kontrak forward
mata uang dengan nilai dana pokok USD 360 juta
akan berakhir pada tahun 2019.

Derivatif tidak dikelompokkan sebagai instrumen
lindung nilai dihitung dengan rujukan pada tingkat
pasar antar bank tertentu berdasarkan kurs
transakasi IDR/USD yang dikeluarkan oleh Bank
Indonesia. Nilai wajar bersih kontrak forward
mata uang yang beredar masing-masing sebesar
Rp 244.120.000.000 dan Rp 408.175.000.000 pada
tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

Eksposur maksimum risiko kredit pada tanggal
pelaporan adalah nilai wajar aset derivatif pada
laporan posisi keuangan konsolidasian.

Net gain (loss) in fair value amounted to
(Rp 125,055,000,000) and Rp 322,835,000,000 for
the years ended 31 December 2016 and 2015,
respectively, which is presented under “Mark-to-
market (loss) gain on forward contracts” (Notes 31a
and 31b).

The derivative asset is classified under current and
non-current assets. Classification between current
and non-current depends on the remaining maturity
of the derivative contracts and their contractual
cash flow.

In 2016 and 2015, the Group enters into various
non-deliverable currency forward contracts to
manage the Group’s foreign currency risk arising
from its USD denominated loans. The aggregate
notional amount of the currency forward
contracts amounted to USD 360 million as of
31 December 2016 and USD 435 million as of
31 December 2015, respectively. Currency forward
contract with notional amount of USD 75 million
was settled during the year. Remaining currency
forward contracts with notional amount of
USD 360 million will mature in 2019.

Derivatives not designated as hedging instruments
are calculated by reference to certain interbank
market rate based on traded IDR/USD spot foreign
exchange transaction published by Bank of
Indonesia. The net fair value of this outstanding
currency  forward  contract amounted  to
Rp 244,120,000,000 and Rp 408,175,000,000 as of
31 Desember 2016 and 2015, respectively.

The maximum exposure to credit risk at the
reporting date is the fair value of the derivative
assets in the consolidated statements of financial
position.
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7. ASET KEUANGAN DERIVATIF (Lanjutan)

Informasi lain terkait dengan aset derivatif adalah

sebagai berikut:

Jenis Kontrak/
Type of Contract

Exhibit E/67
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7. DERIVATIVE FINANCIAL ASSETS (Continued)

as follows:

Jadwal Penyelesaian/
Settlement Schedule

Other information relating to derivative assets are

Pihak yang Bertransaksi/
Counterparties

Kontrak forward mata uang tanpa penyerahan/
Non-deliverable currency forward contracts

Kontrak forward mata uang tanpa penyerahan/
Non-deliverable currency forward contracts

Kontrak forward mata uang tanpa penyerahan/
Non-deliverable currency forward contracts

Kontrak forward mata uang tanpa penyerahan/
Non-deliverable currency forward contracts

Kontrak forward mata uang tanpa penyerahan/
Non-deliverable currency forward contracts

Mei 2014 - Oktober 2016/
May 2014 - October 2016

Agustus 2014 - Agustus 2019/
August 2014 - August 2019

Agustus 2014 - Agustus 2019/
August 2014 - August 2019

Agustus 2015 - Agustus 2019/
August 2015 - August 2019

Agustus 2015 - Agustus 2019/
August 2015 - August 2019

UBS AG,
London Branch

Deutsche Bank AG,
Singapore Branch

Standard Chartered Bank,
Singapore Branch

Deutsche Bank AG,
Singapore Branch

Deutsche Bank AG,
Singapore Branch

8. PIUTANG USAHA

8. TRADE RECEIVABLES

31 Desember 2016/ 31 Desember 2015/
31 December 2016 31 December 2015

Pihak ketiga
Dalam Rupiah
Penjualan tanah
Penjualan rumah tinggal dan

ruko 11.301.004.966
6.879.900.528
Lain-lain 10.717.363.651

Penjualan unit apartemen

Dalam Dolar AS
Penjualan tanah

33.567.840.780

1.076.129.858.174 1.434.383.848.218

25.561.856.135
7.481.898.736
9.105.389.033

31.504.024.311

Sub-total 1.138.595.968.099 1.508.037.016.433

Pihak berelasi (Catatan 33)
Dalam Rupiah
Penjualan tanah

1.049.320.288.500

Total 2.187.916.256.599 1.508.037.016.433

Dikurangi cadangan kerugian
penurunan nilai (

18.508.526.739 ) (

22.905.346.166)

Bersih 2.169.407.729.860 1.485.131.670.267

Rincian umur piutang usaha adalah sebagai berikut:

Third parties
In Rupiah
Sales of land

Sales of residential houses and

shophouses
Sales of apartment units
Others

In US Dollar
Sales of land

Sub-total
Related parties (Note 33)
In Rupiah

Penjualan tanah

Total

Less allowance for impairment
loss

Net

The details of the ages of trade receivables are as

follows:

31 Desember 2016/ 31 Desember 2015/
31 December 2016 31 December 2015

Belum jatuh tempo
Jatuh tempo:

2.104.190.662.767 1.447.029.683.306

1 - 30 hari 14.886.547.336 4.829.161.826
31 - 60 hari 13.489.294.899 2.011.516.769
61 - 90 hari 5.223.558.181 1.694.356.218

Lebih dari 90 hari
Lewat jatuh tempo dan mengalami
penurunan nilai

31.617.666.677

18.508.526.739

29.566.952.148

22.905.346.166

Total 2.187.916.256.599 1.508.037.016.433

Not yet due
Overdue:

1 - 30 days

31 - 60 days

61 - 90 days

More than 90 days

Past due and impaired

Total
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8. PIUTANG USAHA (Lanjutan)

Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai adalah
sebagai berikut:

31 Desember 2016/
31 December 2016

These Consolidated Financial Statements are
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8. TRADE RECEIVABLES (Continued)

The movements in the allowance for impairment
loss are as follows:

31 Desember 2015/
31 December 2015

Saldo awal 22.905.346.166

Perubahan selama tahun berjalan:
Kerugian penurunan nilai (Catatan 31b)
Pencadangan yang dibalikkan

(Catatan 31a) (

470.248.966

4.867.068.393) (

21.852.094.240 Beginning balance
Changes in the current year:
1.318.804.684 Impairment loss (Note 31b)

265.552.758) Reversal of allowance (Note 31a)

Saldo akhir 18.508.526.739

22.905.346.166 Ending balance

Berdasarkan hasil penilaian manajemen untuk
menentukan piutang usaha mana yang mengalami
penurunan pada tanggal 31 Desember 2016 dan
2015, yang mana dibuat secara individu atau
secara kolektif, manajemen berpendapat bahwa
penyisihan cadangan kerugian tersebut cukup
untuk menutupi kemungkinan kerugian dari tidak
tertagihnya piutang usaha tersebut.

Based on management’s evaluation in determining
whether the balance of trade receivables
are impaired as of 31 December 2016 and
2015, whether made individually or collectively,
management believes that the allowance for
impairment losses is sufficient to cover possible
losses from uncollectible trade receivables.

9. PERSEDIAAN

31 Desember 2016/
31 December 2016

9. INVENTORIES

31 Desember 2015/
31 December 2015

Rumah tinggal dan ruko
dalam penyelesaian
Rumah tinggal siap dipasarkan
Tanah siap dipasarkan
Unit apartemen
Makanan, minuman dan lainnya

463.850.350.549
400.141.813.536
366.535.549.263
17.044.222.287
5.276.107.698

Residential houses and shophouses
under construction

Residential houses available-for-sale

Land available-for-sale

Apartment units

Food, beverage and others

318.550.798.206
169.730.774.368
339.338.296.867
17.652.433.307
5.641.908.314

Total 1.252.848.043.333

850.914.211.062 Total

Mutasi persediaan adalah sebagai berikut:

31 Desember 2016/
31 December 2016

The movement in inventories is as follows:

31 Desember 2015/
31 December 2015

850.914.211.062
1.186.298.985.191

Persediaan awal
Penambahan tahun berjalan

924.431.530.063
1.135.864.177.353

Beginning inventory
Additions during the year

Persediaan tersedia untuk dijual 2.037.213.196.253

Beban pokok pendapatan (

784.365.152.920) (

2.060.295.707.416
1.209.381.496.354)

Inventories available-for-sale
Cost of revenues

Total 1.252.848.043.333

850.914.211.062 Total

Luas tanah siap dipasarkan masing-masing seluas
645.895 m? dan 740.347 m? pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 telah dilengkapi
sertifikat HGB atas nama Grup. Tanah siap
dipasarkan Grup berlokasi di Tangerang, Cakung
dan Cikande.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, jumlah
nilai kontrak pembangunan rumah tinggal dan ruko
masing-masing sebesar Rp 418.309.468.251 dan
Rp 479.685.881.534 dengan persentase jumlah
tercatat rumah tinggal dan ruko dalam
penyelesaian terhadap kontrak masing masing
sebesar antara 10%-100% dan 20%-100%.

Land available for sale covering an area of
645,895 m? and 740,347 m?, as of 31 December
2016 and 2015, respectively, already have HGB
certificates under name of the Group. The Group’s
land available for sale are located in Tangerang,
Cakung and Cikande.

As of 31 December 2016 and 2015, total
construction contracts for residential houses and
shophouses amounted to Rp 418,309,468,251 and
Rp 479,685,881,534, respectively, with percentage
completion of residential houses and shophouses at
10%-100% and 20%-100%, respectively, of total
contract amount.
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9. PERSEDIAAN (Lanjutan)

Proyek rumah tinggal dan ruko tersebut
diperkirakan akan selesai pada tahun 2017. Grup
tidak menghadapi hambatan yang signifikan dalam
penyelesaian rumah tinggal dan ruko dalam
penyelesaian tersebut.

Persediaan belum terjual diasuransikan pada
PT Asuransi Allianz Utama Indonesia sebesar
USD 22.738.000 masing-masing pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015. Manajemen
berpendapat bahwa nilai pertanggungan tersebut
cukup untuk menutup kemungkinan kerugian atas
risiko tersebut.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, tidak
terdapat penghapusan persediaan rusak atau
usang.

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2016
dan 2015, beban bunga yang dikapitalisasi ke
dalam akun persediaan masing-masing sebesar
Rp 19.136.096.015 and Rp 7.968.750.000.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
Persediaan rumah tinggal masing-masing sebesar
Rp 17.280.955.419 dan Rp 10.000.088.178 telah
digunakan sebagai jaminan atas pinjaman yang
diperoleh dari PT Bank Tabungan Negara (Persero)
Tbk (Catatan 22).

These Consolidated Financial Statements are
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. INVENTORIES (Continued)

Residential house and shophouse projects are
expected to be completed in 2017. The Group does
not face significant barriers in the completion of
residential houses and  shophouses  under
contruction.

Unsold inventories insured with PT Asuransi Allianz
Utama Indonesia amounted to Rp USD 22,738,000
as of 31 December 2016 and 2015, respectively.
Management believes that the insurance coverage
is adequate to cover possible losses arising from
such risks.

As of 31 December 2016 and 2015, there was no
write-off of damaged or obsolete inventory.

For the year ended 31 December 2016 and
2015, interest expenses capitalized to inventory
account amounted to Rp 19,136,096,015 and
Rp 7,968,750,000, respectively.

As of 31 December 2016 and 2015, residential
houses amounting to Rp 17,280,955,419 and
Rp 10,000,088,178 were pledged as collateral for
the loan obtained from PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk (Note 22).

10. INVESTASI PADA VENTURA BERSAMA

10. INVESTMENT IN A JOINT VENTURE

31 Desember 2016/ 31 December 2016

Persentase Laba (rugi) tahun
pemilikan/ berjalan/
Ventura bersama/ Percentage of Biaya perolehan/ Profit (loss) current Nilai buku bersih/
Joint venture ownership Acquisition cost year Net book value
Perusahaan/
Company
PT Astra Modern Land 50,00% 755.000.000.000 191.220.272 755.191.220.272

PT Astra Modern Land

Berdasarkan perjanjian pemegang saham tanggal
25 November 2016, PT Mitra Sindo Makmur (MSM),
entitas anak, dan PT Astra Land Indonesia (ALl),
mendirikan PT Astra Modern Land (AML). MSM
menginvestasikan Rp 755.0 milyar kepada AML yang
merepresentasikan  755.000 saham atau 50%
kepemilikan di AML.

AML didirikan di Indonesia dan bergerak di bidang
real estate. Grup mendirikan AML untuk
mengembangkan bisnis real estatenya.

PT Astra Modern Land

Based on Shareholders’ Agreement dated
25 November 2016, PT Mitra Sindo Makmur (MSM),
a subsidiary, and PT Astra Land Indonesia (ALl),
established PT Astra Modern Land (AML). MSM
invested Rp 755.0 billion to AML representing
755,000 shares or 50% ownership in AML.

AML is a company incorporated in Indonesia and
engaged in real estate business. The Group
established AML for the purpose of expanding its
real estate business.
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10. INVESTASI PADA VENTURA BERSAMA (Lanjutan)

Perjanjian pemegang saham mengatur bahwa
MSM dan ALl memerlukan persetujuan untuk
menentukan aktivitas relevan AML dan kedua pihak
mendapat hak atas aset neto AML. Pengaturan
bersama jenis ini diklasifikasikan sebagai ventura
bersama.

Rincian informasi keuangan AML adalah sebagai
berikut:

These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language
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10. INVESTMENT IN JOINT VENTURE (Continued)

The  Shareholders’ Agreement require the
unanimous consent of both MSM and ALl in deciding
about the relevant activities of AML and it gives
both parties rights to the net assets of AML. This
kind of joint arrangement is classified as joint
venture.

Details of financial information of AML are as
follows:

31 Desember 2016/
31 December 2016

Aset lancar®

Aset tidak lancar

Liabilitas jangka pendek (
Liabilitas jangka panjang

238.469.205.743
1.271.913.380.000

Current assets*
Non-current assets
Current liabilities
Non-current liabilities

145.200)

Aset neto
Persentase kepemilikan

1.510.382.440.543

Net assets

50% Percentage of ownership

Total tercatat

755.191.220.272

Carrying amount

* Termasuk kas dan setara kas sebesar Rp 110.629.262.013 pada
tanggal 31 Desember 2016.

* Includes cash and cash  equivalents
Rp 110,629,262,013 as of 31 December 2016.

amounting  to

2016

Pendapatan neto

Beban pokok pendapatan

Beban usaha (
Pendapatan keuangan

Beban keuangan

(Beban) pendapatan lain-lain, Neto

Net revenues
Cost of revenues

190.472.675) Operating expenses

Laba sebelum pajak
Pajak penghasilan
Penghasilan komprehensif lain

Total laba komprehensif

Berdasarkan perjanjian pemegang saham, AML
akan menerima tanah dari MSM dengan harga yang
telah diatur pada Conditional Land Transfer
Agreement tanggal 25 November 2016 antara AML
dan MSM. Total penjualan kepada AML sebesar

Rp 1.112.915.457.500, neto dari pendapatan
diterima di muka (Catatan 33).

Dari  penjualan  tersebut, @ MSM  mengakui
pendapatan ditangguhkan sebesar

Rp 913.975.328.370 yang merupakan bagian 50%
dari keuntungan penjualan tanah dari MSM kepada
AML.

572.313.218 Finance income
- Finance costs
600.000 Other (expense) income, Net
382.440.543 Income before tax
- Income tax
Other comprehensive income

382.440.543 Total comprehensive income
Based on the Shareholders’ Agreement, AML

shall also acquire land from MSM at a price based
on the Conditional Land Transfer Agreement dated
25 November 2016 between AML and MSM. Total
sales to AML amounted to Rp 1,112,915,457,500,
net of deferred revenue (Note 33).

From the sale transaction, MSM also recognized
deferred income amounting to Rp 913,975,328,370
which represents 50% of the gains from the sale of
land of MSM to AML.
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11. TANAH UNTUK PENGEMBANGAN 11. LAND FOR DEVELOPMENT
Tanah untuk pengembangan merupakan tanah milik Land for development is land owned by the Group
Grup untuk pengembangan di masa yang akan for future development located in Tangerang,
datang yang berlokasi di Tangerang, Cakung, Bekasi Cakung, Bekasi and Cikande with an area of
dan Cikande seluas sekitar 16.724.855 m’ pada approximately 16,724,855 m? as of 31 December
tanggal 31 Desember 2016 dan 17.697.142 m? pada 2016 and 17,697,142 m? as of 31 Desember 2015. As
tanggal 31 Desember 2015. Pada tanggal of 31 December 2016 and 31 December 2015, about
31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015, masing- 4,120,665 m? and 6,591,298 m2, respectively, of
masing sekitar 4.120.665 m* dan 6.591.298 m* dari the total land for development already have girik
jumlah tanah untuk pengembangan tersebut telah with waivers of rights or HGB in the name of the
dilengkapi girik dengan surat pelepasan hak atau Group. Land for development is used as collateral
HGB atas nama Grup. Tanah untuk pengembangan for bonds payable and bank loan (Notes 15, 21 and
digunakan sebagai jaminan atas utang obligasi dan 22).
utang bank (Catatan 15, 21 dan 22).
Saldo tanah untuk pengembangan per tanggal The balance of land for development as of
31 Desember 2016 dan 2015 masing- 31 December 2016 and 2015 amounted to
masing sejumlah Rp 5.900.860.492.455 dan Rp 5,900,860,492,455 and Rp 5,483,793,408,636,
Rp 5.483.793.408.636. respectively.
Lihat Catatan 35 untuk kasus hukum yang sedang Refer to Note 35 for legal cases which are currently
dihadapi oleh Grup. involving the Group.
12. UANG MUKA PEMBELIAN TANAH 12. ADVANCES FOR PURCHASES OF LAND
Dalam rangka untuk memperluas areal tanah yang In order to expand its land banks, the Group is
dimilikinya, Grup melakukan pembelian tanah yang continuing to acquire land surrounding the Group’s
berada di sekitar areal tanah Grup (Tangerang, land bank (Tangerang, Cakung, Bekasi and
Cakung, Bekasi dan Cikande). Pembelian tanah Cikande). The Group has provided advance
tersebut dilakukan dengan pembayaran uang muka payments to the land owners through several
kepada pemilik tanah melalui beberapa perantara, agents, third parties. The total advances are
pihak ketiga. Jumlah wuang muka tersebut reported as “Advances for purchases of land” in
dilaporkan di dalam laporan posisi keuangan the consolidated statement of financial position.
konsolidasian sebagai “Uang muka pembelian The balance of the advances as of 31 December
tanah”. Saldo uang muka pembelian tanah per 2016 and 31 December 2015 amounted to
tanggal 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015 Rp 871,189,397,946 and Rp 1,139,002,143,678,
masing-masing sejumlah Rp 871.189.397.946 dan respectively. Such advances for purchase of land
Rp 1.139.002.143.678. Uang muka pembelian tanah will be reclassified to “Land for development”
tersebut akan direklasifikasi ke akun “Tanah untuk account, when the purchase price of the land has
pengembangan” pada saat harga pembelian tanah been fully paid and the waiver of rights has been
tersebut telah dilunasi penuh dan surat pelepasan received by the Group.
hak diterima oleh Grup.
13.ASET TETAP 13. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT
31 Desember 2016 Saldo awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ Saldo akhir/ 31 December 2016
Beginning balance Additions Deductions Reclassifications Ending balance
Biaya perolehan Acquisition cost
Pemilikan langsung Direct ownership
Tanah 657.305.281.998 25.046.721.771 682.352.003.769 Land
Lapangan golf 33.742.683.310 - 33.742.683.310 Golf course
Bangunan dan Buildings and
prasarana 510.833.166.360 5.359.336.988 20.561.054.503 536.753.557.851 infrastructures
Peralatan golf dan Golf and club house
club house 17.195.217.625 869.730.113 ( 678.214.996 ) 17.386.732.742 equipments
Alat-alat Transportation
pengangkutan 35.484.062.563 9.983.329.705 ( 3.586.456.905 ) 139.652.864 42.020.588.227 equipments
Perabot dan peralatan Furnitures and
kantor 42.554.791.141 5.163.425.375 ( 686.959.868 ) 413.650.298 47.444.906.946  office equipments
Peralatan proyek 49.271.313.701 393.750.590 - - 49.665.064.291  Project equipments
Sub-total 1.346.386.516.698 21.769.572.771 ( 4.951.631.769) 46.161.079.436 1.409.365.537.136 Sub-total
Aset dalam Construction-in-
penyelesaian progress
Bangunan dan Buildings and
prasarana 19.868.512.495 21.271.559.042 ( 24.028.116.484) 17.111.955.053 Infrastructures
Sewa pembiayaan Finance lease
Peralatan golf dan Golf and club house
club house 526.896.000 526.896.000 equipments
Alat-alat Transportation
pengangkutan 9.758.488.836 19.308.225.000 ( 139.652.864) 28.927.060.972 equipments
Sub-total 10.285.384.836 19.308.225.000 - ( 139.652.864) 29.453.956.972 Sub-total
Total 1.376.540.414.029 62.349.356.813 ( 4.951.631.769 ) 21.993.310.088 1.455.931.449.161 Total
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13.ASET TETAP (Lanjutan) 13. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT (Continued)

31 Desember 2016 Saldo awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ Saldo akhir/ 31 December 2016
(Lanjutan) Beginning balance Additions Deductions Reclassifications Ending balance (Continued)
Akumulasi Accumulated
penyusutan depreciation
Pemilikan langsung Direct ownership
Lapangan golf 33.688.295.828 19.134.154 33.707.429.982 Golf course
Bangunan dan Buildings and
prasarana 130.679.707.204 24.261.093.902 ( 7.999.905.725 ) 146.940.895.381 infrastructures
Peralatan golf dan Golf and club house
club house 14.613.939.672 1.058.505.638 ( 663.179.372) 15.009.265.938 equipments
Alat-alat Transportation
pengangkutan 20.099.217.385 4.695.582.997 ( 2.398.167.530) 139.652.864 22.536.285.716 equipments

Perabot dan
peralatan kantor

29.289.525.682

7.415.743.868

679.735.202)

36.025.534.348

Furnitures and
office equipments

Project
Peralatan proyek 16.741.677.764 4.194.608.892 20.936.286.656 equipments
Sub-total 245.112.363.535 41.644.669.451 ( 3.741.082.104) ( 7.860.252.861) 275.155.698.021 Sub-total

Sewa pembiayaan
Peralatan golf dan

Finance lease
Golf and club house

club house 161.990.888 147.888.000 309.878.888 equipments
Alat-alat Transportation

pengangkutan 3.129.744.598 3.355.590.408 ( 139.652.864) 6.345.682.142 equipments
Sub-total 3.291.735.486 3.503.478.408 ( 139.652.864) 6.655.561.030 Sub-total
Total 248.404.099.021 45.148.147.859 ( 3.741.082.104 ) ( 7.999.905.725) 281.811.259.051 Total

Nilai buku bersih

31 Desember 2015

1.128.136.315.008

Penambahan dari

1.174.120.190.110

Net book value

31 December 2015

Saldo awal/ akuisisi/ Saldo akhir/
Beginning Additions due to  Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ Ending
balance acquisition Additions Deductions Reclassifications balance
Biaya perolehan Acquisition cost
Pemilikan langsung Direct ownership
Tanah 653.953.681.998 3.351.600.000 - 657.305.281.998 Land
Lapangan golf 33.742.683.310 - - 33.742.683.310 Golf course
Bangunan dan Buildings and
prasarana 510.137.403.359 1.147.636.001 (  451.873.000) - 510.833.166.360 infrastructures
Peralatan golf dan Golf and club house
club house 17.481.714.323 1.126.497.310 (  673.849.171)( 739.144.837) 17.195.217.625 equipments
Alat-alat Transportation
pengangkutan 18.340.909.871 12.451.134.335 ( 1.052.175.779) 5.744.194.136 35.484.062.563 equipments
Perabot dan peralatan Furnitures and
kantor 34.784.376.521 609.932.273  6.129.748.010 ( 96.495.000 ) 1.127.229.337 42.554.791.141  office equipments
Project
Peralatan proyek 48.173.299.101 1.098.014.600 - 49.271.313.701 equipments
Sub-total 1.316.614.068.483 609.932.273  25.304.630.256 (_ 2.274.392.950) 6.132.278.636  1.346.386.516.698 Sub-total
Aset dalam Construction-in-
penyelesaian progress
Bangunan dan Buildings and
prasarana 4.473.663.938 15.394.848.557 - 19.868.512.495 Infrastructures
Sewa pembiayaan Finance lease
Peralatan golf dan Golf and club house
club house 816.484.500 98.496.000 ( 388.084.500) 526.896.000 equipments
Alat-alat Transportation
pengangkutan 15.352.682.972 150.000.000 ( 5.744.194.136) 9.758.488.836 equipments
Sub-total 16.169.167.472 248.496.000 ( 6.132.278.636) 10.285.384.836 Sub-total
Total 1.337.256.899.893 609.932.273  40.947.974.813 (_2.274.392.950) - 1.376.540.414.029 Total
Akumulasi Accumulated
penyusutan depreciation
Pemilikan langsung Direct ownership
Lapangan golf 33.414.077.421 274.218.407 - 33.688.295.828 Golf course
Bangunan dan Buildings and
prasarana 105.660.507.963 25.250.001.258 ( 230.802.017) - 130.679.707.204 infrastructures
Peralatan golf dan Golf and club house
club house 14.780.937.965 1.224.277.856 (  673.849.171) ( 717.426.978) 14.613.939.672 equipments
Alat-alat Transportation
pengangkutan 14.936.530.353 1.932.630.684 (  502.725.779) 3.732.782.127 20.099.217.385 equipments
Perabot dan Furnitures and
peralatan kantor 20.442.694.658 606.505.190  7.348.885.411 ( 90.553.333) 981.993.756 29.289.525.682  office equipments
Project
Peralatan proyek 12.561.628.124 4.180.049.640 - 16.741.677.764 equipments
Sub-total 201.796.376.484 606.505.190  40.210.063.256 (_ 1.497.930.300) 3.997.348.905 245.112.363.535 Sub-total
Sewa pembiayaan Finance lease
Peralatan golf dan Golf and club house
club house 263.260.042 163.297.624 ( 264.566.778) 161.990.888 equipments
Alat-alat Transportation
pengangkutan 4.001.465.966 2.861.060.759 ( 3.732.782.127) 3.129.744.598 equipments
Sub-total 4.264.726.008 3.024.358.383 ( 3.997.348.905) 3.291.735.486 Sub-total
Total 206.061.102.492 606.505.190  43.234.421.639 (_ 1.497.930.300) - 248.404.099.021 Total

Nilai buku bersih

1.131.195.797.401

1.128.136.315.008

Net book value
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13. ASET TETAP (Lanjutan)

Alokasi beban penyusutan yang dibebankan pada
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian sebagai berikut:

31 Desember 2016/
31 December 2016
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13. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT (Continued)

Depreciation was charged to the consolidated
statement of profit or loss and other comprehensive
income as follows:

31 Desember 2015/
31 December 2015

Beban pokok pendapatan (Catatan 28)
Beban umum dan administrasi
(Catatan 30)

31.909.382.208

13.238.765.651

32.845.107.881 Cost of revenues (Note 28)
General and administrative expenses

10.389.313.758 (Note 30)

Total 45.148.147.859

43.234.421.639 Total

Pada 2016, Grup mereklasifikasi uang muka
pembelian tanah dan persediaan dalam kontruksi
masing-masing sebesar Rp 13.510.000.000 dan
Rp 15.266.757.050 ke aset tetap.

Tanah seluas sekitar 85 hektar dimiliki berdasarkan
Hak Guna Bangunan (HGB) atas nama Perusahaan
dengan masa berlaku yang akan berakhir antara
tahun 2022 sampai dengan 2036 dan dapat
diperpanjang/diperbaharui.

Aset tetap berupa 10 unit mobil dump truck Foton
diagunkan untuk fasilitas kredit dengan PT Bank
Bukopin Tbk (Catatan 22).

Aset tetap diasuransikan pada PT Asuransi Allianz
Utama terhadap risiko kebakaran dan risiko
kerugian lainnya berdasarkan suatu paket polis
tertentu dengan jumlah pertanggungan sebesar
masing-masing  sebesar Rp  638.282.583.675
dan USD 22.738.000 pada tanggal 31 Desember
2016 dan sebesar Rp 596.323.517.607 dan
USD 22.738.000 pada tanggal 31 Desember 2015.
Manajemen berpendapat bahwa nilai
pertanggungan tersebut cukup untuk menutup
kemungkinan kerugian atas risiko tersebut.

Berdasarkan evaluasi manajemen Grup, tidak
terdapat penurunan atas nilai aset tetap
Group pada tanggal 31 Desember 2016 dan
2015, sebab tidak ada kejadian atau perubahan
keadaan yang mengindikasikan bahwa nilai tercatat
aset tetap tersebut tidak dapat dipulihkan
kembali.

In 2016, the Group reclassified advances
for purchases of land and inventories under
construction amounting to Rp 13,510,000,000 and
Rp 15,266,757,050, respectively, to property, plant
and equipment.

Land covering approximately 85 hectares was held
under Hak Guna Bangunan (HGB) under the
Company’s name and which will expire between
2022 to 2036 and are extendable/renewable.

Fixed assets pertaining to 10 Foton dump trucks
were used as collateral for credit facility with
PT Bank Bukopin Tbk (Note 22).

Property, plant and equipment were insured
with PT Asuransi Allianz Utama against losses from
fire and other risks under blanket policies
for approximately Rp 638,282,583,675 and
UsbD 22,738,000 as of 31 December 2016
and for approximately Rp 596,323,517,607
and USD 22,738,000 as of 31 December 2015,
respectively. Management is of the opinion that
the policies are adequate to cover possible losses
fom such risks.

Based on the evaluation of the Group’s
management, there is no impairment in the value
of the Group’s property, plant, and equipment as
of 31 December 2016 and 2015, since there are no
events or changes in circumstances that indicate
that the carrying amount of property, plant and
equipment may not be fully recoverable.

14. GOODWILL

31 Desember 2016/
31 December 2016

14. GOODWILL

31 Desember 2015/
31 December 2015

Saldo awal

Perubahan selama tahun berjalan:
Penambahan (Catatan 4)
Penurunan (Catatan 31b)

1.141.036.812.530 1.279.112.936.390

Beginning balance

Changes during the year:
Additions (Note 4)
Impairment (Note 31b)

12.096.572.917
150.172.696.777)

Saldo akhir

1.141.036.812.530 .141.036.812.530

Ending balance

Grup melakukan pengujian penurunan nilai
goodwill per tahun atau lebih sering jika terdapat
kejadian atau perubahan dalam keadaan yang
mengindikasikan bahwa nilai tercatat mungkin
menurun. Dengan mengestimasi  estimasi nilai
pakai pada unit penghasil kas yang mana goodwill
dialokasikan.

The Group performs impairment testing of goodwill
on an annual basis or more frequently if events or
changes in circumstances indicate that the carrying
value may be impaired. This requires an estimation
of the value-in-use of the cash-generating unit to
which the goodwill is allocated.
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14. GOODWILL (Lanjutan)

Nilai pakai ditentukan dengan membuat suatu
estimasi atas ekspektasi arus kas masa mendatang
dari unit penghasil kas dan penerapan tingkat
diskonto untuk menghitung nilai kini atas arus kas
tersebut.

Goodwill diperoleh melalui kombinasi bisnis yang
telah dialokasikan ke salah satu unit penghasil kas,
yang juga kegiatan entitas, yang diperoleh melalui
kombinasi bisnis dan yang terkait dengan goodwill.
Jumlah terpulihkan goodwill telah ditentukan
berdasarkan nilai yang digunakan yang dihitung
menggunakan proyeksi arus kas sampai dengan
seluruh tanah telah terjual. Perhitungan nilai yang
digunakan untuk goodwill Perusahaan sensitif
pada tingkat pertumbuhan pendapatan dan
tingkat diskonto. Estimasi tingkat pertumbuhan
pendapatan didasarkan pada nilai yang dicapai
pada tahun sebelumnya dan juga memperhitungkan
antisipasi kenaikan dari berbagai inisiatif pasar.
Tingkat diskonto merefleksikan penilaian pasar
saat ini terhadap risiko spesifik untuk tiap unit
penghasil kas. Tingkat diskonto didasarkan
pada persentase rata-rata atas biaya rata-rata
tertimbang modal untuk industri. Tingkat ini
selanjutnya disesuaikan untuk merefleksikan
penilaian pasar atas risiko spesifik pada unit
penghasil kas yang estimasi arus kas masa
mendatang tidak disesuaikan.

Nilai tercatat goodwill dialokasikan ke unit
penghasil kas sebagai berikut:
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14. GOODWILL (Continued)

Value-in-use is determined by making an estimate
of the expected future cash flows from the cash-
generating unit and applies a discount rate to
calculate the present value of these cash flows.

Goodwill acquired through business combination
has been allocated to one cash-generating unit
which is also the operating entity acquired through
business combination and to which the goodwill
relates. The recoverable amount of the goodwill
has been determined based on value-in-use
calculation using cash flow projections covering
until all saleable land are sold out. The calculation
of value-in-use for the Company’s goodwill is
sensitive to revenue growth rates and discount
rates. Revenue growth rates estimates are based
on values achieved in previous years and also takes
into account anticipated increase from various
market initiatives. Discount rate reflects the
current market assessment of the risk specific to
each cash-generating unit. The discount rate is
based on the average percentage of the weighted
average cost of capital for the industry. This rate is
further adjusted to reflect the market assessment
of any risk specific to the cash-generating unit for
which future estimates of cash flows have not been
adjusted.

The carrying amount of goodwill is allocated to the
cash generating units as follows:

31 Desember 2016/ 31 Desember 2015/
31 December 2016 31 December 2015

PT Mitra Sindo Sukses

PT Mitra Sindo Makmur

PT Mega Agung Liong Nusantara
(Catatan 4)

570.344.990.601
558.595.249.012

570.344.990.601
558.595.249.012

PT Mitra Sindo Sukses
PT Mitra Sindo Makmur
PT Mega Agung Liong Nusantara

12.096.572.917 12.096.572.917 (Note 4)

Total 1.141.036.812.530 1.141.036.812.530 Total

Jumlah terpulihkan, nilai tercatat dan penurunan
nilai terkait unit penghasil kas yang memegang
proporsi signifikan pada keseluruhan goodwill Grup
adalah sebagai berikut:

The recoverable amount, carrying amount and
related impairment of cash generating units that
hold a significant proportion of the Group’s overall
goodwill balance are as follows:

31 Desember 2016/31 December 2016
Jumlah terpulihkan/ Nilai tercatat/ Penurunan/
Recoverable amount Carrying amount Impairment

PT Mitra Sindo Sukses
PT Mitra Sindo Makmur

3.500.000.000.000
3.700.000.000.000

3.446.303.561.386
1.936.364.098.063

Total

Di tahun 2015, Grup mengalami penurunan nilai In 2015, the Group impaired its goodwill related
goodwill yang berhubungan dengan PT Mitra Sindo to PT Mitra Sindo Sukses amounting to
Sukses sebesar Rp 148.085.880.146 dikarenakan Rp 148,085,880,146 since the carrying amount is
nilai tercatat lebih rendah dari jumlah terpulihkan. lower than its recoverable amount.
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14. GOODWILL (Lanjutan)

Pada tahun 2015, Grup mengalami kerugian
penurunan nilai tambahan sebesar
Rp 2.086.816.631 yang berkaitan dengan penurunan
nilai goodwill yang dialokasikan pada unit penghasil
kas lainnya.

Tingkat diskonto diterapkan pada proyeksi arus kas
adalah sebagai berikut:
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14. GOODWILL (Continued)

In 2015, the Group incur additional impairment loss
amounting to Rp 2,086,816,631 which pertains to
impairment of goodwill allocated to other cash
generating units.

Discount rates applied to cash flow projections are
as follows:

Tingkat diskonto/
Discount rate

2016 2015
PT Mitra Sindo Sukses 13,04% 15,25% PT Mitra Sindo Sukses
PT Mitra Sindo Makmur 13,04% 15,25% PT Mitra Sindo Makmur

Pada tahun 2015, MSS dan MSM (unit operasi yang
berlokasi di Cakung dan termasuk dalam segmen
real estat dan apartemen) menjual beberapa
bidang tanah kepada beberapa pelanggan.
Dikarenakan proyeksi arus kas secara langsung
mempengaruhi total sisa tanah yang dapat dijual,
hal ini dapat berdampak buruk pada nilai proyeksi
yang digunakan pada MSS dan MSM dan
menghasilkan penurunan nilai goodwill.

During 2015, MSS and MSM (operating units located
in Cakung and included in real estate and
apartment segment) sold several parcels of land to
various customers. Since cash flow projections are
directly related to the total remaining salable area
of land, this had an adverse impact on the
projected value-in-use of MSS and MSM and
consequently resulted in an impairment to
goodwill.

15. UTANG BANK JANGKA PENDEK

PT Bank QNB Indonesia Tbk

Pada tanggal 13 Mei 2015, Perusahaan melakukan
perjanjian fasilitas pinjaman kredit “Demand Loan”
dengan PT Bank QNB Indonesia Tbk dengan nilai
maksimum sebesar Rp 150.000.000.000. Fasilitas ini
dikenakan bunga sebesar 12,50% per tahun yang
dibayarkan setiap 3 bulan dan akan jatuh tempo
pada tanggal 13 Mei 2017. Fasilitas ini digunakan
untuk  pembiayaan  konstruksi, infrastruktur,
pemetaan tanah dan biaya awal lainnya serta
pembayaran kepada kontraktor atau pemasok yang
berhubungan dengan pekerjaan proyek Jakarta
Garden City. Pada tanggal 31 Desember 2016 dan
2015, saldo pinjaman Perusahaan atas fasilitas ini
adalah sebesar Rp 150.000.000.000.

Fasilitas kredit ini dijaminkan dengan tanah seluas
1.279.037 m? milik Perusahaan yang berlokasi di
Cakung, Jakarta (Catatan 11).

Standard Chartered Bank

Pada tanggal 29 Juli 2016, Perusahaan memperoleh
fasilitas kredit dari Standard Chartered Bank
sebesar USD 12.000.000 dengan tingkat suku bunga
4% + USD LIBOR per tahun dengan jangka waktu
6 bulan dan akan jatuh tempo pada tanggal
31 Januari 2017. Pinjaman tersebut digunakan
Perusahaan untuk membiayai pembangunan Jakarta
Garden City.

Fasilitas kredit tersebut telah dilunasi pada
November 2016.

15. SHORT-TERM BANK LOAN

PT Bank QNB Indonesia Tbk

On 13 May 2015, the Company entered a credit
facility “Demand Loan” agreement with PT Bank
QNB Indonesia Tbk with total maximum amount of
Rp 150,000,000,000. This credit facility bears
interest rate of 12.50% per annum, payable every
3 months, and will mature on 13 May 2017. This
credit facility was used to finance the construction,
infrastructures, landscaping and other preliminary
costs, and payment to the contractor or
vendor related with Jakarta Garden City
project. As of 31 December 2016 and 2015,
the Company'’s loan under this facility amounted to
Rp 150,000,000,000.

This credit facility is secured by several parcels of
land with an area of 1,279,037 m? owned by the
Company located in Cakung, Jakarta (Note 11).

Standard Chartered Bank

On 29 July 2016, the Company obtained credit
facility from Standard Chartered Bank amounting
to USD 12,000,000 bearing interest of 4% + USD
LIBOR per annum and with a term of six months of
up to 31 January 2017. The purpose of the loan is
to partially finance the development of Jakarta
Garden City.

The credit facility has been settled on November
2016.

16. UTANG USAHA

Utang usaha Grup pada pihak ketiga terutama
berhubungan dengan utang kontraktor dan
pembelian bahan baku dan jasa dari pemasok.

16. TRADE PAYABLES

The Group’s trade payables to third parties mainly
pertains to contractor payables and purchase of
goods and services from suppliers.
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. UTANG USAHA (Lanjutan)

Utang usaha Grup kepada pihak berelasi
berhubungan dengan akuisisi tanah dari MGR
(Catatan 33).

Pada  tanggal 31 Desember 2016 dan

2015, seluruh utang usaha didenominasikan dalam
Rupiah Indonesia.

Rincian umur utang usaha adalah sebagai berikut:

31 Desember 2016/
31 December 2016
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16. TRADE PAYABLES (Continued)

The Group’s trade payables to related party
pertains to acquisition of land from MGR (Note 33).

As of 31 December 2016 and 2015, all trade
payables are denominated in Indonesian Rupiah.

The details of the ages of the trade payables are as
follows:

31 Desember 2015/
31 December 2015

Belum jatuh tempo
Jatuh tempo

128.615.160.248

1-30 hari 72.887.695.605
31-60 hari 24.155.940.164
61-90 hari 9.306.004.331

Lebih dari 90 hari 11.674.290.331

30.110.650.750 Not yet due
Overdue
6.858.244.988 1-30 days
10.190.810.950 31-60 days
13.366.074.313 61-90 days

17.269.418.011 More than 90 days

Total

246.639.090.679

77.795.199.012 Total

17. UANG MUKA PELANGGAN - PIHAK KETIGA

Uang muka pelanggan merupakan pembayaran yang
diterima dari pelanggan yang belum diakui sebagai
penjualan. Uang muka pelanggan akan berubah
menjadi piutang usaha ketika semua kriteria untuk
pengakuan penjualan terpenuhi.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan2015, seluruh
uang muka pelanggan didenominasikan dalam
Rupiah Indonesia.

17. DEPOSITS FROM CUSTOMERS - THIRD PARTIES

Deposits from customers are payments received
from customers that are not yet recognized as sale.
Deposit from customers will be applied to trade
receivables when all the criteria for recognition of
sale are fulfilled.

As of 31 December 2016 and 2015, all deposits from
customers are denominated in Indonesian Rupiah.

18. BEBAN MASIH HARUS DIBAYAR 18. ACCRUED EXPENSES
31 Desember 2016/ 31 Desember 2015/
31 December 2016 31 December 2015
Pihak ketiga Third parties
Pekerjaan pengembangan proyek dengan Project development work
kontraktor 818.654.322.865 503.708.258.772 with contractors
Beban bunga 161.630.436.266 147.048.111.873 Interest expense
Biaya kontrak forward 30.577.872.733 37.360.078.833 Forward contract fees
Lain-lain 15.595.266.144 19.327.002.765 Others
Total 1.026.457.898.008 707.443.452.243 Total
Beban masih harus dibayar untuk pekerjaan Accrued expenses for project development work
pembangunan proyek dengan kontraktor terutama with contractors mainly pertains to provision for
terdiri dari biaya yang dikeluarkan berdasarkan expenses incurred by reference to the stage of
tingkat penyelesaian dari kontrak pembangunan completion of the construction contracts that are
yang belum ditagih pada tanggal pelaporan. Beban not yet billed as of the reporting dates. This
masih harus dibayar biasanya dilunasi pada tahun accrued expenses are normally settled throughout
buku. the financial year.
19. PERPAJAKAN 19. TAXATION

a. Pajak Dibayar di Muka

31 Desember 2016/
31 December 2016

a. Prepaid Taxes

31 Desember 2015/
31 December 2015

Pajak Penghasilan Pasal 4 (2)
Pajak Penghasilan Pasal 21
Pajak Pertambahan Nilai

41.926.345.636

1.840.238.271

47.764.361.715
18.761.366
1.555.356.748

Income Tax Article 4 (2)
Income Tax Article 21
Value-Added Tax

Total

43.766.583.907

49.338.479.829 Total
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19. PERPAJAKAN (Lanjutan) 19. TAXATION (Continued)

b. Utang Pajak b. Taxes Payable

31 Desember 2016/
31 December 2016

31 Desember 2015/
31 December 2015

Pajak Penghasilan
Pajak Penghasilan Pasal 4 (2)
Pajak Penghasilan Pasal 21
Pajak Penghasilan Pasal 23
Pajak Penghasilan Pasal 25
Pajak Penghasilan Pasal 26
Pajak Penghasilan Pasal 29

37.384.378.997
2.403.695.728
5.423.720.575
614.885.807

2.282.209.844

78.547.041.389
2.145.158.883
676.376.961
523.441.100

3.290.951.223

Sub-total 48.108.890.951

85.182.969.556

Pajak Lainnya
Pajak Pertambahan Nilai
Pajak Bumi dan Bangunan
Pajak Penjualan dan Servis Hotel
Pajak Pembangunan

24.416.690.278
3.177.026.393
471.374.453
258.283.589

125.974.076.963
3.177.026.393
486.707.042
222.776.841

129.860.587.239

215.043.556.795

Sub-total 28.323.374.713
Total 76.432.265.664
Perusahaan

Pada tahun 2016 dan 2015, Perusahaan
menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar
(SKPKB) dan Surat Tagihan Pajak (STP) atas
pemeriksaan pajak tahun 2015, 2014, 2013,
2012, 2011, 2009 dan 2004. Rincian atas SKPKB
dan STP yang diterima oleh Perusahaan adalah
sebagai berikut:

Income Taxes
Income Tax Article 4 (2)
Income Tax Article 21
Income Tax Article 23
Income Tax Article 25
Income Tax Article 26
Income Tax Article 29

Sub-total

Other Taxes
Value-Added Tax
Tax on Land and Building

Hotel Sales and Service Tax

Development Tax
Sub-total
Total

The Company

In 2016 and 2015, the Company received an
Assessment Letter on Tax Underpayment
(“SKPKB”) and Tax Collection Letter (“STP”) for
2015, 2014, 2013, 2012, 2011, 2009 and 2004 tax
audits. The details of SKPKB and STP received
by the Company are as follows:

Tahun
Pembayaran/
Nomor Pemeriksaan Pajak/ Pajak/ Masa/ Year of
Tax Assessment Number Taxes Periods Total Payment
STP No. 00001/109/04/415/14 Pajak Penghasilan Pasal 21/ Desember 2004/ 7.355.596 2015
Income Tax Article 21 December 2004
STP No.00001/107/09/054/15 Pajak Pertambahan Nilai/ Desember 2009/ 128.083.093 2015
Value Added Tax December 2009
STP No.00002/107/09/054/15 Pajak Pertambahan Nilai/ Desember 2009/ 784.974.456 2015
Value Added Tax December 2009

STP No. 00007/109/11/054/15 Pajak Penghasilan Badan/

Corporate Income Tax

STP No. 00011/109/12/054/15 Pajak Pertambahan Nilai/

Value Added Tax

Januari - Desember 2011/
January - December 2011

16.808.545 2015

Januari - Desember 2012/ 31.100.095 2015

January - December 2012

STP No. 00001/104/13/054/15

STP No. 00046/104/13/415/14

STP No.00001/140/13/415/15

STP No.00016/104/14/054/15

STP No.00012/103/14/415/15

STP No.00017/104/14/054/15

STP No.00020/140/14/415/15

STP No.00013/103/14/415/15

Pajak Penghasilan Pasal 26/
Income Tax Article 26

Pajak Penghasilan Pasal 4(2)/
Income Tax Article 4(2)

Pajak Penghasilan Pasal 4(2)/
Income Tax Article 4(2)

Pajak Penghasilan Pasal 26/
Income Tax Article 26

Pajak Penghasilan Pasal 23/
Income Tax Article 23

Pajak Penghasilan Pasal 26/
Income Tax Article 26

Pajak Penghasilan Pasal 4(2)/
Income Tax Article 4(2)

Pajak Penghasilan Pasal 23/
Income Tax Article 23

November 2013/

489.365.993 2015

November 2013
November 2013/ 212.736.276 2015
November 2013
Desember 2013/ 545.603.353 2015
December 2013
April 2014/ 942.975.000 2015
April 2014
Oktober 2014/ 10.800.000 2015
October 2014
November 2014/ 283.804.224 2015
November 2014
Desember 2014/ 1.934.996 2015
December 2014
Desember 2014/ 84.140 2015

December 2014



Ekshibit E/78

PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

19. PERPAJAKAN (Lanjutan)
b. Utang Pajak (Lanjutan)

Perusahaan (Lanjutan)
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19. TAXATION (Continued)
b. Taxes Payable (Continued)

The Company (Continued)

Tahun
Pembayaran/
Nomor Pemeriksaan Pajak/ Pajak/ Masa/ Year of
Tax Assessment Number Taxes Periods Total Payment
STP No. 00035/101/15/415/15 Pajak Penghasilan Pasal 21/ Januari 2015/ 10.267.425 2015
Income Tax Article 21 January 2015
STP No. 00008/103/15/415/15 Pajak Penghasilan Pasal 23/ Januari 2015/ 147.627 2015
Income Tax Article 23 January 2015

PT Mitra Sindo Sukses (MSS)

Pada tahun 2016 dan 2015, MSS menerima Surat
Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) dan
Surat Tagihan Pajak (STP) atas pemeriksaan
pajak tahun 2012, 2011 dan 2010. Rincian atas
SKPKB dan STP yang diterima oleh MSS adalah

sebagai berikut:

PT Mitra Sindo Sukses (MSS)

In 2016 and 2015, MSS received an Assessment
Letter on Tax Underpayment (“SKPKB”) and Tax
Collection Letter (“STP”) for 2012, 2011 and
2010 tax audits. The details of SKPKB and STP
received by MSS are as follows:

Tahun
Pembayaran/
Nomor Pemeriksaan Pajak/ Pajak/ Masa/ Year of
Tax Assessment Number Taxes Periods Total Payment
SKPKB No. 00003/240/10/059/15 Pajak Penghasilan Pasal 4(2)/ Januari - Desember 2010/ 101.504.409 2015
Income Tax Article 4(2) January - December 2010
SKPKB No. 00006/201/10/059/15 Pajak Penghasilan Pasal 21/ Januari - Desember 2010/ 104.669.133 2015
Income Tax Article 21 January - December 2010
SKPKB No. 00003/203/10/059/15 Pajak Penghasilan Pasal 23/ Januari - Desember 2010/ 93.517.826 2015
Income Tax Article 23 January - December 2010
SKPKB No. 00007/206/10/059/15 Pajak Penghasilan Pasal 29/ 2010 54.025.920 2015
Income Tax Article 29
SKPKB No. 00008/207/10/059/15 Pajak Pertambahan Nilai/ Januari - Desember 2010/ 194.705.186 2015
Value Added Tax January - December 2010
STP No. 00023/107/10/059/15 Pajak Pertambahan Nilai/ Januari - Desember 2010/ 26.311.512 2015
Value Added Tax January - December 2010
SKPKB No. 00020/240/11/059/15 Pajak Penghasilan Pasal 4(2)/ Januari - Desember 2011/ 64.270.113 2015
Income Tax Article 4(2) January - December 2011
STP No. 00004/140/11/059/15 Pajak Penghasilan Pasal 4(2)/ Januari - Desember 2011/ 40.025.852 2015
Income Tax Article 4(2) January - December 2011
SKPKB No. 00014/201/11/059/15 Pajak Penghasilan Pasal 21/ Januari - Desember 2011/ 520.855.710 2015
Income Tax Article 21 January - December 2011
SKPKB No. 00007/204/11/059/15 Pajak Penghasilan Pasal 26/ Januari - Desember 2011/ 951.302.338 2015
Income Tax Article 26 January - December 2011
SKPKB No. 00014/206/11/059/15 Pajak Penghasilan Pasal 29/ 2011 405.299.730 2015
Income Tax Article 29
SKPKB No. 00087/207/11/059/15 Pajak Pertambahan Nilai/ Januari - Desember 2011/ 474.695.520 2015
Value Added Tax January - December 2011
STP No. 00065/107/11/059/15 Pajak Pertambahan Nilai/ Januari - Desember 2011/ 64.057.130 2015
Value Added Tax January - December 2011
SKPKB No. 00018/240/12/059/15 Pajak Penghasilan Pasal 4(2)/ Januari - Desember 2012/ 131.538.496 2015
Income Tax Article 4(2) January - December 2012
SKPKB No. 00016/201/12/059/15 Pajak Penghasilan Pasal 21/ Januari - Desember 2012/ 480.615.614 2015
Income Tax Article 21 January - December 2012
SKPKB No. 00017/206/12/059/15 Pajak Penghasilan Pasal 29/ 2012 504.838.608 2015
Income Tax Article 29
SKPKB No. 00089/207/12/059/15 Pajak Pertambahan Nilai/ Januari - Desember 2012/ 388.019.021 2015
Value Added Tax January - December 2012
STP No. 00079/107/12/059/15 Pajak Pertambahan Nilai/ Januari - Desember 2012/ 524.350.043 2015

Value Added Tax

January - December 2012



Ekshibit E/79

PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

19. PERPAJAKAN (Lanjutan)
b. Utang Pajak (Lanjutan)
PT Modern Industrial Estat (MIE)

Pada tahun 2016, MIE menerima Surat
Ketetapan Pajak Kurang Bayar(SKPKB) atas
pemeriksaan pajak tahun 2015 No. 00001/207/
15/401/16 sebesar Rp 47.471.045.275. Di 2016,
MIE telah membayar sebagian dari SKPKB
tersebut sebesar Rp 15,0 milyar. Sampai dengan
tanggal laporan keuangan MIE masih melakukan
proses keberatan terhadap SKPKB tersebut.

c. Beban Pajak Final

31 Desember 2016/
31 December 2016
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19. TAXATION (Continued)
b. Taxes Payable (Continued)
PT Modern Industrial Estat (MIE)

In 2016, MIE received an Assessment Letter on
Tax Underpayment (“SKPKB”) for 2015
tax audits No. 00001/207/15/401/16 amounting
to Rp 47,471,045,275. In 2016, MIE partially
paid Rp 15.0 billion for the SKPKB. Up to the
date of the financial statement, MIE is in the
process of appeal towards the SKPKB.

c. Final Tax Expenses

31 Desember 2015/
31 December 2015

Pajak final
Perusahaan
Entitas anak

27.099.608.648
84.014.512.360

Total 111.114.121.008

Final tax
36.303.556.643 The Company
108.977.592.353 Subsidiaries
145.281.148.996 Total

d. Perhitungan Fiskal

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak
penghasilan konsolidasian menurut laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian dengan taksiran penghasilan kena
pajak serta perhitungan beban pajak kini untuk
tahun berakhir pada tanggal 31 Desember 2016
dan 2015 adalah sebagai berikut:

31 Desember 2016/
31 December 2016

d. Fiscal Computation

A reconciliation between consolidated income
before income tax as shown in the consolidated
statement of profit or loss and other
comprehensive income and estimated taxable
income and the calculation of current tax
expense for the year ended 31 December 2016
and 2015 are as follows:

31 Desember 2015/
31 December 2015

Laba sebelum pajak penghasilan
konsolidasian

Laba sebelum pajak penghasilan
entitas anak (

550.569.253.448

1.006.041.365.042) (

Consolidated income before

960.109.200.223 income tax
Income before income tax of
948.443.505.571) subsidiaries

(Rugi) laba sebelum pajak
penghasilan Perusahaan (

Ditambah (dikurangi):
Penghasilan yang dikenakan pajak
bersifat final:

Penjualan real estat ( 527.464.218.714) (
Pendapatan sewa ( 16.781.950.511) (
Pendapatan keuangan ( 12.658.828.572) (

Beban yang berhubungan dengan
penghasilan yang dikenakan

pajak final 1.044.775.245.030

455.472.111.594)

(Loss) income before income tax expense
of the Company

Add (deduct):

11.665.694.652

Income subject to final tax:
Real estate sales
Rental income
Finance income

691.965.465.959)
22.532.565.290)
49.165.935.497)

Expenses related to income

785.122.335.539 subject to final tax

Laba yang dikenakan pajak non-final,

sebelum penyesuaian fiskal 32.398.135.639

Ditambah (dikurangi):
Jamuan, sumbangan

dan representasi 208.396.898

Income subject to non-final tax,
before fiscal correction

Add (deduct):
Entertainment, donation
and representation

33.124.063.445

111.948.614
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31 Desember 2016/
31 December 2016
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19. TAXATION (Continued)

d. Fiscal Computation (Continued)

31 Desember 2015/
31 December 2015

Taksiran penghasilan kena pajak
Perusahaan
Entitas anak

32.606.532.537
361.541.556.235

33.236.012.059
149.061.756.783

Beban pajak penghasilan-tahun
berjalan
Perusahaan
Entitas anak

8.151.633.000
40.594.601.724

8.309.003.000
37.265.439.196

Pajak penghasilan kini menurut
laporan laba rugi dan penghasilan

komprehensif lain konsolidasian 48.746.234.724

45.574.442.196

Dikurangi pajak penghasilan dibayar
di muka:
Perusahaan
Entitas anak

8.174.544.442
39.547.778.336

7.002.101.940
35.281.389.033

Total pajak dibayar di muka 47.722.322.778

42.283.490.973

Taksiran utang pajak penghasilan
Saldo awal
Perusahaan

Entitas anak 1.268.395.070

Penambahan
Perusahaan

Entitas anak 1.046.823.388

Efek perubahan kurs mata uang
asing (

Saldo akhir
Perusahaan
Entitas anak

33.008.614)

2.282.209.844

1.306.901.060
1.984.050.163

1.306.901.060
1.984.050.163

Total 2.282.209.844

3.290.951.223

Lebih (kurang) bayar pajak

penghasilan - Perusahaan 22.911.442 (

1.306.901.060)

e. Aset (Liabilitas) Pajak Tangguhan

Estimated taxable income
The Company
Subsidiaries

Tax expense for the
current period/year
The Company
Subsidiaries

Current income tax expense per
consolidated statement of profit or
loss and other comprehensive income

Less prepayments of income
taxes:
The Company
Subsidiaries

Total prepayments of income taxes

Estimated income tax payable
Beginning balance

The Company

Subsidiaries

Addition
The Company
Subsidiaries

Effect on changes in foreign
exchange

Ending balance
The Company
Subsidiaries

Total

Over (under) payment of income tax -
The Company

e. Deferred Tax Assets (Liabilities)

Selisih kurs
karena
Dikreditkan ke penjabaran
penghasilan laporan
komprehensif keuangan/
lain/ Exchange
31 Desember Credited to Dikreditkan ke differences on 31 Desember
2015/ other laba rugi/ translation of 2016/
31 December comprehensive Credited to financial 31 December
2015 income profit or loss statement 2016
Aset pajak
tangguhan Deferred tax assets
Entitas Anak Subsidiaries
Penyisihan imbalan Provision for
kerja karyawan 509.919.456 ( 46.778.613) 104.357.228 567.498.071 employee benefits
Cadangan kerugian Allowance for
penurunan nilai 28.422.778 - ( 5.922.778) 22.500.000 impairment loss
Sub-total 538.342.234 ( 46.778.613) 98.434.450 589.998.071 Sub-total
Liabilitas pajak Deferred tax
tangguhan liabilities
Entitas Anak Subsidiaries
Pendapatan bunga  ( 41.856.982.130) 1.089.282.826 ( 40.767.699.304) Interest income
Depreciation of
Penyusutan aset property, plant and
tetap ( 2.738.425.333) - ( 571.779.986) ( 3.310.205.319) equipment
Sub-total ( 44.595.407.463) - ( 571.779.986) 1.089.282.826 (  44.077.904.623) Sub-total
Liabilitas pajak Deferred tax
tangguhan - Bersih(  44.057.065.229 )( 46.778.613) ( 473.345.536) 1.089.282.826 (  43.487.906.552 ) liabilities - Net
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19. TAXATION (Continued)

e. Deferred Tax Assets (Liabilities) (Continued)

Selisih kurs
karena
Dikreditkan ke penjabaran
penghasilan laporan
komprehensif keuangan/
lain/ Exchange
31 Desember Credited to Dikreditkan ke  differences on 31 Desember
2014/ other laba rugi/ translation of 2015/
31 December comprehensive Credited to financial 31 December
2014 income profit or loss statement 2015
Aset pajak
tangguhan Deferred tax assets
Entitas Anak Subsidiaries
Penyisihan imbalan Provision for
kerja karyawan 579.129.007 ( 196.638.473) 127.428.922 509.919.456  employee benefits
Cadangan kerugian Allowance for
penurunan nilai 28.422.778 28.422.778 impairment loss
Sub-total 579.129.007 ( 196.638.473) 155.851.700 538.342.234 Sub-total
Liabilitas pajak Deferred tax
tangguhan liabilities
Entitas Anak Subsidiaries

Pendapatan bunga

Penyusutan aset

( 40.634.094.812)(

Interest income
Depreciation of
property, plant and

1.222.887.318)( 41.856.982.130)

tetap (_ 2.102.106.376) - ( 636.318.957) - (_ 2.738.425.333) equipment
Sub-total (_ 2.102.106.376) (41.270.413.769)(  1.222.887.318)( 44.595.407.463) Sub-total
Liabilitas pajak Deferred tax

tangguhan - liabilities -

Bersih ( 1.522.977.369 )( 196.638.473)(_ 41.114.562.069)(  1.222.887.318)( 44.057.065.229) Net

Pajak tangguhan dihitung berdasarkan pengaruh

dari perbedaan temporer antara jumlah
tercatat aset dan liabilitas pada laporan
keuangan konsolidasian dengan dasar

pengenaan pajak aset dan liabilitas.

Deferred tax is calculated based on temporary
differences between the carrying amounts of
assets and liabilities in the consolidated
financial statements and the tax bases of assets
and liabilities.

20. LIABILITAS IMBALAN KERJA KARYAWAN

Grup memberikan imbalan bagi karyawannya yang
mencapai usia pensiun yaitu 55 tahun sesuai
dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13/
2003 tanggal 25 Maret 2003. Imbalan tersebut tidak
didanai.

Perhitungan liabilitas imbalan kerja karyawan pada
31 Desember 2016 adalah berdasarkan perhitungan
yang dilakukan oleh PT Padma Radya Aktuaria,
aktuaris independen, sesuai laporannya masing-
masing pada tanggal 3 Februari 2017.

a. Beban Imbalan Kerja Bersih

31 Desember 2016/
31 December 2016

20. EMPLOYEE BENEFITS LIABILITY

The Group provides benefits for employees who
reach the retirement age of 55 years based on
the provisions of Labor Law No. 13/2003 dated
25 March 2003. The benefits are unfunded.

The calculation of employee benefits liability as
of 31 December 2016 is based on calculations
performed by an independent actuary, PT Padma
Radya Aktuaria according to its report dated
3 February 2017.

a. Net Employee Benefits Expense

31 Desember 2015/
31 December 2015

Beban jasa kini

Beban bunga

Beban jasa lalu (
Kerugian aktuarial

Efek kuartailmen (

6.900.367.934
3.997.081.031
2.370.445.832) (
25.440.493
1.294.183.179 )

Current service cost
Interest cost

Past service cost
Actuarial loss

Effect of curtailment

6.372.541.593

3.228.627.142
39.468.908)

148.491.957

Beban imbalan kerja bersih

7.258.260.447

9.710.191.784 Net employee benefits expense
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KERJA

20. LIABILITAS KARYAWAN

(Lanjutan)

IMBALAN

a. Beban Imbalan Kerja Bersih (Lanjutan)

Kerugian aktuarial yang dibebankan ke laba rugi
disebabkan oleh perubahan faktor-faktor
sebagai berikut:

31 Desember 2016/
31 December 2016
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20. EMPLOYEE BENEFITS LIABILITY (Continued)

a. Net Employee Benefits Expense (Continued)

Actuarial loss which were charged to profit or
loss are caused by changes in the following
factors:

31 Desember 2015/
31 December 2015

Penyesuaian pengalaman 14.753.828
Perubahan asumsi keuangan 10.686.665
Kerugian aktuarial 25.440.493

163.842.251 Experience adjustment
( 15.350.294) Change in financial assumptions
148.491.957 Actuarial loss

b. Liabilitas Imbalan Kerja

31 Desember 2016/
31 December 2016

b. Employee Benefits Liability

31 Desember 2015/
31 December 2015

Nilai kini liabilitas imbalan kerja 46.557.381.435

47.014.031.834 Present value of benefit obligation

Mutasi liabilitas imbalan kerja adalah sebagai

Movements in the employee benefits liability
are as follows:

31 Desember 2015/
31 December 2015

berikut:
31 Desember 2016/
31 December 2016
Saldo awal 47.014.031.834

Penyesuaian (
Beban imbalan kerja bersih

Pembayaran manfaat (
Kerugian aktuarial (

7.258.260.447

269.327.136)

4.385.926.674) (
3.059.657.036) (

40.535.240.611 Beginning balance
Adjustment

Net employee benefits expense
Benefit payments

Actuarial loss

9.710.191.784
791.011.565)
2.440.388.996)

Saldo akhir 46.557.381.435

47.014.031.834 Ending balance

Kerugian aktuarial yang dibebankan ke
penghasilan komprehensif lain disebabkan
oleh perubahan faktor-faktor sebagai berikut:

31 Desember 2016/
31 December 2016

Actuarial loss which were charged to other
comprehensive income are caused by changes in
the following factors:

31 Desember 2015/
31 December 2015

Perubahan asumsi keuangan (
Penyesuaian pengalaman

Perubahan asumsi demografis 1.710.732.897

4.758.606.158) (
11.783.775)

2.882.476.563)
655.703.146
( 213.615.579)

Change in financial assumptions
Experience adjustment
Change in demographic assumptions

Kerugian aktuarial (

3.059.657.036 ) (

2.440.388.996) Actuarial loss

Asumsi  utama yang digunakan  dalam
menghitung liabilitas imbalan kerja adalah
sebagai berikut:

31 Desember 2016/
31 December 2016

The principal assumptions used in determining
employee benefits liability are as follows:

31 Desember 2015/
31 December 2015

Tingkat diskonto 8,50%
Tingkat kenaikan gaji per tahun 10%
Umur pensiun 55
Tingkat pensiun dini 1%
Umur pensiun dini untuk:

Asisten manager 50
Supervisor ke bawah 45
Tingkat pengunduran diri 0-5%p.a
Tingkat kematian 100% TMI3
Tingkat kenaikan cacat 5% TMI 3

9,00% Discount rates
10% Annual salary increase
55 Retirement age
N/A Early retirement rate
Early retirement age for:
N/A Assistant manager
N/A Supervisor below
0-5%p.a Turnover rates
100% TMI3 Mortality rates
5% TMI3 Disability rates
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20. LIABILITAS IMBALAN KERJA KARYAWAN (Lanjutan)

Analisis sensitivitas dibawah telah ditentukan
berdasarkan  kemungkinan  perubahan  yang
memungkinkan untuk setiap asumsi yang signifikan
atas nilai kini liabilitas imbalan kerja pada akhir
periode pelaporan, perkiraan seluruh asumsi lain
digunakan secara tetap:

31 Desember 2016/
31 December 2016
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20. EMPLOYEE BENEFITS LIABILITY (Continued)

The sensitivity analysis below has been determined
based on reasonably possible changes of each
significant assumption on the present value of the
defined benefit obligation as of the end of the
reporting period, assuming all other assumptions
were held constant:

31 Desember 2015/
31 December 2015

Tingkat diskonto:
Kenaikan 1%
Penurunan 1%

42.992.033.736
50.611.129.409

Tingkat kenaikan gaji per tahun
Kenaikan 1%
Penurunan 1%

50.673.280.971
42.870.401.710

Tabel di bawah adalah analisis jatuh tempo atas
pembayaran manfaat yang tidak didiskontokan
pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015:

31 Desember 2016/
31 December 2016

Discount rates:
Increase by 1%
Decrease by 1%

43.290.874.033
50.374.088.467

Annual salary increase
Increase by 1%
Decrease by 1%

50.530.812.260
43.092.001.762

Shown below is the maturity analysis of the
undiscounted benefit payments as of
31 December 2016 and 2015:

31 Desember 2015/
31 December 2015

1.761.072.048
12.006.976.148
37.223.427.149

Dalam 12 bulan berikutnya
Antara 2 dan 5 tahun
Antara 5 dan 10 tahun

Durasi rata-rata atas kewajiban imbalan kerja pada
akhir tahun adalah antara 8,95 sampai 15,42 tahun.

7.819.569.276
17.016.615.278
32.351.275.097

Within the next 12 months
Between 2 and 5 years
Between 5 and 10 years

The average duration of the defined benefit
obligation at the end of the year is between 8.95 to
15.42 years.

21.

UTANG OBLIGASI

21. BONDS PAYABLE

31 Desember 2016/31 December 2016

Beban pinjaman
belum diamortisasi/

Pokok/
Principal

Unamortized
debt issue cost

Saldo/
Balance

Pihak ketiga
Dalam Dolar AS
Guaranteed Senior Note

due 2019 2.563.991.880.000 (
Second Guaranteed Senior Note

due 2019 834.266.264.550 (
Dalam Rupiah

Utang Obligasi Berkelanjutan |
Modernland Realty Tahap |

Third parties
In US Dollar
Guaranteed Senior Note

131.050.867.261) 2.432.941.012.739 due 2019
Second Guaranteed Senior

31.860.878.375) 802.405.386.175 Note due 2019
In Rupiah

Modernland Realty Year
2015 Continuing Public

Tahun 2015
Seri A 600.000.000.000
Seri B 150.000.000.000

Obligasi Modernland Realty
Tahun 2012
Seri B

Total

Bagian jangka panjang yang
jatuh tempo dalam waktu
satu tahun

Obligasi Modernland Realty
Tahun 2012
Seri B

Utang obligasi jangka panjang -
setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam waktu
satu tahun

250.000.000.000

Offering Payable Phase |
4.720.830.187) 595.279.169.813 Series A
1.640.614.000) 148.359.386.000 Series B

758.698.020)

249.241.301.980

4.398.258.144.550

170.031.887.843)

4.228.226.256.707

250.000.000.000

758.698.020)

249.241.301.980

4.148.258.144.550

169.273.189.823)

3.978.984.954.727

Modernland Realty Year
2012 Bond Payable
Series B

Total

Current portion of long-
term bond payables

Modernland Realty Year
2012 Bond Payable
Series B

Long-term bond
payables - net of current
portion
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21. UTANG OBLIGASI (Lanjutan) 21. BONDS PAYABLE (Continued)

31 Desember 2015/31 December 2015
Beban pinjaman
belum diamortisasi/

Pokok/ Unamortized Saldo/
Principal debt issue cost Balance
Pihak ketiga Third parties
Dalam Dolar AS In US Dollar
Guaranteed Senior Note Guaranteed Senior Note
due 2016 794.840.310.000 ( 9.855.741.185) 784.984.568.815 due 2016
Guaranteed Senior Note Guaranteed Senior Note
due 2019 2.632.499.850.000 ( 175.782.078.101)  2.456.717.771.899 due 2019
Dalam Rupiah In Rupiah
Utang Obligasi Berkelanjutan | Modernland Realty Year
Modernland Realty Tahap | 2015 Continuing Public
Tahun 2015 Offering Payable Phase |
Seri A 600.000.000.000 ( 7.387.813.607) 592.612.186.393 Series A
Seri B 150.000.000.000 ( 1.988.613.789) 148.011.386.211 Series B
Obligasi Modernland Realty Modernland Realty Year
Tahun 2012 2012 Bond Payable
Seri B 250.000.000.000 ( 1.445.369.438) 248.554.630.562 Series B
Total 4.427.340.160.000 ( 196.459.616.120) 4.230.880.543.880 Total
Bagian jangka panjang yang
jatuh tempo dalam waktu Current portion of long-
satu tahun term bond payables
Guaranteed Senior Note Guaranteed Senior Note
due 2016 794.840.310.000 ( 9.855.741.185) 784.984.568.815 due 2016
Utang obligasi jangka panjang -
setelah dikurangi bagian yang Long-term bond
jatuh tempo dalam waktu payables - net of current
satu tahun 3.632.499.850.000 ( 186.603.874.935) 3.445.895.975.065 portion
Guaranteed Senior Notes due 2016 Guaranteed Senior Notes due 2016
Modernland Overaseas Pte. Ltd. (MLO), sebuah Modernland Overseas Pte. Ltd. (MLO), a company
perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum incorporated under the laws of Singapore and a
Singapura yang sepenuhnya dimiliki oleh wholly-owned subsidiary of the Company, issued
Perusahaan, menerbitkan 11% dari keseluruhan USD 150,000,000 aggregate principal amount
pokok Guaranteed Senior Notes (“Guaranteed of 11.00% Guaranteed Senior Notes due 2016
Senior Notes due 2016”) sebesar USD 150.000.000 (the “Guaranteed Senior Notes due 2016”). The
yang jatuh tempo pada tahun 2016. Obligasi akan Notes will mature on 25 October 2016. The Notes
jatuh tempo pada tanggal 25 Oktober 2016. will bear interest from and including 25 October
Obligasi akan dikenakan bunga sebesar 11% per 2013 at the rate of 11.00% per annum, payable
tahun sejak tanggal 25 Oktober 2013, yang every 25 April and 25 October of each vyear,
dibayarkan setiap tanggal 25 April dan 25 Oktober commencing 25 April 2014.
setiap tahun, dimulai sejak tanggal 25 April 2014.
Persetujuan prinsip telah diterima dari SGX-ST Approval-in-principle has been received from the
untuk pendaftaran atas Obligasi di SGX-ST. Obligasi SGX-ST for the listing and quotation of the Notes
ini akan diperdagangkan di SGX-ST dalam ukuran on the SGX-ST. The Notes will be traded on the
minimum sebesar USD 200.000 selama Obligasi SGX-ST in a minimum board lot size of USD 200,000
tersebut tercatat di SGX-ST. for so long as the Notes are listed on the SGX-ST.
Sebelum tanggal penerbitan, MLO akan membuat Prior to the Original Issue Date, MLO will establish
Interest Reserve Account di Singapura pada The an Interest Reserve Account in Singapore with The
Bank of New York Mellon, cabang Singapura. Pada Bank of New York Mellon, Singapore Branch. On the
tanggal penempatan Escrow, Penerbit akan Escrow Placement Date, the Issuer will deposit into
mendepositokan melalui Interest Reserve Account the Interest Reserve Account an amount in cash
sejumlah kas yang sama dengan pembayaran semi equal to the amount of one (1) semi-annual

tahunan bunga Obligasi pertama. interest payment under the Notes.
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21. UTANG OBLIGASI (Lanjutan)
Guaranteed Senior Notes due 2016 (Lanjutan)

Sisa dana yang didepositokan dalam Interest
Reserve Account pada tanggal jatuh tempo Obligasi
akan dialihkan untuk pembayaran bunga Obligasi,
dan saldo yang tersisa akan dialihkan untuk
pembayaran premi dan tambahan lainnya, jika ada.
Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, Interest
Reserve Account dicatat sebagai “Dana vyang
dibatasi penggunaannya” dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian masing-masing sebesar
nihil dan USD 3.169.148 atau Rp 43.722.824.855
(Catatan 6).

Perusahaan, Modernland Overseas Pte. Ltd. dan
entitas anak dan masing-masing entitas anak dari
Perusahaan terhitung sejak tanggal penerbitan
awal (Perusahaan dan entitas anak tertentu)
menjamin pembayaran jatuh tempo tepat waktu
dari pokok, premium (jika ada) dan semua jumlah
terhutang lainnya berdasarkan Obligasi.

Pinjaman tersebut digunakan untuk membeli 51%
dari sisa total saham yang beredar dari MSS dan
MSM.

Obligasi dijaminkan atas dasar prioritas utama

(tunduk pada hak gadai yang diinginkan) oleh hak

gadai atas jaminan yang terdiri dari:

(i) biaya Perusahaan dari modal saham MLO dan
oleh Penerbit dari modal saham MLand;

(i) keseluruhan biaya MLO dalam akun Interest
Reserve Account; dan

(iii) penyerahan seluruh hak kepemilikan oleh
MLand atas pinjaman antar perusahaan

Pada tanggal 14 Juli 2014, MLO mengajukan
penukaran Guaranteed Senior Notes due 2016
dengan Guaranteed Senior Notes due 2019
milik Marquee Land Pte. Ltd. MLO menukarkan
Guaranteed Senior Notes due 2016 sebesar
USD 92.382.000 dengan Guaranteed Senior Notes
due 2019 milik ML sebesar USD 92.382.000.

Pada tahun 2016, ML telah melunasi seluruh sisa
Guaranteed Senior Notes due 2016 sebesar
UsSD 57.618.000.

Guaranteed Senior Notes due 2019

Marquee Land Pte. Ltd. (ML), sebuah perusahaan
yang didirikan berdasarkan hukum Singapura dan
entitas anak yang seluruhnya dimiliki oleh
Perusahaan, menerbitkan modal pokok sebesar
USD 190.830.000 dengan agregat jumlah pokok
sebesar 9,75% atas Guaranteed Senior Notes due
2019 (“Guaranteed Senior Notes due 2019”).
Obligasi ini akan jatuh tempo pada tanggal
5 Agustus 2019. Obligasi tersebut dikenakan bunga
sebesar 9,75% per tahun sejak tanggal 5 Agustus
2014, yang dibayarkan setiap tanggal 5 Februari
dan 5 Agustus setiap tahun, dimulai sejak tanggal
5 Februari 2015.

These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language
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21. BONDS PAYABLE (Continued)

Guaranteed Senior Notes due 2016 (Continued)

Funds remaining on deposit in the Interest Reserve
Account on the maturity date of the Notes will be
applied to the payment of interest on the Notes,
and any remaining balance shall be applied to the
payment of premium and additional amounts, if
any, due on the Notes. As of 31 December 2016
and 2015 the Interest Reserve Account is recorded
under “Restricted funds” account in the
consolidated statements of financial position
amounting to nil and USD 3,169,148 or
Rp 43,722,824,855, respectively (Note 6).

The Company, Modernland Overseas Pte. Ltd. and
subsidiaries, and each of the other subsidiaries of
the Company as of the the original issue date (the
Company and Restricted Subsidiaries) guaranteed
the due and punctual payment of the principal of,
premium, if any, and interest on, and all other
amounts payable under, the Notes.

The proceeds of the loan was used to purchase the
remaining 51% of total outstanding shares of MSS
and MSM.

The Notes is secured on a first priority basis
(subject to permitted liens) by a lien on the
collateral which shall initially consist of:

(i) charges by the Company of the capital stock
of MLO and by the Issuer of the capital stock
of MLand;

(ii) a charge over all of MLO’s rights in the
Interest Reserve Account; and

(iii) an assignment by MLand of all its interest in
and rights under the intercompany loan.

On 14 July 2014, MLO offered to exchange the
Guaranteed Senior Notes due 2016 for Marquee
Land Pte. Ltd.’s Guaranteed Senior Notes due
2019. MLO exchanged a total of USD 92,382,000
Guaranteed  Senior Notes due 2016 for
USD 92,382,000 of ML’s Guaranteed Senior Notes
due 2019.

In 2016, ML paid all remaining Guaranteed Senior
Notes due 2016 amounting to USD 57,618,000.

Guaranteed Senior Notes due 2019

Marquee Land Pte. Ltd. (ML), a company
incorporated under the laws of Singapore and a
wholly-owned subsidiary of the Company, issued
USD 190,830,000 aggregate principal amount
of 9,75% guaranteed senior notes due 2019
(the “Guaranteed Senior Notes due 2019”). The
Notes will mature on 5 August 2019. The Notes
bear interest from and including 5 August 2014 at
the rate of 9,75% per annum, payable every
5 February and 5 August of each year, commencing
5 February 2015.
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21. UTANG OBLIGASI (Lanjutan)
Guaranteed Senior Notes due 2019 (Lanjutan)

Persetujuan prinsip telah diterima dari SGX-ST
untuk pendaftaran atas Obligasi di SGX-ST. Obligasi
ini akan diperdagangkan di SGX-ST dalam ukuran
minimum sebesar USD 200.000 selama Obligasi
tersebut tercatat di SGX-ST.

Sebelum tanggal penerbitan, ML membuat Interest
Reserve Account di Singapura pada The Bank of
New York Mellon, cabang Singapura. Pada tanggal
penempatan Escrow, Penerbit mendepositokan
melalui Interest Reserve Account sejumlah kas
yang sama dengan pembayaran semitahunan bunga
Obligasi pertama.

Sisa dana yang didepositokan dalam Interest
Reserve Account pada tanggal jatuh tempo Obligasi
akan dialihkan untuk pembayaran bunga Obligasi,
dan saldo yang tersisa akan dialihkan untuk
pembayaran premi dan tambahan lainnya,
jika ada. Pada tanggal 31 Desember 2016
dan 2015, Interest Reserve Account dicatat
sebagai “Dana yang dibatasi penggunaannya”
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian
masing-masing sebesar USD 9.302.963 atau
Rp 124.994.604.150 dan USD 9.302.963 atau
Rp 128.334.374.585 (Catatan 6).

Perusahaan, Marquee Land Pte. Ltd. dan entitas
anak dan masing-masing entitas anak dari
Perusahaan terhitung sejak tanggal penerbitan
awal (Perusahaan dan entitas anak tertentu)
menjamin pembayaran jatuh tempo tepat waktu
dari pokok, premium (jika ada) dan semua jumlah
terhutang lainnya berdasarkan Obligasi.

Hasil dari pinjaman ini digunakan untuk membiayai
(i) pembayaran premi, biaya penukaran awal dan
biaya persetujuan (antara lain) untuk penukaran
dan persetujuan pemegang Guaranteed Senior
Notes due 2016; (ii) pembayaran kembali utang
tertentu; dan (iii) sisanya untuk modal kerja dan
keperluan umum lainnya.

Obligasi dijaminkan atas dasar prioritas utama

(tunduk pada hak gadai yang diinginkan) oleh hak

gadai atas jaminan yang terdiri dari:

(i) biaya Perusahaan dari modal saham ML dan
oleh Penerbit dari modal saham CLS;

(ii)) keseluruhan biaya ML dalam akun Interest
Reserve Account; dan

(iii) penyerahan seluruh hak kepemilikan oleh CLS
atas pinjaman antar perusahaan

Guaranteed Senior Notes due 2019 didenominasi
dalam mata uang USD. Pada tanggal
31 Desember 2016 and 2015, total saldo Obligasi
masing-masing sebesar USD 181.076.288 dan
USD 178.087.551 setelah dikurangi biaya pinjaman
sebesar USD 9.753.712 dan USD 12.742.449.

These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language

Exhibit E/86
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21. BONDS PAYABLE (Continued)

Guaranteed Senior Notes due 2019 (Continued)

Approval-in-principle has been received from the
SGX-ST for the listing and quotation of the Notes
on the SGX-ST. The Notes will be traded on the
SGX-ST in a minimum board lot size of USD 200,000
for so long as the Notes are listed on the SGX-ST.

Prior to the Original Issue Date, ML established an
Interest Reserve Account in Singapore with The
Bank of New York Mellon, Singapore Branch. On the
Escrow Placement Date, the Issuer deposited into
the Interest Reserve Account an amount in cash
equal to the amount of one (1) semi-annual
interest payment under the Notes.

Funds remaining on deposit in the Interest Reserve
Account on the maturity date of the Notes will be
applied to the payment of interest on the Notes,
and any remaining balance shall be applied to the
payment of premium and additional amounts, if
any, due on the Notes. As of 31 December 2016
and 2015, the Interest Reserve Account is
recorded under “Restricted funds” account in
the consolidated statements of financial position
amounting to USD 9,302,963 or Rp 124,994,604, 150
and USD 9,302,963 or Rp 128,334,374,585
respectively (Note 6).

The Company, Marquee Land Pte. Ltd. and
subsidiaries, and each of the other subsidiaries of
the Company as of the the original issue date (the
Company and Restricted Subsidiaries) guaranteed
the due and punctual payment of the principal of,
premium, if any, and interest on, and all other
amounts payable under, the Notes.

The proceeds of the loan was used to fund (i) the
payment of premium, early exchange fees and
consent fees (among others) to exchanging and
consenting holders of the Guranteed Senior Notes
due 2016; (ii) the repayment of certain
indebtedness; and (iii) the remainder for working
capital and other general corporate purposes.

The Notes is secured on a first priority basis

(subject to permitted liens) by a lien on the

collateral which shall initially consist of:

(i) charges by the Company of the capital stock
of ML and by the Issuer of the capital stock of
CLS;

(ii) a charge over all of ML’s rights in the Interest
Reserve Account; and

(iii) an assignment by CLS of all its interest in and
rights under the intercompany loan.

The Guaranteed Senior Notes due 2019 is
denominated in USD. As of 31 December 2016 and
2015, the total balance of the Notes amounted to
UsD 181,076,288 and USD 178,087,551, net of
borrowing cost amounting to USD 9,753,712 and
USD 12,742,449, respectively.
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21. UTANG OBLIGASI (Lanjutan)
Second Guaranteed Senior Notes due 2019

Modernland Overaseas Pte. Ltd. (MLO), sebuah
perusahaan yang didirikan berdasarkan hukum
Singapura yang sepenuhnya dimiliki oleh
Perusahaan, menerbitkan 9,75% Guaranteed Senior
Notes dengan keseluruhan pokok sebesar
USD 57.426.000 yang jatuh tempo pada tahun 2019
(“Second Guaranteed Senior Notes due 2019”).
Obligasi akan jatuh tempo pada tanggal 5 Agustus
2019. Obligasi akan dikenakan bunga sebesar 9,75%
per tahun sejak tanggal 5 Agustus 2016, yang
dibayarkan setiap tanggal 5 Februari dan 5 Agustus
setiap tahun, dimulai sejak tanggal 5 Februari
2017.

Persetujuan prinsip telah diterima dari SGX-ST
untuk pendaftaran atas Obligasi di SGX-ST. Obligasi
ini akan diperdagangkan di SGX-ST dalam ukuran
minimum sebesar USD 200.000 selama Obligasi
tersebut tercatat di SGX-ST.

Sebelum tanggal penerbitan, ML membuat Interest
Reserve Account di Singapura pada The Bank of
New York Mellon, cabang Singapura. Pada tanggal
penempatan Escrow, Penerbit mendepositokan
melalui Interest Reserve Account sejumlah kas
yang sama dengan pembayaran semitahunan bunga
Obligasi pertama.

Sisa dana yang didepositokan dalam Interest
Reserve Account pada tanggal jatuh tempo Obligasi
akan dialihkan untuk pembayaran bunga Obligasi,
dan saldo yang tersisa akan dialihkan untuk
pembayaran premi dan tambahan lainnya,
jika ada. Pada tanggal 31 Desember 2016, Interest
Reserve Account dicatat sebagai “Dana yang
dibatasi penggunaannya” dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian masing-masing sebesar
USD 2.799.518 atau Rp 37.614.323.791 (Catatan 6).

Perusahaan, Marquee Land Pte. Ltd. dan entitas
anak dan masing-masing entitas anak dari
Perusahaan terhitung sejak tanggal penerbitan
awal (Perusahaan dan entitas anak tertentu)
menjamin pembayaran jatuh tempo tepat waktu
dari pokok, premium (jika ada) dan semua jumlah
terhutang lainnya berdasarkan Obligasi.

Hasil dari pinjaman ini digunakan untuk membiayai
pelunasan dari Guaranteed Senior Notes due 2016,
yang jatuh tempo pada 25 Oktober 2016.

Obligasi dijaminkan atas dasar prioritas utama

(tunduk pada hak gadai yang diinginkan) oleh hak

gadai atas jaminan yang terdiri dari:

(i) biaya Perusahaan dari modal saham ML dan
oleh Penerbit dari modal saham CLS;

(i) keseluruhan biaya ML dalam akun Interest
Reserve Account; dan

(iii) penyerahan seluruh hak kepemilikan oleh CLS
atas pinjaman antar perusahaan.

These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language
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21. BONDS PAYABLE (Continued)

Second Guaranteed Senior Notes due 2019

Modernland Overseas Pte. Ltd. (MLO), a company
incorporated under the laws of Singapore and a
wholly-owned subsidiary of the Company, issued
USD 57,426,000 additional aggregate principal
amount of 9.75% Guaranteed Senior Notes due 2019
(“Second Guaranteed Senior Notes due 2019”). The
Notes will mature on 5 August 2019. The Notes will
bear interest from and including 5 August 2016 at
the rate of 9.75% per annum, payable every
5 February and 5 Agustus of each year, commencing
5 Februari 2017.

Approval-in-principle has been received from the
SGX-ST for the listing and quotation of the Notes on
the SGX-ST. The Notes will be traded on the SGX-ST
in a minimum board lot size of USD 200,000 for so
long as the Notes are listed on the SGX-ST.

Prior to the Original Issue Date, ML established an
Interest Reserve Account in Singapore with The
Bank of New York Mellon, Singapore Branch. On the
Escrow Placement Date, the Issuer deposited into
the Interest Reserve Account an amount in cash
equal to the amount of one (1) semi-annual
interest payment under the Notes.

Funds remaining on deposit in the Interest Reserve
Account on the maturity date of the Notes will be
applied to the payment of interest on the Notes,
and any remaining balance shall be applied to the
payment of premium and additional amounts, if
any, due on the Notes. As of 31 December 2016, the
Interest Reserve Account is recorded under
“Restricted funds” account in the consolidated
statements of financial position amounting to
USD 2,799,518 or Rp 37,614,323,791, respectively
(Note 6).

The Company, Marquee Land Pte. Ltd. and
subsidiaries, and each of the other subsidiaries of
the Company as of the the original issue date (the
Company and Restricted Subsidiaries) guaranteed
the due and punctual payment of the principal of,
premium, if any, and interest on, and all other
amounts payable under, the Notes.

The proceeds of the loan was used for the
settlement of Guaranteed Senior Notes due 2016,
which is due on 25 October 2016.

The Notes is secured on a first priority basis

(subject to permitted liens) by a lien on the

collateral which shall initially consist of:

(i) charges by the Company of the capital stock of
ML and by the Issuer of the capital stock of
CLS;

(ii) a charge over all of ML’s rights in the Interest
Reserve Account; and

(iii) an assignment by CLS of all its interest in and
rights under the intercompany loan.
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21. UTANG OBLIGASI (Lanjutan)

Second Guaranteed Senior Notes due 2019
(Lanjutan)

Second Guaranteed Senior Notes due 2019
didenominasi dalam mata uang USD. Pada tanggal
31 Desember 2016 total saldo Obligasi adalah
sebesar USD 59.720.556 setelah dikurangi biaya
pinjaman dan ditambah dengan premium, sebesar
USD 2.294.556.

The Bank of New York Mellon adalah wali amanat
yang ditunjuk untuk Guaranteed Senior Notes due
2016 dalam perjanjian perwaliamanatan dan wali
amanat atas obligasi baru yang ditunjuk dalam
perjanjian  perwaliamanatan yang mengatur
Guaranteed Senior Notes due 2019.

Guaranteed Senior Notes due 2016, Guaranteed
Senior Notes due 2019 dan Second Guaranteed
Senior Notes due 2019 juga membatasi Perusahaan
dan entitas anak tertentu untuk, antara lain:

e menambah utang dan menerbitkan saham
preferen;

e melakukan investasi  atau
pembayaran tertentu lainnya;

e mengadakan perjanjian yang membatasi
kemampuan entitas anak tertentu untuk
membayar dividen dan mentransfer aset atau
memberikan pinjaman antar-perusahaan;

e menerbitkan atau menjual saham entitas anak
tertentu;

¢ memberikan jaminan entitas anak tertentu;

¢ melakukan transaksi dengan pemegang saham
atau afiliasi;

e membuat hak gadai;

e melakukan transaksi
penyewaan kembali;

e menjual aset;

e menjalankan kegiatan usaha lain; dan

e melakukan konsolidasi atau merger.

membatasi

penjualan dan

Perjanjian diatas tunduk pada sejumlah kualifikasi
penting dan pengecualian.

Berdasarkan perjanjian tersebut, Grup diwajibkan
untuk menjaga Rasio Cakupan Biaya Tetap tidak
kurang dari 2,5 : 1,0 dan Rasio Utang Konsolidasian
terhadap EBITDA tidak lebih dari 3,5 : 1,0.
Perhitungan harus dibuat berdasarkan pengertian
yang disebutkan di perjanjian.

Grup telah memenuhi semua persyaratan tersebut
di atas.

These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language
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21. BONDS PAYABLE (Continued)

Second Guaranteed Senior Notes due 2019
(Continued)

The Second Guaranteed Senior Notes due 2019
is denominated in USD. As of 31 December 2016
the total balance of the Notes amounted to
USD 59,720,556 net of borrowing cost and gross of
premium amounting to USD 2,294,556.

The Bank of New York Mellon is the trustee of the
Guaranteed Senior Notes due 2016 appointed under
the 2016 Indenture and the trustee of the New
Notes appointed under the indenture governing the
Guaranteed Senior Notes due 2019.

The Guaranteed Senior Notes due 2016, Guaranteed
Senior Notes due 2019 and Second Guaranteed
Senior Notes due 2019 also limit the ability of the
The Company and Restricted Subsidiaries to, among
other things:

e incur additional indebtedness and issue
preferred stock;

e make investments or other specified restricted
payments;

e enter into agreements that restrict the
restricted subsidiaries’ ability to pay
dividends and transfer assets or make inter-
company loans;

e issue or sell capital stock of restricted
subsidiaries;

e issue guarantees by restricted subsidiaries;

e enter into transactions with equity holders or
affiliates;

e create any Lien;

e enter into Sale and Leaseback Transactions;

e sell assets;
e engage in different business activities; and
e effect a consolidation or merger.

These covenants stated above are subject to a
number of important qualifications and exceptions.

Pursuant to the agreement, Group is required to
maintain Fixed Charge Coverage Ratio of not less
than 2.5 : 1.0 and Consolidated Debt to EBITDA
Ratio of not greater than 3.5 : 1.0. Computation
should be made based on the definitions provided
in the agreement.

The Group has complied with all the above
covenants.
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21. UTANG OBLIGASI (Lanjutan)

Utang Obligasi Modernland Realty Tahun 2015
dengan Tingkat Bunga Tetap

Berdasarkan Surat Pemberitahuan Efektifnya
Pernyataan Pendaftaran No. S-285/D.04/2015
pada tanggal 25 Juni 2015 yang diterbitkan oleh
Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan,
Perusahaan melakukan Penawaran Umum Obligasi
Berkelanjutan | Modernland Realty Tahap |
Tahun 2015 Dengan Tingkat Bunga Tetap. Utang
obligasi yang dikeluarkan oleh Perusahaan adalah
Obligasi Seri A dalam jumlah pokok sebesar
Rp 600.000.000.000 dengan tingkat bunga tetap
sebesar 12% dengan jangka waktu 3 (tiga) tahun
dan Obligasi Seri B dalam jumlah pokok sebesar
Rp 150.000.000.000 dengan tingkat bunga tetap
sebesar 12,50% dengan jangka waktu 5 (lima)
tahun. Bunga obligasi Seri A dan Seri B dibayarkan
setiap triwulan. Obligasi Seri A akan jatuh tempo
pada bulan Juli 2018 dan Obligasi Seri B akan jatuh
tempo pada bulan Juli 2020.

Sehubungan dengan penerbitan obligasi tersebut,
Perusahaan menandatangani akta Perjanjian
Perwaliamanatan  Obligasi  Berkelanjutan |
Modernland Realty Tahap | Tahun 2015 No. 50
tanggal 15 April 2015 dengan PT Bank Permata Tbk,
sebagaimana diubah dengan akta Addendum | dan
Pernyataan Kembali Perjanjian Perwaliamanatan
Obligasi Berkelanjutan | Modernland Realty Tahap |
Tahun 2015 No. 38 tanggal 18 Juni 2015, keduanya
dibuat dihadapan Notaris F.X. Budi Santoso Isbandi,
S.H., Notaris di Jakarta.

Berdasarkan akta Perjanjian Penjaminan Emisi
Obligasi Berkelanjutan | Modernland Realty Tahap |
Tahun 2015 No. 49 tanggal 15 April 2015
sebagaimana diubah dengan akta Addendum | dan
Pernyataan Kembali Obligasi Berkelanjutan |
Modernland Realty Tahap | Tahun 2015 No. 37
tanggal 18 Juni 2015 keduanya oleh F.X. Budi
Santoso Isbandi, S.H., Perusahaan menunjuk
PT CIMB Securities Indonesia, PT Mandiri Sekuritas
dan PT RHB OSK Securities Indonesia sebagai
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan Penjamin
Emisi  Obligasi dalam  Penawaran  Umum
Obligasi Berkelanjutan | Modernland Realty Tahap |
Tahun 2015 dengan bentuk penjaminan
kesanggupan penuh (full commitment) sejumlah
Rp 750.000.000.000.

Berdasarkan akta Perjanjian Agen Pembayaran
Obligasi Berkelanjutan | Modernland Realty Tahap |
Tahun 2015 No. 52 tanggal 15 April 2015
sebagaimana diubah dengan akta Perubahan |
Perjanjian Agen Pembayaran sebagaimana diubah
dengan No. 52 tanggal 22 Juni 2015, keduanya buat
oleh F.X. Budi Santoso Isbandi, S.H., Perusahaan
menunjuk PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
(KSEI) sebagai agen pembayaran yang berkewajiban
membantu melaksanakan pembayaran jumlah
bunga obligasi dan pokok obligasi kepada
pemegang obligasi.

These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language
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21. BONDS PAYABLE (Continued)

Modernland Realty Year 2015 Bond Payable
with Fixed Interest Rate

In accordance with the Effectivity of Registration
Statement Letter No. S-285/D.04/2015 dated
25 June 2015 issued by the Board of Commissioners
of Financial Services Authority, the Company
undertook Public Offering of Modernland Realty
Year 2015 Continuing Bonds | Phase | with Fixed
Interest Rate. The bonds issued by the Company
were Series A bonds with a principal amount
of Rp 600,000,000,000, with a fixed interest rate
of 12% and a term of 3 (three) vyears and
Series B bonds with a principal amount of
Rp 150,000,000,000, with a fixed interest rate of
12,50% and a term of 5 (five) vears. Interest from
Series A and Series B bonds will be paid quarterly.
Series A bonds will mature on July 2018 and Series
B bonds will mature on July 2020.

In connection with the issuance of the bonds, the
Company signed Notarial Deed of the Modernland
Realty Year 2015 Continuing Bond | Phase | Trustee
Agreement No. 50 dated 15 April 2015 with PT Bank
Permata Tbk, which was amended by the Deed of
Addendum | and Restatement of the Modernland
Realty Year 2015 Continuing Bond | Phase | Trustee
Agreement No. 38 dated 18 June 2015, both made
in the presence of F.X. Budi Santoso Isbandi, S.H.,
Notary in Jakarta.

Based on Notarial Deed of the Modernland Realty
Year 2015 Continuing Bond | Phase | Underwriting
Agreement No. 49 dated 15 April 2015 which was
amended by the Deed of Addendum | and
restatement of Deed of the Modernland Realty Year
2015 Continuing Bond | Phase | Underwriting
Agreement No.37 dated 18 June 2015, both made
by F.X. Budi Santoso Isbandi, S.H., the Company
appointed PT CIMB Securities Indonesia, PT Mandiri
Sekuritas and PT RHB OSK Securities Indonesia as
executor of the offering and Underwriters in
Modernland Realty Year 2015 Continuing Bond |
Phase | with full commitment amounting to
Rp 750,000,000,000.

Based on deed of Payment Agent Agreement for
Modernland Realty Year 2015 Continuing Bond |
Phase | No. 52 dated 15 April 2015 which was
amended by the Deed of Addendum | Payment
Agent Agreement for Modernland Realty Year 2015
Continuing Bond | Phase | No. 52 dated 22 June
2015, both made by F.X. Budi Santoso Isbandi, S.H.,
the Company appointed PT Kustodian Sentral Efek
Indonesia (KSEI) as its payment agent obliged to
assist in carrying out the payment of bond interest
and bond principal amounts to bondholders.
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21. UTANG OBLIGASI (Lanjutan)

Utang Obligasi Modernland Realty Tahun 2015
dengan Tingkat Bunga Tetap (Lanjutan)

Pada tanggal yang sama, Perusahaan juga telah
mendaftarkan Obligasi di KSEl berdasarkan
Perjanjian Pendaftaran Obligasi Nomor: SP-
0015/PO/ KSEI/0415.

Utang obligasi berkelanjutan Seri A dan Seri B
tersebut di atas dicatat dan disajikan pada laporan
posisi keuangan konsolidasian sebesar biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
tingkat suku bunga efektif tahunan masing-masing
sebesar 12,89% untuk tahun yang berakhir pada
31 Desember 2016 dan 2015.

Pengikatan jaminan dengan pemasangan hak
tanggungan pertama atas 2 bidang tanah yang
terdaftar atas nama PT Mitra Sindo Sukses, selaku
entitas anak Perusahaan untuk menjamin
pokok obligasi berkelanjutan, akan dilakukan
dengan penandatanganan Akta Pembebanan
Hak Tanggungan Pertama selambat-lambatnya
10 (sepuluh) hari kerja setelah tanggal emisi.
Rincian dari bidang tanah yang digunakan sebagai
jaminan sebagai berikut:

1. Tanah sertifikat Hak Guna Bangunan No. 1890/
Cakung, seluas 42.061 m2 dengan nilai objek
jaminan sebesar Rp 386.961.000.000.

2. Tanah sertifikat Hak Guna Bangunan No. 2456/
Cakung, seluas 91.270 m2 dengan nilai objek
jaminan sebesar Rp 784.922.000.000.

Keduanya terletak di Jakarta Garden City, jalan
Raya Cakung Cilincing, Cakung, Jakarta Timur,
berikut segala sesuatu yang didirikan, ditanam dan
ditempatkan di atas tanah-tanah tersebut
(Catatan 11).

Dana yang diperoleh dari penawaran umum obligasi
tersebut di atas, setelah dikurangi biaya emisi,
akan dipergunakan untuk pelunasan Obligasi Il
Modernland Realty Tahun 2012 dengan Tingkat
Bunga Tetap Seri A yang akan jatuh tempo pada
tanggal 27 Desember 2015 dan sisanya akan
dipergunakan Perusahaan baik langsung atau
melalui entitas anak untuk pengembangan usaha di
bidang property di wilayah jabodetabek yang
antara lain dilakukan dengan pembelian lahan
untuk  pengembangan. Pengembangan usaha
Perusahaan melalui entitas anak dilakukan dalam
bentuk penyertaan modal.

Berdasarkan Surat No. 523/PEF-Dir/IV/2015 tanggal
6 April 2015, dari PT Pemeringkat Efek Indonesia
(Pefindo), obligasi tersebut mendapat peringkat
idA (Single A).

These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language
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21. BONDS PAYABLE (Continued)

Modernland Realty Year 2015 Bond Payable
with Fixed Interest Rate (Continued)

On the same date, the Company registered the
bonds with KSEI based on Registration Agreement
Number: SP-0015/PO/ KSEI/0415.

The above Series A and B bonds payable are
accounted for and presented in the consolidated
statements of financial position at amortized cost
using the effective interest rates of 12.89% per
annum for the year ended 31 December 2016 and
2015.

The setting up of the guarantee through the
mortgages of 2 plots of land registered in the name
of PT Mitra Sindo Sukses, as subsidiaries of the
Company to guarantee the outstanding bonds, will
be made by signing the Deed of first class
Mortgages that shall be made no later than 10 (ten)
business days after the date of issuance. Details of
plots of land used as mortgages are as follows:

1. Right to Build Certificate No. 1890/Cakung,
total area 42, 061 m2, with a collateral value
of Rp 386,961,000,000.

2. Right to Build Certificate No. 2456/Cakung,
total area 91,270 m2, with a collateral value
of Rp 784,922,000,000.

Both land are located at Jakarta Garden City, Jalan
Raya Cakung Cilincing, Cakung, East Jakarta,
including all items established, grown and placed
on the land (Note 11).

The proceeds of the public bond offering above,
net of issuance costs, will be used for the
settlement of Modernland Realty Year 2012 Bonds
with fixed interest rate Series A bonds, which will
mature on 27 December 2015 and the remaining
will be use by the Company, directly or indirectly
by the subsidiaries, to develop real estate business
in Jabodetabek area, which include acquisition of
land for development. The Company’s business
development indirectly through subsidiaries will be
conducted in the form of investment.

Based on Letter No. 523/PEF-Dir/IV/2015 dated
6 April 2015 from PT Pemeringkat Efek Indonesia
(Pefindo), the above bonds received a rating of idA
(Single A).
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21. UTANG OBLIGASI (Lanjutan)

Utang Obligasi Modernland Realty Tahun 2015
dengan Tingkat Bunga Tetap (Lanjutan)

Perusahaan menjamin Wali Amanat dengan jaminan

yang diberikan:

1. Tidak terikat sebagai tanggungan untuk
menjamin suatu utang lain;

2. Tidak merupakan objek dari tuntutan dan
gugatan dari pihak lain yang menyatakan turut
mempunyai hak atas Jaminan tersebut;

3. Tidak akan memindahtangankan, mengalihkan
dan/atau membebankan bidang-bidang tanah
yang dijaminkan tersebut dengan cara apapun
tanpa persetujuan tertulis dari Wali Amanat;

Berdasarkan perjanjian tersebut, Grup diwajibkan
untuk menjaga Rasio Utang terhadap Ekuitas tidak
lebih dari 1,5 : 1,0 dan Rasio EBITDA terhadap
Bunga tidak kurang dari 1,5 : 1,0. Perhitungan
harus dibuat berdasarkan pengertian yang
disebutkan di perjanjian

Grup telah memenuhi semua persyaratan tersebut
di atas.

Obligasi Modernland Realty Tahun 2012 Dengan
Tingkat Bunga Tetap

Berdasarkan Surat Pemberitahuan Efektifnya
Pernyataan Pendaftaran No. S-14327/BL/2012 pada
tanggal 17 Desember 2012 yang diterbitkan oleh
Ketua  BAPEPAM-LK, Perusahaan  melakukan
Penawaran Umum Obligasi 1l Modernland Realty
Tahun 2012 Dengan Tingkat Bunga Tetap. Obligasi
yang dikeluarkan oleh Perusahaan adalah
Obligasi Seri A dalam jumlah pokok sebesar
Rp 250.000.000.000 dengan tingkat bunga
tetap sebesar 10,75% dengan jangka waktu
3 (tiga) tahun dan Obligasi Seri B dalam jumlah
pokok sebesar Rp 250.000.000.000 dengan tingkat
bunga tetap sebesar 11% dengan jangka waktu
5 (lima) tahun. Bunga obligasi Seri A dan Seri B
dibayarkan setiap triwulan. Obligasi Seri A akan
jatuh tempo pada bulan Desember 2015 dan
Obligasi Seri B akan jatuh tempo pada bulan
Desember 2017.

Sehubungan dengan penerbitan obligasi tersebut,
Perusahaan menandatangani akta Perjanjian
Perwaliamanatan Obligasi Il Modernland Realty
Tahun 2012 No. 50 tanggal 22 Oktober 2012 dengan
PT Bank Permata Tbk, sebagaimana diubah
dengan Akta Addendum/Perubahan | Perjanjian
Perwaliamanatan Obligasi Il Modernland Realty
Tahun 2012 No. 42 tanggal 19 November 2012
serta Akta Addendum/Perubahan Il Perjanjian
Perwaliamanatan Obligasi |l Modernland Realty
Tahun 2012 No. 37 tanggal 11 Desember 2012, yang
seluruh akta tersebut dibuat dihadapan Notaris
F.X. Budi Santoso Isbandi, S.H., Notaris di Jakarta.

These Consolidated Financial Statements are
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21. BONDS PAYABLE (Continued)

Modernland Realty Year 2015 Bond Payable
with Fixed Interest Rate (Continued)

The Company guarantees to the Trustee that the

collaterals provided:

1. Are not pledged as collateral to ensure other
debt;

2. Are not the object of claims and lawsuits by
other parties stating that the party has rights
over the collateral;

3. Will not be transferred, assigned and/or charged
in any way whatsoever without the prior written
consent of the Trustee;

Pursuant to the agreement, the Group is required
to maintain Debt to Equity Ratio of not greater
than 1.5 : 1.0 and EBITDA to Interest Ratio of
not less than 1.5 : 1.0. Computation should be
made based on the definitions provided in the
agreement.

The Group has complied will all the above
covenants.

Modernland Realty Year 2012 Bond with Fixed
Interest Rate

In accordance with the Effectivity of Registration
Statement Letter No. S-14327/BL/2012 dated
17 December 2012 issued by the Chairman of
BAPEPAM-LK, the Company undertook Public Bond
Offering Il Modernland Realty Year 2012 with Fixed
Interest Rates. The bonds issued by the Company
were Series A bonds with a principal amount of
Rp 250,000,000,000, with a fixed interest rate of
10.75% and a term of 3 (three) years and the Series
B bonds with a principal amount of
Rp 250,000,000,000, with a fixed interest rate of
11% and a term of 5 (five) years. Interest from
Series A and Series B bonds will be paid quarterly.
Series A bond will mature on December 2015 and
Series B bond will mature on December 2017.

In connection with the issuance of the bonds, the
Company signed Modernland Realty Year 2012 Bond
Il Trustee Agreement No. 50 dated 22 October 2012
with PT Bank Permata Tbk, which was amended by
the Deed of Addendum/ Amendment | of the
Modernland Realty Bond Il Year 2012 Trustee
Agreement No. 42 dated 19 November 2012, and
the Deed of Addendum/ Amendment Il of the
Modernland Realty Year 2012 Bond Il Trustee
Agreement No. 37 dated 11 December 2012, all
made in the presence of F.X. Budi Santoso Isbandi,
S.H., Notary in Jakarta.



Ekshibit E/92
PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

21. UTANG OBLIGASI (Lanjutan)

Obligasi Modernland Realty Tahun 2012 Dengan
Tingkat Bunga Tetap (Lanjutan)

Berdasarkan akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek
Obligasi Il yang dibuat oleh F.X. Budi Santoso
Isbandi, S.H., No. 53 tanggal 22 Oktober 2012,
Perusahaan menunjuk PT Minna Padi Investama Tbk
sebagai Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan
Penjamin Emisi Efek dalam Penawaran Umum
Obligasi Il dengan bentuk penjaminan kesanggupan
penuh  (full commitment) untuk jumlah
Rp 500.000.000.000.

Berdasarkan akta Perjanjian Agen Pembayaran
Obligasi Il No. 52 tanggal 22 Oktober 2012
dan Addendum/ Perubahan | Perjanjian Agen
Pembayaran Obligasi Il Modernland Realty Tahun
2012 Dengan Tingkat Bunga Tetap No. 40 tanggal
11 Desember 2012 yang dibuat oleh F.X. Budi
Santoso Isbandi, S.H., Perusahaan menunjuk
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) sebagai
agen pembayaran yang berkewajiban membantu
melaksanakan pembayaran jumlah bunga
obligasi dan pokok obligasi kepada pemegang
obligasi. Pada tanggal yang sama, Perusahaan
juga telah mendaftarkan Obligasi di KSEI
berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Obligasi
No. SP-0059/P0O/ KSEI/1012.

Utang obligasi Seri A dan Seri B tersebut di atas
dicatat dan disajikan pada laporan posisi keuangan
konsolidasian sebesar biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan tingkat suku bunga efektif
tahunan sebesar 11,33% untuk tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2016 dan 2015.

Pengikatan jaminan dengan pemasangan hak
tanggungan atas bidang-bidang tanah yang
terdaftar atas nama Perseroan dan/atau entitas
anak untuk menjamin jumlah terhutang obligasi
tersebut akan dilakukan melalui 2 (dua) tahap,
yaitu:

Tahap Pertama:

Penandatanganan Akta Pembebanan Hak
Tanggungan dilakukan selambat-lambatnya 10
(sepuluh) hari kerja setelah tanggal emisi, dengan
nilai objek jaminan sebesar Rp 103.092.000.000
terhadap tanah seluas 401.508 m? atas nama NA,
entitas anak, yang terletak di Serang (Catatan 11),
berikut segala sesuatu yang didirikan, ditanam dan
ditempatkan di atas tanah tersebut; dan,
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21. BONDS PAYABLE (Continued)

Modernland Realty Year 2012 Bond with Fixed
Interest Rate (Continued)

Based on Bond Il Underwriting Agreement as
notarized under deed No. 53 of F.X. Budi Santoso
Isbandi, S.H., dated 22 October 2012, the Company
appointed PT Minna Padi Investama Tbk as executor
of the offering and Underwriters in Public Bond
Offering Il with full commitment amounting to
Rp 500,000,000,000.

Based on Payment Agent Agreement for Bonds Il as
notarized under deed No. 52 dated 22 October 2012
and Addendum/ Amendment | Payment Agent
Agreement for Modernland Realty Year 2012
Bonds Il with Fixed Interest Rate No. 40
dated 11 December 2012 of F.X. Budi Santoso
Isbandi, S.H., the Company appointed PT Kustodian
Sentral Efek Indonesia (KSEI) as its payment agent
obliged to assist in carrying out the payment of
bond interest and bond principal amounts to
bondholders. On the same date, the Company
registered the Bonds with KSEl based on
Registration Agreement No. SP-0059/PO/KSEI/ 1012.

The above Series A and B bonds payable are
accounted for and presented in the consolidated
statements of financial position at amortized cost
using the effective interest rates of 11.33% per
annum for the year ended 31 December 2016 and
2015.

The setting up of the guarantee through the
mortgages of several plots of land registered in the
name of the Company and/ or subsidiaries to
guarantee the outstanding bonds will be made in
2 (two) phases, namely:

Phase One:

The signing of the Deed of Mortgages shall be made
no later than 10 (ten) business days after the
date of issuance, with a collateral value of
Rp 103,092,000,000 against a total land area of
401,508 m? in the name of NA, subsidiary, located
in Serang (Note 11), including all items established,
grown and placed on the land, and
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21. UTANG OBLIGASI (Lanjutan)

Obligasi Modernland Realty Tahun 2012 Dengan
Tingkat Bunga Tetap (Lanjutan)

Tahap Kedua:

Tahap Kedua pengikatkan selambat-lambatnya
dilakukan pada tahun ketiga setelah tanggal emisi
obligasi senilai jumlah terhutang, terhadap tanah
atas nama Perusahaan yang terletak di Cakung
seluas 333.656 m? (Catatan 11) sebagaimana
dinyatakan dalam Surat Pernyataan Notaris/PPAT
yang mengurus hak atas tanah yang berstatus
girik jika ternyata bidang-bidang tanah seluas
401.508 m? atas nama NA, entitas anak, yang
terletak di Serang (Catatan 11), berikut segala
sesuatu yang didirikan, ditanam dan ditempatkan
di atas tanah tersebut yang telah diikat pada Tahap
Pertama ternyata nilainya tidak mencukupi untuk
menjamin pembayaran pokok obligasi yang
terhutang.

Dana yang diperoleh dari penawaran umum obligasi
tersebut di atas, setelah dikurangi biaya emisi,
akan dipergunakan untuk penambahan modal kerja
Perusahaan serta untuk melakukan peningkatan
penyertaan Perusahaan di MIE dan NA, entitas
anak, yang selanjutnya akan digunakan untuk
modal kerja termasuk pembelian tanah dan
infrastruktur.

Berdasarkan Surat No. 1611/PEF-Dir/IX/2012
tanggal 3 Oktober 2012 dari PT Pemeringkat Efek
Indonesia (Pefindo), obligasi tersebut mendapat
peringkat idA- (Single A Minus).

Perusahaan menjamin Wali Amanat dengan

jaminan yang diberikan:

1. Tidak terikat sebagai tanggungan untuk
menjamin suatu utang lain;

2. Tidak merupakan objek dari tuntutan dan
gugatan dari pihak lain yang menyatakan turut
mempunyai hak atas Jaminan tersebut.

3. Tidak akan memindahtangankan, mengalihkan
dan/atau membebankan bidang-bidang tanah
yang dijaminkan tersebut dengan cara apapun
tanpa persetujuan tertulis dari Wali Amanat;

Berdasarkan perjanjian tersebut, Grup diwajibkan
untuk menjaga Rasio Utang terhadap Ekuitas tidak
lebih dari 1,5 : 1,0 dan Rasio EBITDA terhadap
Bunga tidak kurang dari 1,5 : 1,0. Perhitungan
harus dibuat berdasarkan pengertian yang
disebutkan di perjanjian.

Grup telah memenuhi semua persyaratan tersebut
di atas.

Pada tahun 2015, Perusahaan telah melunasi
Obligasi seri A sebesar Rp 250.000.000.000.
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21. BONDS PAYABLE (Continued)

Modernland Realty Year 2012 Bond with Fixed
Interest Rate (Continued)

Phase Two:

Phase 2 will be undertaken no later than the third
year after the date of issuance amounting to the
owed amount, over land in the name of the
Company with an an area of 216,789 m? located in
Cakung (Note 11) as stated in the Notary’s
Statement/ PPAT processing the land rights which
are still “girik” if the value of the plots of land
with an area covering 401,508 m? in the name of
NA, a subsidiary, located in Serang (Note 11),
including everything established, grown and placed
on the land, which has been pledged in Phase One,
is not sufficient to guarantee the payment of the
bond principal due.

The proceeds of the public bond offering above,
net of issuance costs, will be used for the
Company’s working capital and for increasing the
Company’s investments in MIE and NA, subsidiaries,
which in turn will be use for working capital
purposes, including the purchase of land and
infrastructure.

Based on Letter No. 1611/PEF-Dir/IX/2012 dated
3 October 2012 from PT Pemeringkat Efek Indonesia
(Pefindo), the above bonds received a rating of idA-
(Single A Minus).

The Company guarantees to the Trustee that the

collaterals provided:

1. Are not pledged as collateral to ensure other
debt;

2. Are not the object of claims and lawsuits by
other parties stating that the party has rights
over the collateral.

3. Will not be transferred, assigned and/or
charged in any way whatsoever without the
prior written consent of the Trustee;

Pursuant to the agreement, Group is required to
maintain Debt to Equity Ratio of not greater than
1.5 : 1.0 and EBITDA to Interest Ratio of not less
than 1.5 : 1.0. Computation should be made based
on the definitions provided in the agreement.

The Group has complied with all the above
covenants.

In 2015, the Company has fully paid Series A Bond
amounting to Rp 250,000,000,000.
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22. UTANG BANK JANGKA PANJANG 22. LONG-TERM BANK LOANS

31 Desember 2016/ 31 Desember 2015/
31 December 2016 31 December 2015

In Rupiah

PT Bank QNB Indonesia Tbk

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
PT Bank Bukopin Tbk

Dalam Rupiah

PT Bank QNB Indonesia Tbk

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
PT Bank Bukopin Tbk

93.178.725.050
10.403.900.000
3.441.407.051

154.741.071.877
3.633.000.000

Total 107.024.032.101 158.374.071.877 Total

Dikurangi bagian jangka pendek 70.014.493.360 61.645.034.859 Less current portion

Bagian jangka panjang 37.009.538.741 96.729.037.018 Long-term portion

Perusahaan The Company

PT Bank QNB Indonesia Tbk

Pada tanggal 19 Mei 2014, Perusahaan memperoleh
fasilitas pinjaman kredit “Pinjaman Berjangka
Teramortisasi” dari PT Bank QNB Indonesia
Tbk  dengan  jumlah maksimum sebesar
Rp 250.000.000.000.

Fasilitas pinjaman ini digunakan untuk:

a. Sampai dengan Rp 235.000.000.000
diperuntukan  bagi  pelunasan  pinjaman
dari  PT Bank Permata Tbk sebesar

Rp 170.000.000.000 dan PT Bank Muamalat Tbk
sebesar Rp 65.000.000.000; dan

b. Sampai dengan Rp. 15.000.000.000
diperuntukan bagi belanja modal umum.

Fasilitas pinjaman ini dikenakan bunga sebesar
JIBOR 3 bulan ditambah 5,0% per tahun dan
dijaminkan dengan tanah seluas 1.271.477 m? milik
Perusahaan yang berlokasi di Cakung, Jakarta
(Catatan 11). Pinjaman ini berjangka waktu
4 tahun.

PT Terus Maju Perkasa (TMP)

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

Pada tanggal 2 Juli 2015, TMP memperoleh fasilitas
berupa kredit konstruksi (KYG) non-revolving dari
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk untuk
pembangunan perumahan Bukit Cibadak Indah
134 unit. Fasilitas ini dikenakan bunga sebesar
13,00% per tahun dan akan jatuh tempo pada
tanggal 2 Juli 2017.

Fasilitas kredit ini dijamin dengan persediaan
rumah tinggal yang berada di Bukit Cibadak Indah
yang dibiayai oleh PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbhk (Catatan 9).

PT Bank QNB Indonesia Tbk

On 19 May 2014, the Company obtained a credit
facility “Amortized Credit Facility” from PT Bank
QNB Indonesia Tbk with a maximum amount of
Rp 250,000,000,000.

This loan was used for:

a. Until Rp 235,000,000,000 is used as refinancing
loan from PT Bank Permata Tbk amounting to
Rp 170,000,000,000 and PT Bank Muamalat Tbk
amounting to Rp 65,000,000,000; and

b. Until Rp 15,000,000,000 is used as general
capital expenditures.

This credit facility bears annual interest rate of
JIBOR 3 months plus 5.0% per annum and are
secured by several parcels of land with a total area
of 1,271,477 m? owned by the Company located in
Cakung, Jakarta (Note 11). This loan has a term of
4 years.

PT Terus Maju Perkasa (TMP)

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

On 2 July 2015, TMP obtained a non-revolving
credit facility construction (KYG) from PT Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk for the
construction of 134 unit in Bukit Cibadak Indah.
This credit facility bears interest rate of 13.00%
per annum and will mature on 2 July 2017.

This credit facility is secured by residential houses
in Bukit Cibadak Indah which is financed by PT Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk (Note 9).



Ekshibit E/95

PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

22. UTANG BANK JANGKA PANJANG (Lanjutan)

PT Golden Surya Makmur (GSM)

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

Pada tanggal 11 Maret 2016, GSM memperoleh
fasilitas berupa kredit konstruksi (KYG) non-
revolving dari PT Bank Tabungan Negara (Persero)
Tbk untuk pembangunan perumahan Puri Kencana
223 unit. Fasilitas ini dikenakan bunga sebesar
13,00% per tahun dan akan jatuh tempo pada
tanggal 11 Maret 2018.

Fasilitas kredit ini dijamin dengan persediaan
rumah tinggal yang berada di Puri Kencana yang
dibiayai oleh PT Bank Tabungan Negara (Persero)
Tbk (Catatan 9).

PT Modern Industrial Estat

PT Bank Bukopin Tbk

Pada 20 Juni 2016, MIE mendapatkan fasilitas
kredit investasi dari PT Bank Bukopin Tbk untuk
membiayai pembelian 10 unit dump truck foton.
Fasilitas kredit ini dikenakan bunga sebesar
13,50% per tahun dan akan jatuh tempo pada 20
Juni 2019 dengan jangka waktu 3 tahun.

MIE akan dikenakan biaya pinalti sebesar 5% jika
MIE gagal membayar bunga pinjaman tepat waktu
dan akan ada biaya di muka sebesar 1,5% dari
total nilai fasilitas kredit yang harus dibayarkan
setelah perjanjian ditandatangani.

Fasilitas kredit ini dijamin dengan 10 unit dump
truck Foton yang dibiayai oleh PT Bank Bukopin
Tbk (Catatan 13).
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22. LONG-TERM BANK LOANS (Continued)

PT Golden Surya Makmur (GSM)

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

On 11 March 2016, GSM obtained a non-revolving
credit facility construction (KYG) from PT Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk for the
construction of 223 unit in Puri Kencana. This
credit facility bears interest rate of 13.00% per
annum and will mature on 11 March 2018.

This credit facility is secured by residential houses
in Puri Kencana which is financed by PT Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk (Note 9).

PT Modern Industrial Estat

PT Bank Bukopin Thk

On 20 June 2016, MIE obtained investment credit
facility from PT Bank Bukopin Tbk for the
purchase of 10 units of foton dump truck. This
credit facility bears interest rate of 13.50% per
annum and will mature on 20 June 2019 with a
timeframe of 3 years.

MIE will be charged 5% more as a penalty if MIE
failed to pay the interest and there will be an
upfront fee of 1.5% from the maximum credit
facility, payable immediately after the
agreement is signed.

The credit facility is secured by 10 units of Foton
dump truck which is financed by PT Bank Bukopin
Tbk (Note 13).

23. MODAL SAHAM

Modal ditempatkan dan disetor penuh Perusahaan
berdasarkan jenis saham adalah sebagai berikut

Jumlah saham/
Total shares

23. SHARE CAPITAL

The Company'’s issued and fully paid shares based
on series of shares are as follows:

Nilai nominal/

(Lembar/Shares)
Seri A 6.113.691.376
Seri B 6.419.375.946
Total 12.533.067.322

Saham Seri A dan B Perusahaan memiliki hak yang
sama dan sederajat dalam segala hal termasuk hak
suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham dan
hak atas dividen.

Par value Total
250 1.528.422.844.000 Series A
125 802.421.993.094 Series B
2.330.844.837.094 Total

Series A and B shares have the same rights and are
equal in every respect, including voting rights in
the General Meeting of Shareholders and the right
to dividends.
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23. MODAL SAHAM (Lanjutan)

Komposisi pemegang saham Perusahaan adalah

sebagai berikut:
31 Desember 2016 Jumlah saham
ditempatkan dan
disetor penuh/
Number of shares
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SHARE CAPITAL (Continued)

The composition of the Company’s shareholders are
as follows:

31 December 2016

Persentase

kepemilikan/

issued and Percentage
fully paid of ownership Total
Pemegang saham
Webster Heights Holdings
Pte. Ltd. 1.446.100.000 11,54% 271.143.750.000
Woodside Global Venture Inc 1.400.000.000 11,17% 175.000.000.000
AA Land Pte Ltd., Singapura 1.204.388.014 9,61% 225.822.752.625
Masyarakat (masing-masing dengan
pemilikan kurang dari 5%) 8.482.579.308 67,68% 1.658.878.334.469
Total 12.533.067.322 100,00% 2.330.844.837.094
31 Desember 2015 Jumlah saham
ditempatkan dan
disetor penuh/ Persentase
Number of shares kepemilikan/
issued and Percentage
fully paid of ownership Total
Pemegang saham
AA Land Pte Ltd., Singapura 2.015.888.014 16,08% 323.320.108.000
Webster Heights Holdings
Pte. Ltd. 1.446.100.000 11,54% 271.143.750.000
PT Bumi Perkasa Permai 804.836.492 6,42% 100.604.561.500
Masyarakat (masing-masing dengan
pemilikan kurang dari 5%) 8.266.242.816 65,96% 1.635.776.417.594
Total 12.533.067.322 100,00% 2.330.844.837.094

Shareholders

Webster Heights Holdings
Pte. Ltd.

Woodside Global Venture Inc

AA Land Pte Ltd., Singapore

Public (less than 5%
ownership interest each)

Total

31 December 2015

Shareholders

AA Land Pte Ltd., Singapore

Webster Heights Holdings
Pte. Ltd.

PT Bumi Perkasa Permai

Public (less than 5%
ownership interest each)

Total

24.

TAMBAHAN MODAL DISETOR

31 Desember 2016/
31 December 2016

24. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL

31 Desember 2015/
31 December 2015

Selisih nilai transaksi restrukturisasi
entitas sepengendali (
Bagian ekuitas obligasi konversi

Biaya penerbitan saham perdana (

16.260.579.631) (
8.161.682.404

3.695.839.247) (

Difference arising from

restructuring transaction of entities

16.260.579.631)
8.161.682.404

3.695.839.247)

under common control

Equity portion of convertible bonds

Share issuance costs on initial
public offering

Lain-lain 36.197.802.300 Other

Total 24.403.065.826 ( 11.794.736.474) Total
25. DIVIDEN 25. DIVIDEND

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Based on General Meeting of Shareholders dated

tanggal 29 Mei 2015, Perusahaan mengumumkan
dividen kas Rp 12 per saham dengan jumlah
Rp 150.396.807.864 kepada seluruh pemegang
saham yang tercatat pada tanggal 11 Juni 2015.
Perusahaan telah membayar dividen kas tersebut
pada Juni 2015.

29 May 2015, the Company declared a cash dividend
of Rp 12 per share totaling Rp 150,396,807,864 to
all shareholders of record as of 11 June 2015. The
Company has paid the cash dividend in June 2015.

26.

KEPENTINGAN NON-PENGENDALI

Kepentingan non-pengendali atas aset bersih
entitas anak merupakan bagian pemegang saham
minoritas atas aset bersih entitas anak yang tidak
seluruh sahamnya dimiliki oleh Perusahaan.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, saldo
kepentingan non-pengendali Perusahaan sebesar
Rp 1.000.000 yang berkaitan dengan kepentingan
non-pengendali di MMS.

26.

NON-CONTROLLING INTEREST

Non-controlling interests in net assets of
subsidiaries represent the share of minority
shareholders in the net assets of subsidiaries that
are not wholly owned by the Company.

As of 31 December 2016 and 2015, balance of
non-controlling interest amounted to Rp 1,000,000
which pertains to non-controlling interest in MMS.
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27. PENDAPATAN

Tanah

Rumabh tinggal dan ruko
Unit apartemen

EPS dan Wiremesh

Penjualan bersih
Pendapatan dari hotel dan sewa
Lapangan golf
Keanggotaan
Green fees
Restoran club house
Lain-lain

Lapangan golf dan restoran
club house

Total

2016

27. REVENUES

2015

1.524.726.585.501
827.866.413.943
721.488.764
7.216.386.743

2.419.237.198.164
420.297.651.007
2.558.987.020
7.591.759.225

2.360.530.874.951

2.849.685.595.416

53.380.737.933

64.639.191.619

8.992.626.859
10.128.328.380
15.261.053.835
16.918.313.410

11.117.562.389

8.286.321.556
12.883.689.545
15.848.542.001

51.300.322.484

48.136.115.491

2.465.211.935.368

2.962.460.902.526

Rincian pembeli yang melebihi 10% penjualan Grup

adalah sebagai berikut:

PT Astra Modern Land (Catatan 33)
PT Aeon Mall Indonesia

PT Tangerang Matra Real Estate
PT Central Agromina

2016

Land

Residential houses and shophouses
Apartment units

EPS and Wiremesh

Net sales
Hotel and rental income
Golf course
Membership fees
Green fees
Club house restaurant
Others

Golf course and club house
restaurant

Total

The details of buyers involving more than 10% of
the Group'’s sales are as follows:

2015

1.112.915.457.500

644.889.013.375
600.000.000.000
530.627.334.787

PT Astra Modern Land (Note 33)
PT Aeon Mall Indonesia

PT Tangerang Matra Real Estate
PT Central Agromina

Total 1.112.915.457.500 1.775.516.348.162 Total
28. BEBAN POKOK PENDAPATAN 28. COST OF REVENUES
2016 2015
Tanah 333.126.877.513 937.551.807.547 Land

Rumabh tinggal dan ruko
Unit apartemen
EPS dan Wiremesh

Beban pokok penjualan

Beban penyusutan (Catatan 13)

Makanan dan minuman

Perlengkapan, perawatan dan biaya
manajemen

Ruangan

Lain-lain

Beban langsung hotel dan sewa

Lapangan golf :
Gaji dan tunjangan lainnya
Beban penyusutan (Catatan 13)
Lain-lain

Sub-total

Restoran club house:
Gaji dan tunjangan
Makanan dan minuman
Lain-lain

Sub-total

Beban langsung lapangan golf dan
restoran club house

Total

434.081.427.371
730.038.120
7.617.391.531

253.118.602.063
1.842.442.334
7.066.040.070

775.555.734.535

1.199.578.892.014

26.848.354.740
7.304.756.112

6.828.954.294
6.530.998.544
1.193.147.726

27.533.415.296
8.819.031.611

7.885.363.768
6.892.793.522
1.962.821.812

48.706.211.416

53.093.426.009

10.013.115.010
1.888.182.408
8.284.420.094

9.184.678.963
2.138.847.525
7.473.861.701

20.185.717.512

18.797.388.189

7.867.447.507
4.677.507.333
6.509.187.214

6.098.395.181
4.156.417.789
4.962.455.004

19.054.142.054

15.217.267.974

39.239.859.566

34.014.656.163

863.501.805.517

1.286.686.974.186

Residential houses and shophouses
Apartment units
EPS and Wiremesh

Cost of Sales

Depreciation expense (Note 13)

Food and beverage

Utilities, maintenance and
management fee

Rooms

Others

Direct cost of hotel and rental income

Golf course:
Salaries and allowance
Depreciation expenses (Note 13)
Others

Sub-total

Club house restaurant:
Salaries and allowances
Food and beverages
Others

Sub-total

Direct costs of golf course and
club house restaurant

Total
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28.

BEBAN POKOK PENDAPATAN (Lanjutan)

EPS dan wiremesh termasuk beban penyusutan
masing-masing sebesar Rp 3.172.845.060 untuk
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2016 dan
2015 (Catatan 13).

Tidak ada pembelian dari pemasok yang melebihi
10% dari jumlah beban pokok pendapatan
konsolidasian.
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28. COST OF REVENUES (Continued)

EPS and wiremesh include  depreciation
expense amounting to Rp 3,172,845,060 for the
year ended 31 December 2016 and 2015,
respectively (Note 13).

There is no purchases from suppliers involving
more than 10% from total consolidated cost of
revenues.

29.

BEBAN PENJUALAN
2016

29. SELLING EXPENSES

2015

29.582.540.008
26.671.084.976
16.746.068.785

5.693.609.043

Iklan dan promosi

Komisi penjualan

Gaji dan kesejahteraan karyawan
Lain-lain

42.519.310.299
9.323.755.055
16.093.051.326
7.576.904.589

Advertising and promotion
Sales commissions

Salaries and employees benefits
Others

Total 78.693.302.812

75.513.021.269 Total

30.

BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI
2016

30. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

2015

114.704.271.379
48.794.929.580
24.046.814.407
21.175.660.387
18.728.860.387

Gaji, upah dan kesejahteraan karyawan

Pajak dan perijinan

Beban keamanan

Pemeliharaan dan perbaikan

Beban konsultan

Sumbangan, jamuan dan
representasi

Beban penyusutan (Catatan 13)

Listrik, air, pos dan
telekomunikasi

Beban angkut

Lain-lain

13.612.906.217
13.238.765.651

5.818.060.983
4.567.905.776
30.934.602.086

154.669.335.021
67.875.473.660
19.578.288.566
17.440.601.348
18.901.817.359

Salaries, wages and employee benefits

Taxes and licenses

Security expense

Repairs and maintenance

Consultants fees

Donation, entertainment and
representation

Depreciation expense (Note 13)

Electricity, water, postage and
telecommunication

Shipping fees

Others

15.731.940.499
10.389.313.758

6.309.372.238
4.205.891.158
27.658.165.246

Total 295.622.776.853

342.760.198.853 Total

31.

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASI LAINNYA

a. Pendapatan Operasi Lainnya

2016

31. OTHER OPERATING INCOME AND EXPENSE

a. Other Operating Income

2015

75.412.265.586
19.495.161.771

Laba atas nilai mata uang asing

Penyesuaian atas akrual dan liabilitas

Pembalikan atas cadangan penurunan
nilai piutang usaha (Catatan 8) 4.867.068.393
393.235.299
269.647.160

Laba atas penjualan aset tetap

Laba atas aset sewa pembiayaan

Laba atas nilai pasar kontrak forward
(Catatan 7)

Keuntungan dari pembelian dengan
diskon (Catatan 4)

Lain-lain 63.400.461.564

Gain on foreign exchange

Adjustment of accrual and liabilities

Reversal of allowance for impairment of
trade receivables (Note 8)

Gain on sales of property, plant and
equipment

Gain on finance lease asset

Mark-to-market gain on forward
contracts (Note 7)

14.520.845.410

265.552.758

322.835.000.000

547.242.691.907
42.397.840.818

Gain on bargain purchase (Note 4)
Others

Total 163.837.839.773

927.261.930.893 Total

Pendapatan lainnya termasuk pendapatan Grup
dari jasa lain yang ditawarkan kepada
pelanggan yang meliputi beban keanggotaan,
beban pemeliharaan, beban air dan beban
listrik.

Other income include the Group’s income from
other services offered to customers which
include membership fees, maintenance fees,
water charges and electricity charges.
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. PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASI LAINNYA
(Lanjutan)

b. Beban Operasi Lainnya

2016

31. OTHER OPERATING
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INCOME AND EXPENSE
(Continued)

b. Other Operating Expenses

2015

Rugi atas nilai pasar kontrak forward
(Catatan 7)

Biaya kontrak forward

Penyisihan cadangan penurunan

piutang usaha (Catatan 8) 470.248.966
Rugi atas nilai pasar investasi jangka
pendek

Rugi selisih kurs

Penurunan goodwill (Catatan 14)
Rugi dari relokasi pelanggan
Lain-lain

125.055.000.000
93.337.362.022

246.500.000

13.790.003.268

Mark-to-market loss on forward contracts
(Note 7)

Forward contract fees

Provision for allowance for impairment of
trade receivables (Note 8)

Loss on mark-to-market from short-term
investment

Loss on foreign exchange

Impairment of goodwill (Note 14)

Loss from relocation of customers

Others

79.369.726.476
1.318.804.684

4.556.000.000
337.803.416.794
150.172.696.777
8.390.636.099
20.044.956.766

Total

232.899.114.256

601.656.237.596 Total

Beban lainnya termasuk beban Grup atas jasa
lain yang ditawarkan kepada pelanggan yang
meliputi beban keanggotaan, beban
pemeliharaan, beban air dan beban listrik.

Other expenses include the Group’s expenses
for other services offered to customers which
include membership fees, maintenance fees,
water charges and electricity charges.

32. BEBAN KEUANGAN

2016

32. FINANCE COSTS

2015

Utang obligasi (Catatan 21)
Utang bank (Catatan 15 dan 22)

509.794.122.932
28.534.899.555

474.864.811.933
33.285.161.311

Bonds payable (Note 21)
Bank loans (Notes 15 and 22)

Utang sewa pembiayaan 954.381.020 801.399.936 Finance lease liabilities
Total 539.283.403.507 508.951.373.180 Total
33.SALDO AKUN DAN TRANSAKSI DENGAN 33. ACCOUNT BALANCES AND TRANSACTIONS WITH

PIHAK-PIHAK BERELASI

Transaksi antara Grup, yang merupakan pihak
berelasi Perusahaan, telah dieliminasi dalam
laporan keuangan konsolidasian dan tidak disajikan
dalam catatan ini. Rincian transaksi antara Grup
dan pihak berelasi lainnya disajikan dibawah ini.

Hubungan dan sifat saldo akun dan transaksi
dengan pihak-pihak berelasi adalah sebagai
berikut:

Pihak-pihak berelasi/

RELATED PARTIES

Transactions between the Group, which is the
Company’s related party, have been eliminated in
the consolidated financial statements and are not
presented in this note. Details of transactions
between the Group and other related parties are
presented below.

The relationship and nature of account balances
or transactions with related parties are described
as follows:

Sifat dari transaksi/

No. Related parties Sifat dari hubungan/Nature of Relationship Nature of Transaction

1. PT Astra Modern Land  Ventura bersama/ Piutang usaha dan penjualan bersih/
(AML) Joint venture Trade receivables and net sales

2. PT Modern Griya Reksa Perusahaan yang memiliki anggota manajemen kunci Piutang non-usaha dari pihak berelasi
(MGR) yang sama dengan Perusahaan/ dan utang usaha/

Entities which have the same key management
personnel with the Company

Non-trade receivables from a related
party and trade payables
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33.SALDO  AKUN DAN  TRANSAKSI  DENGAN
PIHAK-PIHAK BERELASI (Lanjutan)

Rincian saldo akun-akun dengan pihak-pihak
berelasi adalah sebagai berikut:

31 Desember 2016/
31 December 2016
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33. ACCOUNT BALANCES AND TRANSACTIONS WITH

RELATED PARTIES (Continued)

The details of the balances of accounts with
related parties are as follows:

31 Desember 2015/
31 December 2015

Piutang usaha (Catatan 8)
PT Astra Modern Land 1.049.320.288.500

Trade receivables (Note 8)
PT Astra Modern Land

Persentase dari total aset 7,22%

0,00% Percentage from total assets

Piutang non-usaha dari

pihak berelasi
PT Modern Griya Reksa

Non-trade receivables from

a related party
45.278.828.475 PT Modern Griya Reksa

Persentase dari total aset 0,00%

0,35% Percentage from total assets

Utang usaha (Catatan 16)
PT Modern Griya Reksa 109.738.131.525

Trade payables (Note 16)
PT Modern Griya Reksa

Persentase dari total liabilitas 1,38%

0,00% Percentage from total liabilities

Penjualan bersih (Catatan 27)
PT Astra Modern Land 1.112.915.457.500

Net sales (Note 27)
PT Astra Modern Land

Persentase dari total penjualan 45,14%

0,00% Percentage from total sales

Rincian jenis transaksi dengan pihak berelasi yang
jumlahnya melebihi Rp 1.000.000.000 pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015, adalah sebagai
berikut:

Piutang usaha dari AML merupakan penerimaan
dari penjualan tanah kepada AML. Piutang tersebut
tidak dikenakan bunga, tidak disertai jaminan dan
seluruhnya dapat tertagih sesuai dengan perjanjian
transfer tanah kondisional.

Piutang Grup dari MGR merupakan pembayaran
pajak oleh Perusahaan atas nama MGR. Piutang
tersebut tidak dikenakan bunga, tidak disertai
jaminan dan seluruhnya dapat tertagih sesuai
permintaan dari pemberi pinjaman (demandable).

Utang kepada MGR dikarenakan penjualan tanah
MGR kepada MSM, entitas anak. Utang tersebut
tidak dikenakan bunga, tidak disertai jaminan dan
seluruhnya dapat tertagih sesuai permintaan dari
pemberi pinjaman (demandable).

Penjualan kepada AML merupakan penjualan tanah
dari MSM, entitas anak, untuk kegiatan operasi
AML. Penjualan tersebut dilakukan berdasarkan
harga pasar tanah tersebut.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
manajemen Grup berkeyakinan bahwa seluruh
piutang pihak berelasi dapat tertagih, sehingga
tidak perlu dilakukan penyisihan atas piutang pihak
berelasi tersebut. Semua saldo akun dan transaksi
dengan pihak berelasi telah diungkapkan dalam
laporan keuangan konsolidasian.

Details of the types of transactions with related
parties  exceeding Rp 1,000,000,000 as of
31 Desember 2016 and 2015, are as follows:

Trade receivable from AML pertains to the sale of
land to AML. The receivable is non-interest
bearing, without collateral and will be due based
on the conditional land transfer agreement.

The Group’s receivable from MGR pertains to
payment of tax made by the Company in behalf of
MGR. The receivable is non-interest bearing,
without collateral and will be due based on the
lender’s discretion (demandable).

Payable to MGR pertains to the purchase of MGR’s
land by MSM, a subsidiary. The payable is non-
interest bearing, without collateral and will be due
based on the lender’s discretion (demandable).

Sale to AML is sale of land by MSM, a subsidiary,
for the operating activity of AML. The selling price
is determined based on the current market price of
the land.

As of 31 Desember 2016 and 2015, the Group
management believes that all amounts due from
related parties are collectible and no provision for
losses is necessary. All account balances and
transactions with related parties are disclosed in
the consolidated financial statements.
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33.SALDO  AKUN DAN  TRANSAKSI
PIHAK-PIHAK BERELASI (Lanjutan)

DENGAN

Jumlah beban kompensasi bruto bagi manajemen
kunci (termasuk anggota Dewan Komisaris dan
Direksi) Perusahaan adalah sebagai berikut:

2016
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33. ACCOUNT BALANCES AND TRANSACTIONS WITH
RELATED PARTIES (Continued)

The amount of gross compensation for key
management (including members of the Boards of
Commissioners and Directors) of the Company are
as follows:

2015

Dewan Komisaris
Imbalan kerja jangka pendek

10.093.095.510

Board of Commissioners
Short-term employee benefits

11.501.441.475

Dewan Direksi
Imbalan kerja jangka pendek

14.175.039.438

Board of Directors

16.076.438.176 Short-term employee benefits

34. SEGMEN OPERASI

Grup mengklasifikasikan  aktivitas
berdasarkan lokasi proyek dan produk dan
jasa, dimana untuk masing-masing proyek
mempunyai pendapatan dari pelanggan yang dapat
diatribusikan secara langsung per lokasi proyek
dan per produk dan jasa, dan masing-masing
mempunyai  pengaruh dalam hal membuat
keputusan.

usahanya

Tidak ada transaksi yang signifikan antar segmen.
Pendapatan antar-segmen dieliminasi pada saat
konsolidasi. Informasi segmen Grup adalah sebagai
berikut:

34. OPERATING SEGMENTS

The Group classified its business activity based on
project location and products and services. Each
project has revenue from customers that can be
attributed directly per project site and per
products and services, and each has an influence in
terms of making decisions.

There were no significant transactions between
segments. Inter-segment revenues are eliminated
upon consolidation. The Group segment information
is as follows:

31 Desember 2016/31 December 2016

Tangerang Pondok Cabe Cakung

Eliminasi/

Serang Gajah Mada Elimination Total

Pendapatan 80.742.627.615 8.891.877.272 1.874.583.985.420

419.116.514.744

93.905.267.765 (__ 12.028.337.448)  2.465.211.935.368 Revenues

Hasil segmen  ( 7.017.843.838)( 4.037.665.472) 1.075.165.595.046

246.221.809.526 (

36.580.798.813)(_226.532.441.754)  1.047.218.654.695  Segment results

Beban keuangan
Pendapatan
keuangan
Bagian usaha dari
ventura
bersama

Laba sebelum

( 539.283.403.507) Finance costs

42.442.781.988 Finance income
Share in net
Income of

191.220.272 Jjoint venture

pajak Income before
penghasilan 550.569.253.448 income tax
Beban pajak Income tax
penghasilan ( 49.219.580.260) expense
Laba bersih 501.349.673.188 Net Income
Aset dan Assets and
Liabilitas Liabilities
Aset segmen 3.195.224.887.878  189.068.014.937 3.938.533.766.961 3.977.398.241.848 4.465.080.138.891 (3.165.452.183.502) 12.599.852.867.013 Segment assets
Aset grup yang
tidak dapat Unallocated
dialokasikan 1.940.255.418.166 group assets
Total Aset 14.540.108.285.179 Total Assets
Liabilitas Segment
segmen 120.424.436.250 6.264.524.124 2.534.778.176.992  747.351.602.483 9.468.281.374.701 (5.052.506.803.504)  7.824.593.311.046 liabilities
Liabilitas grup
yang tidak Unallocated
dapat group
dialokasikan 120.180.973.673 liabilities

Total Liabilitas

Informasi
Segmen
Lainnya

Pengeluaran
modal 3.552.935.432

17.075.000 3.452.994.754

7.944.774.284.719  Total Liabilities

Other Segment
Information
Capital
6.940.164.386 expenditure

29.077.962.241 43.041.131.813

Penyusutan 2.852.306.616 77.646.754 6.723.719.468

10.606.265.908

27.504.147.367 ( 2.615.938.254) 45.148.147.859 Depreciation
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34. SEGMEN OPERASI (Lanjutan)

Informasi segmen operasi Grup berdasarkan produk
dan jasa adalah sebagai berikut:

Pendapatan

Aset
Aset segmen

Aset grup yang tidak
dapat dialokasikan

Total Aset

Informasi Segmen
Lainnya
Pengeluaran modal

Informasi segmen operasi Grup berdasarkan lokasi
proyek adalah sebagai berikut:

These Consolidated Financial Statements are
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Ekshibit E/102

34. OPERATING SEGMENTS (Continued)

The information on operating segments of the
Group based on products and servies is as follows:

31 Desember 2016/31 December 2016

Lapangan Golf
dan Restoran
Club House/ Golf

Real Estat dan
Apartemen/ Real

Estate and course and Club Perhotelan/ Eliminasi/
Apartment House Hotel Elimination Total
2.378.675.753.532 51.300.322.484 47.264.196.800 ( 12.028.337.448) 2.465.211.935.368 Revenues
Assets

16.370.613.569.378 97.025.663.359 52.857.038.049 (3.165.452.183.501) 13.355.044.087.285 Segment assets

1.185.064.197.894
14.540.108.285.179

Unallocated group assets
Total Assets

Other Segment
Information

20.435.362.695 3.519.237.432 19.086.531.686 - 43.041.131.813 Capital expenditure

The information on operating segments of the
Group based on project location is as follows:

31 Desember 2015/31 December 2015

Tangerang

Eliminasi/

Pondok Cabe Cakung Serang Gajah Mada Elimination Total

Pendapatan

696.237.998.005

52.473.779.073 966.904.346.750 1.193.310.175.831 65.685.057.755 (_ 12.150.454.888) 2.962.460.902.526 Revenues

Hasil segmen

493.794.808.945

15.822.181.833 449.658.923.166  940.983.658.293  83.008.571.643 (_ 545.442.891.361) 1.437.825.252.519 Segment results

Beban keuangan
Pendapatan
keuangan

Laba sebelum
pajak
penghasilan

Beban pajak
penghasilan

Laba bersih

Aset dan Liabilitas
Aset segmen

3.222.855.551.749

( 508.951.373.180) Finance costs

31.235.320.884 Finance income

Income before
960.109.200.223 income tax

( 86.689.004.265) Income tax expense

873.420.195.958 Net Income

Assets and
Liabilities

201.208.469.394 2.389.385.372.384 3.625.575.251.227 4.718.542.898.063 (2.505.147.902.345) 11.652.419.640.472 Segment assets

Aset grup yang
tidak dapat
dialokasikan

Total Aset

Liabilitas segmen

86.932.704.583

Unallocated

1.190.631.024.757 group assets

12.843.050.665.229 Total Assets

7.869.150.589 1.091.799.948.166 _ 570.955.934.502 9.211.493.888.893 (4.442.814.154.600) 6.526.237.472.133  Segment liabilities

Liabilitas grup
yang tidak
dapat
dialokasikan

Total Liabilitas

Informasi Segmen
Lainnya
Pengeluaran modal

1.375.293.524

Unallocated
259.356.354.422  group liabilities

6.785.593.826.555 Total Liabilities

Other Segment
Information

77.640.909 5.960.664.289  29.523.748.053 3.892.356.038 40.829.702.813 Capital expenditure

Penyusutan

5.047.172.248

104.188.106 6.452.417.600 6.785.039.680  27.461.542.259 ( 2.615.938.254) 43.234.421.639 Depreciation

Informasi segmen operasi Grup berdasarkan produk
dan jasa adalah sebagai berikut:

Pendapatan

Aset
Aset segmen

Aset grup yang tidak
dapat dialokasikan

Total Aset
Informasi Segmen

Lainnya
Pengeluaran modal

The information on operating segments of the
Group based on products and services is as follows:

31 Desember 2015/31 December 2015

Lapangan Golf
dan Restoran
Club House/ Golf

Real Estat dan
Apartemen/ Real

Estate and course and Club Perhotelan/ Eliminasi/
Apartment House Hotel Elimination Total
2.874.712.553.829 48.136.115.491 51.762.688.094 ( 12.150.454.888) 2.962.460.902.526 Revenues
Assets

14.013.534.431.775 94.016.599.684 50.016.511.357 (2.505.147.902.344) 11.652.419.640.472 Segment assets

1.190.631.024.757
12.843.050.665.229

Unallocated group assets

Total Assets

Other Segment
Information

37.987.186.083 1.443.434.424 1.399.082.306 - 40.829.702.813 Capital expenditure
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34. SEGMEN OPERASI (Lanjutan)

Pendapatan dan beban keuangan, dan bagian atas
laba bersih entitas asosiasi tidak dialokasikan pada
tiap segmen sebagai instrumen dasar yang diatur
dalam aturan dasar Grup.

Pajak kini, pajak tangguhan dan aset dan
kewajiban keuangan tertentu tidak dialokasikan
pada segmen seperti yang diatur dalam aturan
dasar Grup.

Pengeluaran modal terdiri dari penambahan atas
aset tetap.

These Consolidated Financial Statements are
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34. OPERATING SEGMENTS (Continued)

Finance income and costs, and share in net income
of associates are not allocated to individual
segments as the underlying instruments are
managed on a Group basis.

Current taxes, deferred taxes and certain financial
assets and liabilities are not allocated to segments
as they are also managed on a group basis.

Capital expenditure consists of additions of
property, plant and equipment.

35. PERJANJIAN PENTING, IKATAN DAN KONTINJENSI

Perjanjian, ikatan dan kontijensi
Perusahaan adalah sebagai berikut:

penting

(a) Perusahaan mengadakan perjanjian kerjasama
Bangun Kelola Serah (Built, Operate and
Transfer) dengan PT Artamitra Usahamulia (AU)
dalam rangka pembangunan dan pengelolaan
sarana olahraga dan rekreasi Modernland yang
dibangun di atas tanah milik Perusahaan seluas
sekitar 2,4 hektar yang berlokasi di Tangerang
oleh AU dimana AU mempunyai hak kelola
selama tiga puluh (30) tahun mulai tanggal
1 Juli 1995. Nilai perolehan tanah dalam
perjanjian ini sebesar Rp 3.599.610.620
disajikan di  laporan  posisi  keuangan
konsolidasian sebagai bagian dari “Aset tidak
lancar lainnya”.

(b) Berdasarkan perjanjian kesepakatan tanggal
10 September 2008 mengenai pengikatan diri
untuk melaksanakan kegiatan usaha dalam
bidang perhotelan, PT Bumi Perkasa Permai
(“BPP”) yang bertindak sebagai owner bekerja
sama dengan PT AAPC Indonesia (Accor) sebagai
operator Hotel NOVOTEL Gajah Mada dengan
persyaratan pembayaran sejumlah bagian
tertentu dari  pendapatan  kotor yang
diterima oleh hotel. Kemudian pada tanggal
22 November 2012 dibuat amandemen atas
perjanjian tersebut dimana BPP setuju untuk
mengalihkan hak dan kewajibannya kepada
Perusahaan. Perusahaan selanjutnya menunjuk
MMM, entitas anak, sebagai agen untuk
melaksanakan semua hak dan kewajibannya
sehubungan dengan kegiatan operasional hotel
sesuai dengan principal agreement.

(c) Berdasarkan Perjanjian Pembelian Tanah
tanggal 5 Desember 2013, MSM, entitas anak,
akan membeli 424.704 m? tanah yang terletak
di Cakung, Jakarta Timur yang dimiliki oleh
PT Modern Griya Reksa, pihak berelasi,
sebesar Rp 155.234.600.000. Pembayaran akan
dilakukan pada bulan September 2018.

35. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS AND

CONTINGENCIES

The Company’s significant agreements,
commitment and contingencies are as follows:

(a) The Company entered into a Build, Operate and
Transfer Agreement with PT Artamitra
Usahamulia (AU) wherein AU will construct and
operate the Modernland sports and recreation
facilities on approximately 2.4 hectares of land
located in Tangerang owned by the Company
for thirty (30) vears starting from 1 July 1995.
The cost of the land under this agreement
amounting to Rp 3,599,610,620 is presented in
the consolidated statements of financial
position as part of “Other non-current assets”.

(b) Under the agreement dated 10 September 2008
regarding the commitment to carry out business
activities in the field of hospitality, PT Bumi
Perkasa Permai ("BPP"), acting as the owner,
entered into a cooperation with PT AAPC
Indonesia (Accor), as operator, for Hotel
NOVOTEL Gajah Mada with the requirement of
payment of a specific portion of the gross
income received by the hotel. Subsequently, on
22 November 2012, an amendment to the
agreement was made whereby BPP agreed to
assign its rights and obligations to the
Company. The Company subsequently appointed
MMM, a subsidiary, as its agent to exercise all
rights and obligations with respect to the
operations of the hotel in accordance with the
principal agreement.

(c) Based on Land Purchase Agreement dated
5 December 2013, MSM, a subsidiary, will
purchase 424,704 m? of land located in
Cakung, East Jakarta owned by PT Modern Griya
Reksa, a related party, amounting to
Rp 155,234,600,000. Payment will be made in
September 2018.
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35. PERJANJIAN PENTING, IKATAN DAN KONTINJENSI
(Lanjutan)

(d) NA, entitas anak, sedang mengalami gugatan

dalam perkara No. 217/PDT/2016/PT.DKI
dengan Ir.Ong Onggo Tjandra Setiawan, dimana
penggugat menyatakan bahwa terdapat
sebidang tanah bermasalah dengan sertifikat
tanah miliknya. Klaim telah diterima tapi NA
mengajukan proses banding. Putusan diterima
tanggal 25 Mei 2016.

(e) MIE, entitas anak, sedang mengalami gugatan

dalam perkara No. 24/PDT.G/2016/PN.SRG,
dimana penggugat menyatakan bahwa terdapat
sebidang tanah bermasalah dengan sertifikat
tanah miliknya dan pihak MIE masih belum
melakukan pembayaran. Penggugat telah
menarik tuntutannya.

MIE, entitas anak, sedang mengalami gugatan
dalam perkara No. 55/PDT.G/2016/PN.Serang
dimana penggugat menyatakan bahwa terdapat
sebidang tanah bermasalah dengan sertifikat
tanah miliknya dan pihak MIE masih belum
melakukan pembayaran. Putusan hakim telah
dinyatakan pada tanggal 6 Desember 2016
namun MIE menyatakan banding.

(g) MIE, entitas anak, sedang mengalami gugatan

dalam perkara No. 91/PDT.G/2016/PN.Srg
penggugat H.Ujeng vs. PT. Modern Industrial
Estate, dimana penggugat menyatakan bahwa
terdapat sebidang tanah bermasalah dengan
sertifikat tanah miliknya. MIE menjual tanah
tersebut pada PT Mitsuba Indonesia. Kasus
tersebut diproses di pengadilan negeri Serang.

(h) Perusahaan bersama PT Mitra Sindo Sukses

merupakan tergugat dalam perkara No. 357
mengenai tanah seluas 7.775 m? vyang
berlokasi di Cakung, Jakarta Timur. Estimasi
potensi kerugian atas kasus ini sebesar
Rp 11.662.500.000. Pengadilan Jakarta Timur
mengeluarkan putusan N.O. (Niet Ontvankeliijk
Verklaard), tidak ada pihak yang menang. Baik
Perusahaan maupun penggugat mengajukan
banding ke Pengadilan Tinggi, dan Pengadilan
Tinggi mengeluarkan putusan N.O. (Niet
Ontvankeliijk Verklaard), tidak ada pihak yang
menang. Perusahaan mengajukan  kasasi
terhadap putusan banding tersebut ke
Mahkamah Agung RI dan Mahkamah Agung RI
mengeluarkan putusan N.O. (Niet Ontvankeliijk
Verklaard), tidak ada pihak yang menang.

(i) Perusahaan merupakan tergugat dalam perkara

No. 430 mengenai tanah seluas 5.670 m? yang
berlokasi di Cakung, Jakarta Timur. Estimasi
potensi kerugian atas kasus ini sebesar
Rp 8.505.000.000. Perusahaan dinyatakan
menang berdasarkan putusan di Mahkamah
Agung. Atas keputusan tersebut, pihak ketiga
mengajukan banding, yang sampai dengan
tanggal penyelesaian laporan  keuangan
konsolidasian, masih dalam proses.

These Consolidated Financial Statements are
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35. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS AND
CONTINGENCIES (Continued)

(d) NA, a subsidiary, is undergoing a lawsuit in case
No. 217/PDT/2016/PT.DKI with Ir.Ong Onggo
Tjandra Setiawan, where the plaintiff claims
that a disputed land is based on the certificate
of property owned by the plaintiff. The claim
has been granted by the court but NA has
appealed. The court decision was received on
25 May 2016.

(e) MIE, a subsidiary, is undergoing a lawsuit in
case No. 24/PDT.G/2016/PN.SRG, where the
plaintiff claims that a disputed land is based on
the certificate of property owned by the
plaintiff and MIE has not paid for the land yet.
The plaintiff has revoked the lawsuit.

(f) MIE, a subsidiary, is undergoing a lawsuit in
case No. 55/PDT.G/2016/PN.SRG, where the
plaintiff claims that a disputed land is based on
the certificate of property owned by the
plaintiff and MIE has not paid for the land yet.
The verdict has been declared by the court on
6 December 2016, however MIE is appealing the
decision.

(g) MIE, a subsidiary, is undergoing a lawsuit in
case No. 91/PDT.G/2016/PN.Srg  plaintiff
H.Ujeng vs. PT. Modern Industrial Estate, where
the plaintiff claims that a disputed land is
based on the certificate of property owned by
the plaintiff. MIE has sold the disputed land to
PT Mitsuba Indonesia. The legal case is being
processed in Serang district court.

(h) The Company and PT Mitra Sindo Sukses are
defendants in a court case No. 357 covering
claims over 7,775 m? of land located at Cakung,
East Jakarta. Estimation of potential loss in this
case amounted to Rp 11,662,500,000. The
District Court decided N.O. (Niet Ontvankeliijk
Verklaard), no one won. Neither the Company
nor the plaintiff appealed to the High Court
and Court of Appeal issued a decision N.O. (Niet
Ontvankeliijk verklaard), no one won. The
Company has filed an appeal against the
decision of the appeal to the Supreme Court
and the Supreme Court issued a decision N.O.
(Niet Ontvankeliijk verklaard), no one won.

(i) The Company is a defendant in court case
No. 430 covering claims over 5,670 m? of land
located at Cakung, East Jakarta. Estimation of
potential loss in this case amounted to
Rp 8,505,000,000. The Company won based on
the decision of the Supreme Court. Against the
decision, a third-party appealed which is still in
process as of the completion date of the
consolidated financial statements.
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35. PERJANJIAN PENTING, IKATAN DAN KONTINJENSI
(Lanjutan)

(j) Perusahaan

melakukan gugatan perbuatan
melawan hukum kepada Teddy sebagai tergugat
dan Kepala Kantor Agraria dan Tata Ruang
sebagai turut tergugat terkait sertifikat hak
milik No. 1980 seluas 2.190 m? milik Teddy,
dengan perkara No. 97/PDT.G/2016/PN.TNG.
Perkara ini  telah  diputus tertanggal
30 November 2016 dan tergugat melakukan
upaya hukum banding yang masih dalam proses
sampai dengan tanggal penyelesaian laporan
keuangan konsolidasian.

(k) Perusahaan melaporkan Teddy ke Polda Metro

)

Jaya atas dugaan memasuki pekarangan
orang lain tanpa izin dan atau pemalsuan
dan atau memasukkan keterangan palsu ke
dalam  akta otentik dengan laporan
No. Lp/568/11/2016/PMJ/Ditreskrimum, dan
telah ditangani oleh Unit V Subdit Harda
Ditreskrimum Polda Metro Jaya.

Perusahaan merupakan tergugat dalam
perkara No. 21 mengenai tanah seluas 280
hektar yang berlokasi di Cakung, Jakarta
Timur. Penggugat menuntut ganti rugi sebesar
Rp 518.000.000.000. Perusahaan dinyatakan
menang berdasarkan putusan Pengadilan
Negeri. Atas putusan ini penggugat mengajukan
banding ke Pengadilan Tinggi Jakarta. Hasil
putusan bandingnya adalah perkara tidak dapat
diterima (N.O./Niet Ontvankelijk verklaard)
karena status penggugat tidak jelas dan
kabur/obscuur libel. Atas keputusan tersebut,
pihak ketiga mengajukan kasasi terhadap
putusan banding tersebut dan saat ini
perkaranya masih diberkas di Kepaniteran
Perdata Pengadilan Negeri Jakarta Timur untuk
dikirim ke Mahkamah Agung Rl yang sampai
dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan
konsolidasian, masih dalam proses penyelesaian
perkara.

These Consolidated Financial Statements are
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35. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS AND
CONTINGENCIES (Continued)

(j) The Company pursues a lawsuit against Teddy

as a defendant and Head of Agricultural and
Spatial Office as co-defendant related with the
property right certificate No 1980 on behalf of
Teddy. The lawsuit report is registered
No. 97/PDT.G/2016/PN.TNG. The verdict has
been reached on 30 November 2016. The
defendant is appealing the decision which is
still in process as of the completion date of the
consolidated financial statements.

(k) The Company reported Teddy to Polda Metro

1)

Jaya for allegedly entering the grounds of
others without permission, and or forgery of
information, and or put false information into
an authentic deed. The report is numbered
No. Lp/568/11/2016/PMJ/Ditreskrimum, and has
been handled by wunit V Subdit Harda
Ditreskrimum Polda Metro Jaya.

The Company is a defendant in court case
No. 21 covering claims over 280 hectares of land
located at Cakung, East Jakarta. The plaintiff is
claiming for Rp 518,000,000,000. In this case,
the Company won based on the decision of the
District Court. The plaintiff filed an appeal on
this decision to the High Court in Jakarta,
with the decision N.O. (Niet Ontvankeliijk
Verklaard), because the plaintiff’s status is not
clear/obscuur libel. With this result, the third
party appealed against the decision and the
case is currently filed in the Civil Secretariat of
the East Jakarta District Court to be sent to the
Supreme Court which is still in process as of the
completion date of the consolidated financial
statements.

36. LABA PER SAHAM

Berikut

ini adalah rekonsiliasi faktor-faktor

pembilang dan pembagi yang digunakan dalam
perhitungan laba bersih per saham dasar dan
dilusian:

2016

36. EARNINGS PER SHARE

The following is a reconciliation of the numerator
factors and the denominator used in calculating
basic and diluted earnings per share:

2015

Laba bersih yang diatribusikan kepada

pemilik entitas induk

501.349.673.188

873.420.195.958

Net income attibutable to owners
of the parent company

Total rata-rata tertimbang saham yang

beredar

12.533.067.322

12.533.067.322

Weighted-average number of
shares outstanding

Laba bersih per saham dasar dan

dilusian

40,00

Basic and diluted earnings

69,69 per share
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37. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

Kebijakan manajemen risiko keuangan Grup
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
risiko-risiko  keuangan yang dihadapi Grup,
menetapkan batasan risiko dan pengendalian yang
sesuai serta untuk mengawasi kepatuhan terhadap
batasan yang telah ditetapkan.

Dewan Direksi memiliki  tanggung jawab
keseluruhan untuk menetapkan dan mengawasi
kerangka manajemen risiko. Dewan Direksi telah
menetapkan fungsi keuangan yang bertanggung
jawab untuk mengembangkan dan memantau
kebijakan manajemen risiko Grup. Sedangkan
fungsi internal audit memiliki tanggung jawab
untuk memantau kepatuhan terhadap kebijakan
dan prosedur manajemen risiko dan untuk
menelaah kecukupan kerangka manajemen risiko
yang terkait dengan risiko-risiko yang dihadapi oleh
Grup dengan memberikan laporannya kepada
Dewan Direksi.

Risiko keuangan yang paling signifikan terhadap
Grup dijelaskan di bawah ini.

a. Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko bahwa salah satu
pihak instrumen keuangan akan menyebabkan
kerugian keuangan pihak lain dengan tidak
melepaskan kewajiban. Karena aktivitas operasi
Grup terkena kredit terkait potensi kerugian
yang mungkin terjadi sebagai akibat dari pihak
ketiga, individu atau penerbit tidak mampu
atau tidak mau untuk menghormati kewajiban
kontrak.

Eksposur risiko kredit Grup terutama adalah
dalam mengelola piutang dagang. Grup
melakukan pengawasan kolektibilitas piutang
sehingga dapat diterima penagihannya secara
tepat waktu dan juga melakukan penelaahan
atas masing-masing piutang pelanggan secara
berkala untuk menilai potensi timbulnya
kegagalan penagihan dan membentuk
pencadangan berdasarkan hasil penelaahan
tersebut.

Dalam mengelola penagihan piutang agar tepat
waktu, maka Grup melakukan pengawasan
secara intensif, dengan mengirimkan surat
penagihan berkala kepada konsumen sesuai
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP)
yang telah ditetapkan. Atas keterlambatan
pembayaran dari konsumen/ pelanggan, maka
Grup akan mengenakan denda.

Eksposur Grup terhadap risiko kredit pada aset
keuangan muncul dari kelalaian pihak ketiga
dengan maksimal eksposur sama dengan nilai
instrumen tercatat.

37. FINANCIAL RISK MANAGEMENT

The Group’s financial risk management policies aim
to identify and analyze the financial risks faced by
the Group, set appropriate risk limits and controls,
and oversee compliance with the limits
established.

The Board of Directors has overall responsibility
for setting and overseeing risk management
framework. Board of Directors has set a financial
function that is responsible for developing and
monitoring the Group’s risk management policy.
While the internal audit function has the
responsibility to monitor compliance with risk
management policies and procedures and to review
the adequacy of risk management framework
related to the risks faced by the Group to provide
its report to the Board of Directors.

The most significant financial risks to which the
Group is exposed are described below.

a. Credit Risk

Credit risk is the risk that one party to a
financial instrument will cause a financial loss
for the other party by failing to discharge an
obligation. Due to the Group’s operating
activities, the Group is exposed to the potential
credit-related losses that may occur as a result
of an individual, counterparty or issuer being
unable or unwilling to honor its contractual
obligations.

The Group exposure to credit risk arise
primarily from managing trade receivables. The
Group monitors receivables so that these are
collected in a timely manner and also conduct
reviews of individual customer accounts on a
regular basis to assess the potential for
uncollectibility.

In  managing the timely collection of
receivables, the Group monitors these
intensively by sending invoices on a timely basis
to the customers based on Standard Operational
Procedures (SOP) that have been set. The Group
charges penalties to customers for late
payment.

The Group’s exposure to credit risk on its
financial asssets arises from default of the
counterparty with a maximum exposure equal
to the carrying amount of these instruments.



These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language

Exhibit E/107

PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2016
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Ekshibit E/107

PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
31 DESEMBER 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

37. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
a. Credit Risk (Continued)

37. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)
a. Risiko Kredit (Lanjutan)

31 Desember 2016/ 31 Desember 2015/
31 December 2016 31 December 2015

Financial assets measured
at fair value through
profit or loss:
Derivative financial assets

Aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba
atau rugi:

Aset keuangan derivatif

244.120.000.000 408.175.000.000

Pinjaman yang diberikan dan
piutang: Loans and receivables:
Kas dan setara kas* 397.293.320.747 517.856.082.714 *Cash and cash equivalents
Investasi jangka pendek 935.000.000 1.181.500.000 Short-term investments

Piutang usaha 2.187.916.256.599 1.508.037.016.433 Trade receivables

Piutang lain-lain 11.549.382.366

Piutang non-usaha dari
pihak berelasi

Dana yang dibatasi penggunaannya 493.414.453.181

518.063.601.850

Other receivables

Non-trade receivables from
related parties

Restricted funds

10.542.091.697

45.278.828.475

Total 3.335.228.412.893

3.009.134.121.169 Total

*Tidak termasuk kas masing-masing sebesar Rp 1.555.265.328 dan
Rp 764.255.580 pada tanggal 31 Desember 2016 dan 31 Desember 2015.

Tidak ada risiko kredit yang signifikan dalam
Grup.

Tabel analisis aset keuangan Grup pada
31 Desember 2016 dan 2015:

*Excluding cash on hand amounting to Rp 1,555,265,328 and
Rp 764,255,580 as of 31 December 2016 and 31 December 2015,
respectively.

There are no significant concentrations of
credit risk within the Group.

Aging analysys of the Group’s financial assets as
of 31 December 2016 and 2015:

31 Desember 2016/31 December 2016

Tidak lewat
jatuh tempo
maupun Lewat jatuh
mengalami tempo dan
penurunan mengalami
nilai/ Telah lewat jatuh tempo namun tidak mengalami penurunan nilai/ penurunan
Neither past Past due but not impaired nilai/
due nor <30 31-60 61-90 >90 Past due and
impaired Hari/Days Hari/Days Hari/Days Hari/Days impaired Total
Aset keuangan
yang diukur
pada nilai wajar
melalui laporan
laba atau rugi/
Financial assets
measured at
fair value
through profit
or loss
Aset keuangan
derivatif/
Derivative financial
assets 244.120.000.000 244.120.000.000

Pinjaman yang
diberikan dan
piutang/

Loans and
receivables

Kas dan setara kas/

Cash and cash
equivalents

Investasi jangka
pendek/

Short-term
investments

Piutang usaha/

Trade receivables 2.104.190.662.767  14.886.547.336  13.489.294.899 5.223.558.181  31.617.666.677 18.508.526.739 2.187.916.256.599

Piutang lain-lain/

Other receivables

Dana yang dibatasi
penggunaannya/

Restricted funds

397.293.320.747 397.293.320.747

935.000.000 935.000.000

11.549.382.366 11.549.382.366

493.414.453.181 493.414.453.181

Total 3.251.502.819.061  14.886.547.336  13.489.294.899 5.223.558.181  31.617.666.677 18.508.526.739 3.335.228.412.893
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37. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 37. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

a. Credit Risk (Continued)
31 Desember 2015/31 December 2015

a. Risiko Kredit (Lanjutan)

Tidak lewat
jatuh tempo
maupun Lewat jatuh
mengalami tempo dan
penurunan mengalami
nilai/ Telah lewat jatuh tempo namun tidak mengalami penurunan nilai/ penurunan
Neither past Past due but not impaired nilai/
due nor <30 31-60 61-90 >90 Past due and
impaired Hari/Days Hari/Days Hari/Days Hari/Days impaired Total

Aset keuangan
yang diukur
pada nilai wajar
melalui laporan
laba atau rugi/

Financial assets
measured at
fair value
through profit
or loss

Aset keuangan
derivatif/

Derivative financial
assets

Pinjaman yang
diberikan dan
piutang/

Loans and
receivables

Kas dan setara kas/

Cash and cash
equivalents

Investasi jangka
pendek/

Short-term
investments

Piutang usaha/

Trade receivables

Piutang lain-lain/

Other receivables

Pijutang non-usaha
dari pihak
berelasi/

Non-trade
receivables from
related parties

Dana yang dibatasi

1.447.029.683.306

408.175.000.000

517.856.082.714

1.181.500.000

4.829.161.826

10.542.091.697

45.278.828.475

2.011.516.769

1.694.356.218

408.175.000.000

517.856.082.714

1.181.500.000

29.566.952.148  22.905.346.166 1.508.037.016.433

10.542.091.697

45.278.828.475

518.063.601.850

penggunaannya/
Restricted funds 518.063.601.850
Total 2.948.126.788.042

4.829.161.826

2.011.516.769

1.694.356.218

29.566.952.148  22.905.346.166 3.009.134.121.169

Tabel berikut menunjukkan kualitas kredit atas
aset keuangan Grup yang tidak lewat jatuh

tempo atau terganggu:

The following table show the credit quality of
the Group’s financial assets that are neither

past due nor impaired:

Tidak lewat jatuh tempo maupun mengalami penurunan nilai/

Neither past due nor impaired

31 Desember 2016

Level atas/
High grade

Level standar/
Standard grade

Total 31 December 2016

Aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba
atau rugi

Aset keuangan derivatif

Pinjaman yang diberikan
dan piutang

Kas dan setara kas

Investasi jangka pendek

Piutang usaha

Pjutang lain-lain

Dana yang dibatasi
penggunaannya

244.120.000.000

397.293.320.747
935.000.000

493.414.453.181

2.104.190.662.767
11.549.382.366

Financial assets measured
at fair value through
profit or loss

244.120.000.000 Derivative financial assets

Loans and receivables
Cash and cash equivalents
Short-term investments
Trade receivables

Other receivables

397.293.320.747
935.000.000
2.104.190.662.767
11.549.382.366

493.414.453.181 Restricted funds

Total

1.135.762.773.928

2.115.740.045.133

3.251.502.819.061 Total
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37. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 37. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

a. Risiko Kredit (Lanjutan) a. Credit Risk (Continued)

Tidak lewat jatuh tempo maupun mengalami penurunan nilai/
Neither past due nor impaired
Level atas/ Level standar/
31 Desember 2015 High grade Standard grade Total

31 December 2015

Aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba
atau rugi

Aset keuangan derivatif 408.175.000.000

Pinjaman yang diberikan
dan piutang

Kas dan setara kas

Investasi jangka pendek

Piutang usaha

Piutang lain-lain

Piutang non-usaha dari
pihak berelasi

Dana yang dibatasi
penggunaannya

517.856.082.714
1.181.500.000

518.063.601.850

1.447.029.683.306 1.447.029.683.306
10.542.091.697

45.278.828.475

Financial assets measured
at fair value through
profit or loss
408.175.000.000 Derivative financial assets

Loans and receivables

517.856.082.714 Cash and cash equivalents

1.181.500.000 Short-term investments

Trade receivables

Other receivables

Non-trade receivables from
related parties

10.542.091.697
45.278.828.475

518.063.601.850 Restricted funds

Total 1.445.276.184.564 1.502.850.603.478 2.948.126.788.042 Total

Grup telah menilai kualitas kredit dari aset
keuangan derivatif, kas dan setara Kkas,
investasi jangka pendek dan dana yang dibatasi
penggunaannya sebagai kelas tinggi
dikarenakan disimpan di/atau dilakukan dengan
bank terkemuka yang memiliki probabilitas
rendah dalam kebangkrutan.

Aset keuangan lain Grup dikategorikan
berdasarkan record penagihan Grup dengan
pihak ketiga. Definisi dari peringkat yang
digunakan oleh Grup untuk mengevaluasi risiko
kredit dari pihak ketiga adalah sebagai berikut:

(1) Level atas - Kepastian diperoleh dari pihak
ketiga yang mengikuti ketentuan dikontrak
tanpa banyak usaha untuk menagih.

(2) Level standar - Melakukan beberapa
pengingatan untuk memperoleh kepastian
dari pihak ketiga.

. Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas timbul apabila Grup mengalami
kesulitan dalam mewujudkan asetnya atau
mengumpulkan  dana  untuk  memenuhi
komitmen terkait dengan kewajiban
keuangannya.

Eksposur risiko likuiditas Grup timbul terutama
dari penempatan dana dari kelebihan
penerimaan kas setelah dikurangkan dari
penggunaan kas untuk mendukung kegiatan
usaha Grup.

The Group has assessed the credit quality of its
derivative financial assets, cash and cash
equivalents, short-term investments and
restricted fund as high grade since these are
deposited in/or transacted with reputable
banks which have low probability of insolvency.

The Groups other financial assets are
categorized based on the Group’s collection
experience with the counterparties. Definitions
of the ratings being used by the Group to
evaluate credit risk of its counterparties are as
follows:

(1) High grade - settlements are obtained from
the counterparty following the terms of the
contracts without much collection effort.

(2) Standard grade - some reminder follow-ups
are performed to obtain settlements from
the counterparty.

. Liquidity Risk

Liquidity risk arises when the Group encounters
difficulty in realizing its assets or otherwise
raising funds to meet commitments associated
with its financial liabilities.

The Group’s exposure to liquidity risk arise
primarily from the placement of funds in excess
of those used to support the business activities
of the Group.



These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language

Ekshibit E/110 Exhibit E/110
PT MODERNLAND REALTY Tbk DAN ENTITAS ANAK PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA FOR THE YEAR ENDED
31 DESEMBER 2016 31 DECEMBER 2016
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)
37. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 37. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
b. Risiko Likuiditas (Lanjutan) b. Liquidity Risk (Continued)

Grup mengelola risiko likuiditas dengan The Group manages liquidity risk by maintaining
menjaga kecukupan arus kas dan Fasilitas bank sufficient cash flows and bank facilities and
dengan terus memonitor arus kas perkiraan dan continuously monitoring projected cash flows
aktual. Grup juga menerapkan manajemen and availability of funds. The Group also
risiko likuiditas yang berhati-hati dengan implements prudent liquidity risk management
mempertahankan saldo kas yang cukup yang to maintain sufficient cash balances arising
berasal dari penagihan hasil penjualan dan from revenue collection, places the excess cash
menempatkan kelebihan dana kas dalam in low risk financial instruments that provide
instrumen keuangan dengan tingkat risiko yang adequate returns, and pay close attention to
rendah namun memberikan imbal hasil yang the reputation and credibility of financial
memadai serta memperhatikan reputasi dan institutions.
kredibilitas lembaga keuangan.
Grup menerapkan manajemen risiko likuiditas The Group applies liquidity risk management by
dengan menetapkan saldo kas yang memadai establishing sufficient cash balances from
yang berasal dari penagihan piutang konsumen collection of customers’ receivables or other
atau sumber lainnya. sources.
Tabel di bawah ini merupakan jadwal The table below summarizes the maturity
jatuh  tempo liabilitas keuangan  Grup schedule of the Group’s financial liabilities
berdasarkan pembayaran kontraktual yang based on undiscounted contractual payments as
tidak didiskontokan pada tanggal 31 Desember of 31 December 2016 and 2015:

2016 dan 2015:

Kurang dari

1 tahun/ 1 - 3 tahun/ 3 - 5 tahun/
31 Desember 2016 less than 1 year 1- 3 years 3 - 5 years Total 31 December 2016
Utang usaha 246.639.090.679 - - 246.639.090.679 Trade payables
Utang lain-lain 30.639.764.888 - - 30.639.764.888 Other payables
Beban masih harus dibayar  1.026.457.898.008 - - 1.026.457.898.008 Accrued expenses
Utang obligasi* 693.467.842.560 4.677.503.301.120 164.062.500.000 5.535.033.643.680 *Bonds payable
Utang bank* 245.315.438.188 39.947.572.192 - 285.263.010.380 *Bank loans
Utang sewa pembiayaan* 6.286.523.624 7.975.307.150 517.185.000 14.779.015.774  *Finance lease liabilities
Uang jaminan keanggotaan Refundable membership
yang dapat dikembalikan 14.012.788.141 - - 14.012.788.141 deposits
Total 2.262.819.346.088 4.725.426.180.462 164.579.685.000 7.152.825.211.550 Total
* Termasuk pembayaran bunga * Including interest payments
Kurang dari
1 tahun/ 1 - 3 tahun/ 3 - 5 tahun/
31 Desember 2015 less than 1 year 1- 3 years 3 - 5 years Total 31 December 2015
Utang usaha 77.795.199.012 - - 77.795.199.012 Trade payables
Utang lain-lain 37.498.099.138 - - 37.498.099.138 Other payables
Beban masih harus dibayar 707.443.452.243 - - 707.443.452.243 Accrued expenses
Utang obligasi* 1.257.191.479.475 1.554.337.470.750 3.071.981.085.375 5.883.510.035.600 *Bonds payable
Utang bank* 240.638.020.833 104.824.218.750 - 345.462.239.583 *Bank loans
Utang sewa pembiayaan* 2.995.557.744 992.149.424 - 3.987.707.168  *Finance lease liabilities
Uang jaminan keanggotaan Refundable membership
yang dapat dikembalikan 14.180.519.071 - - 14.180.519.071 deposits
Total 2.337.742.327.516 1.660.153.838.924 3.071.981.085.375 7.069.877.251.815 Total

* Termasuk pembayaran bunga * Including interest payments
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37. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

C.

Risiko Mata Uang Asing

Risiko mata uang asing adalah risiko dimana
nilai wajar atau arus kas masa depan dari suatu
instrumen keuangan akan berfluktuasi akibat
perubahan nilai tukar mata uang asing.

Risiko nilai tukar mata uang asing Grup berasal
dari pinjaman yang diperoleh Perusahaan dalam
mata uang asing. Risiko nilai tukar mata uang
asing atas dolar AS dikendalikan melalui
pengawasan lingkungan politik dan ekonomi.
Perusahaan juga membuat kontrak forward
mata uang untuk mengendalikan risiko mata
uangnya.

Grup memiliki aset dan liabilitas dalam mata
uang asing dengan rincian sebagai berikut
(dalam satuan penuh, kecuali jumlah setara
Rupiah):

31 Desember 2016/
31 December 2016
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37. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

c. Foreign Exchange Risk

Foreign currency risk is the risk that the fair
value or future cash flows of a financial
instrument will fluctuate because of changes in
foreign exchange rates.

The Group foreign currency risk arises from the
loan received by the Company in foreign
currency. Foreign exchange risks on the US
dollar are managed through constant
monitoring of the political and economic
environment. The Company also enters into
currency forward contracts to manage its
currency risk.

The Group has assets and liabilities
denominated in foreign currencies as follows
(in full amounts, except Rupiah equivalent):

31 Desember 2015/
31 December 2015

Setara dengan/

Setara dengan/

usbD Equivalent usb Equivalent

Aset Assets
Kas dan setara kas 379.443 5.098.202.611 18.759.469 258.786.875.812  Cash and cash equivalents
Piutang usaha 2.498.351 33.567.840.780 2.283.728 31.504.024.311 Trade receivable
Dana yang

dibatasi penggunaannya 12.102.481 162.608.927.941 12.472.111 172.057.199.440 Restricted funds
Total Aset 14.980.275 201.274.971.332 33.515.308 462.348.099.563 Total Assets
Liabilitas Liabilities
Biaya masih harus dibayar ( 9.852.040)( 132.372.011.187)( 8.741.682)( 120.591.506.639) Accrued expense
Utang obligasi ( 240.796.844)( 3.235.346.398.914)( 234.991.108)( 3.241.702.340.714) Bonds payable
Total Liabilitas ( 250.648.884)( 3.367.718.410.101)(  243.732.790)( 3.362.293.847.353) Total Liabilities
Liabilitas - Bersih ( 235.668.609)(3.166.443.438.769 )( 210.217.482)( 2.899.945.747.790) Liabilities - Net

Tabel di bawah ini menunjukan sensitivitas
yang memiliki kemungkinan terjadi perubahan
dalam kurs mata uang asing dengan asumsi
semua variabel adalah tetap, terhadap laba
sebelum pajak dan ekuitas Grup pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015.

Pengaruh terhadap pendapatan sebelum pajak
sudah termasuk dampak atas derivatif yang
ada pada tanggal 31 Desember 2016 dan
2015.

The table below shows the sensitivity to a
reasonably possible change in foreign exchange
rates, assuming all other variables are fixed, to
the income before income taxes and equity
of the Group as of 31 December 2016 and
2015.

The effect on profit before tax already includes
the impact of derivatives outstanding as of
31 December 2016 and 2015.

Kenaikan (penurunan)/
Increase (decrease)

31 Desember 2016/ 31 Desember 2015/
31 December 2016 31 December 2015

Nilai tukar meningkat 5%

Laba sebelum pajak penghasilan ( 31.960.171.526)
Ekuitas ( 31.960.171.526)
Nilai tukar menurun 5%

Laba sebelum pajak penghasilan 44.116.171.526 (
Ekuitas 44.116.171.526 (

Exchange rate increase by 5%
4.804.991.791 Income before income tax
4.804.991.791 Equity

Exchange rate decrease by 5%

29.891.241.791) Income before income tax
29.891.241.791) Equity
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37. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

C.

e.

Risiko Mata Uang Asing (Lanjutan)

Perubahan nilai mata uang didasarkan pada
perkiraan Grup terbaik dari perubahan yang
diharapkan mempertimbangkan tren historis.
Tidak ada dampak lain pada ekuitas Grup selain
yang sudah mempengaruhi laba sebelum pajak
penghasilan.

Risiko Tingkat Bunga

Risiko tingkat bunga adalah risiko dimana nilai
wajar atau arus kas masa datang dari suatu
instrumen keuangan akan berfluktuasi akibat
perubahan suku bunga pasar. Eksposur Grup
terhadap risiko perubahan suku bunga pasar
terutama terkait dengan utang jangka panjang
Grup dengan suku bunga mengambang. Tingkat
bunga mengambang instrumen keuangan
dikenakan pada risiko suku bunga arus kas.

Tabel berikut  menunjukkan  sensitivitas
terhadap perubahan yang mungkin terjadi pada
suku bunga utang per 31 Desember 2016 dan
2015. Dengan semua variabel lainnya tetap
konstan. Pendapatan Grup sebelum pajak
dipengaruhi dampak atas suku bunga yang
mengambang sebagai berikut:

Kenaikan/Penurunan
Suku Bunga/
Increase/Decrease
in Interest Rates
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37. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

C.

Foreign Exchange Risk (Continued)

The change in currency rate is based on the
Group’s best estimate of expected change
considering historical trends. There is no other
impact on the Group’s equity other than those
already affecting the income before income
tax.

Interest Rate Risk

Interest rate risk is the risk that the fair value
or future cash flows of a financial instrument
will fluctuate because of changes in market
interest rates. The Group’s exposure to the risk
of changes in market interest rates relates
primarily to the Group’s long-term debt with
floating interest rates. Floating rate financial
instruments are subject to cash flow interest
rate risk.

The following table demonstrates the
sensitivity to a reasonably possible change in
interest rates on loans as of 31 December 2016
and 2015. With all other variables held
constant. The Group’s income before tax is
affected through the impact on floating rate
loans as follows:

Efek pada Pendapatan
sebelum Pajak/
Effect on Income
Before Tax

31 Desember 2016/ 31 Desember 2015/
31 December 2016 31 December 2015

+10%
-10%

Asumsi pergerakan dalam analisis sensitivitas
suku bunga berdasarkan observasi historis
terhadaplingkungan pasar. Tidak ada dampak
lain pada ekuitas Grup selain yang sudah
mempengaruhi laba sebelum pajak penghasilan.

Manajemen Permodalan

Tujuan utama dari pengelolaan modal Grup
adalah untuk memastikan bahwa
dipertahankannya peringkat kredit yang kuat
dan rasio modal yang sehat agar dapat
mendukung kelancaran usahanya dan
memaksimalkan nilai dari pemegang saham.
Grup mengelola struktur modalnya dan
membuat penyesuaian-penyesuaian sehubungan
dengan perubahan kondisi ekonomi dan
karakteristik dari risiko usahanya. Agar dapat
menjaga dan menyesuaikan struktur modalnya,
Grup akan menyesuaikan jumlah dari
pembayaran dividen kepada para pemegang
saham atau tingkat pengembalian modal.

(

1.257.912.788) (
1.257.912.788

2.089.004.470)
2.089.004.470

The assumed movement in basis points for
interest rate sensitivity analysis is based on the
historical observable market environment.
There is no other impact on the Group’s equity
other than those already affecting the income
before income tax.

Capital Management

The main objective of the Group capital
management is to ensure that it maintains a
strong credit rating and healthy capital ratios in
order to support its business and maximize
shareholder value. The Group manages its
capital structure and makes adjustments with
respect to changes in economic conditions and
the characteristics of its business risks. In order
to maintain and adjust its capital structure, the
Group may adjust the amount of dividend
payments to shareholders or return capital
structure.
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37. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan) 37. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

e. Manajemen Permodalan (Lanjutan) e. Capital Management (Continued)

Grup memonitor penggunaan modal The Group monitors capital using the gearing

menggunakan gearing ratio, yaitu utang bersih
dibagi dengan total utang dan ekuitas yang
diatribusikan kepada pemilik entitas induk.
Utang bersih terdiri dari utang jangka pendek,
utang bank jangka panjang, utang obligasi dan
utang sewa pembiayaan dikurangi dengan kas
dan setara kas, investasi jangka pendek
dan dana yang dibatasi penggunaannya. Grup
memastikan kepatuhan dengan gearing ratio
minimal seperti yang dipersyaratkan oleh
kreditor.

Gearing ratio pada tanggal 31 Desember 2016
dan 2015 adalah sebagai berikut:

ratio, which is net debt divided by total net
debt and equity attributable to owners of the
parent entity. Net debt is composed of short-
term loans, long-term bank loans, bonds
payable and finance lease liability net of cash
and cash equivalents, short-term investments
and restricted funds. The Group ensures
compliance with minimum gearing ratio as
required by the creditors.

Gearing ratio as of 31 December 2016 and
2015 are as follcows:

31 Desember 2016/ 31 Desember 2015/
31 December 2016 31 December 2015

150.000.000.000 150.000.000.000 Short-term loans

Current portion of long-term

Utang jangka pendek
Utang jangka panjang yang jatuh

tempo dalam waktu satu tahun: liabilities:
Utang obligasi 249.241.301.980 784.984.568.815 Bonds payable
Utang bank 70.014.493.360 61.645.034.859 Bank loans

Utang sewa pembiayaan 4.824.401.616 2.643.746.476 Finance lease liabilities
Utang jangka panjang - setelah
dikurangi yang jatuh tempo dalam
waktu satu tahun:
Utang obligasi

Utang bank 37.009.538.741

Long-term liabilities - net of
current portion:
3.978.984.954.727 3.445.895.975.065 Bonds payable
96.729.037.018 Bank loans

Utang sewa pembiayaan 7.457.376.818 949.501.932 Finance lease liabilities
Sub-total 4.497.532.067.242 4.542.847.864.165 Sub-total
Dikurangi: Less:
Kas dan setara kas ( 398.848.586.075) ( 518.620.338.294) Cash and cash equivalents
Investasi jangka pendek ( 935.000.000) ( 1.181.500.000) Short-term investments
Dana yang dibatasi penggunaannya ( 493.414.453.181) ( 518.063.601.850) Restricted funds
Sub-total ( 893.198.039.256) ( 1.037.865.440.144) Sub-total
Utang bersih 3.604.334.027.986 3.504.982.424.021 Net debt

Total ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada pemilik
entitas induk

Total equity attributable to

6.595.333.000.460 6.057.455.838.674 owners of the parent entity

Utang bersih dan total ekuitas 10.199.667.028.446 9.562.438.262.695 Net debt and total equity

Gearing ratio 35,34% 36,65% Gearing ratio

No changes have been made in the objectives,
policies and processes as they have been
applied in previous years.

Tidak ada perubahan dalam tujuan, kebijakan
dan proses dan sama seperti penerapan tahun-
tahun sebelumnya.
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38. NILAI WAJAR INSTRUMEN KEUANGAN 38. FAIR VALUE OF FINANCIAL INSTRUMENTS

Tabel berikut menyajikan nilai wajar, yang The following table presents the fair values, which
mendekati nilai tercatat, atas instrumen keuangan approximate the carrying values, of financial
Grup: instruments of the Group:

31 Desember 2016/

31 December 2016
Nilai tercatat/ Nilai wajar/
Carrying value Fair value

31 Desember 2015/

31 December 2015
Nilai tercatat/ Nilai wajar/
Carrying value Fair value

ASET ASSETS
Financial assets
measured at fair value

through profit or loss

Derivative financial assets

Aset keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui
laporan laba atau rugi

Aset keuangan derivatif

244.120.000.000  244.120.000.000 408.175.000.000  408.175.000.000

Pinjaman yang diberikan Loans and
dan piutang receivables

398.848.586.075 398.848.586.075 518.620.338.294  518.620.338.294
935.000.000 935.000.000 1.181.500.000 1.181.500.000
2.169.407.729.860 2.169.407.729.860 1.485.131.670.267 1.485.131.670.267
11.549.382.366 11.549.382.366 10.542.091.697 10.542.091.697

Kas dan setara kas

Investasi jangka pendek

Piutang usaha

Piutang lain-lain

Piutang non-usaha dari
pihak berelasi - -

Dana yang dibatasi

Cash and cash equivalent

Short-term investments

Trade receivables

Other receivables

Non-trade receivables from
related parties

45.278.828.475 45.278.828.475

penggunaannya 493.414.453.181 493.414.453.181 518.063.601.850 ~ 518.063.601.850 Restricted funds
Total 3.318.275.151.482  3.318.275.151.482 2.986.993.030.583 2.986.993.030.583 Total
LIABILITAS LIABILITIES

Other financial liabilities
Short-term bank loans

Liabilitas keuangan lainnya
Utang bank jangka pendek

150.000.000.000 150.000.000.000 150.000.000.000 150.000.000.000

Utang usaha 246.639.090.679 246.639.090.679 77.795.199.012 77.795.199.012 Trade payables
Utang lain-lain 30.639.764.888 30.639.764.888 37.498.099.138 37.498.099.138 Other payables
Beban masih harus dibayar  1.026.457.898.008 1.026.457.898.008 707.443.452.243 707.443.452.243 Accrued expenses
Utang obligasi 4.228.226.256.707 4.474.486.503.797 4.230.880.543.880 4.055.729.404.337 Bonds payable
Utang bank 107.024.032.100 107.024.032.100 158.374.071.877  158.374.071.877 Bank loans

12.281.778.435 13.012.055.370 3.593.248.408 3.610.533.627 Finance lease liabilities

Refundable membership
deposits

Utang sewa pembiayaan
Uang jaminan keanggotaan

yang dapat dikembalikan 14.012.788.141 14.012.788.141 14.180.519.071 14.180.519.071

Total 5.815.281.608.958 6.062.272.132.983 5.379.765.133.629 5.204.631.279.305 Total

Berikut ini adalah metode dan asumsi yang
digunakan untuk memperkirakan nilai wajar setiap
kelompok dari instrumen keuangan Grup:

1. Kas dan setara kas, investasi jangka pendek,
dana yang dibatasi penggunaannya, piutang
usaha, piutang lain-lain, piutang non-usaha
dari dari pihak berelasi, utang bank jangka
pendek, utang usaha, utang lain-lain, beban
masih  harus dibayar dan uang jaminan
keanggotaan yang dapat dikembalikan
mendekati nilai wajar karena bersifat jangka
pendek.

2. Nilai wajar utang sewa pembiayaan
diperkirakan dengan mendiskontokan arus kas
masa depan.

3. Nilai wajar utang obligasi yang tercatat di
bursa ditentukan dengan referensi kuotasi
harga pasar.

The following are the methods and assumptions
used to estimate the fair value of each group of
financial instruments of the Group:

1. Cash and cash equivalents, short-term
investments, restricted funds, trade
receivables, other receivables, non-trade
receivables from related parties, short-term
bank loans, trade payables, other payables,
accrued expenses and refundable membership
deposits approximate their carrying values due
to their short-term nature.

2. The fair values of finance lease liabilities are
estimated by discounting future cash flows.

3. The fair value of listed bonds payables are
determined by reference to quoted market
prices.
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38. NILAI WAJAR INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)

4. Nilai tercatat dari utang bank jangka panjang
mendekati nilai wajarnya disebabkan oleh
pemakaian suku bunga mengambang atas
instrumen tersebut, dimana tingkat suku
bunga tersebut selalu disesuaikan dengan
pasar.

5. Derivatif  tidak  dikelompokan  sebagai
instrumen lindung nilai dihitung dengan
rujukan pada tingkat pasar antar bank
tertentu berdasarkan kurs transakasi IDR/USD
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia.

Instrumen keuangan yang dinilai pada nilai wajar
adalah sebagai berikut:

These Consolidated Financial Statements are
originally issued in Indonesian language

Exhibit E/115
PT MODERNLAND REALTY Tbk AND SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2016
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

38. FAIR VALUE OF FINANCIAL INSTRUMENTS

(Continued)

4. The carrying amount of long-term bank loans
approximate their fair values due to the use of
floating interest rates for the mentioned
instruments, in which the interest rate is
always adjusted to market.

5. Derivative not designated as hedging
instruments are calculated by reference to
certain interbank market rate based on traded
IDR/USD spot foreign exchange transaction
published by Bank of Indonesia.

Financial instruments measured at fair value are as
follows:

31 Desember 2016 Nilai wajar/ Tingkat 1/ Tingkat 2/ Tingkat 3/ 31 December 2016
Fair value Level 1 Level 2 Level 3
ASET ASSETS
Financial assets
Aset keuangan yang diukur measured at fair
pada nilai wajar melalui value through profit or
laporan laba atau rugi loss
Aset keuangan derivatif 244.120.000.000 244.120.000.000 Derivative financial assets
LIABILITAS LIABILITIES
Other financial
Liabilitas keuangan lainnya liabilities
Utang obligasi 4.474.486.503.797 4.474.486.503.797 - Bonds payable
Utang sewa pembiayaan 13.012.055.370 - 13.012.055.370 Finance lease liabilities
Total 4.487.498.559.167  4.474.486.503.797 13.012.055.370 Total
31 Desember 2015 Nilai wajar/ Tingkat 1/ Tingkat 2/ Tingkat 3/ 31 December 2015
Fair value Level 1 Level 2 Level 3

ASET

Aset keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui
laporan laba atau rugi

Aset keuangan derivatif 408.175.000.000

408.175.000.000

ASSETS

Financial assets
_measured at fair
value through profit or
loss

Derivative financial assets

LIABILITAS

Liabilitas keuangan lainnya
Utang obligasi

Utang sewa pembiayaan 3.610.533.627

4.055.729.404.337  4.055.729.404.337

LIABILITIES

Other financial

liabilities
- Bonds payable
3.610.533.627 Finance lease liabilities

Total 4.059.339.937.964  4.055.729.404.337

3.610.533.627 Total

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 tidak ada
transfer antara pengukuran nilai wajar Tingkat 1
dan Tingkat 2 dan tidak ada transfer masuk dan
keluar dari pengukuran nilai wajar Tingkat 3.

As of 31 December 2016 and 2015 there were no
transfers between Level 1 and Level 2 fair value
measurements and no transfer into and out of
Level 3 fair value measurements.
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39. PERISTIWA

SETELAH PERIODE LAPORAN

KEUANGAN

Peristiwa setelah periode laporan keuangan
Perusahaan adalah sebagai berikut:

a. Pada tanggal 4 Januari 2017 Perusahaan telah
menyampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) tentang pengunduran diri Andy Kesuma
Natanael, direktur perusahaan dalam Surat
Keterbukaan Informasi nomor 001/MDLN/
CORPSEC/11/2017.

b. Pada tanggal 27 Januari 2017 Perusahaan
memperoleh fasilitas kredit dari Standard
Chartered Bank sebesar USD 15.000.000
dengan tingkat suku bunga 3,75% + USD LIBOR
per tahun dengan jangka waktu 10 bulan dan
akan jatuh tempo pada 30 November 2017.
Pinjaman tersebut digunakan Perusahaan
untuk membiayai sebagian pengembangan
Jakarta Garden City, MIE dan MAH.

c. Pada tanggal 27 Januari 2017, PT Modern Asia
Hotel (MAH), entitas anak memperoleh
fasilitas kredit dari PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk sebesar Rp 74.500.000.000
dengan tingkat suku bunga 12,75% per tahun
dengan jangka waktu 102 bulan. Sampai
dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan

konsolidasian, MAH telah menerima
Rp  13.466.542.035. Pinjaman tersebut
digunakan MAH untuk membiayai

pembangunan “Swiss Belinn Hotel Cikande”.

39. EVENTS AFTER THE REPORTING PERIOD

Events after the reporting period of the Company
are as follows:

a. On 4 January 2017, the Company has informed
the Financial Service Authority (OJK) about the
resignation of Andy Kesuma Natanael, director
of the Company, in the Information Disclosure
Letter Number 001/MDLN/CORPSEC/11/2017.

b. On 27 January 2017 the Company obtained
credit facility from Standard Chartered Bank
amounting to USD 15,000,000 bearing interest
of 3.75% + USD LIBOR per annum and with a
term of 10 months or up to 30 November 2017.
The purpose of this loan is to partially finance
the development of Jakarta Garden City, MIE
and MAH.

c. On 27 January 2017 PT Modern Asia Hotel
(MAH), a subsidiary, obtained credit facility
from PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
amounting to Rp 74,500,000,000 bearing
interest of 12.75% per annum and with a term
of 102 months. Until the completion date of
the consolidated financial statements, MAH
already received Rp 13,466,542,035. The
purpose of this loan is to  finance the
development of “Swiss Belinn Hotel Cikande”.

40. PENYELESAIAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
Manajemen Grup bertanggung jawab atas

penyusunan dan penyajian laporan keuangan
konsolidasian yang diselesaikan dan disetujui untuk
diterbitkan oleh Direksi Perusahaan pada tanggal
2 Maret 2017.

40. COMPLETION OF THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS

The Group management is responsible for the
preparation and presentation of the consolidated
financial statements which were completed and
authorized for issuance by the Company’s Directors
on 2 March 2017.
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